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j ilid ke 1 

TOKOH MATA DUITAN DI KOTA TIANG AN 

MUSIM SEMI dikota Tiang-an. Kota yang pernah dijadikan ibu 









kota beberapa kerajaan dijaman dahulu kala, dari jaman kerajaan 
mulai berobah menjadi pusat kota perdagangan. 

Mudah diduga, betapa ramai kota Tiang-an ini. Gedung2 dan 
bangunan2 nongkrong dipusat keramaian kota. Bekas- keraton Sek- 
kong-tian, kupel Hoa-auw-lauw, istana Tay-beng-kiong, gedung 
Leng-yen-kok, kuil Po-keng-sie, kelenteng Im-siong-koan, biara Pat- 
sian-am, pagoda Tay-ya-tak dan telaga Ciok-kang-tie tuvut 
menghiasi kota Tiang-an yang indah itu. 

Bila para pelancong berkunjung kekota Tiang-an, pasti mereka 
berziarah pada tempat2 yang telah disebutkan diatas. Disanalah 
mereka dapat menyaksikan sesuatu yang tidak peruah mereka lihat 
pada waktu2 sebelumnya. 

Pikiran kita segera terbayang kepada aneka macam ragam 
perubahan dari segala kejadian2, Banyak keanehan2 dan keajaiban2 
yang menyisihkan kesepian kota. Perkumpulan2 dan gerombolan- 
gerombolan dari seribu satu aliran juga bersarang di kota Tiang-an. 

Kadangkala ada juga, penduduk kota Tiang-an menjadi terkejut 
menyaksikan sesuatu peristiwa yang sangat ajaib sekali. 

Tetapi segala macam keanehan dan keajaiban itu setelah 
muncul, seperti gumpalan awan yang lewat diangkasa bebas, 
sesudah menggemparkan seluruh isi kota, tidak lama kemudian pun 
sirap kembali, menguap bagai asap lepas dikeramaian kota. 

Kejanggalan yang telah berulang kali terjadi tentu tidak akan 
dianggap aneh lagi. Keajaiban yang muncul lebih dari satu kali, 
tentu tidak lagi dianggap ajaib. Penduduk kota Tiang-an telak biasa 
menghadapi segala macam keanehan dan keajaiban. 

Didalam hal ini hanya terjadi satu pengecualian. Keanehan 
keajaiban yang masih ada itu bersarang didalam Boan-chio Piauw- 
kiok, yang berkedudukan tidak jauh dari tempat Hoa-auw-lauw. 

Adapun Boan-chio Piauw-kiok itu, dari nama-nya jelas adalah 
sebuah perusahaan pengangkutan. Anehnya, 'Perusahaan 
pengangkutan' ini belum pernah mengangkut barang. 


Pada tembok Boan-chio Piauw-kiok terpancang papan 
pemberitahuan yang menjelaskan tentang keanehan dari 
perusahaannya. 

Demikianlah kira2 bunyi tulisan2nya: 

1. Boan-chio Piauw-kiok bukan perusahaan pengangkutan biasa, 
tidak menerima barang2 antaranya ( termasuk emas, perak atau 
barang permata ) untuk dikirim atau diantar ke lain tempat. 

2. Boan-chio Piauw-kiok khusus mengurus perkara yang aneh% 
yang tak dapat diselesaikan sendiri. Seperti misalnya mencari anak 
hilang, barang2 yang hilang tercuri, mencari bukti2 yang sangat sulit 
ditemukan dan lain dan sebagainya yang teramat sulit. 

3. Boan-chio Piauw-kiok menjaga kepercayaan para langganan 
sampai tugas yang dipercayakan kepadanya mendapat sukses dan 
berjanji akan menyimpan segala rahasia2 para langganan agar tidak 
diketahui oleh pihak ketiga. 

Dengan peraturan2 tadi dibubuhi tanda tangan dari seorang yang 
bernama It kiam-tin-bu-lim Wie Tauw, selaku ketua pemimpin 
perusahaan pengangkutan Boan-chio Piauw-kiok. 

Wie Tauw ini sungguh berani. Dengan menyebut diri sebagai It- 
kiam-tin-bu-lim atau Pedang penakluk rimba persilatan, terang- 
terang sangat tidak memandang mata kepada semua tokoh-tokoh 
silat lain didalam dunia. 

Dan yang lebih aneh lagi ialah, belum pernah ada orang yang 
berani mengganggu gugat atau menurunkan papan nama bertulisan 
It-kiam-tin-bu-lim tersebut! 

Sewaktu Boan-chio piauw-kiok meresmikan pembukaannya dan 
memancangkan papan nama aneh itu, tidak ada orang yang merasa 
tertarik. Keanehan tadi dianggap salah satu dari keanehan- 
keanehan yang sering terjadi di dalam kota Tiang-an. 

Beruntun sehingga dua bulan, tak ada satu langganan pun yang 
bersedia menyerahkan kesulitan mereka kepada Boan-chio Piauw- 
kiok. 


Tetapi, selewatnya dua bulan itu, setelah pemimpin Boan-chio 
Piauw-kiok Wie Tauw memecahkan tiga peristiwa besar dengan 
hasil gemilang, penduduk kota Tiang-an baru sadar betapa hebat 
adanya perusahaan pengangkutan aneh itu. 

Seluruh isi kota Tiang-an menjadi gempar ! 

Keanehan pertama yang dipecahkan oleh It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw ialah, soal pencurian. Perdana menteri telah kehilangan tanda 
kebesaran Cit-cay-hiang-giok-hu yang harus dibawa setiap ia 
menghadap raja. Kehilangan Cit-tiay-hiang-giok-hu berarti akan 
segera kehilangan kedudukan juga mungkin mendapat hukuman 
penggal kepala. 

Karena itulah sang perdana menteri sudah segera mengerahkan 
semua orang2nya untuk mencari kembali barang tersebut. 

Setelah tidak hasil, baru ia teringat akan Boan-chio Piauw-kiok 
yang belum lama dibuka. Apa boleh buat, ia meminta bantuan 
perusahaan pengangkutan aneh tersebut. Eh, betul saja. Hanya 
dalam waktu 3 hari saja, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw berhasil 
membekuk sipencuri tanda kebesaran, berikut tanda kebesaran 
yang diminta, telah menyerahkan kepada sang perdana menteri. 

Keanehan kedua, soal mencari seseorang yang lenyap. Orang itu 
adalah Iaki2 yang sudah menghilang selama 19 tahun dan tidak 
berhasil ditemukan. Sebelum ia hilang, ia tinggal diluar kota, 
setiap hari kerjanya memikul kayu untuk dijual didalam kota. Pada 
19 tahun yang lalu, ia meninggalkan rumah dan dinyatakan hilang. 
Yang aneh ialah, ia tidak meninggalkan anak dan isterinya begitu 
saja, setiap bulan pastil mengirim uang untuk mereka. Maka si 
isteri yang menduga bahwa sang suami belum mati, meminta 
bantuan khalayak ramai untuk mencari suaminya tersebut. Hampir 
seluruh isi kota telah dicari, tidak berhasil juga mereka 
menemukannya. 

Mendadak tersiar kabar Boan chio Piauw-kiok, yang berhasil 
menemukan tanda kebesaran Cit-cay-hiang-giok-hu. Dalam keadaan 
putus harapan, isteri Iaki2 itu meminta bantuan It-kiam-tin-bu-lim 


Wie Tauw. Sudah barang tentu ia tidak dapat membayar mahal, 
tetapi It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw bersedia untuk mengungkap 
perkara aneh ini. 

Seperti keajaiban yang sebelumnya, hanya memakan waktu dua 
hari, salah seorang piauwsu dari Boan-chio Piauw-kiok berhasil 
menemukan Iaki2 yang telah lenyap 19 tahun tersebut dikuil Po- 
keng-sie, Ternyata Iaki2 penjual kayu itu telah jemu dengan 
penghidupannya karena pada pikirannya, terbayang sesuatu yang 
aneh. Telah diperhatikan olehnya bahwa setiap pengemis di-kota 
Tiang-an, yang hidupnya lumayan, tiada se-orangpun dari antara 
mereka yang kurus. Dari sini sudah dapat dibayangkan bahwa 
penghasilan pengemis kota Tiang-an tentu lumayan, lebih dari 
setiap hari memanggul kayu. Maka iapun meninggalkan 
pekerjaannya semula, dengan mengubah dirinya sebagai seorang 
bungkuk, ia mulai melakukan tugasnya sebagai pengemis. Dan 
betul saja, apa yang didapat dari hasil minta2 ternyata beberapa kali 
lipat lebih banyak dari hasil penjualan kayu. Karena itu, ia juga jadi 
malu menemukan anak isterinya, setiap hari kerjanya mengemis dan 
dengan hasil yang cukup baik ini ia mengirim uang kepada 
mereka. Hidup secara demikian telah ditempuh olehnya sampai 19 
tahun. Bila saja tak ada Boan-chio Piauw-kiok yang membongkar 
rahasia, mungkin ia akan melakukan pekerjaan mengemis itu 
sampai mati. 

Keanehan ketiga iyang menjadi kebanggaan Boan-chio Piauw- 
kiok ialah soal penculikan. Seorang hartawan dari kota Tiang-an 
yang bernama Thung Goan Gwa hanya mempunyai seorang putera, 
suatu hari ketika mereka sedang pergi pesiar, putera tunggal Thung 
Goan Gwa itu dilarikan orang, para penculik menulis surai kepada 
Thung Goan Gwa dengan ancaman mati bagi anaknya bila uang 
sebanyak 50.000 tail perak tidak terpenuhi untuk mereka. Sebagai 
seorang yang sangat kikir dan pelit, Thung Goan Gwa merasa 
sayang mengeluarkan uang tersebut, la pergi pada It kiam tin bu 
lim Wie Tauw dan meminta bantuannya untuk menolong anaknya. 
Menggunakan kesempatan itu, Wie Tauw meminta uang sebanyak 
5.000 tail perak sebagai upah mencari putera sihartawan yang 


terculik. Dan sihartawan setuju. Hanya mengutus seorang 
piauwsu, Boan-chio Piauw-kiok berhasil mengalahkan para penculik 
dan mengembalikanj anak yang diculik itu kepada ayahnya. 

Sebenarnya, tiga cerita dari keanehan- tadi tidak satupun yang 
berbuntut panjang. Dan nama Boan chio Piauw kiok membumbung 
cepat. Didalam melakukan tugas2nya itu, Boan chio Piauw kiok telah 
menunjukkan ketangkasannya, kepintaran dan keberaniannya. 
Didalam hal ini Boan chio Piauw kiok telah membuktikan tiga 
keakhliannya. Kesatu ialah mengetahui jelas setiap tempat sembunyi 
dan gerakan- gerombolan bandit didalam kota Tiang-an. Kedua, 
menandakan betapa tajam daya pikiran para Piauwsu Boan chio 
Piauw kiok itu. Dan ketiga menonjolkan kekuatan mereka yang 
dapat menundukkan bandit2 dikota Tiang an. 

Bila menghadapi peristiwa pertama dan kedua It kiam tin bu lim 
Wie Tauw turut serta mengadakan penyelidikan, pada perkara 
ketiga ia hanya menyuruh seorang piauwsu menyelesaikan perkara 
itu dengan baik. Dan toch masih berhasil bagus. Dengan demikian, 
nama Boan chio Piauw kiok semakin kesohor. 

Nama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw juga menggemparkan kota 
Tiang-an. Tersebar luas diseluruh rimba persilatan. 

Sajak waktu ini,.banyak rahasia2 aneh2 yang telah dibongkar 

oleh Boan-chio Piauw-kiok sampai tidak terhitung jumlahnya. Belum 
pernah mereka gagal. 

Boan-chio Piauw-kiok telah mempunyai langganan yang 
berjumlah ribuan. Nama Boan-chio Piauw-kiok semakin harum. 

Suatu waktu, dikala senja mengarungi kota Tiang-an. Dipintu 
Boan-chio Piauw-kiok ada berdiri seorang Iaki2 mengenakan pakaian 
biru, umurnya kurang lebih 40-an, alisnya tebal dan miring keatas, 
sinar matanya bening bercahaya, la sedang memegang kipas yang 
terbuat dari gading mahal, la terhenti beberapa saat didepan pintu. 
Memang bukan tujuannya berkunjung ke Boan-chio Piauw-kiok, 
tetapi ia telah berada disini, karena tertarik oleh cerita2 yang sering 
didengar tentang Piauw-kiok itu. la terhenti sejenak dan 


memperhatikan papan pengumuman yang sangat ganjil dari 
perusaan pengangkutan itu. 

Selesai membaca peraturan2 Boan-chio Piauw-kiok, dari 
hidungnya terdengar suara dengusan yang tidak memandang mata. 
Kini langkahnya menuju kepintu. 

Melihat ada langganan datang, pegawai Boan-chio Piauw-kiok 
menyambut dengan laku yang sangat hormat. 

„Tuan datang untuk mengurus sesuatu?" Pegawai itu 
mengajukan pertanyaan sebagaimana biasa bila menghadapi para 
tamu. 

„Betul." sahut Iaki2 tersebut. „Aku ingin bertemu muka dengan 
It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw." 

„Silahkan masuk. Silahkan masuk." 

Berkata si pegawai hormat, „biarlah hamba laporkan dulu 
kedatangan tuan." 

Diajaknya sang tamu keruang tamu yang bersih, setelah 
menyuguhkan teh wangi, pegawai tadi masuk untuk memberi 
tahukan tentang kedatangan langganan kepada pemimpinnya. 

Laki2 itu menghirup sedikit teh yang disuguhkan kepadanya. 
Matanya memeriksa seluruh isi ruang tamu tadi. 

Seperti ruang tamu perusahaan pengangkutan lainnya, tidak ada 
keanehan yang terlihat. Beberapa surat pujian terpancang ditembok. 
Diantaranya ialah surat penghargaan dari perdana menteri Ang 
Siang Kok yang pernah kehilangan tanda kebesarannya itu. 

TOKOH LUAR BIASA. 

Itu adalah tulisan tangan perdana mentri Ang Siang Kok yang 
asli. 

Mata Iaki2 tersebut terpaku melihat deretan kata2 yang berbunyi 
"Tokoh luar biasa' tersebut, la tersenyum. 

„Tokoh luar biasa?" Gumamnya perlahan. „Tokoh luar biasa It- 



kiam-tin-bu-lim Wie Tauw?. . . . Ng . . . . Memang agak aneh dan 
luar biasa." 

Tak lama kemudian pegawai tadi sudah balik kembali dihadapan 
Iaki2 tersebut. 

„Tuan telah dipersilabkan Cong-piauw-tauw masuk kedaiam." 
Demikian ia berkata. 

Laki2 itu meletakkan cangkir mengikuti sipegawai masuk keruang 
dalam. 

Disuatu kamar yang lebih kecil ukurannya dari ruang tamu 
didepan, ada berduduk dua orang. Satu adalah orang tua yang 
berumur hampir 60, Berpakaian baju panjang dua berjenggot 
panjang. Badannya agak kurus, tetapi matanya bercahaya terang, 
menandakan bahwa orang ini pandai ilmu silat dan ilmu surat. Dan 
seorang lagi ialah Iaki2 setengah umur dengan wajah putih, cakap, 
alisnya seperti terpisah, bibirnya selalu tersungging senyuman. 
Setiap orang yang menyaksikan wajah ini pasti merasa tertarik. 

Melihat kedatangan sang tamu, Iaki2 berwajah putih tadi bangkit 
dari tempat dudukuja. Dia adalah pemimpin dari perusahaan 
pengangkutan Boan-chio Piauw-kiok, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
sendiri. 

„Tuan tentunya yang berjulukan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
itu?" Sang tamu lebih dahulu menegur. 

Wie Tauw menganggukkan kepala. 

„Betul." ia memberi jawaban singkat. „Silahkan duduk." 

Laki2 berbaju biru duduk di tempat yang telah disediakan 
untuknya. Seorang pegawai Boan-chio Piauw-kiok menyuguhkan teh 
lagi. 

Memperhatikan sang tetamu beberapa saat, It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw mulai mengajukan pertanyaan. 

„Bagaimanakah boleh kami sebut nama tuan yang mulia?" 




„Oh Giok." jawab Iaki2 berpakaian warna biru itu. 

„Tempat kelahiran?" tanya pula It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
masih menatap tajam. 

„Kota Kay-hong dipropinsi Ho-lam." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tertawa, la menoleh dan 
memandang sang penasehat, siorarg tua tadi. Orang tua berjenggot 
panjang itu menggoyangkan kepala. 

Wie Tauw menurunkan pandangan matanya ke tanah, se-olah2 
sedang memikir sesuatu. Tak lama kemudian, ia tersenyum. 
Mendongakkan kembali kepalanya dau langsung menatap laki-baju 
biru yang mengaku bernama Oh Giok tadi. 

„Siapa nama tuan?" Wie Tauw mengulang pertanyaannya. 

Wajah Iaki2 berbaju biru berubah. Agaknya ia sangat marah. 

„Bukankah tadi sudah kukatakan kepada Cong-piauw-tauw?" 
Suara ini agak kaku. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw masih mempertahankan 
senyumannya, dengan suara yang tetap tenang ia berkata: 

"Maaf. Setiap langganan yang datang ke Boan-chio Piauw-kiok 
diwajibkan memberi keterangan secara jujur. Dengan demikian 
barulah Boan-chio Piauw-kiok bersedia menerima tugas yang tuan 
percayakan. Kini tuan ternyata sudah memberi keterangan tidak 
benar. Menyesal sekali Boan-chiu Piauw-kiok tidak dapat menerima," 

Wajah Iaki2 berbaju biru menjadi merah. 

„Dari mana Cong-piauw-tauw tahu bahwa aku memberi nama 
palsu ?" la mengajukan pertanyaan. 

„Setiap psrkara yang diurus oleh Boan-chio-Piauw-kiok, semua 
merupakan perkara2 yang sulit dan ganjil." berkata Ir-kiam-tiu-bu- 
lim Wie Tauw masih dengan tersenyum. „Bila kami tidak dapat 
melihat soal yang kecil, bagaimana dapat menyelesaikan urusan 
besar ?" 


Laki2 berpakaian biru itu angkat pundak. 

„Baiklah. Aku menyerah kalah," katanya. „Namaku Gak Giok 
Ceng." 

„Tempat kelahiran masih tetap dipertahankan?" Bertanya It- 
kiam-tin-bu-lim WieTauw lagi. „Kota Kay-hong dipropinsi Ho-lam ?" 

„Bukan. Kelahiran Po-teng dipropinsi Ho-pak." Laki2 berbaju biru 
ini benar2 berhasil ditundukkan. 

„Aaaa." Seolah-olah menemukan sesuatu yang sangat 

menggirangkan, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw berteriak girang. 
"Jadi tuan Gak asal kelahiran Po-teng? Di kota tuan ada seorang 
ternama yang bernama To It le, seorang sastrawan yang tersohor 
diseluruh negeri. Tentu-nya tuan kenal dengan tuan To tadi, 
bukan?" 

Laki2 berbaju biru yang bernama Gak Giok Ceng itu 
menganggukkan kepala. 

„Kami hanya pernah bertemu beberapa kali." Demikian ia 
berkata. 

Lagi2 It-kiam-tin-bu-lim WieTauw tertawa. 

„Tuan." la menatap tamunya tajam2. „Inilah pertanyaanku yang 
terachir.Siapakah nama tuan ?" 

Gak Giok Ceng menjadi marah, ia bangkit dari tempat duduknya, 
mengibas-ngibaskan lengan bajunya, seolah-olah ingin 
meninggalkan ruangan itu. 

"Apa maksud cong-piauw-tauw sehingga menanyakan nama 
orang sampai beberpa kali?" la meminta keterangan. 

"Keteranganku ialah.... 11 It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
menghentikan kata2nya sebentar. "Dikota Po-teng tidak ada orang 
bernama To It le yang tersohor diseluruh negeri itu. Orang yang 
bernama To It le hanya berupa nama khayalan belaka. Tetapi tuan 
tadi kata pernah berjumpa sampai beberapa kali. Bukankah nama 
Gak Giok Ceng itu berupa khayalan belaka juga ?" 




Lagi2 wajah Iaki2 berbaju biru itu menjadi merah. Beruntun 
sampai beberapa kali ia dikalahkan. Tentu sangat malu sekali. 

„Baiklah." Akhirnya ia menghela napas. „Aku mengakui 
keunggulan Cong-piauw-tauw. Namaku yang rendah ialah Lu le 
Lam." 

Cepat It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw bangkit dari tempat 
duduknya, ia menjura tanda kehormatan yang tinggi kepada tamu 
itu. 


„Tuan adalah Duta Nomor Delapan dari Barisan Istimewa Berbaju 
Kuning kesatuan Su-hay-tong-sim-beng. Maafkan Wie Tauw yang 
tidak mempunyai mata tetapi tidak dapat mengenali seorang tokoh 
ternama." 

Duta Nomor 8 dari Barisan Istimewa Berbaju Kuning Lu le Lam 
orang itu, tertawa masam. 

„Jangan terlalu merendahkan diri»" katanya. „Telah lama 
kudengar nama Pedang penakluk rimba persilatan, Wie Tauw. 
Ternyata nama ini bukan nama kosong belaka. Kalau aku tadi 
merasa tidak puas, kini betul2 aku merasa sangat kagum." 

Tokoh2 yang menguasai rimba persilatan di-masa itu adalah 
tokoh2 dari Su-hay-tong-sim-beng atau Kesatuan Para Jago Dari 
Empat Penjuru. Satu diantaranya ialah Lu le Lam, Duta Nomor 8 itu. 

„Aku sangat berterima kasih atas pujian saudara Lu." Berkata It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. „Saudara adalah salah satu dari duta 
barisan Istimewa Berbaju Kuning yang menjadi pilar Su-hay-tong- 
sim-beng. Bila ingin menonjolkan ilmu kepandaian, tentu dunia 
menundukkan kepala. Kedatangan tuan ke Boan-chio Piauw-kiok 
tentu membawa suatu petunjuk, bukan ?" 

„Aku datang karena ingin menyaksikan kehebatan saudara." 
Berkata Lu le Lam. „Nama julukah It-kiam-tin-bu-lim itu sangat 
aneh sekali." 

„Nama julukan hanya sekedar untuk mencari sesuap nasi. Harap 
tidak membuat kecil hati Su-hay-tong-sim-beng." Wie Tauw 


memandang wajah Lu le Lam. Belum diketahui apa sebenarnya 
maksud kunjungan sang tetamu. 

„Ha, ha . . . Lu le Lam tertawa. „Su-hay-tong-sim-beng adalah 
kesatuan pada Jago Dari Empat Penjuru, suatu wadah yang 
menempatkan semua kekuatan ilmu silat untuk membela keadilan 
dan kebenaran didalam arti yang sesungguhnya. Untuk mengurus 
perkara2 yang berjatuhan diatas pundak kami sendiripun masih 
kewalahan. Bagaimana ada waktu untuk memusingkan julukan 
nama kosong yang tiada arti-nya ?" 

„Sungguh beruntung bila Su-hay-tong-sim-beng tidak menaruh 
dihati." Berkata It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw „Kiranya hanya kesan 
pribadi saudara Lu saja yang agaknya kurang puas dengan julukan 
tekebur itu." 

Lu le Lam mengerutkan alisnya. Tetapi ia tidak marah. 

„Lu le Lam tidak menempatkan dirinya pada kedudukan yang 
bermusuhan dengan cong-piauw-tauw/ Duta Nomor 8 dari Su-hay- 
tong-sim-beng ini berkata „Dapatkah cong-piauw-tauw 
mempertunjukkan beberapa >ilmu yang cukup untuk memperluas 
pandangan mataku?" 

„Silahkan saudara Lu memberi perintah." Ber kata It kiam-tin-bu- 
lim Wie Tauw. „Didalam hal apa yang saudara ingin ketahui ?" 

„Dalam hal ini." Berkata Lu le Lam yang melempar cangkir 
minumannya kearah pilar tembok yang berwarna merah. Maka 
cangkir tersebut terpendam pada pilar merah itu dengan isi yang 
tidak muncrat keluar. 

Cangkir yang biasa disuguhkan kepada tetamu terbuat dari pada 
tanah liat, sedangkan pilar tembok terbuat dari kayu pilihan yang 
sangat keras. Tetapi cangkir itu tidak pecah dipinggir pilar, 
sebaliknya melesak ambles disitu. Ilmu Lu le Lam memang luar 
biasa hebatnya. 

„Aku harus meminta maaf atas kelancanganku ini," kata Lu le 
Lam, „yang telah merusak pilar bangunan rumah." 


„Tak apalah, cangkir yang melesak dipilar ini masih dapat dicabut 
kembali." Berkata It-kiam-tin-bu-lim WieTauw. Cangkir yang berada 
ditangan disambitkan, dengan cara yang serupa seperti apa yang 
dilakukan oleh Lu le Lam. Wie Tauw 'menyimpan' cangkirnya 
didalam pilar itu juga. Yang aneh ialah, setelah cangkir Wie Tauw 
masuk kedalam pilar, cangkir Lu le Lam yang terbenam ditempat itu 
melesat keluar, dan melayang tenang kembali kehadapan sang 
tetamu. 

„Lu tayhiap, silahkan minum." berkata Wie Tauw dengan sikap 
merendah. 

Lu le Lam menyambuti cangkir yang terbang kembali kearahnya, 
yang aneh ialah isi cangkir tetap seperti sadia kala. 

„Terima kasih." Dan cangkir tadi diletakkan lagi ke meja. „Cong- 
piauw-tauw memang hebat. Ketika Su-hay-tong-sim-beng mencari 
12 Barisan istimewa Berbaju Kuning, mereka tidak tahu ada seorang 
tokoh pandai seperi cong-piauw tauw. Didalam hal ini sesungguhnya 
merupakan suatu kerugian bagi Su-hay-tong-sim-beng.," 

„Su-hay-tong-sim-beng didirikan pada 20 tahun berselang, 
sedang Wie-Tauw muncurdidalam kalangan Kang-ouw baru saja 
setengah tahun. Tentu Kesatuan Para jago Dari Empat Penjuru tidak 
tabu." berkata It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw sambil tersenyum- 
senyum. 

Lu le Lam menganggukkan kepala. Mulutnya berkemak kemik 
seperti ingin mengucapkan sesuatu. Hanya beberapa saat, ia telah 
mengambil putusan. Katanya : 

„Congpiauw tauw, sampai disini dulu kunjunganku kali ini. Bila 
Cong piauw tauw tidak keberatan, aku Lu le Lam bersedia 
menyarankan kepada Su-hay-tong-sim-beng agar menerima Cong 
piauw tauw sebagai Duta Nomor 13 dari Barisan Istimewa Berbaju 
Kuning." 

WieTauw menggeleng gelengkan kepalanya. 

„Terima kasih." katanya. „Aku sudah merasa sangat bersyukur 


kepada saudara Lu yang tidak mengganggu gugat julukanku. 
Dengan demikian Wie Tauw dapat mempertahankan mangkuk nasi¬ 
nya dari Boan-chio Piauw-kiok. Terus terang saja kukatakan, Wie 
Tauw tidak berhasrat untuk menjadi Anggauta Barisan Istimewa 
Berbaju kuning di Suhaytong simbeng." 

Lu le Lam menatap Wie Tauw tajam2. 

„Apakah ada sesuatu yang saudara rasakan tidak puas terhadap 
tindakan Su-hay-tong-sim-beng ?" 

„Tidak," Wie Tauw mengucapkan kata2 ini dengan hati 
sejujurnya. „Sedari berdirinya Su-hay-tong-sim-beng, belum pernah 
ada perkara yang tidak dapat dibereskan. Didalam hal ini, Wie Tauw 
sangat memuji tindakan Su-hay-tong-sim-beng." 

„Dengan alasan apa saudara Wie tidak bersedia masuk menjadi 
anggauta Su-hay-tong-sim-beng ?" 

„Setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang berbeda-beda." 
Berkata Wie Tauw: „Terus terang kukatakan, dan juga tidak malu 
aku kepada saudara Lu yang pasti akan menertawakan tujuan 
hidupku. Wie Tauw tidak bersedia melakukan kejahatan, tetapi 
terhadap benda2 yang gemerencing itu, Wie Tauw sangat 
membutuhkan, Boan-chio Piauw-kiok dibuka untuk maksud dan 
tujuan mencarkuang, siapa yang berani membayar mahal, Wie 
Tauw bersedia melayani." 

Lu le Lam menghela napas. 

„Sayang uang jasa yang diberikan kepada Barisan Istimewa 
Berbaju Kuning sesungguhnya tidak terlalu besar. Bila tidak 
tentunya • • •" 

„Betul." sahut It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw „Tentunya Wie Tauw 
bersedia menggabungkan dirikepada kesatuan Su-hay-tong-sim- 
beng." 

„Akh .... Memang sayang,," 

„Tetapi, siapakah yang tidak menunjukkan jempolnya bila 


mendengar nama 12 Barisan Istimewa Berbaju Kuning dari Su-hay- 
tong-sim-beng?" Berkata Wie Tauw lagi. „Hanya bagi yang 
mempunyai bakat kepintaran melebihi orang, dan memiliki ilmu silet 
tertinggilah, baru dapat menduduki tempat dalam Barisan Istimewa 
Berbaju Kuning itu. Suatu tugas mulia yang tiada taranya. Misalnya 
Lu tayhiap, Su-hay-tong-sim-beng tentu tidak berani meremehkan 
dan memandang rendah dengan memberikan jumlah uang yang 
kecil untuk keperluan saudara. Dan saudara sendiri juga tidak akan 
mempersoalkan berapa banyak uang yang didapat dari jasa2 
saudara, bukan ?" 

„Saudara Wie dapat menebus isi hati seseorang, benar2 memiliki 
pandangan mata yang melebihi orang biasa. Tetapi mengapa tidak 
dapat melepaskan keinginanmu untuk mengumpul uang terlalu 
berlebih-lebihan ? Sesungguhnya sangat memalukan bila dianggap 
sebagai seorang tokoh rimba persilatan yang mata duitan." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menganggukkan kepalanya. 

„Betul." la berkata. „Aku adalah seorang tokoh mata duitan kota 
Tiang-an. Wie Tauw belum bersedia menjadi seorang tokoh silat 
yang budiman, tokoh silat yang membela keadilan dan kebenaran 
tanpa mengharap balas jasa yang setimpal." 

Lu le Lam menatap ketua Boan-chio Piauw kiok itu tajam2, 
kemudian berkata. 

„Cong-piauw-tauw, dimisalkan Su-hay-tong-sim-beng bersedia 
mengeluarkan uang balas jasa yang cukup, dapatkah Cong-piauw- 
tauw mempertimbangkan kembali katakmu tadi ?" 

„Untuk menerima jabatan Duta Nomor 13 tentu keberatan. Tetapi 
bila Wie Tauw diberi sesuatu tugas yang sesuai dengan 
pekerjaanku, hal ini masih dapat kupertimbangkan." 

„Baik. Aku Duta Nomor 8, Lu le Lam ingin menjadi langganan 
baru Boan-chio Piauw kiok." 

„Katakanlah, perkara apa yang saudara Lu ingin serahkan kepada 
kami?" 


„Mencari seorang pemuda yang bernama le Lip Tiong." 

„Oooo . ! . . Putra tunggal dari ketua partai Oey-san-pay le In 
Yang almarhum." tanpa banyak pikir, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
dapat menyebut asal usul pemuda yang lenyap tanpa bekas itu. 

Kemudian, ia memandang orang tua berjenggot panjang itu dan 
berkata kepadanya, 

„Bapak penasihat, tolong carikan riwayat hidup le Lip Tiong 
didalam buku Bu-lim-beng-jin-liok." 

Buku Bu-lim-beng-jin-liok adalah sebuah buku khusus dari Boan- 
chio Piauw-kiok, Dimana tercatat semua tokoh-silat ternama. 
Dengan mengandalkan buku catatan riwayat hidup semua tokoh 
silat inilah, Boan-chio Piauw-kiok dapat mengembangkan 
perusahaannya. 

Orang tua berjenggot yang dipanggil Bapak penasihat itu bangkit 
dari tempat duduknya dan meninggalkan ruangan. Tidak lama 
kemudian, ia kembali lagi dengan buku riwayat hidup para tokoh 
rimba persilatan, 

Dibalik-balik Iembaran2 buku Bu-lim-beng-jin-liok dan terhenti 
pada sesuatu lembaran, maka sang bapak penasihat mulai 
membaca: 

„le Lip Tiong, putera tunggal dari ketua partai Oey-san-pay 
generasi ke-23 le In Yang. Mempunyai wajah tampan dan 
kepintaran yang melebihi orang. Didalam anggapannya, dia 
seoranglah yang paling romantis. Sering melakukan kebajikan dan 
membantu yang lemah, membela keadilan dan kebenaran. Didalam 
hal ini, hanya terbatas didaerah2 yang berada dibawah 
kekuasaannya. Setelah sang ayah terbunuh, diapun lenyap tiada 
bekas." 

Si bapak penasihat telah selesai membacakan riwayat hidup le 
Lip Tiong. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengalihkan dan menatap Lu le 
Lam tajam2. 


„Apa maksud Lu tayhiap mencuri pemuda ini?" la mengajukan 
pertanyaan. 

Lu le Lam tidak menyawab. Sebaliknya mengajukan pertanyaan 
lain: 


„Cong-piauw-tauw ada catatan tentang ayah le Lip Tiong?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw memandang penasihat tuanya. 

„Tolong kau bacakan riwayat hidup ketua partay Oey-san-pay le 
In Yang." la menyuruh sang penasihat itu membacakan riwayat 
hidup kelua partay Oey-san-pay supaya puas. 

Pada halaman yang sama terdapat catatan tentang le In Yang, 
maka penasihat tua itu mulai membaca: 

„le In Yang, ketua partay Oey-san-pay generasi ke-23. Ilmu 
silatnya tinggi sekali Hasil ciptaannya yang bernama Oey-san-sa- 
cap-lak-kiam pernah merajai dunia. Karena ilmu pedang inilah nama 
Oey-san-pay membumbung tinggi. Setelah mengalami gencetan dari 
sana sini selama 200 tahun dibawah pimpinan le In Yang, Oey-san- 
pay naik derajat sehingga menjadi salah satu dari 5 partai ternama. 
Dikala semua orang sedang membayangkan bagaimana nanti le In 
Yang memimpin seluruh rimba persilatan waktu itu ia berumur 58 
tahun karena membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dan 
mengambil kitab Thian-tiok Sin-keng yang tidak mau diserahkan 
kepada Su-hay-tong-sim-beng, maka Siauw-lim-pay, Bu-tong-pay, 
Khong-tong-pay, Kun-lun-pay dan Hoa-san-pay lima ketua partay 
bersatu padu membunuhnya. Setelah kejadian itu Oey-san-pay 
dikeluarkan dari perkumpulan Su-hay-tong-sim-beng." 

„Ada catatan lain tentang dirinya?" It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
mengajukan pertanyaan. 

„Masih ada catatan keterangan." Sang penasehut tua berkata. 
„Keterangan itu begini bunyinya: Kitab Thian-tiok Sin-keng yang 
menyebabkan kematiannya adalah kitab pelajaran silat paling 
lengkap dari wilayah daerah Barat, belum diketahui dengan pasti 
sejak kapan masuk kedaerah Tionggoan. Karena kitab Tnian-tiok 


Sin-keng inilah sering terjadi bentrokan2 yang memakan banyak 
korban jiwa. Setelah Su-hay-tong-sim-beng mengadakan rapat, 
mereka memutuskan untuk menyimpan kitab tersebut didalam 
perpustakaan bersama." 

Penasihat tua menutup buku keterangan tokoh2 silat ternama. 

Wie Touw memandang Duta Nomor 8 dari Kesatuan Para Jago 
Dari Empat Penjuru Lu le Lam. 

„Mungkinkah anak le In Yang itu telah menimbulkan huru hara ?" 
la bertanya. 

Lu le Lam membenarkan dugaan ini: 

„Ya, Didalam waktu setengah tahun belakangan ini, Siauw-lim- 
pay, Bu-tong-pay, Kun-lun-pay dan Hoa-san-pay sering diganggu 
oleh seorang pemuda misterius. Beberapa tokoh dari 5 part besar 
itu telah meninggal dunia menjadi korban si pemuda itu. Setiap kali 
muncul, pemuda tersebut menggunakan kerudung tutup muka 
berwarna hitam yang menyelubungi seluruh wajahnya. Disebarkan 
ancaman pula bahwa ia ingin membunuh bersih semua anak murid 
dari 5 partay besar. Maka 5 partay besar mengajukai aduan kepada 
bengcu Su-hay-tong-sim-beng. kami mengambil kesimpulan bahwa 
pemuda kerudung hitam itu adalah putra le In Yang yang bernama 
le Lip Tiong. Hanya le Lip Tiong yang mempunyai dendaman sakit 
hati kepada 5 partay besar. Terbukti dari Iangkah2 sipemuda 
misterius yang selalu mengadakan pembunuhan gelap kepada anak 
murid 5 partay besar. Tetapi belum pernah ia mengganggu Tiang- 
pek-pay, Ceng-shia-pay Oey-san-pay, Soat-san-pay, Thay-khek-pay 
dan partay lainnya. Juga tidak mengganggu golongan Kay-pang dan 
Hay yang-pang. Tidak mengganggu perkumpulan Ngo-thong-kauw, 
Pek-ie-Kauw dan Hek-ie-kauw. Didalam hal ini karena partay2 
lainnya, perkumpulan2 lainnya tidak mempunyai dendam dengan le 
Lip Tiong." 

„Maka putusan ketua Su-hay-tong-sim-beng jatuh kepada le Lip 
Tiong yang melakukan pembunuhan gelap itu ?" 


Betul 


„Kedatangan Lu tayhiap dikota Tiang-an apa kan hendak meucari 
le Lip Tiong?" 

„Betul." 

„Maksud tujuan Lu tayhiap apa sudah mendapat kesepakatan Su- 
hay-tong-sim-beng ?" 

„Tentu." Lu le Lam selanjutnya memberi keterangan. „Bengcu 
kami telah memberi tugas kepada Duta Nomor 7 Siang-koan Wie 
dan aku untuk membawa le Lip Tiong kemarkas besar Kesatuan 
Para Jago Dari Empat Penjuru akan diadili kesalahannya. Setelah 
melakukan penyelidikan lebih dari satu bulan, kami belum dapat 
juga menemukan bayangan2 le Lip Tiong itu. Beberapa hari 
belakangan dikhabarkan le Lip Tiong pernah muncul dikota Tiang- 
an, Maka kami menyusul kemari, beruntun sehingga 3 hari, masih 
belum juga ada penemuan2 yang ada sangkut paut dengannya. Hari 
ini, terpaksa harus meminta bantuan Cong-piauw-tauw." 

„Sekalian menguji ketangkasan kerja Boan-chio Piauw-kok, bukan 
?" It-kiam-tia-bu-lim Wie Tauw tersenyum penuh selidik. 

Lagi2 Lu le Lam mengagggukkan kepalanya- 

„Betul." katanya. Segala sesuatu yang menyangkut diriku tentu 
dapat diketahui dari buku Bu-lim-beng-jin-liok tadi, bukan ? 
Terserah bagaimana putusan Cong-piauw-tauw." 

„Baik. Keterima tugas ini." Berkata WieTouw gagah. „Tetapi." 

„Katakanlah, berapa banyak upah jasa yang Cong-piauw-tauw 
butuhkan ?" Didalam hal ini Lu le Lam berlaku sangat cerdik sekali. 

„Boan-chio Piauw-kiok menentukan besar kecil upah jasa dari 
sulit dan mudahnya perkara yang harus diselesaikan. Dalam hal ini 
tentu Lu tayhiap maklum bahwa mencari orang yang seperti le Lip 
Tiong bukan pekerjaan yang mudah." 

„Betul. Katakanlah jumlah itu." 



„Untuk pembayaran pertama, kami ingin menerima 5.000 tail 
perak dahulu." Terang2an Wie Tauw meminta uang. „Dan sisanya 
yang masih 5.000 tail perak itu boleh ditangguhkan sehingga 
orangnya berhasil ditemukan. Setujukah dengan usul ini?" 

Permintaan yang disebut oleh Wie Tauw sungguh berada diluar 
dugaan Lu le Lam. la tertegun sejenak, achirnya tertawa getir. 

„Sungguh mahal." katanya. „Jumlah penghasilanku selama 9 
tahun didalam Su-hay-tong-sim-beng sebagai Duta Nonor 8 juga 
tidak mungkin bisa mencapai 10.000 tail perak itu." 

"Bila Boan-chio Piauw-kiok tidak berhasil menemukan le Lip 
Tiong, tentu angka2 tadi hanya tinggal angka2 bilangan saja, 
bukan?" It-kiam-tin bu-lim Wie Tauw tertawa. 

Akhirnya Lu le Lam dipaksa mengalah. 

"Baiklah." katanya. Lalu dikeluarkannya sebutir mutiara sebesar 
biji lengkeng yang bersinar terang, diserahkannya kepada siketua 
perusahaan pengangkutan anehdtu. „Menurut taksiran cong-piauw- 
tauw, ada seharga 5.000 tail perakkah mutiara sebesar ini ?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menyambuti mutiara tersebut, 
diperiksanya sebentar dan ia menganggukkan kepala. Satelah mana, 
kepada penasihatnya ia memberi perintah. 

„Tolong kau berikan kwitansi untuk barang ini kepada Lu 
tayhiap." 

Si penasihat tua menuju kearah meja tulis, dari laci meja tulis ia 
mengeluarkan kertas dan segera membuat surat perjanjian dan 
kwitansi penerimaan dari mutiara yang diterima oieh mereka. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menerima surat2 yang telah selesai 
ditulis itu untuk ditanda tangani, setelah itu lalu diserahkan kepada 
Lu le Lam seraja katanya: 

„Dapatkah Lu tayhiap memberitahukan tempat kediaman Lu 
tayhiap dikota ini ?" 

Lu le Lam lebih dahulu memeriksa kwitansi penerimaan mutiara 


itu, setelah memasukkan ke-dalam saku bajunya, baru ia memberi 
jawaban. 

„Untuk sementara menetap dirumah penginapan Tiang-hin. 
Segala sesuatu boleh dialamatkan ketempat itu." 

„Baik." kata Wie Tauw sambil bangkit dari tempat duduknya, 
„dalam waktu 3 hari, bila ternyata Boan-chio Piauw-kiok tidak bisa 
menemukan le Lip Tiong, mutiara ini akan kukembalikan kepadamu 
dirumah penginapan Tiang-hin." 

Setelah selesai menyerahkan tugas, Lu le Lam minta diri. It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw dan sipenasihat tua mengantarkan 
tamunya keluar. 

„Susiok." Setelah berkata didalam kembali Wie Tauw membuka 
mulut terlebih dahulu. 

Kepada si penasehat tua alias 'susiok'itu. Seterusnya ia berkata: 
„Dilihat dari keadaan, akhirnya kesempatan untuk merendahkan diri 
rasanya sulit untuk dipertahankan." 

Si penasehat tua yang dipanggil susiok oleh Wie Tauw itu 
menunjukkan wajah yang bersungguh-sungguh. 

„Maksudmu bagaimana?" tanyanya. 

„Menyerahkan le Lip Tiong kepadanya." It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw memberikan jawaban yang sangat tegas dan mantap. 

Wajah si orang tua berjenggot panjang ditekuk masam. 

„Harus kau ketahui bahwa tidak seorangpun didalam Su-hay- 
tong-sim-beng yang menaruh belas kasihan kepada Oey-san-pay." 
la memberi nasihat. „Setelah berada didalam markas besar 
Kesatuan Para Jago Dari Empat Penjuru itu, tidak mungkin ada 
kesempatan hidup." 


„Aku tahu." kata Wie Tauw. „Mereka ingin menetapkan kesalahan 
orang. Tetapi wajib memberi bukti2 yang nyata untuk menjatuhkan 
hukuman kepadanya." 


Si penasehat tua itu terdiam sejenak. Akhirnya iapun dapat 
memahami dan menjetujui pendapat sang murid kemenakan. 

„Baiklah." katanya. „Bila sampii terjadi sesuatu dan buntu jalan, 
tentunya kau tahu apa yang harus kau lakukan, bukan ?" 

It-kiam-tin-bu-lim WieTauw menganggukkan kepala. 

„Bagaimana penilaian susiok terhadap Lu le Lam tadi?" la 
menanya siorang tua tentang kesannya terhadap si Duta Nomor 8 
dari Su-hay-tong-sim-beng itu. „Pernahkah susiok bertemu muka 
dengannya ?" 

„Entah beberapa tahun yang lalu sebelum ia menjabat Duta 
Nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng, aku pernah bertemu 
dengannya." jawab sang susiok. „Mungkin dia sudah lupa 
kepadaku." Dengan adanya jawaban ini berarti bahwa nama Lu le 
Lam itu bukan nama palsu lagi. 

Bila dihadapan para langganan Bosn-chio Piauw-kiok, sang susiok 
menjabat penasihat dan dapat disuruh-suruh, kini Wie Tauw tidak 
berani berlaku kurang ajar kepada sang susiok ini. la mengambil 
buku catatan dari nama2 dan riwayat tokoh2 ternama didalam rimba 
persilatan, kemudian mulai memeriksa tentang riwayat hidup Lu le 
Lam. Selanjutnya ia membaca : 

„Lu le Lam. Murid seorang cendekiawan Liong-tam Lo-jin Khong 
Pek Ong. Mempunyai sifat dan bakat yang bagus. Pandai silat 
maupun surat. Umur dua puluh tahun telah berhasil mendapatkan 
gelar Keng-su. Kemudian menjabat tugas dikantor pemerintah kota 
Cek-yang. Karena sifat2nya yang tidak pandai menjilat atasan dan 
benci kepada kejahatan, jabatan tersebut hanya dapat 
dipertahankan sampai akhir tahun, ia meninggalkan kota dan pergi 
mengembara. Kerja membantu para rakyat lemah yang sering 
menderita dan tertekan. Berkat latihannya yang dalam, ditambah 
ilmu silat yang tinggi, akhirnya ia berhasil menempatkan diiinya 
diatas para ketua partay dan menduduki Duta Nomor 8 dari 
Kesatuan para jago dari empat penjuru Su-hay-tong-sim-beng 



Membaca sampai disini, Wie Tauw menutup buku caiatan 
mengenai riwayat hidup para tokoh kenamaan didalam rimba 
persilatan itu. 

„Lu le Lam memang agak istimewa." la mengeluarkan suara 
pujian. „Entah ber-sungguh2-kah maksud kedatangannya tadi ?" 

Kata2 yang terakhir ditujuk&n kepada sang susiok, orang tua 
berjenggot panjang, bapak penasihat dari Ban-chio Piauw-kiok itu. 

Si bapak penasihat menggoyangkan kepala. 

„Kukira tidak." ia mengeluarkan pendapat. „Pandangannya 
terhadapmu diliputi oleh kebingungan dari penuh keajaiban. 
Harusnya 12 Duta Ternama dari Su-hay-tong-sim-beng itu 
mempunyai kepintaran otak yang melebihi manusia biasa, untuk 
selaujutnya kau harus berhati hati." 

„Baik. Sutit memutuskan untuk menemuinya besok malam." 

"Ng." Sibapak penasihat merenungkan sejenak. „Tidak terlalu 

cepatkah keputusanmu ?" 

„Kukira tidak," jawab Wie Tauw, „karena cepat atau lambat, toch 
juga harus menemuinya. Ada lebih baik menyelesaikan perkara 
secara singkat." ~ 

Pada hari kedua, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw meninggalkan 
Boan-chio Piauw-kiok dan menuju kearah rumah penginapan Tiang- 
hin. 

Seperti apa yang dikatakan oleh Lu le Lam, Duta Nomor 8 ini 
menetap dirumah penginapan Tiang-hin. Maka sangat jelas maksud 
tujuan Wie Tauw untuk menemui Lu le Lam. 

Wie Tauw mencari seorang pelayan rumah penginapan dan 
menanyakan letak kamar yang didiami oleh tamu tersebut. 

Si pelayan rumah penginapan segera mengajak 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw ke ruang atas. Pada kamar ketiga, 



mereka berhenti. 

"Lu tayhiap menetap dikamar ini." Si pelayan menunjuk sebuah 
kamar dan segera meninggalkan Wie Tauw seorang diri, agaknya 
pelayan tersebut sangat repot dan banyak pekerjaannya. 

Wie Tauw memperhatikan keadaan disekelilingnya. Sepi sekali. 

„Tok .... Tok . . . Tok . . ." Wie Tauw mulai mengetuk pintu. 
Tiada jawaban. 

Dicobanya mendorong pintu . . . krekek . . . daun pintu terbuka 
segera. Ternyata pintu kamar Lu le Lam tidak terkunci. 

„Saudara Lu le Lam." Wie Tauw memanggil perlahan. 

Tetap tak ada jawaban. Dari sela2 pintu yang terbuka, dapat 
diketahui bahwa Duta Nomor 8 itu tidak berada dikamarnya. 

Menurut pengalaman It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw, tentunya Lu 
le Lam tidak keluar dari rumah penginapan, dan tidak lama lagi 
pasti akan kembali kedalam kamar. Cepat ia menyelinap masuk, dan 
merapatkan kembali daun pintu. Duduk menunggu. 

Tak lama kemudian, terdengar langkah kaki seseorang yang 
sedang menuju ketempat dimana Wie Tauw duduk. Tentu Lu le 
Lam telah kembali. 

Baru saja Wie Tauw bangkit dengan maksud akan membukakan 
pintu, tiba2 terkilas suatu pikiran buat menguji ketangkasan Duta 
Nomor 8 itu. la sembunyikan diri dibelakang tirai, dengan lebih 
dahulu sengaja menggeser letak pakaian Lu le Lam. 

Dugasn Wie Tauw memang tepat. Orang yang baru datang 
adalah Lu le Lam. Pintu kamar terbuka dan Duta Nomor 8 dari 
kesatuan Su-hay-tong-sim-beng itu masuk kedalam kamarnya. 

Perasaan Lu le Lam sungguh sangat tajam, ketika ia hendak 
berganti pakaian yang telah berubah letaknya itu menimbulkan 
kecurigaannya. 

la memeriksa diseluruh kamar dan berhenti pada tempat 


persembunyian Wie Tauw. Cepat bagaikan kilat ia manyambar 
cangkir dan dilemparkan kearah tirai sambil mengeluarkan suara 
keras. 

"Kawan dari mana yang telah sudi berkunjung kemari?" 

Dari balik tirai terdengar suara It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw yang 
tertawa berkakakan. Pada tangannya kini terpegang sebuah cangkir 
yang belum lama tadi dilemparkan oleh Lu le Lam. 

„Lu tayhiap," katanya. „Teh dingin mana baik disuguhkan kepada 
tamu ?" 

Kejadian ini sungguh berada diluar dugaan Lu le Lam, tetapi 
iapun tertawa bsrkakakan. 

„Ternyata cong-piauw-tauw yang menggoda." katanya. „Maaf 
atas penyambutanku yang kurang sempurna."'' 

„Akulah yang bersalah." menyela Wie Tauw „Maafkan 
kelancanganku." 

„Tentunya cong-piauw-tauw telah bekerja berat mencari le Lip 
Tiong." berkata Lu le Lam „Apa kabar?" 

„Bagaimana hasil penjelidikan Lu tayhiap semalam?" It-kiam-tin- 
bu-lim Wie Tauw balik bertanya. 

Wajah Lu le Lam menunjukkan keheranan. 

„Cong-piauw-tauw," katanya, „kau membayangi diriku?" 

„Tidak." 

„Bagaimana kau tahu kalau semalam aku membikin penyelidikan 
juga?" 

„Dari keadaan kamar, dan menurut dugaan saja mungkin belum 
lama Lu tayhiap bangun dari tempat tidur." 

„Cong-piauw-tauw memang hebat, kau dapat menduga sesuatu 
dengan tepat. Maksudku mengadakan penyelidikan sendiri ialah 
agar mutiara yang mempunyai nilai lebih dari 5.000 tail perak itu 


tidak terjatuh kedalam tangan cong-piauw-tauw." 

It-kiam-tin-bu-liin Wie Tauw tertawa lebar. 

„Lu tayhiap terlambat." katanya. „Mutiara mahal itu benar2 harus 
menjadi milik Boan chio Piauw-kiok. Dan maksud kunjungan Wie 
Tauw kemari ialah guna menagih sisa kekurangan yang 5.000 tail 
perak itu." 

Lu le Lam sungguh terkejut. Betapa tidak ? Coba saja 
bayangkan, hanya dalam waktu beberapa jam saja Boan-chio 
Piauw-kiok telah berhasil menemukan jejak le Lip Tiong, sedangkan 
Su-hay-toig-Sim-beng dengan kekuatan 12 orang luar biasa ternyata 
tak dapat berbuat apa2. 

„Cong-piauw-tauw telah berhasil menemukan le Lip Tiong?" 
tanya Lu le Lam masih ragu2. 

„Ya," kata It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw sambil menganggukkan 
kepala. „Nasib Boan-chio Piauw kiok masih mujur sehingga tidak 
menelantarkan tugas yang telah diserahkan dan dipercayakan oleh 
Lu tayhiap kepada kami." 

„Di manakah dia menyembunyikan diri?" 

„Maaf." Wie Tauw tersenyum penuh arti-„Tentunya Lu tayhiap 
tidak keberatan untuk menyerahkan sisa kekurangan upah mencari 
itu, bukan ?" N 

Sulit keadaan Lu le Lam. Ternyata uang simpanannya tidak ada 
lagi. 

„Kecuali beberapa puluh tail perak untuk perjalanan kembali, Lu 
le Lam mana ada simpanan ?" demikian ia berterus terang. „Bila 
cong-piauw-tauw percaya kepada Su-hay-tong-sim-beng, nanti dua 
bulan kemudian, aku Lu le Lam pasti dapat melunasi hutang 5.000 
tail perak ini." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak segera memberi jawaban. 
Lama sekali baru ia memberi putusan : 

„Baiklah. Tetapi Lu tayhiap harus menyerahkan kembali tanda 


terima dari mutiara kemarin, selain itu sukakah kiranya Lu tayhiap 
membuat lain, surat hutang, dari sisa kekurangan upah jasa yang 
sebesar 5.000 tail perak lainnya." 

Lu le Lam mengkerutkan alisnya, suatu tanda bahwa ia merasa 
tidak puas dengan tindakan Wie Tauw, 

Wie Tauw tidak mendesak, ia menunggu putusan dengan sabar. 

Lu le Lam tidak berdaya. Dengan apa boleh buat ia menyerahkan 
kwitansi tanda terima mutiara kemarin dan membuat lain surat 
pinjaman dari kekurangan yang berjumlah 5.000 tail perak. 

„Baiklah. Lu le Lam dapat menyetujui semua saran2mu." 
demikian kata si Duta Nomor 8 ini. Tidak lupa ia menyerahkan 
tanda2 bukti yang di minta oleh Wie Tauw. „Dimanakah le Lip Tiong 
kini berada?" 

It-kiam-tin-bu-lim memasukkan dua lembar surat2 penting itu 
kedalam saku bajunya, dengan tenang ia memberi jawaban: 

„Sampai saat ini, jejaknya belum diketahui." 

Wajah Lu le Lam berubah cepat, jelas ia marah sekali. 

„Berani kau main gila ?" 

„Sabar . . . Sabar . . . ." It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
menggoyang-goyangkan tangannya. „Betul sampai kini belum 
diketahui dimana jejaknya. Tetapi sebentar malam, tepat jam 3, aku 
dapat mengetahui dimana ia berada." 

„Lekas katakan, dimana adanya dia nanti malam !" 

„Tepat pada waktu kentongan dibunyikan tiga kali, le Lip Tiong 
akan keluar dari pintu Selatan dan tidur didalam makam jenderal 
kerajaan lama." 

„Oh! Mengapa ia tidur didalam kuburan jenderal lama?" 

„Tentunya ia telah dapat mengetahui bahwa Su-hay-tong-sim- 
beng sedang mencari jejaknya. Maka dengan menempatkan diri 
didalam kuburan itulah yang dikira paling aman baginya." 


Lu le Lam menatap tajam wajah si pemimpin Boan-chio Piauw- 
kiok itu, se-olah2 ingin mengorek keterangan lebih banyak darinya. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw segera membalikkan badan seraja 
katanya. 

„Nah, aku Wie Tauw kini hendak minta diri." 

„Tunggu dulu." Tiba2 Lu le Lam berteriak. Wie Tauw berhenti. 

„Siapakah yang menyangsikan ilmu kepandaian Lu tayhiap ?" 
Demikian pemimpin Boan-chio Piauw kiok ini berkata. „Pengalaman 
Lu tayhiap untuk menangkap orang lebih banyak. Sebentar malam 
jam tiga, pasti le Lip Tiong kembali kekuburan jenderal lama. Asal 
Lu tayhiap tidak menggebah atau menakut-nakutinya, pasti akan 
berhasil menangkap putera ketua partay Oey-san-pay itu." 

Lu le Lam tersenyum. 

„Didalam hal ini, aku Lu le Lam mengerti." katanya. „Maksudku 
menahan cong-piauw-tauw ialah aku sesungguhnya sangat heran, 
bagaimana Boan-chio Piauw-kiok mengetahui jejak le Lip Tiong?" 

„Ha, ha, ha . . . ." It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tertawa. „Boan- 
chio Piauw-kiok mengandalkan rahasia 'piring mangkuk' yang seperti 
ini untuk mempertahankan perut semua pegawainya. Bila cara2 
untuk menggunakan "piring mangkuk' aneh sampai diketahui orang, 
apa yang harus kami andalkan ?" 

„Memang cong-piauw-tauw pandai bicara." Lu le Lam menghela 
napas. „Kau adalah orang pertama yang paling sulit kuhadapi." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw meninggalkan kamar Lu le Lam. 

„Selamat menangkap orang." ia membalikkan kepala sebentar 
dan lenyap dari pandangan mata Duta Nomor 8 itu. 

PENGEMBARA MERANA DI DALAM RI MBA PERSI LATAN 

IT KIAM TIN BU LIM WIE TAUW kembali ke Boan-chiok Piauw- 
kiok. Segera ia mengumpulkan semua piauwsu dan mengadakan 


rapat di dalam ruang bawah tanah. Rapat ini berlangsung sampai 
sore, suatu tanda betapa penting rapat tersebut, 

Selesai rapat, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengajak sang susiok, 
si penasihat, bersantap, 

Sesudah makan malam, mereka masuk ke sebuah kamar, disini 
sang susiok duduk disebuah kursi. Dari sebuah batok kecil, Wie 
Tauw menuang bubuk berwarna putih yang dicampur dengan air, 
lalu meng-gosok2 mukanya. 

Dalam sekejap mata, wajah It-kiam-lin-bu-lim Wie Tauw telah 
berubah. 

Selembar wajah yang putih cakap sebagai pengganti wajah Wie 
Tauw, suatu wajah yang terlalu muda, diduga umurnya belum 
cukup 20 tahun. 

Sang susiok yang duduk dibangku mengawasi perubahan 
didepan matanya dengan wajah yang sangat murung dan sedih. 

„Lip Tiong," katanya kata pemuda cakap di-hadapannya. „Kau 
ingin membawa pedang pusakamu ?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak menjadi terkejut dipanggil Lip 
Tiong. ia menggoyang-kan kepalanya. 

„Tidak." Partai Oey-san-pay dimusuhi karena pedang pusaka dan 
ilmu pedangnya, sampai ter-jadinya drama yang begitu tragis. Mulai 
saat ini, sutit akan meninggalkan pedang dan menghadapi lawan 
dengan sepasang telapak tangan ini." 

Si bapak pcnasehat mengeluarkan keluhan napas panjang. 

„Agaknya tidak begitu mudah seperti apa yang kau pikir 
katanya." „Kau harus paham akan kesulitan2mu dikemudian hari." 

„Betul." Pemuda yang dipanggil Lip Tiong itu berkata. „Sutit akan 
membuktikan kepada seluruh rimba persilatan bahwa Oey-san-pay 
dapat bangun kembali dengan ilmu lain, belum tentu harus 
menggunakan ilmu pedang yang itu saja." 


„Baik2lah kau menjaga diri." 

„Terima kasih. Sutit minta diri." 

Sang susiok menganggukkan kepalanya. 

„Baiklah. Segera aku memberitahu kepada suhumu tentang hal 
ini. Legakanlah hatimu." 

Si pemuda yang dipanggil 'Lip Tiong' itu menganggukkan kepala. 
Membuka sebuah lemari dan masuk kedalamnya. Disitu ia 
melenyapkan diri. 

Ternyata pintu lemari adalah salah satu jalan keluar perusahaan 
pengangkutan Boan-chio Piauw-kiok. 

Seperempat jam kemudian, seorang pemuda berpakaian baju 
biru keluar dari pintu rumah obat Tiang-cun Yok-poh yang terletak 
disebelah Boan-chio Piauw-kiok. 

Malam itu kota Tiang-an terang benderang. Orang2 yang berjalan 

dimalam hari tidak perlu takut.fidak terlihat. Pemuda berpakaian 

baju biru tadi mencampurkan dirinya diantara arus orang banyak 
dan menuju kearah pintu Selatan. 

Keluar dari pintu kota, orang yang berjalan semakin jarang. 
Kecuali bulan sabit yang menerangi tanah, lampu penerangan sudah 
hampir tidak terlihat. 

Bayangan pemuda berpakaian baju biru itu lenyap didalam 
semak2. 

Dalam sekejap mata ia telah melakukan perjalanan lebih dari 4 
lie. Kini dirinya telah berada disebuah lapangan tanah kuburan. 

Tanah kuburan itu sangat luas. Dilihat dari jauh, masih terbayang 
makam2 yang menjulang tinggi. Disekitar kuburan2 itu tumbuh 
rumput2 tinggi. Sungguh menyeramkan. 

Pemuda berbaju biru merayap dan tiba disebuah makam yang 
besar, la mendongakkan kepala sebentar dan mulai mendaki tangga 
makam besar tersebut. 


Tinggi makam lebih dari 8 tombak. Dikelilingi oleh pagar2 besi, 
makam tersebut semakin me-nonjol. Diduga makam seorang 
keturunan raja. 

Pemuda itu telah tiba dipuncak makam, ia memandang langit dan 
berkata seorang diri : 

„Kini belum jam satu, aku masih mempunyai kesempatan untuk 
istirahat." 

Dengan gerakan2 yang lincah, ia membuka sebuah batu, maka 
terbukalah sebuah lubang berukuran tubuh manusia, la 
menurunkan kakinya terlebih dahulu dan masuk kedalam kuburan 
itu. 

Keadaan disekitar tanah kuburan tetap sunji. Bulan sabit 
bergeser ketengah. Angin meniup daun2 pohon disekitar tempat itu. 

Menjelang subuh, seolah-olah turun dari langit sesosok bayangan 
melayang turun. 

Samar2 masih terlihat seseorang berpakaian kuning emas, pada 
punggungnya tergembol pedang. Dia adaTah seorang Iaki2 
setengah umur. 

Tak lain tak bukan orang yang baru muncul ini tentu adalah Duta 
Nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng yang bernama Lu le Lam. 

Lu le Lam naik keatas makam yang tadi dipakai le Lip Tiong 
sebagai tempat sembunyi, ia membuka batu dan mengeluarkan 
suara bentakan : 

"le Lip Tiong, hayo keluar!" 

Siuuttt.... Satu bayangan melesat keluar dari lubang kuburan tua 
itu. Tetapi gerakan Lu le Lam lebih cepat, dengan pedang terhunus, 
ia membarengi orang didepannya. 

Seorang pemuda berpakaian biru melesat keluar dari dalam 
kuburan, tetapi lehernya segera merasakan ketajaman pedang Lu le 
Lam yang seolah2 terus membayangi dirinya. 


„Jangan bergerak !!" 

Pemuda dari kuburan itu benar2 tidak bergerak, la memang tidak 
bermaksud melarikan diri atau melawan. 

„Siapa kau?" tanyanya sambil menoleh. 

„Lupakah kau padaku ?" balas tanya Lu le Lam sambil 
bersenyum. 

„Eh." Seolah-olah2 terkejut sekali, pemuda berbaju biru itu 

mengeluarkan suara seruan tertahan. „Duta Nomor 8 dari Su-hay- 
tong-sim-beng ?" 

„Betul." Lu le Lam menganggukkan kepala. „Tentunya kau juga 
telah mengerti akan kedatanganku ditempat ini, bukan ?' 

Pemuda berbaju biru mengatupkan kedua kulit matanya. 

„Aku le Lip Tiong ada salah apa?" tanyanya dengan suara datar. 
„Apa maksudmu menangkapku ?" 

Lu le Lam tidak segera mencabut ancaman pedangnya, ia 
memberikan jawaban: 

„Beberapa orang mengadu kepada Su-huy-tong-sim-beng, 
mengatakan bahwa kau telah membunuh banyak orang. Maka 
bengcu kami memberi tugas kepadaku untuk menangkapmu.' 

„Suatu fitnah!' 7 'Pemuda baju biru le Lip Tiong berkata dengan 
geram. „Sampai dengan detik ini, belum pernah aku membunuh 
orang." 

Lu le Lam mengeluarkan suara tertawa dingin. 

„Hanya kau seorang yang mempunyai dendaman dengan Siauw- 
lim-pay, Bu-tong-pay, Khong-tong-pay, Kun-lun-pay dan Hoa-san- 
pay." la mengucapkan kata2 tadi dengan terang dan jelas. „Dan 
orang2 yang terbunuh ialah orang dari kelima partay besar tadi, bila 
bukan kau yang membunuh mereka, siapa lagi?" 

„Adakah orang yang menyaksikan aku le Lip Tiong membunuh 
orang?" 



„Apa yang-mereka lihat ialah seorang berkerudung hitam, tetapi 
bila bukan jelmaanmu mengapa tidak berani menunjukkan wajah 
aslinya ?" 

„Hm. . le Lip Tiong mengeluarkan suara dengusan. „Sudah 
lama kudengar bahwa Duta Nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng 
mempunyai kecakapan kerja yang luar biasa. Mengapa tidak terpikir 
olehmu akan adanya orang yang bermaksud mengadu domba ?" 

„Dalam hal ini memang bukan tidak mungkin." Lu le Lam 
menganggukkan kepalanya. „Tetapi menurut keterangan dari lima 
partay besar itu, tidak ada seorang pemuda lainnya yang 
mempunyai dendam permusuhan dengan mereka-" 

„Seharusnya kau curiga lebih banyak kepada mereka yang ingin 
membunuh diriku." le Lip Tiong mengadakan pembelaan. „Harus 
kau ketahui, bahwa setelah ayahku dibunuh oleh orang2 dari 5 
partay besar itu, tidak henti2nya mereka mengejar diriku. Tetapi 
tidak berhasil. Dengan menggunakan siasat ini, bukankah 
merupakan rencana jahat 5 partay besar?" 

„Kukira alasan yang kau kemukakan ini tidak masuk diakal." 
Berkata Lu le Lara tegas. „Ketahuilah olehmu, bahwa orang2 
mereka yang terbunuh Itu semua telah mempunyai kedudukan baik. 
Untuk mencari alasan buat membunuh dirimu dengan 
mengorbankan tokoh2 penting mereka, tentu tidak mungkin. Tidak 
mungkin mereka mau mengorbankan orang itu untuk ditukar 
dengan satu jiwamu." 

le Lip Tiong bungkam, tak berkata apa2 lagi. 

„Ada pertanyaan lain lagi?" bertanya Lu le Lam kemudian. 

le Lip Tiong menghela napas. 

„Kau ingin membawa diriku ketempat Su-hay-tong-sim-beng?" 
Akhirnya ia bertanya. 

„Betul. Kemarkas besar Su-hay-tong-sim-beng." 

„Apa yang akan kalian lakukan atas diriku di Su-hay-tong-sim- 


beng? ' 

„Kau harus dapat membuktikan bahwa orang yang mengadakan 
pembunuhan gelap kepada orang2 5 partay besar bukan kau, kalau 
kau ingin mendapat kebebasan. Tetapi, bila kau tidak dapat 
membuktikan hal ini, karena kau membunuh mereka atas dasar 
menuntut balas atas kematian ayahmu yang dibunuh oleh 5 ketua 
partay dari 5 golongan itu, kuduga putusan se-adil2nya ialah 
menjatuhkan hukuman seumur hidup." 

„Didalam Su-hay-tong-sim-beng tentu diberikan kebebasan 
berbicara, bukan?" 

„Tentu," Berkata Lu le Lam. „Berusahalah untuk membebaskan 
dirimu dari segala tuduhan itu!" 

„Baik. Aku bersedia ikut kemarkas besar Su-hay-tong-sim-beng." 

Wajah Lu le Lam tidak menunjukkan rasa girangnya, ia memberi 
peringatan: 

„Aku tidak mempunyai kesan buruk kepadamu. Tetapi, bila kau 
berusaha untuk melarikan dirLjangan katakan aku keterlaluan." 

„Aku le Lip Tiong bukan seorang pengecut-" Berkata le Lip 
Tiong. „Sudah kukatakan aku bersedia ikut kepadamu, tentu tidak 
mau melarikan diri." 

„Nah, ikutlah segera!" 

„Langsung pergi ?' 

„Betul. Kini bertepatan dengan pesta musyawarah besar 
kesatuan golongan Su-hay-tong-sim-beng, yang diadakan 4 tahun 
sekali. Semua partay, semua golongan dan semua perkumpulan 
tentu mengirim utusan 1 - mereka menghadiri pesta Para jago ini 
berkumpul dipuncak Ngo-lo-hong dari gunung Lu-san. Berusahalah 
meminta simpati mereka untuk membebaskan dirimu dari tuduhan 
pembunuh gelap itu ." 

„Baik. Aku akan berusaha. " Berkata le Lip Tiong. „Kini, sebelum 
aku ikut denganmu, bolehkan aku mengajukan suatu permintaan?" 


„Tentang apa?" 

„Keberangkatan kita kegunung Lu-san ini harus dirahasiakan." 

„Mengapa?" 

„Maksudku agar mereka tidak mangetahui bahwa kau telah 
berhasil membawa le Lip Tiong kemarkas besar Su-hay-tong-sim- 
beng itu." 

„Mengapa orang tidak boleh tahu bahwa kau sedang berada 
didalam perjalanan kesana?" Sekali lagi Lu le Lam mengajukan 
pertanyaan. 

„Dalam hal ini sangat penting bagiku, untuk membebaskan 
segala tuduhan2 yang bukan2 itu." le Lip Tiong memberi 
penjelasan. „Bila kau menggiring diriku kegunung Lu-san dengan 
cara gelap, besar sekali kemungkinannya si kerudung hitam 
melakukan pembunuhan2 gelap pula. Maka dengan mudah, aku 
dapat membebaskan diri dari tuduhan2 jahat tersebut." 

Duta Nomor 8 Lu le Lam mempunyai pandangan yang jauh, ia 
dapat memaklumi keadaan ini, dengan tertawa ia berkata. 

„Baik. Aku bersedia melulusi permintaanmu. Mari kita pergi 
kekota Tiang-an dulu buat men-cari kereta." 

Dua orang meninggalkan makam jenderal lama itu dan kembali 
kekota Tiang-an. 

Tidak menunggu sehingga hari kedua, Lu le Lam segera 
mengetuk beberapa perusahaan psnyewa kereta, maksudnya 
menyewa kereta mereka untuk diberangkatkan ke gunung Lu-san. 
Tetapi jawaban yang didapat sangat mengecewakan, tiga 
perusahaan kereta itu memberi alasan yang sama dan menolak 
untuk menyewakan kereta mereka. Dikatakan letak gunung Lu-san 
terlalu jauh dari kota Tiang-an, maka mereka menolak. 

Lu le Lam telah menggunakan seluruh kepintarannya, ia tidak 
berhasil. Tiba2 ia teringat akan perusahaan pengangkutan Boan- 
chio Piauw-kiok. la bertepuk tangan. 


„Ha . . . Serunya gembira. „Mari kita meminta bantuan Boan- 
chio Piauw-kiok." 

le Lip Tiong sangat terkejut. Cepat ia memberi alasan agar si 
Duta Nomor 8 itu membatalkan niatannya untuk barkunjung 
kedalam Boan-chio Piauw-kiok. 

„Kukira Boan-chio Piauw-kiok tidak mau menerima kiriman 
barang, bukan ?" 

„Aku tahu." Berkata Lu le Lam, „Tetapi pemimpin perusahaan itu 
yang bernama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw adalah kawan baikku. 
Pasti ia dapat membantu usahaku." 

le Lip Tiong bungkam. 

„Hayo." Berkata Lu le Lam. „Kita harus segera pergi kesana." 

Terpaksa le Lip Tiong menurut perintah Lu le Lam. 
Perkembangan yang seperti ini sungguh berada diluar dugaannya, 
la memaki diri sendiri yang melupakan faktor kereta sewaan. 
Dikhawatirkan sang susiok tidak mengerti akan kedatangannya 
dengan Lu le Lam keperusahaan mereka dan terjadi sesuatu yang 
tidak diingini. Moga2-an saja susiok itu tidak menjadi salah paham 
dan mengetahui kedatangannya ke Boan-chio Piauw-kiok bukan 
karena kedok penyamarannya terbongkar oleh Lu le Lam. Tetapi 
membikin kunjungan untuk mencari kereta. 

Dikala pikiran le Lip Tiong membayangkan kejadian2 itu, mereka 
telah berada didepan pintu Boan-chio Piauw-kiok. 

Lu le Lam memberi kisikan perlahan kepadanya : „Pemimpin 
perusahaan Boan-chio Piauw-kiok ini adalah seorang tokoh silat 
yang paling mata duitan. Maksud tujuannya hanya mengeruk uang 
orang dengan memberi sumbangan pikiran dan ilmu kepandaiannya 
yang memang aneh luar biasa. Maka dimisalkan ia tahu kau adalah 
le Lip Tiong, setelah menerima uangku, tidak mungkin ia 
membocorkau rahasia. Legakan hatimu dan bersama-sama 
menemuinya." 

Lu le Lam mulai mengetuk pintu. Maka seorang pegawai Boan- 


chio Piauw-kiok muncul dihadapan mereka. 

„Tolong kau beritahu kepada pimpinanmu bahwa ada seorang 
yang bernama Lu le Lam membikin kunjungan." Lu le Lam meminta 
bertemu dengan It-kiam-tin-bu-iim WieTauw. 

Penjaga pintu betul bekerja diperusahaan Boan-chio Piauw-kiok, 
tetapi sama sekali ia tidak tahu bahwa pemimpinnya It-kiam-tin-bu- 
lim Wie Tauw adalan putera ketua Oey-san-pay le In Yang 
almarhum yang bernama le Lip Tiong. Dan terlebih-lebih tidak 
diketahuinya bahwa 'sipemimpin' sudah tidak berada didalam 
perusahaan. Diliriknya le Lip Tiong sebentar dan masuk kedalam 
untuk menyampaikan maksud kedatangan dua langganannya. 

Tidak lama, Bapak penasihat Boan-chio Piauw-kiok mengajak 
seorang piauwsu tua tampil dihadapan mereka. Menyaksikan le Lip 
Tiong berjalan sama2 dengan Lu le Lam, wajah mereka 
menunjukkan rasa heran dan tidak mengerti. Sebagian besar pusat 
perhatian mereka ditujukan kearah le Lip Tiong. Entah apa yang 
harus mereka lakukan. 

Duta Nomor 8 Lu le Lam maju memberi hormat: 

„Mengganggu. Dapatkah kami menemui cong piauw-tauw kalian 
?" - 

Mata Bapak Penasihat Boan-chio Piauw-kiok yang lihay dapat 
melihat isyarat mata le Lip Tiong. maka iapun segera mengerti akan 
duduk-nya perkara. Segera ia membalas sang tetamu. 

„Sangat menyesal," katanya, „pemimpin kami sedang keluar 
mengurus sesuatu." 

„Bilakah ia akan kembali ?" Lu le Lam bertanya lagi. 

„Mungkin 3 atau 5 hari. Tentunya Lu tayhiap ada urusan, bukan? 
Bila Lu tayhiap bersedia memberitahu kepada kami, maka setelah 
pemimpin kami kembali, segera dapat kami beritahu kepadanya." 

Menunjuk kearah le Lip Tiong, Lu le Lam berkata: 

„Aku ingin mengajak pemuda ini kegunung Lu-san dengan 


kendaraan kereta. Tetapi perusahaan-perusahaan penyewa kereta 
dikota ini menganggap arah tujuan itu terlalu jauh dan tidak 
bersedia disewa. Dapatkah perusahaan kalian untuk mencarikan 
kereta kesana?" 

Memandang le Lip Tiong sebentar, baru penasihat tua dari Boan- 
chio Piauw-kiok itu berkata : 

„Baiklah. Perusahaan kami dapat menjamin kereta ini sampai tiba 
digunung Lu-san." 

Maksud tujuan Lu le Lam ke Boan-chio Piauw-kiok hanya 
meminta kereta. Kini mereka bersedia menjamin kereta tersebut 
sehingga sampai ketempat tujuan, dengan lain arti ialah 
mengadakan kawalan, menjamin keselamatannya, se-olah2 
meremehkan ilmu kepandaiannya tidak cukup tinggi sehingga wajib 
dikawal. Tetapi ia segera teringat bahwa bukan waktunya untuk 
menonjolkan ilmu kepandaian diri sendiri. Tambahnya seorang 
pembantu lebih menguntungkan dirinya. Maka ia tidak menolak. 

„Baiklah." katanya. „Sebelumnya kami menghaturkan banyak2 
terima kasih." K 

Bapak penasihat Boan-chio Piauw-kiok itu tertawa. 

„Sebenarnya perusahaan kami tidak menerima antaran barang 
atau orang keluar kota." la memberi keterangan. „Mengingat 
kekurangan Lu tayhiap terhadap perusahaan kami yang belum 
dilunasi semua itu, maka kami bersedia mengutus seorang piauwsu 
untuk membantu usaha Lu tayhiap ditengah jalan. Sekalian 
menerima kekurangan uangnya." 

„Aaaa . . . ." Lu le Lam se-olah2 baru sadar. Betul .... Betul . . 
Setelah berada dimarkas besar Su-hay-tong-sim-beng, aku Lu le 
Lam pasti akan menyerahkan 5.000 tail perak itu." 

„Bukan 5.000 tail perak lagi." Penasihat tua dari perusahaan 
Boan-chio Piauw-kiok itu menyela. „Tetapi 7.000 tail perak." 

„Eh.Lu le Lam melongo. „Mengapa bertambah 2.000 tail 

perak lagi ?" 



„Jarak antara kota Tiang-an dan gunung Lu-san ada ribuan lie," 
Penasihat tua itu berkata sambil senyum. „Perusahaan kami telah 
menyediakan kereta berikut pengawal yang paling kami percaya, 
tidak patutkah menerima upah jasa sebanyak 2.000 tail perak itu ?" 

Achirnya Lu le Lam menyetujui juga jumlah tambahan yang 
diminta. 

„Baiklah." katanya. „Aku tidak keberatan untuk menambah 2000 
tail perak. Silahkan tuan segera membuat persiapan." 

Sang penasihat Boan-chio Piauw-kiok menunjuk tosu tua yang 
berada disebelahnya dan berkata. 

„Perkenalkan, ini ada piauwsu kami yang bisa dipercaya Tangan 
Pengejar Maut Mojiak Pin. la dapat mengantarkan kalian sehingga 
tiba ditempat tujuan dengan selamat." 

Satu jam kemudian. 

Sebuah kereta dengan tempat duduk tertutup rapat telah berada 
didepan pintu perusahaan Boan-chio Piauw-kiok. Sebagai kusir 
kereta adalah si Tangan Pengejar Maut Mo Jiak Pin yang telah 
menyamar, la membuka pintu kereta itu dan menyilahkan Lu le 
Lam mengajak le Lip Tiong duduk didalam. Setelah pintu ditutup, 
cepat dan gesit Mo Jiak Pin lompat ditempat kusir kereta. Dengan 
satu kali kedutan, kereta berkuda itu telah meninggalkan Boan-chio 
Piauw-kiok. 

Waktu matahari menyingsing, kereta itu telah berada diluar kota 
Tiang-an. Dengan roda-yang berputar cepat, kereta meluncur di 
jalan raya. 

Lu le Lam dan le Lip Tiong didalam kereta belum pernah 
memejamkan mata, tetapi tidak terlihat ada tanda2 yang 
menyatakan mereka mengantuk. Mereka hadap-berhadapan sambil 
saling berpandangan. 

„Lotee, kau boleh rebahkan diri beristirahat." Berkata Lu le Lam 
kepada orang tawanannya, la menggunakan sebutan lotee kepada 



le LipTiong, suatu tanda bahwa ia masih menghargai tawanannya. 

le Lip Tiong menggoyangkan kepala. „Tidak mengantuk." la 
berkata terus terang. „Aku pun tidak mengantuk. Kalau begitu, 
bagaimana bila kita bertukar pikiran saja?" 

le Lip Tiong bungkam tidak segera menerima ajakan orang, pun 
tidak menuujukkan reaksi menolak. 

Lu le Lam meng-usap2 janggutnya sendiri. 

„Lotee, maukah kau bercerita mengenai riwayat hidup ayahmu ?" 

"Tentunya Lu tayhiap sudah mengetahui lebih jelas, bukan ?" le 
Lip Tiong memberikan jawaban tawar. „Apa lagi yang perlu dicerita¬ 
kan ?" 

„Lotee masih kurang paham." Berkata Lu le Lam. „Aku Lu le Lam 
hanya menjalankan tugas yang diberikan oleh Su-hay-tong-sim- 
beng. Tentang cerita kalian, bagiku masih merupakan bayangan 
samar2 dan belum mengetahui jelas. Teristimewa mengenai 
ayahmu." 

le Lip Tiong memperhatikan wajah orang. Hampir pemuda ini 
mengucurkan air mata bila teringat akan kematian sang ayah yang 
penasaran. 

„Aku tidak ada niatan untuk menyusahkan dirimu." Sambung Lu 
le Lam, „Terus terang kukatakan kepadamu bahwa di antara sekian 
banyaknya ketua2 partay itu, kesanku yang paling baik jatuh pada 
ayahmu. Bila tidak mengalami kejadian ini, berani kupastikan bahwa 
dibawah pimpinan ayahmu, Oey-san-pay akan menjadi partay 
terbesar. Betul peristiwa itu telah terjadi, tetapi aku masih merasa 
heran, dengan kepribadian ayahmu, kukira ada sesuatu yang 
menyelip diantaranya. Dapatkah kau menceritakan bagaimana 
kejadian2 sebelumnya?" 

le Lip Tiong terharu. 

„Yang membuat gara2 sebenarnya adalah Ngo-kiat Sin-mo Auw- 
yang Hui." 


„Betul, aku tahu." Lu le Lam menjela. „Ngo-kiat Sin-mo Auw- 
yang Hui adalah tokoh silat yang paling cerdik. Duapuluh tahun 
berselang, ia telah membawa malapetaka besar bagi kaum rimba 
persilatan. Kepandaian silatnya telah mencapai taraf paling tinggi. 
Beberapa kepandaian lainnyapun belum ada yang dapat 
menandingi. Baik ilmu surat, ilmu lukis atau permainan caturnya 
tiada tara. Sangat disayang-kan, kecuali ilmu2 tadi, ia masih 
mempunyai kegemaran sex. Ilmu yang terakhir inilah yang 
menjerumuskan dirinya kedalam kemusnaan." 

-ooOdwOoo- 


J ilid ke 2 

Kini berbalik le Lip Tiong yang menjadi pihak pendengar, ia 
mendengarkan dengan serius, agaknja baru sekarang ia mendengar 
kisah dari orang istimewa Ngo-hiat Sin-mo Auw-yang Hui itu. 

"Asal mula ia menjadi musuh nomor satu dalam rimba persilatan 
ialah" Lu le Lam berhenti sebentar dan menelan ludah, "suatu hari, 
dikala ia merajakan hari ulang tahunnja yang ke-50, ia pernah 
mengirim undangan kepada Siauw-lim, Bu-tong, Khong-tong, Kun- 
lun, Hoa-san dap Oey-san, maksudnja mengajak 6 ketua partay itu 
untuk makan minum bersama. Enam ketua partay besar takluk akan 
ilmu silat, ilmu surat,-ilmu lukis dan permainan catur Ngo-kiat Sin- 
mo Auw-yang Hui. Tetapi terhadap ilmu yang terachir dari tokoh 
ajaib itu, jaitu ilmu sex, mereka merasa sangat jijik dan jadi segan 
berhubungan dengannja, itulah sebabnja mereka tidak bersedia 
memberi selamat ulang tahun, hanja mengirim beberapa anak murid 
sebagai wakil untuk memenuhi undangan. Disinilah letak permulaan 
bibit kekacauan, dimana Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui mulai 
menganggap bahwa 6 ketua partay tidak memandang mata lagi 
kepadanja. Mulai hari itu juga ia mencari gara2 dan mengganggu 
ketenangan 6 partay besar." 

Asal mula kejadian ternjata betul2 Lu le Lam tahu lebih banjak, 
apa yang belum diketahui oleh le Lip Tiong ternjata ia sudah dapat 


mengatakan dengan jelas. 

"Anak murid 6 ketua partay tentu mengadakan perlawanan." Lu 
le Lam meneruskan cerita. "Tetapi Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui 
bukan orang biasa, mana mungkin mereka dapat menandingi tokoh 
ajaib itu? Hampir sebagian besar anak murid dari 6 partay besar 
terbinasa. Menurut taksiran, yang mati sudah lebih dari 300 -orang. 
Maka 6 ketua partay jadi tambah dendam, mereka bergabung dan 
mencari iblis itu, dengan kekuatan 6 orang tokoh2 silat kelas satu, 
Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui achirnja berhasil ditundukkan. 
Peristiwa pengerojokan terjadi digunung Ngo-tay-san." 

le Lip Tiong yang mengikuti cerita itu, matanja berkilat2, salah 
satu dari 6 ketua partay besar yang diceritakan adalah ajahnja. 
Terbajanglah olehnja betapa hebat ilmu kepandaian sang ajah kala 
itu. 

"Setelah berhasil menangkap Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui, 
maksud 6 ketua partay ialah membunuhnja dengan segera." Lu le 
Lam ingin mengetahui apa2 yang belum diketahui, maka ia merasa 
perlu memberitahukan lebih dahulu apa yang telah diketahuinja. 
Begitulah selanjutnju ia meneruskan : "Siapa tahu, dikala 6 ketua 
partay ingin membunuh korbannja, tiba2 ditang seorang tokoh silat 
yang telah lama didewa-dewakan, Hong-lay Sian-ong- Menurut 
cerita orang, kepandaian Hong-lay Sian-ong masih beraja jauh 
diatas Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui. Hong-lay Sian-ong 
mengajukan permintaan supaja 6 ketua partay membatalkan niat 
mereka yang ingin membunuh Auw-yang Hui. Tetapi ia sama sekali 
tidak keberatan ketika 6 ketua partay memunahkan ilmu kepandaian 
silat tokoh jahat itu, dengan alasan supaja Auw-yang Hui tidak 
dapat mengacau dunia lagi. Maksud Hong lay Sian-ong hanja 
hendak mempertahankan ilmu surat, ilmu lukis dan ilmu catur Auw- 
yang Hui agar tidak turut terpendam kedalam liang kubur. 
Memunahkan ilmu kepandaian berarti menghilangkan ilmu silatnja. 
Dengan demikian, ia tidak berani mengganggu perempuan lagi. 
Tentunja, saran ini dapat diterima baik oleh 6 ketua partay, 
begitulah umur Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui telah diperpanjang." 


Lu le Lam menghentikan ceritanja, dengan memandang le Lip 
Tiong ia mengajukan pertanjaan : "Ada yang salah?" 

"Tidak." J awab le Lip Tiong singkat le Lam meneruskan : 

"Setelah ilmu Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dilenjapkan, mereka 
menetapkannja di perkampungan Han-kong San-chung digunung 
Ngo-tay-san. Bergiliran setiap harinja ditugaskan 6 orang untuk 
mengawasi tokoh ajaib ini. 

Auw-yang Hui hanja terbatas disilat dan kegemarannja terhadap 
la masih diperbolehkan menurunkan 3 ilmu lainnja kepada tiga 
orang Mereka akan mewarisi ilmu surat, ilmu Kebebasan luar ilmu 
perempuan, tiga macam murid, ilmu lukis dan -ilmu caturnja yang 
terhebat. 

Bunji? roda kereta bagaikan irama cerita, apa jang 

oleh Lu le Lam jadi semakin, dituturkan menarik. 

"Siauw-lim-pay ciangbun, Bu-tong-pay ciangbun, Khong-tong-pay 
ciangbun, Kun-lun-pay ciang-bun, Hoa-san-pay ciangbun dan 
ajahmu mengajak Hong-lay Sian-ong merajakan kemenangan 
mereka."cerita Lu le Lam kiranja masih belum selesai, ia 
meneruskan pula: "Maka dirasakan oleh mereka betapa hebat dan 
kuat tenaga gabungan itu. Ada orang mengusulkan untuk 
membentuk suatu Kesatuan Jago Dari Empat Penjuru, dan ternjata 
tidak ada yang menolak usul ini. Mulai hari itu juga terlahir Su-hay- 
tong-sim-beng. Mereka memilih sitokoh setengah dewa Hong-lay 
Sian-ong sebagai bengcu, memimpin kesatuan gabungan tersebut. 
Dibawah pimpinan bengcu yang arif bijaksana, ketegangan dunia 
persilatan cepat atau lambat pasti dapat diredakan." 

"Itu aku tahu." Berkata le Lip Tiong "Jang ingin kuketahui adalah 
kejadian berikutnja. Bagaimana dengan Ngo-kiat Sin-mo Auwyang- 
Hui itu?" 

"Auw-yang Hui menetap dikampung Han-kong San-chung dan 
melatih tiga muridnja didalam ilmu surat, ilmu lukis dan ilmu catur. 
Hidup achir tuanjapun tidak mendapat gangguan. Hidup tenang 


seperti itu dapat dipertahankan sehingga 17 tahun. Pada tiga tahun 
yang lalu, ia merasakan bahwa kondisi badannja tidak mengijinkan 
ia hidup terlebih lama lagi dan menulis surat kepada 6 ketua partay, 
menceritakan bahwa semua ilmunja yang hebat itu sebenarnja ia 
dapatkan dari sebuah kitab yang bernama Thian-tok Sin-keng. 
Menjelang kematiannja, ia ingin membagi-bagikan kitab tersebut 
kepada para ketua 6 partay besar dan mengharapkan kedatangan 
mereka untuk menerima warisannja yang terachir. Hari yang 
ditetapkan ialah tanggal 9 bulan 9. Tentu saja, daja tarik ini sangat 
kuat, bagi siapa yang memiliki seluruh isi kitab Thian-tiok Sin-keng 
berarti mempunjai semua ilmu kepandaian yang pernah dimiliki oleh 
tokoh ajaib itu. Tepat pada tanggal 9 bulan 9, ketua partay Siauw- 
lim-pay It-su Siang jin, ketua partay Bu-tong-pay Kho-goat To tiang, 
ketua partay Khong-tong-pay Cie Kong Bie, ketua partay Kun-lun- 
pay Hie-bu Taysu dan ketua partay Hoa san-pay Bin Tiong Ngo telah 
berkumpul di-gunung Ngo-tay-san. Hanja ketua partay Oey san-pay 
le in Yang yang tidak tampak hadir." 

"Ajahku menerima lain undangan dari kawannja terdekat." le Lip 
Tiong cepat berkata. 

"Betul," Lu le Lam mengangguk2. "Begitulah 5 ketua partay 
besar saja yang menemui Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui. Sedianja 
tokoh ajaib ini akan segera membagi-bagikan lembaran kitab pusaka 
kepada 5 orang. Tetapi It-su Siang-jin tidak mupakat, dikatakan 
olehnja bahwa ketika menangkap Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui 
dahulu adalah ajahmu yang paling besar jasanja la berkeras 
menjuruh menunggu kedatangan ajahmu. Semua orang achirnja 
setuju. Siapakah yang tidak tunduk kepada ketua partay Oey-san- 
pay le in Yang? Begitulah 5 ketua partay dan sitokoh ajaib Ngo-kiat 
Sin-mo Auw-yang Hui dengan sabar harus menunggu kedatangan 
ajahmu dikampung Han-kong San-chung. Dikala senja, tiba2 berlari 
mendatangi seorang pelajan kampung dan mengatakan sesuatu 
kepada Ngo kiat Sin-mo Auw-yang Hui. Wajah sitokoh ajaib berubah 
segera, ia bangkit dau meminta diri kepada 5 ketua partay untuk 
meninggalkan perjamuan itu, dikatakan olehnja bahwa ada seorang 
kawan yang datang berkunjung kepadanja. Lima ketua partay tidak 


menduga sesuatu yang buruk. Kebebasan Ngo-kiat Sin-mo Auw- 
yang Hui didalam kampung Han-kong San-chung memang tidak 
dikekang. Demikian pergilah tokoh ajaib itu meninggalkan lima 
orang ketua partay besar. Siapa tahu, tak lama kemudian, 5 ketua 
partay mendengar suara2 jeritan panjang yang mengerikan. Cepat 
sekati 5 orang ini meninggalkan meja perjamuan untuk memeriksa. 
Apa jang mereka temukan...." Lu le Lam menelan ludah 
menghilangkan ketegangan sjarafnja dikala itu.... "adalah Ngo-kiat 
Sin-mo 

Auw-yang Hui dan kacung Han-kong San-chung tadi. Mereka 
telah menggeletak dengan tak bernapas lagi. It-su Siang-jin dari 
Siauw-lim-pay yang bermata tajam segera dapat menemukan dua 
batang jarum Bong hun-kim-ciam, jarum halus inilah yang telah 
merenggut njawa dua orang itu. Lotee, jarum Bong-hun-kim-ciam 
adalah senjata kebanggaan ajahmu, bukan?" 

Kata2 yang terachir langsung ditujukan kepada le Lip Tiong. 

"Betul." Wajah le Lip Tiong terlihat menjadi tegang. "Dan 
seterusnja apa yang mereka lakukan?" 

"Lima ketua partay segera mencari copy 6 jilid kitab Thian-tiok 
Sin-kcng yang sedianja ingin dibagi-bagikan kepada 6 partay besar. 
Ternjata kitab2 itupun telah lenjap. Dugaan mereka segera tertuju 
kepada sipembunuh gelap yang telah melarikan diri. Kerena waktu 
kejadian belum lama, mereka menduga bahwa pembunuh gelap itu 
belum pergi jauh. Begitulah 5 orang segera mencari guna membikin 
pengejaran. Betul saja, Sekira 5 lie dari tempat kejadian. Ajahmu 
diketemukan sedang berdiri dibawah sebuah pohon Tong-ceng. it-su 
Siang-jin dan 4 ketua partay lainnja segera mengurung ajahmu dan 
menegur kepadanja, mengapa membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw- 
yang Hui dan merebut kitab pusakanja. Ajahmu menjangkal. 
Dikatakan ia berada ditempat itu kerena menunggu kawannja. 
Didalam hal ini, tentu saja S ketua partay tidak percaja dan dengan 
demikian terjadilah suatu pengerojokan dengan kesudahan 
terbunuh matinja ajahmu." 

le Lip Tiong menahan berlinangnja air mata, dengan dingin ia 


mengajukan pertanjaan: 

"Dan achirnja mereka menemukan kitab Thian-tiok Sin-keng pada 
diri ajahku. bukan?" 

"Tidak." sahut Lu le Lam sambil menggelengkan kepala. "Tetapi 
mereka percaja bahwa ajahmu telah mengoper kitab pusaka itu 
kepada orang kedua. Diduga keras bahwa orang itu adalah kau." 

"Hm... Itu alasannja mereka msngejar-ngejar diriku dengan 
menjebarkan semua kekuatan yang ada? Masih untung aku dapat 
menjembunjikan diri ditempat bagus sehingga tidak ditemukan oleh 
mereka. Bila tidak... hm.... Tentu akupun akan mati penasaran 
pula." 

"Kitab Thian-tiok Sin-keng tidak berada padamu ?" 

"Kau menduga pasti bahwa kitab itu berada padaku?" le Lip 
Tiong balik bertanja. 

"Aku tidak tahu." kata Lu le Lam sambil angkat pundak, "Jang 
mengherankan ialah, dengan sifat2 kepribadian ajahmu, mengapa 
dapat melakukan pekerjaan serendah itu?" 


Mata le Lip Tiong memancarkan cahaja kebencian, penasaran 
dan ketidak puasan. Tentu saja, tentang sifat2 ajahmu, ia 
mempunjai pandangan yang lebih jeias dari semua orang. Termasuk 
si Duta Nomor 8 Lu le Lam ini. 

"Dikala ajah berkunjung kegunung Ngo-tay-san dan dikerojok 
sehingga mati oleh 5 ketua partay, aku sedang berada dalam 
pengembaraan." la berkata dengan suara keras, "Maka tidak 
mengetahui pasti betulkah Ngo-kiat Sin-mo Auw-y»ng Hui ada 
memberi surat undangan kepadanja? Jang berani kupastikan ialah, 
tidak mungkin ajah melakukan pekerjaan serendah itu. Dengan ilmu 
kepandaian jang telah dimiliki olehnja, dengan nama serta 
kedudukan yang telah diperolehnja, kukira ia tidak membutuhkan 
kitab Thian-tiok Sin-keng itu. Berani kupertaruhkan leherku diatas 
tajamnja golok dan mengatakan bahwa pembunuhan terhadap Ngo- 


kiat Sin-mo-Auw-yang Hui bukanlah pekerjaan ajahku, dan Suatu 
cerita mustahil pula bahwa ajahku merebut kitab Thian-tiok Sin- 
keng !" 

"Tetapi bukti njata bahwa Ngo-kiat Sin-mo-Auw-yang Hui mati 
terbunuh akibat jarum Bong-hun-kim-ciani ajahmu, ini tidak dapat 
disangkal. Bukti bahwa 5 ketua partay menemukan ajahmu 
ditempat yang tidak jauh dari Han-kong 

San-chung juga tidak boleh disangkal, ajahmu mengatakan 
kehadirannja di Han-kong San-chung adalah buat menunggu 
kawarnya. Siapakah yang akan percaja, menunggu kawan disuatu 
tempat yang letaknja ribuan lie dari tempat kediamannja sendiri ?" 

"Apa yang Lu tayhiap katakan memang tak dapat dipungkiri. 
Bukti2 inilah justru yang terlalu memberatkan ajahku," Berkata le 
Lip Tiong. "Selama tiga tahun belakangan ini, aku telah berusaha 
keras mengadakan penjelidikan, kawannja yang manakah itu yang 
mengajak ajah bertemu ditempat yang tidak jauh dari Han-kong San 
chung." j 

"Kau berhasil?" Lu le Lam menatap tajam2. 

"Tidak seorangpun dari mereka jang kucurigai mengaku pernah 
mengirim surat kepada ajah untuk mengadakan pertemuan disana." 
Berkala le Lip Tiong. Tetapi tetap KUpertahankan pendirian ku 
bahwa kematian ajah adalah sangat penasaran!" 

"Kau sangat percaja bahwa pendirianmu ini benar?" 

"Lu tayhiap tidak percaja bahwa ajahku mati dengan 
menanggung penasaran ?" 

"Percajapun tiada guna." Lu le Lam tertawa. «Setelah berada 
dimarkas besar Su-hay-Tong-sim beng, kau harus dapat 
menunjukkan bukti2 jang njata bahwa ajahmu mati penasaran. J ang 
terpenting ialah bahwa kau harus berusaha membebaskan dirimu 
dari tuduhan mengadakan pembunuhan gelap kepada anak murid 5 
partay besar." 

"Jikalau Su-hay-tong-sim-beng suka memberi keluangan waktu 


beberapa lama, pasti aku akan dapat mengeluarkan bukti2 ini." 

"Stauw-lim, Bu-tong. Khong-tong, Kun-lun. dan Ho-san-pay tidik 
mempunjai kesan baik kepadamu." Lu le Lam memberi sedikit 
gambaran tentang partay2 dan golongan yang memusuhi Oey-san- 
pay. "Tetapi, didalam rapat Su-hay-tong-sim-beng, semua kumpulan 
dan semua golongan lainnja tidak memberikan reaksi yang pasti. 
Kukira tidak sedikit dari mereka yang menaruh simpati kepada 
keadaan kalian ajah dan anak. Amat disajangkan, sebelumnja kau 
tidak memberitahu kesukaranmu kepada Su-hay-tong-sim-beng, dan 
patut disesalkan, bahwa baru hari ini aku tahu keadaan dirimu jang 
sebenarnja. Bukankah terlalu lambat untuk menarik beberapa orang 
Su-hay-tong-sim-beng, guna menjumbang suara untukmu?" 

le Lip Tiong mempunjai lain pendapat. "Bila aku mengutus orang 
pergi kekesatuan Su-hay-tong-sim-beng, tentu aku mendapat 
kecurigaan yang lebih banjak lagi." Demikian ia mengajukan 
pendapat. "Dengan sendirinja tuduhan kepada ajah dan aku 
semakin kuat." 

"Bila kau menceritakan segala sesuatu dengan secara jujur dan 
terperinci, sehingga mereka mempunjai gambaran yang lebih jelas 
tentang duduknja perkara, dikala mereka mengadili dirimu nanti, 
kukira beberapa orang bersedia membelamu. Hukumanpun 
seumpama kau harus dihukum, dapat menjadi ringan." 

"Ha, ha..." Tiba2 le Lip liong tertawa. 

"Apa yang kau tertawakan?" Lu le Lam tidak mengerti. 

"Lu Tayhiap, pendirian hidupmu tegas dan bebas, pandangan 
matamu tajam dan tepat. Aku tunduk kepadamu." le Lip Tiong 
menutup tertawanja. "Disajangkan kau telah menjadi Duta Nomor 8 
dari Su-hay-tong-sim-beng. Suatu hari kita harus menentukan nasib 
kita dengan pedang dan kekuatan." 

"Ha, ha..." Lu le Lam tidak marah. "Aku tidak menjalahkan 
kepadamu. Bila kau tidak berhasil mencuci diri dari segala tuduhan 
tadi, kau akan segera dijebloskan kedalam penjara Ceng-sim-Tauw. 
Kukira tidak ada kesempatan untuk menempur diriku." 


"Pasti ada." le Lip Tiong menantang. "Aku tidak menerima dan 
tidak bersedia menerima tuduhan Su-hay-tong-sim-beng yang 
dijatuhkan kepadaku." 

"Dengan tenagamu seorang ingin menentang Su-hay-tong-sim- 
beng ?" 

"Betul." le Lip Tiong menganggukkan kepala. "Partay Oey-san- 
pay telah disisihkan dari Su-hay-tong-sim-beng. Maka aku tidak 
perlu tunduk kepada peraturan2 kesatuan gabungan itu, bukan ?" 

"Jangan kau menjerumuskan dirimu kedalam jurang dalam." 

"Bila aku tidak berani menerjang jurang, siapa yang akan 
membikin terang perkara penasaran ajahku ?" 

Lu le Lam mengkerutkan kedua alisnja. Tetapi ia tidak marah. 

"Baiklah. Sebelumnja, aku harus mengucapkan terima kasih 
kepadamu yang memberitahukan hal ini kepadaku." katanja. "Tetapi 
setelah kau berada didalam tahanan Ceng-sim-tauw, aku wajib 
memberitahu kepada mereka agar baik2 menjaga dirimu agar tidak 
melarikan diri. Bila hal ini sampai terjadi, yang capai tentunja aku 
pula mengejar-ngejar." 

"Belum tentu mereka sanggup mengunci diriku rapat2. Ha, ha..." 
le Lip Tiong tertawa "Legakan hatimu. Nanti aku yang mengunci 
dirimu rapat2. Ha, ha.." juga Lu le Lam tertawa 

Entah apa yang dua orang tertawakan dalam hati. 

Tiba2 kereta yang mereka tumpangi itu berhenti secara 
mendadak. 

"Eh." Lu le Lam menghentikan suara tertawanja. la 

menjingkap kain penutup kereta, memandang piawsu Boan-chio 
Piauw-kiok Mo J iak Pin yang menjamar menjadi kusir kereta.. 

"Mo piauwsu, apa yang telah terjadi?" la mengajukan pertanjaan. 

Mo J iak Pin tetap duduk ditempatnja. sebagaimana lajaknja 
soarang kusir kereta, ia bertahan diposnja. 



Ada seorang yang rebah melintang di tengah jalan." jawab Mo 
J iak Pin sambil tetap duduk. 

Wajah Lu le Lam berubah. Betul saja, terlihat olehnja seorang 
pengemis tua tergeletak di tengah jalan yang akan mereka lewati. 
Maka kereta terganggu dan berhenti. 

"Kulihat seperti orang dari golongan pengemis." Berkata Lu le 
Lam. "Mo piawsu, tolong kau periksa keadaan dirinja." 

Mo J iak Pin telah menghentikan kereta, la lompat mendekati 
orang itu. Rambutnja riap2an dan kusut, pakaiannja penuh 
tambalan, dia memang seorang pengemis. Umurnja diduga telah 
hampir mencapai 80 tahun, la tengkurap tidak bergerak. 

Memperhatikan sekian lama, baru Mo J iak Pin menarik kaki 
pengemis tua itu sambil berkata: 

"Hei, kau mengapa?" 

Tidak ada jawaban. Maka ditelentangkan tubuh pengemis tua itu. 
Napasnja sudah tidak teratur. VVajahnja agak pucat 

"Aaaa.Pengemis sakit." 

Dari dalam kereta Lu le Lam memanggil Mo J iak Pin. 

"Mo piauwsu, tolong kau bawa pengemis sakit itu kemari, biar 
kulihat bagaimana keadaan sakitnja." 

le Lip Tiong mengerutkan kedua alisnja. la menentang kata2 Lu 
le Lam tadi. 

"Lu tsyhiap lupa akan permintaanku dahulu?" tanjanja. Lu le Lam 
pernah berjanji untuk membawa dirinja kemarkas besar Su-hay- 
tong-sim-beng dengan diam2 dan tidak boleh diketahui orang. 

"Aaaa...." Lu le Lam sadar akan ke-salahannja. "Tetapi pengemis 
tua itu sudah hampir mati. Tegakah kita membiarkan dia merana 
dan tersiksa? Kulihat dia seperti seorang pengemis biasa, asanja tak 
ada salahnja dibawa kemari." 

"Lu tayhiapjakin kalau dia cuma seorang pengemis biasa?" 



"Mo piauwsu adalah tokoh silat dari Boan chio Piauw-kiok. Tidak 
seorangpun dari perusahaan itu mempunjai penilaian rendah. Bila 
ada sesuatu yang kurang beres, tentu Mo piauwsu lebih tahu dari 
kita." 

"Terlalu percaja kepada orang lain adalah cacad dari Lu tayhiap. 
Aku percaja, pada suatu hari Lu tayhiap akan jatuh karena 
kesalahan ini." 

"Baiklah." Achirnja Lu le Lam mengalah. 

"Aku mengerti maksud peringatanmu." Kemudian, ia meneriaki 
Mo Jiak Pin: "Mo piauwsu, taruh saja pengemis sakit itu dipinggir 
jalan. Mari kita lanjutkan perjalanan sekarang !" 

Si Tangan Pengejar Maut Mo Jiak Pin dengan cepat menjalankan 
perintah, secepat itu pula ia sudah balik kembali keatas kereta dan 
terus melanjutkan perjalanan 

ADA SEORANG JANG MEMPUNJAI WADJAH MIRIP DENGAN LU IE 
LAM? 

RODA Kereta yang menggelinding diatas jalan yang penuh batu, 
menimbulkan suara berisik. Mo Jiak Pin duduk didalam kereta. Dan 
Lu le Lam telah menurunkan kayu penutup, keadaan didalam kereta 
gelap. 

Melirik ketempat le Lip Tiong duduk, Lu le Lam mengajukan 
pertanjaan : 

"Jarak kegunung Lu-san masih ribuan lie, Apa kau kira dapat 
mengeram terus didalam kereta untuk menghindari perhatian 
orang?" 

"Dapat!" Berkata le Lip Tiong. "Makan dan tidur dapat kulakukan 
didalam kereta. Kecuali buang air besar dan kecil, aku dapat 
memilih tempat yang tak ada orang. Maksudku ialah agar pemuda 
berkerudung hitam itu tidak tahu bahwa aku telah terjatuh kedalam 
tanganmu. Pada saat2 seperti ini, berani kupastikan, ia sudah 
melakukan pembunuhan2 gelap iagi kepada anggota2 lima partay 
besar lagi. Kecuali ia mengetahui aku telah terjatuh kedalam 


tanganmu, tentu ia akan segera menghentikan pembunuhan 
gelapnja." 

Lu le Lam mengerutkan kedua alisnja. 

"Akupun tidak boleh bermalam dirumah penginapan?" katanja. 

"Bukankah itu malah dapat menghemat ongkos? kata le Lip Tiong 
sambil tertawa. "Seharusnja kau berterima kasih kepadaku yang 
dapat iseng utarakan rencana bagus ini." 

Lu le Lam tertawa menjeringai. 

"Hm.... Kukira aku masih kuat bertahan" dengusnja dari hidung. 
Tetapi bagaimana dengai Mo piauwsu dari Boan-chio Piauw-kiok itu 
Apakah ia juga perlu bermalam dibawab hujan embun?" 

"Bagi seorang piauwsu, melewatkan waktu malam tidaklah 
menjadi soal lagi." 

Lu le Lam mengusap-usap jenggotnja. Tiba2 telinganja terangkat 
tinggi. Biji matanja jelalatan dan kemudian tertawa sendiri: 

"Aaaaa... sikapmu yang amat berhati2 ini memang cukup 
beralasan." kata le Lip Tiong, la telah mengetahui ada sesuatu yang 
tidak beres melekat pada dinding bawah kereta mereka. 

le Lip Tiong mempunjai perasaan yang sama. Entah siapa yang 
telah membuntuti kereta dan kini telah nekad, memasang telinga 
dari dekat. 

Perjalanan mereka ternjata sudah diketahui orang. 

"Nah, suatu 'bukti' njata untuk suatu pelajaran dikemudian hari." 
katanja sambil tersenjum. "Kuharap Lu tayhiap dapat membuktikan 
ini disidang Su-hay-tong-sim beng agar dapat menghindarkan 
tuduhan jahat yang dijatuhkan kepada diriku." 

Lambat2, dengan gerakan yang hampir tidak bersuara, Lu le Lam 
mengeluarkan sebilah pisau belati. 

«Tentu." katanja. "Akupun mengharapkan bahwa kau bukannja 
pemuda berkerudung hitam. 


Tiba2, pada kata2 yang terachir, cepat bagaikan kilat dan dengan 
sangat mendadak, Lu le Lam menusukkan pisau belatinja kepapan 
kereta yang mereka injak. 

Clep 

"Aaa aaa...." 

Suara belati yang menembus papan dasar kereta dibarengi oleh 
jeritannja seorang yang sangat menyayat hati. Kemudian terdengar 
suara benda jatuh, terlempar dari kereta yang masih berjalan itu. 

Banjak sekali pengalaman Mo Jiak Pin didalam menghadapi 
bermacara-macam kejadian. 

Tetapi kejadian dibawah kereta itu sama sekali tak pernah 
disangka olehnja, hanja suara jeritan tertahan dan suara benda 
yang dilempar jatuh dari kereta itu yang dapat menjadarkan dirinja. 
Cepat ia menarik les untuk menghentikan kereta. Badannja melesat, 
siap menghadapi sesuatu. 

"Disaat yang sama, Lu le Lam dan le Lip Tiong membuka pintu 
kereta dan keluar untuk memeriksa keadaan orang yang berani 
mencuri dengar percakapan mereka. 

Pemandangan dimalam gelap sangat suram, orang yang 
terlempar dari kolong kereta tampak menggeletak dipinggir jalan, 
orang itu ternjata adalah sipengemis tua yang disangka sakit hampir 
mati tadi. 

Darah membasahi sebagian besar dada pengemis tua itu, 
badannja menggigil dan menggeliat-geliat, ternjata luka pisau belati 
Lu le Lam tepat mengenai tempat yang paling berbahaja. 

le Lip Tiong mendekati sang korban, ia membuka dada 
sipengemis yang terluka, ternjata belati Lu le Lam melukai tempat 
yang hanja berjarak setengah dim dari jantung, darah masih 
mengalir deras dari lubang luka itu. 

"Hei. hei .... Siapa kau?" le Lip Tiong mengangkat sedikit 

kepala pengemis tua itu dan mengajukan pertanjaan. 



Pengemis itu membuka Iebar2 matanja, tetapi sudah tidak ada 
suara, luka yang diderita olehnja terlalu parah. 

Lu le Lam turut membantu, ia menotok beberapa jalan darah 
sipengemis, dengan melakukan hal ini, ia bermaksud 
mempertahankan jiwa siluka. Tangannja ditempelkan dijalan darah 
Leng-tay-hiat, dengan tenaga dalam yang kuat, Lu le Lam 
menjebarkan tenaga murninja. Beberapa saat kemudian, keadaan 
pengemis tua itu agak lumajan. 

"Ada harapan hidup?" tanja Lu le Lam sambil memandang le Lip 
Tiong. 

le Lip Tiong telah memeriksa luka sikorban, karena letak lubang 
terlalu dekat dengan jantung, maka darah yang mengalir terlalu 
banjak, sedikit harapan dapat ditolong. Diperhatikan bantuan tenaga 
murni Lu ie Lam, wajah pengemis itu berubah sebentar, tetapi hanja 
beberapa detik, kemudian muram pula. 

"Tidak ada." le Lip Tiong rueuggojangkan kepala. "Tusukan 
belatimu itu telah mengganggu jantungnja." 

"Coba kita barusaha lagi."’ Wajah Lu le Lam tidak sedap 
dipandang. 

le Lip Tiong menowel nowel pipi pengemis tua itu sambil 
berteriak. 

"Hei....hei.... Siapa namamu?" 

Sinar mata pengemis itu semakin redup, semakin redup, 
mulutnja berkemak kemik, berusaha mempertahankan dirinja dari 
cengkeraman maut, tetapi ia tidak berhasil, berontak sebentar dan 
kepalanja terkulai, menghembuskan napasnja yang terachir 
dihadapan Lu le Lam dan le Lip Tiong. 

Harapan le Lip Tiong untuk mencari seorang saksi yang dapat 
membebaskan dirinja dari segala tuduhan itu kandas ditelan 
kenjataan Pengemis tua yang tentunja mengetahui siapa 
sipembunuh gelap yang berkerudung hitam dan mempunjai 
potongan badan sama dengan dirinja itu telah mati. Wajah 


sipemuda menjadi murung, ia memandang Lu le Lam seraja kata 

"Ach.... kau telah membunuh saksi kuat untuk melepaskan diriku 
dari tuduhan mereka." 

Lu le Lam ada maksud untuk memberi kesempatan hidup kepada 
le Lip Tiong, pisau belati yang ditusukkan kepada orang ini 
seharusnja dijatuhkan pada tempat yang tidak berbahaja, tetapi 
mana ia tahu dimana letak tempat yang tidak berbahaja itu. 
Sedangkan diantara mereka terpisah oleh papan kereta. 
Wajahnjapun kurang gembira, tangan yang menempel dijalan darah 
Leng-tay-hiat orang ditarik pulang, usaha terachir yang memberi 
saluran tenaga murnipun gagal pula. 

"Apa mau dikata." ia mengeluh. "Kutahu keterangannja dapat 
membantu kau. Maka aku telah berusaha. Amat sajang umurnja 
sudab ditakdirkan hanja sampai hari ini. Mengapa pisau tidak mau 
masuk kebagian tubuh lainnja dan malah memilih tempat yang 
berbahaja ini?" 

le Lip Tiong memegang denjut nadi orang dan kini dibuktikan 
betul2 bahwa pengemis tua ini telah berhenti bernapas, la 
melepaskan pegangannja dan menjingkirkan majat itu kepinggir 
jalan. 

"Lu tayhiap berpengalaman luas. Kenalkah siapa adanja 
pengemis tua ini?" tanjanja. 

Lu le Lam memeriksa sebentar, kemudian iapun menggeleng- 
gelengkan kepala. 

"Tokoh2 pengemis yang berkepandaian tinggi tidak dapat lepas 
dari mataku. Tetapi wajah ini samasekali asing bagiku." 

le Lip Tiong menoleh dan memandang Mo J iak Pin. 

"Mo piauwsu kenal dengan pengemis tua ini?" 

"Tidak." Piauwsu itupun menggojangkan kepala. "Mengapa tidak 
mencoba untuk memeriksa tubuhnja? Kukira dari surat2 keterangan 
yang dibawa, kita dapat mengetahui asal usulnja." 


le Lip Tiong berpikir sebentar, dan apa yang dikemukakan oleh 
Mojiak Pin itu memang cukup beralasan, la menggeledah kantong 
baju orang, dari sini, ia tidak menemukan sesuatu. Tetapi pada 
badan pengemis sakit itu telah ditemukan sekantong senjata rahasia 
Kim-ci-piauw. 

"Ha... Inipun cukup digunakan untuk bahan pengusutan" ia 
berseru girang. 

Lu le Lam menerima senjata rahasia Kim ci-piauw itu, 
diperiksanja sebentar, dengan menunjukkan rasa heran ia berkata. 

"Heran, menurut apa yang aku tahu, tokoh, silat yang 
menggunakan senjata rahasia semacam ini hanja ada dua orang." 

"Betul." Mo Jiak Pin turut mengeluarkan pendapat. "Mereka 
adalah dua saudara Sa dari Kang-pak. Lotoa si Tabib Sakit Sa Sun 
dan adiknja si Hartawan N j a I i Merah Sa Jin. Dua orang ini 
memisahkan diri dari semua golongan." 

Sinar mata le Lip Tiong bercahaja terang, ia memandang Lu le 
Lam berkata: 

"Aku percaja kedudukan Duta-Nomor 8 dari Su-hay-tong-sin 
beng tidak mudah didapat, dan tentunja Lu tayhiap telah dapat 
mengetahui siapa pengemis siapa ini?" 

"Saudara le jangan mencari gara2." Berkata Lu le Lam "Aku 
bukan dewa. Tidak baik kau mengucapkan kata* semacam tadi, 
tahu?" 

Terhadap tawanannja, Lu le Lam masih mempunjai kesabaran 
luar biasa. 

"Bukan maksud siaote le Lip Tiong membahasakan dirinja 
'siaotee' yang berarti seorang adik kecil. Tetapi dalam hati ia 
mengejek. Menertawakan Duta Nomor Delapan itu yang pada 
anggapnja tidak pantas menduduki kursi kehormatannja yang 
diberikan oleh Su-hay-tong-sim beng. Sedianja ia ingin berkata : 
"Bila kau tidak dapat membongkar teka-teki pengemis tua ini, apa 
guna kau menjadi Duta Istimewa Berbaju Kuning dari Su-hay-tong- 


sim-beng?" 

Tetapi kata2 ini tidak jadi dikeluarkan kandas ditengah jalan. 

Lu le Lam seperti dapat menduda isi hati orang, hanja pendirian 
Duta Nomor 8 ini mempunjai keistimewaan yang luar biasa, la tidak 
menarik panjang perkara. 

Lu le Lam mengurut jenggotnja, tiba2 ia teringat sesuatu 
kecurigaan ini segera dikemukakan: 

"Lotee, kini baru aku rasakan bahwa kau ternjata mempunjai 
pendengaran yang sangat tajam sekali. Ternjata kaupun 
mengetahui bahwa pengemis sakit ini mengikuti perjalanan kita dan 
menjelip dibawah kereta." 

le Lip Tiong tentu paham bahwa ia lupa menjimpan ilmu 
kepandaiannja yang hebat, karena disaat yang sama, dapat 
mengetahui ada orang yang menempel dikolong kereta mereka. 

"Apa Lu tayhiap bersedia mengadakan pertaruhan tentang asal 
usul yang sebenarnja dari orang ini?" le Lip Tiong mengalihkan 
pembicaraan, 

"Bila dugaanku salah, aku akan segera meletakkan jabatanku 
sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Delapan dari Su-hay- 
tong-sin-beng." Berkata Lu le Lam dengan sungguh2. "Dia adalah 
orang pertama dari dua saudara Sa Si Tabib Sakit Sa Sun." 

le Lip Tiong menganggukkan kepalanja. Kemudian ia 
mengalihkan pandangannja kearah Mojiak Pin. 

"Mo piauwsu," ia memanggil. "Apa yang kau ketahui tentang ciri2 
si Tabib Sakit Sa Sun?" 

"la mempunjai tahi lalat besar dijanggut bawah, ditempat tahi 
lalatnja ini tumbuh tiga helai rambut panjang." jawab yang ditanja. 

le Lip Tiong mengulurkan tangan dan menarik 'wajah' pengemis 
tua itu, maka 'wajah' tersebut copot segera, berikut rambutnja yang 
riap2 ari itu. Terbentang di hadapan mereka, suatu wajah Iaki2 
setengah umur yang pucat pasi, pada janggut bawahnja terlihat tahi 


lalat besar, seperti apa yang dikatakan oleh Mo Jiak Pin. pada tahi 
lalat ini memang ada tumbuh tiga helai rambut panjang. Dia adalah 
si Tabib Sakit Sa Sun. 

"Sukar dibajangkan," le Lip Tiong menghela napas panjang, dan 
memandang Lu le Lam. "Si Tabib Sakit Sa Sun bukan manusia 
sembarangan, achirnja ia harus menemukan ajalnja diujung pisau 
belatimu." 

"Aku sama sekali tidak ada maksud membunuhnja." 

"Betul. Tetapi ia telah terbukti mati. Bagaimana Lu tayhiap dapat 
pertanggung jawabkan ini kepada adiknja, si Hartawan Njali merah 
Sa J in ? " 

"Kalian berdua telah menjaksikan bagaimana kematian Sa Sun 
tadi, bukan?" Lu le Lam memandang le Lip Tiong dan Mo Jiak Pin 
bergantian. "Terserah penilaian Sa Jin nanti, aku tidak terlalu 
pusingkan perkara ini." 

Kemudian si Duta Nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng 
menggotong jenazah Sa Sun, dipilihnja suatu tempat dan ia mulai 
menggali lubang. 

le Lip Tiong membantu usaha mengubur jenazah Sa Sun, ia 
memberi suara bantuan: 

"Bila siaotee mempunjai kesempatan bertemu muka dengan si 
Hartawan Njali Merah Sa Jin, siaotee bersedia memberikan 
keterangan kepadanja. Pendirian siaotee ialah, tetap berdiri dipihak 
Lu tayhiap." 

"Terima kasih." Gesit sekali Lu le Lam telah menggali lubang dan 
mengebumikan si Tabib Sakit Sa Sun yang telah tidur untuk selama- 
lamanja ditanah sepi itu. 

"Mari kita lanjutkan perjalanan." Lu le Lam mengibas-ngibaskan 
tanah yang melekat dibajunja. 

Mereka balik menuju kereta, le Lip Tiong membuka pintu dan 
masuk terlebih dahulu, gerakannja disusul oleh Lu le Lam. Dan yang 


terachir Mo J iak Pin duduk ditempat kusir. 

Tarr. 

Cambuk pecut diajun dan bergelindinglah roda2 kereta itu. 

le Lip Tiong dan Lu le Lam duduk berhadap-hadapan didalam 
kereta. 

"Si Tabib Sakti Sa Sun bukanlah seorang penyelidik biasa 
tentunja ada orang yang mendalangi peristiwa ini." le Lip Tiong 
mengemukakan pendapatnja. 

"Persoalan ini masih memusingkan kepalaku." Lu le Lam belum 
dapat memecahkan persoalan le Lip Tiong yang diduga sebagai 
pembunuh gelap 'Pemuda berkerudang hitam 1 . Kini ia dihadapi lagi 
dengan persoalan si Tabib Sakit Sa Sun, 

"Mari kita mengadakan tukar pikiran untuk bersama-sama 
memecahkan persoalan ini." le Lip Tiong memberanikan diri. 
Sebagai salah seorang tokoh ternama, tentu ia kenal siapa Lu le 
Lam. Dengan alasan apa ia berani mengusik ketenangan Duta 
Nomor Delapan dari Su-hay-tong-sim-beng ?" 

"Betul." Lu le Lam mempunjai pandangan dan penilaian yang 
sama. "Bagaimana pendapatmu tantang hal ini ?" 

"la tahu di hadapan para Duta Istimewa dari Su-hay-tong-sim- 
beng tidak boleh main gila, dan toh masih berani ia 
mempertaruhkan njawanja. Bila tidak mempunjai maksud tujuan 
besar, bagaimana ia sudi menerima tugas berat yang sangat 
berbahaja ini? Tentu orang dibela-kang lajar itu menjanjikan 
sesuatu padanja." 

"Apa yang kau artikan dengan 'Sesuatu' itu?" Lu le Lam menatap 
wajah tawanan tersebut tajam-. 

"Hal ini belum dapat diketahui." Berkata le Lip Tiong. "Jang pasti 
adalah Sa Sun ingin mengetahui sesuatu. Maka ia berani 
menanggung resiko dengan mempertaruhkan njawa menempel 
dibawah kereta." 



"Apa yang ingin diketahui sebetulnja?" 

"Siaotee ingin mengatakan sesuatu yang tidak sedap didengar." 

"Tidak, apa katakanlah." 

"Kukira ia ingin mengetahui sesuatu 'rahasia gelap' tentang Lu 
tayhiap." 

"Ha, ha." Lu le Lam tertawa semakin lebar. "Aku tidak 

mempunjai 'rahasia gelap'. Tentunja 'rahasia gelap'mu yang ingin 
diketahui olehnja." 

"Oooo.... " le LipTiong tertawa. 

"Bagaimana siaotee mempunjai rahasia gelap? 

"Mengambil contoh langkah Su-hay-tong-sim-beng yang 
mengutus dua Duta Istimewa Berbaju Kuningnja menangkap dirimu, 
mereka mendakwa kaulah yang menggunakan tutup kerudung 
hitam melakukan pembunuhan2 gelap terhadap orang2 partay 
besar. Rahasia gelap tentang penjamaranmu menjadi 'pemuda 
misterius berkerudung hitam" 

"Seumpama betul siaotee yang menjadi sasaran pengintaiannja, 
kini setelah dia tahu siaotee telah menjadi orang tawanan Su-hay- 
tong-sim-beng, dengan alasan apa Sa Sun masih mau mengikuti 
dengan cara seperti tadi ?" 

"Kukira ia pernah dirugikan olehmu." 

"Sungguh mengecewakan, karena Lu tayhiap masih tetap kukuh 
berpendapat bahwa siaoteelah yang menjadi 'pemuda misterius 
berkerudung hitam' itu" le Lip Tiong mengeluarkan keluhan napas 
panjang. 

Lu le Lam menatap tawanannja sebentar dan bertanja: 

"Aku ingin mengetahui, pernahkah kau menanam bibit 
permusuhan dengan seseorang?" 

"Tidak!" le Lip Tiong menjawab tegas "Sampai dengan saat ini, 
hanja dendam kepada mereka yang telah membunuh ajah yang 



belum bisa hilang, tapi sama sekali belum pernah siaotee 
membunuh orang." 

"Inilah yang tidak mudah dimengerti. Dengan maksud tujuan apa 
pemuda misterius berkerudung hitam itu melempar getah 

kepadamu?" 

le Lip Tiong tidak dapat menjawab. Siapa gerangan kiranja 
pemuda misterius berkerudungi hitam itu? Mengapa harus 

melempar getah keatas dirinja ? Memikir semua pengalaman 
hidupnja, belum pernah ia menanam musuh, tentu tidak ada 
seorang jang dapat digunakan sebagai jawaban pemuda misterius 
berkerudung hitam itu. 

Terbajang kembali perusahaan Boan-chio Piauw-kiok yang 
berada dibawah pimpinannja, setelah memecahkan banjak 
persoalan rumit, dan ajaib2. Dimata orang, Boan-chio Piaim-kiok 
adalah tempat pemecahan segala problem. Betapa besar sekalipun 
suatu perkara, dapat juga diselesaikan olehnja. Tidak ada sesuatu 
yang tidak dapat dipecahkan oleh Boan-chio Piauw-kiok. Mengapa 
tidak berhasil mengatasi kesulitan dfri sendiri? 

le Lip Tiong menguap, agaknja ia sudah terlalu letih. 

"Banjak sekali persoalan dunia yang tidak dapat dimengerti." 
Achiriija ia memberikan jawaban yang seperti ini. "Lu tayhip tidak 
akan mienjangkal bukan?" 

"Memang." Lu le Lam menjetujui pedapat ini. "Mengambil contoh 
dirimu, kukira lotee termasuk salah seorang yang tidak mudah 
dimengerti." 

Mata le Lip Tiong terpentang lebar lagi. 

"Didalam hal mana, apa Lu tayhiap menganggap siaotee sebagai 
seorang yang tidak mudah dimengerti ?" tanjanja. 

"Sesudah ajahmu dibunuh orang, tidak ada tanda2 kau 
mempunjai maksud hendak menuntut balas Juga tidak mau segera 
tonjolkan diri atau meminta bantuan kepada Su-hay-tong-sim-beng. 
Terlebih2 pula tidak mengajukan pertanjaan kepada 5 ketua partay, 


dengan alasan apa mereka membunuh orang tuamu itu. Disinilah 
letak keistimewaanmu, dan menjadi seorang yang tidak mudah 
dimengerti." 

ie Lip Tiong tertawa hambar. 

"Siauwtee mengucapkan banjak2 terima kasih padamu." katanja. 
"Bila Lu tayhip tak bermaksud hendak mendakwa siaotee sebagai 
pemuda misterius berkerudung hitam itu." 

"Tentu." 

"Partanjaan siaotee ialah, kepada siapa siaotee menjatuhkan 
tuntutan balas dendam itu?" 

"Sebagai seorang anak yang bebakti, kau patut menuntut balas 
dendam terhadap 5 partay besar. Mereka tidak ada alasan untuk 
membikin pengaduan kepada Su-hay-tong-sim-beng. Sebagaimana 
mereka boleh menuntut minta ajahmu mati, aku juga wajib 
menuntut supaja semua mereka mati, supaja tidak perlu terjadi 
pembunuhan2 gelap. Semua orang kukira akan berdiri dipihakmu." 

"Menurut hemat Lu tayhiap, apakah musuh siaotee ialah 5 ketua 
dari 5 golongan besar?" 

"Jang jelas, mereka telah membunuh ajahmu, bukan?" 

"Siaotee kira tujuan dan pandangan hidup siaotee tidak salah," 
Berkata le Lip Tiong. "Bila semua orang mempunjai pendapat dan 
pandangan seperti Lu tayhiap tadi, dunia selalu akan dilanda 
kekacauan dan kegegeran. Dunia persilatan penuh dengan 
pembunuhan2, maut tetap membajangi semua orang ?" 

"Bagaimana pandangan dan tujuan hidupmu?" 

"Didalam peristiwa yang terjadi atas diri ajah siaotee, seumpama 
betul ajah serakah dan ada maksud memiliki kitab Thian-tiok Sin- 
keng, sehingga harus membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui, 
dan kemudian ia mati terbunuh oleh 5 ketua partay, maka 
kesalahan itu terletak pada diri ajah siaotee sendiri. Siaotee juga 
tidak akan menuntut apa2 lagi." 



Lu le Lam memandang wajah le Lip Tiong dengan pandangan 
penuh keheranan. Lama sekali ia mencari sesuatu yang aneh pada 
wajah tersebut. Tetapi ia tidak berhasil menemukan keanehan 
apapun. 

"Tetapi kau tentunja tidak percaja bahwa ajahmu mempunjai 
sifat tamak dan serakah, bukan ?" tanjanja. "Dan tentunja juga 
tidak percaja bahwa ajahmu membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang 
Hui." 


"Memang." le Lip Tiong menganggukkan kepala. "Orang yang 
membunuh Ngo-kiat Sinmo Auw-yang Hui tentunja adalah itu orang 
yang menjanjikan ajah siaotee untuk bertemu muka di Hauw-tauw- 
po, tempat yang tidak jauh dari Han-kong San-chung. Setelah 
membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dan merebut kitab 
Thian-tiok Sin-kengnja, orang itu sengaja menjatuhkan tanda2 palsu 
sehingga kesalahan jatuh pada ajah siaotee. Karena kesalahan 
itulah, hingga dari pihak 5 ketua partay timbul salah kepahaman 
dan mengerojok dengan kesudahan terbunuhnja ajah siaotee. Maka, 
sebelum dapat mengetahui .dengan jelas siapa orang jahat itu, 
siaotee tidak akan mengganggu 5 ketua partay tersebut." 

Berulang kali Lu le Lam menganggukkan kepalanja, senjumnja 
semakin lebar, suatu tanda bahwa ia mempunjai pendapat yang 
sama dengan le Lip Tiong. 

"Lote, aku Lu le Lam bersedia membantu usahamu untuk 
membebaskan diri didalam persidangan dimarkas Su-hay-tong-sim- 
beng nanti." 

"Mengapa ?" tanjanja heran. 

"Lotee adalah manusia ajaib kedua yang pernah kujumpai." 

"Siapakah 'Manusia ajaib' pertama yang Lu tayhiap maksudkan ?" 

Lu le Lam menunjuk kearah tempat duduk kusir kereta, dimana 
piauwsu Boan-chio Piauw-kiok Mojiak Pin bercokol. 

"Majikarnja..." Suara Lu le Lam mulai bersungguh-sungguh 
"pemimpin perusahaan Boan-chio Piauw-kiok yang bernama It-kiam- 


tin-bu-lim Wie Tauw itulah yang pernah kutemukan sebagai manusia 
ajaib pertama." 

le Lip Tiong tertawa didalam hati. 

"Betul," tukasnja dengan bersemangat, "siaotee pernah 
mendengar nama besar itu. Dia memang patut mendapat julukan 
Manusia ajaib pertama...Ha... ha.... ha...." 

Kereta yang ditumpangi Lu le Lam dan le Lip Tiong seolah-olah 
turut tertawa, monggelindingnja roda2 kereta menimbulkan suara 
semakin berisik. 

Kini kereta telah memasuki daerah Ciong-lam-san, disini tidak 
terjadi sesuatu apa. Lewat Ciong-lam-san adalah propinsi Ouw-pak. 
Langsung menuju ke Bu-tong-san dan arah tujuan kereta ialah 
Tenggara. 

20 hari kemudian, kereta tetap berjalan dengan aman dan tiba 
dikota Bu-chiang, kota penting dipropinsi Ouw-pak. 

Lu le Lam mengabulkan permintaan orang tawanannja untuk 
melakukan 'perjalanan gelap' maka setiap tiba disebuah kota, kereta 
tidak dihentikan sama sekali, Langsung lewat. Maka ketika berada 
dikota ini, biarpun hatinja ingin singgah untuk beristirahat, karena 
keramaian kota yang luar biasa itu, tapi berusaha menindas 
perasaan sendiri dan mengekang dirinja di-dalam kereta. 

Kereta dengan pintu dan jendela tertutup itu meluncur terus 
melewati jalan2 dikota Bu-chiang yang ramai. Tiba2 Mo Jiak Pin 
yang mengemudikan kereta menarik les dan mengeluarkan jeritan 
tertahan. 

"Eh ... ." 

"Mo Piauw-su, ada apa?" 

"Tidak... Hm... Hm... Warung2 arak disini luar biasa banjaknja. 
Liurku agaknja sudah tidak tertahan lagi," demikian jawab Mo Jiak 
Pin. 

Liur Lu le Lam bertambah banjak, sebagai Duta Istimewa 


Berbaju Kuning dari Kesatuan para jago rimba persilatan, ia sering 
menjalankan tugas dikota kota besar, termasuk kota Bu-chiang. 

"Rumah makan yang tersohor ialah rumah makan Liok-beng-cun 
disana... Ach...." tiba2 Lu le Lam berhenti bicara. 

"Bagaimana ?" Mo Jiak Pin ditempat kusir mengajukan 
pertanjaan. 

"Mo piauwsu, tekanlah perasaanmu itu." pinta Lu le Lam, 

Mo Jiak Pin terpaksa bungkam. Piauwsu dari Boan-chio Piauw- 
kiok itu betul2 dapat menahan perasaanja. 

Perut Lu le Lam mulai dirasakan lapar, maka iapun memandang 
le Lip Tiong dan barkata: 

"Lotee, setelah melakukan perjalanan 20 hari dengan tidak tejadi 
sesuatu apa, dapatkah kau memberi pengecualian untuk istirahat 
dan makan minum dirumah makan ?!! 4 

le Lip Tiong tertawa, la menganggukkan kepala. 

"Baiklah." katanja. Lu tayhiap boleh memilih rumah penginapan, 
disana kita dapat memesan makanan dan minuman. Didalam kamar 
rumah penginapan tentunja lebih aman dari pada rumah makah 
terbuka." 

J awaban ini diluar dugaan Lu le Lam. la terjingkrak girang. 

"Haa." Serunja "Terus terang aku sudah terkenang kepada 

arak yang harum, ini pasti kugunakan baik2 kesempatan untuk 
mencicipinja." 

Si Pengejar Maut Mo Jiak Pin diberi tahu tentang keputusan tadi, 
dengan girang ia membedal keretanja dan berhenti disebuah rumah 
penginapan yang bernama Kui-lay Ko-tan. Setelah menempatkan 
kereta, ia menghampiri palajan rumah penginapan itu yang 
membungkuk bungkuk girang mendapat langganan. 

Lu le Lam dan le Lip Tiong turut masuk kedalam rumah 
penginapan itu. Orang yang kita sebut paling dulu itu berkata 



kepada sang pelajan: 

"Ada kamar kelas satu yang besar?" 

"Ada.Ada." Dan mengajak 

ketiga tamunja keruang belakang dari rumah penginapan 
tersebut. Disebuah kamar yang besar, pelajan itu membuka pintu. 

"Bagaimana dengan kamar ini?" la meminta pendapat tamunja. 

Lu le Lam memeriksa sebentar dan dapat menjetujui tempat 
yang disediakan untuknja. 

"Baik." katanja. "kita akan menginap disini. Tolong kau pesankan 
beberapa makanan dirumah makan Liok-beng-cun minta dibawa 
kemari, J angan lupa dengan araknja untuk tiga orang." 

Berulang kali pelajan rumah penginapan itu membungkukkan 
badan tanda mengerti. Tiba2 ia mendekati Lu le Lam, dengan wajah 
cengar cengir dan suara yang sangat perlahan berkata. 

"Tentunja butuh hiburan ? Maukah memanggil beberapa orang 
untuk kawan kesepian?" 

Lu le Lam menoleh kearah le Lip Tiong dan tertawa. 

"Aku tidak ingin menelantarkan anak orang." katanja. 

le Lip Tiong tegera memanggil Mo Jiak Pin yang agak jauh dari 
mereka. 

"Mo piauwsu, kudengar didalam perusahaan Boan-chio piauw- 
kiok kalian ada sejilid buku catatan yang memuat lengkap riwajat 
hidup para tokoh2 rimba persilatan. Adakah catatan tentang diri 
siaotee?" 

"Ada." Mo Jiak Pin berdiri dipintu. "penilaian terhadap lotee ialah: 
Cerdik pandai, kepintarannja melebihi orang, menganggap dirinja 
sebagai pemuda yang paling romantis." 

le Lip Tiong angkat pundak dan memanggil sipelajan, katanja. 

"Carikan tiga perempuan, harus yang cantik molek, yang kurang 




menarik jangan dibawa." 

Pelajan rumah penginapan membungkukkan lagi badannja 
dalam2, cepat menjalankan tugas2nja; termasuk tugas istimewa 
yang terachir itu. 

Lu le Lam, Mo Jiak Pin dan le Lip Tiong saling pandang, 
kemudian mereka tertawa berkakakan. Mereka menunggu dikamar 
itu. 


Lu le Lam menanggalkan baju luar digantungan tembok kamar, 
kemudian memandang le Lip Tiong dan berkata. 

"Mari kita mandi. Sudah dua puluh hari tidak merasakan gujuran 
air." 

le Lip Tiong juga membuka baju luarnja, tetapi jawaban pemuda 
ini sungguh diluar dugaannja. 

"Lu tayhiap boleh jalan lebih dahulu.*' katanja sabar. "Siaotee 
ingin membuang air besar di belakang. 

"Aku yang rendahpun ingin pergi kebelakang." Sambung si 
Tangan Pengejar Maut Mo Jiak Pin. "Lu tayhiap boleh menunggu 
dikamar mandi." 

Lu le Lam belum mengangkat kakinja. Tentu saja, ia takut orang 
menggunakan kesempatan itu untuk melarikan diri. 

le Lip Tiong dapat menduga isi hati orang, kedua alisnja 
dikerutkan tanda tidak puas, kemudian ia memberi keterangan: 

"Lu tayhiap, tidak perlu takut siaotee melarikan diri. Ketahuilah, 
bila siaotee ada maksud membebaskan diri sendiri, didalam waktu 
20 hari itu, kesempatan lari lebih dari 100 kali. Legakanlah hatimu." 

Si Tangan Pengejar Maut Mo J iak Pin turut bicara: 

"Apa yang dikatakan olehnja memang beralasan. Lu tayhiap 
boleh menjerahkan hal ini kedalam tanganku." 

Lu le Lam dapat merasakan bahwa dalam menghadapi bsrkara le 
Lip Tiong ini agaknja kurang memuaskan. Dengan terpaksa ia 


meninggalkan mereka. 

Setelah Lu le Lam jauh dari kamar, le Lip Tiong mendekati Mo 
Jiak Pin dan bertanja dengan suara yang sangat perlahan: 

"Mo Suheng, apa yang telah kau saksikan tadi ?" 

"Pada sebuah tikungan, aku melihat seseorang." Katanja 
bersungguh-sungguh. "Siapakah orang itu?" 

Mo Jiak Pin mendekat kekuping sipemuda dan berkata dengan 
suara yang agak gemetar: 

"Lu le Lam?" le Lip Tiong memandang wajah suheng itu. la 
kurang percaja kepada pendengarannja. Tetapi memang tidak 
salah. Didalam hal ini memang ada yang aneh. 

"Kau tidak salah mata?" Untuk memastikan kecurigaannja, le Lip 
Tiong harus berhati-hati dan mengulang sekali lagi. 

"Tidak mungkin." Mo Jiak Pin berkata dengan pasti. "Aku dapat 
melihat dengan jelas. Tidak perlu disangsikan lagi." 

"Mungkinkah... Mungkinkah dia jang... " Wajah le Lip Tiong 
diliputi oleh rasa kebingungan. Belum pernah ada orang jang 
mengatakan Lu le Lam mempunjai saudara "Mungkinkah ia berani 
memalsukan dirinja?" 

Cepat Mo J iak Pin memberi putusan: 

"Kita tidak dapat memberi kepastian pada hari ini. Jang penting 
ialah kau harus lebih berhati-hati. Setelah berada dimarkas besar 
Su-hay-tong-sim-beng, tentu dapat diketahui kebenarannja... 
Sekarang, hajo cepat kebelakang" 

Dua orang meninggalkan kamar itu, setelah membuang air besar, 
bersama-sama pula menuju kekamar mandi. 

Lu le Lam telah menceburkan dirinja kedalam bak mandi, 
kebetulan sedang menongolkan kepalanja. Melihat kedatangan dua 
orang itu, ia tertawa. 

"Saudara le," katanja dengan wajah terang. "Kau ternjata 


seorang jujur." 

Sambil membuka pakaiannja, le Lip Tiong memberikan 
jawabannja yang mengandung humor: 

"Suatu hari, kukira kau akan dapat membuktikan kata2mu tadi 
itu." 

lapun menceburkan diri kebak mandi yang lain. 

Lu le Lam tidak ingin perdebatan mulut. Maka iapun menjudahi 
sampai disitu saja. 

Tak lama kemudian, Lu le Lam, le Lip Tiong dan Mo Jiak Pin 
kembali kekamar penginapan 

diruang belakang. Disana sudah tersedia barang hidangan yang 
dipesan, beserta tiga gadis panggilan yang berpakaian warna warni. 

Setelah pelajan rumah penginapan memperkenalkan nama2 dari 
tiga 'hiburan hidup' itu, ia meninggalkan tiga pasang tamunja. 

Gambar pemandangan didalam kamar adalah pemandangan 
pesta makan yang disertai dengan pelajanan2 manis. 

le Lip Tiong menjesuaikan diri dengan catatan tentang dirinja : 
Menganggap dirinja sebagai pemuda yang paling romantis, tidak 
henti2nja main tangan dan kaki ditubuh sitiga 'boneka hidup'. Tetapi 
gerakan2nja teratur rapi, romantisnja terbatas pada romantis biasa, 
la membuktikan bahwa romantis le Lip Tiong adalah romantis sopan 
yang tidak kotor. 

Setelah mereka penuh menjejal perut masing2, didalam keadaan 
bau arak, tiga jago silat itu kembali ke tempat tidurnja. 

Malam itu dilewatkan dengan aman. 

Jarak dari Bu-ching kemarkas besar Su-hay-tong-sim-beng di 
Ngo-lauw-hong masih ada lima ratusan lie. Setelah kejadian adanja 
Lu le Lam lain yang disaksikan oleh Mo Jiak Pin dikota Bu-chiang, 
tidak terjadi peristiwa apa2 lagi. 

Maka pada hari ke-29 sore, mereka mulai menginjak daerah 



pegunungan Lu-san. Daerah basis kekuatan Kesatuan Su-hay-tong- 
sim-beng. 

Kota pertama yang mereka injak ialah kota Kho-leng-sie. Dan 
perjalanan kereta itu hanja sampai disini. Perjalanan berikutnja, 
karena harus mendaki gunung dan bukit2, orang harus 
menggunakan tandu atau joli. 

Lu-san adalah daerah pegunungan yang sangat luas. Gunung 
demi gunung berlapis sehingga 9 susun. Sungai dan bukit ada 
banjak sekali disekitar lembah dan tebing curam. Ribuan tempat 
hiburan dan peniggalan dari kerajaan lama sukar dihitung. Beberapa 
diantaranja yang dapat kita sebut ialah Guha titisan air, Batu tangan 
dewa, Pagoda awan tinggi, Tebing bunuh diri.. Lapangan Menjangan 
putih, lapangan mutiara, Istana naga sakti, Pelataran bambu kuning, 
Selat batu hijau, Telaga naga kuning, Gunung mata, raksaksa, 
Puncak panca delima, Lorong pisang. Keramat tempat Penjembah 
kasih-kasihan, Air panas trisaka, Sumur dewata, Puncak anglo, 
Puncak sapasang pedang, Guha para dewa, Telaga hitam, Lembah 
maut, Lembah Merpati, Pintu Neraka dan Iain2 tempat ternama 
yang sukar dihitung, jumlahnja. 

Kecuali tempat2 yang kita telah sebutkan diatas kelenteng, kuil 
dan vihara tersebar diseluruh pelosok. Disinilah terletak suatu 
daerah yang kaja raja. 

Setiap tahun menjelang musim panas, para pelancong dari 
seluruh negeri berpusat ditempat tempat tadi. 

Diwaktu sore hari, para pelancong yang berkunjung kedaerah 
gunung Lu-san dan selesai melakukan kunjungan2 keberbagai 
tempat, pada kembali kekota Kho-leng-sie. 

Si Tangan Pengejar Maut Mo Jiak Pin meluncurkan keretanja 
kekota ini. Setelah tiba dipusat keramaian, ia memberi laporan: 

"Lu tayhiap, kereta telah berada dipusat kota. Dan perjalanan 
berikutnja kukira tidak dapat diikuti dengan kereta berkuda ?" 

"Betul." Lu le Lam memberikan jawabannja. "Pada ujung jalan ini 


ada sebuah perusahaan kereta, dia adalah kawan baikku. Kau boleh 
tujukan kereta ketempat itu. Dengan menitipkan keretamu disana, 
kau boleh turut mengambil uang diatas." 

"Menaiki gunung Lu-san dengan berjalan kaki?" le Lip Tiong turut 
mengajukan pertanjaan. Didalam hal ini ia keberatan. 

"Ha, ha..." Lu le Lam tertawa. "Tentunja lotee ingin naikjoli?" 

"Betul." le Lip Tiong mengucapkan kata2 ini dengan sungguh2. 
"Daerah pesiar banjak dikunjungi orang. Siapa berani jamin kalau 
diantara mereka tidak ada mata2 sipemuda berkerudung hitam itu?" 

Lu le Lam hanja angkat pundak. 

"Baiklah." la melulusi permintaan siorang tawanannja. "Didalam 
tugasku ini, aku Lu le Lam sudah menghamburkan tidak sedikit 
uang kas Su-hay-tong-sim-beng, sekalipun ditambah lagi dengan 
ongkos gotong dan sewa jolipun tidak menjadi soal." 

Kereta aneh ini tiba diperusahaan kereta Kho-leng Kie-tiam. Lu le 
Lam menongolkan kepalanja memberi isjarat mata kepada seorang 
pegawai perusahaan itu, maka kereta langsung dituntun masuk 
kedalam. Setelah mengatur selesai, baru pegawai tadi menghadap 
Lu le Lam dengan laku yang sangat hormat berkata: 

"Lu tayhiap sudah lama tidak berkunjung, adakah sesuatu yang 
harus hamba lakukan ?" 

"Majikanmu ada?" Lu le Lam mengajukan pertanjaan. 

"Ada." Pegawai perusahaan kereta itu cepat menjawab. "Biarlah 
hamba nanti laporkan!" 

"Tidak usah." Lu le Lam mencegah. "Kita tidak ingin turut kereta 
menemukan orang. Tolong kau mencarikan tiga joli atau tandu 
untuk membawa orang naik gunung." 

Orang tadi memberi kesanggupan dan lari keluar, tentunja 
mencari joli untuk Lu le Lam sekalian: 

Mo J iak Pin lompat turun, ia memandang le Lip Tiong, kemudian 


mengajukan pertanjaan kepada Lu le Lam. 

"Lu tayhiap, perusahaan kereta ini tentunja salah satu dari 
cabang perusahaan Su-hay-tong-sim-beng, bukan ?" 

Lu le Lam menganggukkan kepala. 

"Setiap piauwsu dari Boan-chio Piauw-kiok memang tidak 
satupun yang tidak hebat" ia mengeluarkau pujian, "apa yang harus 
kukatakan lagi." 

"Lu tayhiap terlalu memuji." Berkata Mo jiak Pin merendah, 
"dugaanku itu hanja kebetulan saja." 

le Lip Tiong segera turut bicara: "Menurut apa yang siauwtee 
ketahui, Lu tayhiap memandang tinggi kepada perusahaan Boan- 
ciiio Piauw-kiok. Mungkinkah penangkapan atas diri siauwtee juga 
berita bantuan perusahaan itu ?" 

Hati Lu le Lam menjadi kaget. 

"Tidak... Tidak..." Cepat ia menjangkal. "Aku berhasil 
menemukan kau dengan ilmu kepandaianku. Didalam hal ini tidak 
ada sangkut pautnja dengan perusahaan Boan-cio Piauw-kiok." 

"Siauw-tee juga mengharapkan demikian." Berkata le Lip Tiong. 
"Sungguh suatu perbuatan yang bisa menjadi buah tertawaan rimba 
persilatan, apabila untuk menangkap satu orang saja seorang Duta 
Istimewa Berbaju Kuning dari Kesatuan Gabungan Su-hay-tong-sim- 
beng harus meminta bantuan tenaga suatu perusahaan piauwkiok." 

Lu le Lam tertawa bergelak gelak. 

"Ha, ha..." la berusaha menindas gelora hatinja. "Beruntung aku 
Lu le Lam tidak pernah meminta bantuan orang." 

Kemudian memandang Mo Jiak Pin dan bertanja: 

"Mo piauwsu, betulkan katakku tadi ?" 

"Betul." Mo Jiak Pin harus membawakan peranan sandiwara" 
Perusahaan kami masih belum mempunjai kesempatan untuk 
menarik keuntungan uang dari Lu-tayhiap." 


"Ooo." le Lip Tiong berdehem. "Hari itu, kudengar orang tua 

didalam perusahaan Boan-chio Piauw-kiok mengatakan Lu tayhiap 
berhutang 5.000 tail perak. Bagaimana asal mula hutang tersebut? " 

"Waktu itu Lu tayhiap berada didalam keadaan terjepit, maka 
meminjam kepada perusahaan kami." Cepat Mo Jiak Pin 
memberikan djawaban. 

Mereka menghentikan percakapan karena tiga joli yang mereka 
pesan telah datang Atas petunjuk pelajan perusahaan kereta itu, 
tiga joli digotong masuk ketempat kereta berhenti. 

Joli itu bewarna merah, bentuknja kecil dan mungil- Setiap joli 
digotong oleh dua Iaki2 berbadan tegap dan besar. Mereka 
membuka kain penutup joli menjilahkan Lu le Lam, le Lip Tiong dan 
Mo J iak Pin masuk kedalam masing2 jolinja. 

Tiga "kereta gotong" segera diberangkatkan. Joli yang terdepan 
ialah Mo Jiak Pin. le Lip Tiong ditengah dan Lu le Lam menjaga 
dibelakang mereka. 

Kini mereka melakukan perjalanan mendaki gunung, bagi para 
penggotong joli yang sudah biasa melakukan perjalanan itu, mereka 
diapit mempertahankan keseimbangan orang2 yang mereka gotong 
sehingga tidak merasakan sesuatu yang tidak enak, joli bertahan 
dengan tenang. 

Melakukan perjalanan "diatas gunung dengan menjaksikan 
pemandangan alam adalah suatu hal yang sangat menjenangkan, 
dari tempat terlihat dataran rendah yang sangat luas, pemandangan 
lainnja membuat suatu kontras yang istimewa. 

Puncak Ngo-lauw-yen menjulang tinggi, dengan warna yang 
kebiru biruan memecah pemandangan latar belakang yang 
berwarna merah, ciri2 senja hari yang paling khas. 

Daun2 dan pohon2 hijau menuiup pemandangan mata, kadang2 
mereka harus melakukan perjalanan berliku-liku yang menurun, 
kemudian naik tinggi keatas. Samar2 terdengar suara air terjun 
yang bergemuruh, bagaikan pasukan kuda dimedan perang yang 



ingin mengadakan penjerbuan, suara ini hebat sekali. 

le Lip Tiong adalah putra tunggal ketua partay Oey-san-pay, 
daerah Lu-san sudah tidak terlalu asing baginja. la memeramkan 
mata dan dapat membajangkan bagaimana dikala partaynja jaya 
dahulu. Tidak disangka, ia harus kembali naik gunung Lu-san 
sebagai seorang tawanan. 

la memeramkan kedua matanja. Msnggunakan pendengaran 
kupingpun sudah cukup untuk merasakan keadaan sekelilingnja. 

Apa yang harus dilakukan dimarkas besar Su-hay-tong-sim-beng? 
Disini ada 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning yang mempunjai 
keistimewaan luar biasa, disini ada dua golongan dan tiga 
perkumpulan yang tidak mempunjai kesan baik tehadap Oey-san- 
pay. Terlebih 9 partay yang sangat memusuhinja. Bila mereka nanti 
memutuskan bahwa dia sebagai siJPemudi misterius berkerudung 
hitam' itu dan menjatuhkan hukuman mati. Dapatkah meloloskan 
diri dari sekian banjak tokoh kuat kelas satu itu? 

Tiga joli itu berjalan terus, lewat daerah Hud-chio-yen dan mulai 
menuju ke Pek-liok Seng-tay. le Lip Tiong merasakan gerakan 
jolinja terhenti. Tiba2 dari mulut dua orang penggotong joli 
terdengar suara membentak: 

"Hei, taysuhu, coba kau minggir." 

Hati le Lip Tiong tergerak, ia menjingkap sedikit kain penutup 
dan melihat seorang hwesio beralis putih menghadang ditengahi 
perjalanan. Dengan merangkapkan kedua tangannja, hwesio itu 
diam tidak bergerak. 

"Hei, apa maksudmu menghadang orang?" Dua penggotong joli 
itu raengajukan pertanjaan lagi. 

Hwesio beralis putih itu membuka mulutnja : "Kelenteng kami 
mengharapkan persenan dari tiga tuan yang berada didalam joli." 

"Kurang ajar " Tukang gotong joli marah. "Kau memaksa orang 
memberikan hadiah persenan ?" 


Kesabaran hwesio alis putih ini sungguh luar biasa, la tidak 
marah. Tetapi tidak mengadakan perdebatan. Tetap menghadang 
jalan maju orang. 

Dua tukang gotong harus menjelesaikan tugas mereka dengan 
rjepat, setelah itu, mereka dapat menerima hadiah dan kembali 
ketempat masing2. Kini mereka diganggu, tentu sangat marah 
sekali. 

j oli yang terachir adalah Lu le Lam, Duta Nomor Delapan ini lalu 
membuka suara : 

"Pek-khong Tay-su, lupakah kepadaku ?" 

Hwesio alis putih itu ternjata bernama Pek-khong Tay-su, ia 
memandang ketempat joli ketiga dan segera mengenali Lu le Lam. 

"Aaaaa..." Hal ini sungguh kerada diluar dugaannja. "Ternjata Lu 
tayhiap sudah kembali. Maafkan loceng yang tidak tahu diri." 

Lu le Lam tertawa. 

"Apa Su-hay-tong-sim-beng masih mengadakan rapatnja?" la 
mengajukan pertanjaan. 

"Masih." Pek-khong Tay-su memberikan jawaban hormat. 
"Loceng menerima berita yang mengatakan ada tiga joli memasuki 
daerah kita. 

Maka untuk mengetahui keadaan, loceng mengambil langkah 
kurang ajar tadi. Harap Lu tayhiap tidak menaruh didalam hati." 

"Bertemu denganmu memang kebetulan." Berkata Lu le Lam. 
"Malam ini kita ingin menetap dikelenteng Tay-lim-san-sie." 

Kelenteng Tay-lim-san-sie adalah kelenteng yang berada dibawah 
pengawasannja Pek-khong Tay-su itu. 

Maka hwesio beralis putih mengajak tiga tamunja kembali 
ketempat dimana ia menetap. 

le Lip Tiong dapat melihat betapa tinggi ilmu kepandaian Pek- 
khong Tay-su, sedangkan hwesio ini hanja merupakan salah satu 


dari anak buah Su-hay-tong-sim-beng. Entah bagaimana ia harus 
menghadapi kesatuan gabungan para jago dari rimba persilatan itu? 

Malam itu, Lu le Lam, le Lip Tiong daa Mo Jiak Pin istirahat 
dikelenteng Tay-lim-san-sie. 


RAPAT BESAR SU HAY TONG SIM BENG 

PADA hari berikutnja, Lu le Lam, le Lip Tiong dan Mo Jiak Pin 
meninggalkan kelenteng Tay-lim-sau-sie dan meneruskan 
perjalanannja. 

Usungan tandu itu melewati pagoda Awan Tinggi fhian-tie-tak, 
lalu menikung kearah lapangan mutiara Bun-cu-tay, dan achirnja 
tiba dibawah puncak panca delima Ngo-lauw-hong; 

Puncak panca delima Ngo-lauw-hong adalah nama kesatuan dari 
5 buah puncak gunung yang sambung menjambung. Penduduk 
disekitar daerah Lu-san sering berkunjung kepuncak Ngo-lauw-hong 
untuk menjaksikan seluruh pemandangan pegunungan Lu-san. 
Sebenarnja, dari puncak Ngo-lauw-hong tidak dapat memandang 
seluruh pemandangan daerah Lu-san. Masih ada beberapa tempat 
yang letaknja lebih tinggi daripada puncak Ngo-lauw-hong. Hanja 
letak yang datar dan banjak pepohonan, orang tidak dapat 
menjaksikan pemandangan seluruh gunung Lu-san seperti apa yang 
dapat disaksikan dari puncak Ngo lauw hong. 

Semua pelancong pasti berkunjung kepuncak Ngo-lauw-hong, 
tempat yang menjadi tujuan utama. 

Su-hay-tong-sim-beng yang berhasil mempertahankan golongan2 
Hay-yang-pang, Kay-pang, Ngo-tong-kauw, Pek-ie-kauw, Hek-ie- 
kauw, Siauw lim-pay, Bu-tong-pay, Hoa-san-pay, Kun-lun-pay, 
Khong-tong-pay, Tiang-pek-pay, Ceng-shia pay, Oey-san-pay dan 
Thay-khek-pay memilih puncak ketiga dari Ngo-lauw-hong itu 
sebagai markas besar mereka. 

Kini Lu le Lam bertiga telah berada dibawah puncak markas 
besar kesatuan gabungan Su-hay-tong-sim-beng. 


J oli atau tandu tidak dapat digunakan mendaki puncak Ngo-lauw- 
hong. Maka Lu le Lam memberi persen kepada para tukang gotong 
itu dan menjuruh mereka kembali. 

"Laotee," berkata Lu le Lam sambil memandang le Lip Tiong. 
"Pernahkah kau berkunjung kepuncak Ngo-lauw-hong?" 

le Lip Tiong menggelengkan kepala. 

mendaki puncak Ngo- 

"Belum." jawabnja, "meski sudah beberapa kali berkunjung 
kedaerah Lu-san, tetapi tidak berani siaotee naik keatas puncak 
Ngo-lauw-hong. Markas besar Su-hay-tong-sim-beng mana boleh 
dikunjungi sembarang orang?" 

"Siapa kata tidak boleh dikunjungi sembarang orang?" bertanja 
Lu le Lam, "setiap orang boleh berkunjung untuk manjaksikan 
keindahan daerah Lu-san." 

"Lupakah kau bahwa partay kami telah diasingkan dari Su-hay- 
tong-sim-beng?" le Lip Tiong memberi keterengan. 

"Oooo Lu le Lam sadar bahwa partay Oey-san-pay telah diusir 
keluar dari kesatuan gabungan itu. 

Lu le Lam melompat dan menggunakan ilmu meringankan 
tubuhnja yang tinggi itu berjalan diatas jalan2 kecil yang penuh 
dengan kabut. 

le Lip Tiong dan Mo J iak Pin mengikuti dibelakang dirinja. 

Setengah jam kemudian, mereka telah berada dipuncak gunung 
Ngo-lauw-hong. 

Pemandangan pertama yang terlihat diatas puncak ialah kebun 
besar yang teratur rapi, ditengah-tengah kebun adalah jalan orang 
yang terbuat dari pada batu putih. Dikedua belah dari jalan itu 
ditanami rumput2 yang hijau beberapa bangunan yang disediakan 
untuk istirahat menghias kebun besar itu. Gunung, air mancur dan 
empang tersebar dibeberapa tempat, siapa yang memandang 
tempat ini segera dapat merasakan ketenangan dunia. 


Melewati kebun besar tadi, terlihat bangunan tinggi berbentuk 
lingkaran, bahan2 bangunan terdiri dari pada batu. Bangunan 
tersusun rapi menjadi tiga bagian, atas tengah dan bawah. Diempat 
penjuru dari bangunan ini ada pilar batu yang menjulang tinggi, 
pintu masuk adalah berarah dari jalan dikebun besar tadi, dua ekor 
singa batu bertengger dikedna belah pintu masuk itu. Menambah 
angker pemandangan. 

le Lip Tiong melangkahkan kakinja dengan berbagai pikiran, 
disaksikannja bangunan megah dihadapannja, mulutnja 
mengeluarkan pujian : 

"Hebat, markas besar Su-hay-tong-sim-beng memang hebat. 
Berapa banjak orangkah yang dapat ditampung ditempat ini ?" 

Lu le Lam memberi keterangan : 

"Inilah tempat persidangan Su-hay-tong-sim-beng, dengan isi 
200 meja dan 1.600 bangku duduk untuk para wakil dari semua 
golongan dan partay yang datang berkunjung. Kecuali itu, kami juga 
menjediakan ruang istirahat dan tempat2 untuk bermalam. Cukup 
untuk menampung tamu yang berjumlah tiga ribuan orang." 

"Tiga ribuan?" bertanja le Lip Tiong "Apakah aku akan 
disidangkan dihadapan sekian banjak orang itu ?" 

Lu le Lam menggeleng-gelengkan kepala. 

"Tentu tidak." jawabnja tertawa. "Untuk hari2 biasa. Orang2 
yang mengikuti sidang hanja tiga sampai lima ratusan. Bila 
menghadapi perkara besar, paling banjakpun hanja seribu lebih" 

Mo J iak Pin turut bicara: 

"Beberapa tahun yang lalu, kamipun pernah mengikuti sidang Su- 
hay-tong-sim-beng. Waktu itu sedang mengurus perkara Hek-ie- 
kauw yang menjerang dan menguasai daerah Hay-yang-pang. Para 
wakil dari kedua belah pihak ngotot mempertahankan pendirian 
masing2, sehingga hampir terjadi penumpahan darah." 

"Untuk menghindari terjadinja bentrokan senjata, Su-hay-tong- 


tong-sim-beng mengeluarkan peraturan yang melarang setiap 
peserta sidang menggunakan kekerasan." demikian Lu le Lam 
memberi sedikit keterangan, "peraturan ini sangat keras, siapa yang 
berani melanggar akan dikeluarkan, termasuk partay atau golongan 
dari sipelanggar undang2 itu. Maka setelah terjadi persengketaan 
diantara Hck-ie-kauw dan Hay-yang-pang, tidak ada orang yang 
berani main keras lagi." 

Mereka bertiga bicara dan mulai masuk kedalam ruang 
persidangan Su-hay-tong-sim-beng. 

Dari pintu tempat persidangan, keluar dua orang berbaju kuning. 
Jang disebelah kiri adalah seorang tua dengan badan lebar wajahnja 
hitam seperti pantat kwali, kedua alis, djenggot dan kumisnja tebal 
berdiri, wajah ini seperti tokoh wajang yang sangat galak. 

Berbeda pengait kawannja, orang yang berada disebelah Kanan 
mempunjai wajah keren dan cakap, umurnja 40-an, tapi masih 
gagah, dilihat sepintas lalu, sangat agung dan mirip dewa didalam 
cerita. 

Dua orang itu cepat menjongsong kedatangan Lu le Lam. 

Mudah diduga, dua orang berbaju kuning itupun termasuk 12 
Duta Istimewa Berbaju Kuning dari kesatuan Su-hay-tong-sim-beng. 

"Lu taisu, kau telah kembali ?" demikian dua orang itu berkala 
berbareng. 

"Terima kasih." Berkata Lu le Lam. "Acara apa yang sedang 
diperdebatkan?" 

"Kemaren sedang menjidangkan permintaan Ngo-tok-kauw yang 
ingin menjatukan diri ke-dalam Su-hay-tong-sim-beng. Setelah 
menerima berita tentang kedatanganmu dengan orang tangkapan, 
setelah mendapat persetujuan para wakil dari semua partay dan 
golongan, perkara permulaan masuknja Ngo-tok-kauw kedalam 
kesatuan gabungan kita ditangguhkan dan segera mengajukan le 
Lip Tiong kedalam sidang." 

Lu le Lam tertawa, ia membalikkan kepala dan berpaling kcarah 


le Lip Tiong. Kepada orang tawanannja itu ia berkata: 

"le lotee, mari kuperkenalkan kepada mereka," Ditunjuk siwajah 
hitam seperti pantat kuali itu berkata: 

"Inilah Duta Nomor 4 dari kesatuan gabungan kami, si Hakim 
CanCeng Lun, Can tayhiap." 

Lalu menunjuk kepada orang satunja lagi: 

"Inilah Duta Nomor 6 dari barisan Duta Istimewa Berbaju Kuning, 
si Dewa Pedang Kayu Koan Su Yang Koan tayhiap." 

-ooOdwOoo- 


J ilid 3 

le Lip Tiong tidak memberi hormat kepada dua orang Duta 
Istimewa Berbaju Kuning dari kesatuan Su-hay-tong-sin-beng itu. 
wajahnya menatap dan terpukau pada orang yang disebut sebagai 
Hakim Hitam Can Ceng Lun. 

Perubahan le Lip Tiong agak aneh. Seharusnya dengan 
kepintaran dan kelincahan sipemuda, segala sesuatu tidak mungkin 
dapat menyulitkan dirinya. Boleh dikata, belum pernah ia 
menghadapi kesulitan seperti ini. 

Lu le Lam dan Koan Su Yang seperti dapat melihat perubahan 
wajah le Lip Tiong. Tetapi bagaimana mereka tahu isi hati orang ? 
Disangkanya sipemuda itu gentar dan takut berhadapan dengan 
Hakim Hitam mereka Can Ceng Lun yang gagah perkasa. 

Lu le Lam memperkenalkan dua Duta Istimewa Berbaju Kuning 
ini kepada Mo jiak Pin. 

Dewa Pedang Kayu Koan Su Yang mengkerutkan kedua alisnya, 
ternyata Duta Nomor 6 dari Su-hay-tong-sim-beng ini pernah 
dengar nama Mo jiak Pin didalam perusahaan Boan-Chio-Piauw-kiok. 

"Lu tatsu," demikian ia memanggil Lu le Lam dengan panggilan 
'tatsu' atau duta istimewa. "Bilakah kau berkenalan dengan le-kiam- 


tin-bu-lim Wie Tiuw dari Boan-Chio Piauw-kiok ?" 

"Belum lama." Lu le Lam tertawa. "Tetapi bantuan Mo piauwsu 
kepada Su-hay-tong-sim-beng untuk mengawal orang tawanan 
sehingga kemari, adalah hasil perundinganku dengan perusahaan 
aneh itu dengan sarat hadiah. Tolong Koan tatsu ajak saudara Mo 
ini pergi menerima 7.000 tail perak sebagai uang jasa." 

"Oooo." Dewa Pedang Kayu Koan Su Yang memandang wajah 

Lu le Lam. "Mengapa Lu tatsu menghambur-hamburkan uang Su- 
hay-tong-sim-beng ?" 

"Apa boleh buat." Lu le Lam mengangkat pundak, "le lotee ini 
merasa keberatan apabila kunjungannya ke Su-hay-tong-sim-beng 
diketahui orang. Terpaksa kita menyewa kereta dan meminta 
bantuan Boan-Chio Piauw-kiok." 

Duta Nomor 4, si Hakim Hitam Can Ceng Lun telah mengeluarkan 
borgolan, diarahkan alat persakitan ini kepada le Lip Tiong dan 
berkata: 

"Lotee, setiap orang persakitan yang akan disidangkan harus 
disertai dengan alat ini." 

Kemudian, memandang Lu le Lam berkata: 

"Lu tatsu, kau telah melakukan perjalanan jauh, tentunya lelah 
dan letih. Sudah waktunya untuk kau istirahat." 

le Lip Tiong telah menyerahkan diri dan membiarkan kedua 
tangan diborgol oleh si Hakim Hitam cang ceng Lun. Setelah melihat 
wajah hitam seperti pantat kwali ini ditempai Su-hay-tong-sim-beng, 
harapannya telah ludes. Pegangan hidupnya telah buyar. Disini ia 
menemukan 'sesuatu' yang berada diluar dugaan-nya, penemuan ini 
ialah orang yang diharapkan dapat menolong dirinya, sang guru 
yang diagung agungkan itu ternyata juga sudah menjadi satu dari 
12 Duta istimewa Berbaju Kuning dari Su-hay-tong-sim-beng. 
Apabila dirinya bentrok dengan pihak ketiga, mungkin sang guru 
dapat memberikan bantuannya. Tetapi kini ia berdiri dipihak musuh 
Su-hay-tong-sim-beng, sedangkan cang ceng Lun adalah salah satu 



dari 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning, barisan inti dari ke satuan 
Su-hay-tong-sim-beng. Mungkinkah guru ini dapat membela dan 
menyelamatkan dirinya dari bahaya? 

Lu le Lam melirik kcarah le Lip Tiong yang telah menjadi lesu 
dan layu itu, pandangan mata si Duta Nomor 8 ini penuh 
keprihatinan, tetapi ia telah tarlalu letih, maka setelah meminta diri 
dari Duta Nomor 4 dan Duta Nomor 6, ia pergi ketempat istirahat 
untuk membayar hutang tidurnya yang selama 29 hari harus 
mengawal le Lip liong terus nunerus, siang dan malam. 

Dewa Pedang Kayu Koan Su Yang mengajak Mo jiak Pin pergi 
menerima uang jasa pengawalan le Lip Tiong kegunung Lu-san. 

"Mo piauwsu boleh ikut lohu menerima uang." Demikian Duta 
Nomor 6 ini berkata. 

Mo jiak Pin turut dibelakang Koan Su Yang untuk menemui kasir 
Su-hay-tong-sim-beng, Tam cong Koan, menerima kekurangan Su- 
hay-tong-sim-beng kepada psrusahaannya se-banyak 7.000 tail 
perak itu. 

Dipintu masuk hanya tinggal le Lip Tiong dan si Hakim Hitam Can 
Ceng Lun. 

Mengetahui betul disekitar mereka tidak ada orang, baru le Lip 
Tiong berani membuka suara. 

"Suhu." Panggilnya dengan perlahan. 

Dengan bertekuk lutut ia menunjuk hormat bagaimana lazimnya 
seorang murid kepada guru yang tercinta. 

Cepat Can Ceng Lun menarik bangun muridnya. Dengan wajah 
yang ditekuk masam ia berkata: 

"Hari ini, aku adalah Duta Nomor 4 dari kesatuan Su-hay-tong- 
sim-beng. jangan kau memanggilku guru lagi." 

le Lip Tiong kaget dan bingung. 

"Suhu....Suhu...." Suaranya gemetar, "muridmu tidak taha bahwa 



kau adalah salah satu dari 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning" 

Wajah si Hakim Hitam Can Ceng Lun betul2 merupakan seorang 
hakim yang tidak memandang, tidak ada perubahan, alis dan 
jengot-nya menambah kewibawaan seorang petugas keadilan. 

"jabatan Duta Istimewa Berbaju Kuning telah kupegang selama 
10 tahun." Berkata Can Ceng Lun dingin. 

Rasa takut semakin meliputi wajah le Lip Tiong. 

"Suhu," hampir ia meratap. "Kau...kau tahu bahwa aku tidak 
membunuh orang...." 

Can Ceng Lun menggandeng tangan muridnya naik tangga. 

"Ikut masuk !" katanya mantap, "ketua Su-hay-tong-sim-beng 
dan semua orang sedang menantikan kedatanganmu!" 

le Lip Tiong mengikuti disamping Hakim Hitam itu, langkahnya 
berat, hatinyapun berat. Hampir, ia «tidak kuat melangkah, kedua 
kakinya menjadi lemas dan gemetaran. 

Kejadian ini sungguh berada di luar dugaannya, ia berani ikut Lu 
le Lam kedalam markas besar Tong-sim-beng ialah mengharapkan 
bantuan sang guru yang berkepandaian tinggi. Kini guru itu telah 
ditemui, tetapi tidak mungkin diminta bantuannya, karena Duta 
Nomor 4 dari barisan Su-hay-tonh-sim-beng tidak mungkin 
melakukan sesuatu yang dapat minmbulkan rasa malu semua oaang 
kesatuan gabungan para jago rimba persilatan itu. 

Yang lebih mengenaskan ialah, seolah olah guru itu memastikan 
bahwa ia telah melakukan pembunuhan2 gelap terhadap orang2 
dari 5 partay besar, hingga tidak bersedia mengulurkan tangan 
memberi bantuan. 

Runtuhlah semua pegangan dan harapan hidup le Lip Tiong. Apa 
guna hidup didalam dunia dengan menanggung rasa penasaran 
yang tidak terhingga? Apa guna hidup didalam dunia dengan tidak 
mempunyai pegangan hidup sama sekali? 

"Bibit bagus untuk mengembangkan ilmu silat!" 


Kata2 ini adalah ucapan Can Ceng Lun dikala pertama kali 
bertemu dengan dirinya, waktu itu adalah dua tahun yang telah lalu. 
Kata2 itu senantiasa berkumandang dalam telinganya. 

Dua tahun yang lalu, setelah ia mengebumikan jenazah ayahnya 
yang mati penasaran, dengan membawa sebuah hati yang hancur 
luluh, le Lip Tiong berkelana dirimba persilatan, la mengunjungi 
setiap orang yang menjadi kawan baik ayahnya dengan harapan 
dapat menemukan siapa diantara mereka yang mengirim surat 
kepada sang ayah dan menjanjikan pertemuan dibawah gunung 
Ngo-tay-san. Hasil le Lip Tiong didalam hal ini tidak lebih dari nol 
besar, tidak seorangpun diantara mereka yang mengakui perbuatan 
itu. 

Harapannya untuk mencari orang yang melempar getah jahat 
kepada ayahnya mengalami kegagalan, jiwa le Lip Tiong diumbang 
ambingkan arus kesengsaraan dan keputus asaan. Bagaikan 
selembar daun yang tertiup angin, ia 'terbang' tiada arahnya. 

Suatu hari, ia terbawa oleh nasib ketempat telaga Tong-teng- 
ouw. Air telaga mengumbang ambingkan perahunya 

"Bibit bagus untuk mengembangkan ilmu silat." 

Tiba2 terdengar suara pujian ini, arah suara datang dari sebelah 
kirinya. 

Is Lip Tiong mengetahui pasti bahwa kata2 tadi ditujukan kepada 
dirinya, terbukti dari suara itu yang diantar dengan ilmu 'Toan-im- 
jib-hie' atau mengirim suara dengan gelumbang tinggi, hanya orang 
yang ditunjuk oleh suara ini sajalah yang dapat mendengar. 


Toan-im-jib-hie khusus untuk mengirim berita rahasia kepada 
seseorang tertentu yang berada ditempat umum. Maka le Lip Tiong 
mengetahui bahwa pujian itu ditujukan kepada dirinya, la 
memandang kearah kanan, disana ada sebuah perahu, seorang 
nelayan tua dengan wajah hitam pekat duduk tenang, tangannya 
memegang alat pengail ikan, mata memandang dirinya dengan bibir 
tersungging senyuman: 


Rasa girang le Lip Tiong tidak terkira, bila nelayan wajah hitam 
itu dapat menggunakan ilmu Toan-im-jib-hie mengantar suara, 
tentu-nya mempunyai ilmu kepandaian yang sangat tinggi. Tokoh 
silat semacam inilah yang dibutuhkan untuk menambah pelajaran 
dan kepandaian. Dikemudian hari apabila ia memiliki kepandaian 
tinggi, tidak sulit mencari musuh sang ayah guna menuntut balas. 

le Lip Tiong memberi hormat kepada nelayan tua berwajah hitam 
itu. 

"Kemarilah." Berkata nelayan itu. "Disini telah tersedia arak dan 
ikan." 

Lagi2 nelayan tua itu menggunakan ilmu mengirim suara dengan 
gelumbang tinggi Toan-im-jib-hie. 

Menghitung jarak diantara dua perahu, le Lip Tiong tertawa 
getir. Tidak mungkin ia dapat lompat sejauh itu. Dengan isyarat 
tangan le Lip Tiong mengemukakan kesukarannya. Suatu tanda ia 
tidak dapat memenuhi panggilan nelayan wajah hitam. 

"Oooo...." nelayan tua berwajah hitam mengerti, la 
memanjangkan bambu pengafl kearah sipemuda. 

"Kukira cuikuplah sudah." la masih menggunakan Toan-im-jib-hie 
mengantar suara. 

Memperhitungkan jarak itu, le Lip Tiong berani memastikan ia 
dapat tiba dibambu pengail, dari sana, setelah memantulkan ujung 
kaki, tentu mudah lompat keperahu orang. Badannya melesat, 
seperti apa yang telah direncanakan, kakinya jatuh pada bambu 
pengail, menggunakan bambu loncatan ini, ia dapat tiba diatas 
perahu sipengail hitam. 

"Ha, ha...." nelayan tua berwajah hitam itu menarik pengailnya 
dan tertawa puas, "Bakat mu memang bagus, siapakah namamu?" 

"Siao-kao le Lip Tiong." Sekali lagi ia memberi hormat. 

Pengail hitam itu terkejut. 

"Aaaaa...." berseru nelayan itu, "apakah kau putra ketua partay 


Oey-sau-pay generasi ke-23 le In Yang?" 

"Benar!" le Lip Tiong membenarkan pertanyaan pengail hitam 
itu. 

Pada wajah orang tua bewajah hitam itu menunjukkan rasa 
penyesalan, la menggeleng2kan kepalanya. 

"Oh.Aku memang mencari penyakit." 

la mengeluarkan keluhan. 

le Lip Tiong dapat memaham isi dari ucapan kata2 tadi. Sebagai 
putra dari seorang yang telah dijadikan musuh umum, bagaiman ia 
dapat menempatkan diri dengan baik? Orang tua ini tentunya takut 
terbawa oleh arus kekacauan persengketaan Oey-san-pay dengan 5 
partay besar lainnya. 

"jikalau cianpwe menyesal menerima kedatangan siao-kao, 
silahkan cianpwe perintahkan tukang perahu menepi, biar siao-kao 
pergi lagi-" Demikian le Lip Tiong mengemukakan pendapat. 

Pengail wajah hitam itu menatap pemuda dlhadapannya, 

"le Lip Tiong," ia memanggil, "kau ternyata memiliki sifat Tahu 
harga diri!" 

le Lip Tiong tertawa'tawar. "Betul ayah boanpwe telah tiada, 
tetapi boarpwe percaya akan kebersihan ayah Boanpwe tidak mau 
menyusahkm orang dan tidak bersedia menerima sedekah orang." 
Kata2 ini diucapkan dengan penuh keangkuhan. 

Pengail wajah hitam itu menanggukkan kepala. 

"Baik," Achirnya ia mengambil putusan. "Duduklah." 

"Boanpwe belum tahu bagaimana sebutan cianpwe yang mulia?" 

"Aku adalah si Hakim Hitam Can Ceng Lun." 

le Lip Tiong terkejut. 

"Aaaaa... " la mengeluarkan suara tertahan, "cianpwe adalah 
satu dari 5 tokoh pandai di-dalam rimba persilatan." 



"Kalau kau tidak takut berhadapan dengan Hakim Hitam, 
duduklah dihadapanku." Demikian Can Ceng Lun mulai dengan 
perkenalan mereka. 

le Lip Tiong duduk ditempai yang Can Ceng Lun tunjuk. Orang 
tua yang berada di-hadapannya adalah Hakim Hitam yang paling 
tegas membela keadilan dan kebenaran didalam arti yang 
sebenarnya. lapun membenci bejabatan, belum pernah 
mengadakan kompromi dengan golongan sesat. Tabiatnya kukuh 
dan berani menghukum sipelanggar ketertiban. Dengan ilmu 
kepandaiannya yang sangat tinggi. Belum pernah ia menemui 
tandingan, apa bila can Ceng Lun mempercayai bahwa kematian 
ayahnya itu adalah akibat tipu keji orang, le Lip Tiong percaya rasa 
penasarannya dapat dibikin terang. 

Tetapi, setelah mengadakan pembicaraan selama setengah 
harian, le Lip Tiong harus mengenyampingkan persoalan ini. Si 
Hakim Hitam Can Ceng Lun kukuh dengan pendiriannya yang tidak 
mau campur tangan persoalan kematian le In Yang, la banya 
bersedia menyuburkan si 'bibit bagus didalam rimba persilatan. 

Karena orang tua itu bersedia menerima dirinya sebagai murid, 
rasa kecewa le Lip Tiong agak mereda. 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun memberi tahu kepada le Lip Tiong, 
waktu pengoperan;ilmu kepandaian hanya terbatas untuk setengah 
tahun. Setengah tahun kemudian, ia tidak bersedia memberi 
pelajaran ilmu lagi. Bila sipemuda bersedia dengan syarat ini, ia 
diwajibkan segera pergi keguha Naga digunung Kuu-san, tempat 
dimana si Hakim Hitam Can Ceng Lun menetap. 

Hari berikutnya, le Lip Tiong berangkat dan pergi keguha Naga 
digunung Kun-san. Seperti apa yang Can Ceng Lun janjikan, orang 
tua hitam itu menurunkan semua ilmu kepandaiannya. Maksudnya 
agar tidak menyia-nyiakan bibit bagus untuk mengembangkan ilmu 
silat. 

Setengah tahun kemudian, le Lip Tiong telah mewarisi semua 
ilmu kepandaian gurunya dan menjadi seorang tokoh silat mandra 


guna yang berkepandaian istimewa. 

Apa yang Can Ceng Lun janjikan tidak berubah. Tepat setengah 
tahun, seperti putusan hakim yang tidak boleh diganggu gugat, Can 
Ceng Lun menutup pelajaran yang diturunkan kepada muridnya. 
Terlebih dahulu berangkat meninggalkan guha pertapaaannya, juga 
meninggalkan sang murid begitu saja. 

le Lip Tiong telah selesai menamatkan ilmu pelajaran silat. 
Meninggalkan gunung Kun-san! la meneruskan penggembaraannya. 


Didalam penggembaraan, le Lip Tiong tiba dikota Tiang-an dan 
bertemu dengan tokoh tua Oey-tan-pay yang bernama Kiong Kho 
Hong, jago tua ini terkenal didalam golongan mereka sebagai otak 
dalam partay. Setelah mengadakan musyawarah, mereka 
mengumpulkan para jago2 Oey-san-pay yang tersebar dibeberapa 
daerah, dengan tokoh2 golongan sendiri inilah, mereka mendirikan 
sebuah perusahaan aneh Boan-Chio Piauw-kiok. 

le Lip Tiong mengubah dirinya menjadi si Pedang penakluk 
Rimba persilatan It-kiam-tin-bu-lim. Sedangkan Kiong Kho Hong 
menjabat penasehat perusahaan mereka. 

Tugas yang tersembunyi didalam perusahaan Boan-Chio Piauw- 
kiok ialah menyelidiki kematian ketua partay mereka le In Yang 
yang masih menanggung rasa penasaran. Maksud kedua ialah 
mengumpulkan tokoh2 Oay-san-pay untuk mengadakan persiapan 
dalam usaha membangunkan lagi partay itu. 

Satu bulan yang lalu, karena kunjungan Lu le Lam yang 
menyerahkan tugas Su-hay-tong-sim beng untuk mencari le Lip 
liong kepada Boan-Chio Piauw-kiok. Pempimpin perusahaan itu It 
kiam-tin-bu-lim wie Tauw, yang bukan lain dari pada le Lip Tiong 
sendiri, telah memutuskan untuk berkunjung kemarkas besar 
Kesatuan Gabungan Para jago Rimba Persilatan Dari Empat Penjuru 


dengan menempuh bahaya. Harapannya ialah hendak mencari 
bukti2 dengan cara bagaimana sipembunuh gelap menjatuhkan 
bukti2 pembunuhan atas pundaK ayahnya. Harapan kedua ialah 
hendak membuktikan kepada Lu le Lam bahwa, pemuda misterius 
berkerudung hitam itu bukanlah dirinya. Demian menyembunyikan 
diri didalam kereta, dan manakala pembunuhan2 gelap atas anak 
murid 4 partay besar masih tetap berlangsung, maka tuduhan le Lip 
Tiong membunuh orang itu dengan sendiri akan gugur. 

Tentu saja, bahaya dan resiko ini terlalu besar. Golongan2, 
perkumpulan2 dan partay yang tergabung didalam Su-hay-tong-sim- 
beng belum tentu percaya kepada keterangannya. Bila mereka 
bertekad bulat hendak membunuh dirinya, pasti sulit bagi le Lip 
Tiong melepaskan diri. 

Sebelum berangkat, le Lip Tiong telah meninggalkan pesan 
kepada sang susiok penasihat lihay Kiong Kha Hong, agar susiok ini 
memberi tahu kepergiannya kemarkas besar Tong-sim-ben kepada 
sang guru, si Hakim Hitam Can Ceng Lun. Maksudnya agar guru ini 
dapat memberi pertolongsn, dimana perlu. Disinilah letak pegangan 
hidup terakhir bagi le Lim Tiong. 

Tak ia sangka, setelah masuk kedalam pintu gerbang Su-hay- 
tong-sim-beng, orang pertama yang dijumpainya justru guru 
mandra guna itu sendiri. Namun guru itu telah menyatakan tidak 
mengakui dirinya sebagai murid lagi, karena tugas dan 
kedudukannya disana ialah sebagai Duta Nomor 6 dari barisan Duta 
Istimewa Berbaju Kuning, inti kekuatan Su-hiy-tong-sim-beng. 
Bagaimana le Lip Tiong tidak menjadi lemas lunglai? 

Cang ceng Lun membawa le Lip Tiong ke ruang persidangan 
kesatuan Su-hay-tong-sim-beng 

Satu2nya harapan baginya untuk meloloskan diri dari kesulitan 
kini telah buyar semua, la berjalan dibawah tuntunan Hakim Hitam 
itu. Sukma sipemuda sudah pergi melayang jauh, entah terbang 
diawang-awang keberapa. 

Semua bayangan2 dan pemandangan dihadapan le Lip Tiong 


telah menjadi kabur, bagai di-liputi oleh selembar kabut putih yang 
tebal, le Lip Tiong tidak tahu bagaimana dapat bergerak pergi. 

le Lip Tiong sadar dari lamunannya, setelah mendengar suara 
sorak sorai yang gegap gempita. 

Ternyata dirinya telah berada ditempat persidangan Su-hay-tong- 
sim-beng. 

Tempat berkumpul merangkap tempat rapat kesatuan gabungan 
partay2 dan golongan2 itu. Bentuknya bundar dan tinggi, dipusat 
lapangan sidang adalah meja ketua dan para pembantunya. 
Berputar mengelilingi meja ketua Su-hay-tong-sim-beng yang 
merah, adalah meja2 para wakil dari golongan2, perkumpulan2 dan 
partay2 yang turut menghadiri dan mengikuti jalannya sidang. 

Kini orang2 yang berkumpul diruang sidang hampir berjumlah 
500 orang. 

Dua baris hurup2 merah diatas kain putih adalah motto Su-hay- 
rong-sim-beng. bunyinya sebagai berikut: 


"Menegakkan Keadilan Dan Kebenaran 
Mengatasi Kesulitan Dan Perselisihan" 


Ketua dari kesatuan Su-hay-tong-sim-beng adalah tokoh silat 
setengah dewa Hong-lay Sian-ong, umurnya sudah mencapai 102 
tahun. Satu2nya jago tua yang mempunya pribadi luhur dan 
pandangan luas, jabatan ketua Su-hay-tong-sim-beng telah 
dipertahankan sehingga 20 tahun. 

Kini Hong-lay Sian-ong telah duduk dikursi ketua, kedua kanan 
kirinya diapit oleh 8 orang mereka adalah 4 pengawal pribadi 4 
pembantu acara, masing2 duduk diam, penuh wibawa. 

Pada setiap meja dari wakil2 golongan dan partay2 yang hadir 
tersedia papan nama yang menyalakan asal usulnya. Mulai dari kiri 


kekanan, urutan mereka adalah sebagai berikut : Siao-lim-pay, Hoa- 
san-pay, Hek-ie-kauw, Tiang-pek-pay. Kun-Lun-pay, Ngo-thong- 
kauw, Thay-khek-pay, Khong-tong-pay, ceng-shia-pay, Kay-pang, 
Soat-san-pay. Pek-ie-kauw ; Hay-yang-pang dan Bu-tong-pay. 

Tidak tampak papan nama Oey-san-pay yang sudah diskors. 
Partay le Lip Tiong ini memang sedang mengalami nasib sial. 

Disetiap meja, duduk 5 wakil partay atau golongan, hanya 
merekalah yang mempunyai hak bicara. 

Orang2 yang tidak turut duduk dimeja2 ini adalah para undangan 
atau mereka yang duduk sebagai pendengar biasa, kemudian 
adalah orang2 pembantu dari wakil2 itu. 

Sewaktu le Lip Tiong digiring masuk kedalam ruang sidang, 
suara maki2an dan cemoohan2 yang gegap gempita memecah 

"Bunuh le Lip Tiong." 

"Beri hukuman yang setimpal."< 

"Hutang jiwa harus dibayar dengan jiwa." 

"Bunuh anak le In Yang." 

"Ganyang le Lip Tiong." 

"Ganyang semua orang2 Oey-san-pay." 

"Gantung le Lip Tiong." 

"Suruh ia bicara, bagaimana caranya membunuhi anak murid 5 
partay besar." 

"Betul. Korek hatinya." 

"Hati le Lip Tiong hitam." 

Suara2 ini saling sambung tidak berhenti, datangnya bukan dari 
satu arah saja. Mudah di-bayangkan, bagaimana kemarahan mereka 
atas diri le Lip Tiong yang dituduh sebagai pembunuh gelap. 

Ketua Su-hay-tong-sim-beng Hong-lay Sian-ong mengkerutkan 
kedua alisnya, ia mengambil palu pesar dan diketuk ketukan diatas 


meja. 

"Tok.Tok .... Tok...." 

Suatu tanda bahwa ketua Su-hay-tong-sim-beng hendak angkat 
bicara dan menghentikan suara gaduh itu. 

Suara2 jeritan diseluruh sudut ruangan sidang menjadi sirap, 
keadaan menjadi sunyi dan sepi, tidak seorangpun yang berani 
membuka mulut. 

Hening beberapa saat, Hong-lay Sian-ong memandang pembautu 
sidang yang berada didekat-nya. 

Pembantu sidang itu segera membuka suara: 

"Atas nama Bengcu, kami memberi perintah untuk mengundang 
Duta nomor 8 Lu le Lam." ^ 

Bengcu berarti ketua Su-hay-tong-sim-beng. 

Bsberapa orang segera menyalankan perintah untuk 
mengundang Lu ie Lam menghadiri sidang. 

Tidak lama kemudian, Lu le Lam muncul di tempat sidang. Para 
wakil dari golongan2, perkumpulan2 dan partay bangkit dari tempat 
duduk mereka, menyilahkan Duta Nomor 8 itu masuk ruangan. 

Langsung Lu le Lam menuju kearah puncak pimpinan tertinggi 
dari kesatuan Su-hay-tong sim-beng, ia memberi hormat. 

Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepala sebagai balasan dan 
menyilahkan Lu le Lam mem beri laporan langsung kepada para 
wakil partay2 dan golongan2 itu. 

Lu le Lam mulai menceritakan jalan penangkapan yang telah 
dilakukan olehnya: 

"Saudara2 sekalian, tiga bulan yang lalu, aku yang rendah 
bersama Duta Nomor 7, si Akhli Pedang Seribu Tangan Siang-koan 
wie mendapat tugas untuk menangkap le Lip Tiong. Maka kami 
menyalankan tugas secara terpisah. Setelah mengadakan 
penyelidikan selama satu bulan aku menemukan sedikit jejak le Lip 



Tiong, yaitu orang yang saudara sekalian tuduh sebagai sipembunuh 
gelap 'pemuda misterius berkerudung hitam' itu. Letak tempat itu 
ialah kota Tiang-an. Maka lalu aku menyelidiki seluruh isi kota itu, 
hasilnya ialah satu nol besar. Aku tidak berhasil menemukannya. 
Suatu hari dengan tidak sengaja ketika aku berada didepan pintu 
Boan-Chio Piauw-kiok, aku tertarik oleh keanehan usaha piauw-kiok 
itu. cerita2 tentang keistimewaan Boan-Chio Piauw-kiok telah 
tersebar luas. Maka aku lantas timbul niatan untuk menemui si 
Pedang Penakluk Rimba Persilatan 'It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw', 
pemimpin perusahaan aneh Boan-Chio Piauw-kiok yang dikatakan 
memiliki seribu satu macam ilmu, kepandaian dapat menangkap 
orang yang hilang, dapat menemukan bukti2 aneh yang sulit 
ditemukan dan Iatn2 cerita lagi." 

Lu le Lam menghentikan ceritanya sebentar, ia menatap wajah2 

para hadirin yang turut mengikuti.jalan sidang Su-hay-tong-sim- 

beng. 

"Mungkin diantara saudara sekalian ada yang pernah bertemu 
muka dengan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw itu." Lu le Lam 
meneruskan cerita. "Dia adalah Iaki2 setengah umur yang diduga 
berkisar diantara 40 an. wajahnya memang luar biasa. Kata2nya 
sopan dan mempunyai daya tarik hebat. Waktu pertama kali 
berjumpa muka dengannya, aku menggunakan nama palsu tetapi 
dengan mudah diketahui olehnya kebohonganku itu. Terpaksa aku 
menyebutkan nama asli dan mempertontonkan sedikit ilmu 
kepandaianku dihadapannya. It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw ternyata 
mempunyai ilmu silat yang luar biasa, bukan saja dapat mengikuti 
apa yang aku pertontonkan kepadanya, bahkan lebih dari itu, ia 
dapat memain lebih pandai dari apa yang aku miliki. Aku berhasil 
ditundukkan, betul2 nama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw bukan nama 
kosong. Dia memang hebat." 

Sampai disini, Lu le Lam melirik kearah le Lip Tiong; ia merasa 
malu kepada siorang tawanan karena harus membuka rahasia 
penangkapannya, yang meminta bantuan orang. 

"Untuk membuktikan kecakapan kerjanya, aku memberi tahukan 


maksudku tentang pencarian seorang yang bernama le Lip Tiong, 
dengan jaminan berani membayar 10.000 taii perak, bila 
perusahaan anehnya dapat menemukan pemuda itu. Tidak 
disangka, pada hari kedua, ia telah berhasil menyelesaikan tugas 
tersebut. Sungguh hebat dan luar biasa." 

Seluruh tempat sidang terdengar suata tarikan napas terkejut, 
semua kagum atas hasil yang dicapai oleh It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw itu. Wajah mereka menunjukkan rasa tunduk dan heran. 

"It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak segera menyerahkan le Lip 
Tiong kepadaku" Lu le Lara menyambung penuturannya, "la hanya 
memberi tahu di mana tempat persembunyiannya le Lip Tiong dan 
membiarkan aku menangkap seorang diri." 

Lu le Lam menutup cerita dan siap meninggalkan sidang. Tetapi 
segera ia teringat sesuatu dan membuat keterangan sebagai 
berikut: 

"Ada sesuatu yang perlu kukemukakan, yaitu terdakwa belum 
pernah mengadakan perlawanan atau berusaha untuk melarikan 
diri. Permintaan yang diajukan ialah agar usaha penangkapan atas 
dirinya jangan disebarkan keluar, kecuali setelah berada ditempat 
ini. Dengan alasan apa ia mengajukan permintaan seperti ini ? 
Karena ia tidak mengakui bahwa pemuda berkerudung hitam itu 
sebagai jelmaan dirinya, ia menyangkal keras hal ini. Harapan untuk 
mencuci diri dari dakwaan ialah menyerahkan diri secara diam2 agar 
pemuda misterius berkerudung hitam itu tetap melakukan 
keganasan2nya, dengan demikian maka buyarlah tuduhan yang 
mendakwa dirinya melakukan pembunuhan2 gelap itu." 

Lu le Lam memandang kearah empat penjuru 

Suara2 menghina, dengusan dari hidung dan bermacam macam 
jengekan dingin terdengar dimana-mana, rupanya tidak seorangpun 
percaya keterangan le Lip Tiong. 

Lu le Lam menunjukkan wajahnya yang ber-sungguh2. 

"Aku belum tahu bagaimana gerakkan pemuda berkerudung 


hitam itu selanjutnya, juga tidak tahu masih melakukan 
pembunuhan2 gelap terhadap murid dari partay besar atau tidak ?" 
Demikian ia memberi keterangan. "Yang kuketahui ialah, sewaktu 
kereta melakukan perjalanan, salah satu dari dua jago Kang-pak, si 
Tabib Sakit Sa Sun telah menyamar menjadi seorang pengemis dan 
mencoba mengintai pembicaraan kami, la mengikuti kereta dengan 
menempelkan dirinya pada bagian bawah. Waktu itu aku tidak tahu 
siapa yang bersembunyi dikolong kereta, juga tidak ada niat akan 
membunuhnya, aku menggunakan pisau belati maksudku hanya 
untuk melukai saja, tak kusangka, tusukkan itu tepat mengenai 
jautung orang itu. Walau kami sudah berusaha memberikan 
pertolongan, tidak urung jiwa Sa Sun menjadi korban juga, la 
menghembuskan napasnya yang penghabisan dihadapan kami. 
Tujuan si Tabib Sakit Sa Sun mengintai pembicaraan dikolong kereta 
sangat mencurigakan, sayang ia tidak dapat memberi keterangan 
sesuatu mengenai perbuatannya itu. Dengan ini, aku berharap agar 
kawan2 yang mempunyai hubungan baik dengan saudara Sa Sun 
yang bernama Sa jin, sudilah kiranya mengabarkan tentang 
malapetaka yang menimpa saudaranya. Kecuali ini, setelah 
melakukan perjalanan beberapa lama dengan le Lip Tiong, dengan 
memperhatikan situasi keadaan disekitar kita, aku dapat menarik 
kesimpulan bahwa peniup misterius berkerudung hitam itu bukanlah 
le Lip Tiong. Hanya samentara ini aku masih belum dapat 
menemukan bukti2nya. Nanti apabila sidang berpendapat harus 
menghukum le Lip Tiong, permintaanku ialah berikanlah 
kesempatan padanya untuk membuktikan bahwa ia benar2 tidak 
bersalah." 

Lu le Lam selesai berbicara, setelah memberi hormat kepada 
semua hadirin, ia undurkan diri dan berdiri disuatu sudut. 

Keadaan dituang sidang Su-hay-tong-sim-beng menjadi sepi. 
Ketua sidang Hong-lay Sian-ong memandang le Lip Tiong dan 
mengajukan pertanyaan : 

"It Lip Tiong, tuduhan yang dijatuhkan kepadamu ialah 
mengadakan pembunuhan2 gelap kepada anak murid Siao-Lim-pay, 


Bu-tong-pay, 

Hoa-san-pay, Kun-lun-pay dan Khong-tong-pay. Apa kau bersedia 
mengakui kesalahan2mu ?" 

Setelah mengetahui bahwa sang guru menjabat Duta Nomor 4 
didalam kedudukan Su-hay-tong-sim-beng, harapan le Lip Tiong 
untuk hidup telah buyar. Timbullah suatu pikiran hendak mengakui 
saja tuduhan2 yang dijatuhkan kepadanya, supaja lebih cepat 
menerima hukuman dan bebas dari segala penderitaan. 

Namun, mengingat bahwa ia tidak melakukan pembunuhan2 
gelap itu, mengingat pula Lu le Lam yang ternyata sudah mulai 
berpihak kepada-nya, maka ia mengambil keputusan hendak 
unjukkan keberaniannya. 

"Tidak." Berkata le Lip Tiong keras, "Aku menyangkal dengan 
keras terhadap tuduhan soal pembunuhan2 gelap kepada anak 
murid lima partay besar itu. Belum pernah aku membunuh orang!" 

Ketua Su-hay-tong-sim-beng, Hong-lay Sian-ong tertawa. 

"Baik." la mengganggukkan kepala. "Dengarlah dakwaan2 dari 
lima ketua partay besar ini." 

Seorang pembapra bangkit dari tempat duduknya dan 
membacakan surat dakwaan: 

"Surat tuduhan Siao-lim-pay yang ditujukan kepada le Lip Tiong. 
Kami orang2 Siao-lim-pay meminta keadilan. Sebagai partay yang 
mementingkan pelajaran Buddha, kami mewajibkan semua anak 
murid untuk mempelajari kitab suci, diluar tugas pokok ini mereka 
diperbolehkan mempelajari ilmu silat, tetapi dengan maksud dan 
tujuan menguatkan badan atau menjaga diri, mereka tidak boleh 
menyimpang dari tujuan ini. Barang siapa yang melanggar atau 
menyalah gunakan pelajaran2 yang diberikan kepadanya, pasti akan 
mendapat hukuman berat. 

tidak disangka, pada tanggal 14 bulan 7 tahun ini, gereja kami 
mendapat kunjungan seorang pemuda yang mengenakan kerudung 
tutiup muka berwarna hitam, kedatangannya itu sudah temu 


dicegah oleh beberapa anak murid kami. Pemuda berkerudung 
hitam itu tidak mau menjawab pertanyaan2 yang diajukan 
kepadanya, juga tidak memberitahukan nama atau asal usulnya. 

Tiba2 saja ia mengeluarkan pedang dan melakukan 
pembunuhan. Anak murid lainnya yang melihat kelakuan tidak 
sopan pemuda berkerudung itu lantas naik darah dan 
mengurungnya. Akibat dari pertarungan ini ialah, 7 anak murid kami 
mati dibunuh, seorang lagi Iuka2 parah. Beruntung penjaga gereja 
kami Tie-in Taysu datang ketempat pertempuran tepat pada 
waktunya. Demikian ia berhasil menolong orang2 yang luka parah. 
Menurut keterangan murid kami yang luka itu, pemuda berkerudung 
hitam mempunyai potongan badan sepeiti le Lip Tiong. Mengingat 
dendam le Lip Tiong kepada partay kami, karena ayahnya binasa 
ditangan 5 ketua partay besar, hal ini memang mungkin, yang kami 
ingin ajukan dan meminta keadilan Su-hay-tong-sim-beng ialah, le 
Lip Tiong tidak mempunyai perikemanusiaan, membunuh orang 
secara biadab, le Lip liong tidak mempunyai pertimbangan untuk 
membedakan mana yang salah dan mana yang benar. Harus 
diketahui bahwa ayahnya binasa karena ketamakannya kepada kitab 
pusaka dan membunuh Auw-yang Hui. Kami tidak menyalankan le 
Lip Tiong hendak menuntut balas, tetapi orang yang wajib dituntut 
ialah 5 ketua partay besar, bukan anak2 murid mereka yang tidak 
bersalah, tiada berdosa. Atas tindak tanduk le Lip Tiong, kami minta 
sidang Su-hay-tong-sim-beng memberi penyelesaiannya." 

Pembantu tadi selesai membacakan tuntutan Siao-lim-pay lalu 
meletakkan surat tuduhan itu diatas meja, kemudian mengambil 
surat tuduhan yang kedua. 

"Sarat tuduhan Bu-tong-pay kepada anak ketua partay Oey-san- 
pay le In Yang yang bernama le Lip Tiong." Demikian sipembantu 
membacakan surat tuduhan Bu-tong-pay. "Kami atas nama semua 
anak murid partay Bu-tong-pay dengan ini menyatakan penyesalan 
atas perbuatan- le Lip Tiong yang tidak mengenal perikemanusiaan. 
Pada tanggal." 

Isi dari tuduhan ini tidak jauh berbeda dengan tuduhan Siao-lim- 



pay. 

Menyusul, ia membacakan snrat tuduhan dari Khong-tong-pay, 
Hoa-san-pay dan Kun-lun-pay. Surat2 tuduhan itu semua 
memberatkan le Lip Tiong, 

Setelah selesai membacakan surat- tuduhan dari 5 partay besar 
sipembantu memandang le Lip Tiong, orang yang didakwa sebagai 
pembunuh gelap yang tidak mempunyai rasa perikemanusiaan. 

le Lip Tiong mendengarkan dengan seksama, mengetahui bahwa 
menurut surat2 tuduhan yang telah dibacakan olah pembantu 
pengacara Su-hay-tong-sim-beng, jumlah anak2 murid dari 5 pariay 
besar yang mati ditangan le Lip Tiang, seluruhnya ada 39 orang. 

Saat itu, terdengar pula suara pembantu pengacara yang 
menambah dengan keterangan terakhir: 

"Setelah Su-hay-tong-sim-beng menerima surat2 pengaduan dari 
pihak 5 partay besar, le Lip liong masih belum menghentikan 
perbuatannya yang melakukan pembunuhan2 gelap sehingga saat 
ini, korban telah meningkat menjadi 83 orang. 

Suasana dalam ruang rapat menjadi sunyi, tidak terdengar suara 
kasak-kusuk orang. Tetapi penuh dengan hawa napsu pembunuhan, 
kemarahan umum masih meningkat terus. 

Dan si pembantu telah turun dari mimbar. 

Seorang wakil Hoa-san-pay bangkit dari tempat duduknya, 
langsung menuju kearah ketua Su-hay-tong-sim-beng dan memberi 
hormat. 

"Silahkan bicara." Ketua Su-hay-tong-sim-beng, Hong-lay Sian- 
ong menyilahkan orang itu untuk mengemukakan pendapatnya. 

Dengan suara geram dan sedih wakil Hoa-san-pay itu 
mengajukan permohonan. 

"le Lip Tiong kejam dan telengas." Demikian katanya. "Tidak 
mengenal prikemanusiaan, sifat dan kelakuanya tidak beda dengan 
binatang. Dengan ini, aku yang rendah Sie Gie Hok, atas nama 


dewan pinpman Hoa-san-pay meminta dengan sangat, agar sidang 
menjatuhkan hukuman mati atas diri tertuduh." 

Tuntutan wakil Hoa-san-pay Sie Gie Hok dt-tunjang oleh wakil 
Khong-tong-pay yang mengajukan tuntutan sama. 

"Hukum le Lip Tiong dengan segera" Teriakan ini keluar pari 
mulut salah seorang yang mengikuti Sidang. 

"Hukum mati le Lip Tiong segera." Terdengar lain teriakan. 

"Gantung le Lip Tiong." 

"Penggal batang leher le Lip Tiong!" 

"jangan beri ampun!!" 

"Bunuh le Lip Tiong!" 

Suara teriakan yang pada waktu sebelumnya sudah sirap, kini 
timbul lagi dengan lebih keras, lebih bersemangat dan lebih banyak. 

Tuntutan umum ialah menghukum le Lip Tiong dengan segera. 

Ketua Su-hay-tong-sim-beng Hong-lay Sian-ong adalah ketua dari 
segala ketua partay, mendengar suara tuntutan2 ini, segera 
mengambil putusan. 

"Tok .... Tok .... Tok...." la memukul meja sidang, suatu tanda 
mengharapkan ketenangan hadirin. 

"Tenang!!" Inilah suara Hong-lay Sian-ong menekan suara2 
semua orang. "Diharap segera tenang !" 

Dengungan keluarnya suara Hong-lay Sian-ong yang 
berkumandang ditelinga 400-an orang yang hadir diruang sidang, 
sebentar kemudian, suara gaduh menjadi sirap. 

Mata Hong-lay Sian-ong yang penuh kewibawaan memandang 
semua orang. Satu persatu. 

Seorang wakil wanita dari partay Tiang-pek-pay bangkit dari 
tempat duduknya, setelah meminta ijin bicara dan mendapat 
persetujuan ketua Su-hay-tong-sim-beng, ia membuka suara : 


"Menurut hemat kami, belum ada bukti2 cukup yang menunjukkan 
le Lip Tiong bersalah. Langkah yang paling sempurna ialah mencari 
bukti2 kuat, setidak-tidaknya menemukan sesuatu yang tidak 
mungkin disangsikan kebenarannya bahwa le Lip liong betul2 
menggunakan kedok kerudung hitam melakukan pembunuhan2 
gelap." 

Wajah seorang tosu Bu-tong-pay berubah, ia segera mengajukan 
keberatan. 

"Dengan alasan apa kau mengatakan belum ada bukti2 kuat yang 
menyatakan le Lip Tiong bersalah ?" Pertanyaan ini diajukan 
langsung kepada orang yang bersangkutan. 

Wakil wanita dari partay Tiang-pek-pay itu mengajukan 
pendapatannja: 

"Menurut apa yang kuketahui, tidak sedikit Orang yang 
mempunyai potongan badan hampir sama atau sama benir dengan 
le Lip Tiong, Tuduhan 5 partay besar yang hanya berdasar kepada 
potongan badan le Lip Tiong mirip dengan pemuda misterius 
berkerudung hitam itu, adakah salah satu dari kalian yang pernah 
menyaksikan wajah le Lip Tiong? Dan melihat pasti bahwa pemuda 
berkerudung itu adalah le Lip Tiong ?" 

"le Lip Tiong menggunakan tutup kerudung muka, siapa yang 
dapat melihat jelas wajah-nya ?" 

"Nah, dari itu Kho-bok Totiang," berkata wakil wanita dari Tiang- 
pek-pay tadi. Ternyata tosu Bu-tong-pay bernama Kho-bok Totiang. 
"Tidaklah totiang terlalu cepat menarik kesimpulan dari kenyataan2 
yang samar2 itu?" 

"Hm...." Kho-bok To-tiang mengeluarkan suara dari hidung. "Lie 
sicu melupakan sesuatu faktor penting. Tiga tahun yang lalu, ayah 
le Lip Tiong, ketua partay Oey-san-pay le In Yang pernah 
membunuh Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dan melarikan kitab 
Tian-tiok Sin-keng, karena itu ia terbunuh mati dibawah tangan 5 
ketua partay besar. Kini orang2 yang menjadi korban pembunuhan 
gelap hanya terbatas pada anak2 murid dari 5 partay besar ilu saja. 


Ini suatu kebetulan? Atau sudahj di rencanakan masak2 lebih dulu 
?" 

"Betul." Wakil Hoa-san-pay turut bicara "Hanya bukti2 inipun 
sudah cukup menyatakan bahwa pemuda berkerundung hitam itu 
adalah jelmaan le Lip Tiong." 

"Belum tentu." Wakil wanita bati Tiang-pek-pay kukuh dengan 
pendapatnya. "Memang ada kemungkinan bahwa pemuda 
berkerudung hitam itu sebagai jelmaan le Lip liong. Tetapi, tidak 
adakah kemungkinan lain? Dimisalkan ada seseorang yang sengaja 
melempar getah kejahatan kepada le Lip Tiong? Menurut hemat 
kami, apa bila tujuan le Lip Tiong mengadakan pembunuhan2 gelap 
kepada anak murid 5 partay besar semata mata hendak menuntut 
balas dendam kukira ia tentunya sudah memperhitungkan bahwa 
hanya dengan menutup wajahnya saja dengan selembar kain hitam, 
tidak mungkin dapat mengelabui mata orang." 

Selagi perdebatan antara ketiga wakil dari tiga golongan itu 
belum selesai, tampak wakil Siao-lim-pay bangkit dari tempat 
duduknya dan turut bicara : 

"Bitsicu, bolehkah pinceng mengajukan sedikit pertanyaan ?" 

Wakil dari Tiang-pek-pay yang membela le Lip Tiong bernama Bit 
Ciu In, ia menganggukkan kepala. 

"Silahkan." demikian ia berkata. "It-ie Taysu tentu mempunyai 
pandangan yang luas." 

Wakil Siao-lim-pay, It-ie Tay-su dengan wajah sungguh2 
mengajukan pertanyaan : 

"Tentunya Bit sicu juga sudah dengar apa yang dikatakan oleh Lu 
tat-su tadi, sewaktu ia berhasil menangkap le Lip liong. Terdakwa 
mengajukan suatu permintaan agar ia dibawa ke-markas besar Su- 
hay-tong-sim-beng secara rahasia, dengan perjalanannya yang tidak 
diketahui orang, harapannya ialah agar pemuda berkerudung hitam 
itu dapat melakukan pembunuhan2 gelap lagi. Dengan harapan ia 
akan dapat membuktikan bahwa pemuda berkerudung hitam itu 


bukan jelmaan dirinya. Tetapi apa yang ingin pinceng kemukakan 
ialah, didalam satu bulan tetachir ini, partay kami, beserta dengan 4 
partay yang bersangkutan, tidak menerima berita bahwa ada terjadi 
pembunuhan2 gelap, juga tidak menemukan jejak pemuda 
berkerudung hiiam itu. Pertanyaan yang ingin pinceng ajukan 
kepada Bit sicu ialah bagaimana anggapan lie sicu tentang 
kenyataan ini?" 

Mata Bit ciu In yang hitam jeli, memandang para wakil dari Bu- 
tong-psy, Hos san-pay, Khong-tong-pay dan Kun-lun-puy. 

"Benarkah tiada seorangpun diantara anak murid tuan2 yang 
melihat atau mengetahui jejak pemuda berkerudung hitam itu ?" 
Demikian ia mengajukan pertanyaan kepada mereka. 

"Betul. Dari akhir bulan sehingga hari infS selama satu bulan 
lebih, anak murid kami telah kehilangan jejak pemuda berkerudung 
hitam itu." demikian 4 wakil dari 4 partay besar memberikan 
jawaban yang sama. 

Bit ciu In mengerutkan kedua alisnya, matanya bertumbuk 
dengan sinar mata Lu le Lam. Tiba2 ia mendapat ilham, segera ia 
mengajukan pertanyaan. 

"Lu taisu." katanya, "bolehkah kami bertanya, selama 
meninggalkan kota Tiang-an dan melakukan perjalanan dengan 
kereta, apakah le Lip Tiong tidak pernah meninggalkan kereta, 
walau setapak kakipun juga ?" 

Lu le Lam tertawa. 

"Suatu hal yang tidak mungkin sama sekali." katanya, "la harus 
diberi makan dan diberi kesempatan untuk buang air besar ataU 
kalau ia mau buang air kecil, maka." 

"Apakah tidak seorangpun yang melihat dirinya?" Lagi2 But ciu In 
mengajukan pertanyaan. "Apakah tidak ada orang yang mengetahui 
bahwa dia berada didalam kereta?" 

"Seperti apa yang telah aku ceritakan, kematian si Tabib Sakit Sa 
Sun ialah karena ingin mengetahui rahasia perjalanan kami." Lu le 



Lam berkata dengan suara kencang. 

BU ciu In mengangguk-anggukkan kepala. 

pada wajahnya tersungging senyumnya yang menarik. Maka ia- 
pun memandang wakil Siao-lim-pay It-ie Tay-su. 

"Tay-su telah mendapat jawaban dari apa yang taysu ingin 
ketahui." 

It-ie Tay-su menunjukkan wajahnya yang marah, la berkata 
dengan nada suara dingin: 

"Apaka Bit sicu maksudkan bahwa lenyapnya pemuda 
berkerudung hitam, pada waktu terachir ini disebabkan sudah 
mengetahui le Lip Tiong jatuh ketangan Su-hay-tong-sim-beng, 
hingga ia tidak melakukan pembunuhan2 gelap terhadap para anak 
murid 5 partay?" 

"Sudah tentu begitu." Berkata Bit ciu In. "Maksud pemuda 
berkerudung hitam itu ialah melemparkan getah kejahatan dan 
fitnahan kepada le Lip Tiong, tentu ia mempunyai rencana yang 
sempurna. Kami yakin bahwa si Tabib Sakit Sa Sun ada mempunyai 
hubungan dan kontak langsung dengannya." 

"Si Tabib Sakit Sa Sun telah binasa, bagaimana pemuda 
berkerudung hitam itu tahu bahwa orang yang berada didalam 
kereta sebagai tawanan Su-hay-tong-sim-beng adalah le Lip Tiong?" 
bertanya It-ie Tay-su yang tidak mau melepaskan setiap 
kesempatan yang ada. 

"Bit ciu In bukan sipemuda mesterius berkerudung hitam." 
berkata wanita ini. "Untuk menanya sesuatu yang hanya diketahui 
oleh pemuda berkerudung hitam itu sendiri bagaimana aku dapat 
menjawab ?" 

"pinceng tidak ada maksud hendak menyusahkan Bit sicu," 
berkata It-ie Taysu keren. "Tetapi pinceng hanya mengharap agar 
setiap orang yang hendak membela perkara le Lip Tiong supaya 
memiliki bukti2 cukup untuk menghilangkan keragu-raguan pinceng 
beserta 4 partay lainnya yang bersangkutan. Siapa yang tidak 


mempunyai bekal cukup, sebaiknya jangan ikut campur tangan." 

Alis Bit ciu In yang lentik terjengkit. 

"Tiang-pek-pay adalah salah satu anggauta dari kesatuan Su- 
hay-rong-sim-beng. Kami wajib membela nama baik kesatuan dan 
tidak boleh membiarkan ada orang merasa dikecewakan oleh 
tindakan yang dilakukan secara tergesa-gesa. Su-hay tong-sim-beng 
hanya boleh menindak siapa yang bersalah, tetapi juga harus 
membela pihak yang benar, bertindak tegas terhadap segala 
kejadian. Prinsip Su-hay-tong-sim-beng ialah membela keadilan dan 
kebenaran. Lupakah tuan2 ketentuan2 tersebut datas ?" demikian 
ucapan Bit ciu In berkumandang jauh. 

Siao-lim-pay dan Tiang-pek-pay adalah dua partay yang sama2 
menjadi anggauta Su-hay-tong-sim-beng. Kini menghadapi 
persoalan le Lip Tiong, mereka mempunyai pandangan yang jauh 
berbeda. Terjadilah ketegangan, wakil2 dari kedua fihak saling 
mengotot, seolah-olah sudah siap mencari penjelesaian dengan 
mengadu kekuatan. 

Pimpinan tertinggi Su-hay-tong-sim-beng berada ditangan Hong- 
lay Sian-ong. Ketua gabungan ini segera membuka suara: 

"Silahkan semua wakil duduk ditempati'" 

Bit ciu In masih mempunyai ketenangan, ia menurut dan duduk 
kembali. 

It-ie Tay su yang merupakan salah satu tokoh Siao-lim-pay, 
karena belum pernah ada orang yang berani meremehkan partay 
itu. la tidak puas atas hasil yang didapat dari perdebatan tadi. 
Setelah mendelikkan mata kearah para wakil Tiang-pek-pay, baru ia 
mengalihkan pandangan dan berkata kepada Hong-lay Sian-ong: 

"Bukti2 le Lip Tiong melakukan pembunuhan? sudah cukup 
banyak. Kami meminta kepada Bengcu agar segera menghukum 
mati pemuda jahat ini." 

"Silahkan taysu duduk." berkata Bengcu atau ketua Su-hay-iong- 
sim-beng, Hong-lay Sian-ong. 


It-ie Tay-su membanting pantatnya dibangku duduk. 
Kemarahannya belum terlampias, agaknya masih penasaran. 

Hong-lay Sian-ong memandang le Lip Tiong. 

"le Lip Tiong, dapatkah kau mengajukan fakta2 untuk 
meringankan tuduhan2 yang dijatuhkan kepada anda?" Kata2 Hong- 
lay Sian-ong ini diucapkan jelas. "Anda harus dapat membuktikan 
bahwa pemuda berkerudung hitam itu bukanlah anda." 

"Apabila bukti2 yang dikemukakan oleh Duta Nomor 8 Lu le Lam 
dan wakil Tiang-pek-pay tadi masih tidak bisa diterima, bagaimana 
aku yang rendah dapat kesempatan untuk membela diri?" demikian 
le Lip Tiong memberikan jawabannya. 

"Kau menyangkal bahwa kau telah melakukan pembunuhan2 
gelap?" 

"Dengan keras aku menyangkal tuduhan2 itu, karena aku belum 
pernah melakukan pembunuhan!"^ 

"juga tidak mengaku telah menggunakan tutup kerudung hitam? 
Mengubah dirimu sebagai sipemuda misterius berkerudung itu?" 

"Tentu.! Aku memang bukan pemuda berkerudung hitam itu!" 

"Baik." Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepala. "Kini aku 
ingin mengajukan pertanyaan. Kau maklum bahwa ayahmu 
terbunuh mati di-bawah tangan 5 ketua partay besar. Sebagai 
seorang anak yang berbakti, seharusnya mengajukan tuntutan atau 
langsung menuntut batas kepada orang yang telah membunuh 
ayahmu, Didalam hal ini, mengapa kau tidak mengambil Iangkah2 
seperti itu?" 

"Sebelum aku tahu pasti siapa yang menyebabkan kematian 
ayah, aku tidak akan mengganggu lima partay besar yang 
manapun?" 

Wajah Hong-lay Sian-ong menunjukkan rasa herannya. 

"Siapa yang kau maksudkan dengan orang yang menyebabkan 
kematian ayahmu itu!" 


"Orang yang menulis surat kepada ayah minta ayah bertemu 
dengannya di Hauw-tauw-po." jawab le Lip Tiong. 

"jadi ada orang menulis surat minta ayahmu bertemu dengannya 
di Hauw-tau-po ?" 

"Betul." 

"ayahmu sudah meninggal 3 tahun lamanya, apakah selama ini 
kau belum pernah berhenti untuk mencari orang itu?" 

"Setiap hari, aku berusaha untuk mengetahui siapa orangnya 
yang pernah mengirim surat kepada ayah dan minta bertemu di 
Hauw-tauw-po itu." 

"Kau berhasil?" 

"Belum!" 

"jadi, kau masih belum mengetahui siapa yang pernah menulis 
surat kepada ajabmu dan menyebabkan kematiannya itu ?" 

"Dahulu tidak berhasil. Tetapi kini aku sudah dapat menduga 
siapa orangnya yang melakukan perbuatan2 terkutuk itu dan 
melemparkan getah kejahatan kepada ayah." 

Hong-lay Sian-ong terkejut. 

"jadi sudah ada orang yang kau sangka sebagai orang yang 
pernah munulis surat kepada ayahmu untuk bertemu muka di 
Hauw-tauw-po ?" la bertanya, matanya memandang le Lip Tiong 
tajam. 

"Betul." Berkata le Lip Tiong gagah "Aku sudah menduga siapa 
orang itu," 

"Siapakah orang itu ?" Hong-lay Sian-ong mengajukan 
pertanyaan lagi. 


IE LIP TIONG MATI DIBUNUH 


HONG LAY SIAN ONG ingin mengetahui siapa orang yang diduga 
menulis surat kepada le In Yang, orang inilah yang le Lip Tiong 
katakan sebagai biang keladi kekacauan, la menatap wajah le Lip 
Tiong tajam-. 

le Lip Tiong membuka suara: 

"Untuk mengetahui pasti siapa orang yang menulis surat kepada 
ayah, kita harus membekuk pemuda berkerudung hitam itu." 

Hong-lay Sian-ong agak kecewa. 

"Tetapi mereka justru menuduh dirimu sebagai pemuda 
berkerudung hitam itu." la memberi peringatan kepada sipemuda, 
bahwa apa yang dikatakan sebagai pemuda berkerudung hitam 
tidak mungkin muncul lagi. 

"Sekali lagi aku menyangkal dengan keras tuduhan ini." le Lip 
Tiong tidak menerima tuduhan. 

Hong-lay Sian-ong dihormati dan dijunjung tinggi oleh semua 
ketua partay, termasuk anak2 murid dari partay2 itu. Didalam hal ini 
ialah karena ilmu kepandaiannya yang tinggi, budi pekertinya yang 
luhur dan putusannya yang tepat dan adil terhadap sesuatu perkara. 

"Baiklah." la mengambil putusan. Kemudian memandang semua 
wakil dari partay2, golongan dan perkumpulan2: 

"Saudara2 sekalian." katanya lantang. "Kini kita mengadakan 
pemungutan suara untuk perkara le Lip Tiong. Siapa yang setuju 
menghukum le Lip Tiong segera, dipersilahkan angkat tangan." 

Serentak, para wakil dari Siao-li-pay, Bu-tong-pay, Khong-tong- 
pay, Kuu-lun-pay dan Hoa-san-pay mengangkat tangan mereka 
tinggi2. 

Hong-lay Sian-ong mulai menghitung jumlah suara yang setuju 
menghukum le Lip Tiong segera. 

"Baik." katanya. "Kini silahkan para wakil yang ingin menentang 


keputusan ini, segera angkat tangan. Berapa orangkah yang 
menganggap le Lip Tiong tidak bersalah?" 

Setelah para wakil dari lima partay besar menurunkan tangan 
mereka, Hong-lay Sian-ong meneliti seluruh lapangan sidang. 

Tidak seorangpun yang mengangkat tangannya, siapa yang 
berani menjamin le Lip Tiong tidak bersalah, tidak membunuh 
orang? 

Termasuk para wakil dari Tiang-pek-pay, Soat-san-pay, ceng- 
shia-pay, Thay-khek-pay, Kay-pang, Pek-ic-kauw dan Hay-yang- 
pang. Tidak seorangpun dari mereka yang angkat tangan. 

Hal ini menambah bingungnya Hong-lay Sian-ong, ia 
mengutarakan keheranannya dan berkata kepada para wakil dari 
partay dan golongan, yang tidak setuju menghukum le Lip Tiong: 

"Saudara2 sekalian tidak setuju menghukum le Lip Tiong, tetapi 
juga tidak bersedia membela le Lip Tiong. Bagaimana pandangan 
saudara2 sekalian dalam perkara ini?" 

Wakil Tiang-pek-pay Bit ciu In bangkit dan membuka suara : 

"Didalam hal ini, Tiang-pek-pay mempunyai pandangan 
tersendiri." 

"Silahkan Tiang-pek-pay mengutarakan pandangan itu." Berkata 
Hong-lay Sian-ong. 

"Untuk membuat sesuatu putusan menyangkut hidup matinya 
seseorang, ada baiknya kita berhati2. Menurut hemat kami, lebih 
baik menahan le Lip Tiong dahulu dan memanggil datang saudara si 
Tabib Sakit Sa Sun, si Pendekar Nyali Merah ISa jin. Setelah Sa jin 
mengakui kesalahan saudaranya dan mengatakan betul bahwa 
kematian Sa Sun disebabkan karena menerima perintah sipemuda 
berkerudung hitam untuk memata-matai le Lip Tiong, masih belum 
terlambat untuk membebaskan le Lip Tiong dari tahanan." 

Pendirian Tiang-pek-pay segera dibantah oleh wakil Khong-tong- 
pay. 


"Kami tidak menyalahkan usul Tiang-pek-pay. tetapi apa 
akibatnya bila tidak berhasil menemukan si Pendekar Njali Merah Sa 
jin?" 

Bit ciu In tersenyum. 

"Seharusnya Khong-tong-pay jangan meragukan kecakapan kerja 
12 Duta Istimewa Berbaju Kuning kita." Sebagai seorang wanita, Bit 
ciu In mempunyai suara yang menarik. 

"Khong-tong-pay tidak ada maksud untuk memandang rendah 12 
Duta istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng." la berkata 
sungguh2. "Tetapi segala sesuatu yang terjadi didalam dunia, tidak 
jarang berada diluar dugaan. Mengambil contoh hasil penangkapan 
le Lip Tiong yang meminta bantuan perusahaan Boan chio Piauw- 
kiok, siapakah yang percaya, apa bila bukan Duta Nomor 8 Lu le 
Lam yang mengucapkan sendiri ?" 

Selesai mengucapkan kata2 maaf tadi, wakil Khong-tong-pay itu 
memberi hormat kepada Lu le Lam meminta maaf 1 

"Bukan maksud kami memandang rendah kecakapan kerja Lu- 
tat-su. Didalam hal ini kamf ingin mendebat usul Tiang-pek-pay. 
Harap Lu tat-su tidak menjadi kecil hati." 

Lu le Lam membalas hormat seraja berkata: 

"Apa yang tuan ucapkan adalah suatu kenyataan. Siao-lee tidak 
akan untuk menarik panjang." 

Bit ciu In dapat memaklumi keadaan Kho tong-pay, didalam hal 
ini ia mengajukan usul lain. 

"Mungkin, ada beberapa golongan atau partay yang meragukan 
kecakapan kerja 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning kita. Tetapi 
Tiang-pek-pay tidak meragukan keahlian dan kepintaran mereka, 
kami percaya, didalam waktu tiga bulan, 12 Duta Istimewa Berbaju 
Kuning dapat memanggil si Pendekar Nyali Merah Sa jin datang 
kemari. Kalau dalam waktu tiga bulan, pemuda misterius 
berkerudung hitam tidak melakukan pembunuhan gelap lagi, atau si 
Pendekar Nyali Merah Sa jin tidak berhasil diundang tepat pada 


waktunya, kami tidak akan mentjegah hukuman mati yang 
dijatuhkan kepada le Lip Tiong." 

Wakil Khong-tong-pay menganggukkan kepala. 

"Khong-tong-pay dapat menyetujui usul ini," katanya segera. 
"Didalam waktu tiga bulan, apa bila masih muncul seorang pemuda 
misterius berkerudung hitam atau si Pendekar Nyali Merah Sa jin 
berhasil diundang datang, dan mengetahui fitnahan, le Lip Tiong 
boleh dibebaskan, Tetapi sebaliknya, apa bila pemuda berkerudung 
hitam itu lenyap tiada bekas, atau Sa jin tidak bermsil diundang 
datang, le Lip Tiong harus menerima hukuman mati." 

Lima partay besar lalu bermusjawarah merundingkan usul Tiang- 
pek-pay tadi. Keadaan seluruh ruang sidang penuh dengan 
dengungan2. 

Membiarkan mereka berembuk sekian lama, baru Hong-lay Sian- 
ong mengetuk palu dimeja: 

"Tok....Tok....Tok...." 

Suasana sidang berhasil ditenangkan. 

"Apakah wakil Siao-Jm-pay mempunyai usul lain?" Hong-lay Sian- 
ong mengajukan pertanyaan kepada para wakil Siao-lim-pay. 

"Kami atas nama partay Siao-lim-pay dapat menyetujui usul 
Tiang-pek-pay. yaitu memberi kesempatan hidup kepada le Lip 
Tiong selama tiga bulan, didalam waktu yang ditentukan ini, bila 
tidak ada bayangan2 pemuda berkerudung hitam, Pendekar Nyali 
Merah tidak berhasil diundang datang, maka tuduhan le Lip Tiong 
sebagai pemuda misterius berkerudung hitam tidak dapat disangkal, 
hukuman mati harus dijalankan segera. Semua partay atau 
golongan dilarang mengajukan usul lain, dan harus taat pada 
putusan." 

"Bagaimana suara Bu-tong-pay?" Hong-lay Sian-ong memandang 
para wakil Bu-tong-pay. 

"Bu-tong-pay menyetujui usul tadi." 


"Khong-tong-pay ?" 

"Khong-tong-pay bersedia menerima usul." 

"Hoa-san-pay bersedia mentaati perintah." 

"Kun-lun-pay tidak menolak." 

Maka partay2 dan golongan2 lainnya menyetujui usul ini, Umur 
le Lip Tiong diperpanjang tiga bulan. 

Sidang perkara le Lip Tiong telah selesai Hong-lay Sian-ong 
memberi perintah kepada Duta Nomor 4, Can ceng Lun membawa 
terdakwa kekamar tahanan. 

le Lip Tiong dibawa oleh gurunya ketempat tahanan, didalam hal 
ini, tidak ada seorangpun yang tahu bahwa Can Ceng Lun, Duta 
Nomor 4 dari Su-hay-tong-sim-beng sebetulnya gurunya le Lip 
liong. 

Letak tempat tahanan Su-hay-tong-sim-beng berada dibawah 
tanah, disitulah, le Lip Tiong dipenjarakan. 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun membuka pintu penjara, tidak 
sepatah katapun keluar dari mulutnya, la mendorong le Lip Tiong 
masuk kedalam kamar batu, kemudian menutup kembali pintu besi, 
ia mengunci dan berjalan pergi, wajahnya kaku dan dingin, tidak 
terlihat perasaan sedih sama sekali. 

Menyaksikan kelakuan guru itu, air mata le Lip Tiong bercucuran, 
kini terdengar Iangkah2 Can Ceng Lun yang mulai naik tangga batu, 
maka ia memanggil: 

"Suhu." 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun melanjutkan Iangkah2 kaki yang 
berikutnya, menolehpun tidak. 

"Suhu," le Lip Tiong memanggil lagi. "Dapatkah kau 
mengabulkan permintaanku." 

Seorang hakim harus memiliki watak yang keras, menindak siapa 
yang berani melanggar undang2, menghukum siapa yang bersalah. 



tidak perduli orang ini mengenakan pakaian warna kuning emas 
atan warna lainnya, haruslah disamakan dengan pakaian biasa. 
Kedudukan Can ceng Lun didalam Su-hay-tong-sim-beng adalah 
Duta Nomor 4, salah satu inti kekuatan mereka. 

Nama julukannya ialah Hakim Hitam, segala sesuatu dijalankan 
secara konsekuen, la tidak pernah menoleh kebelakang dan 
menyahut panggilan muridnya itu. 

bayangan Can Ceng Lun semakin menyauh, le Lip Tiong cemas. 
Tanpa sadar ia memanggil lagi dengan keras: 

"Can tatsu, ada sesuatu permintaan yang akan kuajukan 
kepadamu." 

Kali ini Can Ceng Lun 'menerima' panggilan, la menghentikan 
langkahnya, perlahan2 membalikkan badan dan bertanya : 

"Permintaan apa lotee ingin ajukan?" 

le Lip Tiong mengucurkan air mata kesedihan. 

"Bolehkah siao-kho bertemu dengan Duta Nomor 8, Lu le Lam?" 
la mengajukan permohonan. 

Penggantian istilah 'suhu' dengan 'Can tat-su' atau duta utusan 
she can, dan 'teecu' yang diubah menjadi 'siao-kho' atau saja yang 
rendah, adalah suatu pertandaan betapa jauh hubungan mereka. 
Bagaimann le Lip Tiong tiada bersedih dan mengucurkan air mata 
deras? Penderitaan bathin yang seperti ini belum pernah dirasakan 
oleh orang kedua 

Bila orang yang mempunyai hati lemah, tentunya turut 
mengucurkan air mata. Tetapi Can Ceng Lun adalah 'hakim' yang 
tidak kenal pengampunan, tidak ada sesuatu yang dirasakan 
olehnya, la menganggukkan kepala tanda mengabulkan permintaan 
le Lip Tiong yang ingin bertemu dengan Lu le Lam. 

"Baik. Aku dapat memberi tahu permintaanmu." katanya. "Tetapi 
bersedia atau tidaknya terserah kepada dia." 

Kemudian ia berjalan pergi, tanpa menengok kebelakang untuk 


melihat keadaan murid yang harus menanggung derita hebat itu. 

le Lip Tiong tidak mengharapkan dapat hidup panjang, ia ingin 
memberi tahu kepada Lu le Lam bahwa Duta Nomor 8 itupun ada 
yang memalsukan dirinya. Maka memohon kepada Duta Nomor 4, si 
Hakim Hitam Can Ceng Lun untuk menemui Lu le Lam. 

Harapannya terkabul segera, tidak lama, terlihat Lu le Lam turun 
dan masuk kedalam kamar tahanan. 

Lu le Lain tertawa sedih, memardang wajah le Lip Tiong yang 
kehilangan darah mudanya itu, ia berkata: 

"le Lotee, di tempat sidang mengapa kau tidak banyak bicara?" 

le Lip Tiong mengharapkan bantuan gurunya, kini guru itu 
diketahui menjabat Duta Nomor 4 dalam Su-hay-tong-sim-beng, 
bagaimana ia ada pikiran untuk bicara? Hanya ia tidak memberi 
tahu hal ini kepada Duta Nomor 8 itu. 

"Lu tat su dan wakil Tiang-pek-pay Bit ciu In sudah mengatakan 
apa yang siaotee ingin katakan, jika kuulang kembali keterangan2 
tadi, bukankah akan menjemukan ?" demikian le Lip liong memberi 
keterangan. "Mereka tidak percaya keterangan kalian, mana 
mungkin penjara kepada keterangan yang siaotee berikan?" 

"Su-hay-tong-sin-beng telah mengutus Duta Nomor 6, si Dewa 
Pedang Kayu Koan Su Yang dan Duta Nomor 9, si Lampu Besi Thiat- 
teng Hwe-sio pergi kedaerah Kang-pek mencari si Pendekar Nyali 
Merah Sa jin." demikian Lu le Lam berkata. "Apabila tidak terjadi 
sesuatu yang berada di luar dugaan, setengah bulan kemudian, 
mereka pasti dapat kembali. Tunggulah khabar baik mereka." 

"Terima kasih." berkata le Lip Tiong. "juga kepada para wakil 
Tiang-pek-pay tolong Lu tatsu sampaikan rasa terima kasihku 
kepada mereka." 

"Tentu." Lu le Lam tidak menolak permintaan untuk 
menyampaikan kepada para wakil Tiang-pek-pay! "Teristimewa 
kepada Bit ciu In, karena hanya dia seorang yang berani membela 
kepentingan Oey-san-pay, walau harus menanggung resiko dibenci 


oleh para anak murid partay lainnya." 

"Akupun harus memberi salut kepadanya." 

"Disini siao-kho telah menyaksikan bagaimana Su-hay-tong-sim- 
beng membela keadilan. Ternyata didalam Su-hay-tong-sim-beng 
masih ada orang2 yang berhati jujur, berbudi luhur." 

"le Lotee tentunya telah menghilangkan kesan buruk terhadap 
Su-hay tong-sim-beng, bukan?" 

"Betul." le Lip Tiong menganggukkan kepala. "Siao-kho harus 
memberi penilaian lain kepada Su-hay tong-sim-beng. Kesatuan 
gabungan ini memang patut mendapat pujian." 

"Karena itulah, kami 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning bekerja 
dengan sungguh2 Membela keadilan dan kebenaran, membasmi 
kejahatan. En, lotee masih ada lain permintaan?" 

"Maksud siao-kho ingin berjumpa dengan Lu tatsu ialah ingin 
memberitahukan sesuatu." 

"Tentang perkara lotee ?" 

"Bukan. Hal ini menyangkut hari kemudian Lu tatsu sendiri." 

"Menyangkut diriku ^ Lu le Lara mejadi heran. 

"Betul. Menurut apa yang siao-kho ketahui. Duta Nomor 8, si 
Pendekar Pengembara Lu le Lam hanya hidup sebatang kara, bukan 
?" 

Lu le Lam menganggukkan kepala dengan penuh tanda tanya, 
apa maksud tujuan le Lip Tiong mengajukan soal ini kepada dirinja 

"Pernahkah Lu tatsu dengar ada seseorang yang mempunyai 
wajah mirip denganmu?" 

"Belum." 

"juga belum pernah dengar ada yang mengatakan bahwa 
seseorang memalsukan diri Lu tatsu?" 

"juga belum. Apa maksud lotee mengajukan soal ini ?" 


le Lip Tiong tertawa. 

"Maka, berhati hatilah Lu tatsu menjaga diri." Pemuda ini 
berkata. "Belum lama, ada orang yang memberi tahu kepada siao- 
kho, seorang 'Pendekar Pengembara Lu le Lam' lain pernah lewat di 
hadapan matanya." 

"Lotee membuat cerita humor?" Lu le Lam tidak percaya. 

"Tidak. Dikatakan seorang Pendekar Pengembara Lu le Lam lain, 
karena ia tahu benar bahwa ada seorang Lu le Lam yang duduk 
didalam keretanya. Dua Duta Nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng 
berada didalam satu kota, yang satu duduk didalam kereta dan yang 
lain lewat dihadapan kereta. Aneh bukan ?" 

Baru sekarang, Lu le Lam menggigil. 

"Apakah keterangan lotee ini masuk diakal ?" ia mengajukan 
pertanyaan. 

"Siao-te jamin kebenarannya. Masih ingatlah Lu tatsu, kejadian 
sewaktu kereta memasuki kota Bu-chiang ?" 

Lu le Lain berpikir sebentar, kemudian menganggukkan 
kepalanya. 

"Waktu itu, Mo piauw-su mengeluarkan suara krget, agaknya ada 
sesuatu yang mengganggu." 

"Bukan mengganggu. Tetapi seseorang 'Duta Nomor 8 dari Jsu- 
hay-tong sim-beng, si Pendekar Pengembara Lu le Lam' lain telah 
lewat dihadapan matanya, la sampai mengucek kedua mata sampai 
merah, dan betul apa yang disaksikan, bahwa orang yang dilihat itu 
mempunyai wajah sama dengan orang yang sedang duduk didalam 
keretanya. Sayang kita sedang berada didalam ketegangan dan 
tidak dapat membekuk dirinya segera." 

"Ng....jadi Mo piauw-su sudah memberitahukan hal ini, sewaktu 
kala kalian pergi ke-belakang buang air besar ?" 

"Betul ." 


"Sungguh celaka. Mengapa ia tidak segera memberi-tahukan 
kepadaku?" 

"Didalam hal ini, siao-kho dapat mewakili Mo piauw-su untuk 
memberi penjelasan : 

1. Orang itu bergerak diantara orang banyak, dimisalkan betul 
Duta Nomor 8 yang duduk didalam keretanya adalah yang tulen, 
tetapi setelah memberitahu kejadian ini, mungkin sulit untuk 
menemukan orang itu, apalagi membekuknya. 

2. Tak dapat ia mengetahui pasti bahwa diantara dua Duta 
Nomor 8, siapa yang asli dan siapa yang menjadi barang tiruan. 
Memberi tahu kepada Duta Nomor 8 yang didalam kereta untuk 
membekuk Duta Nomor 8 yang berjalan atau memberitahu Duta 
Nomor 8 yang melewati kereta untuk membekuk Duta Nomor 8 
yang duduk didalam kereta. 

Dan alasan ketiga ialah bila aku jatuh kedalam tangan Duta 
Nomor 8 yang palsu, celakalah le Lip liong ini. 

Alasan keempat ialah dengan memberi tahu kepada siao-kho, 
yang tentunya tidak dapat disangsikan keasliannya, Mo piauw-su 
ingin membongkar suatu rahasia ajaib lagi, menambah cemerlang 
nama perusahaan Boan-Chio Piauw-kiok. Betapa tidak, siapa yang 
tidak terkejut mendengar Boan-Chio Piauw-kiok berhasil menangkap 
dua orang Duta Nomor 8, si Pendekar Peegembara Lu le Lam? 

Alasan kelima ialah, bila orang yang duduk didalam kereta 
sebagai manusia tiruan, bukan saja jiwa le Lip Tiong yang bahaya, 
dia, si Tangan Pengejar Maut Mo jiak Pin tentu turut teramcam. 
7.000 tail perak yang dijanjikan boleh hilang, tetapi jiwa Mo jiak Pin 
harus dipertahankan." 

"Sungguh celaka.Sungguh celaka." Lu le Lam menyengir. 

"jadi kalian baru dapat memastikan kebenaran diriku setelah tiba 
ditempat sidang Su-hay-tong-sim-beng?" 

"Bukan!! setelah tiba ditempat sidang Su-hay-tong-sim-beng, 
tetapi 'setelah selesai sidang Su-hay-tong-sim-beng 1 ." le Lip Tiong 




mengoreksi kata2 Lu le Lam. "Duta Nomor 8 palsu tidak mungkin 
mau membela kepentingan siao-kho." 

"Hm... Entah apa maksud kawan yang memalsukan diriku itu?" 
berkata Lu le Lam agak marah. 

"Dimisalkan dia mendapat tugas untuk 'menangkap' le Lip 
Tiong?" 

"Betul." Lu le Lam menepuk paha. "Tentunya orang ini juga 
orang yang menjelma sebagai 'pemuda misterius berkerudung 
hitam'." 

"Maksud siao-kho memberitahu hal ini kepada Lu Tatsu ialah 
agar berhati-hati dikemudian hari." berkata le Lip Tiong. "janganlah 
sampai terjadi kejadian yang seperti siao-kho alami." 

"Sayang Mo jiak Pin telah kembali." Lu le Lam berkata seorang 
diri, "Bila dapat bertemu dengannya, tentu aku mempunyai 
gambaran yang lebih jelas." 

le Lip Tiong tahu kemana jurusan yang Mo jiak Pin ambil, tetapi 
ia tidak memberi tahu. Seolah2 terkejut atas berita tadi, ia 
mengajukan pertanyaan: 

"Ooo.jadi ia sudah pergi dengan membawa uang 7.000 taik 

perak itu?" 

"Betul, semua orang didalam perusahaan Boan-Chio Piauw-kiok 
mata duitan, sungguh harus disayangkan." Penilaian Lu le Lam 
kepada Boan-Chio Piauw-kiok ialah uang diatas segala apa. 

"Ooo.kalau begitu Lu Tatsu berhasil menemukan tempat 

persembunyian siao-kho juga atas bantuan Boan-Chio Piauw-kiok?" 

Lu le Lam mengangkat pundak, katanya: "Pertama kali aku 
berkunjung keperusahaan itu dengan penuh keanehan, kemudian 
ingin menjajal dengan pekerjaan sulit. Siapa tahu, mereka memang 
pandai bekerja, mempunyai keAkhlian yang luar biasa. Betul2 dapat 
menemukan tempat persembunyianmu." 

"Menurut apa yang siao-kho tahu, termasuk It-kiam-tin-bu-lim 




Wie Tauw, para piauw-su yang bekerja didalam perusahaan itu 
hanya berjumlah 6 orang. Tetapi anak buahnya tersebar luas 
diberbagai pelosok, jumlah ini kukira diatas seribu orang." 

"Beruntung mereka tidak melakukan kejahatan2, bila tidak, 

tentunya dunia mengalami kekacauan.Oh, ya.... Kukira le lotee 

tidak menaruh dendam kepada mereka, bukan?" 

"Tentu tidak." le Lip Tiong tertawa. "It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
terkenal sebagai seorang tokoh mata duitan dikota Tiang-an. Pada 
sesuatu hari, dimisalkan aku dapat mengeluarkan sejumlah uang 
untuk melakukan sesuatu atas diri Lu tatsu, kukira iapun menerima 
tawaranku." 

"Aaaaa .... ternyata le Lotee juga dapat menyelami hati It-kiam- 
tin-bu-lim Wie Tauw sampai sedalam itu ....Memang, itulah sifat-nya 
seorang mata duitan." 

bicara beberapa waktu lagi, Duta Nomor 8, si Pendekar 
Penggembara Lu le Lam meminta diri dan meninggalkan tempat 
tahanan. 

Mulai hari itu, le Lip Tiong di 'istirahatkan' didalam kamar 
tahanan Su-hay-tong-sim-beng, le Lip Tiong mengharapkan dua 
kemungkinan untuk membebaskan dirinya dari tuduhan 
mengadakan pembunuhan2 gelap kepada anak murid 5 partay 
besar. 

Kemungkinan pertama ialah, berita dari Duta Nomor 6, si Dewa 
Pedang Kayu Koan Su Yang dan Duta Nomor 9, si Lampu Besi hiat- 
teng Hwe-sio, bila dua Duta Istimewa Berbaju Kuning dari Sn-hay- 
tong-sim-beng ini berhasil membawa pulang si Pendekar Nyali 
Merah Sa jin, kemungkinan bebas lebih besar, la pernah bertemu 
muka dengan Koan Su Yang, orang ini telah mencerminkan 
kecakapan kerja yang pintar dan kepandaian silat yang tinggi, hal ini 
tidak perlu diragukan. Apa lagi dibantu dengan Thiat-teng Hwe-sio, 
masakan tidak berhasil ? 

Harapan kedua ialah berita tentang munculnya 'pemuda 
berkerudung hitam,' bila pemuda jahat ini masih mengadakan 



pembunuhan2 gelap pada anak buah 5 partay besar, le Lip Tiong 
segera mendapat kebebasan. 

Diantara kedua kemungkinan diatas. le Lip Tiong meletakan 
kepercayaannya kepada yang disebut terlebih dahulu. Tentang 
kemungkinan kedua, ia tidak menaruh harapan sama sekali. Bila 
orang mempunyai rencana jahat untuk menceburkan dirinya 
kedasar lembah kejahatan, tentunya orang itu mempunyai 
gambaran jelas dari segala apa yang dilakukan olehnya. Kini ia telah 
tertawan dan berada didalam kamar tahanan Su-hay-tong-sim bang, 
hal ini pasti diketahui oleh lawan jahat itu, kecuali maksud 
tujuannya bukan menjerumuskan le Lip Tiong kedalam jurang 
kematian, pasti ia menghentikan gerakkannya membunuh orang. 

Hari demi hari telah dilewatkan. 

Satu bulan kemudian. 

Tidak terdengar khabar berita tentang pemuda berkerudung 
hitam itu. Hal ini memang sudah dapat dibayangkan. 

Yang berada diluar dugaan ialah, dua Duta Istimewa Berbaju 
kuning yang mendapat tugas memanggil si Pendekar Nyali Merah Sa 
jin tidak kunjung pulang. 

Setiap Duta Istimewa Berbaju kuning dari Su-hay-tong-sim-beng 
mempunyai ilmu kepandaian yang istimewa, kekuatannya masih 
berada diatas para ketua partay. Mengingat pentingnya perkara, 
sengaja Hong-lay Sian-ong mengutus dua duta. Namun tetap tidak 
ada khabar berita-nya. Didalam sejarah Su-hay-tong-sim-beng, 
belum pernah terjadi ada dua duta mereka yang bekerja sama tapi 
tanpa hasil. 

Menurut perhitungan, hanya memakan waktl setengah bulan, 
Koan Su Yang dan Thiat-teng-Hwe-sio pasti kembali membawa 
orang yang diundang. Kini waktu telah berlangsung dua kali 
setengah bulan, hasil itu belum juga terlihat, 
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Disini hanya dua kemungkinann kemungkinan pertama ialah 
mereka belum berhasil menemukan si pendekar Nyali Merah Sa Jin, 
maka meneruskan usahanya, mengalami keterlambatan. 
Kemungkinan kedua ialah ada sesuatu yang terjadi pada diri 
mereka, mengalami bahaya atau lain kemungkinan yang 
menyebabkan mereka tidak dapat kembali, tepat pada waktunya. 

Waktu memang tidak mengenai kasihan, hari demi hari, minggu 
keminggu dan akhirnya bertemu bulan kembali. 

Para wakil golongan dan partay yang menganggap le Lip Tiong 
sebagai pembunuk gelap bertepuk tangan, didalam anggapan 
mereka, kematian sipenauda tidak dapat ditolong lagi. 

Lain halnya para wakil yang menyangsikan kejahatan le Lip 
Tiong, hati mereka berdebar2, tidak tenang, semakin lama semakin 
berat. Mereka tidak berani membayangkan kejadian apa yang 
segera menimpa pemuda pandai itu. 

Setapak demi setapak, maut mulai menghampiri le Lip Tiong. 

Dua bulan lebih telah dilewatkan.... Belasan hari lagi, kepala le 
Lip Tiong belum tentu dapat dipertahankan. 

Hari ini, wakil Tiang-pek-pay yang bernama Bit Ciu In, dengan 
dikawani oleh Duta Nomor 4, si Hakim Hitam Can Ceng Lun turun ke 
bawah tempat tahanan Su-hay-tong-sim-beng. 

Bit Ciu In adalah sumoy dari ketua partay Tiang-pek-pay Kiu-cie 
Lo-lo, julukannya ialah Hakim Wanita, sifatnya benci kejahatan dan 
rela berkorban untuk membela keadilan, umurnya diantara empat 
puluhan, cukup cantik. Dengan pikiran otaknya yang tajam, kadang2 
mempunyai pendapat yang melebihi orang. 

3 tahun yang lalu, ketika mendengar berita kematian Ketua 
partay Oey-san-pay le In Yang yang membunuh Ngo-kiat Sim-mo 
Auw-yang-Hui dan merebut kitab pusakanya Thiat-tiok Sin keng, si 


Hakim Wanita Bit Ciu In tidak percaya ke ketua partay Oey-san-pay 
itu mempunyai martabat yang rendah sehingga mau merebut kitab 
yang bukan menjadi miliknya. Tindak tanduk le In Yang tegas dan 
jujur, karena mengenal kepribadian orang itulah yang menyebabkan 
Bit Ciu In mempunyai pandangan lain. 

Demikian pula dengan perkara le Lip Tiong, setelah Su-hay-tong- 
sim-beng melakukan kesalahan, membiarkan lima ketua partay 
membunuh le Im Yang, ia tidak ingin melihat kesalahan kedua dan 
membunuh anak dari korban penasaran itu. la berusaha membela 
le Lip Tiong, sayang suaranya lemah karena tidak mendapat 
bantuan dari partai2 atau golongan lainnya. 

Melihat kedatangan Bit Ciu In, le Lip Tiong lompat girang. Segera 
menjatuhkan diri memberi hormat. 

"Atas bantuan Bit cianpwe didalam sidang perkara boanpwe, 
dengan ini boanpwe menghaturkan terima kasih." le Lip Tiong tidak 
mungkin dapat melupakan budi orang. 

"Sama2." Bit Ciu In tertawa. "Itulah kewajiban Tiang-pek-pay 
untuk membela siapa yang tidak bersalah." 

"Bit cianpwe datang tentunya dengan suatu berita lain." 

"Waktu 3 bulan yang ditetapkan hampir habis, tentunya kau tahu 
hal ini, bukan?" Bit Ciu In memandang pemuda itu. 

"Waktu untuk mempetaruhkan kepala boanpwe pada tempat 
semula hanya tinggal 14 hari lagi" le Lip Tiong telah bersedia untuk 
menyerahkan kepalanya. 

"Harapan agar munculnya pemuda berkerudung hitam itu tidak 
perlu diimpikan." Si Hakim Wanita menaruh balas kasihan. 
"Sedangkan Duta Nomor 6 dan Duta Nomor 9 tidak ada kabar 
beritanya. Apa langkahmu didalam hal ini?" 

le Lip Tiong memandang ruang tahanan sebentar, baru 
menjawab pertanyaan si Hakim Wanita Bit Ciu In: "Setelah gagal 
mencari bukti2 yang dapat meringankan kedudukan boanpwe, 
pernah timbul didalam benak boanpwe untuk melarikan diri. Tetapi 


kamar tahanan ini sangat kokoh dan kuat, bahkan masih ada 
seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning yang menjaga. Harapan 
inipun pudar. Kecuali menantikan waktu2 kematian, boanpwe tidak 
mempunyai rencana lain." 

Dengan setengah berkelakar, Bit Ciu In berkata kapada Can Ceng 
Lun: "Can tatsu, bila kau mengadakan pertanyaan kepadaku, 
bagaimana untuk menghadapi perkara ini? Anjuranku ialah 
'Meramkan mata 1 ." 

Wajah si Hakim Hitam Can Ceng Lun masih tetap dingin. "Bila 
aku tidak menjabat Duta Nomor 4 dari Su-hay-tong-sim-beng, sudah 
pasti kutolong dirinya." Suara ini kaku sekali. 

Bit Ciu In memandang le Lip Tiong. 

"Putusanmu memang tepat, jangan mencoba untuk melarikan 
diri." berkata Hakim Wanita ini. "Maksud dari kunjunganku kemari 
ialah ingin mencari sesuatu yang dapat meringankan tuduhan2 yang 
mereka jatuhkan kepadamu." 

"Telah boanpwee usahakan. Tetapi sebelum pemuda 
berkerudung hitam itu ditemukan. Segala bukti2pun tiada guna" 

"Belum tentu." Bit Ciu In mempunyai pandangan lain. "Dimisalkan 
kau mempunyai saksi kuat yang dapat membuktikan bahwa kau 
berada ditempat mereka. Dan dikala itulah pemuda berkerudung 
hitam itu melakukan pembunuhan2 gelap, kukira hukuman mati 
dapat diperpanjang lagi." 

le Lip Tiong telah dapat memikir ketempat itu, tetapi ketika 
pemuda berkerudung hitam itu melakukan pembunuhan2 gelap 
selama setengah tahun, ia berada didalam Boan-chio Piauw-kiok. 
Semua piauw-su didalam perusahaan Boan-chio Piau-kiok dianggap 
penuh keajaiban, penuh teka teki, siapakah yang percaya 
keterangan ini? 

Ada lebih baik tidak membawa Boan-chio Piauw-kiok, maka Ie 
Lip Tiong menggelengkan kepala. "Boanpwee berkelana, tidak 
seorangpun yang dapat membuktikan dimana boanpwee berada." le 


Lip Tiong merasa tidak enak hati karena tidak dapat berterus 
terang. 

"Yah. Apa boleh buat. Akupun tidak berdaya." Bit Ciu In 
menghela napas. 

Sekali lagi, le Lip Tiong menghaturkan terima kasihnya. 

"Semua orang diatas bumi, termasuk guru boanpweepun tidak 
percaya bahwa boanpwee tidak membunuh orang. Bit cianpwe 
kukuh ingin membebaskan boanpwe dan percaya bahwa pemuda 
berkerudung hitam itu berupa ciptaan orang lain, hal ini cukup 
melegakan hati boanpwee. Dimisalkan betul boanpwe mati 
penasaran, budi cianpwee tetap tidak boanpwee lupakan." 

Wajah Bit Ciu In menjadi murung. "Siapakah suhumu?" la 
mengajukan pertanyaan. 

le Lip Tiong melirik kearah si Hakim Hitam Can Ceng Lun, air 
matanya mengalir dengan cepat, segera ia menundukkan kepala 
dan menjawab pertanyaan Bit Ciu In: "Maaf, Guru boanpwee sudah 
tidak mau mengenal muridnya. Bila boanpwee menyebut nama 
julukan dia siorang tua, tentu dianggap sebagai suatu penghinaan 
besar." 

Bit Ciu In menarik napas dalam2. "Dimisalkan sampai terjadi 
sesuatu apa, adakah pesanan yang harus kusampaikan." la telah 
menyediakan dirinya untuk melakukan sesuatu, demi sipemuda 
yang sudah berada diambang pintu kematian. 

le Lip Tiong menggoyangkan kepala. "Terima kasih." la sangat 
bersukur menemui seorang yang seperti Bit Ciu In. "Boanpwee tidak 
mempunyai pesanan yang harus disampaikan." 

Bit Ciu In menjadi kecewa, harapannya untuk memperpanjang 
umur sipemudapun putus sama sekali. Beberapa kali ia menarik 
napas panjang pendek, bersama dengan Duta Nomor 4 si Hakim 
Hitam Can Ceng Lun meninggalkan tempat tahanan. 

Hari berganti terus. 



Dan akhirnya tiba pada hari yang terakhir. Itulah tanggal 14 
bulan 6. Batas hari untuk kesempatan hidup le Lip Tiong. 

Selama tiga bulan, bukan saja tidak ada kabar berita tantang 
pemuda misterius kerkerudung hitam. Dua duta Istimewa Berbaju 
Kuning Suhay tong sim-beng itupun lenyap tiada bekas, entah 
kemana mereka telah pergi. 

Untuk menepati janjinya, Hong-lay Sian-ong segera menugaskan 
Duta Nomor 4 si Hakim Hitam Can Ceng Lun untuk melaksanakan 
hukuman mati. 

Tempat hukuman ialah dilapangan dengan Su-hay-tong-sim- 
beng. Ketika le Lip Tiong dibawa ketempat lapangan, semua wakil 
partay, golongan-golongan dan perkumpulan2 telah berada 
disekelilingnya dan menyaksikan bagaimana wajah pemuda itu 
menjadi lesu. 

Untuk menjaga agar jangan sampai «terjadi sesuatu, sembilan 
orang Duta Istimewa Berbaju Kuning mendapat tugas untuk 
menjaga keamanan. 

Diantara 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning, kecuali Duta Nomor 6 
Koan Su Yang dan Duta Nomor 9 Thiat-teng Hwe sio, sepuluh duta 
lainnya telan mendapat tugas berat. Sipengacara ialah Duta Nomor 
4, Can Ceng Lun, petugas keamanan ialah 9 duta lainnya. 

Algojo adalah seorang Iaki2 berbadan besar dengan tutup 
kerudung muka warna hitam, pada tangan sialgojo terlihat golok 
besar yang berkilat kilat. 

Can Ceng Lun membawa le Lip Tiong kepusat lapangan. Setelah 
memaksa pemuda itu berlutut Can Ceng Lun menghadap Hong-lay- 
Sian-ong. 

"Orang persakitan telah tiba, harap bengcu memberi perintah." 
la meminta putusan ketua kesatuan gabungan itu. 

Hong-lay Sian-ong bangkit dari tempat duduknya. Rambut orang 
tua ini telah putih kini terlihat berkibar-kibar, orang mengatakannya 
sebagai tokoh setengah dewa. Tetapi ia tetap adalah seorang 


manusia biasa, dengan segala kelemahannya. 

Hong-lay Sian-ong memandang semua orang, mulutnya 
bergerak, ingin mengucapkan sesuatu. Tetapi batal, menunggu 
waktu yang telah ditetapkan, segera ia memberi perintah. 
"Laksanakan hukuman." 

Daging Can Ceng Lun berdenyut. Badannya dibalikkan 
memandang sang algojo, mulutnya siap menyampaikan perintah 
sang bengcu. 

Tiba2 terdengar suara bentakan2 dari 4 penjuru. Empat orang 
melesat dan menuju kepusat lapangan, arahnya ialah tempat 
dimana le LipTiong terbelenggu. 

Ada orang yang berani merampok orang pesakitan? 

Betul. Empat orang tua berpakaian warna hijau telah menghunus 
pedang mereka cepat sekali telah mendekati le Lip Tiong. 
Maksudnya menolong sipemuda dari hukuman mati. 

Su-hay-tong-sim-beng berupa wadah yang menyatukan semua 
partay2, golongan2 dan perkumpulan, betapa hebat kekuatan 
gabungan ini. 12 Duta Istimewa Berbaju kuning adalah barisan inti 
mereka, tidak satupun dari para duta istimawa itu yang berilmu 
rendah, rata2 berada diatas para ketua partay. 

Melihat ada yang berani merampok hukuman mati, diantara 9 
Duta istimewa yang mendapat tugas menjaga keamanan, bergerak 
4 orang. Gerakan mereka tenang dan perlahan. Masing2 
menyambut datangnya 4 orang tua berbaju hijau, hanya beberapa 
jurus dengan gerakan2 yang sangat manis, mereka berhasil 
meringkus para pengacau itu. 

Empat orang tua berbaju hijau tidak berhasil untuk melarikan le 
Lip Tiong. Kini merekapun turut menjadi orang tawanan. 

Menyaksikan rombongan orang yang ingin merampok orang 
persakitan telah diringkus, Hong-lay-Sian-ong membuka suara: "Dari 
golongan mana?" 


"Oey-san-pay." Jawaban ini keluar dari salah seotang Duta 
Istimewa Berbaju Kuning. "Diantaranya terdapat si Bintang 
Cemerlang Lam Thian To." 

"Bawalah mereka ketempat tahanan sementara." Hong-lay Sian- 
ong memberi perintah. 

Maka orang tua berbeju kuning dari Oey-san-pay yang ingin 
menolong ketua muda mereka dibawa ketempat tahanan sementara 
Su-hay-tong-sim-beng. 

Setelah para perampok orang hukuman mati itu digusur masuk, 
Hong-lay Sian-ong memandang Can Ceng Lun berkata: "Can tat-su, 
acara boleh diteruskan," Si Hakim Hitam Can Ceng Lun agak ragu2, 
mendadak ia membungkukkan setengah badan berkata: "Bengcu, 
bolehkah Can Ceng Lun mengajukan suatu permintaan?" 

"Can tat-su mempunyai usul lain?" 

"Untuk menjaga sesuatu yang tidak diinginkan, Can Ceng Lun 
bersedia turun tangan sendiri." 

Permintaan Can Ceng Lun untuk langsung memanggal kepala le 
Lip Tiong menandakan daya kerjanya yang dilakukan 'tanpa 
reserve 1 . Tetapi masuk kedalam telinga Lu le Lam dan Bit Ciu Im 
sebagai suatu penjilatan. Mereka menjadi benci dan jijik kepada 
Duta Nomor 4 tersebut. Biasanya si Hakim Hitam Can Ceng Lun 
melakukan sesuatu tanpa teguran, hari ini terkecuali. 

Diantara banyak orang didalam Su-hay-tong-sim-beng, hanya Lu 
le Lam dan Bit Ciu In, dua orang yang percaya keterangan le Lip 
liong. Mereka telah berusaha, tetapi mengalami kegagalan. 
Dimisalkan betul le Lip Liong melakukan pembunuhan2 gelap itu, 
hal inipun di anggap lumrah karena ayahnya mati dibawah tangan 5 
ketua partay, untuk menuntut balas atas kematian ayahnya, tiada 
pantas mereka memberi hukuman yang terberat — hukuman mati. 

Beruntung dua orang ini tidak tahu bahwa Can Ceng Lun itu 
adalah guru le Lip Tiong. Bila mereka mengetahui rahasia ini, sudah 
pasti mereka memaki kalang-kabut. 


Hong-lay sian-ong telah mempertimbangkan permintaan Can 
Ceng Lun, ia tidak menolak. 

"Baiklah." la membuka mulut dan menyetujui. "Can tat-su boleh 
mulai." 

Can Ceng Lun menghampiri sialgojo, dari tangannya mengambil 
alih golok besar yang tentu sangat tajam itu. Kemudian menuju ke 
tempat dimana le Lip Tiang berlutut, golok besar itu diangkat tinggi- 
tinggi. 

"Penggal." 

Entah siapa yang membuka mulut dan mengucapkan kata2 ini. 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun mengeluarkan suara dari hidung 
Hm dan menurunkan golok besar itu cepat. 

"Creeessss." 

Batok kepala le Lip Tiong telah terpental jauh, darah murcrat 
kemana-mana. Tubuh yang telah kehilangan kepala itu 
membawakan sikap lamanya sekian saat, kemudian roboh 
menggeliat. 

le Lip Tiong mati^karena harus menjalani hukuman penggal 
kepala ditanah lapang Su-hay-tong-sim-beng. 

Kejadian ini telah disaksikan oleh banyak orang, tidak sedikit 
yang menggigil seram. Tidak peduli mereka sudah biasa 
menggunakan pedang yang berlopotan darah, menghadapi 
hukuman penggal kepala itu adalah kejadian yang jarang terjadi. 

Si Hakim wanita dari Tiang-pek-pay, Bit Ciu In menyusut air 
matanya. Dengan mengajak 4 wakil dari golongan partaynya, ia 
mengundurkan diri terlebih dahulu 

Acara hukuman mati untuk le Lip Tiong telah selesai. Seharusnya 
para penonton itu segera membubarkan diri. Tetapi kenyataan 
tidak, perhatian mereka sedang dipusatkan ke suatu tempat. 

Apakah yang telah terjadi? 




le Lip Tiong hidup kembali? Atau arwahnya yang mati penasaran 
tidak mau menerima kenyataan dan menganggu orang? 

Bukan! 

Itulah Duta Nomor 4. Can Ceng Lun yang melakukan sesuatu 
yang aneh. Setelah mengayun golok besar memenggal kepala le Lip 
Tiong, ia meletakkan golok algojo dan menyerahkan kepada 
sipemiliknya, kemudian membuka baju kuning yang menjadi 
lambang kejayaan Su-hai-tong-sim-beng Duta Istimewa Berbaju 
Kuning. Baju ini dilipatnya rapih2 dan berjalan ketempat Hong-lay 
Sian-ong, diserahkannya baju kuning itu kepada sang bengcu, 
prilakunya sangat hormat sekali. 

Hong-lay Sian-ong mengerutkan kedua alisnya, ia bangkit dari 
tempat duduk dan bertanya: "Eh, apakah arti permainan ini?" 

Dengan wajah sungguh2, Can Ceng Lun memberi jawaban: "Can 
Ceng Lun telah melakukan sesuatu yang menentang kepribadian, 
sendiri kesalahan ini tidak dapat pengampunan. Maka jabatan Duta 
Isimewa Berbaju kuning Nomor 4 tidak boleh dipertahankan. 
Dengan ini aku menyerahkan baju jabatan dan berhenti 
menjalankan tugas." 

Wajah Hong-lay Sian-ong berubah. 

"Bukan kesalahanmu." la berteriak. "Semua orang telah setuju 
dan segala susuatu adalah tanggung jawabku." 

Can Ceng Lun berkata dengan suara tawar: "Pada suatu hari, 
pasti Can Ceng Lun mendapat teguran. Karena itulah harap bengcu 
dapat menerima baju ini." 

Tidak meminta ijin lagi, ia meninggalkan baju Duta Istimewa 
Berwarna Kuning itu ke tangan Hong-lay Sian-ong. Mundur tiga 
langkah, memberi hormat terakhir dengan hampir membentur tanah 
dan cepat ia berbalik, meninggalkan Hong-lay Sian-ong Masuk 
kedalam rombongan orang banyak, langsung meninggalkan Su-hay- 
tong-sim-beng. 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun meletakkan jabatan Duta Istimewa 


Berbaju Kuning, kejadian inilah yang mengherankan semua orang. 

Jumlah barisan berbaju kuning dari Su-hay-tong-sim-beng ada 12 
orang. Kecuali duta nomor 6 Koan Su Yang dan duta nomor 9 Thiat- 
teng Hwe-sio yang belum kembali. Disana masih ada 10 orang. Kini 
Can Ceng Lun pergi, sembilan orang lainnya memandang bayangan 
kawan mereka itu dengan penuh tanda tanya. 

Para wakil dari partay2, golongan2 dan perkumpulan- 
perkumpulan turut menyaksikan kejadian tadi, mereka lebih tidak 
mengerti. 

Beberapa saat kemudian. 

Suara It-ie Tay-su dari Siao-lim-pay yang memecah kesunyian. 
"O-mie-to-hud. 11 \ 

Kemudian memandang wakil Bu-tong-pay, Kho-bok To-tiang 
yang berada didekatnya berkata : "Mungkinkah kita telah 
mengambil langkah salah?" 

Kho-bok To-tiang menggelengkan kepalanya. "Kukira tidak," la 
puas atas hasil yang telah dicapai. Lenyapnya le Lip Tiong dari 
permukaan bumi, berarti lenyap pula gangguan2 yang mengacau 
ketenangan anak murid golongannya. 

It-ie Tay-su memandang jauh ketempat awan lepas, agaknya ada 
sesuatu yang sedang dikenang. 

"Taysu." Kho-bok To-tiang memanggil sang kawan. "Mungkinkah 
kau tidak. 11 

Ucapan Kho-bok To-tiang terputus, Iagi2 terjadi kegaduhan. 
Ketika ia memandang ketempat rombongan kalut itu, terlihat 
seorang tosu mencelat keluar dari sela2 orang banyak, arah yang 
ditempuh ialah dirinya. 

Tosu yang berlari kearah Kho-bok To-tiang itu berwajah pucat, 
muka dan pakaiannya penuh debu, tentunya baru saja melakukan 
perjalanan jauh. 

It-ie Tay-su seperti mengenali wajah tosu itu, memandang Kho- 





bok To-tiang, ia berkata : "Totiang, kulihat tosu itu adalah salah 
satu dari rombongan 'Kuda cepat' kalian. Apa yang terjadi digunung 
Bu-tong?" 

Ternyata, setelah partay2 dan golongan2 menempatkan diri 
mereka kedalam wadah Su-hay-tong-sim-beng, mereka membentuk 
beberapa barisan 'Kuda cepat' barisan ini terdiri dari beberapa orang 
pilihan dari partay atau golongan masing2, tugasnya yang 
menghubungkan ketua partay dan wakil2 yang berada di markas 
besar Su-hay-tong-sim-beng. 

Melihat salah seorang dari barisan 'Kuda cepat' partaynya, wajah 
Kho-bok To-tiang berubah. 

Tosu itu telah berada didekat Kho-bok Totiang, segera ia 
membuka mulut berteriak: "Supek, ada sesuatu yang harus diberi 
tahu." 

"Ceng-thong." panggil Kho-bok Totiang keren. "Ceritakanlah apa 
yang telah terjadi?" 

"Kho-bok dan Kho-cui dua supek telah dibunuh orang." Tosu 
yang menjadi orang dari barisan 'Kuda cepat' Bu-tong-pay itu, 
ternyata bernama Ceng-thong To-su. 

Kho-hwe To-tiang, Kho-cui To-tiang dan Kho-bok Totiang adalah 
tiga Orang yang mempunyai tingkatan tinggi. Kini dua diantaranya 
telah binasa, hanya "tinggal ia seorang diri, bagaimana Kho-bok 
Totiang tidak menjadi terkejut? 

"Apakah yang menyebabkan kematiannya?" Kho-bok To-tiang 
mengajukan pertanyaan. 

Wajah Ceng-thong To-su masih bersedih. "Kho-hwa Supek dan 
Kho-cui supek binasa dibawah pedang seorang pemuda 
berkerudung hitam." la memberi keterangan. 

"Apa?" Kho-bok To-tiang terjengkit. Hampir ia mengorek kuping 
telinganya. 

"Kho-hwe dan Kho-cui supek binasa dibawah ujung pedang 



pemuda berkerudung hitam itu." Ceng-thong To-su mengulang 
keterangannya. 

Kho-bok To-tiang terpaku ditempatnya. 

Hong-lay Sian-ong dan para barisan Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, semua wakil partay2, golongan2 dan perkumpulan2 yang 
tergabung didalam Su-hay-tong-sim-beng telah mendengar 
percakapan tadi. Merekapun tercengang sekali. 

Sungguh sayang, setelah kepala le Lip Tiong menggelundung 
jatuh, berita ini baru tiba disana, berita yang menggemparkan dan 
menyangkut mati hidupnya seseorang. 

Rasa penuh penyesalan menyempitkan hati* para wakil yang 
kukuh ingin membunuh mati le Lip Tiong, kesalahan ini seharusnya 
dipikul oleh Ceng-thong tosu yang lambat datang. 

Bagaimana gabungan Su-hay-tong-sim-beng membenarkan 
kesalahannya? Siapakah pemuda misterius berkerudung hitam itu? 
Dengan maksud tujuan apa memfitnah le Lip Tiong yang ternyata 
mati tanpa dosa? 

Silahkan para pembaca meneruskan cerita pada bab2 berikulnya. 


KESALAHAN TERBESAR 


IE LIP TIONG telah menjalani hukum penggal kepala, setelah 
golok besar berhasil memutuskan lehernya, baru laporan Ceng- 
thong-To-su datang, sesungguhnya, duniapun tidak adil. 

Kho-bok To-tiang lama berdiri mematung di tempatnya, 
hatinyapun terasa sakit, butiran air mata membasahi kelopak 
matanya. 

"Berapa lamakah kejadian ini berlangsung?" Akhirnya ia menekan 
rasa sedih itu dan mengajukan pertanyaan. 

"Tanggal 2 bulan 6." Ceng-thong Tosu memberi keterangan. 


"Sudah 12 hari." 

Wajah Kho-bok To-tiang berubah marah, dengan geram ia 
membentak: "Mengapa menunggu dari ini, kau baru memberi 
laporan?" 

Ceng-thong To-su meluruskan kedua tanganya kebawah, ia 
memang harus disalahkan, segala kejadian se-olah2 
mempermainkan manusia. 

"Menurut perhitungan, seharusnya teecu tiba disini pada kemarin 
hari." Keterangan ini sangat perlu, bila mengingat rasa benci semua 
orang kepada dirinya. "Tetapi ketika melewati gunung Kiu-kiong- 
san, tiba2 saja kuda tunggangan mati dijalan terpaksa teecu 
bersusah payah mencari kuda lain. Lagi2 kuda inipun mati. Beruntun 
dua kali orang mematikan kuda tunggangan teecu. Maka sadarlah 
ada komplotan jahat yang mengganggu. Teecu melanjutkan 
perjalanan tanpa kuda tunggangan. Sehingga terlambat satu hari." 

Hong-lay Sian-ong dapat menduga kejadian2 yang berlangsung 
disekitar le Lip Tiong almarhum. Kini mereka masih berada 
dilapangan hukuman mati, untuk merundingkan kesalahan2 yang 
telah mereka lakukan. Hong-lay Sian-ong memandang perlu untuk 
segera mengadakan musyawarah. 

"Saudara2 sekalian diharap segera berkumpul diruang sidang." 

Suara Hong-lay Sian-ong masih tetap berpengaruh. Semua orang 
meninggalkan lapangan tempat menjalani hukuman mati dan 
berbondong bondong keruang sidang. 

Ceng-thong To-su adalah sumber berita, maka ia digiring oleh 
banyak orang ketempat itu. Disanalah ia mulai bercerita: 

"Tanggal 2 bulan 6, setelah gelap mengarungi angkasa, dua 
anggauta pelindung hukum kami bersemedi di ruang dalam. 
Keadaan disekitar Cek-siao-koan sangat sepi dan sunyi. Tetapi kira2 
hampir pukul 2 pagi. tiba2 pemuda misterius barkerudung hitam itu 
muncul kembali, entah dengan cara bagaimana, ia berhasil 
menembus penjagaan2 depan dan berada dipusat Cek-siao-koan. 


Dua anggauta pelindung hukum kami itu berkuping tajam, 
kedatangan tamu tidak diundang ini dapat dipergoki, maka mereka 
mengadu kekuatan. Mengetahui jejaknya tidak berhasil mengelabui 
orang, pemuda berkerudung hitam itu lari meninggalkan Cek-siao- 
koan. Dua anggauta pelindung hukum itu mengejar di belakangnya, 
arah lari ialah belakang gunung. Kejadian ini segera diberitahukan 
kepada ketua partay, maka dengan mengajak beberapa orang, 
beliau meninggalkan Cek-siao-koan dan mengejar kearah belakang 
gunung, ternyata kitapun terlambat. Ketika tiba dipuncak Kim-teng, 
dua kepala pelindung hukum kami itu telah tiada pada tempatnya. 
Pada batu besar yang tidak jauh dari korban2 itu, terdapat tulisan2 
dengan darah merah: 

"Diharap ketua partay Bu-tong-pay menunggu gilirannya!" 

Dua anggauta pelindung hukum yang disebut oleh Ceng-thong 
To-su adalah Kho-hwe Totiang dan Kho-cui To tiang, dua saudara 
seperguruan Kho-bok To-tiang. 

Semua orang menggeleng gelengkan kepala. 

"Ketua partay kami maklum bahwa munculnya pemuda 
berkerudung hitam mempunyai hubungan mati hidupnya le Lip 
Tiong ditempat ini," Ceng-thong To-su menyambung cerita, "siao- 
kho segera diperintah untuk memberi tahu kejadian ini kepada Kho- 
bok susiok. Sayang ada orang yang mengganggu diperjalanan, dua 
kuda mati diganggu olehnya, sehingga tetap terlambat." 

Seluruh ruang sidang diliputi oleh awan kedukaan, kini mereka 
sadar bahwa ada seseorang yang menghendaki kematian le Lip 
Tiong. Entah siapa manusia bermoral bejat itu. Rencana busuknya 
ternyata berhasil, lo Lip Tiong harus mati penasaran. Su-hay-tong- 
sim-beng harus menerima makian2 dan hinaan2. 

Hong-lay Sian-ong menghela napas, ia mengajukan pertanyaan: 
"Sewaktu ketua partay kalian tiba dipuncak Kim-ieng, berhasilkah 
melihat pemuda berkerudung hitam itu?" 

"Tidak." Ceng-thong To-su menggelengkan kepala. "Sewaktu 
ketua partay kami tiba diatas puncak Kim-teng, tidak terlihat 


bayangan pemuda berkerudung hitam itu. Maka pesannya ialah, 
agar Siao-lim-pay, Kun-lun-pay, Hoa-san-pay dan Khong-tong-pay 
berhati-hati, pemuda berkerudung hitam itu mempunyai ilmu 
kepandaian tinggi. Tidak mudah untuk menjaga gangguannya." 

Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepala, memandang semua 
orang yang turut sidang, ia berkata lantang: "Karena munculnya 
pemuda berkerudung hitam ini, terbuktilah bahwa kata2 keterangan 
le Lip Tiong boleh dipercaya, sayang pemuda itu telah binasa 
dibawah putusan kita yang tergesa-gesa. Untuk memasukkan acara 
bagaimana kita harus meringkus pemuda berkerudung hitam itu. 
Sebelumnya, kita harus mengadakan koreksi atas kesalahan kita 
yang telah dijatuhkan kepada le Lip Tiong." 

Semua orang menundukkan kepala, tidak ada orang yang 
menolak usul Hong-lay Sian-ong. Teristimewa para wakil dari 5 
partay besar, ketika mereka ngotot ingin membunuh le Lip Tiong 
segera, belum pernah terbayang didalam pikiran mereka tentang 
kejadian yang kini harus mereka hadapi. 

Kecuali Siao-lim-pay, Bu-tong-pay, Kun-lun-pay, dan Hoa-san- 
pay, partay2 dan golongan lainnya bersyukur bahwa mereka tidak 
mengajukan tuntutan yang sama dengan 5 partay besar itu. Mereka 
berusaha mencari para wakihTiang-pek-pay, tetapi Bit Ciu In telah 
mengajak wakil Tiang-pek-pay lainnya meninggalkan lapangan 
hukuman mati, mereka tidak tampak di ruang sidang ini. 

Hening beberapa saat, wakil Siao-lim-pay, It-ie Tay-su bangkit 
dari tempat duduknya, wajahnya merah sekali. "O-mie-to-hud." la 
mengeluarkan pujian kepada Buddha. "Siao-lim-apay merasa malu 
atas tuntutan2 untuk membunuh le Lip Tiong dahulu. Kami 
mengharapkan dapat mengebumikan jenasah le Lip Tiong dengan 
upacara kebesaran dan membebaskan 4 tokoh tua Oey-san-pay 
tadi" 

Seorang wakil Soat-san-pay bangkit dan menyetujui usul It-ie 
Tay-su. 

"Hanya mengebumikan jenasah le Lip Tiong dengan upacara 


kebesaran belum berarti melegakan hati anak murid Oey-san-pay, 
bila dapat memulihkan kedudukan Oey-san-pay didalam Su-hay- 
tong-sim-beng, kami kira kesalahan ini dapat diperingan" 

"Kami menolak usul Soat-san-pay." Wakil Hoa-san-pay segera 
mengajukan keberatan. Setelah le In Yang mati, partay Oey-san- 
pay telah diasingkan dari Su-hay-tong-sim-beng. Maka ia tidak 
setuju untuk memulihkan kedudukan partay itu. "Kematian le Lip 
Tiong adalah langkah yang terburu napsu, tetapi kedudukan Oey- 
san-pay telah dihapus sama sekali, karena ketua partay mereka itu 
membunuh Ngo-kiat Sim-mo Auw-yang Hui dan merebut kitab 
pusakanya. Hoa-san-pay tidak dapat menyetujui untuk menyatukan 
dua persoalan yang tidak sama ini." 

Wakil Soat-san-pay tertawa dan membungkukkan setengah 
badan kepada orang2 Hoa-san-pay. la masih mempertahankan 
usulnya, alasannya ialah : "Perkara le Lip Tiong dan kedudukan 
Oey-san-pay didalam Su-hay-tong-sim-beng memang tidak dapat 
disatukan. Tetapi mengingat le In Yang telah mati dibawah tangan 
5 ketua partay besar, semua anak murid Oey-san-pay seharusnya 
tidak diwajibkan menanggung dosa ketua partay mereka. Orang2 ini 
patut mendapat tempat yang selayaknya, le Lip Tiong adalah 
pengganti ketua Oey-san-pay, tapi orang yang diharapkan oleh 
golongan tersebut membangun kekuatannya lagi telah mati menjadi 
setan penasaran atas kesalahan orang2 yang mengambil keputusan 
terburu napsu. Apabila kedudukan partay tersebut didalam Su-hay- 
tong-sim-beng dipulihkan, tentu dosa mereka atas pembunuhan le 
Lip Tiong dapat diperkecil" 

Tentang alasan dua perkara yang tidak dapat digabungkan 
menjadi satu, wakil Soat-san-pay ternyata mempunyai pandangan 
mata yang tersendiri. 

Seperti apa yang telah diketahui, ketua partay Oey-san-pay le In 
Yang 'membunuh' Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dan 'merebut' 
kitab pusaka Thian-tiok-sin-keng. Akibat dari 'perbuatannya' ialah 
kematian untuk ketua partay itu. Bahkan kedudukan Oey-san-pay 
dalam kesatuan Su-hay-tong-sim-beng turut jatuh. Setelah Oey-san- 


pay dibubarkan, anak murid golongan inipun hancur berantakan 
hidup merana. Perkara kesalahan ketua partay ternyata telah 
disatukan dengan anak murid partay tersebut. Maka rasa kecewa 
atas kematian le Lip Tiong sudah patut mendapat perhatian yang 
selayaknya. 

Diantara Hoa-san-pay dan Oey-san-pay pernah terjadi 
permusuhan hebat. Maka para wakil Hoa-san-pay tidak dapat 
menerima usul Soat-san-pay yang menghendaki supaja Oey san-pay 
dihidup kembali. Ketegangan dua partay ini mulai memuncak. 

"Dipersilahkan wakil2 dari Hoa-san-pay dan Soat-san-pay duduk 
kembali." demikian Hong-lay Sian-ong menghentikan perdebatan 
itu. 

Kata2 bengcu Su-hay-tong-sim-beng sudah tentu tidak boleh 
dibantah. Merekapun duduk dengan hatttetap panas. 

Hong-lay Sian-ong angkat bicara lagi. 

"Kesatuan gabungan Su-hay-tong-sim-beng dibentuk atas dasar 
menyelesaikan persengketaan secara damai, untuk memutuskan 
sesuatu, ada lebih baik menggunakan cara lama, memihak kepada 
suara yang terbanyak dan menolak usul yang tidak mendapat 
dukungan suara." \ 

Semua orang menganggukkan kepala, membenarkan kata2 
Hong-lay Sian-ong. Termasuk dua golongan yang mempunyai 
pandangan mata tidak sama. 

"Kini, mari kita mulai mengadakan pemungutan suara." Hong-lay 
Sian-ong segera mulai menarik suara. "Bagi siapa yang tidak setuju 
menempatkan kembali kedudukan Oey-san-pay didalam Su-hay- 
tong-sim-beng, dipersilahkan angkat tangan." 

Para wakil dari Hoa-san-pay, Ngo-thong-kauw dan Hek-ie-kanw 
mengangkat tangan mereka. Persekutuan dari tiga golongan ini 
memang agak dekat. 

Menolak menempatkan Oey-san-pay kedalam kedudukan semula 
didalam Su-hay-tong-sim-bsng berarti menolak kesalahan mereka 


yang telah mencabut jiwa seseorang yang tidak bersalah. Pendapat 
tiga golongan yang baru saja kita sebut di atas agak menyimpang 
dari pendapat umum di itu waktu. Segera terdengar makian2 dan 
pekikan2 ribut. 

"Diharap tenang!" Lagi2 suara Hong-lay Sian-ong berkumandang 
dan berdengung ditelinga semua orang. " Kini memungut suara 
untuk mereka yang setuju menghidupkan kembali partay Oey-san- 
pay, menempatkan kedudukan lama mereka didalam Su-hay-tong- 
sim-beng. Silahkan angkat tangan." 

Siao-lim pay, Bu-tong-pay, Kun-lun-pay, Soat-san-pay, Ceng- 
shia-pay, Thay-khek-pay, Kay-pang, Hay-yang-pang, Pek-ie-kauw 
dan Tiang-pek-pay yang telah dipanggil kembali mengangkat tangan 
mereka. Jumlah yang terbanyak berada dipihak orang2 yang 
membela mengembalikan partay Oey-san-pay. 

Turut sertanya Siao-lim-pay, Bu-tong-pay, Kun-lun-pay dan 
Khong-tong-pay kedalam barisan mengembalikan kedudukan Oey- 
san-pay pada tempatnja sungguh berada diluar dugaan semua 
orang. Seperti apa yang mereka ketahui 4 partay itu dan Hoa-san- 
pay adalah 5 partay yang paling gigih menjerumuskan le Lip Tiong 
kedunia lain. Kini mereka berobah pandangannya dan memihak 
Oey-san-pay, memang agak luar biasa. 

Terdengar suara tepukan. Pertama tama hanya beberapa orang 
saja. Tetapi semakin lama, semakin banyak. Akhirnya terdengarlah 
suara gegap gempita yang hampir membelah ruangan sidang. 
Mereka bertepuk tangan atas kejujuran hati dan kesadaran partay2 
yang kita sebut diatas. 

Wajah Hong-lay Sian-ong yang bermuram durja karena kematian 
le Lip Tiong mulai bercahaya. Segera ia mengumumkan hasil dari 
pemilihan itu : "13 lawan 4, maka kami menerima usul untuk 
memulihkan kedudukan partay Oey-san-pay didalam Su-hay-tong- 
sim-beng. Kini segera undang 4 tokoh tua partay tadi." 

Didalam sekejap mata, 4 orang tua berbaju hijau yang belum 
lama ingin 'merampok orang hukuman mati Su-hay-tong-sim-beng 


telah dibawa masuk kedalam ruang persidangan. Mereka telah 
menerima khabar bahwa ketua mudanya telah tiada, dan berita 
tentang munculnya pemuda misterius berkerudung hitam itu lagi. 
Hanya takdir telah menentukan kejadian itu terpapar dihadapan 
mereka, apa yang dapat dilakukan? Mereka memasuki ruang sidang 
dengan rasa duka yang tak terhingga. 

Untuk memberi hiburan kepada 4 orang tua ini, Hong-lay Sian- 
ong turun tangan sendiri dan membuka belengguan mereka, 
menyilahkan duduk pada kursi2 agung yang disediakan khusus. 

Diluar dugaan, keempat orang Oey-san-pay tersebut tidak 
menerima etikad baik sang bengcu, pemimpin rombongan adalah si 
Bintang Cemerlang Lam Thian To, dengan suara dingin berkata : 
"Tidak perlu kau ber-pura2, Oey-san-pay telah di 'cap' sebagai 
partay terganas, hak duduk kami didalam Su-hay-tong-sim-beng 
telah dicabut resmi. Atas kebaikan hatimu, atas nama seluruh murid 
Oey-an-pay, kami menghaturkan terima kasih." 

Hong-lay Sian-ong bersungut, apa mau kesalahan berada 
dipihaknya. Dengan sabar ia berkata: "Kedudukan Oey-san-pay 
didalam Su-hay-tong-lsim-beng telah kami pulihkan, hal ini telah 
mendapat kesepakatan semua orang. Ternyata kami salah 
membunuh ketua muda kalian, untuk menebus dosa ini, kami 
mempersilahkan kalian berempat mewakili Oey-san-pay menduduki 
kursi2 ini." 

Si Bintang Cemerlang Lam Thian To beserta 3 kawannya berdiri 
tidak bergeming, tetap mereka menolak kursi2 kedudukan yang 
didapat dari korban korban kepala ketua mudanya. 

"Terima kasih." Katanya singkat. "Sebelum rasa penasaran ketua 
partay kami dibikin terang, kami tidak bersedia menduduki kursi ini." 

Hong-lay Sian-ong mengkerutkan kedua alisnya. "Ketua muda 
kalian telah dibebaskan dari segala tuduhan, kecuali itu, kami akan 
mengebumikan jenazahnya secara kebesaran Su-hay-tong-sim- 
beng." 

"Ketua muda kami telah dibebaskan dari segala tuduhan, tetapi 


bagaimana dengan tuduhan keji kepada ketua lama?" 

Ternyata Lam Thian To percaya bahwa pembunuhan yang terjadi 
atas diri Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui, bukan hasil tangan ketua 
partaynya. Kepribadian le In Yang sangat berkesan didalam hati 
mereka. 

"Bila kalian ingin mengajukan sesuatu tuntutan, atau ingin 
membersihkan diri, membikin terang perkara yang menyangkut 
ketua lama kalian. Ada lebih baik menerima kedudukan ini. Setelah 
itu, bersama samalah kita menyelidiki perkara lama itu." 

Hong-lay Sian-ong berusaha mempulihkan kedudukan Oey-san- 
pay. 

Sayang sifat Lam Thian To kukuh, setapakpun tidak mau 
mengalah. 

"Kami tidak mempunyai cukup kesabaran." katanya menantang. 
"Terima kasih kami ucapkan." 

Hong-lay Sian-ong dikatakan sebagai tokot silat setengah dewa, 
hal ini memang tidak berlebih lebihan, ia mempunyai cukup 
kesabaran. Ditantang demikian ia masih tertawa. 

"Bolehkah aku bertanya," ia menatap wajah si Bintang Cemerlang 
Lam Thian To tajam2. "Siapakah yang kini menjabat ketua partay 
Oey-san-pay?" N 

"Oey-san-pay bubar, hancur berantakan, kami tidak mempunyai 
ketua lagi." 

Semakin lama, suara Lam Thian To semakin ketus. "Kami 
memulihkan kedudukan Oey-san-pay dengan sungguh hati." Berkata 
Hong-lay Sian-ong. "Harapan kami ialah agar Lam tayhiap dapat 
mengumpulkan semua orang Oey-san-pay dan ajaklah mereka 
menyatukan diri, membangun Oey-sa-pay lama." 

"Lebih baik kau menawan kami berempat lagi." jawaban Lam 
Thian To sangat singkat. 

"Apakah arti kata2 Lam tayhiap ini?" Hong-lay Sian-ong tidak 


mengerti. 

"Ketua lama kami mati dibawah tangan kalian, ketua muda 
kamipun mati menjadi korban kecerobohan kalian. Dimisalkan kami 
mendapat kebebasan, kukuatirkan terjadi bentrokan2 lagi. Ilmu 
kepandaian kalian terlalu tinggi, tentu kami ditawan kembali. Dari 
pada mendapat kebebasan untuk beberapa hari, ada lebih baik 
menyerahkan diri lagi." 

Hong-lay Sian-ong menghela napas. "Akh, semua katakku tidak 
satupun yang masuk kedalam telinga Lam tayhiap?" Ternyata ketua 
Su-hay-tong-sim-beng mengalami kegagalan. 

Si Bintang Cemerlang Lam Thian To mengeluarkan suara dingin: 
"Apabila kau dapat menerima usul para wakil Tiang-pek-pay dan 
menerima keterangan Lu tayhiap, niscaya ketua muda kami tidak 
mati penasaran. Kini ia telah tiada, apa yang kami dapat harapkan?" 

"Baiklah." Hong-lay Sian-ong menghela napas panjang. "Aku 
tidak boleh salah lagi, kalian bebas dan boleh pergi." 

Lam Thian To mengajak ketiga kawannya meninggalkan ruang 
sidang, tanpa mengucapkan terima kasih lagi. Sifatnya semakin 
angkuh saja. 

Semua wakil dari partay2 dan golongan2 duduk ditempat 
masing2. Tidak seorangpun yang membuka suara atau membentak 
kekurangan ajaran Lam Thian To sekalian. Mereka maklum, bila 
kejadian itu jatuh kepada kepala mereka, sikap yang mereka 
bawakanpun tidak lebih dari pada sikap2 kepala batu Lam Thian To 
itu. 


Setelah bayangan orang tua Oey-san-pay lenyap dari pandangan 
mata. Hong-lay Sian-ong melanjutkan sidang lagi. 

"Saudara2 sekalin, mari kita mengadakan tukar pikiran, 
bagaimana untuk menangkap pemuda misterius berkerudung hitam 
itu." 

Kemudian, Hong-lay Sian-ong memandang wajah semua orang. 


Tidak seorangpun yang tahu, siapa pemuda berkerudung hitam 
itu? Bagaimana asal usulnya? Mengapa hanya membunuh anak 
murid dari 5 partay besar saja? Maka tidak seorangpun yang bicara. 

Sebelumnya, mereka menduga pasti bahwa pemuda berkerudung 
hitam itu adalah jelmaan le Lip Tiong, kini terbukti bahwa hal itu 
tidak benar. Mana mungkin mereka mengadakan 'calon' yang 
mudah untuk dituduh? 

Hong-lay Sian-ong mengetahui bahwa para wakil dari semua 
paytay sakit kepala, menghadapi sipemuda berkerudung memang 
sulit, dan yang penting ialah tidak dapat menghadapinya segera. 

la memandang kearah rombongan para Duta Istimewa Berbaju 
Kuning. 

"Apa kalian mempunyai cara baik untuk menghadapi persoalan 
ini?" Barisan baju kuning ini adalah inti kekuatan, dan otak2 cabang 
Su-hay-tong-sim-beng. 

"Menyesal sekali, kami sebagai para Duta Istimewa Berbaju 
Kuning tidak mempunyai rencana bagus untuk menghadapi soal 
yang tidak ada ujung pangkalnya ini." Berkata Duta Nomor 7, si 
Pendekar Seribu Bayangan Siang-koan Wie. 

Duta Nomor 8, si Pendekar Pengembara Lu le Lam memancarkan 
cahaya mata yang terang. Teringat bantuan Boan-chio Piauw-kiok 
yang berhasil menangkap le Lip Tiong, perusahaan tersebut 
memang suatu perusahaan yang teraneh. 

"Kata2 Siang-koan tatsu mengingatkan Lu le Lam kepada 
seseorang." la memandang Hong-lay Sian-ong berkata 

"Siapakah orang itu?" Bertanya Su-hay-tong-sim-beng. 

"Untuk mengurus perkara aneh dan sulit, perkara2 yang tidak 
berujung pangkal, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw adalah calon yang 
memuaskan." 

"It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw?" Hong-lay Sian-ong bergumam. It- 
kiam-tin-bu-lim berarti si Pedang yang menundukkan rimba 


persilatan, sungguh hebat julukan itu, seolah-olah semua orang 
berada dibawah telapak kakinya. 

"Betul." Lu le Lam menganggukkan kepala, “It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw adalah tokoh ajaib yang paling aneh, calon yang paling 
tepat diserahkan tugas untuk mengurus perkara pemuda mistirius 
berkerudung hitam, itu" 

"Maksud Lu tatsu agar kita mengundang Wie Tauw, diberi 
jabatan Duta Nomor 4 yang telah dikosongkan oleh Can Ceng Lun?" 

"It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak menyangkal sebagai seorang 
tokoh silat mata duitan dikota Tiang-an. Hobby kesenangannya 
uang dan emas, ia tidak menginginkan kedudukan. Biia kita 
menginginkan tenaganya, cukup dengan menyediakan uang yang 
diminta". ■ : 

"Berapa jumlah uang yang Lu tatsu gunakan untuk menemukan 
Ie Lip Tiong?" 

"Sepuluh ribu tail perak." 

Hong-lay Siau-ong termenung sebentar dan akhirnya ia setuju 
untuk meminta bantuan Bojii-chio Piauw-kiok. 

"Baik." katanya. "Menambah 10 000 tail perak lagipun tidak 
menjadi soal. Lu tatsu, tolong kau kekota Tiang-an segera, meminta 
bantuan tenaganya untuk manemukan pemuda misterius 
berkerudung hitam itu." 

Lu le Lam sangat senang berhubungan dengan It-kiam-tin-bu lim 
Wie Tauw, minatnya untuk bertemu dengan tokoh aneh itu sangat 
besar. Segera ia meminta diri, meninggalkan ruang sidang. 

la kembali kedalam tempat tinggalnya, disini menyiapkan 
bekalan, kemudian berangkat meninggalkan gunung Lu-san. 

Duta Nomor 8, si Pendekar Pengembara Lu le Lam telah turun 
dari gunung, arah tujuannya ialah kota Tiang-an. 

Meninggalkan daerah Lu-san, dari arah yang berlawanan, 
mendatangi dua orang, Lu le Lam menepuk kepala. Dua orang 


inilah yang lama diharapkan. 

Siapa mereka? 

Dua orang itu adalan Duta Nomor 6, si Pedang Kaju Koan Su 
Yang dan duta Nomor 9 si Lampu Besi Thiat-teng Hwe-sio, dua duta 
yang diutus untuk memanggil si Pendekar Nyali Merah Sa Jin, dua 
orang yang telah lenyap selama 3 bulan. 

Koan Su Yang dan Thiat-teng Hwe-sio berjalan berendeng, 
mereka tertawa-tawa, entah apa yang sedang dirundingkan. Melihat 
kedatangan Lu le Lam, mereka tidak memanggilnya, seolah-olah 
orang yang tidak dikenal. 

Bertemu dengan kawan lama dengan tiada memberi sambutan 
yang semestinya adalah suatu hal yang paling memuakkan. Tetapi 
Lu le Lam mempunyai jiwa luhur, ia tidak membenci, la 
menghentikan langkahnya, memanggil mereka: "Apakah saudara2 
baru kembali?" 

Koan Su Yang dan ThiaPteng Hwe-sio sedang asyik 
membicarakan sesuatu, mereka dikejutkan oleh suara Lu le Lam. 
"Aaa.... Saudara Lu, kemana kau hendak pergi?" 

Lu le Lam menceritakan maksudnya turun gunung meminta 
bantuan It-kiam-tin-buslim Wie Tauw, munculnya pemuda 
berkerudung hitam, dan bagaimana ia harus menemui ketua 
perusahaan Boan-chio Piauw-kiok menangkap pemuda misterius itu. 

"Bagaimana dengan hasil kalian?" Bertanya Lu le Lam kemudian. 
"Mengapa sehingga saat ini baru kembali? Berhasilkah Sa Jin 
ditemukan?" 

"Ketika kita tiba dirumah si Pendekar Nyali Merah Sa Jin, rumah 
itu telah menjadi abu.“ Berkata Pendekar Pedang Kaju Koan Su 
Yang. "Karena tidak berhasil menemuinya, kita menyelidiki ke 
berbagai tempat, tetapi tidak berhasil karena itulah terlambat." 

"Bagaimana rumah Sa Jin bisa menjadi abu?" Lu le Lam 
mangkerutkan alisnya. 


"Entahlah." Duta Nomor 6 Koan Su Yang berkata. "Tidak ada 
tanda2 pertempuran disekitar rumahnya, diduga ia membakar 
sendiri dan melarikan diri." 

Wajah Lu le Lam menjadi ber-sungguh2. 

"Betul2 dua saudara Sa itu telah dibeli oleh sipemuda 
berkerudung hitam, mereka telah berkomplot dengan sipemuda 
jahat itu." 

"Apa yang dapat kita laporkan kepada Su-hay-tong-sim-beng 
ialah ini saja." Berkata Koan Su Yang. 

Lu le Lam menunjukkan wajahnya yang muram. 

"Berita ini cukup membuktikan bahwa le Lip Tiong bukan 
sipemuda berkerudung hitam, sayang telah terlambat." 

"Su-hay-tong-sim-beng telah membunuh le Lip Tiong?" 

"Betul. Kejadian itu terjadi dihari ini.S" 

"O-mie-to-hud." Thiat-teng Hwesio turut berkata. "Su-hay- 

tong-sim-beng salah bunuh orang/ 

"Betul." Lu le Lam membenarkan dugaannya. "Baru saja kepala 
le Lip Tiong jatuh ditanah, salah seorang 'barisan Kuda Cepat' Bu- 
tong-pay tiba, mewartakan munculnya sipemuda berkerudung 
hitam, pelindung hukum mereka telah mati dibunuh olehnya." 

"Mengapa Bu-tong-pay memberi khabar ini terlambat?" berkata 
Duta Nomor 6, si Pendekat Pedang Kaju Koan Su Yang 
mengkerutkan alisnya. 

"Ketua partay Bu-tong-pay tahu waktu untuk menghukum le Lip 
Tiong, maka ia mengutus orang memberi berita itu segera. Sayang 
ditengah jalan, ia mengalami gangguan, maka berita terlambat 
setengah jam." 

Koan Su Yang mengeluarkan suara dari hidung dan berkata: 
"Pemuda berkerudung hitam itu sengaja ingin manggunakan tangan 
Su-hay-tong-sim-beng membunuh le Lip Tiong." 



"Itulah." Berkata Lu le Lam. "Dari kejadian ini, kukira kematian le 
In Yang mempunyai latar belakang yang sama, hasil buah tangan 
sipemuda berkerudung hitam yang membunuh orang secara halus. 
Mereka ayah dan anak telah mati dibawah fitnahan, kukira 
rencananya telah berhasil dengan baik. Untuk selanjutnya, kukira ia 
akan menghentikan gerakannya membunuh bunuhi anak murid S 
partay besar. Tetapi kesalahan ini tidak dapat dibiarkan, Kita Su- 
hay-tong-sim-beng harus membekuknya untuk dituntut." 

"Betul. Pemuda berkerudung hitam itu sangat kejam." Berkata 
Duta Nomor 6, si Pendekar Kayu Koan Su Yang. 

"Diatas gunung, bengcu masih bingung memikirkan cara 
pemecahan soal ini. Kedatangan kalian berdua sungguh tepat pada 
waktunya. Segeralah naik gunung memberLjaporan, sekalian dapat 
turut serta mengikuti jalannya rapat." 

Koan Su Yang merangkapkan kedua tangannya dan berkata. 
"Baiklah. Kupujikan kau berhasil." 

Lu le Lam menbalas hormat itu, kemudian mengambil selamat 
berpisah dengan Duta Nomor 9, si Lampu Besi Thiat-teng Hwe-sio. 
Meninggalkan mereka, meneruskan perjalanan menuju kekota 
Tiang-an. 

Duta Nomor 6 dan Duta Nomor 9 saling pandang, mereka 
tertawa. Menyaksikan bayangan belakang si Duta Nomor 8 lenyap, 
tertawa merekapun semakin lebar. 

"Berbahaya." Thiat-teng Hwe-sio meleletkan lidah. "Hampir gagal 
dihadapannya." 

"Betul." Berkata Koan Su Yang. "Beruntung kita dapat menyebut 
namanya. Tetapi aku telah siap, bila ia mengetahui penyamaran 
kita, segera turun tangan membunuhnya." 

"Ha, ha. 11 Thiat-teng Hwe-sio tertawa. "Kita mempunyai 

pendapat yang sama. Menghadapi macan nomor 8 ini, kita harus 
bergerak cepat, bila tidak... hm... Bahaya tetap ada." 

"Hm... Hm..." Duta Nomor 6, si Pendekar Pedang Kayu Koan Su 



Yang mengeluarkan tertawa dingin, "la ingin menemui It-kiam-tin- 
bu-lim WieTauw? Sungguh lucu." 

"Sepuluh Duta Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng 
telah berada dibawah pengawasan guru kita. Macan nomor 8 ini 
pasti tidak terkecuali." 

"Betul." Berkata Koan Su Yang, "Mari kita ikut rapat Su-hay-tong- 
sim-beng. Mencari berita baru lagi." 

Dua Duta Istimewa Berbaju Kuning aneh ini naik keatas gunung 
Lu-san, mengikuti acara rapat Su-hay-tong-sim-beng. 

00O00 


Sepuluh hari kemudian. 

Lu le Lam duduk di suatu rumah makan, menikmati pemandang 
kota Siang-yang. Sebagai seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning, ia 
mempunyai ketajaman panca indra yang luar biasa. Segala sesuatu 
yang terjadi tidak lepas dari mata dan telinganya. Kini ia senang 
memperhatikan dua orang yang duduk tidak jauh dari tempat 
mejanya. 

Si Pendekar Pengembara Lu le Lam mengikuti pembicaraan dua 
orang itu secara tidak sengaja, hal ini memang wajib, untuk 
menambah pengalaman seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning. 
Siapa tahu, karena rasa usilnya terhadap perkara ini, hampir saja ia 
kehilangan jiwanya. Terdengar salah seorang itu berkata perlahan: 
"Lo Un, sebenarnya apakah yang telah kau lihat?" 

Suara itu sangat perlahan sekali, tetetapi masuk kedalam telinga 
Lu le Lam sengat jelas. 

Orang yang dipanggil Lo Un menggoyangkan kepala. "Sungguh 
menyeramkan." la menggigil dingin. "Aku telah berkelana lebih dari 
sepuluh tahun, tetapi belum pernah mengalami kejadian seram 
seperti yang kuhadapi kali ini." 

"Sesungguhnya, apakah yang telah kau alami?" Kawan Lo Un itu 



mendesak. "Bertemu dengan setan?" 

"Setan? Bila kejadian itu dapat dibandingkan dengan setan, aku 
lebih suka bertemu dengan setan." 

Mereka lupa makan, dan memperbincangkan soal yang dikatakan 
sangat seram itu. Diluar tahu mereka, bahwa tidak jauh dari 
mereka, pada suatu meja rumah makan yang sama, duduk seorang 
berbaju kuning, inilah Duta Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong- 
sim-beng yang kedelapan, si Pendekar Pengembara Lu le Lam. 

"Katakanlah, apa yang telah kau saksikan?" Terdengar suara 
kawan orang yang dipanggil Lo Un itu. 

"Kemarin malam, aku telah selesai membereskan perkara dikota 
Hoan-shia dan pulang segera. Maksudku agar sampai disini pada 
pagi hari. Ketika melewati pegunungan Tiang-san, tiba2 terdengar 
suara rintihan seseorang yang sangat menyayatkan hati." Lo Un 
mulai bercerita. "Hm.... Belum pernah kudengar ada orang yang 
mengeluarkan suara seperti itu, kukira ia sedang menderita siksaan 
yang paling hebat, ingin berteriak, tetapi tidak dapat. Aku heran 
sekali, mengikuti arah datangnya suara rintihan aneh ini, aku 
mendaki gunung, berjalan hampir 100 langkah akhirnya kutemukan 
orang yang sedang menderita siksaan hebat itu. 

"Dia mengapa? 

"Jangan kau terlalu mendesak. Berilah aku air minum dahulu," 
Betul2 Lo Un menenggak air dimeja. 

"Eh, Lo Un, mengapa tubuhmu gemeteran?" Tiba2 sang kawan 
mengajukan pertanyaan aneh. 

Lo Un menarik napas dalam2. la berkata : "Gemetaran? Hm... 
Kau Lo Sun terkenal berani. Tetapi bila melihat kejadian itu dengan 
kepalamu sendiri. Pasti kaupun akan gemetaran." 

"Hm... Aku tidak kena gertakanmu. Kata kaulah terus." 

"Hei, pernahkah kau melihat orang yang tidak berkulit?" 

"Orang yang tidak berkulit?" Si Lo Sun memandang Lo Un 


dengan heran. 

"Betul. Dari kepala, sehingga ujung kakinya, orang itu telah tiada 
berkulit. Hanya daging merah yang melengket darah." 

Lo Sun mengkerutkan jidatnya. "Orang yang tidak berkulit 
mana mungkin hidup?" 

"Tentu saja tidak bisa hidup" Berkata Lo Un. "Sewaktu aku 
melihat dirinya, napasnya sudah hampir putus, ia sedang menunggu 
ajal kematian." 

"Kulitnya dibeset orang? Siapakah yang mempunyai kekejaman 
seperti ini?" 

"Mana kutahu? la merintih-rintih karena menanggung rasa sakit 
yang tidak terhingga. Boleh kau bayangkan, seorang yang dibeset 
kulit tubuhnya, dari kepala sehingga telapak kaki, betapa hebatkah 
penderitaan orang ini? Daging merah itu terlihat jelas, darah 
membasahi sebagian besar, la berguling gulingan ditanah, berusaha 
meringankan penderitaannya. Tetapi daging yang tidak berkulit itu 
membentur tanah dan pasir. Rasa sakit semakin menjadi jadi. 
Bagaimana ia tidak menderita?"' 

"Dimana pula kulit tubuh orang itu?" 

"Tidak ada." Berkata Lo Un. "Telah kuperiksa disekitar dirinya. 
Tidak terlihat. Entah dibuat apa kulit manusia? Kubalik lagi 
kepadanya, kulihat’ ia hampir menghembuskan napasnya yang 
penghabisan. Ditempat itu tidak ada orang, segera aku mengajukan 
pertanyaan kepadanya. Siapa dia dan dari mana?" 

"Dia dapat menjawab pertanyaanmu?" 

"Tentu sulit. Tetapi ia berusaha mengatakannya juga, walau 
dengan susah payab. Kuduga ia bernama Sa Jin atau Sat Cin. Aku 
tidak jelas." 

Lu le Lam yang mengikuti percakapan Lo Un dan Lo Sun itu 
terkejut. 

"Sa Jin atau Sat Cin?" Pertanyaan ini mengarungi benaknya. 


"Mungkinkah si Pendekar Nyali Merah Sa Jin yang membakar 
rumahnya sendiri dan melarikan diri?" 

Seperti apa yang telah Lu le Lam ketahui, Su-hay-tong-sim-beng 
mengutus Duta Nomor 6 dan Duta Nomor 9 memanggil si Pendekar 
Nyali Merah Sa Jin untuk didengar keterangannya. Tetapi rumah Sa 
Jin telah ludes dimakan api, tidak ada tanda2 pertempuran, 
tentunya dibakar sendiri, orangnyapun lenyap, tentunya melarikan 
diri. Sudah dapat dipastikan bahwa Sa Jin itu adalah salah satu dari 
komplotan sipemuda misterius berkerudung hitam, mengapa mati 
dibeset orang? 

Siapakah yang melakukan kekejaman itu? Untuk apa pula 
kulitnya dibawa lari? 

Terdengar lagi suara Lo Sun bicara : "Kemudian?" 

"Mana ada kemudian lagi?" Berkata Lo Un, "Kepalanya terkulai 
matilah orang tiada berkulit itu." 

"Aku heran." berkata Lo Sun. "Bagaimana orang itu membiarkan 
kulitnya dibeset orang tanpa melawan?" 

"Mana kau tahu? Sebelum dikuliti tubuhnya. Orang telah menotok 
jalan darahnya. Tentu ia tidak berdaya. Kulihat ditempat itu ada 
sebuah batu, masih penuh darah, entah digunakan untuk apa. 1 ' 

Untuk menyelidiki sipemuda berkerudung hitam, terlebih baik 
menemukan si Pendekar Nyali Merah Sa J in, kini diketahui orang ini 
telah binasa, la harus menyelidiki tentang kebenarannya. 

Demikian Lu le Lam berpikir. 

Maka, ia memanggil pelayan rumah makan dan membikin 
perhitungan. Meninggalkan Lo Un dan Lo Sun, mengikuti petunjuk 
yang mereka berikan, la menuju kearah pegunungan Tiong-san. 

Gunung Tiong-san dipanggil juga pegunungan Long-tiong-san, 
letaknya hanya berjarak 20 lie dari kota Siang-yang. Dijaman dahulu 
kala, tempat ini pernah menjadi medan pertempuran diantara tiga 
kerajaan, maka namanya cukup terkenal. 


Malam agak gelap. Orang2 yang melakukan perjalanan malam 
tidak terlalu banyak. Dengan menggunakan ilmu meringankan 
tubuhnya, Duta Nomor 8, si Pendekar Pengembara Lu le Lam 
menuju kearah gunung Long-tiong-san. 

Setengah jam kemudian, Lu le Lam telah berada didaerah 
pegunungan Long-tiong-san. Mengikuti daerah yang berada tidak 
jauh dari jalan raya, ia mengadakan penyelidikan. 

Kedudukan Duta Istimewa Berbaju Kuning tidak mudah didapat, 
bila ia tidak memiliki ilmu kepandaian dan kepintaran yang berada 
diatas orang, tidak mungkin menduduki kursi ini. Mempeihatikan 
beberapa tempat, Lu le Lam berhasil menemukan batu yang 
diceritakan si Lo Un. 

Tidak jauh, terlihat tanah yang baru diuruk. 

"Hah.... Mereka telah menguruk jenasah sang korban." Demikian 
Lu le Lam tertawa didalam hati. 

la lompat keatas tempat itu, ingin melihat betulkah si Pendekar 
Nyali Merah Sajin yang telah menjadi korban keganasan. 

"Sreet...." r 

Tiba2 mata kaki sebelah kiri Lu le Lam telah dijepit sesuatu. Si 
Pendekar Pengembara masuk perangkap. 

"Sraaakkkk...." 

Dari atas mengurung turun jala yang besar, cepat sekali 
mengurung Lu le Lam. 

Kejadian itu terjadi didalam waktu yang sangat singkat, dikala 
Duta Nomor 8 kita merasakan sesuatu yang tidak beres, dirinya 
telah kena diringkus oleh jala itu. Kakinyapun dijepit cengkeraman. 

la mengeluarkan geraman, kedua tangannya didorong keatas, 
memukul jala besar yang mengurung dirinya. 

Kekuatan telapak tangan Lu le Lam tadi dapat menghancurkan 
sebuah batu besar, pikirnya, dengan mudah dapat keluar dari 


kurungan tadi. Setelah ia akan menghadapi orang jahat yang 
membokong dirinya. 

la tidak tahu bahwa jala besar itu terbuat dari kulit sapi yang 
dikeringkan, keuletannya sungguh luar biasa, kini mengurung 
semakin keras. 

Rasa bingung Lu le Lam tidak terkira, sadarlah bahwa dirinya 
telah masuk perangkap sesuatu komplotan jahat. Bila tidak 
berusaha membebaskan diri, tentunya akan celaka. Berulang kali 
tangannya menarik jala urat sapi itu, hampir seluruh kekuatannya 
telah dikerahkan, ia harus berusaha membebaskan diri dari 
kekangan jala orang. 

Lu le Lam tidak berhasil, jala semakin kencang membelenggu 
dirinya. 

"Ha, ha..." Terdengar satu suara tertawa. 

Dari balik batu, keluar seorang berkerudung muka dengan kain 
warna hitam. Orang inilah yang mengeluarkan tertawa, orang inilah 
yang menggunakan siasat meringkus Duta Istimewa Berbaju Kuning 
Su-hay-tong-sim-beng Nomor 8 itu. 

Pemuda misterius berkerudung hitam? Bukan! 

Dari suara dan potongan badan, Lu le Lem dapat mengetahui 
bahwa Iaki2 yang berada dihadapannya itu bukan pemuda misterius 
berkerudung hitam yang sering didesas desuskan orang. Paling 
sedikit umur orang ini berada diatas 30 tahun. 

Laki2 berkerudung hitam menjuruskan jarinya, menotok jalan 
darah Lu le Lam. Maka mati kutulah Duta Nomor 8 itu. 

Dari 4 penjuru muncul lagi 4 orang berpakaian warna hitam, 
wajah muka mereka tidak ditutup, tetapi tidak seorang dari mereka 
yang Lu le Lam kenal. 

Laki2 berkerudung hitam adalah kepala dari rombongan ini, 
setelah menotok jalan darah kaku Lu le Lam, ia menyuruh 4 orang 
berbaju hitam itu membuka jala jaringan dan alat perangkap yang 


membelenggu kaki jago itu. 

Alat yang membelenggu kaki Lu le Lam adalah semacam 
perangkap kecil, Iaki2 berkerudung hitam itu menerima kembali alat 
tadi, tertawa berkakakan. 

"Ha, ha... Alat ini digunakan oleh para pemburu untuk 
menangkap srigala dan binatang2 lainnya. Tidak disangka, disini kita 
menggunakan alat ini untuk menangkap seorang Duta Istimewa 
Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng." 

Jalan darah gerak Lu le Lam telah dibekukan, tetapi mulutnya 
masih dapat bicara, setelah berhasil menenangkan dirinya, la 
meugajukan pertanyaan : "Oooo... Tentunya dua orang Lo Un dan 
Lo Sun dikota Siang-yang itu orang2mu pula, bukan?" 

"Betul." Laki2 berkerudung hitam itu tidak menyesal. "Lu tayhiap 
tentunya mengagumi kepandaian main sandiwara mereka, bukan?" 

"Tidak kusangkal. Hari ini adalah hari naas-nya Lu le Lam. 
Pertama kali aku terjatuh kedalam tangan orang. Kau harus 
memberi hadiah besar kepada dua orangmu yang berhasil 
memancingku ketempat ini\ 

"Tentu.... Tentu.... Sudah pasti aku memberi hadiah besar 
kepada mereka." Berkata Iaki2 berkerudung hitam. "Apa Lu tayhiap 
tidak ingin mengetahui, siapa diriku?" 

"Aku tidak perlu tahu nama seseorang yang tidak berani unjuk 
wajah aslinya," berkata Lu le Lam menantang. 

Laki2 berkerudung hitam tertawa. "Lu tayhiap pandai bicara." 
katanya. "Tetapi tidak seperti apa yang kau katakan. Sebelum kau 
menghembuskan napas penghabisan, kau segera melihat wajah 
asliku." 

"Tidak melihatpun tidak mengapa." Berkata Lu le Lam. "Kukira 
maksud tujuanmu mengadakan balas dendam?" 

"Salah. Aku tidak mempunyai dendam permusuhan denganmu." 
Berkata Iaki2 berkerudung hitam itu tertawa. 


"Mempunyai dendam permusuhan dengan Su-hay-tong-sim- 
beng?" Lu le Lam mengemukakan dugaan lain. 

"Li tayhiap sangat pintar." Laki2 berkerudung hitam itu tidak 
menyangkal. 

"Ha, ha.... Duta Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng 
berjumlah 12 orang. Kini kau membunuhku, sebelas orang lainnya 
tetap bergerak bebas. Tidak adanya Lu le Lam didalam barisan itu, 
tidak mengganggu usaha Su-hay-tong-sim-beng." 

"Bila membunuh kau seorang, tentu tidak akan mengganggu 
usaha besar Su-hay-tong-sim-beng. Maka kita menangkapnya satu 
persatu. Setelah 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning ini habis 
terbasmi, kita dapat mengajukan 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning 
yang sama untuk menggantikan kalian.'t 

Didalam hati Lu le Lam sangat terkejut, tetapi ia berusaha 
menenangkan dirinya. "Rencana bagus." la mengeluarkan pujian. 
"Kau dua kali menggunakan istilah 'kita 1 , tentunya usaha ini bukan 
usaha seorang. Kecuali dirimu, berapa orang lagikah yang 
mengusahakan komplotan ini?" 

Sinar mata Iaki2 berkerudung hitam itu menatap Lu le Lam 
tajam2, lalu angkat pundak. "Ada orang memberi tahu kepadaku 
agar tidak banyak bicara dengan Duta Nomor 8, peringatan ini 
masuk diakal. Kau terlalu pandai menganalisa sesuatu." 

"Pemuda misterius berkerudung hitam itu tentunya salah satu 
dari komplotan kalian, bukan?" Lu le Lam melepas kata2 pancingan. 

Pertanyaan ini tidak mendapat jawaban. Laki2 berkerudung hitam 
itu memandang 4 orang berbaju hitam, kemudian memberi 
perintah: "Boleh dimulai." 

Dua diantaranya berjalan pergi, dari balik semak2 pohon, mereka 
menenteng keluar seorang, tubuhnya ditelanjangkan, tidak selembar 
pakaianpun yang melekat. 

Memandang kejadian tadi, Lu le Lam mengerutkan alisnya. Dua 
orang berbaju hitam telah membawa orang tawanan itu datang, dia 


adalah seorang Iaki2 dengan badan kekar, berewok dan kumisnya 
keren, pada wajahnya terlihat keangkeran. Tetapi telah ditotok jalan 
darah kakunya, maka tiada berdaya. 

Lu ie Lam seperti pernah melihat wajah ini. tetapi ia telah lupa. 

"Kawan, siapakah namamu?" Si Pendekar Penggembara Lu le 
Lam mengajukan pertanyaan. 

Laki2 itu tidak menjawab, ternyata jalan darah gagunyapun telah 
ditutup. 

Dua orang berbaju hitam memasukkan orang tawanan mereka 
kedalam lubang yang telah tersedia. 

Lu le Lam memandang Iaki2 berkerudung hitam dan membentak: 
"Hei, apa yang kalian perbuat kepada dirinya?" 

"Jangan bertanya." Berkata Iaki2 berkerudung hitam itu. "Kau 
mempunyai mata, maka kau dapat menyaksikannya." 

Dua orang berbaju hitam telah meletakkan !aki2 telanjang itu 
didalam tanah, salah seorang mengeluarkan pisau belati yang 
tajam, la berdiri tepat di belakang orang tawanannya. Seorang lagi 
telah mengeluarkan botol kecil, entah apa isi botol itu, ia berdiri 
menantikan perintah. 

Sedangkan dua orang berbaju hitam lainnya, menjaga dikiri dan 
kanannya. 

Lu le Lam didanpingi oleh Iaki2 berkerudung, menyaksikan 
bagaimana empat orang berbaju hitam itu menghadapi seorang 
tawanan. 


EX DUTA NOMOR EMPAT DARI BARISAN ISTIMEWA 
BERBAJU KUNING CAN CENG LUN MEMBERI PERTOLONGAN 


LU IE LAM adalah seorang yang mempunyai kecerdikan luar 
biasa, berpikir sebentar, ia telah dapat menduga, apa yang akan 
dilakukan oleh orang2 berbaju hitam ini. 

"Hei...." la berteriak. "Apa dendam permusuhan kalian dengan 
dirinya, mengapa harus melakukan perbuatan yang terkutuk?" 

Laki2 berkerudung hitam adalah pemimpin dari rombongan 5 
orang berbaju hitam itu, ia tertawa dingin. "Seperti dengan keadaan 
dirimu. Kitapun tidak mempunyai dendam permusuhan, bukan? 
Kulitnya itulah yang kita butuhkan." 

"Kalian ingin membeset kulitnya?" Lu le Lam tidak mengerti. 

"Betul." 

"Apa gunanya kulit manusia bagimu?" 

"Ha, ha..." Laki2 berkerudung hitam itu tertawa. "Bukan kulit 
orang ini saja yang berguna. Kulit Lu tayhiap dan 11 Duta Istimewa 
Berbaju Kuning lainnyapun tidak dikecualikan." 

"Segera bebaskan dia." berteriak Lu le Lam. 

"Lu tayhiap," berkata Iaki2 berkerudung hitam itu dingin. "Lebih 
baik diam2lah kau manonton dipinggir. Bila tidak, terpaksa akupun 
menotok jalan darah gagumu. 

Teringat dirinya telah berada dibawah kekuasaan orang, hati Lu 
le Lam menjadr gentar, ia telah berulang kali berusaha 
membebaskan totokan jalan darah yang mengekang dirinya. 
Dengan ilmu kepandaian yang dimiliki, seharusnya hal ini dapat 
dilakukan, tetapi kenyataan tidak. Entah totokan istimewa macam 
apa yang dipergunakan orang ini? Mengapa aneh sekali? Bila ia 
tidak menurut perintahnya, tentu jalan darah gagupun turut ditotok. 
Kini iapun bungkam. 

Laki2 berkerudung hitam memberi isyarat. Maka drama 
mengerikan yang diceritakan oleh Lo Un dan Lo Sun dirumah 
makan, dikota Siang-yang terbukti. Orang berbaju hitam yang 
memegang pisau telah mulai menggerakkan pisaunya.... 


"Srreeeettttt...." Mata Iaki2 berewok itu melotot, tetapi tidak 
berdaya. Darah muncrat kemana-mana. 

Julukan 'Pendekar' yang Lu le Lam dapat adalah julukan asli, ia 
tidak dapat menahan gejolak hatinya, terdengar teriakannya keras: 
"Bajingan... Manusia busuk... Hentikan perbuatan terkutuk ini.... 
Hentikan perbuatan terkutuk ini." 

Lima orang berbaju hitam melakukan perbuatan terkutuk 
mereka, tanpa menggubris teriakan2 Lu le Lam, Gerakan2 mereka 
sangat cekatan, kulit Iaki2 berewok itu telah dibeset cepat, orang 
yang memegang batok itu menuang isinya, melumuri kulit sang 
korban. Dengan tenang, menggantungkan kulit itu ditangkai sebuah 
pohon. 

Tiba2 terjadi keanehan, tubuh Iaki2 berewok yang sudah tiada 
berkulit itu terbang keluar dari lubang, tetapi gerakan itu hanya 
gerakan sekaratnya seorang yang hampir mati, dengan daging2 
tanpa pembungkus yang menyedihkan, dia jatuh lagi, 
menghembuskan napasnya yang terakhir 

Laki2 berkerudung sudah biasa menyaksikan pemandangan2 
seperti itu, tidak sedikitpun rasa gentar yang menyelubungi dirinya, 
la memandang Lu le Lam berkata: "Lu tayhiap tentunya heran, 
mengapa orang itu dapat terbang tinggi, bukan?" 

Bila Lu le Lam mempunyai jantung yang tidak cukup kuat, 
tentunya ia jatuh pingsan di saat itu juga. Sungguh2 apa yang 
disaksikan itu berada di luar pri-kemanusian, perbuatan terkutuk 
yang belum pernah disaksikan oleh manusia. Matanya terpaku 
kepada korban tersebut, mulutnya terbuka lebar. Apa yang 
dikatakan oleh Iaki2 berkerudung hitam itu tidak terdengar sama 
sekali. 

"Hm.... Hm." Berkata Iaki2 berkerudung hitam itu dengan 

suara seram. "Aku tidak menotok jalan darahnya. Tetapi merusak 
semua ilmu kepandaian yang dimilikinya. Maka dikala ia tidak 
sanggup menahan rasa sakit yang tidak terhingga itu, ia dapat 
lompat lagi." 




Getaran pembuluh darah Lu le Lam mengalami tekanan keras, 
hampir ia menjadi gila, menyaksikan drama kejam tadi. 

"Lu tayhiap..." Laki2 berkerudung hitam memanggil dengan suara 
keras. "Kini sudah waktunya kau mendapat giliran." 

la memanggil 4 orangnya untuk mengulang perbuatan terkutuk 
mereka. Satu persatu, mereka membuka baju Lu le Lam. Mereka 
memang kejam, entah siapa yang menjelmakan manusia manusia 
berbaju hitam ini, sedikitpun tidak terlihat rasa takut yang 
membayangi wajah meraka. 

"Lu tayhiap..." Panggil lagi Iaki2 baju hitam yang mengenakan 
kerudung tutup muka. "Tentunya kau telah berusaha membebaskan 
diri dari totokanku. Ha, ha... Terus terang kukakatakan, tidak 
mungkin kau berhasil. Ilmu totokan jalan darah yang kupelajari 
sangat istimewa, semakin keras kau berusaha membebaskan diri, 
semakin lama pula ia mengekang kebebasanmu. Tetapi bila kau 
diam, mempasrahkan diri, dua jam kemudian, jalan darahmu 
mengalir seperti biasa, dan kau bebas normal. Ha.... ha..." 

Duta Nomor Delapan dari Barisan Istimewa Berbaju Kuning Su- 
hay-tong-sim-heng, si Pendekar penggembara Lu le Lam sedang 
mengalami hari naas, ia telah di telanjang bulatkan. 

-ooOwOoo- 


J ilid ke 5 


Empat orang berbaju hitam mengendong tubuh sipendekar kita, 
kini mulai dimasukan kedalam lubang. Dua orang berdiri dikanan 
dan kirinya, seorang dengan pisau terhunus, siap mendodet 
kulitnya, dan seorang lagi siap didepan dengan memegang botol 
obat pengering. 

Laki2 berkerudung menghampiri lubang maut, ia tertawa kejam. 
"Lu tayhiap," katanya, "kini aku harus mempunahkan seluruh 


kepandaianmu dahulu. Setelah itu, segera kubebaskan totokan yang 
mengekang kebebasanmu. Maka sesudah seluruh tubuhmu tidak 
berkulit, kau dapat lompat bebas." 

Lu le Lam tidak berdaya. Kecuali menantikan maut yang segera 
merengut jiwanya, apa yang dapat dilakukan olehnya? 

la harus menyesalkan dirinya yang bekerja terlalu ceroboh, 
sehingga kena masuk kedalam perangkap orang. 

Laki2 berkerudung hitam itu datang semakin dekat. 

Tiba2 Lu le Lam memancarkan cahaya sinar mata yang terang, 
menatap tajam sipemimpin rombongan orang berbaju hitam, dan 
mengajukan permintaan: "Kini sudah waktunya kau membuka tutup 
kerudung mukamu." 

Laki2 berkerudung itu menggoyangkan kepala. "Tidak asing 
bagimu." 

"Siapa? Sebutkan namamu!" 

"Ha ha...." Laki2 berkerudung hitam tertawa besar. "Nanti, 
setelah tubuhmu kehilangan kulit pembungkus dan berhasil lompat 
keluar dari lubang maut ini, segera kuberi tahu." 

"Sudah terlambat." Berkata Lu le Lam. 

"Belum." berkata Maki 2 berkerudung hitam itu. "Kau tidak 
mungkin mati segera. Cukup kuat untuk menerima keteranganku." 

"Yang kuartikan dengan kata2 'Sudah terlambat' bukanlah 
kematianku. Tetapi cara2 kerja kalian. Seharusnya, kau membeset 
kulitku dahulu, kemudian baru kawan itu." Lu le Lam menuding 
mayat Iaki2 berewok yang sudah tiada kulit. 

Laki2 berkerudung hitam tertegun. "Apa bedanya?" ia tidak 
mengerti. 

"Perbedaan ini besar artinya." Berkata Lu le Lam. "Kau tidak 
percaya? Tengoklah ke belakang." 

Hati Iaki2 berkerudung itu kaget, ia menoleh kearah 


belakangnya. Disaat inilah, pinggangnya kena pukul.... Bok.... 
Tubuhnya terpental jauh, tidak tahan ia menerima pukulan itu. 

Hebat kekuatan pemimpin rombongan orang berbaju hitam itu, 
pukulan tadi tidak berhasil mematikannya. Terlihat ia berjumpalitan 
di tengah udara, melayang semakin tinggi, arah tujuannya pohon 
yang digantungi kulit manusia yang telah menjadi korban pertama, 
tangannya menyambar kulit siberewok tadi. Dengan ujung kaki, ia 
menutul pohon, maka melesatlah tubuhnya kearah jauh, kemudian 
melarikan diri. Lenyap ditempat gelap. 

Empat orang berkerudung hitam disekitar Lu le Lam 
menyaksikan bagaimana pemimpin mereka dipukul orang, melarikan 
diri tanpa memberi perlawanan, mudah diduga betapa hebat orang 
yang baru datang. Segera mereka berteriak mengambil arah2 yang 
tidak sama, berpencar melarikan diri. 

Lu le Lam bebas dari ancaman kematian. 

"Buk.... Buk.... Buk." 

"Aduh...." 

"Auw...." * 

"Aya.... 11 

Tiga dari empat orang berbaju hitam itu kena pukulan. Mereka 
berteriak sebentar. Tetapi kekuatan mereka tidak dapat disamakan 
dengan sikerudung hitam, tubuh mereka ngusruk jatuh, 
melayanglah jiwa mereka. 

Lu le Lam mengeluarkan suara teriakan. "Saudara Can, jangan 
dibunuh semua. Kita membutuhkan keterangan mereka." 

Teriakan inipun terlambat, tiga orang itu telah jatuh mati, hanya 
seorang yang berhasil melarikan diri. Tetapi tidak jauh, tiba2 dirinya 
tersedot kebelakang, jatuh dibawah kakinya seorang berbaju hijau. 

Orang berbaju hijau adalah orang yang memukul sikerudung 
hitam, mematikan tiga anak buahnya. Kini berhasil menarik dan 
menawan orang ini. 



Siapakah orang berbaju hijau yang menolong Lu le Lam dari 
lubang kematian? 

Orang ini adalah seorang tua yang mempunyai potongan badan 
besar, mukanya hitam seperti pantat kuali, sikapnya kaku dan 
keren. Dia adalah orang yang telah melepaskan jabatan Duta Nomor 
4 dari Barisan Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng, si 
Hakim Hitam Can Ceng Lun, guru le Lip Tiong yang menghukum 
mati murid sendiri. 

Terlihat Can Ceng Lun mendupak orang berbaju hitam yang 
berada dibawah kakinya, menotok jalan darah manusia terkutuk ini. 
Kemudian mengangkat Lu le Lam keluar dari lubang kematian. 

Totokan yang mengekang kebebasan Lu le Lam belum bebas, ia 
menggelendot ditubuh Can Ceng Lun tidak bertenaga, tertawa 
menyeringai. "Saudara Can, kedatanganmu tepat pada waktunya. 
Hampir saja jiwaku melayang." 

Can Ceng Lun adalah tokoh silat yang tidak banyak bicara, apa 
lagi setelah kejadian perkara le Lip Tiong, semakin sulit untuk 
menyuruhnya menggerakkan mulut, la memayang tubuh Lu le Lam 
yang disenderkan disebuah batu, membantu memakaikan pakaian. 

"Aku sedang melewati jalan pegunungan ini, tiba2 terdengar 
suara jeritan ngeri, mengikuti arah datangnya suara, aku 
menemukan jenazah dan aku menemukan jenazah yang tidak 
berkulit itu...." Dan Can Ceng Lun menutup ceritanya begitu saja. 

Kejadian berikutnya ia maklum bahwa Lu le Lam tidak perlu. 
Keterangan ini sudah dianggap cukup maka si Hakim Hitam itu tidak 
memberi keterangan lainnya. 

"Dia sudah mati?" Lu le Lam mengajukan pertanyaan 

Can Ceng Lun menganggukkan kepala, "Siapakah kawan itu?" 
Karena kulit tubuh dan muka telah dibeset bersih, Hakim Hitam 
tidak dapat mengenal wajah asli sang korban. 

"Seorang berewok yang tidak kuketahui namanya" Lu le Lam 
memberi keterangan "Menurut keterangan Iaki2 berkerudung hitam 


yang melarikan diri itu, sikorban tidak berkepandaian tinggi, tetapi 
mereka membutuhkan kulit tubuh dan wajahnya" 

Can Ceng Lun menatap wajah Lu le Lam "Tentunya telah lama 
kau ditotok mereka. Sampai kini berhasilkah membebaskan diri?" 

Lu le Lam menyeringai "Ilmu totokan sangat istimewa. Telah 
kujajal sampai beberapa kali, tetapi tidak berhasil" 

"Hm... ilmu totokan dari aliran manakah sehebat itu?" 

"Dikatakan totokan istimewa. Bila dibiarkan dan diam saja, dua 
jam kemudian peredaran jalan darah akan bebas sendiri" 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun terdiam, beberapa saat kemudian, 
ia bergumam, "Hanya dua macam ilmu totokan istimewa yang 
beredar didalam rimba persilatan. Satu ialah ilmu totokan Nie Wie 
Kong dari pulau Bola Api, yang lain ialah totokan Ngo-kiat Sin-mo 
Auw-yang Hui" 

"Betul" Berkata Lu le Lam. "Sebelum berhasil menggembleng 
dirinya menjadi seorang terpandai tanpa tandingan Nie Wie Kong 
berjanji tidak meninggalkan pulau Bola Apinya, sedangkan Ngo-kiat 
Sin-mo Auw-yang Hui telah binasa, ilmu silatnya telah dipunahkan 
tidak ada ahli waris. Dua murid yang ditetapkan hanya menyaksikan 
ilmu Seni Lukis dan ilmu catur. Mereka dilarang mempelajari ilmu 
silat. Kecuali anak murid dua orang ini, tidak ada tokoh ketiga." 

Mereka tidak berhasil menemukan asal usul laki- berkerudung 
hitam tadi, entah anak murid Ngo kiat Sin-mo Auw-yang Hui atau 
anak murid Nie Wie Kong dari pulau Bola Api. 

"Bagaimana keadaan diri saudara Lu?" Beberapa saat kemudian, 
Can Ceng Lun mengajukan pertanyaan ini. 

"Kecuali kaki tidak dapat bergerak, tidak terasa sesuatu yang 
aneh." Lu le Lam memberi jawaban. 

"Bagaimana saudara Lu bisa barada ditempat ini?" Bertanya lagi 
si Hakim Hitam Can Ceng Lun. 

Lu le Lam menceritakan bagaimana ia dapat mencuri dengar 


percakapan dua orang dirumah makan, dikota Siang-yang, karena 
perangkap mereka dipasang bagus, ia tertipu dan berhasil dijaring 
jala urat sapinya sikerudung hitam. 

"Dua orang itu ternyata komplotan mereka." Lu le Lam 
mengakhiri ceritanya dan menunjuk kearah seorang berbaju hitam 
yang telah ditotok oleh Can Ceng Lun. 

Si Hakim Hitam menarik leher baju orang itu, setelah 
membebaskan totokannya, ia menggeram: "Hei, kenalkah siapa 
yang sedang kau hadapi?" 

Orang berbaju hitam itu menunjukkan rasa takutnya, dengan 
gemetaran ia berkata: "Kau siorang tua adalah Hakim Hitam Can 
Ceng Lun." 

"Bagus." Can Ceng Lun mengeluarkan suara dari hidung. "Kau 
kenal siapa diriku. Kini katakanlah, siapa majikanmu dan dengan 
alasan apa membeset kulit manusia?" 

Orang berbaju hitam itu kenal siapa orang tua berbaju hijau yang 
berada dihadapannya, tentu kenal baik sifat2 si Hakim Hitam. 
Wajahnya menjadi pucat, tubuhnya lemas lunglai. 

"Can tayhiap, kuminta agar kau dapat membunuhku segera." la 
memohon. 

"Kata2 ini tidak seharusnya keluar dari mulutmu." 

"Bet... betul.... Bukan aku tidak takut mati.... Tetapi.... tetapi aku 
tidak mengharapkan keluargaku turut mati konyol. 1 ' 

"Majikanmu menggunakan jiwa keluargamu sebagai jaminan 
supaja kau menutup rahasia?" 

"Betul. Mereka akan disiksa sehingga mati." 

"Suatu bukti, betapa kejam orang yang kau pilih sebagai 
junjungan itu, mengapa kau suka bekerja padanya?" 

"jiwaku telah dibeli dengan 1.000 tail perak." 

"Dengan jaminan seluruh keluarga?" 


Betul. 


"Belum lama berselang kusaksikan cara2 memegang pisaumu 
dan membeset kulit orang tadi tanpa ragu2, tentunya kau telah 
melakukan pekerjaan ini lebih dari satu kali?" 

"Hamba tidak berani melanggar perintah majikan." 

"Bila kau bersedia menyebut nama majikanmu, kita dapat 
meringankan hukuman yang dijatuhkan kepadamu." 

"Setelah itu, hamba dan seluruh jiwa keluarga hambapun mati 
juga." Berkata orang berbaju hitam itu. "Maka, tolonglah Can 
tayhiap membunuh segera." 

"Baik. Meramkan kedua matamu." 

Orang tersebut semakin takut. 

"Mengapa harus memeramkan mata?" la bertanya gemetaran. 

"Meramkanlah matamu." Can Ceng Lun membentak. 

Orang berbaju hitam itu tidak berani membantah, ia 
memeramkan kedua matanya. 

Can Ceng Lun menurunkan telapak tangannya tepat diubun-ubun 
orang, maka orang berbaju hitam itu menggetar sebentar, 
kemudian tubuhnya jatuh menggeletak, ia mati cepat, 

Lu le Lam benci kepada orang berbaju hitam itu, hampir saja 
kulitnya dibesei-beset olehnya. Kini disaksikan ia telah mati. Tidak 
ada yang harus diusut lagi. 

"Orang ini mati terlalu enak." berkata si Duta Nonor 8 kita. 

Can Ceng Lun tidak bicara, la memayang tubuh bekas kawan 
sejawat itu berkata: "Mari, kita segera meninggalkan tempat ini." 

Sebelum mereka mengangkat kaki dari tempat kejadian, tiba2 
terdengar suara orang: "Eh, saudara Keng disini ada sesosok 
mayat." 

"Aaaaah.... Kulit sekujur badannya telah diambil orang." 


terdengar suara orang yang dipanggil saudara Keng itu. "Sungguh 
kejam." 

"Tokoh silat aliran manakah yang melakukannya?" 

"Kulihat jatuh dari tempat itu, maka kita tengok." 

Dua bayangan melayang naik dan tiba ditempat hadapan Lu le 
Lam dan Can Ceng Lun. Dua orang yang baru datang adalah 
seorang gemuk, seorang kurus, umur mereka berada diatas 50 
tahunan. Hidungnya melengkung, bengkok kejam, matanya 
celilatan, biasa kita menyebutnya sebagai mata bajingan, tentu 
bukan manusia baik2. 

Can Ceng Lun telah dapat mendengar kata2 percakapan dua 
Orang ini, bila ia mau, dengan mudah dapat menggendong Lu le 
Lam, meninggalkan tempat kediadian. Tetapi sifat2nya tidak lepas 
dari seorang 'Hakim' kukuh sekali. Diketahui bukan mereka yang 
melakukan pembesetan kulit manusia, tidak perlu takut berhadapan 
dengan orang. Maka ia tidak lari dan diam menunggu kedatangan 
kakek gemuk dan kurus itu. 

Kakek gemuk dan kurus telah berhadap-hadapan dengan Lu le 
Lam dan Can Ceng Lun, rasa terkejutnya tidak terhingga, tetapi 
hanya didalam sekejap mata saja. Mereka berkepandaian sangat 
tinggi, kecuali para tokoh setengah dewa dan tokoh2 jahat setengah 
iblis, siapapun tidak ditakutinya. 

Sikakek gemuk tertawa cekikikan, memandang kawannya 
berkata: "Saudara Eng, bila mataku tidak lamur, dua orang ini 
adalah Duta Nomor 4, si Hakim Hitam Can Ceng Lun dan Duta 
Nomor 8, si Pendekar Penggembara Lu le Lam." 

Kakek kurus yang dipanggil saudara Eng itu berdehem. "Betul.... 
Betul...." la membenarkan dugaan kawannya. "Dua belas Duta 
Istimewa Berbaju Kuning dari kesatuan Su-hay-tong-sim beng 
adalah tokoh2 silat kelas satu. Tidak mudah untuk bertemu dengan 
mereka, apalagi mendapat pelajaran ilmu silat. Kita telah bersua, 
sudah selayaknya bila memberi hormat." 


Betul2 mereka membungkukkan setengah badan, tanda 
penghormatan. 

Can Ceng Lun membalas hormat itu, dengan dingin berkata: "Aku 
telah melepaskan jabatan Duta Istimewa Berbaju Kuning, jangan 
kalian terlalu banyak penghormatan." 

Kakek gemuk tertawa, kedua matanya yang sipit hampir merapat 
menjadi satu garis panjang. 

"Meninggalkan baju kuning dan mengerjakan pembesetan kulit 
manusia, memang luar biasa." la langsung menuduh dua orang itu 
sebagai pembunuh si-laki2 berewok yang sudah tidak ada kulit 
pembungkus tubuh. 

Can Ceng Lun mempunyai kesabaran bagus, matanya menatap 
tajam2 dan bertanya: 'Tuan mempunyalVpengalaman luas, maka 
sekali lihat sudah tahu ada terjadi penjagalan manusia. Bahkan lebih 
dari itu, yang lebih hebat lagi| ialah mengetahui siapa yang 
melakukan pembunuhan2 ditempat ini. Bagaimanakah nama 
panggilan tuan yang mulia?" 

"Ingin tahu namaku?"#Berkata sikakek gemuk. "Sangat mudah 
sekali. Ingat2lah, tokoh2 silat pada 50 tahun yang sudah silam. 
Tentu kau dapat menduga segera." 

Wajah Lu le Lam berubah. "Kalian Iblis Gemuk dan Iblis Kurus?" 
ia mengeluarkan dugaannya. 

Dugaannya ternyata tepat, mereka adalah tokoh jahat yang 
pernah mengacau dunia persilatan pada 30 tahun yang lalu. Entah 
bagaimana masih hidup didalam dunia dan menampilkan diri 
kembali. Yang gemuk adalah Iblis Gemuk Keng Lie dan satunya 
ialah si Iblis Kurus Eng Hian. 

Iblis Gemuk Keng Lie tertawa. "Tepat." la memberikan jawaban. 
"Kaki Lu tayhiap tidak bebas bergerak?" 

"la mengalami Co-hwe-jip-mo, tetapi tidak hebat." Hakim Hitam 
Can Ceng Lun menyela, "Didalam sekejap mata, iapun dapat 
sembuh lagi." 


Co-hwe-jip-mo berarti sesat melatih ilmu, masuk kedalam neraka. 
Istilah ini biasa digunakan didalam ilmu silat. Siapa yang salah 
melatih diri, maka Peredaran darahnya sesaat kelain tempat. 

"Hebat... Hebat..." Iblis Gemuk Keng Lie berkata. "Kalian berdua 
melatih diri sambil menikmati pembesetan kulit manusia? Sungguh 
luar biasa.... Sungguh luar biasa." 

Tuduhan pembesetan kulit manusia itu tetap dijatuhkan kepada 
Lu le Lam dan Can Ceng Lun. 

Memang 'bukti nyata' ini dapat diatur dengan satu rencana 
bagus. Dengan mudah dapat 'menangkap basah'. 

"Kalian melihat bahwa kami membunuh dan membeset kulit 
manusia?" Can Ceug Lun mengajukan pertanyaan. 

Iblis Gemuk Keng Lie menghentikan tertawanya, seolah-olah 
menujukkan rasa terkejut. "Bukan kalian yang membeset kulit, 
membunuh orang?" Pertanyaannya disertai dengan rasa tidak 
percaya. 

"Betul." Can Ceng Lun membenarkan. 

"Dapatkah kau memberi tahu, tokoh aliran manakah yang 
mempunyai hobby kesukaan membeset kulit manusia?" Iblis Gemuk 
Keng Lie mengajukan pertanyaan. 

"Seorang Iaki2 berkerudung hitam dengan warna pakaian warna 
hitam." Berkata Can Ceng Lun singkat. 

"Hanya keterangan seperti ini yang dapat kau berikan?" 

"Betul. Keteranganku hanya seperti ini" 

Iblis Gemuk Keng Lie tidak henti2nya mengeluarkan suara dari 
hidung: "Hm.... Hm...." Kemudian memandang kawannya berkata: 
"Saudara Eng, nama Iblis Gemuk dan Kurus tidak terlalu bagus. Kini 
kita muncul didalam dunia persilatan untuk kedua kalinya. Nama ini 
harus kita perbaiki, berilah bukti kepada kawan2 kita ini, bahwa 
kitapun bersedia membela keadilan dan kebenaran.'" 


"Bagus." Berkata si Iblis Kurus Eng Hian. "Saudara Keng ingin 
membekuk mereka, menyerahkan kepada Su-hay-tong-sim-beng, 
memberi tahu perbuatan2 terkutuk yang telah dilakukan olehnya?" 

"Tepat." Berkata si Iblis Gemuk Keng Lie. "Ingin kutegur Hong- 
lay Sian-ong tokoh silat yang dikatakan orang setengah dewa itu, 
mengapa membiarkan dua Duta Istimewa Berbaju Kuningnya 
melakukan pembesetan kulit manusia?" 

"Rencana bagus." Berkata Iblis Kurus Eng Hian. "Mari kita bekuk 
dan ringkus dahulu." 

Dua orang telah mengeluarkan senjata mereka yang berupa 
pedang2 pusaka, terbukti dari sinarnya yang sangat bercahaya, dari 
kiri dan kanan, Keng Lie dan Eng Hian mendekati si Hakim Hitam 
Can Cen Lun. 

Ternyata, setelah mengetahui bahaya apa yang mengancam dan 
terbentang dihadapan mereka, Can Ceng Lun telah mendudukkan 
Lu le Lam sedangkan ia sendiri telah siap menghadapi dua Iblis itu. 

Semakin lama, dua pedang itu semakin dekat. 

Can Ceng Lun mengeluarkan suara dingin: "Tiga puluh tahun 
yang lalu, siapakah yang tidak gentar untuk menghadapi Iblis 
Gemuk Keng Lie dan Iblis Kurus Eng Hian. Tetapi belum pernah 
mereka menghadapnseorang berbareng. Kini kalian muncul untuk 
kedua kalinya, mengapa merubah sistim bertempur lama?" 

"Hm... Hm... Suatu bukti betapa tinggi penghormatan kita 
kepada si Hakim Hitam Can Ceng Lun. Kukira kau sudah menjadi 
takut dan gentar?" 

"Tidak. Kini aku teringat suatu persoalan." Berkata Can Ceng Lun. 
"Kulihat kalian menginginkan yang mati, tetapi bukan yang hidup." 

Keng Lie dan Eng Hian tidak dapat mengerti kata2 Can Ceng Lun, 
pedang mereka telah bergerak cepat, menusuk kearah dua jalan 
darah kematiannya. 

Bila ada seorang tokoh tua yang menyaksikan pertandingan ini, 


tentu dapat dilihat bahwa tidak lebih dari 100 jurus, Can Ceng Lun 
pasti mati dibawah tusukan2 pedang Keng Lie dan Eng Hian. 

Ternyata, sepasang iblis aneh itu adalah tokoh silat tua yang satu 
jaman dengan Ngo-kiat Sin-mo Auwyang Hui. Sepintas lalu, 
umurnya seperti belum sampai 60, tetapi umur pastinya diatas 
sembilan puluhan. Ilmu kepandaiannya hanya terpaut sedikit 
dibawah Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang Hui dan Hong-lng Sian-ong. 
Suatu hari telah dikalahkan oleh seorang tokoh setengah dewa dan 
dipaksa mengeram didalam lembah sunyi. Mana tahu, ia dapat 
menampilkan diri ditempai ini, tentu saja, Dua belas Duta Istimewa 
Berbaju Kuning Su-hay tong-sim-heng bukan tandingannya. 
Termasuk si Hakim Hitam Can Ceng Lun. 

Bila tidak terjadi keanehan atau keajaiban, pasti jiwa Can Ceng 
Lun melayang dibawah pedang2 mereka. 

Si Hakim Hitam Can Ceng Lun maklum akan hal tadi. Tetapi ia 
masih memberikan perlawanannya kepada dua iblis itu. 

"Kuharap saja kalian tidak menyesal." Menyingkir dari serangan 
mereka, Can Ceng Lun berkata. 

Iblis Gemuk Keng Lie dan iblis Kurus Eng Hian menarik pedang. 

"Hei, apa yang kau ucapkan tadi?" Berbareng mereka bertanya. 

"Sepasang pedang dari Iblis Gemuk dan Kurus telah 
ditenggelamkan didasar Telaga Pedang. Apakah yang berada 
ditangan kalian?" Can Ceng Lun menatap dua iblis itu. 

Wajah Keng Leng dan Eng Hian berubah pucat. "Kau." 

"Dua puluh tahun tidak berjumpa dengan kalian, tentunya telah 
berhasil meyakinkan ilmu kepandaian hebat yang baru. Tetapi 
seharusnya kalian tidak melupakan janji ditahun itu, pikirlah 
masak2, agar tidak menyesal." 

Wajah si Iblis Gemuk Keng Lie ber-ubah2, ia sangat terkejut 
dengan kata2 tadi, terlihat juga rasa takutnya. Beberapa lama 
perubahan wajah itu berlangsung, akhirnya ia membuka suara, kali 



ini agak lunak: "Waktu itu kau juga turut serta?" 

"Bila aku turut serta, tadi aku tidak perlu menanyakan namamu." 

"Dia hanya mendengar cerita orang saja." berkata Iblis kurus Eng 
Hian "mana mungkin turut serta. Bila ia berani." 

"Eng Hian." tiba2 Can Ceng Lun membentak, "tulup mulut." 

Si Iblis Kurus Eng Hian berhasil digertak, ia mundur selangkah. 
Tetapi ia tidak puas. 

"Pertunjukkanlah satu macam cara itu, kita segera angkat kaki 
meninggalkan tempat ini." Ucapannya agak mengandung 
permohonan. 

Can Ceng Lun menjadi tidak sabaran. "Kukira, kalian telah 
melupakan janji itu." ia berkata dingin 

"Kita tidak lupa," Berkata Iblis gemuk Keng Lie. "Harapanku ialah 
agar kita tidak tertipu. Bila kau dapat mempertunjukkan satu macam 
saja, kita orang tidak akan turut campur perkara lagi," 

Can Ceng Lun berkata sungguh2: "Tiga jurus Pukulan Geledek 
bukan ilmu sembarangan, sekali lepas pasti mencelakai orang. Bila 
kalian ingin menyaksikan, boleh saja. Hanya kerugian ini harus 
dipikul sendiri" 

Kedua kaki si Hakim Hitam dipentang lebar berbentuk letter L 
besar, badannya dimiringkan kesamping, telapak tangan kiri 
ditujukan kalau seolah-olah mau menyanggah langit, tangan kanan 
diratakan sehingga pundak arah tujuannya ialah kedepan, sikut 
ditekuk, gerakan ini adalah suatu tanda ingin melontarkan pukulan 
hebat. 

Iblis gemuk Keng Lie dan Iblis kurus Eng Hian menjadi pucat, 
mulut mereka berteriak, tubuhnya dibalikkan dan melarikan diri 
cepat. Didalam sekejap mata, tidak terlihat bayangan-bayangan dua 
iblis ini. 

Kejadian itu turut disaksikan oleh Lu le Lam, Pendekar 
Pengembara ini heran, tidak mengarti, bagaimana dua tokoh jahat 



itu dapat dilarikan oleh beberapa gerakan tangan? 

Setelah bayangan2 dua iblis itu lenyap tidak terlihat, tanpa bicara 
sama sekali, secepat kilat si Hakim Hitam Can Ceng Lun menyambar 
tubuh Lu le Lam, memilih tempat gelap, iapun meninggalkan 
tempat tadi cepat. 

Lari sehingga 5 pai, baru Can Ceng Lun meletakan tubuh 
kawannya mereka memilih tempat yang agak aman, menempatkan 
diri. 

Can Ceng Lun memandang kelangit, bulan sabit tertampak di- 
sela2 pohon, la mengeluarkan suara keluhan panjang dan berkata: 
"Sudah pukui 4, bila keterangan laki- berkerudung hitam itu betul. 
Satu jam lagi, saudara Lu bebas dari totokan istimewa." 

Lu le Lam memandang wajah kawannya dia bertanya: "Saudara 
Can, bagaimanakah kejadian tadi terjadi? Sungguh2 membuat aku 
tidak mengerti." 

Can Ceng Lun tersenyum. "Saudara Lu merasa heran, bukan?" ia 
balik bertanya. 

'Betul. Apakah janji dua iblis itu? Mengapa mereka takut kepada 
Pukulan Geledekmu?" Duta Nomor 8, Lui le Lam agak bingung. 

"Bolehkan aku tidak menjawab pertanyaan ini?" Berkata Can 
Ceng Lun yang tidak ingin menceritakan kejadian lama 

"Tentu saja boleh." Lu le Lam tertawa. "Aku tidak memaksa 
kesulitanmu." 

"Saudara Lu turun gunung tentu dengan suatu tugas penting, 
apakah tugas itu?" Bertanya Can Ceng Lun. 

Lu le Lam menghela napas panjang. "Tidak lama, setelah le Lip 
Tiong menjalani hukuman, seorang 'Kuda cepat' Bu-tong-pay datang 
membawa berita tentang munculnya pemuda misterius berkerudung 
hitam. Dua pelindung hukum Bu-tong-pay dibunuh olehnya." 

"Aku tahu." Potong Can Ceng Lun. "Su-hay-tong-sim-beng salah 
memberi putusan." 



"Gerakan pemuda berkerudung hitam itu terlalu gesit, tidak 
mudah dicari jejaknya. Aku pernah bertemu muka dengan si Pedang 
Penakluk Kang-ouw, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw, tidak kusangsikan 
akan keakhliannya didalam bidang ini. Maka aku ditugaskan 
meminta bantuannya. Kini sedang berada didalam perjalanan 
menuju kekota Tiang-an." 

"Hm.... It-kiain-tin-bu-lim Wie Tauw?" Can Ceng Lun 
mengeluarkan suara dari hidung. "Dapatkah ia inenyelesaikan 
perkara ini?" 

"Kupastikan ia dapat mengetahui siapa pemuda berkerudung 
hitam itu?" Berkata Lu le Lam. "Setidak-tidaknya dapat menyelidiki 
dan memberi tahu, dimana tempat sarangnya komplotan pemuda 
berkerudung hitam itu." 

"Kau terlalu percaya kepada It-kiam-tin-burllm Wie Tauw," 

"Perkara yang telah diterima olehnya belum pernah mengalami 
kegagalan." Berkata Lu le Lam. "Seperti penangkapan le Lip Tiong, 
bila tidak ada tokoh ajaib ini, kukira belum tentu dapat menemui 
dimana ia menyembunyikan diri." 

Teringat perkara le Lip Tiong, Si Pendekar Penggembara Lu le 
Lam malu kepada diri sendiri. Bila bukan dirinya yang meminta 
bantuan perusahaan Boan-chio Piauw-kiok, bila bukan dirinya yang 
membawa ke Su-hay-tong-sim-beng. Pemuda itu tidak akan binasa, 
la menghela napas. 

Can Ceng Lun menghadapi sang kawan, tanpa banyak bicara. 

"Saudara Can, aku tidak mengarti, mengapa kau telah 
mengambil langkah itu?" Inilah suara Lu le Lam yang mengajukan 
pertanyaan kepada si Hakim Hitam. 

Can Ceng Lun tertawa. "Tentang jabatan Duta Nomor 4, didalam 
Barisan Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong-sim-beng?" la 
tertawa. 

Lu le Lam menganggukkan kepala. "Permintaan saudara Can 
yang ingin membunuh le Lip Tiong, sudah sangat aneh dan tidak 


mudah dimengerti. Disusul dengan peletakan jabatan mendadak, 
lebih membingungkan orang. Bolehkah saudara Can memberi sedikit 
penjelasan?" 

"Apa yang ingin kau ketahui sudah kukatakan di itu waktu." 
Berkata Can Ceng Lun. 

"Su-hay-tong-sim-beng sedang membutuhkan tenaga, tetapi 
saudara Can pergi begitu saja, berapa banyak kerugian yang kita 
harus derita?" 

"Kuharap saudara Lu tidak menyebut soal ini lagi." Berkata Can 
Ceng Lun. 

"Baiklah. Siawte berterima kasih. Bantuan saudara Can telah 
mengembalikan jiwa siawte yang sudah berada dipintu akherat. Biar 
bagaimana, siawte pasti mengingat budi ini. Bila saudara Can ada 
kepentingan lain, silahkan mengurus segera." 

Can Ceng Lun menggeleng-gelengkan kepala. "Aku akan 
menunggu sehingga totokan yang mengekangmu itu bebas sama 
sekali." la berkata. 

"Terlalu menyusahkan saja." 

"Sudahlah. Sebelum kau dapat bergerak, aku tidak akan pergi." 

Lu le Lam tidak bicara lagi, ia memejamkan kedua matanya, 
mengatur peredaran jalan darah dengan tenang. 

Can Ceng Lun menjaga disamping bekas kawan sejawat itu. 

Awan melayang perlahan, menembus rembulan dan achirnya 
pecah menjadi beberapa bagian. 

Satu jam kemudian.... 

Menyelang subuh. Dari jauh, terdengar suara ayam jago yang 
mulai berkokok. Lu le Lam belum berhasil membebaskan totokkan 
orang berbaju dan berkerudung hitam itu. "Hebat, entah ilmu 
kepandaian apa yang digunakan olehnya." la mengoceh perlahan. 

"Bagaimana keadaannya?" Berkata Can Ceng Lun. 


"Agak mendingan." Berkata Lu le Lam. 

"Sebentar lagi, hari akan terang." 

"Betul. Siawte kira, totokan itu akan bebas sendiri." 

"Setelah saudara Lu kembali kegunung Lu-san, bila bertemu 
dengan bengcu, kukira boleh mengajukan pertanyaan kepadanya. 
Ilmu totokkan aliran manakah yang sehebat ini? Dengan ilmu dan 
pengetahuan bengcu yang luas, pasti ia dapat memberikan 
jawaban." 

"Betul." Berkata Lu le Lam. "Bila saudara Can tidak keberatan,, 
siawte ingin bertanya kepadanya, tentang asal usul tiga jurus 
pukulan geledek itu" 

Can Ceng Lun tertawa panjang. "Saudara Lu memang tidak boleh 
melihat kawan senang. Suka menyelidiki semua rahasia orang." 

Lu le Lam segera merasakan saluran darah yang bebas, 
tangannya dapat digerakkan, totokan yang mengekang dirinya telah 
bebas. 

"Haa haa...." ia berteriak girang. "Siaotee tidak mempunyai 
maksud jahat." 

"Aku tidak dapat melarangmu." Can Ceng Lun berkata. 

Setelah disaksikan Lu le Lam dapat bergerak bebas. Can Ceng 
Lun merangkapkan kedua tangannya, ia meminta diri. 

"Kau telah bebas. Selamat bertemu lagi." 

Tubuh si Hakim Hitam melesat, meninggalkan Lu le Lam 

"Kemana saudara Can pergi?" Lu le Lam mengajukan 
pertanyaan. 

"Tidak akan mengganggu ketenangan dunia," Berkata Can Ceng 
Lun tanpa menoleh ke belakang. "Jangan khawatir." 

Lu le Lam memandang bayangan kawan yang telah lenyap itu. la 
menghela napas panjang. Sungguh disayangkan, mengapa ia 


meletakkan jabatan Duta Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong- 
sim-beng? 

Jawaban ini akan diketahui dikemudian hari. 

Singkatnya cerita, Lu le Lam melanjutkan perjalanan kearah kota 
Tiang-an. 

Kota Tiang-an. 

Pada suatu hari, dipintu perusahaan Boan-chio Piauw-kiok dikota 
Tiang-an kedatangan seorang pengemis tua. Pengemis ini 
memperhatikan pintu perusahaan si It-kiam-tin-bu-lim WieTauw. 

Boan-chio Piauw-kiok berdiri megah, tidak ada sesuatu jarg dapat 
menggangu perusahaan yang aneh ini. 

Terlihat pengemis tua itu masuk kedalam pintu perusahaan Boan- 
chio Piauw-kiok. 

Dua pengawal perusahaan maju menghampiri, mereka memberi 
hormat dan mengajukan pertanyaan, apa maksud kunyungan 
sipengemis ke-perusahaan mereka? 

Pengemis tua membalas hormat, ia membuka suara: "Tuan Wie 
Tauw ada dirumah?" 



Dua pegawai itu memperhatikan sang tetamu. Mungkinkah 
seorang pengemis sanggup membayar jasa upah yang mereka 
tetapkan? 

"Ada urusan apakah ingin mencari beliau?" Mereka mengajukan 
pertanyaan. 

"Aku ada membawa surat titipan orang yang harus disampaikan 
kepada pemimpin kalian pribadi." Demikian pengemis tua itu 
berkata. 

Dua pegawai perusahaan saling pandang. 

Sipengemis betul2 mengeluarkan sepucuk surat, kemudian 
diserahkan kepada dua orang tersebut. 



Dua orang Wie Tauw memeriksa surat, mereka harus percaya 
keterangan tamu aneh itu: 

"Kau tunggu disini," Berkata mereka. 

Seorang membawa surat masuk kedalam. Seorang lagi tetap 
mengawasi pengemis yang mereka curigai itu. 

Tidak lama, terlihat It-kiam-tiu-bu-lim Wie Tauw tampil di muka 
pintu, la memberi hormat kepada pengemis itu. 

"Wie Tauw tidak tahu kedatangan Cianpwee," ia berkata, 
"maafkan penyambutan mereka yang kurang sempurna." 

Sang pengemis membalas hormat Wie Tauw dengan rangkapan 
tangan. "Cong-piauw-tauw terlalu merendah d i ri," 

"Silahkan masuk kedalam." Wie Tauw membungkukkan 
setengah badan. 

Sipengemis mengayun kaki dan masuk kedalam pekarangan 
Boan-chio Piauw-kiok. 

Dua pegawai perusahaan saling pandang, mengarti mengapa 
pemimpin perusahaan berlaku hormat kepada seorang pengemis? 
Beruntung mereka tidak berlaku kurang ajar kepada pengemis itu. 
Bila tidak, mungkin kedudukan mereka copot dari perusahaan. 

It-kiam-tin-bu-iim Wie Tauw langsung mengajak pengemis itu 
masuk kedalam ruang tamu. Disana, ia menyilahkan sitamu duduk. 
Setelah menyuruh orang menyediakan air minum, baru Wie Tauw 
tertawa. "Lu tatsu mengapa menggunakan pakaian itu?" It-kiam-tin- 
bu-lim Wie Tauw mengajukan pertanyaan. 

Pengemit tua itu terkejut, kemudian ia tertawa terbahak2. "Ha ha 
ha... Cong-piauw-tauw lihay!" Topi pengemisnya dibuang, 
rambutnya ditarik, maka setelah penyamarannya terbuka, terlihatlah 
wajah si Pendekar Pengembara Lu le Lam, Duta Nomor 8 dari Su- 
hay-tong-sim-beng itu. Pengemis itu adalah Lu le Lam! 

"Lu tatsu mengapa menyamar menjadi seorang pengemis?" Wie 
Tauw mengulang pertanyaannya. 


"Aku ingin memberi tugas baru." Berkata Lu le Lam. 

"Bagus. Tugas apa itu?" 

"Tugas berat. Kukira sama saja dengan mendorong perusahaan 
Boan-chio Piaw-kiok kedalam lembah kehancuran." 

"Lembah kehancuran?" Wie Tauw mengulang. "Hebat!.... 
Hebat!.... Tugas apakah yang dimaksudkan?" 

Lu le Lam memandang kearah kanan dan kiri ruangan itu, ia 
bertanya: "Mo piauwsu sudah kembali?" 

"Sudah." Wie Tauw menganggukkan kepala. 

"Dimanakah kini ia berada?" Lu le Lam belum puas dengan 
jawaban yang diterima. 

"Ada sesuatu yang akan diurus, kini tidak berada didalam 
perusahaan." 

"Bilakah ia kembali?" 

"Setelah menerima uang sebanyak 7.000 tail perak itu, segera 
balik kembali keperusahaan dahulu." Wie Tauw ternyata adalah 
seorang yang sangat sabar. 

"Cong-piauw-tauw belum mendapat kabar itu?" Lu le Lam 
menatap wajah pemimpin perusahan aneh itu tajam2. 

"Kabar tentang apa?" Wie Tauw ber-pura? bodoh. 

"Kematian le Lip Tiong." Setelah mengucapkan kata2 ini, wajah 
Lu le Lam ditundukkan kebawah. la merasa menyesal sekali telah 
menangkap pemuda berbakat bagus tersebut. 


SIAPA IT-KIAM-TIN-BU-LIM WIE TAUW? 


It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengusap janggutnya, seolah-olah 
tidak mempunyai sangkut paut dengan le Lip Tiong. 




"Bila tidak sanggup mengeluarkan fakta yang dapat membuktikan 
bahwa pemuda berkerudung hitam itu bukan jelmaannya, sudah 
tentu tidak ada orang yang percaya. Mana mungkin tidak mati?" 
I nilah ucapan yang keluar dari Wie Tauw. 

Lu le Lam menghela napas, katanya: "Pokok persoalan telah 
menjadi jelas. Ada sesuatu komplotan yang memfitnah le Lip Tiong. 
Su-hay-tong-sim-beng telah mengetahui hal ini, kita salah 
membunuh orang." 

Wie Tauw masih mengelus-elus janggut. "Setelah le Lip Tiong 
mati, Su-hay-tong-sim-beng mendapat berita bahwa pemuda 
misterius itu muncul dan membunuh orang lagi?" la mengajukan 
pertanyaan. 

"Betul. Dua pelindung hukum Bu-tong-pay, Kho-chui dan Kho- 
hwee telah menjadi korban yang berikutnya. Sayang berita ini 
datang terlambat tiba diatas gunung Lu-san, setelah kepala Lu le 
Lam jatuh ditanah, putus sama sekali. Hanya beberapa menit saja 
dari kejadian itu," 

"Sungguh sayang sekali " Berkata Wie Tauw. 

"Akulah yang membawanya kegunung Lu-san." Berkata Lu le 
Lam. 

"Lu tatsu hanya menerima perintah atasan, bukan?" berkata Wie 
Tauw menatap wajah Duta Nomor 8 itu. 

"Bila aku tidak menangkap le Lip Tiong, tentu ia tidak mati 
penasaran seperti itu." Berkata Lu le Lam penuh penyesalan. 

"Aku belum mengerti maksud kunjungan Lu tatsu ini?" Berkata 
Wie Tauw. 

"Mengingat ilmu kepandaian, dan bakat2 kepintaran yang Cong- 
piauw-tauw miliki, kedudukan yang terbagus ialah menghadiahkan 
gelaran Duta Nomor 13 dari Barisan Istimewa Berbaju Kuning Su- 
hay-tong-sim-beng," berkata Lu le Lam. "Sayang Cong-piauw-tauw 
tidak memandang mata kepada jabatan ini. Setelah mendapat 
persetujuan bengcu kami, Su-hay-tong-sim-beng bersedia 


menghadiahkan 20.000 tail perak sebagai uang jasa untuk 
menangkap pemuda berkerudung hitam yang misterius itu." 

Wie Tauw tidak segera memberikan jawaban, sebaliknya 
menatap wajah Lu le Lam dahulu. Demikian sehingga berselang 
lama, baru ia bicara: "Maafkan bila aku terlalu lancang, diantara 12 
Duta Istimewa Berbaju Kuning itu, tidak satukah yang berdaya 
untuk menghadapi seorang pemuda berkerudung hitam?" 

Wajah Lu le Lam menjadi merah, ia malu atas kemampuan para 
Duta Isttmewa Berbaju Kuning yang mengalami kegagalan. 

"Tinggi rendahnya ilmu seseorang tidak akan menentukan 
kehidupan," ia berkata, "seperti apa yang cong-piauw-tauw telah 
maklum, Su-hay-tong-sim-beng meminta bantuan Boan-chio Piauw- 
kiok bukan disebabkan kalah kekuatan, tetapi menggunakan 
kepandaian cong-piauw-tauw yang pandai mengatasi tokoh2 
golongan hitam. Didalam hal inilah yang menjadi kekurangan 12 
Duta Istimewa Berbaju Kuning." 

Wie Tauw menganggukkan kepala. "Apa yang Lu taysu 
kemukakan memang masuk diakal. Didalam catatan tokoh2 rimba 
persilatan tidak ada keterangan tentang pemuda berkerudung hitam 
itu. Tetapi, biar bagaimana, aku akan berusaha mencarinya. 
Menggunakan kekuasaan Boan-chio Piauw-kiok, mungkin ada lebih 
mudah dari 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning yang 
mengerjakannya." 

"Cong-piauw-tauw bersedia menerima tugas ini?" Lu le Lam 
menjadi girang. 

"Maksud tujuan pemuda misterius berkerudung hitam itu ialah 
memfitnah le Lip Tiong Gerak geriknya sangat hati2, tentunya tidak 
mudah untuk menemukannya. Terus terung, aku belum mempunyai 
pegangan yang kuat." 

"Tentu. Bila Boan-chio Piauw-kiok gagal menemukan pemuda 
berkerudung hitam itu, kami Su-hay-tong-sim-beng tidak akan 
menyalahkan Orang." 


"Sebetulnya, apa yang Boan-chio Piauw-kiok terima, belum 
pernah mengalami kegagalan. Hanya kali ini agak sulit, harapanku 
ialah agar Lu taysu dapat memberi waktu yang agak panjang. 

"Oh, tentu. Satu setengah tahunpun tidak menjadi soal." 

"Nah, tentang hadiah upah jasa, kukira.... 1 ' 

"Kuharap cong-piauw-tauw jangan terlalu menggorok orang." Lu 
le Lam memotong pembicaraan orang. 

Wie Tauw terhenti meneruskan kata2nya, ia melengak sebentar. 
Kemudian tertawa terbahak-bahak. "Lu tatsu," ia berkata, "kau 
memang pelit sekali." 

"Bukan pelit." Berkata Lu le Lam. "Sebagai seorang langganan, 
tentunya wajib meminta potongan, bukan?" 

"Ha ha..." Wie Tauw tertawa. "Kali ini Boan-chio Piauw-kiok 
berlaku sosial. Tidak berhasil menangkap pemuda berkerudung 
hitam itu, kami tidak menerima uang Su-hay-tong-sim beng. Andai 
kata berhasil menangkap dirinya, kamipun tidak meminta upah 
jasa." 

"Bukan maksudku sayang mengeluarkan uang hadiah itu. Cong- 
piauw-tauw tentunya salah paham. Maksudku ialah...." 

Wie Tauw mongulap ulapkan tangan, katanya: "Dengarlah 
dahulu, kata2ku belum selesai." 

"Cong-piauw-tauw tidak bersedia menerima upah jasa, Apa pula 
yang dikehendaki?" 

"Yang kuhendaki ialah kedudukan Duta Istimewa Berbaju Kuning 
yang ke-13 itu." 

Lu le Lam belum mengerti, tidak terasa ia berteriak: "Dahulu, 
Cong-piauw-tauw menolak tawaran Duta Nomor 13. Mengapa 
sekarang mengubah pendapat lama?" 

"Waktu itu, aku tidak tertarik dengan kedudukkan Duta Nomor 13 
karena keuangan yang Boan-chio Piauw-kiok dapat belum cukup 


banyak. Kini kukira sudah saatnya untuk menerima." 

Lu le Lam sangat girang, ia membungkukkan setengah badan, 
memberi hormat. "Bengcu dan semua kawan Su-hay-tong-sim-beng 
pasti bergembira mendapat berita ini, maka aku Lu le Lam mewakili 
mereka mengucapkan terima kasih kepadamu. Selamat berjuang 
didalam pergerakkan Su-hay tong-sim-beng." 

Wie Tauw membalas hormat orang. "Jangan terburu buru." la 
berkata. 

Lu le Lam memandang pemimpin perusahaan aneh Boan-chio 
Piauw-kiok itu. 

"Usul Duta Nomor 13 keluar dari mulut Lu Tatsu, dan Wie Tauw 
tidak keberatan." Wie Tauw memberi keterangan. "Tetapi Su-hay- 
tong-sim-beng belum memberi pengesahan^ 

"Pengesahan segera dilaksanakan dikemudian hari. Hal ini boleh 
menyusul." 

"WieTouw meminta suatu kelonggaran." 

"Katakanlah." 

"Wie Tauw bersedia mengabdikan diri didalam Su-hay-tong-sim- 
beng, menjabat Duta Istimewa Nomor 13 dengan syarat tidak 
melepaskan perusahaan Boan-chio Piauw-kiok. Hal ini meminta 
kebebasan bergerak yang tidak terikat." 

"Kukira tidak menjadi soal." 

"Dan harapan Wie Tauw ialah tentang adanya Duta Istimewa 
Berbaju Kuning Nomor 13 dapat dirahasiakan." 

"Mengapa harus dirahasiakan?" 

"Kecuali Bengcu, 12 duta istimewa Berbaju Kuning lainnya, lebih 
baik tidak ada orang yang tahu tentang bertambahnya seorang Duta 
Istimewa Berbaju Kuning lagi." 

"Aku tidak mengarti." 


"Setelah mengenakan pakaian kuning Duta Istimewa, kita tidak 
bebas melakukan sesuatu. Orang segera mengetahui siapa yang 
berada didekatnya dan tidak bebas bicara." 

"Oooo.... Memang betul. Sebelum aku mengenakan pakaian 
Kuning Duta Istimewa, segala sesuatu dapat kuselesaikan cepat. 
Tetapi belakangan... aku sering mengalami kegagalan" 

"Dimanakah letak kesalahan ini?" 

"Dahulu, kukira nasibku yang tidak baik." 

"Karena orang tahu kau adalah Duta Istimewa Su-hay-tong-sim- 
beng." 

"Betul. Maka orang yang mau kutangkap segera melarikan diri." 

"Agar pemuda berkerudung hitam itu tidak melarikan diri atau 
menjauhkan diri dariku, hal ini penting sekap' 

"Apa yang cong-piauw-tauw kemukakan se-sungguhnya tepat 
sekati." Lu le Lam tunduk dan takluk betul2. 

"Demikianlah pembicaraan kitar" Berkata Wie Tauw. "Setelah Lu 
tatsu kembali kegunung Lu-san. Di hadapan orang banyak harus 
segera menyatakan bahwa Boan-chio Piauw-kiok menolak tawaran. 
Kemudian sampaikan kepada bengcu tentang apa yang telah kita 
rundingkan. Tidak perduii bengcu setuju atau tidak, mulai esok hari, 
aku segera mencari jejak pemuda misterius berkerudung hitam itu. 
Tentang Duta Istimewa Nomor 13 boleh kita rundingkan 
belakangan." 

Lu le Lam berkata: "Aku tidak keberatan. Untuk memudahkan 
jalannya penyelidikkan, aku akan memberi beberapa keterangan" 

"Kukira Lu tatsu telah menemukan sesuatu kejadian." Berkata It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 

"Eh, mengapa kau tahu?" Lu le Lam heran 

"Ilmu kepandaian dan kepintaran Lu tatsu berada diatas orang, 
biasanya bekerja tanpa menyembunyikan diri. Hari ini menyamar 


menjadi seorang pengemis, bila tidak menghadapi sesuatu yang 
aneh, tentu tidak akan berbuat demikian". 

Sekali lagi, Lu le Lam harus menyerah. Kepintaran Wie Tauw 
jauh berada diatas dirinya. "Cong-piauw-tauw, kau hebat." ia 
mengeluarkan pujian. 

Wie Tauw mengambil catatan tokoh2 ternama didalam rimba 
persilatan 'Bu-lim-beng-jin-lok' dihadapinya buku ini bersama sama 
sang tamu. 

"Lu tatsu boleh mulai bercerita, kejadian apa yang telah menimpa 
dan mengganggu perjalanan. Kita bersama-sama memeriksa buku 
ini." 

Lu le Lam meninggalkan perusahaan Boan-chio Piauw-kiok 
dan kembali kegunung Lu-san. Wie Tauw membikin segala 
persiapan. 

Tujuh hari kemudian. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw meninggalkan kota Tiang-an, 
menuju kearah gunung Siong-san, pusat markas Siao-liem-pay. 

Hari masih pagi, pemandangan digereja Siao lim-sie masih sepi, 

Wie Tauw telah tiba didepan pintu gereja itu. 

Siao-lim-sie adalah kelenteng yang terbesar untuk daerah Tiong- 
goan. Letaknya diatas puncak Siao-sek-hong, kitab2 berharga dan 
arca2 peninggalan jaman kuno tersimpan didalam kelenteng ini. 

Biarpun tidak sedikit partay2 dan golongan2 ilmu silat yang 
mengembang biak disana, mengingat bagaimana Tat-mo Couw-su 
memasukkan agama dan ilmu silat kedaerah Tiong-goan untuk 
pertama kalinya, Siao-lim-pay adalah partay yang pertama-tama 
mendirikan gereja disini. 

Kini, Siao-lim-pay telah mengundurkan diri dari kepemimpinan 
partay silat, hal ini disebab ikan kemunduran2 yang dicapai oleh 
anak murid itu. Tapi nama Siao-lim-pay masih disegani dan tidak 
dapat disangkal akan kekuatan partay itu. 



Wie Tauw maklum akan keadaan yang telah kita uraikan diatas, 
ia harus berhati-hati. 

Waktu adalah menjelang musim panas, beruntung pohon2 
cemara yang ditanam disekitar gereja Siao-lim-sie sangat banyak, 
tinggi menjulang ke langit. Hawa tidak dirasakan sangat panas. 

Memperhatikan keadaan markas besar partay tua itu, keadaan 
Wie Tauw menjadi gentar, terlihat 18 hwesio berjubah kuning 
terbaris rapi, 'Delapan Belas Lo Han' Siao-lim-pay yang ternama. 

'Delapan belas Lo Han' dari gereja Siao-lim sie terkenal akan 
kegagahan mereka, keistimewaannya ialah, bila kedelapan belas 
orang ini bekerja sama, maka mereka dapat membendung kekuatan 
ribuan orang. 

'Delapan belas Lo Han' khusus untuk menghadapi tokoh2 silat 
kuat yang akan mengacau Siao lim-pay. 

Kini 'Delapan belas Lo Han’ berdiri didepan pintu membikin 
penyambutan, bila bukan mendapat kunjungan musuh kuat, 
tentunya mendapat kunjungan seseorang yang sangat terhormat. 
Siapakah yang ditunggu oleh Siao-lim-pay? It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Touw berpakaian sebagai orang biasa, orang yang sedang berziarah 
kegereja Siao-lim-sie. Maka ia maju dengan langkah yang tenang, ia 
memandang pemandangan indah dipuncak gunung Siao-sek liong. 

Semakin lama, jarak diantara 18 Lo Han dan Wie Touw semakin 
dekat. 

Tiba2 muncul seorang hwesio berjubah abu2. ia lari mendekati 
sang tetamu. 

"Sicu ingin mengadakan sembahyang?" la mengajukan 
pertanyaan. 

"Betul." Wie Tauw menganggukkan kepala. 

"Sangat menyesal. Hari ini ada tamu agung ber kunjungan." 

"Ada rapat?" 


"Bukan. Nyonya anggauta dewan Cia hujin beserta putrinya 
membikin kunjungan" 

"Aaaaa." Wie Touw berteriak, "Cia hujin adalah putri perdana 

menteri kita, nyonya Cia Sio Su, sorang anggauta dewan yang 
paling kesohor itu." 

Hwesio berjubah abu2 itu merangkapkan kedua tangannya ia 
tersenyum tidak memberi jawaban. Seolah olah berkata: Kau kenal 
dengan nyonya itu tentu tahu bagaimana harus membawa diri 

It-kiam-tiu bu-lim Wie Tauw tentu mengerti bagaimana harus 
menyingkirkan diri dari kunjungan tamu agung itu. Apa mau, 
maksud kunjungannya kegereja Siio-lim-sie dengan maksud2 tujuan 
tertentu, ia tidak mau pergi begitu saja. 

"Sayang...." ia berkata. "Jauh2 aku berkunjung kemari, tiba- 
disaat yang tidak kebetulan." 

"Harapan kami ialah agar sicu dapat menghindarinya" 

"Harus bagaimanakah dapat menghindari diri?" 

"Maukah sicu ikut pinceng?" 

"Boleh juga." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengikuti di belakang padri 
berjubah abu2 itu, masuk kedalam kelenteng Siao-lim-sie. 

Padri berjubah abu-abu mengajaknya kearah barisan kamar2 
yang khusus untuk para pengunjung menginap, ditunjuknya salah 
satu kawan dan berkata: "Sicu boleh menginap ditempat ini." 

Wio Tauw setuju. 

Hwesio berjuba abu2 itu meninggalkan kamar, diujung lorong 
barisan kawan2 tadi ia memanggil perlahan: "U-beng." 

Seorang hwesio pelajan lari datang. "Susiok ada perinlah lain?" la 
memberi penyahutan. 

Hwesio berjubah abu2 menunjuk kearah kamar Wie Tauw dan 




berkata: "Tamu kita itu baru tiba, baik2lah melayani segala 
kebutuhannya" 

"Baik." U-beng, demikian nama hwesio pelayan ini memberikan 
kesanggupan. 

"Bawa air minum dahulu. Tentunya ia lelah." 

"Baik." U-beng menerima perintah dan lari pergi. 

"Tunggu dulu." Seolah-olah lupa memberi pesan, hwesio 
berjubah abu2 itu memanggil. 

U-beng menghentikan langkahnya, ia balik kembali. "Susiok 
memanggil?" la bertanya. 

"Betul." Berkata hwesio berjubah abu2. Kemudian dengan suara 
yang sangat perlahan, ia mengajukan pertanyaan. "Kau masih ingat 
pesan ketua partay?" ' 

"Teecu tidak berani melupakan." Berkata U-beng dengan hormat. 

"Berhati-hati kepada setiap tamu baru, apalagi gerak-gerik yang 
mencurigakan." 

"Teecu akan memperhatikan pesan ini." 

"Dan kulihat, tamu kita itu mempunyai latihan ilmu silat." 

"Teecu paham akan maksud susiok. Teecu tidak akan 
meninggalkannya." 

"Nah, pergilah." 

U-beng pergi kebelakang, menyiapkan segala kebutuhan sang 
tetamu. 

Hwesio berjubah abu2 itu adalah susiok U-beng ia pergi kedepan, 
turut menyambut kedatangan Cia hujin. 

Percakapan dua hwesio tadi dikeluarkan dengan suara pelahan, 
tetapi bagi Wie Tnuw yang berkepandaian tinggi, tidak sulit 
mengikuti percakapannya, ia tahu apa yang mereka bicarakan di 
ujung lorong kamar bagian penerimaan tamu itu. 


It-kiam-iin-bu-lim Wie Tauw tertawa didalam hati: "Para hwesio 
Siao-lim sie memang cerdik. Tetapi hwesio berjubah abu2 itu terlalu 
mengagulkan diri sendiri. Sudah tahu aku pandai silat, masih tidak 
pergi jauh. Paling sedikit belasan tombak, baru aku tidak dapat 
mengikuti percakapan itu." 

Tiba2 Wie Tauw dikejutkan oleh bunyi lonceng: "Teng.... Teng.... 
Teng.... 1 ' 

Suara ini bergema jauh, berkumandang disekitar daerah itu. 

Wie Tauw segera menduga akan kedatangan Cia hujin. la tidak 
puas atas penyambutan yang ber-lebih2an seperti itu, itulah salah 
satu cara untuk menjilat orang berpangkat. 

Terlihat pintu kamarnya teebukti. U Beng Hwesio masuk kedalam 
kamar, ditangan hwesio itu membawa nampan dengan air minum. 

"Sicu silahkan minum." Berkata U-beng meletakkan nampan itu 
diatas meja. 

"Terima kasih. Tamu agung sudah tiba?" 

"Betul. Iring2annya luar biasa. 4 gadis pelayan mengikuti ibu dan 
anak itu. Dibelakang mereka ada tiga puluh pengawal dan seorang 
kepala keamanan yang berbadan besar." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengkerutkan keningnya. "Berziarah 
dan sembayang didalam kelenteng harus membawa sekian banyak 
orang?" la mengajukan pertanyaan. 

"Mereka adalah putri dan cucu luar perdana menteri, suami Cia 
hujin adalah Cia Sie Su yang terkenal, seorang anggauta dewan 
yang berani. Bila sampai terjadi sesuatu, kerajaan tentu gempar." 

"Hm.... Cia hujin itu hanya wanita biasa. Aku pernah melihatnya." 

"Sicu membual bukan pada tempatnya." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tertawa terbahak-bahak. "Sungguh! 
Aku pernah melihatnya satu kali." 

U-beng tentu tidak percaya. Hanya sebagai seorang pelayan yang 


baik dan pandai melayani tamu2, ia tidak mendebat. 

Wie Tauw tiba2 mengajukan pertanyaan: "Lamakah mereka 
berziarah kesini?" 

"Belum tentu. Kukira dua atau tiga hari." 

Wie Tauw membelalakkan mata. "Maka aku harus 'Istirahat' disini 
tiga hari?" la mengajukan protes. 

Seperti apa yang Wie Tauw sudah maklum pada waktu 
sebelumnya, Cia hujin itu tidak boleh diganggu sama sekali, la wajib 
menyingkirkan diri, menghindari pertemuan muka. Apa mau orang 
menginap sampat tiga hari. Didalam hal ini, berarti, ia harus turut 
istirahat didalam kamar selama tiga hari juga. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw keberatan. 

U-beng memberi petunjuk jalan keluar untuk mengatasi kesulitan 
kalau bosan didalam kamar, katanya, "Mereka pasti sembahyang. 
Setelah itu, ketua partay kami akan mengajak mereka menyaksikan 
seluruh pemandangan gunung. Waktu itu, bila sicu mau, aku akan 
mengantar keruang sembahyang untuk memasang hio." 

"Kau ternyata pandai melayani tamu." 

"Sicu tidak bermalam disini?" 

"Boleh juga. Ada baiknya istirahat satu malam. Biar esok hari aku 
pulang." 

Mengetahui bahwa sang tamu ingin bermalam, tentu sedekah 
yang didapat dari tamu ini akan lebih banyak. U-beng melayani 
dengan lebih rapi. 

"Aku ditugaskan untuk melayani para tamu, bila sicu perlu, boleh 
panggil disembarang waktu. Namaku U-beng." Demikian ia memberi 
penyeiasan. 

"Sebelumnya aku menghaturkan banyak2 terima kasih." 

Mereka bercakap-cakap lama, maka Wie Tauw tidak kesepian. 


Diruang depan, ketua partay Siao-lim-pay telah menyambut 
kedatangan Cia hujin beserta putri, setelah mengajak mereka 
sembahyang, untuk lebih memperkenalkan keadaan puncak Siao- 
sek-san, tamu2 agung itu diajak keliling gunung. 

U-beng paham akan cara2 penyambutan partay golongannya. 
Mengetahui bahwa mereka tiada didalam kelenteng Siao-lim-sie, ia 
pun mengajak Wie Tauw keruang sembahyang. 

"Sicu, mari kita keluar." la berkata. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw berkunjung ke Siao-lim-pay dengan 
maksud tujuan tertentu, la bangkit dari tempat duduknya dan 
keluar kamar. 

U-beng mengajak sang tamu keruang Tay-hiong-po-tian, tempat 
sembahyang. 

Disini U-beng menyalakan hio, kemudian di berikan kepada Wie 
Tauw. 

Wie Tauw menyambuti hio yang telah di sundut itu, sebagaimana 
layaknya orang yang berziarah kegereja Siao-lim-sie, ia melakukan 
tata cara sembayangan itu. 

Selesai sembayang, Wie Tauw berjalan keluar. 

Waktu itu, dilapangan telah ramai dengan orang2 yang 
mengiringi Cia hujin ibu dan anak. Mereka ber-cakap2 dengan suara 
keras. 

Dua tandu besar dan 4 tandu kecil ngejogrok disana, itulah tandu 
yang digunakan Cia hujin, sang putri dan keempat dayang 
pelayannya. 

Tidak jauh dari 4 tandu usungan itu tertambat seekor kuda putih, 
inilah kuda tunggangan sang kepala pengawal. 

Disekitar tandu2 itu berdiri rapi para serdadu, mereka adalah 
pengiring penjaga keamanan junjungan mereka. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengayun langkahnya kearah 


tandu2 usungan itu. U-beng yang selalu mengintil dibelakang sang 
tamu, tentu saja mengetahui apa yang Wie Tauw lakukan. Melihat 
tamunya mendekati tandu2 itu, ia sangat kaget. Cepat lari menyusul 
dan memberi peringatan: "Sicu, tandu berhias itu tidak bagus untuk 
di lihat. Mari kuajak kau kelain tempat." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mempercepat langkahnya dan sudah 
berada didepan tandu2 itu. 

Dua serdadu dengan tombak ditangan menghadang jalan orang, 
mereka membentak: "Mau apa? Pergi!" 

Seolah-olah orang yang tuli atau budek, Wie Tauw tidak 
menyingkir dari bentakan mereka. Setapak demi setapak, ia masih 
maju mendekati. 

Wajah dua serdadu itu berubah. "Hei, kau tidak dengar?" Mereka 
membentak lebih keras. 

Tandu yang menjadi arah tujuan Wie Tauw adalah tandu yang 
terbesar, terhias dengan bagus dan rapi, itulah tandu usungan nona 
Cia Sie Su. 

U-beng semakin gugup, ia menarik lengan baju Wie Tauw seraja 
berteriak: "Jangan kasana, itulah tandu putri perdana menteri." 

Wie Tauw mengibaskan pegangan U-beng. la menunyuk kearah 
tandu2 itu dan berkata: "Tandu2 ini sangat bagus sekali. Bila dapat 
duduk didalam, tentu sangat menyenangkan." 

Para pengusung tandu yang berkerumun disana saling memberi 
isyarat mata, dengan serentak mereka maju mengurung Wie Tauw. 

Seorang penggotong tandu yang agak tua maju mewakili 
kawan2nya. "Loheng," la memberi peringatan. "Tandu2 ini tidak 
dapat diganggu." 

"Aku ingin melihat." 

"Lihatlah dari tempat yang agak jauh." 

"Aku ingin melihat isi tandu." 


"Tidak ada yang patut diperhatikan. Dilarang melihat." 

"Mengapa dilarang?" 

"Tandu2 ini adaiah tandu yang digunakan oleh nona Cia dan 
putrinya. Hwesio itu toh sudah memberi tahu kepadamu?" 

"Sekarang mereka tidak berada didalam tandu bukan?" Wie Tauw 
membandel. 

Penggotong tandu tua itu tertawa kering, ia berkata: "Sekalipun 
kosong juga dilarang melihat." 

"Bila aku melongok masuk?" 

"Kami semua bertanggung jawab. Kami tidak berani melanggar 
peraturan yang sudah ditetapkan." 

Wie Tauw berpakaian sebagai * seorang sastrawan, ia 
membawakan sikapnya yang seperti pelajar bandel, seorang yang 
tidak takut kepada kekerasan. 

"Eh, kalian ingin memukul orang?" la berkata. 

Pemimpin rombongan tukang gotong tandu itu mengeluarkan 
suara dingin: "Kau tidak memperdulikan kesulitan kami, kami tidak 
memperdulikanmu pula." 

U-beng yang melihat suasana panas itu, segera menarik tangan 
sang tamu. "Mari kuajak kau kelain tempat." 

Wie Tauw melepaskan pegangan U-beng Hwesio, dengan 
Iangkah2 yang aneh, berhasil melepaskan diri dari para tukang 
gotong tandu itu, mulutnya berteriak-teriak: "Hwesio, lepaskan 
peganganmu. Aku tidak percaya, seorang nyonya anggauta dewan 
berani berlaku kurang ajar membiarkan tukang2 tandu gotongnya 
memukuli orang. Suatu hari, bila aku WieTiong Beng lulus ujian dan 
menduduki tempat penting, aku...." 

Terdengar suara-suara yang menggeletar dan ternyata tukang- 
tukang tandu itu menertawai sikap Wie Tauw. 

U-beng tidak akan membiarkan bentrokan itu terus terjadi, ia 


menangkap tangan Wie Tauw dengan susah payah, ia berhasil 
mengajak sang tamu meninggalkan tempat itu. 

"Kau ini sungguh keterlaluan," Berkata U-beng Hwe-sio dengan 
suara perlahan, "mereka adalah orang2 anak perdana menteri, 
mana boleh bersitegang dengannya?" 

"Hm.... Bila bangkit amarahku, naik sidang pengadilan tidak 
takut." 

Wie Tauw telah berhasil menyelidiki semua tukang2 gotong itu, ia 
puas, membiarkan dirinya ditarik oleh U-beng Hwe-sio, ia pergi. 

U-beng mengajak si Pedang Penunduk Rimba Persilatan, It-kiam- 
tin-bu-lim Wie Tauw ketempat-tempat bersejarah, tidak sedikit 
peninggalan sejarah yang berada ditempatjtu. 

Sambil menunjuk kepada sebuah pohon, U-beng memberi 
keterangan: "Inilah pohon yang pernah menerima pangkat kelima." 

"Hebat. Pohon ini besar sekali. Tentunya sudah berumur lebih 
dari 2.000 tahun?" 

"Betul. Umur yang pasti tidak diketahui. Tetapi apa yang tercatat 
pada sejarah, ia menerima hadiah pangkat pada ahala Ceng, itu 
kerajaan yang pernah jaya pada 2.000 tahun yang lalu." U-beng 
Hwe-sio adalah petugas yang dikhususkan bagian penerimaan tamu, 
tentu pandai memberi keterangan. 

"Sebatang pohon biasa menerima anugerah raja, maka derajat 
pohon ini meningkat cepat. Kukira hanya pohon inilah yang 
mendapat penghargaan seorang raja." 

"Maka kami menamakan pohon dewa." 

"Pohon yang bersejarah." 

"Mari kita melihat lihat tempat yang pernah digunakan oleh 
raja2 untuk bersembahyang." U-beng Hwe-sio mengajak sang 
tamu kelain tempat. 

"Apakah nyonya anggauta dewan itu juga akan berkunjung 


ketempat ini?" Wie Tauw mengajukan pertanyaan. 

"Belum. Kudengar mereka ingin melihat lihat ruangan Tat-mo 
Couw-su. Ketua kami sedang mengajak ketempat itu." 

"Kepala keamanan dan ketiga puluh pengiringnya juga turut 
serta?" Wie Tauw bertanya. 

"Betul." 

"Hm.... Kalian tidak boleh kalah derajat. Seharusnya unjuk gigi 
juga." 

"Delapan belas Lo Han kami turut serta." 

Nama besarnya 18 Lo Han pernah menggemparkan rimba 
persilatan, mereka adalah inti kekuatan Siao-lim-pay. Wie Tauw 
pernah dengar nama itu. 

"Kudengar semua anak murid Siao-lim-pay berkepandaian sangat 
tinggi, betulkah keterangan ini?" Wie Tauw mengajukan pertanyaan. 

"Hanya Iatihan2 biasa, untuk menguatkan badan." U-beng Hwa- 
sio merendahkan diri. 

Mereka berjalan sambil bercakap-cakap, kini telah tiba dipinggir 
tembok. 

Tiba2 terlihat seorang hwesio tua berjubah hitam lari ditempat 
itu, wajahnya berubah. 

"Menyingkir!... Menyingkir!" la berkata agak gugup. "Lekas kalian 
menyingkir pergi!" 

"Ada apa?" U-beng Hwe-sio tidak mengerti, maka ia mengajukan 
pertanyaan. 

"Mereka telah datang." Berkata hwesio tua berjubah hitam itu. 

"Siapa yang datang?" 

Wajah hwesio berjubah hitam itu ditekuk masam. "Kecuali 
mereka, siapa lagi yang mempunyai derajat seperti ini?" la 
membentak. "Nyonya anggauta dewan beserta iring2annya itu telah 


berada dipintu belakang, lekas kau ajak tamu ini menyingkir kelain 
tempat." 

U-beng Hw-sio segera menarik tangan Wie Tauw, maksudnya 
untuk diajak pergi. 

"Tolonglah aku, mari kita kelain tempat. Aku bisa kena marah." 
U-beng memohon, la tahu, tamu ini berani melawan para tukang 
gotong tandu, siapa tahu nanti mencari onar lagi? 

Didalam hati, Wie Tauw tertawa geli. "Baiklah. Aku segera turut 
dibelakangmu." la berkata. "Tidak mau aku menyusahkanmu." 

U-beng Hwe-sio sangat girang, cepat ia mengajak sang tamu 
kembali keruang lain. Sampai disana, napasnya telah menjadi 
tersengal sengal. 

"Luar biasa." ia mengeluh, "baru nyonya anggauta sidang, putri 
perdana mentri yang datang, kami sudah menjadi sibuk seperti ini. 
Bila tuan anggauta, simantu menteri yang datang, entah bagaimana 
repotnya?" 

"Betul." Berkata Wie Tauw. "Tidak perduli dia sudah menjadi 
nyonya anggauta sidang, tidak perduli ia putri perdana mentri, tetap 
seorang wanita. Apakah kepandaiannya?" 

"Menurut apa yang kudengar, nyonya ini sangat tekun 
mempelajari ilmu2 kepandaian Budha maka partay kami wajib 
menjunjung tinggi. 

"Mungkinkah ia datang dengan niatan meminta pelajaran2 ilmu 
Budha?" Wie Tauw tertawa dingin. 

"Belum tentu." 

"Akupun suka akan keagamaan, bolahkah meminta pelajaran 
ketua kalian?" Si Pedang Penakluk Rima Persilatan, It-kiam-tin-bu- 
lim Wie Tauw menatap tajam hwe-sio pengantar itu. 

"Soal ini harus meminta persetujuan Goat susiok." Berkata U- 
beng Hwe-sio. 


"Orang yang mengenakan jubah abu2 tadi?" Bertanya Wie Tauw. 

"Betul. Bila sicu bertemu dengannya, boleh mengajukan hal tadi." 

Dua orang bercakap cakap tentang kejadian2 lainnya. Disaat 
inilah masuk seorang hwe-sio kecil, wajahnya menunjukkan rasa 
ketakutan. Didekati U-beng Hwe-sio dan berkata dengan suara 
gemetar: "Celaka! Sungguh celaka." 

"Apa yang telah terjadi?" 

"Sicu inikah yang belum lama pergi kelapangan melihat-lihat 
tandu gotong nyonya anggauta sidang?" la menunjuk kearah Wie 
Tauw. 

"Betul." Berkata U-beng Hwesio. "Apa yang terjadi?" 

"Disanalah letak gara2. Nyonya anggauta sidang dapat tahu apa 
yang sicu itu katakan. Katanya, sicu ini menghina dirinya, la marah 
besar, ia ingin bertemu dengan sicu ini." 

"Hei...." U-beng Hwesio membentak. "Sicu ini tidak memaki 
dirinya." 

"Dua tukang gotong tandu itu yang mengadu, dikatakan bahwa 
sicu ini tidak memandang mata kepada majikannya. Apa kepandaian 
seorang wanita?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw bangkit dari tempat duduknya, ia 
berkata: "Dimana nyonya putri perdana mentri itu ber ada, biar aku 
menemuinya." 

"Diruang Ceng-sim. la menantikan kedatangan sicu." Berkata 
Hwesio itu. 

"Harap taysu ajak aku kesana." Berkati Wie Tauw. 

Maka si Pedang Penakluk Rimba Persilatan Wie Tauw diajak 
ketempat ruang Ceng-sim untuk menghadap nyonya putri perdana 
mentri itu, 

Dipintu berdiri dua serdadu kerajaan, sikap mereka sangat 
menyeramkan. 


WieTauw langsung memasuki ruangan itu. 

Terlihat ketua partay Siao-lim-pay It-siu Siang-jin duduk 
mengawani nyonya anggauta sidang itu, berdiri dibelakang sang 
nyonya adalah seorang Iaki2 berbadan tegap, dia adalah kepala 
keamanan, pemimpin rombongan serdadu. Dilain bagian berdiri juga 
seorang gadis cantik, tentunya putri nyonya anggauta sidang, cucu 
perdana mentri. 

It-kiam-tin-bu-lim WieTauw menghadap nyonya agung itu. 

Sang nyonya balas menatap, sinar matanya berwibawa, sayang 
agak liar. 

It-su Siang-jin sudah berumur 70 tahun, duduk disamping sang 
nyonya itu. Sebelum Wie Tauw berjalan masuk, ia sedang 
memperbincangkan sesuatu, melihat kedatangan tamu ini, ia 
menghentikan percakapan. 

Akhirnya nyonya agung itu yang memecah kesunyian: "Siapa 
namamu?" la bertanya kepada orang yang berada didepannya. 

Wie Tauw tidak segera menjawab, la menoleh kanan dan kiri 
sebentar, baru berkata, "Kukira tempat ini bukan istana kerajaan. 
Sudah sepatutnya bila aku mendapat tempat duduk dahulu." 

It-su Siang-jin adalah ketua partay Siao-lim-pay, segera ia 
memberi perintah kepada seorang hwesio yang tidak jauh darinya: 
"U-ciok, beri tempat duduk kepada sicu itu." 

U-ciok Hwesio adalah generasi muda yang setingkat dengan U- 
beng Hwesio. Mendapat perintah tadi, segera ia membawakan 
bangku untuk Wie Tauw duduk. 

Setelah mengucapkan terima kasih, Wie Tauw duduk ditempai 
itu. 

"Kami Wie Tiong Beng," ia memperkenalkan diri, "ada 
kepentingan apakah, sehingga nyonya mengutus orang 
memanggil?" 

Dilihat dari wajah nyonya agung itu, ia sangat mendongkol 


sekali. Hanya ia tidak segera melepaskan kemarahan itu, 
dengan membawakan sikap agung, ia berkata: "Orangku 
mengatakan bahwa kau tidak memandang mata kepadaku. Betulkah 
pernah terjadi hal seperti ini?" 

"Kami menganggap tidak ada keistimewaannya bagi seorang 
nyonya anggauta sidang. 1 ' Berkata Wie Tauw dengan suara lantang. 

Wajah It-su Sang-jin berubah. "O-mie-to-hud," ia memuja Budha. 
"Nyonya anggota sidang ini sangat murah hati. Jangan sicu 
mengeluarkan kata2 yang tidak enak didengar." 

Mengalihkan pandangannya, Wie Tauw memandang It-su Siang- 
jin. "Jangan khawatir," ia berkata, "aku adalah tamumu. Diapun 
tamu. Berapa banyak sedekah yang dapat dikeluarkan olehnya, aku 
dapat mengganti kerugian ini." 

Kata2 Wie Tauw terang2 sangat kurang ajar sekali. It-siu Siang- 
jin turut dibuat marah. Hanya segerayia menekan kemarahan ini, 
biar bagaimana, sebagai seorang ketua partay yang disegani, ia 

wajib menjaga kewibawaannya. "Ngg." la berdehem. "Bila sicu 

tidak membutuhkan lolap turut bicara, lolap tidak ikut campur 
perkara kalian." 

Mengikuti lagu suara orang, Wie Tauw turut mengeluarkan suara 
dari hidung: "Ngg.f 

Kemudian memandang nyonya putri perdana menteri itu, ia 
berkata: "Cia hujin ingin mengajukan pertanyaan lain?" 

-ooOdwOoo- 


J I Ll D KE 6 


Nyonya Cia Sie Cu mengkerutkan kedua alisnya yang lentik. 

"Kau sangat tidak memandang mata kepadaku," ia berkata, "apa 
alasanmu ?" 




"Ha. ha..." Wie Tauw tertawa, "bila menjawab pertanyaan ini, 
tentu lebih menyinggung perasaan Cia hujin." 

"Tidak mengapa. Katakanlah." 

"Boleh kami bertanya, bagaimana asal mula nyonya dibesarkan?" 
Apa yang menyebabkan nyonya mendapat kedudukan tinggi?" 

"Menurut pendapatmu ?" 

"Jawaban ini sangat singkat: Nasib mujur." 

"Kau dapat memberi keterangan yang lebih jelas tentang 'Nasib 
mujur' itu ?" 

"Nasib Cia hujin mujur karena dilahirkan dibawah naungan 
seorang ayah yang menyadi perdana menteri, kemujuran itu 
ditambah lagi dengan mendapat seorang suami Cia Sie Su, sekarang 
anggauta sidang yang sangat berani. Sebabnya kami tidak 
memandang mata kepada Cia hujin dikarenakan nyonya bukan 
mendapat kedudukan tinggi dengan jerih payah sendiri." 

Cia hujin tersenjum senjum. la tidak marah mendengar ucapan 
itu. 

"Menurut pendapatmu,? ia berkata, "bagaimana supaja 
dipandang mata oleh semua orang?" 

"Hoa Bok Lan jahg mewakili ayahnya berperang di medan 
perang. Liang Hok Giok yang mengenakan baju besi, membantu 
suaminya menghadapi musuh. Lo Su Nio yang berkepandaian silat 
tinggi dapat mengalahkan banyak orang. Mereka itu adalah wanita2 
yang patut mendapat pujian." 

Nyoja anggauta agung itu mengangguk-anggukkan kepala 
sehingga beberapa kali, la dapat menyetujui pendapat si Pedang 
Penakluk Rimba Persilatan, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 

Hal ini membuat sipemimpin kepala kawanan Iaki2 berbadan 
besar itu sangat marah, la maju kedepan dan membentak Wie 
tauw. 


"Hei, kulihat kau seorang terpalajar. Tentunya bukan sastrawan 
biasa ?" 

"Betul. Ada sesuatu yang kurang beres ?" "Dan aku orang apa ?" 

"Seorang kepala serdadu yang gagah berani." 

"Betul. Rasakanlah ini." Pemimpin kepala keamanan itu 
menggerakkan tangan, menampar pipi orang. 

Tarrr. 

Pipi kiri It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menyadi merah, tamparan 
orang itu hebat, tubuhnya sampai terpelanting jatuh. 

Tapi ia berdiri cepat, kemudian tertawa terbahak-bahak : 

"Ha... ha... ha... Kau memang hebat. Sayang musuh yang kau 
hadapi hanya seorang sastrawan lemah. Ini yang dinamakan kaum 
kecil bertemu dengan penggede, tidak ada aturan... tidak perlu 
menggunakan aturan...." 

It-su Siang jin tidak menyangka bahwa pemimpin kepala 
keamanan itu berani memukul orang ditempat sunyi. Biar ia tidak 
puas sikap Wie Tauw yang terlalu menantang, langkah pemimpin 
kepala keamanan itu sangat tidak memandang mata kepada Siau- 
lim-pay. 

"Sicu. kau.... Suara It-su Siang-jin ditujukan kepada pemimpin 
kepala keamanan itu. 

Harus diketahui, Siao-lim-pay adalah tempat suci yang harus 
dijunjung oleh semua orang. Ilmu silat berkembang dengan pesat, 
karena dimulai oleh pencipta partay Siao-lim-pay. Maka tidak 
seorangpun yang berani memukul orang dihadapan atau diatas 
gunung itu. Raja atau perdana menteripun tidak berani melanggar 
pantangan ini. Mengapa seorang kepala keamanan anggauta sidang 
agung berani berlaku kurang ajar? 

Kekuasaan Siao-lim-pay tersinggung! 

Bukan saja It-su Siang-jin yang memandang orang itu dengan 



marah, semua anak murid partay tersebut turut tersinggung. 

Nyonya anggauta sidang agung dapat menyaksikan suasana 
panas ini, segera la membentak orangnya: 

"Hei, siapa yang menjuruh kau memukul orang?" 

Si Kepala keamanan menyadi kaget, ia menyatuhkan diri 
meminta ampun : 

"Dia sangat kurang ajar. Saking marahnya, sehingga hambamu 
lupa sama sekali." 

"Lekas bangun kau dan meminta maaf!" 

Laki2 itu membangunkan Wie Tauw dan meminta maaf. 

Wie Tauw melempar tangan sipemimpin kepala pemimpin itu. 

"Enak saja, setelah memukul orang lantas minta maaf." 

Si Kepala keamanan tidak berani pentang mulut. Hal ini sangat 
memuaskan It-su Siangjin. Segera ia bangkit dari tempat duduknya, 
menghampiri Wie Tauw dan mendorong tamu itu. 

"Sicu, kau boleh meninggalkan ruangan Ceng sian." la berkata. 

Wie Tauw meninggalkan tempat tersebut. Dari jauh, ia masih 
menudingkan tangan kearah si Kepala keamanan. 

"Jangan kira kau sudah menang, he ? Suatu hari, setelah aku 
lulus ujian, naik pangkat dan menduduki kedudukan penting, hm.. 
hm.." 

Setelah ngomel seperti ini, ia pergi jauh. 

It-su Siang-jin memberi hormat kepada nyonya putri perdana 
mentri. 

"Sudah waktunya istirahat. Lolap minta diri." la berkata. 

"Silahkan." Berkata Cia-hujin "Jangan lupa pertemuan nanti 
malam." 

It-siu Siang-jin berjalan pergi sambil menganggukkan kepala, 


suatu tanda, bahwa ia tidak mellipakan janyi untuk memberi 
pelajaran kepada tamu agung itu. 

Langkah It-su Siang-jin sangat cepat, sebentar saja ia telah 
meninggalkan rombongan tamu agung itu, maka terlihat bajangan 
belakang Wie Tauw ditempai jauh, ia sengaja menjusul tamu aneh 
itu. 


"Sicu."la memanggil. 

Si Pedang Penakluk Rimba Persilatan, It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Touw sengaja berjalan lambat, seperti apa yang telah diduga, ketua 
Siao-lim-pay itu menjusul dirinya, la membalikkan badan 
menghentikan langkah. 

"Siang-jin memanggil ?" la masih berpura-pura bodoh. 

"Maafkan kepadaku yang tidak dapat meocegah kejadian tadi." 
Berkata It-su Siang-jin penuh penyesalan. Sikap kepala keamanan 
itu sangat keterlaluan. 

"Bajingan itu mamang kurang ajar. Tetapi tidak ada hubungan 
dengan sianyin. Dan kata2 ku pun memang menyinggung 
perasaan." 

"Hinaan yang sicu terima berarti hinaan Siauw lim-pay juga." 
Berkata It-su Siang-jin." Dengan kejadian ini, kami akan 
menyampaikan surat kepada Cia Sie Su pribadi, agar ia dapat 
menghukum orangnya yang kurang ajar itu." 

«Ha, ha... Bila Cia Sie Su menerima surat itu, tentu ia menyadi 
bingung." 

"Bingung?" It-su Siang-jin tidak mengerti." Apa yang 
menyebabkan ia bingung?" 

"Kita dapat mengadakan pertemuan untuk 4 mata ?" Wie Tauw 
berkata sungguh2. 

It-su Siang-jin sudah dapat menduga, bahwa tamu aneh ini 
dengan sesuatu maksud tujuan yang belum diketahui, la 
menganggakan kepalanya dan mengajak Wie Tauw keruang 



semedinya. 

Ruang itu tidak terlalu besar, tetapi cukup bersih. 

It-su Siang-jin segera berkata kepada U-ciok yang bertugas 
disana : 

"Kau tunggu dan jaga diluar. Tolak semua orang yang ingin 
menjnnapaiku." 

U-ciok Hwe-sio berjalan keluar, meninggalkan ruang semedhi 
ketua partaynya yang ingin meriiiidingken sesuatu dengan tamu 
aneh itu. 

Menunggu sampai U-ciok Hwe-sio pergi, baru It-su Siang-jin 
berpata : 

"Nah, sicu boleh kemukakan pendapat." 

"Siangjin tentunya sudah mengetahui bahwa kami ingin 
mengucapkan sesuatu ? 

It-su Siang-jin menganggukkan kepala. 

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

menggagalkan rfncana yang Hendak mengacau siauw lim pay. 

Wie Tauw tertawa berkakakan 

"Mata siangjin memang hebat" la mumuji. 

"Sudah kuketahui bahwa sicu bukan orang biasa. Siapakah yang 
berani mencemoohkan istri Cia Se Su, orang yang masih mempunyai 
hubungan dekat dengan perdana menteri?" 

"Siangjin memuji. " 

"Apa yang menyebabkan Cia Sie Su bingung?" 

"Bagaimana dengan berita pemuda misterius berkerudung hitam 
itu, spa ada jejaknya ?" Wie Tauw balik mengajukan pertanyaan. 

Wajnh It-su Siang-jin berubah. 

"Dapatkah sicu berterus terang, siapa dan bagaimana sebutan 


sicu ? 


"Aku yang rendah datang dari perusahaan Boan-chio Piauw-kiok." 
WieTauw memberikan keterangan. 

Lagi2 wayah It-su Siang-jin berubah. Dengan menunjukkan rasa 
yang masih kurang penyaja, ia bertanya : 

"Sicu sendiri yang bernama si Pedang Penakluk Rimba Persilatan, 
It-kiam-tin-bu-lim, Wie Tauw Wie Tauw membungkukkan setengah 
badan berkata : 

"Betul. Kini menyabat Duta Rahasia Su-hay-toBg-sim-beng, Duta 
Istimewa Berbaju Kuning Nomor 13." 

It-su Siang-jin pernah dengar tentang desas desus Su-hay-tong- 
sim-beng yang ingin manarik tenaga tokoh aneh ini, hanya diketahui 
It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw sangat mata duitan, ajakkan itu seperti 
pernah ditolak olehnya: Mengapa dengan mendadak sontak ia 
menerima jabatan itu? 

"Lolap pernah dengar tentang ini," berkata It su Siang-jin. 
"katanya cong-piauw-tauw tidak berminat menduduki kedudukan 
itu, mengapa kini berganti haluan dan bersedia mengabdikan diri 
untuk Su-hay-tong sim-beng ?" 

"Tidak sedikit orang yang mengutuk Wie Tauw sebagai seorang 
tokoh silat yang mata duitan, hingga Wie Tauw merasa tidak enak 
sekali. Putusan terbaik ialah membukukan dengan perbuatan." 

Suatu chabar gembira. It-siu Siang-jin sangat bergirang. 

"Wie tatsu telah mengunjuiigi Su-hay-tong-sim-beng ?" la 
bertanya. 

"Belum. Kedudukanku sebagai Duta Nomor 13 hanya diketahui 
oleh tiga orang, kecuali Duta Nomor 8 Lu le Lam, ketua Su-hay- 
tong-sim-beng Hong-lay Sian-ong, orang ketiga yang mengetahui 
Wie Tauw telah menyadi Duta Nomor 13 dari Su-hay-tong-sim-beng 
ialah siangjin sendiri." 

"Mengapa harus dirahasiakan?" It-su Siangjin bertanya. 


"Sebelum pemuda misterius berkerudung hitam itu dapat 
diringkus. Lebih baik rahasia ini dapat disimpan." 

"Agar lebih mudah menangkapnya ?" 

"Betul." 

"Wie tatsu mempunyai pandangan yang lebih tinggi dari orang." 

"Siangjin memuji. Menurut dugaanku yang rendah, pemuda 
berkerudung hitam itu segera muncul ditempat ini." 

"Lagi2 tatsu menduga tepat." Berkata It-su Siang-jin dengan 
wayah kagum. "Pemuda berkerudung hitam itu semakin kurang 
ajar." 

"Dia mengirim surat tantangan ?" 

It-siu Siang-jin menggeleng-gelengkan kepala, kemudian 
mengeluarkan sepucuk surat, diserahkan kepada Wie Tauw dan 
berkata : 

"Silahkan Wie tatsu membaca surat ini." 

It-kiam-tiu-bu-lim Wie Tauw membaca surat itu. 

Demikian bun ji isi surat: 

Tanggal 5 bulan tujuh. 

Ketua Siao-lim-pay, It-su Siang-jin yang terhormat, didalam 10 
hari ini, aku akan menurunkan batok kepalamu dari tempatnya. 
Sekian, harap kau menyaga baik2 kepala itu. 

Dari : Pemuda berkerudung hitam 

Huruf tulisan itu sangat indah, kekar dan kuat, Suatu tanda hasil 
buah tangan seorang yang bertenaga, seorang achli tulisan. 

Bagaikan menemukan pusaka dunia, Wie Tauw berseru girang. 

"Siangjin, bolehkah menghadiahkan surat ini kepadaku?" 

"Wie tatsu membutuhkannya ?" It-su Siangjin bertanya. 

"Boan-chio Piauw-kiok dapat menancapkan kakinya dikota Tiang- 


an dengan kokoh, adalah hasil dari bukti2 yang seperti ini." Wie 
Tauw memberi keterangan. 

It-su Siang-jin menganggukkan kepala. 

"Baiklah Pinto harap Wie tatsu berhasil membongkar rahasia ini." 

Wie Tauw menyimpan surat itu kedalam saku bajunya, kemudian 
ia berkata: 

"Hari ini sudah tanggal 12, berarti sudah 7 hari dari surat itu 
ditulis. Tiga hari lagi adalah batas hari yang ditetapkan olehnya. 
Apakah Siang-jin tidak menemukan sesuatu ?" 

"Keadaan tenang seperti biasa." Berkata It su Siang-jin. "Tidak 
ada yang mencurigakan." 

"Kukira ia sudah datang." 



Mata It-su Siang-jin terbelalak, kata2 itu sangat meugejutkannya. 

"Alasan Wie tatsu ?" la bertanya. 

"Siang-jin tentu tahu, kejadian pertama yang mengangkat nama 
Boan-chio Piauw-kiok ialah perkara Cit-cay-hiang-giok-hu, siapakah 
pemilik benda itu?" 

"Cit-cay-hiang-giok-hu adalah tanda kepercajaan perdana 
menteri." 

"Betul. Karena perkara itulah. Wie Tauw masuk keluar gedung 
perdana menteri. Tentu saja pernah berjumpa dengan putrinya." 

"Nyonya Cia Cie Su yang kini sedang menyadi tamu agung Siao- 
lim-pay ?" 

"Betul. Kini ia telah menyadi nyonya Cia Cie Su, Tetapi bukan 
nyonya tadi." 

Lagi2 mata It su Siang-jin terbelalak. 

"Dia bukan nyonya Cia Cit Su asli ?" la bertanya. "Bukan putri 
perdana menteri ?" 

"Tentang istri Cia Cie Su belum kulihat. Tetapi dia bukanlah putri 


perdana menteri. Hal ini tidak dapat disangsikan lagi." 

Wayah It-su Siang-jin tampak serius. 

"Keterangan Wie tatsu dapat dipertanggung jawabkan ?" la 
bertanya geram. 

"Siangjin tentu kurang percaja." 

"Setengah bulan sebelumnya, Cia Cie Su pernah mengirim surat 
tentang maksud kunjung an istrinya. Surat itu terlanda tangan dan 
setempel negara." It-su Siang-jin memberi keterangan. 

"Wie Tauw tidak menyangsikan kebenaran dari setempel negara 
itu, tapi bagi kaum kita yang sudah biasa lompat naik turun diatas 
genteng orang, untuk mengambil suatu setempel negara sangat 
mudah sekali, bukan?" 

It su Siang-jin dapat mengerti, maksud ucapan itu. 

"Hari ini. bila Wie tatsu tidak berkunjung kemari, batok kepalaku 
ini tentu sudah leujap dan tempatnya." la berkata. 

"Siang-jin telah curiga kepada mereka? Menurut hematku, 
pemuda berkerudung hitam adalah jelmaan pemimpin kapala 
keamanan itu, atau mungkin juga gadis Cia hujin Tetapi, yang 
sungguh2 berkepandaian silat paling tinggi, adalah Cia hujin itu 
sendiri." 

"Dia menyanyikan untuk meminta pelajaran ilmu keagamaan 
diruaug Ceng-sian. Kukira diumpat itulah ingin mencopot batok 
kepalaku." 

Wie Tauw mempunyai pendapat yang sama. 

"Harap Siangjin berhati-hati. Kecuali Cia hujin. putrinya dan 
pemimpin kepala keamanan itu bertiga, 10 tukang gotong tandu 
itupun tidak boleh dipandang ringan." Belum lama berselang dengan 
sengaja Wie Tauw mendekati mereka dan mengetahui hal ini. 

It-su Siang-jin menghela napas. 

"Karena kelengahanku, hampir Siao-lim-pay termusna." la 


berkata. "Bagaimana pula dengan ketiga puluh serdadu yang 
mereka bawa?" 

"Ilmu kepandaian mereka biasa saja, kukira serdadu2 biasa." 
Berkata Wie Tauw. 

It-su Siang-jin segera mengambil Iangkah2 tertentu, la membuka 
pintu dan memanggil U-ciok Hwesio, memberi beberapa kata 
pesanan kepada hwesio itu, hal ini untuk menyaga keselamatan 
partaynya. 

U-ciok Hwe-sio menerima perintah dan pergi meninggalkannya. 

It-siu Siang-jin kembali kedalam kamar dan menemui It-kiam-tin- 
bu-lim Wie Tauw lagi. 

"Lolap telah memanggil para anggauta pelindung hukum dan 18 
Lohan mengadakan persiapan untuk menghadapi mereka." la 
berkata dan memberi keterangan. 

Wie Tauw sangat puas, la diam. 

Tidak lama kemudian, seperti apa yang It-su Siang-jin katakan. 
Para anggauta pelindung hukum Siao-lim-pay, yang terdiri dari It- 
hoay Tay-su dan It-ie Tay-su masuk kedalam ruang dimana It-su 
Siang-jin dan Wie Tauw bercakap cakap. Kedatangan mereka 
disusul lagi oleh kedatangan 18 Lohan. 

Pucuk tertinggi para pimpinan Siao-lim-pay berembuk untuk 
menghadapi musuh kuat, Wie Tauw hanya duduk sebagai 
pendengar. 

Bagaimana hasil perundingan mereka boleh kita singkat. Kini 
terjadi setelah mcnyelang tengah hari. 

Petugas bagian penerimaan tamu. Hiang-goat Hwee-sio 
mengantarkan 10 tukang gotong tandu dan 30 serdadu2 pengiring 
sitamu agung itu ketempat kamar masing2. 

Kemudian, atas petunjuk yang telah diberi kan kepadanya, 
Hiang-goat Hwesio menuju ke ruang Ceng-sim, dimana nyonya Cia 
Cie Su ibu dan anak, dengan sipimpinan kepala keamanannya 


bertiga itu menetap. 

Setelah mengetuk pintu dan mendapat penyambutan, Hiang-goat 
Hwesio berkata kepada mereka: 

"Ketua kami menyampaikan pesan, bahwa pemandangan Selatan 
gunung Siong-san lebih indah dari pemandangan lainnya, bila 
nyonya bersedia beliau tidak keberatan untuk mengawani 
menyaksikan keindahan alam itu." 

Nyonya Cia itu berpikir sebentar, kemudian menerima tawaran itu 


"Baiklah. Setelah makan, kita boleh melihat lihat pemandangan 
alam gunung Siong-san." 

Hiang-goat Hwe-sio berkata lagi : 

"Ketua kami menunggu diruang depan, kedatangan nyonya 
sekalian sangat diharapkan." 

Cia Hujin berkemas-kemas, kemudian dengan mengajak 
puterinya, sipemimpin kepala keamanan dan 4 dajangnya berjalan 
keluar. 

It-siu Siang-jiu dan 18 Lo-han telah menunggu diruang depan. 
Bercakap-cakap beberapa saat, iringkan ini menuju kearah selatan, 
mereka ingin menyaksikan pemandangan indah digunung Siong- 
san. 

Cia hujin sangat berperasaan, dilihat 18 Lo-ban selalu mengiring 
dibelakang, ia mengajukan pertanyaan : 

"Siang-jin, 18 Lohan ini mengawal di belakang apakah untuk 
menyaga keamananmu ?" 

"Bukan." Bantah It-su Siang-jin. "Keamanan kalianlah yang harus 
mereka jaga." "Teecu telak mendapat penyagaan kuat dari-Cia hujin 
menunjuk kepala keamanannya. "Teecu kira tidak membutuhkan 
banyak orang ini." 

It-su Siang-jin tersenjum. 


"Siao-lim-pay sering mendapat kunjungan orang yang tak 
terduga, kepala keamanan tentara boleh menghadapi jago biasa. 
Tetapi bila orang2 yang datang terdiri dari tokoh Kang-ouw keat, 18 
Lohan lebih berkuasa. Nyonya adalah tamu agung kita, bila sampai 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, bagaimana Siao-lim-pay muka 
menemui orang ? Turut sertanya mereka, kuharap saja tidak 
mengganggu ketenangan." Cia hujin tidak banyak debat lagi. 

Tamasja mereka berjalan cepat, dengan alasan tidak enak badan, 
Cia hujin meminta pulang. 

It-su Siang-jin mengantarkan para tamunya keruang Ceng-sim. 
Didepan pintu ia berkata : 

"Sebentar malam, setelah selesai pelajaran. Pinto akan 
berkunjung lagi " 

Cia hujin masuk kedalam kamarnya. 

It-su Siang-jin kembali ketempat ruang semedhinya. Disini, ia 
memanggil Siong goa Hwe-sio dan mengajukan pertanyaan : 

"Bagaimana?" 

"Semua telah diatur beres. Menurut pesan Wie sicu, ciangbunyin 
harus memperhatikan tirai kain dibelakang ruang Ceng-sim." 

It-su Siang-jin menganggukkan kepala. 

"Bagaimana dengan 10 tukang gotong tandu mereka ?" la 
bertanya. 

"Teecu telah menempatkan mereka diruang bagian barat, kamar 
kesatu dan kedua. Hiang-kong dan Hiang-hoat dua suheng tidak 
pernah meninggalkan mereka." 

It-su Siang-jin sangat puas. 

"Baik. Kau boleh lebih berhati hati lagi." la berkata: 

Hiang-goat Hwe-sio menerima pesan ini dan meminta diri. 

Tidak lama kemudian, genta Siao-lim-sie dipukul tiga kali, itulah 


suatu pertanda bahwa pelajaran malam dari anak murid partay 
tersebut dimulai. 

Ternyata Siao-lim-sie adalah suatu perkumpulan agama yang 
mementingkan kesucian, setiap hwesio dilarang memakan barang 
yang berdaging, atau mengandung darah. Bila mana diantara 
mereka banyak yang berkepandaian silat tinggi, itulah disebabkan 
karena latihan mereka yang tekun. Kecuali mempelajari ilmu 
keagamaan, mereka wajib pula melatih kekuatan tenaga dan 
bermacam macam cara untuk menggunakan senyata. 

Pelajaran malam Siao-lim-sie dimulai, mereka mulai nembacakan 
isi2 dari kitab itu. Suara para hwesip berdengung. Dicampur juga 
dengan suara bokhie yang dipukul. 

Disaat ini diruang Ceng-sim, di mana sang tamu agung Siao-lim- 
pay itu menetap sedang bersantap malam. Tiga orang hwesio kecil 
melajani, Cia hujin ibu dan anak, sikepala keamanan dan 4 dajang 
mereka. 

Tiga hwesio kecil Siao-lim-sie meletakkan santapan2 itu di atas 
meja mereka. 

Cia hujin memandang barang2 santapan itu, agak lezat juga 
kelihatannya. Maka ia berkata kepada ketiga hwesio pembawa 
makanan. 

"Sampaikan ucapan terima kasihku kepada guru2 kalian." 

"Terima kasih kembali." Berkata tiga hwesio kecil itu. 

Melihat ketiga hwesio berkepala gundul itu tidak pergi 
meninggalkan ruangan, alis Cia hujin dikerutkan. 

"Eh, mengapa kalian tidak keluar?" la mengadukan partanyaan. 

"Kami diperintahkan untuk melajani segala kebutuhan para sicu." 
Berkata tiga hwesio kecil itu. 

"Kami telah mempunyai 4 dajang pelajan, tidak membutuhkan 
pertolongan lagi." Berkata Cia hujin. "Kalian bertiga boleh 
menunggu di luar atau kembali saja." 


Tiga hwesio kecil itu telah dipesan agar sungguh-sungguh 
memperhatikan gerakan2 para tamunya, mana berani mereka 
melanggar perintah sang ketua. Kini Cia Hujin mengusir mereka 
sungguh hal yang membingungkan. 

Ketiga hwesio itu saling pandang, kakinya tidak bergerak pergi. 

4 dajang Cia Hujin membentak: 

"Hei. Kalian tidak meadengar?" 

Ketiga hwesio itu memandang 4 dajang Cia-hujin yang cantik2. 
Sebagai hwesio Siao-lim-sie yang tidak pernah turun gunung, 
mereka belum pernah melihat wanita, apa lagi wanita berparas 
cantik, mereka memandang dengan kesima. Lupalah kewajibannya. 
Cia Hujin tertawa. 

"Merekalah yang akan melajani segala kebutuhan kita." la 
berkata kepada ketiga hwesio kecil itu. 

Tiga hwesio masih tidak memberi jawaban. 

"Eh, lupakah kepada pesan guru2 kalian ?" Tiba2 Cia Hujin 
bertanya. 

"Pesan apa?" Bertanya tiga hwesio kecil itu. 

"Mereka adalah kaum wanita, orang2 yang digolongkan tidak 
boleh didekati macan umpamanya. 

"Macan ?" Ketiga hwesio kecil mempelototkan matanya. 

"Betul. Macan yang bisa memakan orang. Salah seorang hwesio 
kecil menepuk dada. "Aku tidak takut macan. Suruh mereka 
memakanku." la menantang. 

Kawannya yang mampunyai umur lebih tua mendelikkan 
matanya. 

"Hei, berani kau suka kepada wanita ?" la membentak kawan 
tersebut. 


'Aku bukan suka kepada wanita. Tetapi tidak takut macan. 


Hwesio ini masih tidak mau kalah. 

"Mereka adalah dajang2 wanitanya." 

"Tapi dikatakan macan ?" 

"Suhu kita mengatakan wanita tidak boleh didekati, wanita 
adalah bibit kekacauan." 

"Bibit yang bagaimanakah yang dinamakan bibit kekacauan itu?" 

"Aku tidak tahu. Guru kita pernah berkata demikian, bukan?" 

"Bila mereka ini bibit kekacauan. Mengapa guru2 kita harus 
melajaninya dengan hormat sekali ?" 

"Ini disebabkan...Ng... Sudahlah jangan kau banyak tanya." 

Perdebatan diantara ketiga hwesio kecil itu menyebabkan si 
kepala keamanan segera membentak : 

"Hei, masih kalian tidak mau keluar?" 

Tangan diangkat, seolah2 ingin memukul ketiga hwesio kecil itu. 

Tiga hwesio Siao-lim-sie lari ngiprit, mereka meninggalkan ruang 
Ceng-sim. 

Cia hujin, putrinya dan kepala keamanan saling pandang, mereka 
tertawa. 

"Haa..." Cia Hujin membuka suara." Mereka lucu!" 

"Mereka memakimu sebagai bibit kekacauan." Barkata si kepala 
keamanan. 

Cia hujin memandang kepala keamanan ini, jarak mereka sudah 
dekat sekali. Dengan suara sangat pelahan, ia berkata : 

"Kita memang bibit kekacauan, bukan ?" 

"Hati2 kepada mereka" Kepala keamanan itu memberi 
peringatan. 

"Disini tidak ada orang luar, apa yang harus ditakuti ?" Cia hujin 
memang sangat berani. 


Kepala keamanan itu menghela napas, la berkata : 

"Dengarlah nasehatku, harus berhati-hati! Siao-lim-sie tidak boleh 
dipandang ringan." 

Cia hujin menyebikkan bibir. 

"Kulihat Siao-lim-sie hanya nama kosong saja." la berkata. 

"Kau sudah berhasil ?" Si Kepala Keamanan tidak sependapat. 

"Sudah dekat sekali." Berkata Cia hujin. 

Kepala Keamanan itu tidak membuka suara lagi. 

Cia hujin memanggil puterinya dan berkata : 

"Ai Ceng, mari kita makan." 

Dan ia duduk dikursi dimeja makan. Gadis yang dipanggil Ai Ceng 
itu pun duduk untuk bersantap. Hanya srKepala Keamanan yang 
masih berdiri. 

"Kau juga boleh duduk bersama." Cia hujin memanggilnya. 
"Disini sudah tidak ada orang luar.* 

Si Kepala Keamanan tidaK memberi sahutan, sikapnya sangat 
sombong dan angkuh, sekali; Tetapi, tidak lama, iapun duduk 
bersama-sama dengan Cia hujin dan Ai Ceng. 

4 dajang mereka melajani segala kebutuhan Cia hujin Ai Ceng 
dan Kepala Keamanan itu. 

Selesai bersantap, baru Cia hujin menjuruh 4 dajang memanggil 
3 hwesio kecil yang berada diluar kamar. 

Ketiga hwesio itu masuk membawa piring mangkuk dan 
mengundurkan diri. 

Tidak lama kemudian, terlihat seorang hwesio lain yang masuk 
memberi laporan : 

"Ketua kami telah selesai memberi ceramah didalam pelajaran 
malam. Kini beliau sedang bersantap. Tidak lama, beliau segera 
datang." 


"Sudah tahu." Berkata Cia hujin. 

hwesio itupun pergi lagi. 

Maka. Cia hunyin, Ai Ceng, Kepala keamanan dan 4 dajang2 
mereka segera membikin persiapan. Mereka adalah musuh2 Siao- 
lim-sie yang ingin melakukan sesuatu ditempat itu. 

Tidak lama, terdengar suara ketukan pintu. "O-mie-to-hud," 
Itulah suara It-su Siangjin. "Silahkan duduk." Berkata Cia hujin. 
Pintu dibuka dan mereka menyilahkan It-su 

Siang-jin masuk kedalam. Ai Ceng telah menyediakan tempat, 
maka diletakkan untuk ketua partay Siao-lim-pay itu duduk. 

"Silahkan duduk." Berkata Cia hujin. It-su Siang-jin duduk 
ditempat yang telah disediakan untuknya. Matanya memandang 
sekeliling ruangan, ia tidak menemukan jejaknya Kepala Keamanan 
rombonean tamu agung ini. 

"Kemanakah Kepala keamanan Cia hujin ?" la mengajukkan 
pertanyaan. 

"Mungkin memeriksa 30 anak buahnya." Berkata Cia hujin. 

It-su Siang-jin mengijakan jawaban itu. Kini ia mulai masuk 
kedalam pokok persoalan. 

"Cia hujin menapunyai pandangan luas didalam keagamaan, 
suatu hal yang sangat menggirangkan." la berkata. 

"Hanya pelajaran2 yang biasa." Cia hujin merendah. "Tentang 
pelajaran2 yang lebih dalam, kami masih membutuhkan keterangan 
siangjin." 

"Bila keterangan lolap kurang memuaskan, harap tidak menyadi 
buah tertawaan hujin." Berkata It-su Siang-jin. 

"Tentu saja. Teecu mana berani menyamakan diri dengan 
seorang tokoh suci seperti siangjin. Teecu datang dengan sujut." 

"Soal agama menyangkut banyak bagian, entah dibagian apa 
yang hujin butuhkan?" 


"Pertanyaan pertama ialah, dari mana asa mula J ie-lay?" 

"Jie-lay adalah salah satu dari 10 dewa besar. Bahasa ini 
diterjemahkan dari bahasa sangsekerta yang mengandung arti dari 
mana kau datang, dari situ pulalah kau akan kembali. Boleh juga 
diartikan seperti demikian, segala sesuatu berpangkal untuk 
kebenaran, kejujuran dan kesamarataan, maka diartikan sebagai 
Jie-lay. Tetapi kami lebih suka mengartikan sebagai berikut hidup 
manusia untuk kebajikan, kejujuran, kebenaran dan keadilan." 

Cia hujin mengangguk anggukkan kepala Kemudian mengajukan 
pertanyaan yang kedua; 

"Tujuan hidup Jie-lay ingin masuk kedalam neraka, la pernah 
berkata 'Bila aku tidak masuk kedalam neraka, siapakah yang mau 
masuk kesana, bagaimana arti dari keterangan ini? 1 

"Arti ini tidak jauh berbeda dengan pepatah 'Apa yang kau tidak 
ingin terima dari orang lain, janganlah kau berikan kepada orang' 
Bila semua orang mau masuk sorga, siapa yang harus dijebloskan 
kedalam neraka. Tidak mungkin seseorang tidak mempunyai 
kesalahan." ^ 

"Mengambil contoh 'Kesalahan' kesalahan yang bagaimanakah 
yang sering dibuat orang ?" 

"Kesalahan2 manusia terdiri dari aneka niat jam, ada juga 
kesalahan yang sengaja atau tidak dengan disengaja. Kesalahan 
yang di sengaja itulah yang paling dipantang." 

"Siang-jin tentunya pernah membual kesalahan2 yang disengaja 
atau tidak disengaja ?" 

"O-mie-to-hud..." It-su Siang-jin memuja budha. 

"Bagaimanakah menghindari diri dari kesalahan itu ?" Cia hujin 
bertanya lagi. 

"Bila kita sujud. Memusatkan semua bathin pada kesucian. Tanpa 
banyak kesukaran, para iblis lari menyingkir jauh2. Maka kitapun 
tidak melakukan kesalahan." 


"Terima kasih." Berkata Cia hujin. "Keterangan Siang-jin sangat 
bermanfaat sekali. Kemarin, didalam kitab ada beberapa yang agak 
sulit dimengerti. Bolehkah siangjin memberi sedikit penyelasan?" 

"Silahkan hujin ajukan." 

Cia hujin menoleh kesalah satu dari 4 dajang pelajan dan berkata 
kepadanya: "Cun-lan, pergi ambil kitab itu." 

Dajang itu segera pergi dan kembali lagi dengan sejilid kitab 
ditangan, diserahkannya kepada sang nyonya majikan. 

Cia hujin menyambuti kitab itu dan menyerahkan kepada It-su 
Siang-jin. 

"Silahkan siangjin memeriksa halaman kedelapan." la berkata. 

It-su Siangjin betul2 membuka Iembaran2 kitab itu sehingga 
pada halaman kedelapan, disitu terselip selembar catatan yang 
berbunyi : "Para iblis penyabut nyawa telah tiba, bagaimana kau 
menghindari diri ?" 

Disaat yang sama, bau harum semerbak menyelang hidung ketua 
Siao-lim-pay itu, tubuhnya bergojang gojang dan roboh kedepan. 

Maka kain penutup jendela dibelakang It-su Siangjin tersingkap, 
disana muncul seorang pemuda berkerudung hitam ! 

Inilah pemuda misterius berkerudung hitam yang dihebohkan 
oleh para partay silat! 

Pemuda berkerudung hitam telah mengeluarkan pedang, pedang 
itu diajun dan mengarah batang leher It-su Siang-jin, maksudnya 
menahas kepala orang. 

Tiba2, tubuh It-su Siangjin yang sempojongan itu melentik, 
dibarengi oleh suara bentakannya yang keras, ia memukul sipenuida 
berkerudung hitam. 

Inilah suatu hal yang tidak terduga sama sekali. Manakala 
pemuda berkerudung hitam itu heran dan tidak mengerti, mengapa 
seorang yang sudah dibius jatuh dapat bangun lagi ? Telapak 


tangan It-su Siangkjin telah mengenai dadanya. 

Beekkk. 

Tubuh sipemuda berkerudung hitam terpental. 

Tentu saja, pukulan It-su Siangjin sangat hebat dan kuat. 
Ditambah tidak ada tanda2 sama sekali, pemuda berkerudung hitam 
itu memuntahkan darah segar dan pingsan segera, disaat itu juga. 

Wayah Cia hujin, sang putri Ai Ceng dan keempat dajang 
berubah. Perubahan itu terjadi dengan cepat sekali. 

Kini It-su Siangjin menghadapi mereka. 

Cia Hujin memandang Ai Ceng dan berkata: 

"Ai Ceng, ajak 4 dajang kiia meninggalkan tempat ini." 

It-su Siangjin tertawa : 

"Sudah terlambat." la berkata. 

Dari luar melajang dua bajangan, mereka adalah para anggauta 
pelindung hukum Siao-lim-sie, It-hoay Taysu dan It-ie Taysu, dua 
hwesio tua dengan tingkatan sama dengan sang ketua partay. 

"O mie-to-hud," Berbareng It-hoay Taysu dan It-ie Tavsu 
menyembah budha. "Li sicu jangan bergerak, agar tidak membuang 
jiwa percuma." 

Cia hujin ibu dan anak, beserta dengan 4 dajang mereka 
menghadapi jalan buntu. 

Mata Cia hujin memancarkan sinar kebencian, tiba2 ia tersenjum. 

"Ha, ha,.la berkata. "Dengan modalkan tenaga tiga orang, 

ingin menangkap kami?" 

It-su Siangjin bertiga memperketat kurungannya. 

Cia hujin telah mengambil putusan nekad, tiba2 saja tangannya 
bergerak, cepat, sekali, bukan It-su Siang-jin, It-hoay Taysu atau It- 
ie Taysu yang diancam, sebaliknya memukul 4, dajang 
pengiringnya. 




4 dajang pengiring itu tidak menduga sama sekali, mana 
mungkin sang majikan menurunkan tangan jahat kepadanya? Tanpa 
berteriak, mereka telah jatuh terkapar dan melajanglah, jiwanya, Cia 
hujin memang hebat sekali. Sekaligus membunuh 4 dajangnya, agar 
mereka tidak membuka rahasia. 

It-su It-hoa dan It-tie, tiga hwesio tua generasi tingkatan It, 
sudah siap menangkap orang itu, ketika melihat Cia hujin bergerak, 
dugaan mereka jatuh kepada perlawanan atau terjangan, mereka 
telah siap, tak disangka Cia hujin membunuh 4 dajang pengiringnya 
sendiri, satu hal yang berada di luar dugaan. 

Setelah sadar akan maksud tujuan kejam Cia hujin, It-su Siang- 
jin yang telah menyambar tongkatnya, mengajun senyata ini. 

"Sungguh kejam." la berkata: 

Cia hujin menyambuti serangan It-su Siangjin dengan satu 
loncatan indah, ia memapaki datangnya senyata, dengan tangan 
kosong, memberi perlawanan. 

Dilain pihak, It-tie Tay-su telah bergebrak dengan gadis yang 
dipanggil Ai Ceng. Hanya It-hoay Saysu yang menonton 
pertandingan itu, ia siap dipihakyang membutuhkan tenaganya. 

Ai Ceng mempunyai sifat seperti ibunya, ia tidak gentar. 
Tangannya digerakkan, menjulurkan dua jari, mengancam jalan 
darah Tan-thian lawan. 

It-ti Tay-su harus mengeluarkan seluruh ilmu kepandaiannya 
seperti juga dengan It-su Siang jin, ia harus menghadapi musuh 
dengan hati2. 

Keadaan dalam ruang Ceng-sim sangat ramai Dua pertempuran 
itu berlangsung, cepat dan gesit, mereka adalah tokoh2 silat yang 
telah digolongkan kadalam kelas satu. 

Bila disini, bajangan senyata dan tangan berseliwer cepat. Di lain 
pihak, pada kamar2 barisan Barat terjadi pula pertempuran2 yang 
tidak kalah ramainya. 


Ternyata, dikala It-su Siang-jin memasuki ruang Ceng-sim. Atas 
perintah ketua ini, 18 Lo-han telah mengurang kamar2 dimana para 
pengiring Cia hujin menetap. 

10 tukang gotong tandu adalah orang2 Cia hujin yang 
dikhususkan untuk memberi bantuan, karena adanya kisikan It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw, maka 18 Lo-han menghadapi 10 tukang 
gotong tandu itu. 

Pemimpin 18 Lo-han adalah Sim-keng hwesio, ia telah 
mendobrak pintu kamar dan menghadapi 10 tukang gotong tandu 
itu. 


"Jangan bergerak !" Dengan geram, Sim-keng hwesio 
membentak. 

10 tukang gotong tandu Cia hujin itu adalah tokoh2 silat 
kenamaan yang menyamar, maksud tujuan mereka ialah 
raeughancurkan Siao-lim-pay. Menghadapi kejadian ini, mereka 
segera sadar bahwa rahasia telah terbongkar, serentak siap 
menghadapi perlawanan. 

Salah seorang dari kesepuluh tukang gotong joli itu, yang 
mempunyai wayah agak menyeramkan tampil kedepan, ia 
mengadapi Sim-keng hwesio." 

"Sambitlah seranganku." la berkata sambil memberi satu pukulan 
keras. 

Sim-kheng hwesio bersenyata pedang, melihat datangnya 
serangan, la mengajun senyatanya bila kepala tukang gotong tandu 
itu tidak membatalkan serangan, pasti tangannya terpapas oleh 
tajamnya pedang. 

Si Wayah suram tahu diri, ia menarik pulang tangannya, tetapi 
bukan berarti menyerahkan diri. Hanya memutarkan sedikit tangan 
itu, melalui satu lingkaran, ia mengubah pukulan menyadi suatu 
cengkeraman, arah sasaran ialah pundak Sim-kheng hwesio. 

Sebagai kepala 18 Lohan, Sim-kheng Hwesio mempunyai ilmu 
kepandaian yang berada diatas kawan2nya, cepat sekali ia 


menyingkir dari ancaman bahaja. Tanpa menoleh lagi, ia 
memainkan pedangnya cepat. Maka dua orang ini bertempur hebat. 

17 Lo-han lainnya tidak tinggal diam, mereka mengurung 9 
tukang gotong tandu itu. Terjadilah pertempuran kalut. 

Dengan jumlah yang lebih banyak, dengan ilmu kepandaian yang 
memang patut mendapat pujian, pihak Siao-lim-pay mendapat angin 
cepat. Didalam sekejap mata, mereka telah mendesak 10 tukang 
gotong tandu itu kesudut mati. 

Walau berada didalam keadaan terdesak, 10 orang2nya Cia Hujin 
belum mau menyerah. Mereka memberi perlawanan yang nekad. 
Terlebih lebih si Wayah Seram yang gagah, dialah kepala dari 
rombongan tukang gotong itu. Agak sulit untuk mendekati dirinya. 
Biarpun menggunakan tangan kosong, pedang Sim-kheng Hwe-sio 
tidak mudah mengenai sasaran. Djlihat sekelebat bila satu lawan 
satu, mungkin kemenangan masih berada dipihaknya. 

Berlangsung lagi beberapa lama, seorang tukang gotong tandu 
Cia Hu-jin mengeluarkan suara jeritan, ternyata dibawah ancaman 
dua orang hwesio Siao-lim-pay, ia jatuh sebagai korban pertama. 

2 dari 18 Lo Han Siao-lim-pay telah membunuh orang. 

Hal ini membangunkan semangat tempur mereka, bila mengingat 
pantangan yang tidak boleh terlalu banyak membunuh, tentu 
gerakan mereka agak perlahan dan hati2. Kini musuh2 itu terlalu 
bandel, adanya contoh pembunuhan itu, 16 Lohan lainnya berlaku 
lebih ganas lagi, mereka dipaksa mengerahkan semua ilmu 
kepandaian, sampaipun harus membunuh untuk cepat2 mengachiri 
pertempuran. 

Hawa pembunuhan mempercepat proses pertempuran itu. 
Terdengar lagi suara jeritan dua tukang gotong itu, mereka mati 
dengan darah mencepreti ruangan itu. 

Si Wayah Seram sadar bahaja kematian sudah dekat dengan 
ditinju beserta semua kawan2 yang masih hidup, ia memukul pergi 
pedang Sim-kheng Hwe-sio, membuka jalan darah dan meneriaki 


kawan2nya : 

"Saudara2, cepat meninggalkan tempat ini." 6 kawan2nya 
mendobrak kepungan dan lari keluar dari ruangan itu. 

18 Lo-han menggencar dengan serangan2, mereka mengejar. 

MEMASANG UMPAN 

Bila pertempuran dikamar tamu bagian Barat telah selesai 
dengau matinya 3 tukang gotong tandu, kemenangan telah dicapai 
oleh pihak Siao-lim-pay. Diruang Ceng-sim, pihak pengacaupun 
tidak berhasil menyalankan siasatnya. 

It-su, It-ie dan It-hoay adalah tokoh2 yang menyadi inti kekuatan 
Siao-lim-pay, untuk menghadapi Cia Hujin ibu dan anak, tentu tidak 
banyak mendapat kesukaran. 

Putri Cia Hujin, gadis yang dipanggil Ai Ceng itu sudah tidak 
sanggup melawan It-ie Taysu dan telah diringkus hidup2. 

Kini Cia Hujin harus bertempur tanpa bala bantuan. 

It-ie Tay-su dan It-hoay Tay-su menyaga jalan lari nyonya itu. It- 
su Siang-jin mendesak semakin hebat. 

Cia Hujin tahu, tidak ada harapan untuk mengubah situasi itu. la 
mendesak sang lawan, kemudian mendobrak jendela dan lompat 
keluar, melarikan diri. 

It-su Siang-jin mengejar dari belakang. 

Tt-it dan It-hoay memotong jalan dan menyaga diluar 
pekarangan. 

Tetapi Cia Hujin tidak lari dengan jalan itu, ia masuk kedalam 
ruang lain. Disinilah letak kepintaran otaknya. Tatkala It-su, It-ie 
dan It-hoat bergabung kembali, mereka telah menyaksikan genting 
ruangan itu pecah bolong, bajangan Cia Hujin tehih lenyap, tidak 
tertampak, la telah terbang pergi tanpa bekas. 

Tatkala It-su Siang-jin memukul sipemuda berkerudung hitam, 
Cia Hujin membunuh 4 dajang pengiringnya. Ada sepasang mata 


yang menyaksikan hal itu, dia adalah si Pedang Penakluk Kang-ouw, 
It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 

Wie Tauw tahu pasti; It-su, It-ie dan It-hoay dapat menghadapi 
Cia Hujin ibu dan anak. Maka ia meninggalkan ruang Ceng-sim dan 
melihat keadaan diruang tamu bagian barat, dimana 18 Lo-han 
harus berhadapan dengan 10 tukang gotong tandu2 Itu. 

Hanya sepintas lalu, Wie Tauw juga tahu hahwa 10 tukang 
gotong itu bukan tandingan 18 Lo-han Siao-lim-pay yang gagah 
perkasa. 

Kemenangan pasti berada dipihak Siao-lim-pay, baru ia balik 
kembali. 

Karena kepergian inilah, Cia Hujin berhasil meloloskan diri. Wie 
Tauw dapat melihat bajangan nyonya itu yang menembus 
wuwungan rumah, tetapi jarak mereka tidak mengijinkan dia 
menangkapnya. Terpaksa iapun menjumpai It-su, It-ie dan It-hoay, 
tiga hwesio tua Siao-lim-pay itu. 

"Sungguh menyesal, aku tidak keburu menangkap nyonya itu." la 
meminta maaf. 

Wayah It-su Siang-jin sangat muram. "Kami tidak berguna" ia 
berkata, "maka ia tidak dapat diringkus." 

Wie Tauw menunjuk kearah kamar2 tamu di barat, ia memberi 
sedikit laporan : 

"Disana, pertemuan telah selesai. Mati tiga dan Iain2nya berhasil 
melarikan diri." 

It-su Siangjin segera memberi perintah lain : 

"It-hoay sutee, segera kau bantu usaha mereka. Bila musuh telah 
lari jauh, panggil pulang 18 Lo-han, berhati hatilah kepada musuh 
lainnya yang dapat menyergap tempat2 yang lain." 

It-hoay Taysu segera menyalankan tugas iiu, tubuhnya melesat 
dan menarik pulang tenaga 18 Lo-han Siao-lim-pay. 


It-ie Tatsu bertugas menyaga dua tawanannya, sigadis yang 
bernama Ai Ceng dan pemuda berkerudung hitam yang jahat itu. 

It-su Siangjin mengajak Wie Tauw untuk mengadili dua tawanan 
itu : 


"Walau Cia hujin melarikan diri. Kita telah berhasil meringkus 
gadisnya dan seorang pemuda berkerudung hitam, mari kita 
memeriksa mereka." 

Wie Tauw mengikuti dibelakang It-su Siangjin menuju keruang 
Ceng-sim. 

Tiba dipintu, tiba2 Wie Tauw menghentikan langkah kakinya. 

"Eh, Wie tatsu mengapa?" It-su Siangjin mengajukan pertanyaan. 

"Aku yang rendah tidak ingin menjumpai gadis itu. Bolehkah 
menyingkirkannya dari ruang ini .?" Wie Tauw mengemukakan 
alasannya. 

"Mengapa tidak ingin menjumpai gadis itu?" It-su Siangjin heran. 

"Aku yang rendah tidak boleh melihat gadis cantik." Wie Tauw 
berkata. "Saring kali menggagalkan rencana." 

It-su Siangjin agak kurang penyaja. Tetapi ia menjuruh orang 
untuk memindahkan gadfs yang bernama Ai Ceng itu. 

Setelah Ai Ceng dibawa kelain ruangan, baru It-su Siangjin 
mengajak Wie Tauw masuk ke-ruangan Ceng-sim. Mereka ingin 
membuka kedok sipemuda berkerudung hitam yang misterius itu. 
Manusia jahat yang sering membuat keonaran dan kehebohan. 

Sipemuda berkerudung masih belum sadarkan diri, ia tidur 
tertelungkup. 

Wie Tauw membalikkan tubuh itu dan mulai membuka tutup 
kerudung mukanya. 

Wayah sibibit kekacauan, orang yang menyebabkan kematian le 
Lip Tiong ini adalah wayah seorang pemuda, umurnya berkisar 
diantara 19 tahunan, pipinya agak cekung kedalam, bibirnya miring 


sedikit, maka terlihat beberapa gigi yang tidak rapi, wayah dari 
sipemuda berkerudung hitam itu adalah wayah seorang pemuda 
yang sangat buruk. 

Wie Tauw dan Tt-su Siangjin tidak kenal dengan wayah itu. 

Orang yang telah memfitnah le Lip Tiong telah ditawan, hanya 
apa yang menyebabkan kejahatan itu ? Dengan apa pemuda buruk 
ini membunuh bunuhi anak murid 5 partay besar? Siapa nama dan 
bagaimana asal usulnya? 

Wie Tauw dan It-su Siangjin saling pandang, mereka 
menggeleng-gelengkan kepala. 

"Wie tatsu kenal dengan wayah ini ?" It-su Siangjin membuka 
suara. 

"Tidak. Mungkin seorang pemuda yang baru terjun didalam rimba 
persilatan." 

"Hal ini memang mungkin terjadi?Tetapi, seorang pemuda yang 
baru muncul didalam rimba persilatan tidak mempunyai musuh 
dendaman. Mengapa ia membunuh bunuhi anak murid 5 partay 
besar ?" 

"Entah siapa yang berhasil mendidik pemuda ini. Orang itulah 
yang mempunyai musuh dengan 5 partay besar." 

It-su Siang-jin dapat menyetujui pendapat ini Wie Tauw 
membungkukkan badan, mandekati tubuh pemuda buruk itu dan 
memeriksa isi kantungnya. Dari sana, ia menarik keluar sebuah 
bungkusan. Dibukanya bungkusan itu dan terlihat sebuah kulit 
wayah yang telah dikeringkan. Itulah wayah si Kepala Keamanan! 

Wie Tauw membeberkan wayah Kepala Keamanan itu dan 
bertanya kepada It-su Siang-jin: 

"Siangjin kenal dengan wayah ini ?" 

"Eh itulah wayah si Kepala Keamanan Cia hujin. Bagaimana dapat 
seperti itu?" It-su Siang-jing tidak mengerti. 


WieTauw menganggukkan kepala, la memberi keterangan : 

"Betul. Inilah wayah Kepala Keamanan itu. Setiap orang yang 
menggunakan kedok manusia ini dapat menyadi si Kepala 
Keamanan." 

"Wayah yang sungguh2?" It-su Siang-jin bertanya. "Betul." 

"Agaknya kulit manusia yang telah dikeringkan," 

"Tepat! Duta nomor 8 dari Su-hay-tong-sim-beng pernah melihat 
cara2 bagaimana sesuatu komplotan jahat ini manguliti manusia, 
hampir2 kulitnya dibeset oleh komplotan jahat itu. Ternyata pemuda 
berkerudung hitam mempunyai hubungan dengan komplotan 
tersebut." 

It-su Siang-jin belum dapat membajangkan, bagaimana orang 
menguliti wayah manusia lainnya ? Adalah menusia2 yang sekejam 
ini ? Menggunakan kedok manusia asli untuk merencanakan tipu 
muslihat jahat ? 

"Adakah pembesetan kulit manusia yang seperti ini ?" Terdengar 
suara si ketua partay yang bergumam. 

Wie Tauw telah melipat kulit manusia itu, disimpannya baik2 dan 
berkata : 

"Mereka sedang memproduksi benda ini secara besar2an. Bila 
tidak segera memberantas komplotan jahat itu, dunia tentu kacau 
dan rusak. Entah bagaimana keadaan achir kejadian kita." 

"Apa tujuan membeset kulit manusia ?" It-su Siang-jin 
memandang si Pedang Penakluk Kauw-ouw, It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw. 

"Tujuan utama ialah kulit wayah yang seperti ini." 

"Wie tatsu mengartikan bahwa mereka menggunakan kedok kulit 
manusia untuk membunuh manusia lainnya?" 

"Hanya jawaban yang seperti ini yang agak memuaskan." 
Berkata Wie Tauw. "Bila wayah kulitku yang rendah ini telah dibeset 


oleh mereka dengan menggunakan kedok kulit muka Wie Tauw 
dengan menggunakan tubuh Wie Tauw dengan mudah, mereka 
dapat membunuh kawanku yang terdekat." 

It-su Siang-jin memandang dengan sinar mata bercahaja. 
Kemudian menoleh kearah pemuda buruk yang masih belum 
sadarkan diri itu, Pukulannya terlalu keras, maka sikorban belum 
tentu dapat hidup. 

"Wie, tatsu kukira pemuda ini tidak ada harapan hidup." ia 
berkata. 

Wie Tauw juga tahu. Tetapi ia membutuhkan keterangan 
sipemuda jahat itu. Berpikir sebentar, maka iapun berkata : 

"Obat Pek-leng Sin-tan dari Siao-Jjm-pay terkenal dapat 
menghidupkan orang yang sudah hampir mati. Mengapa siangjin 
tidak mencoba untuk menolongnya ?" 

It-su Siang-jin mengeluarkan obat Pek-leng Sin-tan, mengambil 
satu butir dan dimasukkan kedalam mulut pemuda buruk itu. 

"Sebentar kemudian, ia dapat siuman dan sembuh." la berkata. 

Wie Tauw maklum betapa tinggi ilmu kepandaian pemuda 
berkerudung hitam ini tidak sedikit tokoh2 kuat dari anak murid 5 
partay besar yang mati dibawah tangannya, ia segera memberi 
peringatan : 

"Sebelum ia siuman, Lebih baik siangjin menotok jalan darahnya 
dahulu." 

It-su Siang-jin dapat diberi mengerti, ia menotok beberapa jalan 
darah pemuda buruk itu. 

Dikala ini, It-hoay Tay-su kembali memberi laporan tentang 
kesudahan dari pertempiiian, dibelakangnya turun 18 Lohan. 

Melihat kedatangan mereka. It-su Siang-jin bertanya : 

"Bagaimana ?" 

"Para tukang gotong tandu itu rata2 mempunyai ilmu kepandaian 


tinggi. Kecuali tiga diantaranya yang telah mati, 7 lainnya berhasil, 
melarikan diri." It-hoay Tatsu mewakili 18 Lohan memberikan 
laporan. 

"Bagaimana dengan keadaan 30 serdadu pengiring mereka?" It- 
su Siang-jin bertanya lagi. 

"Para serdadu itu tidak sadar apa yang telah terjadi. Mereka tidak 
keluar dari tempatnya dan mengorok enak." 

Hal ini berada diluar dugaan It-su Siang-jin. Masakkan tidur 
mengorok?" 

"Tidak ada sesuatu yang mencurigakan ?" la bertanya. 

"Jumlah para serdadu itu 30 orang. Hanya dua yang lenyap tidak 
terlihat mata hidungnya. Sisanya, 28 orang itu masih tidur 
menggeros." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tuuw tertawa, ia turut bicara ; 

"Siang-jin tidak perlu mencurigakan mereka. Para serdadu itu 
adalah orang2 yang dipungut ditengah jalan, kaum gelandangan 
atau para pengangguran yang dipakai sementara. Bukanlah orang2 
bawaan komplotan tukang beset kulit manusia." 

It-su Siang-jin telah memandang It-hoay Tay-su dan memberi 
perintah : 

"Tidak perlu menggugah mereka. Setelah hari menyadi terang, 
bila tidak ada yang dicurigakan, biarkanlah mereka turun gunung." 

It-hoay Tay-su menerima baik perintah ini. Matanya memandang 
keselulruh ruangan, tidak nampak bajangan gadis yang bernama Ai 
Ceng itu. ia mengajukan pertanyaan : "Kemanakah putri Cia Hujin 
itu ?" 

"Diruang sebelah." It-su Siang-jin memberi jawaban. 

"Tidak mengompas dirinya ?" It-hoay Taysu bertanya. 

It-su Siang-jin menoleh kearah Wie Tauw. la berhasil meringkus 
para komplotan tukang beset kulit manusia ini atas bantuan tokoh 


ajaib itu, mengingat orang pantang 'bertemu' dengan gadis cantik, 
ia harus meminta pendapatnya dahulu. 

WieTauw merangkapkan kedua tangannya berkata : 

"Mereka adalah tawanan Siao-lim-pay, taysu sekalian berhak 
untuk meminta keterangannya, dengan ini aku yang hendak 
undurkan diri." 

"Wie tatsu tidak perlu menyingkir." Berkata It-su Siang-jin 
mencegah. "Mari kita meminta keterangan bersama." 

Pedang Penakluk Kang-ouw Wie Tauw masih menolak. 

"Bukan Wie Tauw sengaja menolak," ia berkata, "tetapi 
pantangan melihat gadis cantik menderita, yang melanggar akan 
mengakibatkan kesengsaraan badan." 

Dan Pedang Penakluk Kang-ouw ini meninggalkan ruang Ceng- 
sim. 

Maksud tujuan Wie Touw tidak berhadapan muka dengan gadis 
yang bernama Ai Ceng itu ialah suatu rencana yang berjangka 
panyang. Dan diketahui lagi, bahwa para hwesio Siao-lim-sie yang 
'suci' itu sangat 'alim', Dengan adanya orang luar dihadapan 
mereka, pasti tidak berani menggunakan siksaan kejam untuk 
mengupas keterangan sipenyahat. Hal ini sangat perlu, mengingat 
gadis dan pemuda itu wajib memberikan keterangan tentang asal 
usul mereka. Bila tidak disertai kekerasan, mungkin mengalami 
kegagalan. Maka Wie Tauw nienyingkir dari sana. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw kembali kekamarnya. Disini ia duduk 
bersemadhi. 

Setengah jam kemudian, terdengar pintu kamar Wie Tauw 
diketuk. 

"Siapa ?" la mengajukan pertanyaan. 

"Lolap," Itulah suara It-su Siang-jin. "Wie tatsu belum tidur ?" 

Wie Tauw membuka pintu kamarnya, ia menyilahkan ketua 


partay Siao-lim-pay itu masuk kedalam. 

"Silahkan masuk." la berkata. 

It-su Siang-jin membalas dengan satu rangkapan tangan, 
mengambil bangku dan duduk ditempai itu. la mengeluarkan 
keluhan napas yang panyang. 

"Pemuda berkerudung itu berkepala batu." la berkata. 

Wie Tauw sudah dapat menduga akan hasil dari pengompresan 
ini. la tertawa dan berkata : 

"Tidak bersedia memberi keterangan sama sekali ?" 

"Betul. Sekejappun tidak mau bicara." 

"Cia Hujin itu tidak membunuhnya, dan hanya membunuh 4 
dajang pengiring mereka saja. Dari sini sudah dapat diduga behwa 
pemuda buruk itu pasti tahan ujian. Dan bagaimana dengan gadis 
itu ?" I 

"Kita orang tidak menggunakan kekerasan pula. Maka gadis 
itupun tidak membuka rahasia mereka." 

Wie Tauw telah berhasil menawan pemuda berkerudung hitam 
yang misterius itu, ternyata mempunyai wayah yang sangat buruk 
sekali. Sayang belum tahu siapa dan bagaimana asal usul orang 
tersebut. 

"Bagaimana rencana siangjin untuk menghadapi mereka ?" Wie 
Tauw mengajukan pertanyaan. 

"Lolap ingin mengutus 10 Lo-han untuk menggiring 2 tawanan ini 
kemarkas besar Su-hay-tong-sim-beng, menyerahkan kepada 
mereka dan mengadili para penyahat2 itu." 

Wie Tauw tersenjum. 

"Bagaimana pendapat Wie tatsu tentang rencana tadi ?" It-su 
Siang-jin bertanya. 

"Cocok" Berkata Wie Tauw. "Kalau boleh seorang diantaranya 


tidak dibawa." 

"Maksud Wie tatsu." 

"Mengiring yang lelaki dan menahan yang perempuan." 

"Apa guna menahan gadis itu?" It-su Siangjin belum paham 
rencana orang. 

Wie Tauw maju dan membisiki beberapa patah kata, ia 
mengemukakan rencananya. 

It-su Siang-jin berseru girang: 

"Bagus! Rencana bagus" 

"Terima kasih." Wie Tauw merendah diri. "Bila Siang-jin tidak ada 
lain usul. Mari segera kita jalankan rencana ini." 

"Baik. Segera kita laksanakan rencanamu." 

"Wie Tauw meminta diri." Berkata It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
yang segera meninggalkan ketua partay Siao-lim-pay itu. Tubuhnya 
melesat dan lenyap didalam kabut malam gelap. 

Malam berganti, hari telah menyadi pagi. Dari atas gunung 
Siong-san melajang turun satu bajangan langsing, itulah bajangan 
sigadis yang bernama Ai Ceng. Orang tawanan Siao-lim-pay yang 
dibebaskan. 

Inilah langkah pertama dari rencana Wie Tauw yang bernama 
'Melepas umpan memancing ikan 1 . 

Ai Ceng turun gunung dengan tergesa-gesa, tujuannya ialah kota 
In-su, salah satu kota yang mempunyai jarak terdekat dengan 
gereja Siao-lim-sie. 

Kini ia telah mulai memasuki kota, kepalanya ditundukan dan 
mencampurkan dirinya diantara lombongan orang yang 
berseliweran. 

Tiba2 ia membentur seseorang ! 

Orang yang dibentur olehnya adalah seorang Iaki2 setengah 



umur dengan wayah putih cakap alisnya hampir terpisah, kereng 
dan hitam. Laki laki setengah umur ini adalah It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw yang memang sengaja telah menantikan kedatangannya. 

Ai Ceng mendongakkan kepala, segera dikenali Iaki2 yang pernah 
dijumpai digereja Siao lim-sie, Iaki2 yang angkuh dan berani 
menantang seorang nyonya pembesar. 

"Eh, kau ?" la mengeluarkan suara tertahan. "Sastrawan 
kepalang tanggung yang sok pintar itu ?" 

Wie Tauw senpaja menekuk mukanya masam. 

"Nona, apa maksudmu menubruk dan memaki orang?" la 
memberi tekanan lebih dahulu. 

Bukan maksud tujuan Ai Ceng yang melibatkan diri dengan kaum 
cerdik pandai sebangsa sastrawan yang sedang dihadapinya ini, ia 
harus segera kembali kesarangnya. Maka ia mengalah, tidak 
menarik panyang perkara itu, tidak ambil pusing tentang kebenaran 
dari kata2 sang lawan itu. 

"Maafkan." Ai Ceng meminta dan memberi hormat. "Sudah puas, 
bukan ?" 

"Hm... Memang sudah sapatutnya." Wie Tauw berkata. 

Ai Ceng; segera meneruskan perjalanan, ia meninggalkan Iaki2 
setengah umur itu. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw lari mengejar ia berteriak : 

"Nona tunggu !" 

Ai Ceng tidak melajani panggilan ini. la mempercepat langkahnya 
dan lari kearah pintu lain, sebentar kemudian, ia telah meninggalkan 
kota In-su lagi. 

Disana masih banjuk orang, Ai Ceng tidak dapat menggunakan 
ilmu meringankan tubuhnya, melajang terbang. Takut mengejutkan 
orang2 itu, maka Wie Tauw yang membawakan peranannya srbagai 
seorang sastrawan lemah, dapat mengikutinya dibelakang sigadis. 


Mereka kejar mengejar sehingga diluar kota. 

Disini, orang2 yang berjaian agak kurang. Tiba2 Ai Ceng 
menghentikan gerakan kakinya. Dengan menudingkan telunjuk 
kearah Wie Tauw, ia membentak : 

"Sastrawan busuk, apa maksudnya mengintil di belakang nonamu 

?" 


Wie Tauw memberi hormat yang khusus untuk menghormati 
orang yang sangat dijunjung tinggi. 

"Kejadian digereja Siao-lim-pay adalah kesalahanku yang 
rendah." la berkata seperti itu. Tidak sepatutnya aku yang rendah 
menentang kalian. Harap nona jangan menyadi gusar" 

Gerak-gerik Wie Tauw agak lucu dan menawan hati, mau tidak 
mau Ai Ceng tertarik. 

"Karena inikah kau mengejar ngejar diriku ?" Ta mengajukan 
pertanyaan. 

"Bila...Bila nona tidak gusar, aku yang rendah ingin mengajukan 
suatu permintaan." Berkata Wie Tauw lagi. 

"Permintaan apa ? Mengapa kau tidak katakan ?" Ai Ceng 
semakin tertarik. 

Tidak henti2nya Wie Tauw menggosok-gosok kedua telapak 
tangannya, seolah-olah seorang sastrawan kutu buku yang sedang 
gelisah, 

"Seperti apa yang nona telah maklum," ia ber kata. "Aku yang 
rendah bernama Wie Tiong Beng. Dilahirkan pada keluarga yang 
baik2, keluarga kaum cerdik pandai yang mementingkan pelajaran2 
disekolah. Pada umur 10 tahun, aku yang rendah telah hapal 
dengan semua pelajaran2 itu, 15 tahun lulus sekolah dan 
menempuh ujian negeri, maksudku nanyak keatas, naik setingkat 
lagi. Beruntun sampai 9 kali, aku melakukan ujian2 yang telah 
membosankan itu. Sayang setiap kali ujian, setiap kali pula 
mengalami kegagalan. Kukira sipenyelenggara ujian itu meminta 


uang sogokan, dengki kepada orang yang mempunyai kepandaian. 
Kukuh menyampingkan namaku pada tingkat kekuasaan 
pemerintahan. J ah, apa boleh buat, bila nasib baik belum mau 
dekat, tidak mungkin memaksakan diri." 

Ai Ceng membanting-banting ujung kaki, ia agak bosan dan, 
kesel menerima ocehan2 Wie Tauw yang panyang lebar itu. 

"Semua itu adalah urusanmu." la memotong. Ada hubungan apa 
dengan diriku? Tidak perlu kau uraikan lagi." 

"Nona adalah cucu perdana mentri, putri seorang anggauta 
dewan agung yang ternama. Dimisalkan ayah atau kakak nona 
membutuhkan seseorang yang dapat dipercaja, aku yang rendah 
bersedia dicalonkan untuk jabatan itu. Budi nona ini tidak akan 
kulupakan. aku yang rendah bersedia menyadi budak nona yang 
mulai." 

Ai Ceng tidak tahan mengeluarkan tertawa gelinya, ia tertawa 
dan cepat menutup mulutnya yang kecil mungil itu. Kemudian 
menudingkan jari, tepat sehingga hampir mengenai jidat Wie Tauw, 
ia berkata: 

"Kau kira aku betul2 cucu perdana menteri itu?" 

"Putri Cia Ca Su, bukan?* 1 ' 

"Salah." Bsrkata Ai Ceng. 

Wie Tauw ber-pura2 terkejut, tentu ia harus membelalakkan 
mata Iebar2 lebih dahulu. 

"Ada apa yang salah?" la mengajukan pertanyaan. 

"Namaku Ai Ceng," nona itu memperkenalkan diri, "tidak ada 
hubungannya dengan perdana menteri atau anggauta dewan 
ternama Cia Cu Su itu " 

"Tetapi... Tetapi... Nyonya Cia ju Su yang kemarin itu..." 

"Dia juga bukan nyonya Cia Cu Su." Ai Ceng memberi kepastian. 
"Ibu nona?" 



"Juga bukan. Terus terang kuberi tahu kepadamu, bahwa kita 
sedang mempermainkan para hwesio gundul Siao-lim-sie itu." 

WieTauw menunjukkan wayahnya yang seperti lebih bingung. 

"Hei, mengapa kalian menggoda orang seperti itu ?" la 
mangajukan pertanyaan. 

Ai Ceng memutarkan biji hitam matanya berkata : 

"Para hwesio Siao-lim-sie itu sangat keterlaluan sekali, Pada 
sebelumnya, aku dan bibi Hoan itu berkunjung kegunung mereka. 
Tetapi, karena pakaian kami yang kurang perhatian dan tidak 
mempunyai kedudukan tinggi, mereka hampir mengadakan 
pengusiran. Maka dengan mengubah diri menyadi putri dan cucu 
perdana menteri, kami naik gunung lagi. Ternyata penyaminan 
mereka sangat meriah dan memang luar biasa., 

"Ouw..." Wie Tauw memainkan peranannya dengan cakap. 
"Ternyata ada latar belakang sepertuni? Tetapi para hwesio Siao- 
lim-pay rata2 berkepandaian silat tinggi. Tidak boleh dibuat 
gegabah." 

"Hm... Ilmu silat tinggi yang bagaimana? Achirnya mereka telah 
kita kalang knbutkan." Berkata Ai Ceng sombong. 

"Aaaaa..." Wie Tauw berseru. "Kau juga pandai main silat?" 

"Betul, Ilmu kepandaianku dan bibi Hoan itu tidak berada 
dibawah mereka. Sayang kali ini mengalami kegagalan." 

"Mengapa? Apakah yang telah terjadi ?" 

Ai Ceng menyebikan bibir. 

"Mereka main kerojok." la berkata. "Bila satu lawan satu, tidak 
mungkin mereka dapat memenangkan pertandingan." 

"Kalian kalah ?" 

"Bibi Hoan melarikan diri. Aku tertawan oleh mereka." 

"Tertawan ? Bagaimana dapat kau melarikan diri?" 


"Mereka hanya mengikat diriku disebuah kursi dan menjuruh 
seorang hwesio menyaga. Tentu saja, keadaan ini tidak menjulitkan 
diriku. Setelah hwesio yang menyaga aku itu melenggut dengan 
memutuskan tali2 pengikat, aku berhasil melarikan diri." 

"Hebat!" Wie Tauw mengeluarkan suara pujian. "Ilmu 
kepandaianmu hebat Bila aku yang ditawan oleh mereka, tentu tidak 
berdaja." 

"Tentu." Berkata Ai Ceng yang tidak tahu bahwa Iaki2 setengah 
umur yang berada dihadapannya itu adalah seorang tokoh luar 
biasa It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw yang ternama. Maka ia berkata 
seperti ini. "Kau adalah seorang sastrawan, seorang kutu buku yang 
tidak mengerti silat, mana mungkin dapat memutuskan tali2 
pengikat itu ?" 

Wie Tauw masih menggosok gosok kedua tangannya, ia berkata . 

"Ach, kukira kau putri Cia Cu Su, cucu luar perdana menteri. 
Tidak tahunya bukan Maka lenyaplah semua harapanku." 

Berulang kali Wie Tauw menghela napas. 

Ai Ceng agak kasihan, Ditambah kesannya terhadap Iaki2 itu 
memang tidak buruk. Maka gadis ini mengajukan pertanyaan : 

"Eh, siapa namamu ? Aku lupa lagi." 

"Wie Tiong Beng." Wie Tauw menyebut nama palsunya. 

"Umur ?" 

"Tiga.... Tiga puluh tujuh." "Dengan umurmu yang sudah cukup 
tinggi, tentunya telah beranak istri ?" 

"Aku yang rendah belum berhasil menduduki sesuatu pangkat, 
maka belum berani beristri." 

"Kulihat cara2 bicaramu, seharusnya tidak mungkin gagal terus 
menerus. Masakan sesuatu pekerjaan saja sulit dicapai ?" 

"Menurut situkang ramal, tahun ini aku akan menemukan bintang 
penolong, kata2nya sangat pasti sekali. Dilihat kaum itu tiada guna, 


sampai hari ini, achir tahunpun menyelang tiba, belum ada tanda2 
aknn datangnya bintang penolong yang dimaksud itu." 

Semakin bicara, Wie Tauw menunjukkan sikapnya yang semakin 
sedih. Matanya menyadi berKaca kaca, seolah olah ingin 
mengeluarkan air mata. 

Ai Ceng tidak tahan mengeluarkan pendapatnya : 

"Hei, seorang Iaki2 mengapa menangis?" 

Wie Tauw menunjukkan wayahnya yang bermuram durja. 

"Maaf." Segera menjusut air mata yang sudah hampir jatuh itu. 

Ai Ceng memperhatikan Iaki2 itu sekian lama tiba2 ia maju 
selangkah, tangannya dikepal dan menyotos perut orang. 

"Aaaaaaaa." Wje Tauw mengeluarkan suara jeritan tertahan, 

la mundur jauh kebelakang tubuhnya sempojongan. 

"Hei," ia berteriak. "Mengapa kau memukul orang ?" 

Ai Ceng tertawa. 

"Aku ingin menyajal keadaanmu." si Gadis ini berkata. 

"Apa yang dijajal ?" 

"Aku menaruh curiga bahwa kau berpura2. Mungkin ada sesuatu 
yang diharapkan dan sengaja mendekati diriku." Kecurigaanku jatuh 
kepada musuh yang menyambar sabagai sastrawan." 

"Kau sungguh keterlaluan." berkata Wie Tauw menekuk muka 
asam. "Bagaimana aku pisa menyadi musuhmu ? Hajo katakan, 
dengan alasan apa kau punya pikiran yang seburuk ini ?" 

"Jangan marah." Berkata Ai Ceng. "Aku pun mengharapkan tidak 
sampai terjadi hal ini. Kau pernah diramalkan akan menemukan 
bintang penolong, bukan ? Akulah yang akan menyadi bintang 
penolongmu itu," 

Wie Tauw menggeleng gelengkan kepala. 

"Ojangan menggodaku," ia berkata, "mungkinkah kau dapat 



menolong mengusahakan sesuatu pekerjaan untukku ?" 

Alis lentiknya Ai Ceng terangkat tinggi, dengan keren ia berkata: 

"Bila kau mempunyai pegangan yang cukup kuat untuk menyabat 
penulis sekretaris ayahku maka bintang penolong yang tukang ramal 
katakan kepadamu itu ialah aku sendiri." 

"Sungguh ?" 

"Tentu sungguh." 

"Kau bukan putri Cia Cu Su atau cucu perdana menteri, 
bagaimana dapat mencarikan suatu kedudukan baik bagiku ?" 

"Ayahku tidak mempunyai pangkat2 tinggi seperti mereka, tetapi 
uang dan harta kekajaan yang kami miliki cukup untuk mengundang 
dirimu, tahu ?" , - 

"Nona dan keluarga nona yang ingin memakai diriku ?" 

"Betul. Kau tidak bersedia?" 

Wie Tauw berpura pura tidak mengerti, dan meragukan usaha 
mereka, la termenung sekian lama, baru berkata : 

"Bolehkah aku tanya, usaha dagang apa yang keluarga nona 
usahakan itu ?" 

Ai Cong segera jual aksi, katanya : 

"Didalam kota Lok-yang, ayahku mempunyai suatu cabang 
usaha, suatu perusahaan teh yang sangat besar. Ini waktu 
membutuhkan seorang penulis untuk mengurus perusahaannya. Bila 
kau bersedia, aku akan mengusulkan kepadanya." It-kiam-tian-bu- 
lim Wie tauw menggunakan lidahnya menyilat-jilat bibirnya yang 
sudah menyadi kering, ia berkata: 

"Menyadi seorang juru tulis cabang perusahaan teh tentu tidak 
mempunyai harapan besar, tidak ada masa depan." 

"Hm....“ Ai Ceng berdengus. "Perusahaan teh ayahku itu adalah 
cabang yang terbesar diantara puluhan cabang2 perusahaan 


lainnya. Mengapa kau menolak ? Ketahuilah; menyadi juru tulis 
ayahku lebih menyenangkan, dari pada kau berkelana seperti ini." 

Wie Tauw tidak segera memberikan jawaban, seolah-olah sedang 
menimbang-nimbang untung rugi dari tawaran yang diajukan oleh 
nona itu. Beberapa saat kemudian, baru ia menganggukkan kepala 
dan berkata : 

"Baiklah. Untuk sementara aku ikut kepadaku untuk melihat-lihat 
perusahaan teh ayahmu itu. "Kau bersedia ?" Ai Ceng bertanya. 
"Biar kucoba-coba." Berkata Wie Tauw. Tentunya nona tidak 
keberatan untuk mengajakku dengan keluargamu itu." 

Ai Ceng sangat girang, la juga mengulurkan tangan menarik 
tangannya berkata kelaki2 itu : 

"Mari kita berangkat segera. Esok hari kita sudah dapat berada 
dirumah." 

dengan bergandengan tangan Mereka melakukan perjalanan. 

Bagi Ai Ceng yang sudah lama kesepian, tidak merasa bagaimana 
bahwa ia telah menggandeng seorang tangan Iaki2 yang belum 
lama dikenal, jang penting baginya adalah mendapat kawan yang 
menarik hati. 

Bagi Wie Tauw yang ditarik oleh suatu tangan halus, karena ia 
mempunyai sesuatu rencana tertentu, hatinya menyadi tergetar 
keras, denjut nadinya memukul semakin kuat. Tidak henti2nya ia 
menduga, darimana asal usulnya gadis polos ini? Mengapa mau 
menyatukan diri dengan komplotan sipemuda misterius berkerudung 
hitam, pemuda buruk yang sedang berada didalam perjalanan 
kemarkas besar Su-hay-tong-sim-beng itu? 

-ooOdwOoo- 


JI Ll D: KE-7 

Menjelang tengah hari, mereka telah berada dikota Beng-lie. 


Ai Ceng mengajak Wie Tauw mengunjungi rumah makan, mereka 
harus menangsal perut dengan sarapan pagi. 

Ternyata Wie Tauw sangat suka kepada arak, begitu pelayan 
rumah makan menyediakan makanan dan arak, ia menenggaknya 
beberapa kali. 

Ai Ceng menganggap juru tulis ini sebagai seorang sastrawan 
biasa, melihat cara2 orang menenggak arak, ia mengkerutkan 
alisnya. 

"Hei,." la memanggil, "jangan kau minum arak banyak2." 

"Jangan khawatir." Berkata Wie Tauw yang sudah menenggak 
araknya lagi. "Didalam soal minuman, aku sangat akhli." 

"Bila kau mabok ditengah jalan, aku tidak mau tahu," Berkata Ai 
Ceng. 

"Jangan takut, tidak mungkin aku mabuk." Berkata Wie Tauw 
yang sudah mulai menjalankan rencananya yang kedua. 

"Segera hentikan arak itu." Ai Ceng memberi perintah. "Aku 
harus segera kembali kerumah, maka tidak boleh membiarkan kau 
minum terlalu banyak." 

"Aku hanya akan menghabiskan arak yang sudah tersedia ini." 
Berkata Wie Tauw.L'Kau tidak keberatan bukan ?" 

"Baiklah." Berkata Ai Ceng. "Sifat2mu ini tentunya cocok dengan 
sifat2 ayahku, beliaupun suka sekali dengan arak." 

Wie Tauw bertepuk tangan. 

„Bagus." la berkata. "Bagaimanakah nama sebutan beliau." 

"Ai Pek Cun. Tetapi kau harus membahasakannya dengan 
sebutan Lo-tong-kee." Berkata Ai Ceng. 

Wie Tauw mengeringkan sisa araknya yang terakhir, ia bangkit 
dan berkata: 

"Hamba mengerti. Nona Tong-kee yang mulia." 



Mereka membikin perhitungan rekening dan meninggalkan rumah 
makan, keluar dari kota Beng-lie dan meianjutkan perjalanan. 

Belum jalan beberapa saat lagi, tubuh Wie Tauw 
bersempoyongan, didalam keadaan limbung, ia mengoceh: 

"Paling enak menjadi seorang sastrawan, naik pangkat tidak 
takut ditawan, bila nasib mujur menjadi seorang bendaharawan, 
jatuh didalam." 

Dan betul2 Wie Tauw jatuh, seolah-olah kesandung batu. 

Ai Ceng harus memayang bangun Iaki2 aneh ini. la berkata: 
"Mengatakan tidak mabuk ? Mengapa kau jatuh ?" 

Wie Tauw menyengir. 

„Batu ini jahat sekali." la mendupak batu yang berada tidak jauh 
dari ujung kakinya. 

"Menyatahkan batu yang tidak berdosa." Berkata Ai Ceng. "Sudah 
kularang kau minum terlalu banyak, tidak dengar kata, maka kini 
mabuk juga." 

"Siapa yang mabuk ?'|P Wie Tauw memandang gadis itu. "Masih 
segar didalam ingatanku ... aku sedang mengadakan perjalanan 
denganmu, menuju kota Lok-yang dan.En.Eh ...." 

Wie Tauw msnggoyang-goyangkan kepalanya, la mengoceh 
terus. 

"Heran arak ini hebat sekali. Bila dihari-hari biasa, tiga kali 
minuman tadipun tidak akan mengganggu ketenanganku. Tentunya 
arak tadi telah dicampur dengan abu rokok . . . pelayan 

rumah makan itu jahat.kurang ajar!" 

Ai Ceng menjebikkan bibir. 

"Terus terang saja mengaku bahwa kau tiada guna. Mengapa 
mencari alasan yang bukan2 . ...Mencari kambing hitam ?" 

Entah mengapa, Ai Ceng sangat tertarik kepada Iaki2 aneh ini. 






"Salah.Kau salah." Berkata Wie Tauw tidak mau mengalah, 

"Mana kau tahu sebab2 yang mengeram didalam hatiku ?" 

"Masih ada sebab2 yang mengeram didalam hati ?" Mata Ai Ceng 
terbelalak. 

"Seseorang yang sedang dirundung duka, tidak boleh meminum 
arak, kata2 ini ternyata sangat tepat. Hari ini aku betul2 telah 
merasakan betapa tepatnya pepatah ini. Semakin arak ditenggak, 
semakin hebat pula kerisauan hati yang mengeram didada itu." 

"Apa yang kau risaukan ?" Bertanya Ai Ceng. 

"Hal ini soal rahasia. Kau tidak boleh tahu." Berkata Wie Tauw. la 
memperlihatkan wajahnya yang sangat murung sekali. 

Ai Ceng semakin tertarik. 

„Aku paling suka mengorek rahasia orang." la berkata 
"Katakanlah kepadaku, apakah rahasia yang merisaukan hatimu itu 

"Jangan .... jangan . . . ." Berkata Wie Tauw. "Bila kukatakan 
kepamu, tentu kau lompat lari." 

"Tidak. Lekas kau katakan. Aku tidak takut, tidak mungkin dapat 
dikagetkan oleh beberapa patah kata biasa." 

Masih Wie Tauw menggoyangkan kepala. 

"Tidak." la berkata. "Kau akan menempeleng pipiku." 

"Aku berjanji tidak akan menempeleng atau menyakitimu." 
Berkata Ai Ceng mendesak, 

"Katakanlah, apakah yang merisaukan hatimu ?" 

Wie Tauw melepaskan pegangan gadis itu, ia berlari 
meninggalkannya. Mulut tokoh aneh dan ajaib ini tidak henii2nya 
berteriak: 

"Tidak.tidak.tidak 

Hampir Wie Tauw menubruk pohon, beruntung nasibnya baik, ia 






berhasil menyingkirkan diri dari benturan itu, tetapi dengan tubuh 
yang bergoyang, didalam keadaan limbung, ia pergi meninggalkan 
Ai Ceng. 

Si gadis lari mengejar. 

"Hei.Hei . . la berteriak memanggil. "Sudah gila ! Lekas kau 

kembali." 

Wie Tauw tidak memperdulikan panggilan ini. la memegang 
perasan sebagai seorang yang sedang berada didalam keadaan 
mabuk. 

Ai Ceng loncat terbang, dengan satu kali cengkraman, ia berhasil 
menjinjing leher baju orang. 

"Duduk !" la menjatuhkan orang dan memberi perintah itu. 
"Kulihat kau betul2 sudah berada didalam keadaan mabuk." 

"Tidak . . : . Tidak .... Aku tidak mabuk." Wie Tauw bangkit 
berdiri. "Aku harus segera menjauhkan diri darimu .... Aku harus 
menjauhkan diri darimu . . . ." 

"Menjauhkan diri ?" Ai Ceng tidak mengarti. 

Wie Tauw sangat pandai memegang peranan, air matanya 
bercucuran jatuh, dengan wajah yang basah itu, dia berkata: 

"Betul. Kau betul2 menyusahkan hatiku . . .Aku harus pergi dari 

sampingmu.Pergi'jauh sehingga tidak dapat melihat wajahmu 

lagi...." 

Ai Ceng menganggap kata2 Wie Tauw itu sebagai ocehan 
seorang yang sedang berada didalam keadaan mabuk, ia tidak 
menaruh didalam hati. 

"Katakanlah." la berkata. "Apa yang menyebabkan kau takut 
kepadaku dan harus pergi jauh-jauh itu ?" 

Wie Tauw mendekap muka, ia meng-gerung2 semakin sedih. 

"Kau baik sekali . . ." la mengoceh. "Kau terlalu baik, aku tidak 
sanggup menerima budimu itu." 




Ai Ceng menjadi geli, ia berkata: 

"Lucu. Masakan seorang Iaki2 menangis seperti ini ? Betul aku 
tidak mengerti. Mengapa kau bersedih. Aku." 

Jarak mereka terlalu dekat, secara tiba2 saja Wie Tauw lompat 
menubruk, boleh juga gerakkan ini dinamakan menerkam, ia 
merangkul tubuh Ai Ceng keras2 dan mengecup mulut gadis itu, 
maka Ai Ceng tidak dapat melanjutkan kata2nya. 

Menilai ilmu kepandaian Ai Ceng yang cukup tinggi, tidak 
seharusnya hal itu dapat terjadi. Dan dimisalkan betul, dengan satu 
kali rontaan, pasti ia dapat melepaskan diri dari rangkulan orang. 

Kali ini terjadi lain, ia menjadi lemas, tubuhnya gemetaran. Walau 
ada niatan untuk melepaskan diri dari pelukan orang, tenaganya 
tidak berhasil dikerahkan, bagai berada didalam tanah yang 
terputar, dibawah ombak besar yang bergelumbang, daya 
ingatannya berada dalam setengah hilahg. Terputar . . .terbalik . . . 
berjungkir.Mabuk didalam se-gala2nya. 

Beruntung Wie Tauw masih dapat membatasi diri, setelah 
mengecup bibir sigadis beberapa kali ia melepaskan rangkulannya. 

Tubuh Ai Ceng mengeloso dan jatuh bersender pohon. 

Wie Tauw bersujut dihadapan orang, ia berkata perlahan: 

"Nona Ai, aku terlalu kurang ajar. Bunuhlah!" 

Ai Ceng tidak memberikan jawaban. Perlahan ia membuka kedua 
matanya yang lama terkatup itu, butiran air mata meleleh keluar, la 
meng-goyang2kan kepala. 

Wie Tauw meminta keampunan, katanya; "Nona Ai, maafkan 
perbuatanku. Berilah hukuman yang setimpal." 

Ai Ceng masih mengucurkan air mata..., 

„Nona Ai." Wie Tauw memanggil perlahan. 

"Ng— 





"Kau tidak marah kepadaku ?" 

Ai Ceng menggoyangkan kepalanya, perlahan wajahnya menjadi 
merah dadu. 

"Kau tidak mau memberi hukuman ?" Sekali lagi Ai Ceng 
menggoyangkan kepala. 

"Baiklah." Berkata Wie Tauw keras. "Kau tidak mau 
membunuhku. Biar aku yang membunuh diri sendiri." 

la mundur beberapa langkah dan lari maju dengan cepat, 
maksudnya membenturkan kepala kepada sebuah pohon. 

Tiba2 Ai Ceng berteriak: 

"Jangan."Suara sigadis yang merdu gemetaran, penuh rasa 

kasih sayang. 

xxxxxxxxx 

DI DALAM SARANG KOMPLOTAN PENJAHAT 

PEMIMPIN perusahaan Boan-chio Piauw-kiok si Padang Penakluk 
Kang-ouw, It-kiam-tin-bulim Wie Tauw sedang memegang peranan 
istimewa. 

la berlaku seolah-olah ingin membunuh diri hal ini perlu untuk 
mengetahui pasti hati sigadis. 

Setelah Ai Ceng berteriak. Maka Wie Tauw telah mengetahui apa 
jawaban yang ingin diketahui olehnya. 

Wie Tauw menoleh dan memandang gadis tersebut. 

Terlihat Ai Ceng meruntuhkan pandangannya ketanah, ia malu, 
wajahnya bersemu dadu, Inilah tanda2 seorang gadis yang baru 
mulai kenal dengan asmara. 

Wie Tauw mendekati gadis itu. 

"Kau tidak menyalahkan perbuatanku?" la mengajukan 
pertanyaan. 

Ai Ceng telah sadar betu!2, ia lompat maju, mendekati Iaki2 itu 



dan berdiri tepat dihadapannya. 

"Hei, kau sungguh2 mencintaiku ?" la mengajukan pertanyaan. 

"Aku .... Aku . . . Aku tahu bahwa hal ini tidak patut." 

"Katakanlah, kau sungguh2 mencintaiku?" Ai Ceng mengulang 
pertanyaannya. 

WieTauw menganggukkan kepala. 

"Sayang derajat kita tidak sama." la mengeluh perlahan. 

"Siapa yang mengatakan tidak sama ?" Ai Ceng tidak dapat 
menerima kata seperti ini. 

"Kau mempunyai ilmu silat yang hebat. Ayahmu mempunyai 
banyak perusahaan, kalian adalah keluarga orang kaya raya, 

sedangkan aku.Aku tidak bertenaga, tidak mempunyai harta 

peninggalan, tidak mempunyai kepintaran, kecuali gelar 
kesastrawananku itu." M 

"Itupun cukup." Berkata Ai Ceng. "Aku menyukai sifat2 tabiatmu 
yang keras seperti batu itu." 

Seolah-olah menerima berita yang menggembirakan, berita yang 
diluar dugaan, Wie Tauw terbelalak. 

"Sungguh ?" la meminta ketegasan. 

Ai Ceng mempelengoskan mukanya kearah lain. 

"Tentu sungguh." la berkata. "Sedari pertama kali melihat 
wajahmu digereja Siao-lim-sie. aku telah merasakan ada sesuatu 
yang tertarik olehmu." 

Wie Tauw menunjukkan wajahnya yang seperti tidak percaya 
dengan keterangan yang si nona berikan, ia memberi suatu 
pertanyaan; 

"Kau tidak menganggap umurku terlalu tua? Telah menimbang 
perbedaan umur diantara kita ?" 

"Yang penting, aku suka kepadamu. Pasti." 



It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak menyangka bahwa perkara 
dapat berkembang demikian aneh untuk membikin terang perkara 
pembunuhan2 yang dilakukan oleh sipemuda buruk, tentu tidak sulit 
lagi. 

"Baiklah." la berkata. "Bila kita melangsungkan pernikahan ?" 

"Setelah mendapat persetujuan ayahku." Berkata Ai Ceng. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mendapatkan kekasih, maka 
ditariknya gadis itu dan berkata. 

"Mari kita pulang segera, tanpa bermalam lagi, biar cepat sampai 
dirumahmu." 

Mereka melanjutkan perjalanan itu dengan gembira, kini 
pasangan muda mudi itu telah menjadi kekasih yang saling 
menyinta. dengan bergandengan tangan, mereka menuju kekota 
Lok-yang. 

Waktu yang dilewatkan oleh sepasang kekasih adalah waktu 
yanyi paling cepat. Perjalanan yang dilakukan bersama oleh 
sepasang muda mudi yang baru jatuh cinta adalah perjalanan yang 
paling mengasyikkan, 

Satu hari penuh mereka melakukan perjalanan. Kini malampun 
tiba. 

Ai Ceng telah menjadi kewalahan, kakinya tidak kuat untuk 
melanjutkan perjalanan, ia. sangat lelah sekali. 

Tiba disebuah kota kecil, betul2 Ai Ceng tidak sanggup mengayun 
kaki lagi, ia mengajukan perintah istirahat. 

"Wie toako." la mengganti bahasa panggilannya, "letak rumahku 
dari kota ini masih 30 lie lagi, kakiku betul2 tidak kuat. Lebih baik 
kita bermalam dikota ini dan melanjutkan perjalanannya esok pagi." 

Istilah 'Wie-toako' yang berarti kakak she Wie itu lebih meresap 
didalam hati orang. Wie Tauw mengangkat pundak. 

"Yang penting mengisi perut dulu, setelah itu kita lihat keadaan." 


la mengajukan makan malam. 

Ai Ceng setuju, menunjuk kesalah satu rumah makan yang agak 
besar, ia berkata: "Mari kita makan dirumah makan Lo-cin-hin." 

Rumah makan Locin-hin adalah rumah makan yang terbesar 
dikota itu, tentu disertai dengan makanan2 yang enak dan lezat. 
Dua orang memilih tempat yang agak bersih dan memanggil 
pelayan meminta makanan. 

Pelayan rumah makan menerima pesanan dan berangkat masuk, 
tentunya menyiapkan makanan makanan yang dipesan oleh 
tamunya. 

Menantikan makanan yang belum datang, Ai Ceng memandang 
orang2 yang berada disekelilingnya. ia takut diikuti oleh mata2 Siao- 
lim-pay. 

Tentu saja gadis itu tidak sadar, bahwa laki-laki yang duduk 
bersama-sama dengan dirinya di satu meja, sitokoh ajaib. Pedang 
Penakluk Kang-ouw, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw itulah mata2 Siao- 
lim-pay yang paling berbahaya. 

Tiba2 mata Ai Ceng terbelalak, ia berkata: "Kau tunggu sebentar, 
aku ingin pergi kesana." 

Wie Tauw heran. 

„Kemana ?" la mengajukan pertanyaan. Kali ini agak gagah, 
suaranya adalah suara seorang kekasih yang wajib mengetahui 
segala jejak sikawan sehidup semati. 

"Kau lihat dua orang itu?" Ai Ceng menunjuk kesatu arah. "Kakek 
yang gemuk dan kurus dimeja ujung ?" 

Mengikuti arah yang gadis itu tunjuk, Wie Tauw dapat melihat 
seorang kakek gemuk dan kakek kurus sedang melahap barang 
santapan mereka dengan rakus sekali, ia tidak kenal Keng Lie dan 
Eng Hian. Tetapi dari pelipis muka dan cara2 mereka menggerakkan 
tangan, diketahui pasti bahwa dua orang itu adalah dua tokoh silat 
yang berkepandaian tinggi. 


Wie Touw sangat terkejut. 

"Kau kenal mereka ?" la bertanya kepada Ai Ceng. 

"Dua orang itu adalah pembantu2 ayahku untuk mengurus 
perusahaan perkebunan teh." Ai Ceng memberi keterangan. 

Wie Tauw tahu bahwa sigadis membohong kepadanya, ia tidak 
segera membongkar rahasia ini. 

"Bagaimana aku harus memanggil mereka?" la bertanya. 

Ai Ceng tidak memberi jawaban, la telah bangkit dari tempat 
duduk, dan menghampiri dua tokoh silat dari golongan jago tua itu. 

"Hei, jiwie berdua memakan dengan terburu-buru, mungkinkah 
ada sesuatu tugas penting?" la menyapa. 

Dua kakek ini bukan orang asing, mereka adalah dua tokoh 
golongan tua yang pernah ditemui si Pendekar Penggembara Lu le 
Lam dan si Hakim Hitam Can Ceng Lun. Si Iblis Gemuk Keng Lie dan 
si iblis Kurus Eng Hian. 

Keng Lie dan Eng Hian segera mengenali akan sinona majikan, 
mereka bangkit, suatu tanda penghormatan. 

"Nona Ai, kau telah berhasil melarikan diri?" Berbareng mereka 
bertanya. 

Ai Ceng memberi suatu isyarat tangan agar kedua orang itu tetap 
duduk pada tempatnya, hal ini tidak boleh diketahui oleh Iaki2 
setengah umur yang bernama Wie Tiong Beng itu. 

Wie Tiong Beng adalah nama Wie Tauw yang digunakan untuk 
menghadapi komplotan si pemuda buruk, satu komplotan jahat 
yang sedang memproduksi kedok kulit manusia secara besar 
besaran. 

"Duduklah." Berkata Ai Ceng kepada Iblis Gemuk Keng Lie dan 
Iblis Kurus Eng Hian, "Kita bicara dengan suara perlahan." 

"Nona Ai, bagaimana kau berhasil meloloskan diri dari tangan 
mereka ?" Keng Lie mengajukan pertanyaan dengan suara perlahan. 


Ai Ceng duduk satu meja dengan dua orang itu, dengan suara 
perlahan lagi memberi keterangan. 

"Para hwesio Siao-lim-sie terlalu memandang rendah ilmu 
kepandaianku, maka aku dapat melarikan diri dari tangan mereka." 

"Dimana suhengmu?" Bertanya lagi Keng Lie. 

Ternyata pemuda misterius berkerudung hitam, pemuda 
berwajah puruk yang mempitnah le Lip Tiong itu adalah suheng 
sigadis yang bernama Ai Ceng ini. 

"Dia menderita luka hebat." Berkata Ai Ceng. "Berada didalam 
kamar tahanan Siao-lim-pay." 

Iblis Kurus Eng Hian berkata: "Lo-tong-kee menerima berita ini 
dan mengutus kami dua orang untuk segera kesana, maksud tujuan 
utama ialah menolong suhengmu itu." 

"Inilah tugas rahasia." Berkata Iblis Gemuk Keng Lie. 

Mereka bicara dengan suara yang sangat perlahan, maksudnya 

agar tidak terdengar oleh. la i n orang yang tidak mempunyai 

hubungan dengan mereka, 

"Kalian mungkin terlambat." Berkata Ai Ceng. 

"Mengapa ?" 

"Berita terakhir yang kudapat ialah para hwesio Siao-lim-pay itu 
sudah mengirim suhengku kegunung Lu san, markas besar Su-hay- 
tong-sim-beng." Ai Ceng berkata kepada mereka. 

"Lo-tong-kee sudah memperhitungkan kemungkinan ini." Berkata 
Iblis Gemuk Keng Lie. "Pesannya ialah siap2 mencegat ditengah 
jalan. Kini kau membawa berita ini, biar kita pegat dulu. Bila gagal 
menjumpai, baru mengacau Siao-lim-pay." 

Ai Ceng segera berkata: "Bila betul suheng dibawa kegunung Lu- 
san, para pengawal Siao-lim-pay adalah 18 Lo-han. Kalian berdua 
harus memperhitungkan kejadian ini, sampai dimana ilmu 
kepandaian 18 Lo-han, banyak orang menjunjung setinggi langit. 


Bila kekuatan kalian tidak cukup, lebih baik meminta bantuan orang 
lagi." 

"Ha, ha." Iblis Gemuk Keng Lie tertawa. "Dikala kita berdua 

mendapat nama, 18 Lo-han itu masih menetek didalam pelukan ibu 
mereka. Apa yang harus ditakutkan ?" 

Ai Ceng tersenyum. 

"Kau pandai membual," katanya. "Dahulu, sebelum berjumpa 
dengan 12 Duta Istimewa Su-hay-tong-sim-beng, kau pernah 
menepuk dada dan siap membasmi mereka satu persatu. Apakah 
kesudahan dengan omong kosong itu? Setelah bertemu dengan satu 
Can Ceng Lun saja, seperti tikus yang menemui kucing, kalian 
berdua lari ngiprit pergi." 

Wajah Keng Lie merah malu, tetapi ia masih membuat 
pembelaan. 

"Mana kau tahu bahwa guru Hakim Hitam itu adalah tokoh yang 
kami paling segani." 

"Sudahlah, lekas kalian melakukan tugas itu. Kuharap saja 
berhasil!" 

"Nona Ai pulang Lok-yang ?" 

"Betul." 

"Seorang diri?" 

"Tidak, aku melakukan perjalanan bersama-sama dengannya." Ai 
Ceng memonyongkan mulut kearah meja dimana Wie Tiauw duduk. 

"Siapakah orang itu?" Iblis Kurus Eng Hian mengajukan 
pertanyaan. 

"Kawanku." 

"Namanya ?" 

"Wie Tiong Beng, seorang sastrawan yang tidak mendapat 
pekerjaan, Aku pernah dengar bahwa ayah membutuhkan seorang 



juru tulis, kukira ia tepat untuk meduduki jabatan ini." 

"Bila dan dimana kalian berkenalan?" iblis Kurus Eng Hian 
menaruh curiga. 

"Dikala kita menetap didalam gereja Siao-lim-sie, kita pernah 
bertemu muka, sewaktu aku melakukan perjalanan pulang, secara 
tidak disengaja berjumpa dengannya pula. Maka berkenalan kita 
telah terjadi sehingga dua kali." 

"Kulihat tindakanmu yang ingin membawa pulang ia itu tidak 
tepat." 

"Kau masih menganggap aku seorang gadis hijau ?" 

"Bukan, lohu banyak mulut, sesungguhnya didalam keadaan dan 
suasana seperti ini. Membawa orang masuk kedalam Song-leng 
The-chung agak kurang tepat." 

"Sudah. Aku bukan anak yang baru dilahirkan kemarin hari." 

"Lebih baik." 

"Aku tahu. Kalian harus segera berangkat. Waktu sangat 
berharga, tugas kalian lebih berat beberapa kali dari tugas yang 
ayah bebankan kepadaku." 

Dua iblis gemuk dan kurus itu segera memanggil pelayan rumah 
makan untuk membikin perhitungan santapan mereka, setelah itu 
melambaikan tangannya dan pergi. 

Ai Ceng kembali kemejanya. Disini Wie Tauw telah menunggu 
lama. 

"Siapakah dua orang itu?" Bertanya Wie Tauw. 

"Pembantu2 ayahku!" 

"Mengapa kau tidak mengajak minum bersama?" 

"Ayah menyuruh mereka untuk mengurus penerimaan order 
disuatu tempat. Tidak tahunya mereka bersenang-senang dahulu, 
keterlaluan. Sungguh harus mendapat teguran." 



It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengangkat cawan araknya. 

"Mari kita menenggak arak untuk mempererat hubungan kita," ia 
mengajak sigadis bertoas. "Terlalu lama kau meninggalkanku. Arak 
ini hampir menjadi dingin." 

Sepasang muda mudi itu makan dan minum. Mereka 
memperbincangkan banyak soal, dari dua orang kakek tadi sehingga 
ayah Ai Ceng, Ai Pek Cun yang harus mendapat julukan Lo-tong-kee 
atau tauke tua itu. 

Menggunakan kesempatan ini, Wie Tauw meng ajukan 
pertanyaan: "Ceng-moay, usaha ayahmu itu seperti sangat luas 
sekali." 

"Mengapa tidak? Kecuali berpusat dikota Lok-yang. la 
mempunyai cabang2 perusahaan dilain tempat. 

"Di-kota2 manakah cabang perusaan kalian itu?" 

"Hampir diseluruh kota besar ada cabang perusahaan ayah. Mana 
mungkin dapat kusebut satu persatu." 

"Semua cabang2 perusahaan perkebunan teh ?" 

"Tidak semua. Kamipun mengusahakan perdagangan2 lain lagi." 

"Wah, harta kekayaan ayahmu itu besar sekali." 

"Tentu. Aku sendiripun tidak dapat menghitung, berapa banyak 
harta kekayaan ayahku itu." 

"Kau ini adalah putri seorang hartawan yang banyak uang, tetapi 
mempunyai kepandaian ilmu silat sangat tinggi. Sungguh membuat 
aku tidak habis mengerti." 

"Ayahku mempunyai banyak pegawai yang berkepandaian ilmu 
silat tinggi, setiap hari kerjaku meminta pelajaran pelajaran itu dari 
mereka, tentu saja aku dapat main silat." 

"Maka melupakan kewajiban belajar ilmu surat?" 

"Karena inilah, maka aku membutuhkan dirimu." 


"Tetapi aku hanya seorang sasrawan miskin." 

"Bila kau beruang, akupun tidak kesudian." 

"Bagaimana bila ayahmu tidak setuju ?" 

"Ayah paling sayang kepadaku. Belum pernah ada sesuatu 
permintaanku yang ditolak olehnya." 

"Ingin sekali dapat cepat2 bersua dengan ayahmu itu." Berkata 
Wie Tauw. "Bagaimana bila kita melakukan perjalanan malam ? 
Tidak singgah lagi dan langsung pulang?" 

"Aku mengajukan usul untuk istirahat hanya karena memikirkan 
keadaanmu." Berkata Ai Ceng penuh kasih Kau adalah seorang 
sastrawan yang tidak pandai silat, pasti lelah melakukan perjalanan 
jauh." 

"Aku adalah seorang Iaki2, biar bagaimana lebih kuat dari 
kaummu." 

"Baiklah. Setelah makan ini. Kita segera melanjutkan perjalanan." 

Mereka menyelesaikan santapan malam. Memanggil pelayan 
rumah makan dan membikin perhitungan rekening makanan dan 
minumannya. 



Malam itu juga, mereka melakukan perjaianan bersama, menuju 
kekota Lok-yang. 

Bila terus menerus melakukan perjalanan cepat, hanya dua jam, 
mereka akan tiba ditempat kota tujuan. 

Ai Ceng mempunyai cukup latihan, sedangkan Wie Tiong Beng 
kuat melakukan perjalanan jauh, maka tepat pada kentongan yang 
ketiga, mereka telah tiba dikota Lok-yang. 

Pintu kota telah ditutup. Ai Ceng menggendong Wie Tauw 
melintasi benteng yang rendah, dengan ilmu meringankan tubuh 
sigadis yang ternyata sangat sempurna, melewati wuwungan2 
rumah orang, mereka tiba disebuah perkebunan. 

Tiba2 muncul tiga bayangan orang, mereka mengurung Ai Ceng 


dan Wie Tauw. Sikapnya sangat galak dan garang 

Wie Tauw memperhatikan bayangan2 itu, mereka adalah tiga 
orang tua yang mengenakan pakaian seragam biru. 

Ai Ceng meletakkan Wie Tauw yang pada sebelumnya berada 
didalam gendongan gadis ini. 

"Poh It Kong," la berkata kepada tiga kakek berbaju seragam 
biru itu, "Jangan kalian menakut-nakutkanku." 

Malam gelap, maka ketiga orang tua berseragam biru tidak tahu 
bahwa yang baru datang adalah nona majikan mereka. Kini 
mendengar suara orang, sikap merekapun berubah. 

"Ouw .... Nona kita." 

Wie Tauw segera mengenali situkang gotong tandu yang pernah 
turut kegereja Siao-lim-sie itu. Ternyata orang yang dipanggil Poh It 
Kong adalah si Wajah seram dahulu itu. 

"Ayahku apakah sudah tidur?" Bertanya Ai Ceng kepada Poh It 
Kong dan dua kawannya. 

"Lo tong-kee telah istirahat." Berkata Poh it Kong. "Nona 
memerlukannya ?" 

"Tidak. Ayah paling tidak suka orang membangunkan tidurnya." 
Ai Ceng mencegah^'Biar esok hari saja aku menemuinya." 

Sampai disini, baru Ai Ceng memperkenalkan Wie Tauw kepada 
ketiga orang tua berseragam biru itu. 

"Wie toako," suara gadis ini sangat empuk dan merdu. "Mereka 
adalah tiga pengawal keamanan Sang-leng The-chung ayahku. 
Kemarin hari pernah turut rombongan kita ke Siao-lim-sie. Tentunya 
kau masih kenal, bukan ?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak segera mengiyakan kata2 Ai 
Ceng tadi, ia mendekati ketiga orang tua berseragam biru tersebut 
diperiksanya satu persatu, baru berkata: 

"Aaaaa .... Tiga Totiang ini pernah mengenakan pakaian tukang 



gotong tandu, hampir aku tidak mengenalinya. Dan Poh suhu ini 
adalah orang yang hampir bentrok denganku. . . ." 

Berulang kali ia menyoja, suatu tanda meminta maaf atas 
kelancangannya yang mengganggu tandu usungan mereka dahulu. 

Poh It Kong bertiga sebenarnya sudah mengenali siapa Iaki2 
setengah umur yang sang nona gendong itu, mereka sedang 
merasa heran dan belum bilang rasa kecurigaannya. Setelah 
mendengar sang nona memanggil sastrawan kurang ajar itu dengan 
sebutan mesra bertambah bingung pulalah mereka. 

Agar tidak melakukan sesuatu kesalahan, juga tidak melanggar 
kewibaan nona majikan mereka, tiga orang tua berseragam biru itu 
menutup mulut. Dilihat Wie Tauw meminta maaf atas 
kelancangannya. Merekapun tidak mengajukan pertanyaan. Mereka 
hanya membalas hormat itu dengan membisu. 

Ai Ceng memecah ketegangan. 

"Kalian bertiga harus berhati-hati menjaga kedatangan para 
hwesio Siao-lim-pay yang mengikuti jejakku." Berkata gadis ini 
kepada tiga orang tua berseragam biru itu. 

Poh it Kong terkejut. 

"Nona telah melihat bahwa para hwesio Siao-lim-pay mengejar 
ketempat ini?" la bertanya. 

Ai Ceng menggelengkan kepala. 

"Tidak." jawabnya, "hanya dugaanku merasa bahwa mereka pasti 
mengikuti jejakku." 

Tidak menunggu jawaban orang, Ai Ceng mengajak Wie Tauw 
mnsuk kedalam rumahnya, perkebunan teh yang diberi nama Song- 
leng The-chung itu. 

"Wie toako, mari kuantar kekamar istirahat." la menarik tangan 
Wie Tauw. 

Poh It Kong dan dua kawannya segera melakukan penjagaan 


yang lebih ketat lagi. Mereka takut mendapat kunjungan mata2 
Siao-lim-pay. 

Wie Tauw mengikuti dibelakang sigadis. Dan Ai Ceng telah 
mengantarkannya kesuatu kamar yang sudah tersedia. 

Setelah menyalakan lampu penerangan, Ai Ceng memberikan 
bantal dan guling ditempat tidur. 

"Tidurlah. Kau masih sempat istirahat selama dua jam." la 
memberikan satu senyumun manisnya. 

Tangan Wye Tauw telah melingkar dan merangkul pinggang 
sigadis. ia mengecup pipi kekasih ini, Dengan meletakkan mulutnya 
dikuping orang, ia berkata: 

"Kau dimana?" 

Wajah Ai Ceng menjadi merah. 

"Akupun harus pergi tidur." la berkata malu2. 

"Bersama-samaku disini ?" Kata Wie Tauw makin kurang ajar. 

"Hm ..." A i Ceng memonyongkan mulutnya, "Jangan kau 
mengirapi." 

Wie Tauw tertawa. 

"Kau tak perlu takut." la berkata. "Aku betul romantis, tetapi 
tidak akan melakukan hal2 yang tidak patut." 

"Sudahlah." Berkata Ai Ceng. "Ayahku akan marah besar, dan 
mungkin memukul mati diriku, apabila ia tahu aku berani melakukan 
perbuatan yang melalui batas2 tertentu." 

"Dua jam lagi, sudah terang tanah. Bagaimana kalau kita tidak 
tidur, dan omong2 disini?" 

"Apa kau tidak lelah?" Ai Ceng memandang dengan penuh kasih 
sayang. 

"Tidak." Wie Tauw ternyata pandai memikat hati seorang gadis. 
"Untuk pertama kalinya aku tidak merasakan lelah." 


Ai Ceng menguap, ia terlalu letih sekali. 

"Aku tak dapat bertahan lagi." Berkata gadis ini. "Tubuhmu berat 
sekali, setelah sekian lama aku menggendongmu. Bagaimana tidak 
letih ? Berilah aku waktu untuk istirahat." 

"Aku meminta agar kau dapat mengawiniku." 

"Kalau kau betul2 cinta padaku janganlah memaksa orang." 

"Ilmu kepandaianmu tinggi, mengapa kalah dengan seorang 
sastrawan lemah?" 

"Tentu saja. Karena kau menggelendot diatas gendongan orang." 

Akhirnya Wie Tauw mengalah, tidak memaksa lagi. 

"Hah, kamar ini cukup indah. Kamar siapakah?" 

"Kamar saudara angkatku." Ai Ceng memberi jawaban. 

"Kau mempunyai saudara?" 

"Saudara angkat." 

"Ng 

„Kau tidak perlu cemburu. Namanya Su-kheng-Eng, lebih tua satu 
tahun dariku. Pandai sekal? membantu usaha dagang ayahku. Maka 
ayah suka kepadanya dan mengangkat sebagai anak pungut." 

"Tentunya akan dijadikan bakal mantu pula?" 

"Dugaanmu ini memang tepat." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menekuk muka. 

"Bagaimana kau menempatkan kedudukanku?" la mengajukan 
pertanyaan. 

Ai Ceng tertawa ngecis. 

"Jangan cepat cemburu." Katanya, "Bila aku bersedia mengiringi 
kehendak ayah. Tentu tidak mengajakmu kemari." 

Lagi2 wajah Ai Ceng menjadi merah. 


Wie Tauw adalah seorang yang sangat cerdik sekali ketika Ai 
Ceng meninggalkannya dirumah makan Lo cin-bin, ia telah 
mengikuti pembicaraannya dengan Iblis Gemuk dan Iblis Kurus itu. 

Diketahuinya bahwa Ai Ceng mempunyai seorang suheng, itulah 
sipemuda berkerudung hitam yang mempunyai wajah sangat buruk, 
ternyata nama pemuda yang telah memfitnah le Lip Tiong itu 
bernama Su-kheng Eng. 

Untuk mendapat Keterangan lebih banyak, Wie Tauw tidak mau 
melepaskan kesempatan ini, segera ia berkata: 

"Dimana saudara angkatmu itu berada ?" 

"Ayah mengutuskan mengurus suatu usaha dagang yang sangat 
besar. Mungkin harus mengosongkan kamar ini sampai enam 
bulan." 

Wie Tauw menunjukkan rasa girangnya, seolah2 ia gembira 
menerima kabar berita tadi. 

"Aku harus baik2 mengunakan kesempatan waktu 6 bulan ini." la 
mengoceh seorang diri. 

"Bagaimana kau hendak menggunakan kesempatan 6 bulan ini?" 
Bertanya Ai Ceng kepada Sitokoh ajaib dari perusahaan Boan-chio 
Piauw-kiok itu, 

"Baik2 mengajar diriku atau baik2 mengapdi kepada ayahku?" 

"Harus dua2nya sekaligus." Berkata Wie Tauw spontan. "Aku 
harus mengambil hati ayahmu, dan tentu saja harus melakukan 
tugas yang diserahkan kepadaku dengan baik. Setelah itu, baru aku 
mengejar-ngejarmu lagi." 

"Kuharapkan saja usahamu succes." 

Wie Tauw tertawa. 

"Sebelum kau meninggalkan diriku, aku ingin merasakan sesuatu 
dahulu." Dan ia merangkul tubuh gadis iiu. 

Ai Ceng memalingkan pipinya kelain arah. 


"Tidak mau." la menolak lemah. 

Wie Tauw membalikkan pipi tersebut dan mengecupnya tepat 
dimulut orang yang kecil mungil. 

Sekali lagi Ai Ceng merasakan putaran dunia yang ternyata 
sangat cepat sekali, 3.600 mil per-jam itu. 

Berkasih-kasihan sebentar, Ai Ceng mendorong tubuh Wie Tauw 
dan berkata kepadanya. 

"Disini adalah rumahku, untuk selanjutnya kau harus 
menggunakan sedikit aturan." 

"Betul." Berkata Wie Tauw. "Mencium orang pun harus ada 
aturan, bila orang yang bersangkutan tidak setuju, mana berani 
kulakukan?" 

"Bicaramu pun kurang aturan." Ai Ceng melemparkan suatu 
kerlingan mata. 

"Kita ..." 

"Cukup." Potong Ai Ceng singkat. "Aku harus pergi." 

"Baiklah." 

Ai Ceng meninggalkan kamar itu, tiba dipintu ia menoleh lagi. 

"Rumah kita sering mendapat kunjungan maling," la berkata, 
"maka ayahku mengundang para penjaga keamanan itu. Bila tidak 
perlu, jangan kau meninggalkan kamar." 

"Hamba akan mentaati perintah." Wie Tauw membanyol. 

"Tidak malu." Ai Ceng menowelkan jari tangannya kepada pipinya 
sendiri dan menutup pintu, ia pergi meninggalkan kamar itu untuk 
menuju kekamar sendiri. 

Wie Tauw menutup pintu. Tetapi tidak segera tidur, ia memeriksa 
isi ruangan itu. 

Yang menarik perhatian sijago aneh ialah sebuah gambar yang 
terpancang didinding kamar, itulah gambar pemandangan alam 


yang indah, dilereng gunung yang membiru, dua orang sedang 
duduk didepan rumah gubuk bambu, yang satu adalah orang tua 
dengan keadaan posisi duduk menghadapi dapur api, seorang lagi 
adalah pembantu orang tua itu, seorang anak kecil dengan kipas 
ditangan, ia mengipas-ngipas dapur api itu, memasak air. 

Inilah gambar Liok le menyeduh daun teh yang tersohor. 

Wie Tauw adalah salah seorang seni lukis, ia memperhatikan 
sekian lama dan mengetahui bahwa gambar 'Liok le menyeduh 
daun teh' itu bukanlah gambar asli, itu hanya gambar tiruan, 
gambar jiplakan. 

Pada sudut gambar terdapat beberapa baris syair, dengan tanda 
tangan sipeniru gambar: 'Pemilik gubuk ln-mong-chui-miauw.' 

Liok le adalah seorang akhli daun teh yang kesohor, sebagai 
seorang pengusaha perkebunan teh, bila ayah Ai Ceng yang 
bernama Ai Pek Cun itu meletakkan gambar 'Liok le menyeduh daun 
teh' disalah satu kamar anak angkatnya, adadah suatu hal yang 
sangat wajar. 

Yang menarik perhatian Wie Tauw ialah tanda tangan peniru 
gambar itu yang membahasakan diri sendiri sebagai 'Pemilik gubuk 
In-mong chui-miauw'. 

Siapakah 'Pemilik gubuk ln-mong-chui-miauw itu ? 

Wie Tauw mengeluarkan surat sipemuda berkerudung hitam, Su- 
khong Eng yang ditujukan kepada ketua partay Siao-lim-pay. Coret 
dan bentuk tulisan2 itu ternyata serupa dengan bentuk hurup yang 
ada diatss gambar. Orang yang menulis surat ancaman adalah si 
'Pemilik gubuk ln-mong-chui-miauw' itu. 

'Pemilik gubuk ln-mong-chui-miauw' adalah orang yang 
memegang peranan penting, orang yang menguasai sipemuda 
berkerudung hitam Su-khong Eng. 

Orang inilah yang harus dicari ! 

Gambar 'Liok le menyeduh daun teh' yang dilukis oleh si Pemilik 


gubuk In-mong-chui-miauw ternyata sangat menyerupai gambar 
'Liok le menyeduh daun teh' yang asli ternyata adalah tokoh 
dibelakang layar ini adalah seorang seni lukis yang hebat sekali. 

Bila gambar ini dipancang disini dan mendapat suatu 
penghargaan, tentu orang tersebut mempunyai hubungan dekat 
dengan Ai Pek Cun. Siapakah Ai Pek Cun ini ? 

Ai Ceng dan Su-khong Eng mempunyai ilmu kepandaian tinggi, 
mereka adalah putri dan anak angkat Ai Pek Cun, tentunya ilmu 
kepandaian Ai Pek Cun itu lebih hebat lagi. 

Siapa Ai Pek Cun itu? Bagaimana asal usulnya? Dan nama 
benarkah Ai Pek Cun ? Atau hanya nama samaran saja ? 

Bagaimana hubungan Ai Pek Cun dengan sf 'Pemilik gubuk In- 
mong-chui-miauw 1 ? 

Dua iblis tua, si Iblis, Gemuk Keng Lie dan Iblis Kurus Eng Hian 
telah berada dibawah perintahnya, betapa hebat pengaruh Ai Pek 
Cun ini. Pengaruh Ai Pek Cun pribadi ? Atau pengaruh si 'Pemilik 
gubuk In-mong-chui-miauw 1 ? 

Dengan alasan apa Su-khong Eng menutup kerudung mukanya 
dan membunuh-bunuhPanak murid Siao-lim-pay, Khong-tong-pay, 
Bu-tong-pay, Hoa-san-pay dan Kun-lun-pay ? 

Hanya ingin menjerumuskan le Lip Tiong ke dalam jerat 
kematian, tentu tidak mungkin? 

Tidak satupun dari pertanyaan2 iiu dapat dijawab oleh tokoh 
ajaib kita, tokoh mandra guna, si Pedang Penakluk Kang-ouw, It- 
kiam-tin bu-lim WieTauw yang kesohor. 

la maklum, tugas utamanya ialah menyelidiki hal2 ini, tetapi tidak 
boleh terlalu cepat, ia harus mendapat kepercayaan Ai Pek Cun 
terlebih dahulu. Hal itu penting, karena hendak mengetahui rahasia 
orang harus mendekati orang yang bersangkutan itu. 

Wie Tauw tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat 
menimbulkan kecurigaan orang, dan memeriksa gambarpun tidak 


boleh terlalu teliti seperti itu. Segera ia meninggalkan gambar 'Liok 
le menyeduh daun teh' dan pergi ketempat tidur. 

Wie Tauw membaringkan dirinya ditempat tidur! pikirannya 
melayang memikirkan tugas yang harus dipecahkan, ia harus 
mengetahui komplotan bagaimanakah yang tersembunyi didalam 
perkebunan teh Sang-leng The-chung ini? 

Siapa pemilik gubuk In-mong-chui-niauw? Siapa Ai Pek Cun? Dan 
siapa Su-khong Eng ? 

Bagaimana hubungan diantara orang2 itu? 

Wie Tauw tidak dapat tidur. 

Tiba2. 

Terdengar suara berbunyi keras.Pletak..!" 

Dan daun jendela yang bersambung kearah taman telah pecah, 
dari sana muncul seorang tua berpakaian hijau. 

Wie Tauw memperhatikan orang tua berpakaian hijau itu, tampak 
orang tersebut seperti takut sekali. Setelah masuk kedalam kamar 
Wie Tauw, ia setera mengunci daun jendela lagi, ia memeriksa 
keadaan disekitar kamar itu. 

Wie Tauw lompat bangun, ia segera membentak: "Hei, siapa kau 
?" \ 

Orang tua berpakaian hijau itu meletakkan jari2nya dibibir mulut, 
kemudian menunjuk kearah jendela, suatu tanda agar Wie Tauw 
jangan bicara terlalu keras. 

Wie Tauw memandang dengan penuh kesiap siagaan. 

Orang tua berpakaian hijau itu menunjukkan rasanya seperti 
takut, ia mendekati Wie Tauw, dan dengan suara yang sangat 
pelahan bertanya: 

"Tuan bukan orang dari perkebunan teh Song-leng The-chung ?" 

Wie Tauw menggelengkan kepala: 



"Bukan." la berkata dan menatap orang itu tajam2. "Siapa kau ?" 

Orang tua itu seperti sangat girang, segera bertekuk lutut. 

"Ternyata tuan bukan orang Song-leng The-chung, tolonglah jiwa 
lohu." 

"Menolong jiwamu ?" Wie Tauw tidak mengerti. 

"Betul." Orang tersebut memberi keterangan. "Lohu mempunyai 
dendam permusuhan dengan Ai Pek Cun, maksud lohu hendak 
bunuh orang itu. Sayang tidak berhasil, bahkan kepergok oleh 
beberapa tukang pukulnya. Didalam keadaan terjepit, maka lohu 
kesalahan masuk ke dalam kamar tuan. Tolonglah tuan 
menyembunyikan diri lohu ini." 

Berulang kali, ia meminta pertolongan Wie Tauw dengan 
menganggukkan kepalanya sampai membentur tanah. 

Wie Tauw sangat heran. 

"Bagaimana hubunganmu dengan Ai Pek Cun?" la bertanya. 

"Kami adalah kawan sedari kecil. Tetapi ia kemaruk kepada harta 
kekayaanku, sesuatu benda yang menjadi kekayaanku telah diincer 
olehnya. Suatu hari, sewaktu aku meninggalkan rumah, ia 
membawa orang dan membunuh bunuhi keluargaku, maka . . 
.Aaaaa - . . orang2 yang mengejar lohu itu datang." 

Wajahnya semakin takut dan memandang ke-arah jendela. 

Terdengar suara ribut2 yang datang dari arah jauh, semakin 
lama semakin dekat, arah tujuannya ialah kamar si Pedang Penakluk 
Kang-ouw. It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 

Wie Tauw telah mengambil keputusan cepat. 

"Baik. Aku akan menolongmu." la menudingkan tangan kearah 
almari dan berkata. "Bersembunyilah ditempat itu." 

Orang tua berpakaian hijau sangat gembira, segera ia lompat 
masuk kedaiam almari dan menguncikan dirinya didalam tempat 
taruh pakaian tersebut. 


Wie Tauw lompat naik ketempat tidurnya, ia berpura-pura telah 
tidur. Tidak lama, terdengar suara pintu diketuk orang, 

"Siapa?" Wie Tauw mengajukan pertanyaan. 

"Harap tuan Wie membuka pintu." Itulah suara Poh It Kong. 

Dengan tidak mengenakan sepatu lagi, Wie Tauw menuju kearah 
pintu dan membuka daun pintu kamarnya. 

Cepat Poh It Kong melesat masuk disertai oleh dua penjaga 
keamanan lainnya. 

Wie Tauw memandang ketiga orang itu dan mengajukan 
pertanyaan: "Dengan maksud tujuan apa kalian bertiga menggedor 
pintu orang?" 

Mata Poh It Kong jelilatan memeriksa seluruh isi ruangan, 
termasuk kolong tempat tidur, setelah tidak berhasil menemukan 
orang yang dicari, baru ia memberi hormat meminta maaf: 

"Maaf. Kami telah mengganggu. Tidak apa2. Kami meminta diri." 

Diajaknya dua kawan dan siap meninggalkan kamar Wie Tauw. 

Cepat It-kiam-tin-bujim Wie Tauw mencegah. "Harap Poh suhu 
tunggu dulu." 

Poh It Kong batal meninggalkan kamar. 

"Tuan Wie ingin menanyakan sesuatu ?" la bertanya. 

"Poh suhu mencari orang, bukan ?" 

"Betul." Poh It Kong menganggukkan kepala. "Ada maling yang 
menyatroni perkebunan Song-leng The-chung. Kita orang sedang 
mengejar maling ini." 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menunjuk ke arah almari pakaian. 

"Mengapa Poh suhu tidak mau memeriksa tempat itu ?" la 
berkata. 


Poh It Kong tertawa: 


"Tuan Wie menggoda ?" ia agak kurang percaya. 

"Tidak." berkata WieTauw sungguh2. "Periksalah." 

Semangat Poh It Kong terbangun, serentak ia lompat dan tepat 
menghadapi pintu almari itu. 

Dua kawannya turut bekerja sama, dengan masing2 pedang 
ditangan, mengancam kedua sisi tempat pakaian itu. 

Poh It Kong juga menggunakan pedang, ia menyongkel pintu 
almari pakaian dan membentak: 

"Hayo, keluar." 

Dibawah ancaman tiga batang pedang orang tua berpakaian 
hijau itu tidak mempunyai daya sama sekali, ia menyerah keluar. 

"Aku menyerah." la mengangkat tangan. 

Poh It Kong melocoti senjata orang tua berbaju hijau ini, 
kemudian memberi isyarat mata kepada kedua kawannya. 

Kedua kawan Poh It Kong segera menyekal pergelangan tangan 
orang tawanan itu, satu dikanan dan lainnya dikiri, mengapitnya. 
Sedang Poh It Kong dibelakang dengan pedang terhunus siap bila 
orang tua berbaju hijau.. melarikan diri. 

Orang tua berbaju hijau menyengir, ia menoleh dan memandang 
Wie Tauw. 

"Aku sangat berterima kasih kepadamu." la memberi sedikit 
ancaman. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tertawa. "Terima kasih kembali. 
Pikiranmu kurang cerdik. Salah sendiri." 

Orang tua berbaju hijau mengeluarkan suara dari hidung, 
dibawah ancamannya tiga orang perkebunan teh Sang-leng The- 
chung, ia digiring keluar, meninggalkan kamar Wie Tauw. 

Tiba dipintu, Poh It Kong menoleh kebelakang dan berkata 
kepada Wie Tauw: 


"Bantuan tuan Wie ini tidak dapat kami lupakan. Setelah bertemu 
dengan Lo-teng-kie tentu kami beritahu kepada beliau." 

"Terima kasih." It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw membalas hormat 
orang. "Poh suhu terlalu merendah diri. Bila Poh suhu dapat 
membantu usaha aku yang rendah untuk mencari sesuap nasi, tentu 
Wie Tiong Beng tidak melupakan budi." 

Po It Kong telah pergi dan tidak memberi jawaban lagi. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menutup pintu kamarnya, ia 
membaringkan diri ditempat tidur, pikirannya melayang-layang. 
Kemudian bergumam: 

"Aku baru mulai dengan langkah pertama, kuharap saja tidak 
salah." 

Tidak lama kemudian. 

Hari telah menjadi pagi. Cahaya sinar matahari memasuki kamar 
jago misterius kita, jago yang akan malang melintang didalam rimba 
persilatan tanpa tandingan. 

It kiam-tin-bu-lim Wie Tauw baru saja jatuh tidur, tiba2 ia 
dibangunkan oleh suara ketukan pintunya yang dipukul perlahan. 

Wie Tauw tersentak bangun. Tergesa gesa membuka pintu 
kamarnya. 

Seorang gadis cantik berdiri dengan senyuman yang 
menggairahkan, dia adalah putri perkebunan Sang-leng The-cung, 
Ai Ceng yang telah jatuh cinta kepada Wie Tiong Beng itu. 

Wie Tauw mengucek matanya. 

"Pagi sekali kau bangun." la menyapa. 

Ai Ceng tertawa manis. 

"Lihatlah," la menunjuk sinar matahari yang sudah terang itu. 
"Masih pagi ?" 

Wie Tauw angkat pundak, tidak membantah. 



"Kudengar kau telah berhasil menangkap seorang maling ?" Ai 
Ceng mengajukan pertanyaan. 

"Bukan seorang maling." Wie Tauw mengoreksi kata2 sinona. 
"Tetapi seorang goblok yang mempunyai pikiran kurang cerdik-" 

"Mengapa kau menyebutkan sebagai seorang goblok yang 
mempunyai pikiaan kurang cerdik ?" 

Dia melarikan diri dan masuk kedalam kamarku, bukankah 
seorang goblok? Sudah tahu aku adalah orang yang mau bekerja 
disini, masih meminta perlindungan dariku, bukankah tidak 
mempunyai pikiran yang cerdik ?" 

Ai Ceng menunjukkan rasa gembiranya. 

"Ayahku pasti memuji kepintaranmu." la berkata. "Kini ia sedang 
menunggu kedatanganmu." 

"Aaaaa." Wie Tauw berteriak. "Aku belum sikat gigi dan cuci 

muka." 

"Aku sudah menyuruh pelayan menyediakan segala keperluanmu 
ini." - 

Hampir berbareng, seorang gadis pelayan telah membawakan air 
cuci muka, langsung dibawa masuk kedaiam kamar Wie Tauw, 
untuk keperluan tamu itu. 

Menunjuk kearah sipelayan, Ai Ceng berkata; 

"Namanya Hie Nio, Salah Seorang pelayanku yang boleh 
dipercaya Untuk sementara dia kutugaskan disini untuk melayani 
segala kebutuhanmu." 

"Kau baik sekali." 

Ai Ceng merata senang mendapat pujian ini. 

xxxxxxxxx 

KEDOK PENYAMARANNYA TELAH TERBUKA. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw masuk kedalam kamar, ia 



menyambuti tempat air yang dibawakan oleh pelayan yang bernama 
Hie Nio itu. 

"Terima kasih." la berkata pelahan. 

"Tuan Wie, selamat pagi." Berkata Hie Nio yang ternyata sangat 
pandai membawa diri. 

"Selamat pagi." Balas Wie Tauw. 

Ai Ceng turut masuk kedalam kamar Wie Tauw, gadis itu duduk 
dikursi yang tersedia, la puas karena telah berhasil mendapatkan 
seorang kekasih yang seperti 'WieTiong Beng' itu. 

Mengikuti pembicaraan diantara Wie Tauw dan Hie Nio, ia 
menjadi panas hati. Segera sang nona membentak dengan suara 
keras: 

"Dia adalah pelayanmu dan bukan majikanmu, tahu ?" 

Belum pernah Hie Nio melihat sang nona majikan marah besar, 
seperti apa yang hari ini ia lihat tentu saja menjadi ketakutan, ia 
menyingkir pergi dengan cepat. 

Wie Tauw meleletkan lidah. Cepat2 ia bercuci muka. 

Selesai membersihkan diri, Wie Tauw menunjuk kearah gambar 
'Liok le menyeduh daun teh', dan memanggil ; 

"Nona Ai . . . 

"Ada apa ?" Ai Ceng masih dikuasai oleh rasa cemburu. 

"Siapakah yang menggambar lukisan ini?" 

"Disitu ada tanda tangan sipelukis, bukan? Buat apa kau 
mempunyai mata ?" 

"Pemilik gubuk In-mong chui-miauw ya?" 

"Ng. . ." 

"Aku tidak paham, siapakah pemilik gubuk In-mong-chui-miauw 
itu ?" 


"Mungkin ayahku dapat memberi keterangan jelas. Aku tidak 
tahu." 

Wie Tauw menunjukkan jari jempolnya. 

"Hebat." la memuji. "Pemilik gubuk In-mong-chui-miauw ini 
sungguh hebat. Lukisannya mirip dengan lukisan yang asli. Bila tidak 
disertai keterangan, siapa yang dapat menyangka bahwa lukisan ini 
adalah jiplakan 'Liok le menyeduh daun teh' yang asli?" 

"Aku tidak mengerti lukisan. Maka tidak tahu hal itu." Berkata Ai 
Ceng. 

Wie Tauw telah selesai berganti pakaian, maka ia mengajak 
sinona berangkat. 

"Mari kita menemui ayahmu." Katanya. 

Ai Ceng mengajak Wie Tauw meninggalkan kamarnya. Dimana 
Hie Nio segera memberesi segala yang kurang teratur. 

Wie Tauw memperhatikan keadaan jalanan diperkebunan teh 
Sung-leng The-chung itu, hal ini perlu, mengingat ada kemungkinan 
bertempur dengan mereka, apa bila penyamarannya terbongkar. 

Ai Ceng mengajak Wie Tauw memasuki suatu pekarangan yang 
ditumbuhi dengan beraneka macam tanaman. 

Wie Tauw memperhatikan semakin teliti. Kini pikirannya mulai 
bingung, ternyata tanaman dan bentuk2 bangunan ditempat itu 
dibuat sedemikian rupa, satu sama lain mempunyai ukuran bentuk 
yang sama. Sulit untuk membedakannya. 

Setelah berjalan sekian lama, Wie Tauw masih merasakan seperti 
baru keluar dari kamarnya tadi saja. Hal ini sungguh mengejutkan 
tokoh ajaib kita ini. 

"Hebat!" la mengeluarkan pujian didalam hati. "Ternyata 
perkebunan Sang-leng The-chung diatur seperti ini? Beruntung aku 
tidak berlaku gegabah, salama tidak keluar meninggalkan kamar, 
bila tidak, pasti aku terkurung didalam barisan2 aneh ini. Tidak 
dapat pulang kamar lagi." 


Kini Ai Ceng telah mengajaknya masuk kedalam suatu ruangan. 

Lo-tong-kee atau tauke tua dari perkebunan Sang-leng Chung 
telah menantikannya ditempat itu. 

Sekali lagi Wie Tauw dibuat terkejut, ternyata pemilik Sang-leng 
The-chung adalah orang tua berbaju hijau yang semalam telah 
masuk menerjang kamarnya, orang yang disebut sebagai maling itu. 

Ai Pek Chun, Lo-tong-kee dari perkebunan Sang-leng The-chung, 
orang tua yang berpakaian warna hijau itu menyambut kedatangan 
Wie Tauw dengan satu senyuman ramah. 

"Tuan Wie, silahkan duduk." la berkata dan memberi hormat 
lebih dahulu. 

Wie Tauw membalas hormat itu. Mulutnya masih ternganga, 
saking heran dan tidak habis mengerti. 

Ai Ceng menyentuh tubuh Wie Tauw, sigadis memberi kisikan: 
"Ayahku menyuruh kau duduk." ^ 

Wie Tauw menunjuk kearah orang tua berbaju hijau itu bertanya: 

"Orang ini . . . Orang inikah ayahmu ?" 

"Betul." Ai Ceng tertawa. "Mengapa heran?" 

"Dia adalah orang yang masuk kedalam kamarku itu." Wie Tauw 
memberi keterangan. 

Ai Ceng tertawa terpingkal-pingkal. 

"Masih berani kau mengatakan ayahku sebagai seorang goblok 
yang tidak mempunyai pikiran cerdik ?" la mengajukan pertanyaan 
kepada kekasih itu. 

Wie Tauw memandang Ai Pek Cun, kemudian berkata dingin: 
"Hm . . . Hm .... Lo-tong-kee mengapa mempermainkan orang 
seperti itu ?" 

It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw berani menyalahkan orang. 

Ai Pek Cun tersenyum senyum, la tidak mendebat atau 


memprotes perkataan sang tamu. Ai Ceng mewakili sang ayah 
memberi keterangan: 

"Ketahuilah, bahwa ayah akan menguji kesetiaannya orang yang 
ingin dipekerjakan didalam perkebunan Sang-leng The-chung atau 
cabang2 usaha lainnya. Kini kau telah lulus didalam ujian ini." 

Wie Tauw menepuk kepala, se-olah2 orang yang baru tersadar 
dari ketololannya, la berkata: "Ouw . . . Beruntung aku yang rendah 
tidak ada niatan jahat untuk mengkhianati kalian, bila tidak . . . 
tentunya kalian tidak menerimaku lagi, bukan?" 

"Betul." 

"Kini Lo-tong-kee bersedia menerima?" Wie Tauw mengulang 
kata kehormatannya kepada Ai Pek Cun. 

Ai Pek Cun tidak menolak, juga tidak menerima segera. 

"Silahkan tuan Wie duduk." la memberi perintah. 

Wie Tauw duduk ditempat yang telah disediakan untuknya. Ai 
Ceng menemani dan duduk disamping jago ajaib ini. 

Dua pelayan membawakan teh dan melayani disamping mereka. 
Kemudian datang makanan pagi. 

Ai Pek Cun menyilahkan sang tetamu makan setelah itu, baru ia 
berkata: "Tuan Wie, mari kita makan sambil membicarakan soal 
pekerjaan." 

Wie Tauw menurut kemauan sitauke tua Sang-leng The-chung 
itu. Mereka makan sambil membicarakan soal pekerjaan Wie Tauw. 

Satu waktu, Ai Pek Cun mengajukan pertanyaan: "Dimanakah 
tempat kelahiran tuan Wie?" 

"Tiang-an." It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw memberi jawaban 
singkat 

"Tiang-an adalah kota yang indah." Berkata Ai Pek Cun. "lohu 
pernah dengar orang membicarakan si Pedang Penakluk Kang-ouw, 
tokoh silat luar biasa. It-kiam-tin bu-lim Wie Tauw dengan 


perusahaan anehnya Boan-chio Piauw-kiok. Tentunya tuan Wie 
kenal dengan akhli silat aneh Itu, bukan ?" 

"Menurut urutan tata kekeluargaan, kami adalah satu turunan." 
Berkata Wie Tauw. 

"Pernah menjumpainya ?" 

"Belum." 

"Menurut laporan Ai Ceng, tuan Wie, mempunyai kepintaran yang 
luar biasa. Memang, sebagai seorang sastrawan, tentunya banyak 
membaca buku dan memiliki kepintaran2 tertentu. Sayang, biasanya 
kaum terpelajar itu sering mengalami nasib susah. Bagaimana 
pendapat tuan Wie dengan pandanganku yang seperti ini ?" 

"Tentang kepintaran luar biasa itu adalah keterangan nona Ai 
pribadi. Boanpwee tidak sanggup menerima pujian tersebut." 

"Kau mengerti tentang pandangan dan penilaian Lohu terhadap 
nasib sastrawan itu ?" 

"Boanpwee dapat memahami penilaian cianpwe." 

"Dimasa muda, lohu pernah tekun mempelajari bermacam- 
macam ilmu, khusus ilmu ke sustraan, dengan harapan dapat 
menduduki tempat yang agak lumayan, walau pangkat kecilpun lohu 
bersedia menerima. Namun gagal, maka lohu ganti haluan dan 
mempelajari ilmu silat, dengan kekuatan dan kekerasan, kita dapat 
menghadapi musuh2 kuat. Tentu saja, bila didalam keadaan yang 
aman, ilmu silat tiada guna, tetapi bila menghadapi masa 
kekacauan, kepandaian inilah yang dapat menolong diri sendiri dari 
bermacam-macam kesulitan." 

"Ternyata cianpwee pandai silat dan surat, sesungguhnya sangat 
mengagumkan." 

"Mempelajari ilmu surat harus memilih majikan yang tepat, bila 
tidak mendapat bimbingan dari pemimpin yang bijaksana, tentu 
gagal. Lain halnya dengan ilmu silat, setiap saat, dapat bebas 
bergerak." 


"Boanpwee mendapat keterangan, bahwa lo-tong-kee 
mengusahakan suatu perkebunan teh San-leng The-chung dan 
beberapa usaha dagang lainnya." 

"Betul. Untuk mengumpulkan kekayaan agar dapat melewatkan 
hidup tua kita dengan tenang, kita harus mengadakan usaha 
dagang." 

"Boanpwee bersedia menerima petunjuk lo-tong-kee dan bekerja 
didalam bidang perdagangan." 

"Usaha lohu di Sang-leng The-chung adalah perkebunan teh, bila 
kau ingin bekerja, sedikit banyak harus mengetahui bibit2 dan 
macam2 daun." 

"Boanpwee tidak sering minum teh, tetapi sedikit banyak 
mempunyai pengetahuan untuk nilai kwalitet daun teh." 

"Tuan Wie tentunya tahu sejak kapan orang meminum teh ?" 

"Penemuan daun teh terjadi diahala Sin-long, disebar luaskan 
pada ahala Cian-han, pada kitab le-yu tercatat: 'Meminum teh 
menjadi kebiasaan umum pada akhir ahala Han, tetapi penemuan 
daun tersebut telah terjadi dia ahala Cian-han. Belum diketahui pasti 
bagaimana orang memulai menggunakan daun2 teh yang berkhasiat 
itu, mungkin juga diminum mungkin juga dikunyah seperti sirih. 
Bagaimana pendapat lo-tong-kee tentang kata2 buku ini?" 

"Tuan Wie mempunyai daya ingatan yang hebat, dapat menyebut 
nama buku dan catatan2 penting yang terisi pada buku itu. Lohu 
wajib memberi pujian." 

"Terima kasih." Berkata It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw merendah 
diri. 

Ai Pek Cun mengajukan pertanyaan lain: 

"Dapatkah tuan Wie menyebut nama akhli dan tukang minum teh 
yang ternama ?" 

"Pada ahala Tong, Liok le dipuji orang sebagai dewa teh, maka 
lukisan 'Liok le menyeduh daun teh' adalah lukisan antik yang paling 


ternama. Liok le pernah menulis tentang daun teh, buku ini terbagi 
menjadi 10 bagian. Bagian pertama tentang asal mula daun teh, 
bagian kedua tentang alat2 daun teh, bagian ketiga tentang 
pembikinan atau pengeringan daun teh, bagian keempat tentang 
tempat2 dan wadah daun teh, bagian kelima tentang cara2 
memasak atau menyeduh daun teh, bagian keenam bagian cara 
meminum teh, bagian ketujuh tentang kwalitet daun2 teh, bagian 
kedelapan tentang pengeluaran daun teh, bagian kesembilan 
tentang singkatan2 daun teh. dan bagian terakhir adalah gambar2 
daun teh." 

"Luar biasa. Dapatkah tuan Wie menyebut macamnya daun teh?" 

"Menurut warnanya, daun teh dapat dibagi menjadi empat 
bagian: I. Teh merah, 2. Daun hijau, 3. Daun putih dan. 4. Daun 
coklat. Menurut nama daerah (empat produksi, yang paling enak 
adalah teh U-liong dari Kang-tong, teh Liong-keng dari Ciat-kang, 
teh Liok-an dari An hui, teh Bu-ie dari Hok-kian, teh Bu-jie dari In- 
lam, teh Tho dari Su-coan dan Iain2nya." 

"Nama lain yang lebih sering disebut orang dari teh Bu-ie dari 
Hok-kian adalah . . ." 

"Teh jubah merah."' 

"Betul. Tuan Wie tentunya tahu, mengapa teh Bu-ie disebut juga 
teh jubah merah ?" 

"Tentunya ada hubungan dengan warna merah itu.Hanya 

boanpwee bukan akhli teh asli, maka boanpwee tidak dapat 
memberi penjelasan tentang hal ini." 

"Ha, ha." Ai Pek Cun tertawa puas. 

"Lohu kira tuan Wie serba tahu, beruntung masih ada satu yang 
tidak diketahui." 

"Boanpwee dapat memberikan keterangan2 tadi hanya membaca 
buku2, bukanlah berarti boanpwee serba tahu didalam segala soal." 

"Lohu kagum atas kepandaian yang tuan Wie miliki." Berkata Ai 




PekCun. "Karena tidak ada satu yang dapat menyulitkanmu, sengaja 
lohu mengemukakan pertanyaan aneh tadi. Yang dinamakan teh 
jubah merah ialah pohon2 teh dari Hok-kian itu berwarna merah, 
tumbuh ditebing2 tinggi yang menjulang keawan biru, tidak mudah 
untuk memetik daun teh ini. Bila ingin memetiknya, kita harus 
memelihara kera-kera yang pandai, dengan bantuan kera-kera 
itulah, kita memiliki bibit teh mahal. Kera-kera yang pandai adalah 
kera-kera yang berpantat merah, daun dan pohon teh itupun 
merah, maka kita menyatukan sebutan itu menjadi teh Jubah 
merah. Diantara sekian banyak daun teh yang kami perdagangkan, 
daun teh J ubah Merah inilah yang menduduki tempat pertama." 

"Boanpwe bersedia bekerja dibidang baru ini.;! Berkata It-kiam- 
tin-bu-lim Wie Tauw. 

"Kau ternyata mempunyai pengalaman yang cukup luas, maka 
aku bersedia memberi tugas padamu untuk melayani para tamu." 
Berkata Ai Pek Cun. "Tentang jabatan juru tulis itu, karena sudah 
ada orang yang menempati, tidak baik untuk memberhentikannya 
segera. Biar perlahan2, kucarikan kedudukan yang lebih cocok 
untukmu." 

"Terima kasih." 

"Untuk sementara, uang saku kuberi 2 tail. Perlahan-lahan tentu 
kuberi tambahan." 

Sekali lagi Wie Tauw mengucapkan terima kasihnya. 

Ai Pek Cun memandang Ai Ceng dan berkata kepada putri itu 

"Setelah makan, ajaklah tuan Wie berkenalan kepada orang2 
Sang-leng The chung dan sediakan kamar untuknya." 

Ai Ceng mengajak Wie Tauw makan nasi. Satelah itu 
mengajaknya bertemu dengan beberapa orang, diantaranya ialah 
bagian tata usaha Lay Eng Tauw, bagian kas Bwee Chun dan 
pegawai pegawai rendahan. 

Hanya seklebatan, Wie Tauw mengetahui pasti bahwa Lay Eng 
Tauw dan Bwee Chu itu mempunyai ilmu2 kepandaian silat yang 


tinggi, hanya mereka tidak mengentarakannya. 

Didalam hati, Wie Tauw harus berhati-hati kepada mereka, agar 
penyamarannya tidak terbongkar. 

Perkampungan Sang-leng The-chung terletak dijalan raya yang 
menuju kekota Lo-yang. Di bagian depan mengadakan penjualan 
teh, orang-orang yang lewat sering mampir disana. Dibagian 
belakang menjual teh kering, khusus untuk dikirim kekota-kota 
lainnya. 

Setelah mengajak Wie Tauw menyaksikan perusahaan ayahnya 
yang besar itu, Ai Ceng membawa kebagian dalam, menuju kesatu 
kamar, ia berkata: 

"Disinilah tempat kamar tidurmu." 

Wie Tauw memeriksa kamar itu, agak kecil. Dengan 
mengkerutkan alis, ia berkata: "Kamar ini tidak seindah kamar 
saudara angkatmu itu." 

Ai Ceng tertawa. 

"Kau harus belajar hidup sederhana. Ketahuilah, bahwa 
jabatanmu hari ini sebagai pegawai bagian penerimaan tamu 
ayahku." _ 

"Tapi, kau tahu bahwa aku segera naik pangkat." Berkata Wie 
Tauw. 

"Itu urusan dikemudian hari." Ai Ceng memonyongkan bibirnya. 

"Baiklah." Wie Tauw mengangkat pundak. "Asal saja kau ingat, 
untuk siapa aku bekerja." 

Ai Ceng menempelkan tangannya kepundak orang, jarak mereka 
sangat dekat, maka berhembuslah hawa harum seorang gadis. 

"Kuberitahu kepadamu," katanya. "Kesan ayah sangat baik sekali. 
Baiklah kau berkerja." 

"Aku tahu." Wie Tauw berkata. "Tapi batas kesabaranku hanya 
dapat bertahan sampai 6 bulan. Tidak mau aku menjadi seorang 


tolol yang mengharapkan berkah majikan perempuannya sampai 3 
tahun." 

"Cis." Ai Ceng meludah. "Tidak tahu malu." 

"Mengapa harus malu ? Kau adalah calon istriku, wajib 
membantu, bukan ?" 

Menyaksikan keadaan gadis itu, Wie Tauw tahu bahwa sidara 
telah masuk kedalam perangkap asmara. 

Ai Ceng memberikan kerlingan mata, ia berkata: "Bila kau ingin 
menjadi mantu ayahku, perhatikanlah betul2 dua pasal ini." 

"Tunggu dulu," Wie Tauw memotong. "Diantaranya tidak boleh 
ada larangan untuk tidak mendekatimu." 

Ai Ceng memukulnya perlahan, ia berkata dengan tertawa: 

"Kesatu, kau hanya dibenarkan untuk bergerak disekitar kamar 
ini dan dibagian depan. Lain2 tempat, bila tidak ada izin langsung 
atau tidak dikawani olehku, jangan kau mencoba-coba menelitinya." 

"Baik. Kukira tidak sedikit pelayan rumahmu yang cantik2, maka 
aku dilarang mendekati mereka bukan? Dan yang kedua ?" 

"Yang kedua, bila melihat sesuatu yang aneh kau hanya boleh 
menyimpan didalam hati. Janganlah sekali-kali mengajukan 
pertanyaan." 

Wie Tauw menunjukkan wajahnya yang heran: 

"Mengapa ?" 

Ai Ceng tertawa. 

"Mulai saat ini juga, . . ."la berkata. "Jangan kau mengajukan 
pertanyaan 'Mengapa," 

Wie Tauw menghembuskan napas panjang; 

"Aih. . . .Dikala kita bersantap tadi, telah terjadi sesuatu 
keanehan, maksudku ingin mengajukan pertanyaan kepadamu. 
Siapa tahu telah mendapat larangan." 



Ai Ceng memandang Iaki2 yang dicintai itu, katanya: "Keanehan 
apa yang kau lihat ?" 

"Kulihat seekor lalat menclok didaun telinga ayahmu, yang aneh, 
bahwa ayahmu tidak mengetahui, mungkin tidak merasakan bahwa 
ada sesuatu binatang kecil mencok disana. Inilah yang membuat 
aku heran." 

Inilah suatu kenyataan, bukan obrolan kosong Wie Tauw. 

Terjadinya hal itu, memanglah suatu keanehan. 

Wajah Ai Ceng berubah. 

"Kau kira aneh ?" la membentak. 

Wie Tauw terkejut. Hatinya cepat menjadi ciut. 

"Oh. . . . Oh. . . Jangan kau marah." Katanya. "Aku sedang 
berkelakar." 

"Omong kosong !" 

Wie Tauw tidak ingin menimbulkan kecurigaan mereka. Maka 
cepat-cepat mengalihkan pembicaraan. 

Ai Ceng menyangka betul bahwa Wie Tauw tidak melihat 
keanehan itu, mungkin betul laki2 yang menarik hati ini berkelakar, 
maka wajahnya yang riang itu pulih lagi. 

"Tidak seharusnya kau menggoda orang." la berkata. 

"Lain kali, aku tidak berani menggodamu lagi." Berkata Wie 
Tauw. 

"Mari." Berkata Ai Ceng. "Biar kusuruh orang membersihkan 
kamar ini dahulu, setelah itu, kau boleh pindah masuk." 

Malam harinya .... 

Lo-tong-kee atau majikan San-leng The chung mengadakan 
perjamuan untuk pegawai barunya. Perusahaan teh San-leng The- 
chung memang cukup luas, kecuali bagian perkebunan, bagian 
penjualan langsung dibagian belakang yang berupa depot minuman 


itu, ia masih ada bagian penjualan khusus luar kota. Maka 
memelihara banyak pegawai. 

Seorang pegawai batu 'Wie Tiong Beng' yang baru diterima 
mendapat tugas dibagian penerimaan tamu pribadi. 

-ooOdwOoo- 


JILiD KE-8 

Mengikuti perjamuan. Dimana terdapat juga Ai Ceng, Lay Eng 
Tauw dan Bwee Chun Giam. 

Wie Tauw pandai membawa dirinya, semua orang tidak 
menyangka bahwa 'Wie Tiong Beng' ini mempunyai ilmu kepandaian 
silat tinggi. Orang dengan julukan It-kiam-tin-bu-lim Wie yang 
disegani orang. 

Dikala mereka sedang makan minum, tiba-tiba datang seorang 
yang memberikan laporan: 

"Lo-tong-kee, Jie Loya telah kembali." 

Jie Loya berarti majikan yang kedua. 

Ai Ceng yang mendengar berita itu, lompat berjingkrak, katanya: 

"Hha, pamanku yang kedua telah kembali!" 

Suara Ai Ceng disusul oleh satu suara tertawa panjang yang 
menggema seluruh isi ruangan: 

"Ha-ha-ha.Sudah ketagiban main catur lagi ?" 

Seorang tua dengan pakaian warna biru telah tampil disana, 
kurus dan panjang. Dia inilah tentunya yang disebut sebagai Jie 
Loya. 

Ai Pek Cun Lay Eng To dan Bwee Cun Giam telah bangkit dari 
tempat duduk masing2, mereka memberi hormat kepada orang 
yang baru datang. 

"J ieko," berkata Ai Pek Cun. "Kau telah kembali ?" 



Wie Tauw juga sudah turut berdiri. 

Orang itu mengangukkan kepala. Tiba2 dilihat bertambahnya 
seorang baru, ia memandang Wie Tauw dan menatapnya tajam. 

"Samte, siapakah orang ini?" la mengajukan pertanyaan Kepada 
Ai Pek Cun. 

Samtee berarti adik nomor tiga. Ternyata Lo-tong-kee Ai Pek Cun 
bukanlah majikan pertama dari perusahaan besar itu. 

Mendapat pertanyaan, Ai Pek Cun segera: 

"Kawan Ai Ceng yang bernama Wie Tiong Beng. 
Pengetahuannya cukup lumayan, Siaote meminta bantuannya 
untuk membantu usaha kita." Dan memandang Wie Tauw berkata: 
"Tuan Wie, inilah majikan nomor dua Ai Lam Cun. Kalian boleh 
berkenalan." 

Wie Tauw memberi hormat: 

"Boanpwee bernama Wie Tiong Beng, dengan ini memberi 
hormat kepada Lo-tong-kee."< 

"Duduklah-" Berkata orang yang bernama Ai Lam Cun itu. 

Didalam hati, It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw berkata; "Inilah dua 
biang keladi dari drama 'Pemuda berkerudung hitam itu." 

Para pelayan telah menambah kursi, dimeja jamuan juga 
disediakan sumpit dan mangkuk, khusus untuk orang yang baru 
datang itu. 

Setelah duduk. Ai Pek Cun memandung Ai Lam Cun bertanya: 

"Bagaimana keadaan perdagangan kita?" 

Ai Pek Cun tertawa. 

"Lumayan." Katanya. "Hanya untuk daerah Ho-lam menderita 
kerugian, ada orang yang berani mengalap usaha kita. Aku telah 
mengutus dua pegawai untuk mengadakan pengejaran." 

Yang dimaksud dua pegawai oleh Ai Pek Cun tentu bukan 


pegawai biasa. Mereka adalah si Iblis gemuk Keng Lie dan iblis 
kurus Eng Hian. 

"Aku tahu." Ai Lam Cun menganggukkan kepala. "Orang yang 
mengalap dagangan kita itu telah melarikan diri kedaerah." 

Ai Pek Cun terkejut. 

„Dua pegawai siaotee itu tidak berhasil mengejar?" 

"Tentunya tidak." Berkata Ai Lam Cun. "Ada orang yang sudah 
merencanakan penipuan itu, maka segala sesuatu telah diatur 
bagus. Dua pegawai itu harus beberapa kali menubruk tempat 
kosong. Dikala benar2 tahu arah lari sipenipu ulung, mereka sudah 
tidak berhasil mengejar lagi." 

Wie Tauw sangat gembira. Maka diketahui bahwa 18 Lohan Siao- 
lim-pay itu berhasil menghindari pengejaran iblis gemuk dan iblis 
kurus, tentunya telah berhasil membawa sipemuda berkerudung 
hitam menuju kearah Su-hay-tong-sim-beng. 

Wajah Ai Pek Cun menjadi suram, dengan mengeretek gigi, ia 
berkata: 

"Masih ada orang yang berani menipu usaha Sang-leng The- 

chung? Hm . . . Dikira kita mudah dianggap begitu saja ? Hm. 

Biar bagaimana, kita akan menyiapkan penagih-penagih hutang kita 
mengejarnya." 

Dengan tenang, Ai Lam Cun berkata: "Mengutus orang menagih 
sudah agak terlambat. Kukira berusahalah dengan usaha lain." 

Ai Pek Cun memandang Ai Lam Cun. Katanya: 

"Jie ko mempunyai rencana bagus?" 

"Belum ada. Mari kita makan minum sambil mencari daya upaya 
untuk menagih hutang yang dianglap orang itu." 

"Berapa besarkah uang yang tidak dibayar olehnya?" 

Ai Pek Cun menghelah napas, katanya: "Jumlahnya tidak besar, 
tapi juga tidak kecil Kurang lebih seribu tiga ratus tail?" 



"Hou.Seribu tiga ratus tail? Jumlah yang tidak sedikit." Wie 

Tauw berteriak.. 

"Dahulu, orang itu sangat jujur. Entah mengapa, tiba2 saja 
berani menyengkelit uang kita. 

Uh." Ai Pek Cun menarik napas panjang pendek. 

Ai Lam Cun berkata dingin: "Dibelakangnya tentu ada lakon baju 
hijau." 

Ai Pek Cun menganggukkan kepala- 

"Betul." la berkata. "Hal ini pasti." 

Tanpa sadar, Wie Tauw bersorak: "Hwa, orang ini sungguh 
berani." 

Ai Lam Cun melirik, memberi kerlingan mata yyang sangat tajam, 
Katanya: "Eh, tuan Wie seperti berada dipihak orang luar?" 

Wie Tauw terkejut, la harus cepat2 menyelesaikan kesalah 
pahaman ini. 

Ai Ceng lebih cepat, gadis itu segera berkata: 

"Jie-pek maklum, la memang suka berkelakar. Tetapi kutahu 
betul, bahwa orangnya amat jujur-" 

"Ha, ha, ha. . . ." Ai Lam Cun tertawa, la memang sangat sayang 
kepada sang kemenakan itu. 

Maka tidak menarik panjang perkara. Memandang kearah Ai Pek 
Cun, ia berkata; "Sim-tee, putrimu ini telah berpihak kearah 
kekasihnya." 

Selembar wajah Ai Ceng menjadi merah, ia jengah. Untuk 
menghindari diri dari godaan2 yang lebih memalukan dirinya, ia 
bangkit dari tempat duduk, kemudian melarikan diri, masuk keruang 
dalam. 

Perjamuan itu dilanjutkan beberapa wakil dan didalam suasana 
yang riang, mereka menutup makan malam. 




Wie Tauw kembali kedalam kamarnya, disana tampak Ai Ceng. 
Gadis itu sedang duduk terpekur ditempat tidurnya. 

"Ceng-moay," Wie Tauw memanggil perlahan, "Beberapa macam 
masakan enak yang terakhir tidak kau selesaikan. Apakah tidak 
lapar?" 

Ai Ceng membelalakkan mata, ia berkata dengan suara manja: 
"Semua ini gara2mu juga." 

Wie Tauw mendekati gadis itu, dengan penuh kasihan, ia 
berkata; 

"Aku sangat berterima kasih kepadamu." 

"Pamanku menceploskan hubungan kita terang terangan, 
bagaimana aku bisa duduk lebih lama lagi? Dimanakah harus 
kuletakkan kulit mukaku ?" 

"Bila kau malu. Kantongi saja didalam saku baju." Berkata Wie 
Tauw tertawa. 

Ai Ceng mendelikkan mata. 

„Ceng moay," Wie Tauw berkata sungguh2. "Kau belum 
menceritakan tentang adanya paman nomor dua ini." 

"Ketahuilah bahwa ayahku berempat saudara, kecuali paman 
tadi, aku masih mempunyai dua paman lainnya." 

"Ouw." 

"Ayah menduduki urutan nomor tiga, yang tertua bernama Ai 
Tong Cun, yang tadi bernama Ai Lam Cun menduduki urutan kedua, 
yang ketiga ayahku Ai Pek Cun dan yang terakhir paman kecilku 
yang benama Ai See Cun. Mereka empat saudara rata2 mempunyai 
ilmu silat dan surat yang bagus." 

"Aku belum melihat ibumu ?" 

"Aku sudah tidak beribu." Mata Ai Ceng menjadi basah. 

„Oh. maaf. Aku tidak sengaja." 



"Tidak mengapa," Berkata Ai Ceng menyusut matanya. "Aku 
tahu, kau sangat sayang kepadaku hal ini sudah cukup 
menggirangkan hatiku." 

"Dikala berkunjung kegereja Siao-lim-sie, bibi Hoan itu mengaku 
kau sebagai anaknya. Mengapa ia tidak memperlihatkan diri? 
Tidakkah tinggal bersama dengan kalian ?" 

"la ada urusan lain, dua hari belakangan ini, terus menerus 
mengusahakan urusan itu, repot sekali. Dan kini telah berangkat 
kelain tempat." 

Diluar pintu terdengar suara langkah kaki yang mendatangi, tidak 
lama terdengar suara Lay Eng To: 

"Tuan Wie ada dikamar ?" 

"Ada apa?" WieTauw menampilkan dirinya. 

Tampak orang tua itu berdiri didepan pintu, dengan wajahnya 
yang tersungging senyuman, menantikan keluarnya Wie Tauw dan 
berkata: 

"Lo-tong-kee ada urusan, ia menunggu dikamar kerjanya." 

"Baik. Aku segera datang. Dimanakah kamar kerja Lo-tong-Kee 

?" 

"Mari ikut dibelakangku." 

Ai Ceng mengikuti dibelakang mereka. Lay Eng To tidak berpaling 
kebelakang, tetapi langkah gadis itu tidak lepas dari 
pendengarannya, dengan suara datar ia berkata: 

"Nona Ai, ayahmu tidak ingin diganggu." 

"Aku adalah putrinya." 

"Tetapi ia tidak mengundangmu." 

"Hm." Ai Ceng cukup paham adat ayahnya. Maka ia membalikkan 
dirinya dan pergi dengan perasaan mendongkol. 

"Akupun tidak sudi pergi." Berkata sigadis mendongkol. 


Lay Eng To berjalan didepan, Wie Tauw mengikuti dibelakang. 

Melalui beberapa lorong, masih juga Lay Eng To belum 
menghentikan langkah gerakannya Wie Tauw mulai menaruh curiga. 

"Lay congkoan." la memanggil. "Tahukah apa keperluan Lo-tong- 
kee memanggilku ?" 

"Mungkin merundingkan cara2 untuk menghadapi orang yang 
melarikan diri itu." J awab Lay Eng To sangat singkat. 

Hati Wie Tauw terkejut, menunjukkan rasa bingungnya, ia 
bertanya : 

"Aku tidak tahu menahu tentang hal itu, bagaimana 
merundingkan soal tersebut." 

"Entahlah. Setelah menemui mereka, tentu kau mengerti." 

Mereka telah tiba disuatu ruangan, Lay Eng To membuka pintu 
dan berkata: 

"Masuklah." 

"Silahkan." Wie Tauw menyilahkan orang masuk lebih dahulu. 

"Aku masih banyak urusan." Berkata Lay Eng To. "Masuklah 
seorang diri." 

Wie Tauw menggeser kaki, ia masuk kedalam ruangan itu. 

Baru saja ia bergerak, tiba2 dirasakan kepalanya dibentur oleh 
suatu benda berat. Keadaan itu menjadi gelap, matanya berkunang- 
kunang sebentar dan tubuhnya jatuh mengeloso, ia pingsan. 

Tatkala siuman kembali, ia mendapatkan dirinya telah terbaring 
disuatu kamar gelap. 

Itulah kamar yang berada dibawah tanah. Tidak terlihat selembar 
daun pintu, tidak terlihat sebuah lubang jendela. Dan dihadapan si- 
jago ajaib Wie Tauw, duduk dua orang, mereka adalah Ai Lam Cun 
dan Ai Pek Cun. 

Melihat orang itu telah mengeliat, Ai Lam Cun mengeluarkan 


suara dengusan yang ingin. 

"Hmmm. . . 

Tanpa bicara, Wie Tauw sudah tahu bahwa penyamarannya telah 
diketahui orang. It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mengusap-usap 
kepalanya yang masih sakit, dengan tertawa getir 

ia berkata: 

"Lo-tong-kee, upah jasaku yang sebanyak dua tapi itu belum 
kuterima. Tetapi banjol dikepala lebih dahulu yang kurasakan." 

Ai Lam Cun bergoyang-goyang ia berkata: "Tuan Wie, kita empat 
saudara, kecuali membuat dan menjual beraneka macam daun teh. 
masih ada usaha lain. Tahukah usaha apa yang kita lakukan itu ?" 

"Memproduksi kulit ?" Wie Tauw membuka mulut. 

"Betul memproduksi kulit manusia.," Ai Lam Cun menganggukkan 
kepala. "Maukah tuan Wie turut serta ?" 

"Hal ini memang menarik. Bolehkah aku mendapat keterangan 
yang lebih jelas?" Wie Tauw telah berhadapan dengan pucuk 
pimpinan tertinggi dari para usahawan pabrik kulit manusia ini. la 
harus berhati-hati. 

"Bila kau bersedia diajak bekerja sama," berkata Ai Lam Cun 
perlahan. "Beritahukan asal usul aslimu." 

"Loo-tong-kee sedang mengada kir nama." Berkata Wie Tauw 
batuk2. "Aku percaya bahwa Lo-teng-kee, siapa diriku." 

"Betul." Berkata Ai Lam Cun. "Yang kukenal wajahmu It-kiam-tin- 
bu-lim Wie Tauw dari Boan-Chio Piauw-kiok dikota Tiang-an. Tapi It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw dari Boan-chio Piauw-kiok itu adalah 
jelmaan le Lip Tiong. Sedangkan le Lip Tiong telah dibunuh orang 
dan mati digunung Lu-san. Berita selanjutnya memberi tahu bahwa 
Hong-lay Sian-ong mengutus Duta nomor delapan Lu le Lam pergi 
kekota Tiang an, disana ia menemuimu dan memberi jawaban Duta 
Istimewa Berbaju Kuning Nomor jabatanmu ini sangat rahasia. Tapi 
kami dapat mengetahui cepat. Dikala datangnya berita itu, aku 


tertawa, dari manakah muncul seorang It-kiam-tin-bu-lim WieTauw 
kedua. Tidak disangka kejadian aneh betul2 terjadi, kau muncul 
ditempat itu, kau membantu Siao-lim-pay menggagalkan usaha 
kami. Maka hal yang ingin kuketahui ialah, siapa asal usul dirimu 
yang asli? Kau, It-kiam-sin-bu-lim Wie Tauw kedua ini bagaimana 
menampilkan diri? Siapakah keadaan dirimu yang sebenarnya?" 

Sampai disini, cerita meningkat kedalam acara pokok. 

Siapakah It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw yang kini sedang 
berhadapan dengan Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun ? 

Bila le Lip Tiong dapat mengubah dirinya menjadi It-kiam-tin-bu- 
lim Wie Tauw, mungkinkah ada manusia kedua yang turut mangikuti 
jejak pemuda itu, menjelma menjadi It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
kedua? 

Dimanakah perbedaan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw pertama dan 
yang kedua ? 

Betulkah It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw ini dapat menundukkan 
rimba persilatan? 

Dan siapa komplotan tukang beset kulit manusia, Ai Teng Cun, Ai 
Lam Cun, Ai Pek Cun dan Ai See Cun? 

Bagaimana pula kasih percintaan Ai Ceng dengan Wie Tauw ? 

Semua ini akan terjawab dibagian berikutnya. 

xxxxxxxxx 

SIAPAKAH It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw ? 

Diketahui bahwa It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw adalah samaran le 
Lip Tiong, tetapi le Lip Tiong telah mati digunung Lu-san. Mati 
menjadi korban penasaran, karena fitnah pemuda misterius 
berkerudung hitam. 

Pemuda misterius baju hitam adalah Su khong Eng. 

Su-khong Eng adalah anak angkat dari ayah Ai Ceng. 


"Lekas katakan," terdengar Ai Lam Cun membentak. "Kau, alias 
Lie Tiong Beng alias It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw dan entah alias 
apa lagi bagaimanakah sebutan nama aslimu?" 

Wie Tauw hampir bertepuk tangan, ternyata musuh belum tahu 
asal usul dirinya. Bila saja ia berhasil meloloskan diri dari tempat ini 
pasti masih mempunyai banyak kesempatan untuk melayani 
mareka. 

la pun terkejut, heran atas infonya sang lawan yang sangat 
tajam itu, dari mana diketahui bahwa dirinya adalah adalah samaran 
It-kiam-tin-bu-iim Wie Tauw ? 

Dari mana musuh tahu bahwa dirinya telah menjabat Duta 
Istimewa Berbaju Kuning Nomor 13? 

Dibentak sampai dua kali, baru ia tertawa berkakakan. 

„Ha, ha, ha, ha,." 

Wajah Ai Lam Cun menjadi 1 masam. Matanya mengeluarkan 
cahaya seperti binatang. 

"Sahabat," katanya. Entah bagaimana ia harus memanggil orang 
yang menyamar menjadi It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw ini. "Didalam 
keadaan yang tidak menguntungkanmu. tidak seharusnya kau 
tertawa-tawa." 

"Mengapa tidak boleh tertawa ?" Wie Tauw menantang. 

"Katakanlah alasan tertawa itu." Ai Pek Cun berkata dingin. Tidak 
disangka olehnya bahwa, orang yang ingin dipungut menjadi mantu 
itu adalah lawan yang terberat. 

"Kalian berdua ingin mengetahui nama asliku bukan ?" Wie Tauw 
masih dapat menjaga ketenangan dirinya. 

"Betul." Berkata Ai Pek Cun. "Kau wajib berterus terang." 

"Sebelum memberikan jawaban ini, aku ingin mengetahui kesan 
kalian terhadap kematian le Lip Tiong, senang atau sedih? Girang 
atau menyesal ?" 



"Ha, ha, ha, ha.Hali ini sudah berada didalam dugaan kami. 

Hai ini sudah berada didalam garis yang kami tentukan. Ayah le Lip 
Tiong dibunuh mati oleh lima ketua partay besar, sebelum berhasil 
menuntut balas itu, le Lip Tiong harus mati penasaran. Baginya mati 
penasaran penasaran, tetapi bagi kami hal itu adalah langkah yang 
melenyapkan duri bahaya dikemudian hari. 

"Bagus Bagaimanakah reaksinya, bila seseorag mati penasaran?" 
le Lip Tiong menatap dua orang itu dengan sinar mata tajam. 

"Kukira ia mati dengan mata tidak meram. Tetapi, yang penting, 
ia telah mati." 

"Arwahnya akan bergentayangan." Wie Tauw mengeluarkan 
suata gerem. 

Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun bangkit dari tempat duduk mereka. 

"Kau .... Apa yang kau katakan ?" Serentak mereka berteriak. 

Wie Tauw tertawa dingin : 

„Tentunya kalian segera dapat menduga asal usulku, bukan?" 

Ai Lam Cun membelalakan mata, tidak terasa ia mengucapkan 
kata2 tolol: 

"Kau. . . Kau le Lip Tiong?" 

"Aku adalah arwah le Lip Tiong yang masih gentayangan itu, Aku 
memasuki tubuh seseorang. Para manusia durjana yang 
mengakibatkan kematianku itu." 

"Ha, ha, ha, ha." Ai Pek Cun yang mempunyai pikiran lebih 

terang, tidak percaya kepada cahaya tersebut, la tertawa. "Tidak 
sedikit buku2 yang telah kau baca, tentunya tahu bagaimana 
menipu orang yang mempunyai pikiran tidak kuat. Tetapi, kami 
tidak dapat ditipu olehmu." 

Terdengar Wie Tauw masih mengoceh terus: "Kini, akulah le Lip 
Tiong, bintang penolong bagi kaum yang sedang kesusahan, khusus 
mengerjakan segala keanehan dan keajaiban, membantu siapa yang 




memerlukan tenagaku, katakanlah, berapa banyak uang yang kalian 
sediakan? Aku bersedia bekerja untukmu." 

Ai Pek Cun membentak: "Kau tidak mau mengaku ?" 

"Sudah jelas, telah kukatakan, bukan ?" Berkata Wie Tauw. 

Ai Pek Cun berkata; 

"Kuketahui bahwa wajahmu itu telah dilapis oleh obat2an, harus 
menggunakap ramuan khusus lagi untuk mencucinya, tetapi lupakah 
bahwa kami dapat membeset kulit wajah itu, tanpa mencuci dengan 
obat lagi ?" 

"Membeset kulit ? Ha, ha, ha, ha.Sudah lama kudengar 

tentang usaha kalian yang main beset kulit orang." 

"Tidak percaya? Lihatlah!" 

Berbareng, terdengar suara kreket-kreketnya dinding batu yang 
terbuka, Wie Tauw berpaling kearah itu, disana ada suatu ruangan 
lain, terlihat Iembaran2 kulit tergantung rapi, itulah kulit2 manusia, 
ada lelaki, ada juga wanita, ada yang tua, ada juga yang muda, 
disana serba ada, komplit dengan aneka macam wajah yang tidak 
sama. 

Kulit2 itu dijemur kering, bagaikan dendeng orang. 

Ai Pek Cun dan Ai Lam Cun menyaksikan reaksi orang 
tawananannya. Kemudian mereka berkata: 

"Mereka adalah tokoh2 ternama dari aneka macam orang. Bila 
kau tidak ingin mengikuti jejaknya, lebih baik terus terang.,," 

Didalam hati, Wie Tauw sangat kaget sekali. Hanya perasaannya 
itu tidak diperlihatkan kedalam perubahan wajahnya, ia 
menunjukkan wajah yang tidak takut, tidak gentar. Dengan 
senyuman ewah ia berkata: 

"OuW, kalian ingin mendapatkan dendeng kulit It-kiam-tin-bu-lim 

Wie Tauw? Silahkan.silahkan. Dengan alasan apa kalian ingin 

mengetahui lebih banyak lagi ?" 



"Hmm . . ." Ai Pek Cun mengeluarkan suara dari hidung. "Aku 
menyayangkan kepintaran otakmu, juga memuji ilmu silatmu, 
segala sesuatu yang melekat padamu cukup untuk orang 
mengangkat topi. Bila kau bersedia tunduk dibawah kekuasaan 
kami, kami dapat menimbang kembali putusan itu." 

"Dan bagaimana dengan keuntunganku?" Berkata Wie Tauw, 
seolah-olah ia sudah tertarik dengan kata2 tadi. 

"Bila kau masih muda, tentunya doyan ini . ." 

Tedengar suara krekek2 dari pintu2 batu itu. ruangan yang 
digunakan untuk menyimpan dendeng kulit manusia telah tertutup, 
dilain bagian telah terbuka ruangan lain. 

"Ruangan itu tembus keistana Boan-hoa-kiong," Terdengar suara 
Ai Lam Cun berkata: "Disana tersedia gadis2 pilihan dari seluruh 
negri." 

It kiam-tin-bu-lim Wie Tauw memandang kearah itu. 

Terdengar lagi suara Ai Lam Cun: "Silahkan Bauwtan Merah 
menampilkan diri." 

Seorang gadis dengan selendang merah telah berjalan keluar dari 
pintu ruangan Istana Boan-hoa-kiong itu, umurnya Sedikit kira2 20 
tahun mukanya berbentuk bulat telur, bibirnya merah kulitnya putih 
meletak, agak montok, kecuali lapisan selendang merah yang tipis 
itu, tidak ada kain pembungkus lainnya. 

Peredaran darahnya bertambah tidak dapat dikuasai bergolak 
menelan ludah, keras, hampir ber-golak2. 

"Bagus." la berkata didalam hati. "Dua iblis tua ingin 
menggunakan wanita cantik sebagai umpan." 

Seolah -lah tidak berhasil menguasai dirinya, mata tidak berkesip 
Ai Lam Cun tertawa 

ia sangat puas. 

"Bauwtan Merah masuk." la memberi perintah, maka keadaan 


ruangan yang dekatan sebagai istana Boan-hoa-Kiong itu kosong 
kembali. 

Memandang Wie Tauw, Ai Lam Cun berkata: 

"Bila kau sudah bosan dengan yang montok, masih ada yang 
lebih kurus." 

"Silahkan Bweehoa Putih menampilkan diri." Ai Lam Cun memberi 
perintah kearah dalam. 

Diruangan yang sama, muncul seorang gadis berselendang putih, 
wajahnya agak bundar, tidak banyak berbeda dengan Bauwtan 
Merah tadi, hanya Bweehoa Putih ini agak kurus, seolah-olah pohon 
Yangliu yang mengeliat, lebih menarik lagi. 

Wie Tauw maju lagi satu langkah, matanya tetap bercahaya, 
menatap wanita setengah telanjang itu. 

Terdengar lagi suara Ai Lam Cun; "Bila kau tidak suka dangan 
yang kurus, masih ada yang lebih gemuk." 

Kemudian memanggil kearah dalam: „Silahkan Kiok-hoa kuning 
menampilkan diri." r 

Disana telah berlenggang lenggok seorang gadis berselendang 
kuning, keadaannya juga tidak berpakaian, itulah si Kiok-hoa 
Kuning. Badannya gemuk, mempunyai ukuran yang lain dari gadis 

Seperti juga dua gadis yang pertama, Kiok-hoa Kuning hanya 
berupa pameran sebentar, atas perintah Ai Lam Cun, setelah 
berkeliling satu putaran, gadis itu masuk kembali. 

Seterusnya ialah giliran Cui-hiang Biru, Teng-hiang Hijau dan 
Lam-koa Hitam. 

Jumlah mereka adalah 6 orang. Satu persatu menampilkan 
dirinya dan satu persatu pula masuk kembali. Tidak seorargpun 
diantara mereka yang tidak cantik, tidak seorangpun dari mereka 
yang tidak menarik, apalagi didalam keadaan tidak berpakaian. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw telah berteriak: "Lo-tong-kee, 


bagaimanakah dengan gadis2 itu?" 

Pintu yang menuju ke Istana Boan-hoa-kiong telah tertutup lagi. 

Dan Ai Lam Cun tertawa puas, ia berkata: "Bila kau bersedia 
bekerja dibawah kekuasaan 

kami, 6 gadis cantik itu adalah menjadi hak milikmu." 

Wie Tauw menari-nari, bagaikan orang yang lupa daratan, ia 
berteriak: 

"Baik. . . Baik .... Sudahlah .... Aku menyerah. . . Gadis yang 

cantik mamang menarik.Bila tidak ada mereka, mungkin aku mati 

kehausan." 

"Berapa lamakah seorang manusia hidup didunia? Bila kau tidak 
menggunakan kesempatan itu, mungkinkah kau dapat 
menikmatinya lagi ? Katakanlah, siapa nama aslimu." 

Bagaikan seekor jago yang kalah tanding, tubuh Wie Tauw 
menjadi nguyung, lesu dan tidak bersemangat. 

"Betul." la menganggukkan kepalanya. "Bila tidak menggunakan 
ketika itu. bilakah aku dapat menikmati kesenangan dunia ?" 

"Katakanlah, siapa nama aslimu." 

"Namaku yang rendah ialah Auw-yang Cie-hong." 

"Tempat kelahiran ?" 

"Bwee cui-kauw dipropinsi Hok-pak. 

"Asal usul perguruan ?" 

"Murid dari Ha Kho Hud digunung Bu-liang San dari propinsi In- 
lam." 

"Ha, ha, ha,." Ai Lam Cun tertawa. 

"Kau memang pandai mengelantur. Aku dilahirkan didaerah In- 
lam. Belum pernah mendengar nama seorang tokoh silat yang 
bernama Ha Khao Hud itu." 




"Guruku segan berhubungan dengan dunia ramai. Orang yang 
mengetahuinya rsdikit sekali. Tapi, bila kau betul asal kelahiran In- 
lam, tentunya pernah mendengar nama ini. Kukira nama Nge Lan 
Tua itu adalah kau sendiri." 

"Baik. Aku dapat mengutus orang pergi kegunung Bu-liang-san 
untuk menyelidiki kebenaran dari keteranganmu ini-" 

"Silahkan menyelidikinya segera. Tapi jangan sekali kau 
memberitahukan tentang kejadianku disini, bila beliau tahu bahwa 
muridnya mau jadi nguyung dihadapan enam gadis2 cantik, 
mungkin kulitku dapat dibeset menjadi beberapa keping." 

"Dibagian apakah ilmu kepandaian khusus gurumu itu?" 

"Pedang." 

"Bolehkah kau mengadukan sedikit demontrasi?" 

"Tentu saja boleh. Silahkan bawa sebilah pedang." Berkata Wie 
Tauw tenang. 

Ai Lam Cun bertepuk tangan, kemudian berkata: "Bawa kemari." 

Seorang Iaki2 tegap berbaju hitam lompat muncul, ditangannya 
membawa sebatang pedang, dengan sikap yang cekatan, ia 
menyerahkan pedang itu kepada Ouw-yang Cie-hong. 

Ouw-yang Cie-hong menyambuti pedang itu. memperhatikan 
siorang baju hitam sebentar, tiba2 ia mengeluarkan teriakannya: 

"Eh, kau si Belibis terbang Cia Cu Liang dari aliran partay Oey- 
san-pay ?" 

Orang berhaju hitam itu tertegun. Berpaling kearah Ai Pek Cun 
dan Ai Lam Cun, seolah-olah meminta putusan dua orang itu. Dia 
sendiri tidak berani memberikan jawaban. 

Ai Pek Cun tertawa memandang Wie Tauw ia berkata : 

"Matamu lihay. Tidak percuma menjelma sebagai si pedang yang 
menundukkan rimba persilatan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw kedua." 


"Kepada pujian ini, kuucapkan terima kasih." Demikian Ouwyang 
Cie-hong berkata, "le Lip Tiong adalah anak murid Oey-san-pay, 
sebelum aku menggantikan kedudukannya sebagai It-kiam tin-bu- 
lim Wie Tauw, sedikit banyak tentu harus membikin penyelidikan 
tentang diri dan partaynya. Setiap anak murid Oey-san-pay tidak 
boleh tidak dikenal." 

Dan ia menghadapi si Belibis Terbang Cia Cu Liang dari Oey-san- 
pay itu. 

"Hei," panggilnya. "Kau si Belibis Terbang Cia Cu Liang asli atau 
menggunakan daging keringnya akhli pedang yang hebat itu? 
Katakan!" 

Kali ini, orang berbaju hitam itu memberikan jawaban: 

"Aku adalah Si Belibis Cia Cu Liang." 

Auwyang Cie-hong memainkan pedang ditangan ia berkata: 

"Sudah lama kudengar nama Oey-san sa-cap-lak-kiam yang 
terkenal, ilmu itu telah lama disebut2 orang, tentunya tuan dapat 
memainkannya bukan?" 

Oey-san sa-cap-lak-kiam adalah tiga puluh enam jurus ilmu 
pedang Oey-san-pay. Si iblis terbang Cia Cu Liang menganggukkan 
kepala berkata: 

"Hanya bagian permulaan saja, masih kurang sempurna." 

"Ha, ha, ha, kau terlalu merendahkan diri." Berkata Auwyang cie- 
hong, "Oey-san sa-cap-lak-kiam adalah ilmu khusus Oey-san-pay 
yang diturunkan kepada tokoh2 tertentu, bila kau dapat memainkan 
ilmu pedang ini, tentu bukan tokoh biasa lagi." 

Dan berpaling kearah Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, kemudian 
berkata: 

"Bolehkah aku bermain-main dengannya ?" 

Ai Lam Cun memandang kearah Cia Cu Liang sebentar, dan 
berkata: 


"Perbedaan tenaga dalam kalian terlalu menyolok mata." 

Auwyang-ce-hong tertawa. 

"Aku tidak menggunakan tenaga dalam untuk 
memenangkannya." 

Ai Lam cun menganggukkan kepala. 

"Baiklah." la setuju. "Saudara Cia, ambillah sebatang pedang 
yang lain." 

Si Iblis Terbang Cia Cu Liang menerima perintah itu dan pergi 
untuk kembali lagi dengan sebatang pedang ditangan. 

"Saudara Cia, berkata lacg Ai Lam Cun. Gunakanlah ilmu 
kepandaian Oey-san-sa-cap-lak-kiam dan minta pelajaran dari tuan 
Auwyang Cie-hong." 

Cia Cu Liang ia sudah memasang posisi bertempur, ia berkata: 
"Silahkan." * 

Auwyang Cie-hong berdiri tanpa membikin persiapan sama sekali, 
dia berkata: "Silahkan saudara Cia menyerang." 

"Baik." Dan Cia Cu Liang mulai mengitari tubuh lawannya itu. 

Oey-san-pay dikenal orang karena ilmu kepandaian pedang yang 
istimewa, si Iblis Terbang bukan jago kelas satu dari golongan 
partay itu tetapi dengan cara2nya ia memegang pedang dapat 
diketahui keistimewaannya, hal itu tidak boleh diremehkan. 

Memutar lagi satu kelilingan, tiba2 Cia Cu Liang meluruskan 
pedangnya, menuju kearah dada lawan. 

Itulah jurus pembukaan dari Oey-san-sa-cap-lak-kiam yang diberi 
nama Sian-tian Tian-to atau 'Dewa turun kepuncak Thianto', bila 
musuh lengah, serangan diteruskan dan memberikan satu pukulan 
maut, bila lawan telah bersedia, maka jurus tadi berubah menjadi 
satu ancaman kosong. Dua perubahan dapat terjadi dengan mudah 
didalam arti ini, puncak Thianto adalah salah aatu puncak dari 
gunung Oey-san, tempat yang menjadi markas besar Oey-san-pay. 


Dewa turun kepuncak Thianto berarti kejayaan meridoi daerah basis 
partay tersebut. 

Hong-lay Sian-ong pernah barkata bahwa siapa yang dapat 
menghadapi jurus Sian-ciang Tian-to dari Oey San sa-cap-lak-kiam, 
orang itu boleh menggolongkan dirinya sebagai jago kelas satu. 
Mudah dibayangkan, betapa hebat dari jurus serangan Sian-ciang 
Thian-to itu. 

Auwyang Cie-hong memang istimewa, ia tidak menghiraukan 
serangan tadi, dengan menggeser telapak tangan kearah kiri, 
mudah sekali menyingkirkan serangan tersebut. Tangannya yang 
memegang pedang masih lunglai kebawah, seolah-olah orang lemas 
tidak kuat mengangkat pedang, seolah menganggap remeh lawan. 

Jurus serangan pedang Cia Cu Liang mengalami kegagalannya, 
dan menjengkelkan ialah sikap lawan yang seperti ogah2an itu, juga 
langkah Wie Tauw yang menggeser kaki t itu pun bebat luar biasa 
tidak diketahui dari aliran mana manusia aneh ini. 

Bila orang yang mengaku yang bernama Auwyang Cie-hong itu 
sangat tenang dan mempunyai pegangan penuh untuk 
memenangkan pertandingan Cia Cu Liang tidaklah demikian, ia 
sangat marah, dengan mengeluarkan suara geraman, ia mengganti 
arah pedang, ini jurus kedua yang bername Ciang-long Can-ie atau 
'Burung biru membentang sayap. Jurus tipu yang khusus ditujukan 
uniuk memaksa orang melintangkan pedang, menangkis dan 
menutup serangan ini, kemudian menggunakan kekosongan 
dibagian belakang mengirim lain tusukkan maut. 

Kejadian berikutnya ialah gerakan Auwyang Cie-hong yang 
berputar, sungguh cepat, tokoh ajaib kita berputar kekanan dan 
kenmdian berputar kekiri, bagaikan roda bergigi, dengan cara 
demikian ia berhasil mendekati tubuh Cia Cu Liang, terlalu rapat bila 
ia mau, dengan mudah dapat melukai lawannya itu. 

Tetapi, Wie Tauw tidak melukainya, ia menghentikan gerakan, 
juga menghentikan permainan pedang, ia berdiri dengan senyuman 
puas, menantikan reaksi para juri. 


Ai Lam Cun segera berteriak: 

"Bagus. Saudara Cia, kau boleh kembali." 

Cia Cu Liang memandang sang majikan dengan wajah merah, ia 
berkata: 

"Ijinkanlah hamba menerima beberapa jurus dari tuan Auwyang 
Cie-hong ini." 

"Kau sudah kalah." Berkata Ai Lam Cun. 

"Mungkin, hamba bukan tandingan tuan Auwyang Cie-hong, 
tetapi sebelum bergebrak dengan puas. Bagaimana terlalu cepat 
untuk menyerah piala kemenangan kepada dirinya ?" Cia Cu Liang 
berkata dengah nada suara tidak puas. 

Ai Lam Cun tertawa. 

„Lihatlah sekujur tubuhmu." la berkata. 

Cia Cu Liang memeriksa bajunya, maka disana sudah ada dua 
celahan penting, itulah bekas goresan pedang, tentunya pedang 
lawan yang memberi tanda mata ini. la terkejut, mulutnya 
ternganga, tanpa suara bantahan lainnya. Cia Cu Liang 
mengagumkan kesehatan tangan sang lawan. 

. ^k. ^k WF 

"Lekas balik." Bentak Ai Lam Cun. Bila tuan Auwyang Cie-hong 
tidak menaruh balas kasihan mungkinkah kau masih dapat bernapas 

Cia Cu Liang mengundurkan diri. 

"Ilmu pedang tuan Auwyang memang hebat." Ai Lam Cun 
memberi pujian. "Bolehkah kami mengetahui, apa gerangan nama 
dari rangkaian jurus ilmu pedang tadi ?" 

„Inilah ilmu pedang Hok-mo sam-po-kiam." 

"Kini, aku agak percaya kepada keteranganmu." Berkata Ai Lam 
Cun, 

"Bagaimana dengan gadis-gadis tadi?" Wie Tauw berkata. 


"Mereka adalah milikmu." Berkata Ai Lam Cun. "Setelah kau 
berhasil menempuh ujian yang terakhir." 

"Katakanlah nama dari ujian tersebut." Berkata orang yang 
menggunakan nama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw itu. 

"Setelah kau sungguh2 ada niatan untuk bekerja sama, tentunya 
menggunakan wajah asli menemui kami, bukan? bukanlah kedok 
penyamaranmu." 

"Tentu. Aku Auwyang Cie-hong sudah waktunya untuk 
memperlihatkan wajah asiiku. Sayang ramuan obat pembersih tidak 
ada, bagaimana aku dapat mencuci muka?" 

"Oh, tentang hal ini mudah diatasi. Beritahulah obat2an yang kau 
butuhkan, kami segera menyiapkan segala kebutuhanmu itu." 

"Baik. Tolong sediakaa rotan Cian-cing-ten 2 tail, kayu Bok-koa 
satu tail, kapur Ciok-kwang tiga taiL kembang Liu-ciok satu 
setengah tail, setelah ditumbuk halus dan diaduk selama tujuh hari, 
dikeringkan dan akan digunakan untuk menghilangkan samaran 
wajahku." 

"Harus membutuhkan waktu tujuh hari?" Ai Lam Cun 
mengerutkan keningnya. 

"Betul. Tidak boleh kurang dari tujuh hari." Berkata It-kiam-tin- 
bu-lim Wie Tauw menganggukkan kepala. 

Ai Lam Cun menggeliatkan badan. 

"Baiklah." la berkata. "Aku mohon agar tuan Auwyang dapat 
istirahat ditempat ini sehingga tujuh hari. Setelah ramuan obat 
untuk mencuci wajah samaran itu selesai, kami akan datang 
kembali." 

Menggunakan jalan rahasia, Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun keluar 
dari ruang rahasia dibawah tanah itu. Tentu saja, sebelum pergi, 
mereka meminta pedang yang berada di tangan Wie Tauw senjata 
itu dapat menggagalkan usaha mereka. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menghela nafas, la telah berusaha, 


dikala munculnya enam orang gadis setengah telanjang diruang 
yang disebut istana Boan-hoa-kiong, ia telah mendekati pintu 
rahasia itu, apa mau dilihat ruangan tersebut juga mempunyai pintu 
batu yang tertutup. Percuma saja ia melarikan diri ke tempat 
tersebut disana ia belum bebas keluar. 

Kemudian, ia mengajak Cia Cu Liang mengadu ilmu pedang, 
dengan pedang ditangan. maksudnya menerjang keluar. Tetapi 
teringat betapa hebat ilmu kepandaian Ai Ceng dan Su khong Eng. 
Bila putri dan anak angkat Ai Pek Cun mempunyai ilmu kepandaian 
hebat, mungkinkah sang ayah dan paman tidak berkepandaian? Apa 
lagi mereka dua orang, tidak mungkin untuk mengalahkannya. 

Jalan lari keduapun mengalami kegagalan. Kini pintu rahasia 
telah tertutup lagi. Kamar menjadi gelap guiila. Wie Tauw dikurung 
dibawah tanah, didalam sebuah ruangan yang dikelilingi oleh 
batu2. 

Dikala Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun meninggalkan tempat itu, Wie 
Tauw pernah memperhatikan tebal dinding batu, lebih dari dua 
meter, tidak mungkin tenaga seseorang dapat menjebolkannya. 

Jalan lari yang ketiga pun mengalami kegagalan. 

Kini Wie Tauw memeriksa seluruh isi kamar tahanan dibawah 
tanah itu, pada keempat sudut dari ruangan tersebut terdapat 
empat buah patung besi. Hal ini tidak dapat banyak membantu 
usahanya. 

Wie Tauw kembali duduk bertopang dagu, ia terus berdaya 
upanya untuk menolong jiwanya dari ancaman bahaya. 

Seperti apa yang telah diketahui, bahwa ramuan-ramuan obat 
peluntur itu adalah ramuan2 obat palsu, ia menyebut nama2 itu 
seenak udel, tanpa memikirkan segala akibat. Tujuh hari kemudian, 
bila ramuan telah selesai, pasti ia mati dibawah pedang mereka. 

Tiba2 ia lompat bangun. 

Wie Tauw memeriksa patung2 besi, la menggoyang-goyangkan 
sebentar dan seperti apa yang telah diduga, patung2 itu tidak 


padat. Cukup untuk mengisi tubub seseorang, walaupun tidak 
leluasa- 

"Bagus !" Wie Tauw berseru didalam hati. "Kukira patung besi 
kosong ini dapat menolong diriku." 

Wie Tauw tidak menghentikan usahanya untuk melarikan diri. 
Kini ia mulai mengetuk-ngetuk seluruh dinding batu, harapannya 
ialah mencari tempat yang agak tipis. 

Kali ini, ia gagal. 

Wie Tauw memeriksa 4 patung, salah satu di antaranya 
memegang tombak tembaga, tombak itu 

tidak dapat dikatakan keras, tetapi bila perlu, ia dapat 
menggunakannya. 

la mengangkat patung tersebut, cukup ringan. Menurunkan 
kembali dan meloloskan tombak dari tangannya. Terlalu ringan, dan 
ia meletakkannya kembali. 

Disaat inilah, dinding diatas kepalanya terbuka, disana berkerek 
turun seseorang, terdengar satu suara yang dingin membentak: 

"Apa yang kau lakukan !" 

Itulah suara Ai Ceng yang dikenal baik. 

Wie Tauw berteriak girang. 

"Aaaaa.Ceng-moay, kau.kau turut masuk kesini?" 

Ai Ceng maju dua langkah, napasnya memburu, masih sengal2. 
Penasaran sekali, khekhi dan panas hati. Tangannya diayun dan tar. 

. . tar... . menempiling pipi Iaki2 dihadapannya. 

"Hayo, katakan, apa yang sedang kau lakukan?" la membentak, 

"Aku.Aku." Wie Tauw menjadi gugup. "Kau.Kau ingin 

mengetahui alasanku yang meng-geser2 patung2 ini ?" 

"MungkinKah sudah tidak tahan?" Berkata Ai Ceng keras. 
"Mengapa menggeser-gesernya?" 







„Oh.Ng .... Lihatlah. Bukankah lebih tepat bila diletakkan 

ditempat ini ?" 

"Hm." Ai Ceng mengeluarkan suara dari hidung. "Kau masih 

mempunyai itu kesanangan untuk mengatur kamar tahanan ?" 

Wie Tauw dapat menyelami hati gadis itu, diketahui Ai Ceng tidak 
terlalu benci kepada dirinya. Dengan membawakan sikapnya yang 
lucu dan jenaka, ia berkata: 

"Betul. Aku sedang merapi-rapikan kamar tahanan. Hal ini 
kulakukan untuk penglipur lara Mengisi waktu2 yang terluang. 

"Bagus." Berkata Ai Ceng dingin. "Masih bagaimana dapat 
bertemu denganmu lagi? tertawa cengar-cengir? Akan kulihat, 
bagaimana kau masih dapat tertawa, bila ayahku sudah mulai 
membeset kulit2 tubuhmu?" 

"Itu waktu." Wie Tauw melowekkan mulutnya. "Cepat2 
kuhentikan suara tertawaku. Segera aku sudah tidak dapat melawan 
berkoar-koar, meminta pertolonganmu.'" 

Suatu jawaban yang penuh humor. 

Ai Ceng berada didalam keadaan penasaran dan marah. 
Mendengar jawaban itu, tidak dapat tidak, iapun tertawa. Walau 
hanya sekejap mau hal itu sudah meredakan ketegangan. 

Ai Ceng sadar akan kesalahannya, cepat2 ia menutup mulutnya. 

"Penipu," ia membentak, mainkan diriku? Hari ini, aku akan 
membunuhmu." 

"Tunggu dulu." Berteriak Wie Tauw. "Aku telah menyerahkan diri 
kepada ayahmu, maka, kita telah menjadi keluarga sendiri." 

"Hm, keluarga sendiri?" Ai Ceng menjebirkan bibir dan berkata 
dengan suara dingin. "Kejadian yang belum lama, telah kusaksikan. 
Kulihat kau sudah mengiler dan ketarik kepada 6 gadis2 itu. Masih 
ingin memperisteri aku ?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tertawa. 




"Ha, ha, bila aku tidak berpura-pura berteriak bagaimana dapat 
bertemu denganmu lagi?" 

"Tidak perduli! Mulai saat ini, aku tidak percaya kepadamu." 

"Baik " Wie Tauw berkata singkat. "Aku adalah orang tawanan. 
Kau mau apakan pun, aku sudah tidak dapat melawan." 

Ai Ceng membanting kaki. 

"Ingin sekail aku menggepengkan dirimu." la berkata gemas, 

Wie Tauw mengedepankan wajabnya. 

"Silahkanlah." la berkata. 

Ai Ceng menjadi geregetan. la lompat menubruk. Dengan dua 
kepalan kecilnya, ia menggebuki dada orang, tetapi tidak satupun 
dari pukulan-pukulan tadi yang disertai dengan tenaga dalam, tiada 
kekuatan yang keras, seolah-olah seorang isteri yang sedang 
kolokan kepada lakinya. 

Wie Tauw tertawa berkakakan. 

"Ha, ha, ha, . . .memukul seperti ini, mana bisa menggepengkan 
orang?" Terasapun tidak. Kau . . . Auw 

Terasa satu pukulan yang menyesakkan dada, disertai dengan 
teriakan 'Auw' tadi, tubuhnya jatuh celentang, tentunya pingsan. 

Ai Ceng terkejut, memandang tubuh Iaki2 yang telah 
menggeletak dihadapannya, tiba2 ia membekap wajahnya, 
menangis menggerung-gerung. 

Gadis ini mengalami kehancuran hati. Dikala pertemuannya yang 
pertama dengan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. ia pernah menaruh 
curiga kepada musuh yang berselimut. Hanya ia tidak dapat 
mengenyampingkan api asmara muda yang telah membara, la 
bercumbu-cumbuan dengannya, dengan harapan dugaan dan 
kecurigiannya melesat, atau setidak-tidaknya, orang ini bukan 
musuh kuat, bila ia berhasil kedalam pihak komplotan ayahnya hal 
itu akan menyenangkan sekali. 


Kini, segala sesuatu telah terbuka dihadapan matanya. Orang 
yang mengaku bernama Wi Tiong Beng ini adalah jelmaan It-kiam- 
tin-bu-lim Wie Tauw. adalah jelmaan 'Auw-yang Cie-hong' dan 
mungkin orang yang bernama Auwyang Cie-hong, inipun sebagai 
jelmaan manusia mana lagi. 

Yang sudah pasti, ia sangat misterius dan sangat berbahaya. 

Apalagi setelah menyaksikan bagaimana sikap 'Wie Tiong Beng' 
kepada gadis2 didalam istana Boan-hoa-kiong, hati itu semakin 
hancur luluh, buyarlah segala harapan dan kenangan manisnya. 

Ai Ceng menangis sesunggukkan. Disaat ini, terdengar suara Ai 
Pek Cun; 

"Ai Ceng, kau jangan main gila." 

Ai Ceng terkejut. Suara sang ayah itu dikenal betul. 

„Ayah, aku ingin membunuh orang ini." ia berkata. 

Terdengar suara Ai Pek Cun yang sangat dingin: 

"Eh, kau memukulnya sehingga pingsan ?" 

"Aku harus membunuhnya .... Aku membunuhnya." 

Terdengar lagi suara Ai Pek Cun yang menggema keras: 

"He, lekas kau kembali! Memukul dirinya?"." 

"Huuh!" Berkata Ai Ceng. "Siapa yang menyuruh dia 
mentertawakan orang ? Kiranya aku tidak berani membunuh?" 

"Lihatlah, bukankah ia telah siuman ?" 

"Belum, ia menggeletak dengan tidak sadarkan diri lagi." 

"Dengarlah kataku, aku tidak akan melarang kau membunuhnya, 
tetapi setelah ia memperlihatkan wajah aslinya." Berkata Ai Pek 
Cun, 

"Bukankah kau bersedia menerima dirinya ?" Ai Ceng heran 
kepada sikap ayahnya itu. 


"Hmm, . . Seperti kau tidak kenal kepada sifat tabiat ayahmu 
sendiri?" 

"Ayah ingin membeset kulitnya ?" 

"Tentu, kulit orang ini sangat berharga sekali." 

Ai Ceng meninggalkan Wie Tauw, tubuhnya melesat naik, dan 
ruangan tahanan dibawah tanah itu gelap kembali. 

Waktu berjalan maju kedepan . . . 

Pada hari keenam, lubang rahasia dari kamar tahanan batu 
dibawah tanah itu telah terbuka. 

Lubang rahasia ini dibuka tiga kali perhari, It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw telah menerima belasan kali antaran barang makanan, 
sipembawa makan adalah Belibis Terbang Cia Cu Liang, ia telah 
bergaul akrab dangau Wie Tauw, setiap kajpdatang, tentu meminta 
beberapa jurus pelajaran ilmu Oey-san-pay. Wie Tauw ingin 
mendapat pelayanan yang lebih baik, diberi juga pelajaran2 ilmu 
golongannya. Mereka dapat bekerja sama, yang satu melayani 
segala kebutuhan makanan sang orang tawanan, dan yang lain 
melayani segala kekurangan ilmu silat sang pengantar rangsum. 

Hari ini, dikala lubang rahasia pengantar makanan terbuka. 
Belibis Terbang Cia Cie Liang sudah membuka mulut, berteriak- 
teriak keras: 

"Hayo, tuan Auw-yang, hari ini kau makan besar, disitu 
kusediakan panggang ayam, babi merah.... Eh, kemanakah 
orangnya?" 

Ternyata ruang kamar tahanan dibawah tanah itu telah kosong 
melompong, tidak terlihat bayangan-bayangan It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw. 

Maka, si Belibis Terbang Cia Cie Liang berteriak! 

Hal ini penting, tanggung jawabnya terlalu besar, tidak berani 
memikul resiko ini, cepat2 Cia Cu Liang meletakkan santapannya, 
balik kejalan keluar, sambil berteriak-teriak: 


"Celaka, . . ,Tuan Auwyang Cie-hong melarikan diri.... Celaka .... 
Tawanan kita telah melarikan dir. . . ." 

Didalam sekediap mata, pintu rahasia lain terbuka, disitu tampak 
Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, mata mereka merah dan liar, 
bagaimana mungkin seorang tahanan yang dijaga kuat dan ketat 
dapat melarikan diri ? 

Teriakan Cia Cu Liang bukan isapan jempol dikala Ai Lam Cun 
dan Ai Pek Cun tiba disana, mereka telah kehilangan jejak orang 
penting itu. Mereka memeriksa seluruh kamar tawanan, maka 
terlihat tulisan yang ditinggalkan Wie Tauw pada dinding batu. 
Demikianlah bunyi tulisan itu: 

Jie-wie Lo-tong-kee, apa yang dikatakan kalian memang masuk 
diakal, cukup beralasan, kulit tubuhku ini menang sangat berharga. 
Maka, sebelum mengalami beset kulit, dibuat dendeng manusia 
kering, aku wajib meninggalkan tempat ini/ 

Dan diujung kata2 tadi, dengan tulisan yang agak kecil, terdapat 
keterangan dari sipenulis: 

IT-KIAM-TIN-BU-LI M WIE TAUW. 

Tulisan2 tadi digurat dengan tangan yang bertenaga dalam 
hebat, dalamnya kira2 hampir satu senti, bagus dan rapih. Suatu 
tanda betapa hebat ilmu tenaga dalam si Pedang Penakluk Kang- 
ouw itu. 

Ai Lam Cu berdengus, memandang saudaranya, ia berkata: 

"Bagaimana ia dapat meninggalkan tempat ini?" 

Ai Pek Cun mengkerutkan kedua alisnya, ia-pun tidak mengerti, 
bagaimana sang tawanan dapat meninggalkan tempat yang kokoh 
dan kuat? 

"Tidak mungkin ia dapat menembus tembok." katanya. "Lihatlah, 
semua dinding masih utuh seperti sedia kala." 

"Inilah yang kuherankan." Berkata Ai Lam Cun. "Setiap pintu 
rahasia disertai dengan bunyi dering bel yang dapat kita dengar, 


tidak ada tanda dari pintu yang terbuka, bagaimana ..." 

Dikala dua orang itu bercakap-cakap, mencari jawabn tentang 
cara bagaimana sang tawanan dapat melarikan diri. Patung yang 
berada didekat pintu rahasia itu mulai bergerak, sangat perlahan 
dan dengan berindap indap meninggalkan mereka. 

Betapa perlahan gerukan si 'Patung hidup' suara gesekan besi 
tembaga yang berat mengejutkan Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun. 

Mereka sadar akan tipu daya orang, masing2 lompat balik, 
mengejar 'Patung' aneh itu. 

"Hei," Berteriak Ai Lam Cun. "Kau kira dapat melarikan diri ?" 

Mereka tahu bahwa rahasia dibawah tanah tidak mudah 
dijalankan oleh orang yang tidak tahu seluk beluk rahasia-rahasia 
itu, maka mengejar dengan tenang. 

Tubuh mereka keluar dari ruangan tersebut. 

Disaat ini terdengar suara yang bergeleser keras, batu penutup 
pintu telah turun kebawah, menutup jalan mereka. 

Hampir2 saja Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun gepeng ditindih oleh 
batu berat tersebut. 

Ternyata, patung yang bergerak itu adalah kulit penyamaran It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw, dikala ia bergerak lari keluar dari lorong 
rahasia, terlihat dua pengejarnya telah membalikkan diri, cepat 
sekali ia memutuskan tali penarik pintu, maka batu yang beratnya 
ratusan kati jatuh, mengurung dua orang. 

Wie Tauw tertawa panjang, ia lari meninggalkan kamar 
tahanannya, berjalan dilorong panjang dan gelap. 

Hanya berjalan beberapa langkah, terdengar suara ting ting tang 
tang yang nyaring, ratusan benda kecil menyerang tubuhnya. 
Beruntung tubuh itu dikuliti oleh selaput patung, maka tidak melukai 
dirinya, 

Itulah senjata? rahasia yang dipasang didalam lorong, maka bila 


tidak ada penuntun jalan. Tidak mungkin keluar masuk kedalam 
lorong itu. 

Wie Tauw mengenakan pakaian tameng yang kuat, ia tidak ada 
takut kepada serangan2 itu, maka dilanjutkan perjalanannya keluar. 

Beraneka macam senjata rahasia berserakan jatuh ditanah. 
Berjalan lagi beberapa saat, lorong itu bercabang tiga. 

Wie Tauw mengerutkan alisnya, ketiga cabang lorohg itu gelap, 
tidak tahu harus mengambil jalan yang mana. 

la tidak segera memilih jalan keluar, bila ada rahasia lubang atau 
rahasia batu besar yang menjatuhi dirinya, pasti pakaian besi itu 
tidak dapat menolong dirinya dari kematian. 

Untuk mempermudah gerakkannya, Wie Tauw siap membuka 
pakatn besi itu. 

Tiba2. . . . 

Kupingnya yang tajam dapat mendengar suara derap langkah 
kaki orang, mereka sedang berjalan datang, dari suara percakapan, 
orang yang datang berjumlah^tidak sedikit. 

Wie Tauw diam mematung diam ditempat. 

Terdengar suara seorang berkata: "Seperti ruangan dibawah 
tanah yang longsor.‘C 

"Bukan, debat lain suara, hanya sebuah benda berat yang jatuh." 

"Lo-tong-kee kita berada disana, berkata lain suara." 

"Betul, dua majikan kita baru turun kebawah." 

"Mari kita periksa." 

"Hayo, lihat. Apa yang telah terjadi ?" 

Jumlah orang yang datang ada tujuh orang mereka segera 
masuk kedalam lorong gelap itu. 

Wie Tauw telah membawakan sikapnya yang seperti patung asli, 
ia berdiri tegak dipinggir terowongan dibawah tanah itu. 



Sebentar kemudian, melihat 8 orang muncul ditempat itu, yang 
menjadi kepala dari rombongan tersebut adalah si pengurus 
perkebunan teh San-leng The-ciang, Lay Eng To, berikutnya 
terdapat Bwee Cun Giam, Poh It Kong dan Iain2nya, mereka adalah 
orang2 yang pernah menyamar menjadi tukang gotong tandu 
kebesaran 'Cia-hujin' digereja Siao-lim-sie. Maka Wie Tauw dapat 
mengenalinya. 

Tiba dipersimpangan jalan, mereka menjadi kemekmek, semua 
orang berhenti dan memandang kearah patung yang muncul 
mendadak ditempat tersebut. 

"Eh," Lay Eng To mengeluarkan jeritan tertahan. "Patung 
dibawah tanah mengapa berada disini?" 

Bwee Cun Giam mempunyai pengalaman yang luas sekali, khusus 
tentang patung2 yang berada didalam San-leng The-chung, patung2 
itu disembah oleh pemimpin mereka, kedudukannya sebagai pujaan. 
Segera ia berkata: 

"Inilah patung J ENDRAL KESELAMATAN Su-chungcu." 

Su chungcu berarti majikan yang keempat dari perkebunan teh 
mereka. Lay Eng To menyalakan keheranannya: 

"Aneh, Su chungcu paling tidak sudi bila ada yang mengganggu 
Dewajendral Keselamatannya." 

"Su chungcu sudah kembali ?" Seorang mengutarakau pikiran. 

"Mana mungkin. Su chungcu dan Toa changcu sedang bertugas 
didalam Su-gay-tong-sim-beng, mana mungkin kembali ke San-leng 
The-chung ?" 

"Su chungcu dan Toa chungcu mereka berada di Su-hay-tong- 
sim-beng ?" Wie Tauw tidak mengerti. 

"Aneh, siapakah yang berani mengganggu Dewa Jenderal 
Keselamatannya ?" Berkata seorang lain. 

"Mungkinkah ada hubungan dengan suara gaduh dibawah?" 
Berkata yang mengeluarkan pendapat. 


"Betul. Ada sesuatu yang tidak beres." 

"Mari kita lihat." Inilah suara Lay Eng To 

Lay Eng To adalah pemimpin dari orang2 itu, segera ia 
mangambil putusan. 

"Tolong kau jaga Dewa Jendral Keselamatan Su chungcu." la 
memandang Poh It Kong dan memberi perintah tadi. 

Kemudian memandang semua orang dan berkata . 

"Kalian ikut aku keruang bawah." Mengajak enam orang2nya, Lay 
Eng To menuju keluar kamar tahanan. 

Poh It Kong menjaga patung Dewa jendral Keselamatan, 
didengar semua percakapan itu. 

Wie Tauw menduduki sukma Dewa Jendral Keselamatan, 
didengar semua percakapan tadi Hatinya berpikir: 

"Ternyata perkampungan Sang-leng The chung mempunyai 
empat orang majikan." 

Su chungcu itu berada didalam Su-hay-tong-sim-beng, hal ini 
sangat membingungkan jago kita. Siapakah dua orang itu? Dan 
apakah tugas dua orang itu disana ? 

Bagaimana orang2 Su-hay-tong-Sim-beng tidak mengetahui ada 
musuh didalam kekuatannya? 

Bercerita Poh It Kong yang menjaga Dewa Jendral Keselamatan. 
Orang tua itu termasuk salah seorang jago Sang-leng The-chung, 
jabatannya hanya kalah setingkat dari Lay Eng To, tapi ditugaskan 
menjaga patung yang tidak bergerak. Sungguh menjengkelkan. 

Setelah menyaksikan semua orang masuk kedalam terowongan 
bawah, Poh It Kong mulai ngedumel: 

"Sial, Lay Eng To itu memang dengki hati, ia mengiri kepadaku. 
Sebagai kepala dari sepuluh pengawal besar, masakan disuruh 
menjaga patung besi ?" 


Wie Tauw didalam patung tertawa geli. 

Terdengar lagi suara Poh It Kong: 

"Lay Eng To, suatu hari kau akan merasakan pembalasanku. 
Nanti, setelah aku menjabat congkoan Sian-kho-lauw, hm...hm...." 

Disaksikan oleh Poh It Kong, seolah-olah patung Dewa Jendral 
Keselamatan itu memperhatikan dirinya, mengomel dihadapan 
tokoh pujaan itu adalah perbuatan yang tidak pantas. Segera ia 
memberi hormat kepada patung pujaan Su-chungcu itu, dengan 
tertawa, berkatalah kepadanya: 

"Kiu-beng Ciangkun, bila sungguh kau berilmu tinggi, tolonglah 
membantu usahaku untuk menduduki lowongan Siam-kho-lauw itu." 

Kiu-beng Ciangkun berarti Dewa jendral keamanan. 

Kemudian dengan sujut, ia menyembah si Dewa Jendral 
Keselamatan itu. 

Wie Tauw semakin tertawa geli/ ia dipuja dan disujut oleh 
seorang yang menjadi kepala pemimpin dari 10 pengawal besar 
Sang-leng The-chung. 

Terdengar lagi suara Poh It Kong berkemak-kemik: 

"Kiu-beng Ciangkun, tolonglah kepada hambamu ini, tolonglah 
memberi jalan yang lebih cocok dengan kedudukanku tolonglah 
menempatkan diriku pada kedudukkan yang tinggi. Tolonglah 
mengusahakan tempat yang leoih bagus dari Sang-leng The-chung." 

Tiba2, Dewa Jendral Keselamatan itu bersuara: 

"Wahai, Poh It Kong, berlututlah dengan sujut." 

Poh It Kong terkejut hampir ia lompat bangun mungkinkah Kiu- 
beng Ciangkun telah turun dari kayangan, betulkah patung itu dapat 
mengeluarkan suara petuah ? 

Mulut Poh It Kong terpentang lebar. 

"Aaaaaa .... Kau siapa ?" ia memperhatikan patung yang berada 


didepannya. 

"Poh It Kong." Terdengarlah suara hentakkan sang Dewa Jendral 
Keselamatan. "Munusia goblok, tidak dapat membedakankah 
suaraku ?" 

Wajah Poh It Kong menjadi pucat, 

"Kau . . .Kau jie chungcu ?" la menduga kepada suara Ai Lam 
Cun. 

"Betul." Berkata Kiu-beng Ciangkun. "Bila kau ingin cepat naik 
pangkat, lekas bersujuttiga kali." 

Poh It Kong menjatuhkan dirinya, ia membentur-benturkan 
kepalanya kepada tanah sehingga tiga kali, setelah itu baru ia berani 
membuka suara: 

"Jie-cungcu jangan gusar, hamba telah salah bicara.", 

"Kau terima salah." 

"Hambamu bersalah. Harap saja dapat memberi ampun kali ini." 

"Baiklah." Berkata Dewa Jendral Keselamatan itu. "Mengingat 
jasa2mu yang telah lalu, aku tidak menarik panjang urusan, lekas 
kau dengar perintahku.^ 

"Hamba terima perintah." Sekali lagi lagi Poh It Kong memberi 
hormat. 

Tiba2 ia merasakan keanehan ini, bagaimana Ai Lam Cun mau 
menyembunyikan dirinya didalam patung itu? Segera Poh It Kong 
mengajukan pertanyaan itu: 

"J ie-chungcu, bagaimana kau masuk kedalam patung Dewa 
Jendral Kesalamatan?" 

Dapatkah Wie Tauw meloloskan diri dari bahaya kematian ? 

Mari kita saksikan bagaian lanjutan dari cerita ini. 

xxxxxxxxxx 

BERCERITA It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menyembunyikan diri 


didalam patung Dewa Jendral Keselamatan yang paling dijungjung 
oleh salah satu dari emgat chungcu kampung Sang-leng The-chung. 
Tapi ia belum berhasil melarikan diri dari lorong rahasia dibawah 
tanah, di kala itu datang orang2 Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, Lay 
Eng To mengajak semua orang turun kebawah, dan mengutuskan 
Poh It Kong menjaga patung itu. 

Poh It Kong mulai mencurigai patung tersebut, maka ia bertanya: 

"Bagaimana jie-chungcu masuk kedalnm Dewa Jendral 
Keselamatan?" 

Suara yang Wie Tauw bawakan agak mirip dengan cungcu kedua 
Ai Lam Cun. Maka Poh It Kong tidak menyangka kepada musuh. 

Dewa Jendral Keselamatan itu menggeram: 

Poh It Kong, percuma kau menjadi kepala sepuluh pengwal 
besar, mungkinkah tidak mengetahui situasi bahaya 

"Aaaaaa.Di manakah musuh berada?" 

Poh It Kong memandang keseluruh tempat. Tentu saja tidak 
dapat menemukan sesuatu. 

"Jangan banyak tanya." Bentak Dewa Jendral Keselamatan lagi. 
Lekas gotong diriku keluar.' 

Poh It Kong masih dak-dik-duk bila memikirkan mulutnya yang 
telah lancang bicara, berani mencemoohkan Sang-leng The-chung. 
Beruntung Jie-chungcu ini tidak menarik panjang perkara, maka 
jiwanya berhasil diselamatkan dari kematian. Mendengar perintah 
ini, mana berani ia banyak mulut lagi? Segera ia bergerak, 
menggotong patung itu dan berjalan keluar. 

Bangunan dibawah tanah itu diperlengkap dengan macam2 alat 
rahasia, bila tidak ada orang yang memberi petunjuk jalan, pasti 
tidak dapat keluar. 

Poh It Kong adalah kepala dari sepuluh pengawal besar, tentu 
saja mengetahui baik seluk-beluk keadaan ditempat itu. Sebentar ia 
menikung kekanan lagi dan berputar-putar seperti itu baru ia dapat 



menggendong patung Dewa Jendral Keselamatan keluar dari 
bangunan dibawah tanah. 

Wie Tauw mengeluarkan keluhan napas lega, ia berkata didalam 
hati; 

"Beruntung aku tidak sembarang menerjang lorong tadi. Bila 
tidak, pasti aku sesat dijalan." 

Disaat ini Poh It Kong telah memijit alat rahasia, . . .klek -Lantai 
yang mereka pijak naik keatas. 

Menyingkap selembar benda yang mirip dengan tirai, akhirnya ia 
mendirikan tubuh sang patung . 

Poh It Kong menduga kepada Ai Lam Cun yang menyekap diri 
didalam patung itu, maka ia tidak berani banyak berkutik. Diam 
dipinggiran dan menantikan perintah berikutnya. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw mendapatkan diri mereka telah 
berada diruangan besar. Disaksikan sikapnya Poh It Kong yang 
sangat hormat itu, maka ia berkata: 

"Musuh berada diruang bawah, lekas kau membantu mereka." 

Poh It Kong mengiyakan perintah itu, dengan patuh berkata: 

"Siap, haruskah menutup mati semua jalan2 rahasia dibawah 
tanah ?" 

"Tentu." Berkata Wie Tauw lekas. "Segeralah mulai bekerja." 

Poh It Kong membalikkan badan, siap masuk kedalam lorong 
dibawah tanah lagi. Tapi gerakkannya berhenti, dilihat ada sesuatu 
yang datang masuk kedalam ruangan itu. 

Seorang anak Iaki2 yang berwajah tampan, berpakaian warna 
hijau, berdandan sebagai seorang pelayan buku, dengan gerakan 
yang lincah telah berada ditempat itu. Dari dalam saku bajunya, 
anak Iaki2 itu mengeluarkan sepucuk surat, memberi beberapa kode 
kepada Poh It Kong, kemudian, dengan lagu yang sangat keren 
berkata: 


"Perintah dari Raja Gunung yang ditujukan kepada Ai Lam Cun 
dan Ai Pek Cun." 

Poh It Kong tahu bahwa didalam patung Dewa Jendral 
Keselamatan bersembunyi seseorang, ia menduga kepada Jie- 
chungcu Ai Lam Cun. 

Tapi anak Iaki2 itu tidak tahu akan hal ini, yang dilihat sebagai 
manusia adalah Poh It Kong maka ia hanya meminta jawaban 
kepala pengawal itu. 

Poh It Kong melirik kearah 'J ie cungcu'nya dilihat patung ini diam 
tidak bergerak, menduga kepada sesuatu kejadian yang menganggu 
majikannya, maka ia harus mewakili menerima kedatangan anak 
Iaki2 berbaju hijau yang menjadi pesuruh Raja Gunung itu. 

Poh It Kong menjatuhkan diri, ia memberi hormat, kemudian 
berkata: 

"Sang-leng The-chung sedang mendapat serangan musuh, 
hamba Poh It Kong bersedia menyampaikan perintah." 

Didalam patung Wie Tauw memutar kepala ternyata diatas empat 
Chungcu Sang-leng The-chung masih ada seorang Raja gunung, 
siapakah yang memakai nama samaran Raja Gunung ini ? 

Maksud Wie Tauw merembes ketempat ini ialah membuka 
rahasia pemuda misterius berkerudung hitam Su Khong Eng, 
ternyata empat chungcu Sang-leng The-chung yang mengepalai 
komplotan tukang bikin dendeng kulit manusia. 

Tapi diatas Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun masih ada orang yang 
bernama Ranya Gunung, orang inilah yang betul-betul menjadi otak 
kejahatan, la harus mencari jejak orang itu. 

Wie Tauw memperhatikan anak Iaki2 berpakaian hijau itu, 

sikapnya Poh It Kong yang sangat hormat itu, maka ia berkata. 

Anak Iaki2 berpakaian hijau adalah utusan Raja Gunung, ia 
memutar biji matanya yang jeli, kemudian menganggukkan kepala 
berkata 


"Baik. Kau terimalah surat perintah ini." Diserahkannya surat 
perintah itu kepada Poh It Kong. 

Poh It Kong menerima surat tersebut dengan kedua tangan, 
sikapnya sangat menghormat sekali. Memandang pun tidak berani 
kearah pembawa perintah itu. 

Anak Iaki2 baju hijau telah selesai menjalankan tugas, tubuhnya 
melesat, sangat tinggi, dan sebentar kemudian, bayangannya sudah 
berada diatas genting. 

Wie Tauw memperhatikan anak Iaki2 itu, terdengar suara 
gedebraknya sesuatu sayap yang dipentang, kemudian terlihatlah 
bayangan seekor burung raksasa, terbang pergi meninggalkan 
Sang-leng The-chung. 

"Ternyata pelayan kecil dari Raja Gunung itu berkendaraan 
burung raksaksa" Wie Tauw berpikir didalam hati. 

Keadaan sudah menjadi jelas, ada seseorang yang bernama Raja 
gunung bertakhta didalam kerajaan gelapnya, dibawah orang itu 
berjejer empat chungcu, mereka adalah Ai Tun Cun, Ai Lam lyuu, Ai 
Pek Cun dan Ai See Cun, 

Dibawah empat chungcu itu, baru bergilir barisan Ai Ceng dan 
Su-khong Eng. 

Satu Su-khong Eng saja sudah cukup menghebohkan rimba 
persilatan, julukannya sebagai 'pemuda misterius berbaju hitam' 
memegang peran sebagai le Lip Tiong. 

Karena itulah, semua orang membenci le Lip Tiong. Hasil dari 
kesudahan peran yang dipegang olehnya ialah kebinasaan le Lip 
Tiong di gunung Lu-san. 

Sungguh disayangkan ! 

Yang harus diketahui ialah, siapa orang yang menggunakan 
nama Raja Gunung itu ? Dan apa hubungannya dengan le Lip Tiong 
? Mengapa harus memfitnah dan mencelakakan pemuda tersebut. 

Wie Tauw adalah lakon cerita, dengan derat ia menggerakkan 


tangan 'besinya'nya, membuat satu posb meminta ia berkata: 

"Poh It Kong, serahkan surat perintah itu kepadaku." 

Wajah Poh It Kong berubah, baru ia sadar akan kesalahannya. 
Segera ia membentak: "Hei, siapa kau ?" 

Suara Wie Tauw membuka kedok penyamarannya, Poh It Kong 
tidak menyerahkan surat tersebut. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw tidak kalah akal tiba2 ia berteriak: 

"Awas serangan dari belakang." 

Poh It Kong terkejut, cepat2 menoleh kebelakang. 

Maka, ia terkena tipu Wie Tauw. Dengan satu pukulan. Pemimpin 
perusahaan Boan-chio Piauw-kiok itu membuat tubuh Poh It Kong 
jatuh menggeletak. 

Dirinya masih berada didalam sarang musuh, cepat2 Wie Tauw 
melepaskan pakaiannya dewanya itu, dipungutnya surat perintah 
dari Raja Gunung, yang seharusnya ditujukan kepada Ai Lam Cun 
dan Ai Pek Cun, yang itu waktu masih berada ditangan Poh It Kong. 

Dengan lincah, Wie Tauw berhasil meninggalkan Sang-leng The- 
chung. 

Belum ada reaksi pengejaran, Wie Tauw masuk kedalam jalan 
kecil, kemudian menikung dan ia tiba dijalan raya. 

Itulah jalan yang menuju kearah pintu Selatan dari kota Liok 
yang. 

Ditempat yang ramai, Wie Tauw bebas melakukan perjalanan. 

Kini jelas baginya, ternyata orang yang mengadakan fitnahan itu 
terdiri dari satu komplotan yang berkekuasaan besar. Pemimpin dari 
komplotan itu bernama Raja Gunung. 

Siapakah orang yang menggunakan nama Raja Gunung itu ? 

Untuk mengetahui lebih jelas, Wie Tauw masuk kedalam rumah 
makan. Disini, ia membuka surat Raja Gunung yang ditujukan 


kepada Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun. 

Bunyi surat sangat singkat, tapi cukup untuk mengejutkan jago 
kita. 

Isi surat sebagai berikut: 

"Memo kepada Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, persiapan Ai Tong 
Cun dan Ai See Cun didalam Su-hay-tong-sim-beng telah selesai, 
waktu itu untuk membunuh Hong-lay Sian-ong ditetapkan pada 
tanggal lima belas bulan delapan. Segera beri bantuan kepada 
usaha mereka." 

Wie Tauw terkejut, bagaimana Ai Tong Cun dan Ai See Cun dapat 
merembes masuk kedalam Su-hay-tong-sim-beng! la tidak 
mengerti. 

Kecuali surat tadi, masih ada keterangan lain yang lebih kecil, 
demikian bunyinya: 

"Su-khong Eng telah digiring oleh delapan belas Lo-han Siauw- 
lim-sie, kini berada didalam kamar tahanan Su-hay-tong-sim-beng. 
Kegagalan Su-khong Eng disebabkan oleh munculnya It-kiam-tin-bu- 
lim Wie Tauw dari Boan-chio Piau-kiok. Kini jejaknya sudah tidak 
terlihat, besar kemungkinannya berada disekitar Sang-leng The- 
cung, kalian harus berhati-hati kepada tokoh aneh ini." 

Wie Tauw menyimpan surat tersebut, ia mengeluarkan suara 
keluhan: 

"Bagus. Ternyata mereka mulai merencanakan pembunuhan 
kepada ketua Su-hay-tong-sim-beng. 

Diketahui bahwa Hong-lay Sian-ong berkepandaian tinggi, 
siapakah yang dapat membunuh raja silat itu ? 

Yang mengawatirkan ialah, bagaimana mereka mengetahui 
berita2 tentang gerakan Su-hay-tong-sim-beng dan gerakan dirinya 
? Dari manakah sumber berita ? 
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Su Hay tong-sim-beng adalah gerakan gabungan dari semua 
aliran ilmu silat yang ada pada masa itu, dengan kekuatan inti 
mereka yang terdiri dari 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning, 

Adapun urutan 12 Barisan Duta Istimewa Berbaju Kuning 
tersebut sabagai berikut: 

1. Data pertama, Pendekar Gembira Os-tie Pit seng, 

2. Duta Nomor dua, Bocah Tua Koo Sam Ko 

3. Duta Nomor Tiga, Windu Kencana Toan In Peng. 

4. Duta Nomor Empat, Hakim Hitam cang Ceng Lun: 

5. Duta Nomor Lima, Raja Selatan Tong Yang. 

6. Duta Nomor Enam, Dewa Pedang Kayu Koan Su Yang. 

7. Duta Nonor Tujuh, Pendekar Pedang Duta, Siang-koan Wie. 

8. Duta Nomor Delapan, Pendekar Pengembara! Lu le Lam. 

9. Duta Nomor Sembilan, Pendekar Lampu Besi, Thiat-teng 
Hwesio. 

10. Duta Nomor Sepuluh, Pendrkar Laut Selatan Lam-hay San-jin. 

11. Duta Nomor Sebelas, Pengemis Mata Satu Tok-gan Sin-kay. 

12. Duta Nomor Dua belas, Neng Manis cu In Gie. 

Dari dua belas Duta Istimewa Berbaju Kuning yang tergabung 
didalam Su-hay-tong sim beng, Duta Nomor Dua belas adalah 
seorang wanita, sikapnya adem, tapi tegas. 

Semua Duta Istimewa itu adalah jago2 tanpa tandingan, masing2 
mempunyai daya pemikiran yang melebihi orang, langkahnya tegas 
dan spontan, berjanji hidup membela kebenaran dan keadilan. 


Wie Tauw tahu jelas tentang nama2 mereka, bila dirinya diterima 
menjadi Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Tiga belas, maka 
kekuatan Su-Hay-tong-Sim-beng akan bertambah. 

Dari pembicaraan Lay Eng To sekalian, Wie Tauw dapat 
menangkan arti bahwa chungcu pertama dari keempat dari Sang- 
leng The-Chung sedang menjabat tugas Duta Istimewa Berbaju 
Kuning juga, mungkinkah ada penambahan anggota baru didalam 
gerakan gabungan Su-hay tong Sim-beng itu? 

la harus mengetahui kejadian tersebut. 

Dilihat dari ilmu kepandaian At Lam cun dan Ai Pek cun, tentu Ai 
Tong cun dan Ai See cun mempunyai ilmu kepandaian yang sangat 
tinggi. Tidaklah mustahil bahwa mereka menpunyai kesempatan 
untuk menduduki jabatan Duta Istimewa Berbaju Kuning, 

Yang penting, setiap Duta Istimewa Berbaju Kuning harus taat 
kepada panji2 lama, bukanlah setiap orang jahat dapat menduduki 
tempat itu. 

Tidak mungkin Hong lay Sian-ong mau menerima Ai Tong cun 
dan Ai See cun. 

Wie Tauw telah selesai memakan barang yang disediakan diatas 
meja, kini ia memanggil 

"Pelayan." 

Pelayan rumah makan itu menghampiri dengan gerakan cepat, 
agak gugup bertanya : 

"Ada pesanan lain?" 

Wie Tauw menggeleng gelengkan kepala, ia berkata: 

"Bilakah hari ini?" 

"Tanggal tiga bulan delapan." 

"Sudah tidak jauh dengan hari TiongCiu." 

"Ha.ha ...." Pelayan itu tertawa. "Tentu-nya ingin cepat2 pulang 


rumah, merayakan Tiong-ciu?" 

"Betul," Wie Tauw berkata. "Tempat asalku Lu san. Waktu 
haanya dua belas hari iagi, bagaimana aku harus kembali tepat 
pada waktunya ?" 

Pelayan rumah makan itu mempunyai pengalaman luas, segera ia 
memberi keterangan : 

"jarak Lu-san dengan kota ini hampir seribu li, bila tuan berganti 
kuda, terus menerus sehingga dua belas hari; Tentu masih dapat 
tiba pada waktunya." 

"Berganti kuda setiap hari? Terus menerus ganti kuda ? Huh, kau 
memang pandai bicara. Berapa banyakkah uang yang harus 
kuhamburkan membeli kuda2 itu? mungkinkah ada kuda2 yang 
dijual ditengah jalan?" 

Pelayan rumah makan itu tertawa. 

"Tidak mahal." la memberi keterangan lagi. "Hanya dua puluh 
tail saja. Dan setiap kuda pasti telah disediakan." 

Wie Tauw memperhatikan wajah pelayan tersebut, wajah itu 
bersungguh-sungguh, bukanlah berkelakar atau menggoda dirinya. 
Hatinya tergerak, 

"Coba kau katakan," la berkata. "Bagaimana aku dapat 
menggunakan 20 tail perak itu dan tiba di Lu-san sebelum tangga! 
15." 

Apa yang dikemukan sangat mustahil sekali. 

"Tuan mungkin belum tahu bahwa dikota ini terdapat satu 
perusahaan penyewa kuda yang mempunyai cabang-cabang 
diseluruh pelosok tempat, disetiap kota yang agak besar, mereka 
mempunyai cabang perusahaan. Bila tuan betul betul membutuhkan 
perjalanan yang cepat, hanya puluhan tail saja dapat menyewa 
kuda-kuda mereka. " 

"Bagus," Wie Tauw berteriak girang. "Dimana letak perusahaan 
penyewa kuda itu?" 


Sang pelayan menunjuk kearah Utara, mulutnya berkata : 

"Bila tuan menuju kearah itu, disana akan ada satu perkebunan 
teh yang sangat besar dan luas. Disebelah kebun teh itulah tempat 
persahaan penyewa kuda Su-thong-bee-kie bang." 

It-kiam-tin-bu-lim WieTauw terkejut, mulutnya berteriak: 

"Disebelah Sang leng The chung? Siapakah pemilik perusahaan 
penyewa kuda Su thong be kie beng itu?" 

Wie Tauw segera menduga buruk kepada perusahaan penyewa 
kuda yang mempunyai cababg di setiap kota itu. 

Pelayan rumah makan berkata: 

"Menurut apa yang mereka katakan, seolah-olah perusahaan 
penyewa kuda Su thong bee kie hang mempunyai hubungan dengan 
Sang leng The chung. Tentang benar tidaknya cerita ini, belum ada 
orang yang tahu." 

Dugatan Wie Tauw ternyata mengenai sasaran. Perusahaan 
penyewa kuda Su thong bee kie hang dan Perkebunan teh Sang 
Seng The cung adalah cabang dari usaha si Raja Gunung yang 
berkekuasaan luas itu. 

la menyergir masam. Belum lama ia melarikan diri dari sana, 
mana mungkin mengantarkan jiwa lagi? 

Masih untung Wie Tauw tidak berlaku ceroboh, langsung 
menubruk perusahaan penyewa kuda Su thong bee kie bang. Bila 
tidak, pasti ia masuk kedalam mulut macan keluarga Ai itu. 

"Terima kasih kapada keteranganmu." Berkata Wie Tauw yang 
segera memperhitungkan rekening makanannya. 

Dikala mau meninggalkan rumah makan itu, Terdengar suara2 
yang sangat gaduh. 

"Kebakaran." Teriak seseorang. 

"Api." 



"Ada api. " 

"Sang leng The chung kebakaran." 

"Api menyala di Sing leng The chung. " 

Wie Tauw melongok kearah tempat yang disebut, betul saja, 
disana telah mengulak api merah, kebakaran itu telah berlangsung 
cepat, mengulak tinggi sekali. 

Ternyata kebakaran telah terjadi agak lama, hanya rumah makan 
dipintu Selatan itu agak jauh dari tempat terjadinya. Maka berita 
agak lambat. 

Penduduk yang berada disekitar Sang leng The chung telah kalut, 
jeritan anak kecil dan tangis kaum wanita merambah keramaian 
kebakaran. 

It kiam tin bu lim Wie Tauw terkejut, tapi tidak lama, ia segera 
menduga kepada Ai Pek Cun yang membakar sarang markas diri 
sendiri, jelas, mereka melepaskan pos ditempat ini. Maka 
membakarnya. Wie Tauw membalikkan warna bajunya, saat 
sebelumnya, bila ia mengenakan pakaian biru, kini pakaian tersebut 
telah berubah panjang dengan berwarna abu2. 

Dan kantung bajunya, ia mengikat kepala seolah olah seorang 
pelajar biasa. 

Selesai berganti dandanan, Wie Tauw lari balik kearah Sam Leng 
The-chung 

Gerakan Wie Tauw sangat berhati hati, takut diketahui oleh 
orang-orang Sam-leng The Chung ia menundukkan kepalanya 
kearah tanah. 

Dijalan yang berada dekat dengan Sang-Leng The-chung telah 
penuh dengan orang. Mereka menonton keramaian, memperhatikan 
bagaimana api itu memusnahkan perkebunan teh keluarga Ai. 

Anak-anak masih menangis, wanita wanita telah mengeluarkan 
buntelan-buntelan mereka sesambatan. Mereka turut meramaikan 
situasi itu. 


Wie Tauw telah mencampurkan dirinya dengan para penonton 
keramaian tersebut. 

Diketahui bahwa perusahaan penyewa kuda Su thong-boe-kie- 
hang adalah saudara kembar dari Sang-leng The chung. Wie Tauw 
memperhatikan tempat sewa kuda itu. 

Seperti apa yang diduga, sebentar kemudian, kandang kuda yang 
tersedia didepan Su-thong-beo kie-liang pecah mendadak, dari sana 
muncul beberapa penunggang kuda, orang yang berjalan dipaling 
depan adalah Ai Lam cun, ia menunggang kuda berbulu putih, 
direndengi oleh Ai Pa Cun, kudannya agak coklat, orang berikutnya 
ialah Ai Ceng, Lay eng To, Bwee Can Giam dan lain-lainnya. 

Mereka membawa banyak buntalan, itulah benda berharga. 
Barang barang ini diletakkan dikereta kuda. 

Dikala rombongan berkuda itu muncul dijalan raya, semua orang 
menyingkirkan diri membuka jalan. 

Ai Lam Cun membentak-bentak, maka semua orang lari 
menjauhinya, kuda putih itu langsung menuju ke arah pintu selatan. 

Dibelakang Ai Lam Cun, beletot para barisan kuda itu. Satu 
persatu, dengan punggung penuh buntelan, mereka meninggalkan 
Sang leng The Cung yang telah dimakan api. 

Wie Tauw menyelak keluar dari rombongan orang banyak, pada 
tangannya telah menggenggam uang gobangan, ia mengincar salah 
seorang dari rombongan berkuda yang ingin pergi itu, si Belibis 
terbang Cia Cu liang, orang inilah yang diingini olehnya. 

Dikala uang gobangan Wie Tauw lepas dari tangannya, kuda Cia 
Cu Lian meringkik keras, ternyata kaki kuda itu yang diberi hadiah 
uang gobangan Wie Tauw. 

Tia cu Liang tidak tahu bahwa jiwanya diincar, ia menduga 
kepada gangguan biasa, tentunya sang kuda yang mengalami 
sesuatu, ia membuka mulut dan membentak tunggangannya. 

"binatang, bila kau tidak mau jalan, kulempar kau kedalam api." 


Setiap kuda didalam perusahaan kuda Su-thong-bee-kie hang 
adalah kuda-kuda pilihan, demikian juga dengan kuda yang 
ditunggangi oleh cia cu Liang, kakinya telah pincang tapi, 
mendergar suara sang majikan, ia masih berusaha maju. Hanya 
gerakkannya banyak terganggu. 

Seorang penunggang kuda yang berada dibelakang cia cu Liang 
dapat melihat ketidak normalan kuda tersebut, ia berteriak kepada 
kawan itu: 

"Hei, kudamu menderita luka." 

Cia cu Liang melongok kearah kaki kuda, dan seperti apa yang 
sang kawan katakan, kaki belakang dari kuda tunggangannya telah 
berdarah, ia menduga kepada kesalahan kuda tunggangan kawan 
tersebut. 

"Tentu kaki kuda tungganganmu yang melukainya." la berkata 
kepada kawan itu. 

Kawan cia cu Liang tidak membenarkan kaia-kata dakwaan yang 
dijatuhkan kepadanya. Tapi; ia-pun tidak mendebat. Didalam 
keadaan kalut, siapa yang memperhatikan kaki kuda? 

"Lekaslah berganti kuda." la menganjurkaa cepat. 

Melewati Cia cu Liang, ia menyusul rombongan didepan. 

Cia cu Liang tertinggal dibelakang rombongan. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menyelak maju, kesempatan itu 
digunakan baik olehnya, hanya beberapa orang lagi disana, 
tubuhnya telah berada disisi cia cu Liang, hanya satu kali tarik, ia 
telah menguasai jalan darah pergelangan tangannya, 

"Sahabat she cia, mari kita ketempat sepi sebentar, ada sesuatu 
yang ingin kurundingkan denganmu," 

Cia cu Liang terkejut, lebih terkejut lagi setelah mengetahui 
bahwa dirinya berada dibawah kekuasaan jago aneh tersebut. 

"Kau." 



Sebagai seorang yang berpengalaman luas, cia cu Liang tidak 
meneruskan kata katanya, apa akibatnya, bila ia berteriak, tentu 
sang lawan akan marah, dan celakai dia. 

Cia cu Liang mengikuti segala kemauan It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw. Mereka menuju kearah istal kuda. 

WieTauw membuka bicara: 

"Kukenal kau sebagai murid Oey-san-pay, tapi bukanlah si Belibis 
Terbang cia cu Liang. 

Kini aku membutuhkan baju kulitmu ini, serahkanlah kepadaku." 

Tanpa menunggu reaksi orang, Wie Tauw mengetuk pelipis sang 
lawan. Maka cia cu Liang jatuh pingsan. 

Dengan gerakkan yang gesit, Wie Tauw membalikan tubuhnya, 
membuka kancing kulit, itulah kancing kulit si Belibis Terbabg cia cu 
Lieng asli. * 

Setelah menelanjangi kulit cia cu Liang, terbentang dihadapan 
Wie Tauw, seorang yang berwajah putih, itulah wajah sipenghianat 
Oey san pay yang bernama Kiong Tay Seng. 

Timbul kemarahan Wie tauw: 

"Hm, ternyata cia cu Liang binasa dibawah tanganmu? Hari ini, 
kau jangan harap hidup." 

Maksud WieTauw hanya ingin meminjam kulit 'Cia cu Liang' yang 
telah dibeset dan dikeringkan orang. Perubahan segera terjadi, 
setelah mengetahui bahwa orang yang membunuh cia cu Liang 
adalah sipenghianat partay Oey san pay. jarinya dikeraskan, 
menotok jalan darah kematian Kiong Tay Seng. 

Wie Tauw membuka pakaiannya, dikenakan kulit cia cu Liang, 
dipakai juga baju Kong Tay Seng. Kini dirinya telah menjadi cia cu 
Liang. 

"Memilih seekor kuda, WieTauw menerjang keluar," 

Keadaan telah semakin kalut, tidak mungkin api dapat 


dipadamkan lagi. 

Terdengar teriakkan beberapa orarg : "Hei, keluarga Ai harus 
bertanggung jawab atas terjadinya kebakaran." 

"jangan kalian melarikan diri." 

"Lekas suruh mereka memadamkan api." 

"Tangkap orang itu." 

"Tangkap." 

Suara hiruk pikuk hanya dicetuskan oleh orang2 itu, tidak 
satupun yang berani menghadang Wie tauw, lebih cepat lari bila kita 
kata kau Si Belibis Terbang Cia Cu Liang. 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw menerjang orang orang itu, arah 
tujuannya pintu kota Selatan. Rombongan Ai Lam cun sidang 
menerobos keluar kota diarah tersebut. 

Di dalam sekejap mata, Wie Tauw berhasil mengejar rombongan 
itu. la tidak tergesa gesa mendekatinya, t kut diketahui atau 
dipergoki. 

Apa langkah yang diperbuat olehnya? Dan apa pula rencana 
musuh didepan? 

Tentunya, keluarga Ai itu mengadakan pengejaran kepada 
dirinya. 

Memperhatikan gerak gerik rombongan itu, Wie Tauw menarik 
satu kesimpulan, Ai Lam cun dan Ai Pek cun akan mengejar dirinya. 

Perintah si Raja Gunung untuk membunuh ketua Su ha tong sim 
beng Hong lay Sian ong belum tentu diketahui oleh Ai Lam cu dan Ai 
Pek cu. Mereka menduga pasti bahwa dirinya akan melarikan diri 
kearah gunung Lu san, maka arah pengejar menuju kemarkas besar 
Su hay-tong sim beng. 

Wie Tauw mengundurkan dirinya, ia menjauhi rombongan 
didepan terlalu be bahaya. 


Apa yang harus diperbuat? 

Ai Tong cun dan Ai See cun berada diatas gunung Lu san. Hal ini 
sangat mengawatirkan. la harus cepat2 memberi tahu kepada liong 
lay-Sian Ong. 

Wie Tauw mempunyai tujuan yang bersamaan dengan tujuan 
yang musuh tempuh. 

Beberapa kali Wie Tauw menyingkirkan diri dari rombongan Ai 
Lam Cun dan Ai Pek Thin beberapa kali pula ia mengalami 
kegagalan. Mengetahui tidak ada jalan yang lebih pendek dari jalan 
yang harus ditempuh, dengan memberanikan diri, ia mendekati 
rombongan itu. 

Wee Tauw berhasil menjauhkan dirinya, hanya rombongan 
perbekalan, tidak terlihat Ai Lam Cun dan Ai'Pek Chun. ternyata 
dengan mengajak beberapa jago pilihan, mereka mengejar didepan. 
Pasti mengejar dirinya. Tiga orang segera menghampirinya. 

Menggunakan suara Kiong Tay Seng, berkatalah jago kita : 

"jie chungcu dan Sin Cungcu telah berjalan lebih dahulu?" 

Seorang dari mereka berkata : 

"Betul. Kita mendapat tugas untuk mengawal kereta ini sehingga 
kota Dap bee. Cia toako, kedatanganmu tepat pada waktunya. 
Pimpinlah kami." 

Dengan tidak menghentikan dirinya, Wie Tauw melewati 
rombongan kereta itu, ia berteriak : 

"Maaf, Aku mempunyai berita penting yang harus disampaikan 
kepada jie cungcu. Kalian bertiga sajalah yang meneruskan 
pengawalan ini." 

"Cia toako, berita penting apakah yang kau dapat?" 

"Lain kali kuberi tahu." Wie Tauw telah meninggalkan mereka 
jauh. 

Tanpa menghentikan kudanya, Wie Tauw melakukan perjalanan 


terus menerus, pada siang harinya, ia telah tiba dikota le coan. 
Masih belum berhasil mengejar rombongan Ai Lam Cun. 

Dipintu Selatan kota le-coan, Wie Tauw menemukun pos 
pertama dari perusahaan kuda Su-hay-bee-kie hang. 

Letak perusahaan diujung kota, belasan kuda yang masih penuh 
keringat sedang tertambat di istal kuda, Tentunya kuda2 yang baru 
saja digunakan melakukan perjalanan jauh. 

Wie Tauw segera mengenali akan kuda2 tunggangan Ai Lam Cun 
sekalian, itulah kuda2 dari kota Liok-yang. 

Wie Tauw lompat turun dari kuda tunggangan menghampiri 
seorang pelayan dan berteriak: 

"Ganti kuda." 

Setiap kuda dari perusahaan Su-hay-bee-kie hang ada kode2 
tertentu, pada bagian belakang dari kuda2 tersebut mendapat 
setempel khusus, sipelayan yang mengetahui kode kuda dari pusat, 
segera datang menghampiri. 

"jie Chungcu baru saja berangkat." la memberi keterangan. "Cia 
toako datang agak lambat bila tidak, tentunya dapat menyandakan 
diri. Arah tujuan manakah yang Cia toako hendak tempuh?" 

"Arah manakah yang jie chungcu tempuh?" balik tanya Wie Tauw 
bertanya. 

"Rombongan jie chungcu dipecah menjadi tiga jurusan. Satu 
menuju kota Teng-hong. satu menuju keerah kota Leng-an dan satu 
lagi mengambil tujuan le-yang. ketiga rombongan ini diharapkan 
dapat berkumpul dikota Kho tong. Tentang arah tujuan mana yang 
ditempuh oleh jie chungcu, hamba kurang jelas." 

"Dikota Leng-an ada kuda tukaran?" 

"Ada. Ada. Cabang dari perusahaan menempatkan pos 
pergantian kuda dipinggir kota. Dengan mudah dapat terlihat 

segera.Ech,..., Cui toako baru saja kembali dari kota Leng an, 

bukan?" Pelayan ini segera menjadi heran. Wie Tauw telah 



melakukan kesalahan. Tidak seharusnya ia mengajukan pertanyaan 
tolol itu. Mana diketahui, bahwa Kiong Tay Seng dengan wajah Cia 
Cu Liong pernah mengadakan perjalanan kekota Leng-an ? 

Segera Wia Tauw menekuk mukanya, dengan sungguh2 berkata 

"Betu? Ada sesuatukah yang aneh?" 

"Cia toako baru saja kembali dari kota Leng-an. Bagaimana tidak 
tahu ada cabang perusahaan dikota itu?" 

WieTauw membentak : 

"Dimanakah kau simpan daun telingamu? Yang kutanyakan, 
masih ada kuda baikkah dipos perusahaan kota Leng an. Bukan 
menanyakan ada tidaknya pos perusahaan di kota Leng-an?" 

"Betul....Betul." Pegawai itu mintai maaf. "Harap Cia toako 

tidak menjadi gusar." > 5 

Wie Tauw telah mengganti kuda tunggangan, dengan satu kali 
pecut, ia mengaburkan kuda tersebut, tidak melayani pegawai 
perusahaan Su thong bee kie bang tadi. 

jarak le Coan dan Leng an tidak ada 200 lie. tidak terlalu jauh, 
dimisalkan ia mengambil waktu untuk istirahat bersantap, setelah itu 
melakukan perjalanan lagi, ia akan tiba dimarkas besar Su hay tong 
sim beng, pada satu hari lebih cepat dari Ai Lam Cun sekalian. 

Wie Tauw memutuskan untuk mengambil waktu istirahat dikota 
Pek saa tin. 

Pek saa tin adalah kota yang mempunyai jarak sama jauh dengan 
le Coan dan Leng an. Dikala Wie Tauw memasuki kota tersebut, 
kabut malam telah mengarungi jagat. Rencananya telah mendapat 
perhitungan yang masak, karena itulah, dengan memilih sebuah 
rumah makan berikut penginapan, ia lompat turun dari kuda 
tunggangan. 

Seorang pelayan rumah penginapan yang kedatangan tamu 
segera mengadakan penyambutan. 



"Kedatangan tuan masih belum terlambat, masih ada satu kamar 
kosong untukmu," Demikian ia berkata, 

WieTauw harus berhati-hati, ia bertanya : 

"Belum lama, tidak ada tamukah yang datang menginap?" 

"Tidak ada." Pelayan itu agak tertegun. Dari dalam saku bajunya, 
Wie Tauw mengeluarkan emas recehan, dijejalkan kedalam tangan 
pelayan tersebut, ia memberi pesan: 

"Tolong rawat kudaku baik2, sebentar lagi, aku harus 
meneruskan perjalanan." 

"Tuan ingin melakukan perjalanan malam?" Pelayan itu seakan 
heran. 

"jangan takut, senua ongkos2 akan kubayar penuh." Berkata Wie 
Tauw. "Rawatlah kudaku baik2. Setelah mengisi perut, aku haru 
meneruskan perjalanan." 

Sang pelayan telah mendapat hadiah, segala boleh diurus 
belakangan, la diam. 

it-kiam-tin-bu lim Wie Tauw mendapat satu kamar kecil, disini ia 
membaringkan diri, sambil menunggu pesanan makanannya. 

Beberapa saat, pelayan datang dengan satu mangkuk mie yang 
masih panas. 

Wie Tauw lompat bangun, terlalu lapar baginya, dikala ia ingin 
melahap makanan panas itu.. 

"Tok.... Tok.... Tok... " Terdengar uara pintu diketuk. 

Dengan bersengut sengut, Wie Tauw membentak : 

"Siapa?" 

Seorang tua berbaju hitam mendorong pintu itu, langsung 
memasuki kamar Wie Tauw. Inilah salah satu pengawal utama dan 
10 jagoan San gu leng the Cung. 

Wie Tiuw tidak dapat menyebut nama orang tersebutf, ia 


mengeluh. Cepat2 bangun menyambut, la berkata : 

"Ob .... Kau juga berada ditempat ini." Orang tua berbaju hitam 
itu pun terkejut: 

"Kau?!" 

Wie Tauw berkata hormat: "Silahkan duduk. Sudah makan?" 

"Kalian berempat mendapat tugas untuk mengawal kereta kekota 
Hap bee, mengapa berada ditempat ini?" 

Wie Tauw telah siap sedia, tenaganya dikerakan penuh, 
dimisalkan orang ini mengetahui penyamarannnya, ia harus 
membunuhnya. Segera ia mengajukan alasan ; 

"Pagi ini, dikala menerjang keluar dan kurungan api..." 

"Aku tahu," Potong orang tua berbaju hitam itu. "Kudamu 
menderita cedera, kau kembali untuk mengganti kuda, kemudian?" 

"Para tetangga tidak mau mengerti, mereka mengurungku dan 
meminta pertanggungan jawabku. Dikatakan Sang-lang The-chung 
harus bertanggung jawab, atas terjadinya kebakaran," 

"Api telah menelan korban?" bertanya si orang tua baju hitam 
tertawa. 

"Belum, yang jelas dan pasti, api itu akan menghancurkan semua 
bangunan." 

"Bagaimana kau meloloskan diri dari kepungan mereka ?" 

"Mengetahui tidak guna mengadakan perdebatan. Dsngan satu 
kali terjangan, aku berhasil lompat keluar dari kurungan orang 
banyak, Karena gangguan inilah, dikala aku berhasil keluar kota. 
Kalian telah pergi jauh." 

"Kau tidak menyusul kereta2 itu?" 

"Kukira mereka tidak menempuh jalan raya, maka tidak berhasil." 

"Maka kau lari ketempat ini untuk meminta mie panas?" Orang 
itu tidak puas. 


"Di kala bertukar kuda dikota le-Coan, kudengar Jie chungcu 
telah memecah rombongan menjadi tiga jalan, tentunya bermaksud 
mengejar orang itu. Segera kuikuti jejak pengejaran sehingga tiba di 
kota ini.. Setelak menyelesaikan santapan ini. segera kuteruskan lagi 
perjalanan yang terganggu," 

Oranr itu berkata : 

"Kau tidak perlu meneruskan perjalanan." 

"Mengapa!?" Wie Tauw membelalakkan mata. 

"jie chungcu menduga dengan pasti, bahwa dia melarikan dari 
kearah Su-hay-tong-sim-beng. Tiada guna mengejar terlalu jauh, 
aku mendapat tugas untuk menjaga daerah ini. Kedatanganmu 
tepat pada waktunya. Kini kau boleh mewakili diriku. Tugas ini akan 
kuoper kepadamu. Perhatikanlah kepada setiap orang." 

"Dan kau ?" 

"Aku harus segera mengabungkan diri." berkata orang tua 
berbaju hitam itu. 

"jie chungcu mengatakan dengan pasti, babwa orang itu belum 
berhasil lepas dari kurungan kita ?" 

"Tentu, la tidak mempunnyai kuda tunggangan. Dijalan raya, 
tidak dapat menggunakan ilmu meringankan tubuh, tidak mungkin 
lepas dan pengawasan banyak orang." 

Wie Tauw mengerutkan alis. 

"Musuh terlalu kuat. Bagaimana kusanggup menahannya? 
Dimisalkan betul ia berada didepanku, akupun hanya dapat 
membiarkan ia lewat begitu saja." 

"Betul. Biarkan saja ia lewat. Kau boleh mengikuti jejaknya 
dengan sepasang matamu dan beri laporan kepada kita." 

Aku diperintahkan jie chungcu untuk menuju ke kota Hap bee, 
tugas ini harus segera kulakukan." 

Orang itu tidak puas, ia berkata : 


"Tenaga kita serba kekurangan, kau kutugaskan menjaga pos ini. 
Segala kesalahan yang Jie chungcu jatuhkan kepadamu, biar aku 
Pauw Kay San yang memikul." 

ternyata orang ini bernama Pauw Kay San. 

WieTauw menganggukkan kepala. 

"Biar kuselesaikan makanan ini dahulu." ia ingin mengisi perut. 

"Kau tidak akan mati kelaparan. Lekas ikut dibelakangku." 

WieTauw mengedumel didalam hati : 

"Tua bangka yang sudah bosan hidup, sebentar setelah kau mati 
dibawah tanganku, jangan sesalkan orang yang berlaku 
keterlaluan." 

Karena kedatangannya orang tua berbaju hitam yang bernama 
Pauw Kay San inilah, semua rencana Wie Tauw terganggu. 
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WIE TAUW memanggil pelayan rumah makan dan dengan 
mengikuti dibelakang Pauw Kay San, ia meninggalkan rumah 
penginapan tersebut. 

Dipekarangan depan, sipelayan sudah menyediakan kudanya. 
Pauw Kay San lompat, menduduki kuda Wie Tauw dan berkata : 
"Berilah kuda ini kepadaku." 

WieTauw tertegun. "Dimana kudaku?" la bertanya. 

"jalannya sudah pincang, mengganggu, Maka kupukul dia 
sehingga mati. Kulempar dia ditengah jalan." 

WieTauw mengupa caci, tapi hanya didalam hati. 

Pauw Kay San berkata : 

"Lekas ikut dibelakangku, akan kuberitahu tempat yang harus 


kau tunggu." 

Kudanya telah dibedal, menuju kearah luar kita. Wie Tauw 
mengikuti dibelakangnya. 

Dengan ilmu meringankan tubuh Wie Tauw, tidak sulit untuk 
mengikuti perjalanan itu. 

"Eh, bagaimana kau menemukanku?" la mengajukan pertanyaan. 

"Aku lewat dirumah penginapan itu, kulihat si pelayan menuntun 
kuda Su-thong bee kie hang, timbul kecurigaanku, kuselidiki 
sebentar dan berhasil menemukanmu." 

Wie Tauw mengumpat caci lagi : "jangan terlalu cepat 
bergembira, sebentar, akan kubereskan jiwamu. 1 ^ 

Lain dihati, lain pula dimulut, dengan senyuman dibuat, la 
berkata: 

"Dikala memasuki kamar, tidak pernahkah ada dugaan kepada 
musuh?" 

"Sudah kutanyakan pelayan itu. Tidak akan salah lagi." 

"Bila dia yang berada didalam kamar, apa langkah yang kau 
ambil?" 

"Pintu tetap kubuka." 

"Dia tidak mudah dihadapi." Berkata Wie Tauw. 

Pouw Kay San mengeluarkan suara jengekkan, katanya : 

"Tentu. Kau Cia cu leng tidak dapat mengalahkannya, tapi aku 
Pauw Kay San tidak takut kepada It-kiam tie bu lim Wie Tauw itu." 

"Kau belum tahu, bagaimana dibawah ruang tanah, dengan ilmu 
Oey san sa cap lek kiam. aku mendapat kesempatan bergebrak 
dengan dirinya, itu waktu, tanpa gerakan sama seklai, bajuku telah 
dilubangkan, betapapun hebat ilmu kepandaiannya? Mudah 
dibayangkan." 

"Apa yang harus di puji? Aku juga dapat melakukan apa yang 


dapat dilakukan olehnya, kau tidak percaya?" 

"Tidak peracya." Berkata wie Tauw mengoyangkan kepala. 

Ini waktu, mereka sudah berada diluar kota. 

Pauw Kay san melengak. Tidak disangka bahwa si Belibis 
Terbang Cia cu liang berani melawan dirinya, la sangat marah, 
dengan menudingkan jari, ia membentak" 

"Cia Cu Liang, kau tidak puas kepadaku?" 

"Mana berani?" Berkata Wie Tauw singkat. 

"Dengan alasan apa kau memuji2 ilmu kepandaian musuh? Kau 
kira ilmu kepandaianku tidak dapat memadainya?" 

"Jangan gusar. Inilah suatu kenyataan." Berkata Wie Tauw 
tertawa "Jangan terlalu cepat naik darah." 

"Siapa yang cepat naik darah? Kau Cia Cu Liang berani menerima 
dua jurus seranganku?" 

"Bila kau mempunyai itu kegembiraan, mengapa harus menolak?" 

Maksud Pauw Kay San hanya menakut nakuti si Cia Cu Liang, 
tidak disangka, tawaran itu diterima baik, la meneliti wajah itu 
sangat lama, wajah ini terlalu biasa sekali. Dengan memandang 
rendah, ia berkata: 

"Cia Cu Liang, nyalimu cukup besar he?" 

Dengan Hormat Wie Tauw berkata: 

"Bila seseorang yang menerima tantangna dicap sebagai orang 
yang bernyali besar, tentu banyak orang yang mempunyai nyali 
besar." 

"Bagus. Kulihat gerak gerikmu pada hari ini memang sangat aneh 
sekali. Keluarkanlah senjata tamu untuk menerima dua 
seranganku." 

Wie Tauw mengeluarkan pedang warisan Kiong Tau Sam, 
seharusnya, pedang milik Cia cu Liang almarhum, dengan 


mengundurkan diri tiga langkah, Wie Tauw berkata: 

"Silahkan" 

Pauw Kay San menurunkan pedangnya, dengan menimbang 
nimbang pedang itu, ia berkata: 

"Sudah siap ? Berhati-hatilah menerima seranganku ini." 

Dia maju ke depan, mulai dari perlahan. Pauw Kay San 
menambah kecepatan pedangnya... Sret.... menusuk ulu hati orang. 

"Ilmu pedang yang hebat!" Pauw Kay san berani mengucapkan 
kata2 besar, karena ia memang mempunyai ilmu kepandaian yang 
luar biasa. 

Wie Tauw mengeluarkan suara tertawa, ia tidak memandang 
mata kepada serangan itu, ujung pedang di gulung dan dilingkarkan 
sebentar, menyerong searah datangnya serangan. 

Trraaaannnngggg. 

Beradunya dua bilah pedang telah menimbulkan suara yang 
nyaring panjang. 

Trraannnggggg.... 

sekali lagi terdengar suara benturan pedang mereka yang telah 
mengulang jurus2 pertama. 

Dua serangan Pauw Kay San telah diterima dengan baik. 

Masing2 mundur ketempat asalnya. 

Maksud Pauw Kay San yang ingin membolongi ujung baju lawan 
mengalami kegagalan. 

Dan lebih dari pada itu, dua serangan itu tertahan diengan jalan, 
Tenaga dalam Cia Cu Liang itu tidak berada dibawah dirinya. 

Wie Tauw menunjukkan sikapnya yang seperti pemimpin atasan, 
ia berkata: 

"Kau tidak menggunakan tenaga penuh. Dua jurus tadi boleh 
dianggap sebagai dua jurus percobaan. Tidak masuk hitungan. Mari 



kita mulai dengan dua jurus lainnya." 

Diam2, Pauw Kay San menarik napas dalam, Untuk menutupi 
rasa malunya, cepat2 ia berkata: 

"Agak sulit untuk menempur orang sendiri. Aku tidak mempunyai 
itu ketegasan. Tenaga dalamku berat dikeluarkan." 

"Kau tidak tega kepada orang, Bagaimana dapat berhadapan 
dengan It-kiam-tin-bu-lim WieTauw?" 

Pauw Kay San menekuk wajahnya berkata: "Bila bersungguh- 
sungguh, kau kira kau cia cu Liang dapat hidup lama?" 

"Belum tentu. Bila ilmu kepandaianmu berada diatas It-kiam-ti- 
bu-lim Wie Tauw, tentunya dapat melepas dan menahan setiap 
serangan yang dilontarkan." 

Dicemoohkan seperti itu, amarah Pauw Kay San naik keatas, 
kedudukaanya jauh berada diatas Cia cu Liang, entah mengapa? 
Hari ini ia dihina terus menerus? 

"Baik. Mari kita mengulang jurus2 tadi" Demikian akhirnya ia 
berkata- 

"jangan malu2." Berkata Wie Tauw. 

Pauw Kay San berdengus, tiba2 saja ia mengirim satu tusukan 
kilat. 

"Lihat serangan." ia berteriak. 

Berbeda dengan serangan pertama yang digerakan perlahan- 
lahan. Kini ia menyerang agak hebat meneriaki orang setelah 
serangan ditengah jalan. Itulah serangan gelap. 

Terdengar lagi suara Trang... trang.. dua kali, sangat cepat 
sekali, Iagi2 mereka telah melepaskan gebrakan2 itu. 

Wie Tauw tersenyum di tempat. Tidak ada cedera luka. 

Berbeda dengan keadaan lawan, Pauw Kay San berdiri dengan 
canggung, pada baju dibagian dada terdapat tanda tapak jalak, 


pecah sehingga bagian dalam. Beruntung Wie Tauw menggunakan 
tangan perlahan, maka tidak terluka. 

Wajah Pauw Kay San pucat pasi, bagikan bertemu dengan setan 
jejadian, ia terbelalak, bingung dan takut. 

Wie Tauw menunjuk hormat, setelah itu berkata: 

"Didalam Sang leng The chung, kedudukan Pauw Kay San berada 
diatas Cia Cu liang, saat kau belum dapat memiliki ilmu silat yang 
lebih tinggi. 

Pauw Kay San bergugam: 

"Cia Cu Liang... Cia cu liang mempunyai ilmu kepandaian silat 
diatas diriku..." 

Wie Tauw memotong pembicaran itu: 

"Perhatikan baik2, ilmu kepandaian mu cukup gesit, sangat 
cepat. Tapi bila dugaanku tidak salah, kau melatih diri didalam 
kecepatan ilmu silat, kurang memperhatikan perubahan. Ini suatu 
kesalahan. Ilmu pedang tidak ubah sebagai Iagu2 yang harus 
dimainkan. Perpaduan suara hati nurani sendiri dan alam, harus 
mendapat perhatian. Jangan terbatas pada Jurus2 yang mati, ada 
baiknya mengikuti perubahan situasi, berkembang mengikuti 
keadaan lawan. Ilmu pedang sangat mementingkan keadaan ini, 
menusuk, menyerang, membacok, menyengkelit, dan...." 

Kata2 seperti apa yang tertera diatas dalah kata2 petuah setiap 
orang baru belajar silat, didalam arti lain, petuah seorang guru 
kepada muridnya. Pauw Kay san dianggap murid. Dan wie Tauw 
meninggikan diri sebagai guru yang bersangkutan. 

Selama berkelana didalam riba persilatan, belum pernah Pauw 
Kay san menerima hinaan serendah itu, sesudah kalah bertempur, 
dirinya sangat benci kepada Cia Cu Liang, ingin sekali ia memotong 
berkeping-keping tubuh lawan tersebut. Sayang ilmu kepandaian si 
Belibis terbang yang dahulu diremehkan olehnya mendapat 
kemajuan banyak, dia sudah bukan tandingannya. 


Kekesalan ini tidak mendapat wadah yang baik manakala Wie 
Tauw nyerocos terus, la cupat pikiran, tidak sanggup menerima 
tekanan2 yang lebih ebat, tiba2 ia menengadahkan kepala dan 
mengeluarkan jeritan, pedang ditangan digorokkan kearah leher,ia 
bunuh diri! 

Diantara pecahan darah yang memerah, tubuh Pauw Kay San 
bergoyang sebentar, dan jatuh ditanah. 

Perkembangan situasi seperti ini sudah berada didalam 
perhitungan Wie Tauw, dengan suara perlahan, ia menyanyikan 
lagu kemenangan. 

"Tua bangka, kematian seperti ini jauh lebih enak dari pada 
kematian orang2 yang kalian beset2". 

la menyorengkan pedangnya, dan menyeret bangkai Pauw Kay 
San ketempat gelap. Siap melanjutkan perjalanan. 

Tiba2. 

Terdengar satu suara deheman berakat: 

"Hhmm.Didalam satu hari kau telah membunuh dua jiwa. 

BAgaimana daapat menaruh kedua kakimu dalam dunia persilatan? 
Lupakah kepada pesan yang telah kuberikan? Mulai hari ini, 
berusahalah untuk menghindari pembunuhan," 

Wie Tauw dapat mengenali suara itu, segera ia menjatuhkan 
dirinya, dengan patuh berkata 

"Akan tecu perhatikan pesan ini." 

Orang itu menghela napas, berkata lagi: 

"Bukan kumaksudkan melarang kau membunuh orang, tapi 
batasilah pembunuhan." 

"Tecu mengerti!" 

"Su hay tong sim beng telah dirembes musuh, lekas kau pergi 
kesana. Berhati hatilah." 




Terdengar desiran angin, orang tersebut telah melayangkan diri. 

Lompat naik keatas kuda tunggangannya, Wie Tauw menerukan 
perjalanan, Tujuannya ialah markas Besar Su hay Tong sim beng 
digunung Lu san. 

PAda tengah malam , Wie tauw tiba dikota LEng san. 

Dari mulut Pauw Kay san, ia mengetahu bahwa Ai Lam Cun 
berada didalam kota ini. Untuk menghindari kerewelan, ia harus 
mengitari satu putaran, menyusuri kaki benteng kota dan pada hari 
kedua diharapkan berada dikota Pohong. 

Dalam perhitungan Wie Tauw, menyusuri benteng kota adalah 
jalan tercepat, tanpa bersuda denga Ai Lam Cun yang berada dalam 
kota Leng San, tentunya tidak ada kerewelan. 

Mana diketahui bahwa perhitungan orang itu sering mengalami 
kegagalan, disaat tiba di pintu kota bagian Barat, terdengar satu 
suara yang menegurnya: 

"Eh, cia cu Liang kah yang datang? Mengapa berada disini?" 

Seorang tua berbaju hitam lompat keluar dari tempat 
persembunyiannya. Lagi2 seorang dari 10 jago Utama Sang teng 
The chung. 

Wie Tauw terkejut. cepat2 ia memberi hormat dan berkata : 

"Aaaa.... Kau berada disini ? Mengapa keluar ditengah malam ?" 

Orang tua baju hitam itu memperhatikan Wie Tauw, untuk 
beberapa saat, ia-pun sangat curiga. 

"Mengapa kau berada ditempat ini?" la mengajukan pertanyaan. 

"Kaki kudaku mengalami cedera. Karena itu balik tukar kuda. 
Mengalami sedikit gangguan dan berhasil melepaskan diri dari 
kepungan orang banyak. Karena keterlambatan itulah, aku 
tertinggal dibelakang." 

Orang tua baju hitam menyetop pembicaraannya : 


"Kuda tungganganmu adalah kuda le coan. Berani kau 
mengatakan belum tiba dikota tersebut?" 

"Setelah ganti kuda di kota la coan, aku melanjutkan 
perjalanan," 

"Yang kuingin tahu, bagaimana kau berada ditempat ini?" 
Bentak orang tua tersebut. 

"Dikota Pek sa tin, aku bertemu dengan Pauw Kay San." 

"Eh, kau berhasil menemukan Pauw Kay San?" 

"Betul. Atas petunjuknya yang mengatakan kurang tenaga. Aku 
diperintah menuju kemari." 

"Mengapa tidak masuk kedalam kota?" 

"Pintu kota telah ditutup." 

"Aku tidak mengerti. Mengapa kau berubah menjadi seorang 
penakut?" Orang tua baju hitam itu mengerutkan jidat. 

Ternyata, benteng kota itu tidak pernah menyulitkan perjalanan 
jago rimba persilatan. Waalaupun di tengah malam buta, setelah 
pintu kota ditutup oleh serdadu negeri. Dergan ilmu kepandaian 
mereka yang dapat terbang diantara pucuk-pucuk rumah, kesulitan 
kecil itu tiada artinya. Dan bagi mereka yang berkepandaian agak 
rendah, cukup mengeluarkan beberapa tail uang perak, memberi 
hadiah tanda terima kasih kepada penjaga pintu gerbang, itupun 
cara yang terbaik untuk memasuki kota ditengahi malam. 

yang diartikan sebagai penakut ialah Iangkah2 seperti tersebut 
diatas. 

It Kiam tin Bu Lim Wie Tauw paham akan arti itu, segera ia 
berkata: 

"Hari ini sangat terburu-buru, maka lupa membawa uang 
untuk." 

Kecurigaan orang itu lenyap, segera ia berkata: 




"Apa langkah berikutnya dari tujuanmu?" 

"Sebentar lag, haripun akan menjadi pagi, berkeliling kota 
sebentar, setelah pintu gerbang dibuka, aku bersedia menemui Jie 
Chungcu." 

"....Eh, mengapa kau tidak menyertai J ie Chungcu?" 

"Hmm....Jie Chungcu tidak berada didalam kota. Belum waktunya 
kita boleh tidur. It kiam tin bu Lim wie Tauw harus dicandak dapat." 

"ooooo...." Wie Tauw mendapat berita baru. Beruntung ia 
menggunakan wajah Cia Cu liang. Orang tua ini tidak tahu bahwa 
dirinya sedang berhadapan dengan orang yang disebut. 

"Jie cungcu menjaga pintu timur, nona Ai menjaga pintu Utara. 
Dikala melewati pintu2 itu, tidak bersuakah dengan mereka?" 

"Tidak" berkata Wie Tauw. "Baru saja memutar dipintu ini, 
segera bertemu denganmu " 

Wie Tauw bersyukur karena tidak menemukan Ai Lam cun atau 
Ai ceng. 

"Lekas sembunyikan kuda tungganganmu." Orang tua itu 
memberi perintah 

Wie Tauw menyembunyikan kudanny kedalam semak2, disini ia 
menemukan kuda tunggangan orang ini, ia berkata : 

"Eh, kuda iui juga ditukar dikota le coan?" 

"Baru saja ditukar. Inilah perintah ji chungcu. Dikatakan pasti 
bahwa musuh melewati kota ini, kita harus selalu siap mengadakan 
pengejaran. Maka bersedia kuda segar" 

Wie Tauw mendekati orang tua baju hijau itu, tiba2 ia berteriak: 

"Hei, ada apa ditempat itu ?" 

Orang tua baju hitam menoleh kearah tempat yang ditunjuk. 
Tiba2 dirasakan tulang rusuknya menjadi sakit, itulah serangan 
gelap yang Wie Tauw hadiahkan kepadanya. 


Mengetahui bahwa orang tua itu telah jatuh, Wie Tauw lompat 
naik keatas kuda tunggangan yang baru, dibedalnya keras, segera 
ia melarikan diri. 

Tidak terlalu lama, diudara malam gelap terdengar letupan yang 
agak keras, sebuah kembang api pecah diawang awang tinggi, 
menyinari seluruh tempat. Itulah tanda bahaya yang dilepas oleh 
orang tua berbaju hitam. 

Wie Tauw mengaburkan kuda tunggangannya lebih keras. 

Tidak beberapa lama, lapat-lapat terdengar suara ketoprakannya 
kaki kuda yang datang mengejar. 

Hati Wie Tauw menjadi tegang. Hanya ada dua kemungkinan, 
ternyata Ai Lam cun atau Ai Ceng yang mengejar datang. 

Tanpa menoleh sama sekali, ia melecuti kuda yang baru saja 
didapat. 

la harus berada dimarkas besar Su-hay-tong-sin-beng sebelum 
tanggal lima belas bulan delapan. Hari yang ditetapkan musuh untuk 
membunuh Hong-lay Sian-ong. 

Dapatkah ia menghindari kejaran-kejaran musuh? Dapatkah 
menggunakan perusahaan Su-thong bee-kie hang tanpa gangguan? 

Suara kaki kuda di belakang Wie Tauw berhasil ditinggalkan, 
walaupun demikian, suara itu tetap ada. 

Desingan angin terbang kebelakang, semua pohon pohon dan 
benda dikedua sisinya bergeser dengan cepat, Wie Tauw melakukan 
perjalanan yang tercepat. 

Manakala langit gelap berubah menjadi putih, Wie Tauw 
memasuki keta Po-hong. Langsung menuju kearah pintu Selatan. 
Disini letak cabang perusahaan Su-thong-bee-kie-hang. 

Wie Tauw menubruk masuk kedalam kandang kuda dan 
berteriak: "Lekas ganti kuda." 

Seorang yang kenal kepada wajah cia cu Liang segera 


menyambuti kuda Wie Tauw. Dengan tertawa berkata : 

"Cia Toako dari kota Leng-an ?" 

Wie Tauw menganggukkan kepala, setelah berganti kuda, tanpa 
istirahat lagi, la meneruskan perjalanan. Kupingnya yang tajam, 
masih dapat menangkap suara derap kaki kuda sipengejar. 

Wia Tauw telah membiasakan dirinya berlari dibawah kejaran 
orang. Hatinya agak tenang, diketahui bahwa Ai Lam cun dan Ai 
Ceng mengejar dirinya, tepi merekapun telah melakukan perjalanan 
satu harian penuh, mereka harus berganti kuda, dan itu waktu, 
dirinya telah lari lebih jauh lagi. 

Wie Tauw mengebrak kudanya, pikirannya terus digunakan. 
Dibayangkan olehnya, betapa tinggi ilmu kepandaian Ai Lam cun, 
kecepatan larinya tidak berada dibawah derap kaki kuda, bila saja 
orang tua itu melepaskan kuda tunggangan dan mengejar dengan 
ilmu meringankan tubuh, ach.... 

Wie Tauw menengok kearah belakang. 

Helaaaaaaas. 

Seperti apa yang terbayang didalam alam pikirannya, seorang tua 
berbaju biru sedang mengempos empos tenaga, bagaikan seekor 
capung yang menutul air, hanya beberapa kali pantulan! tubuhnya 
meluncur cepat, bagaikan terbang diatas awang2, itulah Ai Lam cun 
yang datang mengejar. 

Wie Tauw mengeluh : 

"Oh, Su hay longsim berada masih berada di tempat ribuan lie, 
kau sudah ingin mengadu jiwa?" 

Didalam waktu waktu tertentu, kecepatan kuda tidak akan dapat 
mengimbangi kecepatan larinya kaki Ai Lam cun. Wie Tauw maklum 
akan hal ini, tubuhnya melesat, meninggalkan kuda tunggangan dan 
meluncur masuk kedalam sebuah rimba. 

Menyaksikan hal tersebut, Ai Lam cun tertawa berkakakan. 



"Ha, ha Keujung langitpun kau melarikan diri, tetap akan 

kukejar juga." la sangat puas. 

Wie Tauw telah lenyap didalam rimba, dikenal betul akan 
pantangan setiap pengajar yang tidak terlalu cepat mengejar masuk 
kedalam rimba. Maksudnya meninggalkan Ai Lam cun sebentar 
dengan berdaya upaya, ia masih ingin melepaskan diri dari kejaran 
orang tua itu. 

Terdengar teriakkan Ai Lim cun : 

"Hei, jangan kau merusak nama baik It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw 
yang belum pernah melarikan diri." 

Wie Tauw tertawa : 

"Dibawah ancaman maut. Aku tidak dapat memusingkan hal itu." 
Ai Lam cun sangat marah, ia membentak : "Bagus. Kau ingin 
mengadu lari denganku? 

Huh!!" 

Wie Tauw tidak mendebatnya lagi, rimba itu terlalu kecil, ia telah 
berada diujung lain, di-sana melintang sebuah sungai, dan 
diseberang dari sungai tersebut adalah dataran tanah yang luas, itu 
tidak menguntungkan dirinya. 

Mengetahui tidak ada tempat sembunyi, ia balik menikung kearah 
kiri, berjongkok di-sebuah rumput yang agak lebat. Menunggu 
lawannya Ai Lim cun, dengan harapan agar pengejarnya lari 
melewati sungai, maka ia dapat berganti arah, keluar dari rimba, 
balik kembali mencari kuda tunggangnnnya, dengan arah yang 
berlawanan, ia akan menjauhkan dengan Ai Lam cun. 

Rencana inipun mengalami kegagalan, terdengar suara sret sret 
sret sret nya babatan orang yang menebang pohon, Ai Lam cun 
telah memainkan senyatanya demikian rupa, semua pohon2 telah 
ditumbangkan, jatuh dan roboh. 

Wie Tauw manjerit, tubuhnya mslesat dan lari kisamping lagi. 

Terdengar suara senyata yang melayang tepat, belasan batang 



pohon, di mana ia bersembunyi tadi telah menjadi korban 
keganasan pedang Al Lam cun. 

Wie Tauw memuji kehebatan ilmu silat orang tua itu. la berseru: 

"Bagus! jie chungcu, ilmu pedangmu memang luar biasa." 

Ai Lam cun meluncur datang, belasan pohon lagi telah 
ditumbangkannya. 

Wie Tauw berlompat lompatan diantara pohon2 yang berguguran 
itu, ia berteriak : 

"jie chungcu, kau sudah tidak membutuhkan kulit It-kiam-tin bu- 
Lim Wie Touw ?" 

"Hmm.kulit tubuhmu belum tentu lebih berharga dari kulit 

tubuh lain orang. Apa guna aku menyayangkannya ?" 

Wie Tauw telah mengeluarkan pedang, ia menangkis beberapa 
serangan yang sangat mendesak, dengan tertawa berkata : 

"jie chungcu, mengapa kau mengamuk kepada pohon yang tiada 
dosa?" 

Ai Lain cun menggigit bibir, ia menyerang semakin kalap, ilmu 
kepandaiannya luar kiasa, bagaikan ular yang memain, pedang 
ditangannya meluncur gesit. 

Wie Tauw telah mengeluarkan pedang, ia harus mengadakan 
serangan balasan, terus menerus di-cecer dengan serangan2 tentu 
tidak menguntungkan dirinya. 

Kini, kedua jago itu bertempur diantara tumpukkan batang2 
pohon yang sudah tumbang. 

Masing2 ingin menjatuhkan lawan mereka, yang satu gesit dan 
hebat, yang lain kuat dan lihay. Pertempuran berjalan dengan 
kecepatan luar biasa, sulit diikuti dengan mata. 

Didalam sekejap mata, 60 jurus telah dilewatkan. 

Tiba2 mereka menggereng, masing2 mundur dari posisi 



kedudukan semula. Masing2 berhasil melukai sang lawan, dan 
masing2 pun terluka. Luka itu tidak ada artinya bagi kedua orang 
yang bertempur. Wie Tauw luka dipundak kanan, hanya satu 
goresan. Ai Lam cun luka dipinggang pun tiada artinya. 

Kedua jago saling pandang, luka mereka tidak berat, tapi tempat 
tersebut sangatlah bahaya, masing-masing mengeluarkan keluhan 
dingin. 

Wie Tauw mendahului sang lawan bicara : 

"jie chungcu, kau tentu maklum, pertempuran seperti ini akan 
memakan waktu lama. Tidak mungkin selesai dihari ini." 

Ai Lam cun memberi sahutan dingin : "Betul. Akan kulayanimu 
sehingga detik detik terakhir." 

"Ha,ha Wie Tauw tertawa. "Lihatlah ke atas rambutmu yang 
sudah putih, kau sudah tua, masih berapa banyakkah tenaga 
simpanan yang dapat kau kerahkan?" 

"Terima kasih kepada perhatianmu." Sahut Ai Lam cun. "Aku 
pernah memegang rekor bertempur beberapa hari bebsrapa 
malam." 

"jangan mengindividukan diri sendiri. Akupun pernah mengalami 
pertempuran yang memakan waktu sehingga seharian." 

"Tapi satu hari\satu malam kau belum mengisi perut. Maka 
kemenangan terackhir pasti berada padaku." 

Perang mulut berhasil dimatangkan Ai Lam cun. Seperti apa yang 
disebut oleh jago tua, belum sebutir nasipun yang mengisi perut 
Wie Tauw. Di kala melakukan perjalanan menghindari maut, ia 
dapat melupakan hal tersebut kini diberi peringatan, tiba2 saja, 
perutnya berkeroncongan. 

Bagi seorang ahli silat, kelaparan adalah soal sipil. Tapi 
penderitaan Wie Tauw yang dikejar maut terus menerus, tanpa ada 
istirahat dan pengisian perut, tentu tidak dapat disamakan dengan 
Ai Lam cun yang mempunyai banyak waktu istirahat, 


Wie Tauw mengambil putusan nekat, ia harus menjatuhkan onng 
tua itu, setidak-tidaknya, harus luka bersama, hal ini harus terjadi 
sebelum tenaganya copot keluar dari sukma. 

Mata It kiam tin bu lim Wie Tauw memancarkan hawa 
pembunuhan, dengan geram ia berkata : 

"jie chungcu, hari ini adalah hari2 yang akan menentukan hidup 
mati kita." 

"Betul." Berkata Ai Lam clln. "hari2 yang akan menentukan 
riwajat hidupmu." 

Wie Tauw mengirim satu tusukan pedang, ia membentak : 

"Terima serangan!" 

Setelah ujung pedang terjulur sebagian, Wie Tauw manekan 
pundak, arah pedang membuat satu lingkaran, bagaikan bintik2 
jarum dilangit, serangan itu berkembang biak, seolah olah cahaya 
jala yang mengurung datang. 

Menyaksikan serangan Wie Tauw, dengan tata cara permainan 
pedangnya yang luar biasa, Ai Lam cun tidak menunjukkan rasa 
gentar, tanpa ragu2, ia memapaki serangan itu dengan satu tutupan 
sinar pedang. Kekerasan dilawan dengan kekerasan. 

Ser...Ser .... dua bilah pedang memain di-tempat2 yang 
berbahaya dari kedudukan lawan. Tidak seorang diri mereka yang 
dapat menarik keuntungan, masing2 berganti posisi. 

Satelah mundur satu tapak, Wie Tauw meneruskan serangannya. 
Inilah serangan nekad! 

Lebih berbahaya dari gebrakan2 semula, lebih cepat dan lebih 
sulit diikuti perkembangan mata. 

Hanya terlihat dua gulungan sinar pedang yang melingkar 
lingkar, tidak terlihat tubuh2 dari ke dua orang yang bertempur. 
Tidak dapat mambedakan, di mana Wie Tauw dan dimana Ai Lain 
cun. 


Dikala hampir tiba pada jurus2 keseratus. 

tiba tiba Wie Tauw mengeluarkan suara lengkingan, bagaikan 
memainkan ilmu golok; ia memutar pedang demikian rupa, hanya 
terdengar suara wat wut wat wut dari angin tersebut. 

Dan dua bayangan terpisah. Taburan yang seperti benang hitam 
berjatuhan ditanah. Itulah rambut Ai Lam cun yang menjadi korban 
pedang lawan. 

Wie Tauw berdiri dengan napas sengal sengal keadaannya tidak 
lebih baik dari keadaan Ai Lam cun, pahanya mengucur darah 
merah, itulah pedang lawan yang melukainya. 

Menilai keadaan, luka yang Wie Tauw derita lebih hebat dari Ai 
Lam cun. Berhubung rambut orang tua berbaju biru itu yang hampir 
di buat botak, bukanlah satu dua hari dapat tumbuh kembali, mana 
sitokoh aneh dari perusahaan Boan-chiu Piauw-kiok boleh merasa 
puas, la mengeluarkan senyuman. 

Ai Lam cun memasang kedudukan baru, ia mengacungkan 
pedang serta berkata : 

"Mari kita teruskan pertandingan." 

Wie Tauw menganggukkan kepala. Tiada jalan kedua bsginya. 
Kecuali dapat mengalahkan orang tua itu, sedangkan hal itu adalah 
tidak mudah 

Tiba-tiba muncul seorang tua berkerudung, segera ia membentak 
kepada kedua orang tersebut. 

"Berhenti !" 
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munculnya orang tua berkerudung itu segera menghentikan jalan 
pertempuran. Wie Tauw lompat jauh kesamping, dengan sikap 
patuh berdiri ditempat itu; Ai Lam cun memancarkan sinar 


kebencian dan membentak : 

"Sebutkan namamu." 

"Nama palsu." Berkata orang berkerudung itu. 

"Apa arti jawaban ini ?" Bertanya Ai Lam cun tidak mengerti. 

"Artinya, aku tidak mau menyebut nama gelarku. Seperti 
keadaan kalian yang menggunakan nama Ai Tong cun, Ai Lam cun, 
Ai See cun dan Ai Pek cun. Semua pun ini nama nama palsu, bukan 
?" 

"Bagaimana kau tahu, bahwa nama kami berempat bukan nama 
benar?" 

Orang tua berkerudung itu berkata: 

"Mengapa harus menyangkal kenyataan?! 

"Bagus. Kini sebutkanlah maksud kedatangan mu." 

"Aku ingin menolong dirinya." Orang yang baru datang itu 
menunjuk It kiam tin bu lim Wiee Tauw. 

"Ha, ha, ha, ha." 

"Mesngapa kau tertawa?" 

"Kau dapat menyebut nama kami 4 saudara tentunya tahu, 
bahwa kami bukanlah menusia biasa." 

"Ha, ha, ha....Kukira nama2 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning 
sudah tidak menggetarkanmu, bukan-?" 

Dengan sungguh2, Ai Lim cun berkata: "tidak dapat disangkal 
bahwa kedudukan 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning berada diatas 
kedudukkan orang lainnya, mereka menpunyai ilmu silat yang 
tinggi, mempunyai kepintaran yang luar biasa. Tapi didalam hal ini 
bukanlah aku takut kepada mereka. Didalam penilaian mataku, tidak 
sulit untuk menghadapi kedua belas orang itu." 

Orang tua berkerudung menganggukkan kepala, ia berkata lagi: 

"Bagus. Bagaimana bila guru2 dari kedua-belas Duta2 Istimewa 



Berbaju Kunirg itu ?" 

Wajah Ai Lam cun berubah, hanya sebentar dan ia mengajukan 
pertanyaan : 

"Mungkinkah para Raja Pendekar itu masih ada ?" 

"Mengapa tidak? Kecuali Hong-lay Sian-ong tidak ada orang yang 
melihat sebelas Raja Pendekar, mereka menduga telah tiada. 
Sebenarnya, mereka masih segar bugar, mengasingkan diri dari 
alam keramaian." 

"Mereka telah mengasingkan diri, bagaimana kau tahu adanya 
kedua belas Raja2 Pendekar Silat tersebut?" 

"Ingin mendengar nama 12 Raja Pendekar Silat ?" 

"Sangat menarik hati." 

"Mereka adalah Pendekar Kedewaan Hong lay Sian-ong, 
Pendekar Ketenangan Bu Eng, Pendekar Kejayaan Bu Hiong, 
Pendekar Keagungan Bu Hiuw, Pendekar Kesucian Bu Ong. 
Pendekar Ke muraman Bu Say, Pendekar Kekesatriaan Bu Kiat, 
Pendekar Keamanan Bu cun, Pendekar Kemakmuran Bu Hiap, 
Pendekar Ketentraman Bu Su, Pendekar Kebebasan Bu Sen dan 
Pendekar Kekaryaan Bu Khun." 

"Oooo.... Aku juga dapat menyebut nama dari 12 Raja Silat 
lainnya:" Berkata Ai Lam cun tertawa. 

"Ha, ha....Seperti apa yang telah kuduga," Orang tua 
berkerudung itu tertawa. "Katakanlah." 

Dengan menunjukkan wajahnya yang puas, Ai Lam cun berkata: 

"Urutan ke-12 Raja Silat adalah : l.Maha Raja. 2. Raja Gila. 3. 
Raja Bisa. 4. Raja sinting. 5. Raja Siluman. 6. Raja Bajingan. 7. Raja 
Buaya. 8. Raja Srigala. 9. Raja Copet. 10. Raja Semrawut. 11. Raja 
Racun. 12. Raja Maling." 

"Sudah kuduga., sudah kuduga..." berkata orang tau 

berkerudung itu. 


"apaya yang telah kau duga?" bertanya Ai Lim Cun. 

Orang tua berkerudung berpaling kearah It-kiam-tin-bu-lim-Wie 
Tauw, kemudian berkata: 

"Pergilah untuk meneruskan perjalananmu." 

Wie Tauw melesatkan diri, dengan satu jurus Giok-lie tauw-cun, 
ia lompat keluar dari rimba itu. 

Ai Lam cun segera mengadakan pengejaran, ia membentak: 

"Jangan lari." 

Orang tua berkerudung tidak berpeluk tangan, entah bagaimana, 
tubuhnya juga turut berpindah tempat. 

"Ayaa..aaaa." 

Wie Tauw dan orang tua berkerudung itu turun ketanah. Ai Lam 
Cun gagal mengadakan pengejaran. Sedangkan orang tua yang 
menghadang ditengah, pada tangannya terdapat tangkai batang 
pohon yang telah terpapas beberapa bagian. 

Dikala orang tua berkerudung memunculkan dirinya, ia bertangan 
kosong, dan bila mana melihat Ai Lam cun ingin mengejar Wei 
tauw, ia lompat dan menyambar setangai batang pohon, dengan 
senyata itu ia menghalau pedang Ai Lam Cun. 

Meninggalkan cerita orang tua berkerudung yang masih menahan 
Ai Lam cun, dan menyusul cerita si jago luar biasa, It Kiam tin bu 
lim Wie Tauw. 

Melesat dari luar rimba, Wie Tauw berhasil menemukan kuda 
tunggangan yang sedang enak makan rumput, ia mencongklang 
kuda tersebut, membedal menuju kearah gunung Lu-san. 

Tidak ada pengejaran. Hal ini sudah berada dalam perhitungan 
dirinya, mengingat Ai Lam Cum tidak mempunyai itu kesempatan. 

Betulkah tidak ada pengejaran? 

Wie Tauw ingat betul bahwa psngejar dirinya terdiri dari dua 



penunggang kuda, itulah Ai Lam cun dan Ai ceng. 

Bila Ai Lam cun meninggalkan kuda tunggangan dan mengejar 
dengan ilmu meringankan tubuh setelah berselang beberapa saat, 
bagaimana Ai ceng belum berhasil mengejar ketempat itu? Hnm, 
gadis yang banyak akalnya itu tentu mempunyai rencana luar biasa. 
Mungkinkah sengaja melepas dirinya, dan menangkap dengan lain 
tipu muslihat ? 

Disepanjang jalan, Wie Tauw memperhatikan kedua pinggir jalan, 
ia harus waspada kepada setiap serangan bokongan. 

80 Lie telah dilewatkan, tanpa ada satu gangguan. 

It kiam tin bu lim Wie Tauw telah menghampiri kota Yap biau. 

Perusahaan penyewa kuda Su thong bee It bang mempunyai 
banyak barang2, yang terdapat diseluruh pelosok, termasuk dikota 
Yap biau tidak ada pengecualian. 

Wie Tauw harus lebih berhati hati, dimisalkan Ai Ceng telah 
mendahului dirinya, bercokol didalam cabang perusahaan didalam 
kota itu, itulah sangat berbahaya. 

Haruskah ia memasuki kota Yap-hian? Haruskah menggunakan 
kuda2 dari Su-thong-bee-ki-tiang ? 

Kini, kuda tunggangan Wie Tauw telah memasuki pintu kota, la 
harus berani hati. Langsung menuju kearah anak cabang 
perusahaan Su thong-bee-kie bang. 

Seorang pegawai kuda datang menyambuti kuda tunggangan 
Wie Tauw, dengan bersenyum senyum ia berkata: 

"Ingin melakukan perjalanan jauh?" 

"Tujuan Lu-san." jawab Wie Tauw singkat, la memperhatikan 
wajah pegawai perusahaan itu. Biasa, tidak ada perubahan yang 
mendadak. Didalam hal ini, tentunya Ai Ceng belum berhasil 
mendahuluinya. 

Satelah menerima kuda baru, Wie Tauw mengajukan pertanyaan: 


"Pada pos berikutnya, dimanakah aku harus berganti kuda?" 

"Kota Tok-su-tin." 

"Bagaimana barus tiba dikota Tok-su-tin ?" 

"Setelah melakukan perjalanan 10 lie, dimana ada jalan bercagak 
dua, kau boleh mengambil jalan yang sebelah kiri." 

Diwakili melakukan tanya jawab, Wie Tauw memperhatikan 
wajah pegawai itu, tidak ada yang mencurigakannya, tentunya tidak 
ada sesuatu yang diluar dugaan. 

Kini ia bertanya lagi: 

"Bilakah dapat tiba dikota tersebut." 

"Kurang lebih diantara tengah malam." 

"Terima kasih." 

Dan Wie Tiauw melanjutkan perjalanan, menuju kearah kota Tok 
su tin. 

Setelah keluar koa, Wie Tauw membedal kuda tunggangannya, 
10 lie kemudian, ia telah berada didepan sebuah persimpangan 
jalan. 

Menurut keterangan pegawai perusahaan tadi, ia harus 
menempuh jalan yang disebelah kiri, maka akan tiba dikota Tok su 
tin. 


Menurut arah tujuan, seharusnya jalan yang arah kanan itulah 
jarg menuju kegunung Lu san. Lapi Wie Tauw tidak kenal jalan, dan 
petunjuk itu seharusnya tepat, la mengambil jalan yang disebelah 
kiri. 

Semakin lama, perjalanan semakin sepi, kecuali jalan yang 
berliku liku, tidak terlihat lagi orang yang lewat, juga tidak tampak 
ada penghuni pribumi setempat. 

perjalanan seperti ini tidak dapat disamakan deugan perjalanan 
biasa, kesatu, ia harus memperhatikan setiap benda yang seakan 


akan dapat bergerak, kedua jalan yang banyak batu itu pun banyak 
mengadakan gangguan. 

Dari jauh terlihat penerangan api, itulah sebuah kota. Wie Tauw 
berteriak girang, la mempercepat jalannya kuda, lupalah kepada 
bahaya yang mengancam. 

Setelah tiba dikota tersebut, Wie Tauw dapat membuktikan 
kebenarannya, itulah kota Tok-su tin. 

Langsung ia menuju kecabang perusahaan Su thong-bee-kie- 
hang. 

Kota Tok-su-tin terlalu kecil, hanya ada seorang pegawai dengan 
dua ekor kuda. Dikala kedatangan Wie Tauw yang 
membangunkannya, ia mengucek ngucek mata dan bertanya: 

"Ingin mengganti kuda ?" 

"Betul. Barilah aku seekor kuda yang bagus." 

"Ada sesuatu yang tidak beres pada kuda2ku. jangan digunakan 
terlalu cepat." Berkata orang itu. 

"Aku dari pusat." Berkata WieeTauw. "jangan kau main gila." 

"Disini hanya ada dua ekor kuda." 

"banyakkah orang yang menyewa kuda?" 

"Oh, satupun tidak ada. Sudah tiga hari tidak ada langganan, 
jurusan dibagian ini sangat sepi sekali." 

"Aku sedang melakukan tugas kegunung Lu-san Diamanakah pos 
berikutnya.?" 

"Kota le kie-tiu. Kau tiba dikota tersebut pada pagi hari." 

"Hanya satu jurusan?" 

"Dasarnya hanya ada satu jalan. Tapi bila kau ingin memotong 
jalan, melakukan perjalanan pegunungan jauh lebih dekat dari pada 
jalan yang telah ditetapkan." 

"jalan berjarak pendek yang kau maksudkan?" 


"Keluar kota tiga lie, ada jalan yang agak kecil, kurang lebih 
empat lie, adalah jalan pegunungan Gu-thauw san, melewati jalan 
pegunuagan Gu-thauw san kurang lebih tujuh belas lie, maka kita 
akan tiba dikota le-kie-iin. Hanya ada satu bagian dari jalan gunung 
Gu-thauw-san yang rusak, orang harus meninggalkan kuda berjalan 
kaki, maka jarang orang mengambil jalan ini." 

Wie Tauw tertawa : 

"Aku tidak mau meliwati jalan pendek itu. Bila kesasar dijalan, 
maka akan lebih lama dan rencana yang lama." 

Pegawai itu tertegun. 

Wie Tauw telah meneruskan rentetan perjalanan yang keenam 
kalinya. 

Tiga lie setelah meninggalkan kota, Wie Tauw dapat melihat 
adanya jalur jalan yang lebih kecil, waktu terlalu gelap, tidak dapat 
dibedakan betul tidaknya keterangan pegawai cabang perusahaan 
Su Thong bee kie liang itu. Untuk mempercepat perjalanan, Wie 
Tauw memutuskan untuk memotong jalan, la menikung kearah 
jalur kecil. -■ 

Berjalan kurang lebih 4 lie, ada sebuah gunung yang tengkurap 
didepan, tentunya gunung Gu thauw san. 

Wie Tauw berkependaian tinggi, tidak takut kepada binatang2 liar 
ia melakuksn perjalanan dijalan gunung. 

Tidak berapa lama, jalan ini seperti berganti arah- Wie Tauw 
mulai menaruh curiga. Semakin lama, arah itu semakin 
bertentangan dengan tempat tujuan. 

Mungkinkah masuk kedalam jaringan perangkap musuh? 

Wie Tauw memanjangkan telinganya Meneruskan perjalanan 
dengan hati2. 

Beberapa saat lagi, Wie Tauw menghentikan kuda, ia 
memandang kesuatu arah, ada sesuatu yang mencurigakannya. 


Dari sana terdengar suara orang tertawa : "Ha,ha,..., Disinilah 
kau akan manguburkan diri." 

Dibarengi dengan munculnya beberapa rombongan orang, 
jumlah mereka diperkirakan diantara 50-an, ada anak muda dan ada 
orang tua. Semua bsrseragam hitam, pada tangan orang2 itu 
tergenggam aneka macam senyata. Mereka mengurung Wie Tauw 
dipusat lingkaran 

Wie Tauw terkejut, la memperhatikan orang2 itu, dan seperti apa 
yang telah diduga, diantara mereka terdapat juga Ai Ceng. 

"Ha, ha..." Wie Tauw tertawa. "Nona Ai, semua rencana tentunya 
keluar dari pikiranmu?" 

"Betul." Ai Ceng menganggukkan kepala. 

"Tidak ada jalan damai." kata Wie Tauw tertawa. "Aku sungguh 
tobat kepadamu." 

Ai Ceng telah mengeluarkan pedangnya, dengan sikap adem 
berkata : "Sudah tidak ada waktu untuk bertobat." Wie Tauw tidak 
turun dari kuda tunggangan, memandang para pengurungnya, ia 
berkata : 

"Nona Ai, kukira orang2mu ini bukan manusia goblok." 

"Goblok atau tidaknya, setelah ditempur mereka. Kau dapat 
membuktikan semua kecurigaanmu" jawab Ai Ceng singkat. 

"Tidak ada perundingan?" 

"Boleh saja. Bila kau bersedia berlekuk lutut dibawah kedua 
kakiku." 

"Syaratnya tidak sukar untuk dipenuhi." Berkata Wie Tauw. "Yang 
penting, bila kujalanksn perintahmu tadi, kau tidak akan menyintai 
lagi seorang pemuda yang tidak mempunyai ambekkan. Maka, tekuk 
lututku itu boleh dihutang untuk lain kali saja. Setelah kita..." 

Wajah Ai Ceng bersemu dudu, ia membentak : 

"Bajingan, jangan main putar lidah. Hari ini, maksud tujuanku 


hanya satu, ialah mencopotkan batang lehermu dari tempatnya." 

"Kau masih seorang gadis, tidak baik mengeluarkan kata2 seperti 
itu." 

Ai Ceng membanting banting kaki, segera ia mengeluarkan 
perintah : 

"Semua maju, cingcang orang ini sehingga mati." 

Belasan orang berbaju.hitam telah meluruk kearah Wie Tauw. 
dengan bermacam2 senyata, pedang, golok dan rantai besi, mereka 
menghujani sitokoh ajaib dengan hujan senyata. 

It kiam tin bu lim Wie Tauw mengeluarkan tertawa panjang, 
disertai dengan beberapa sabetan pedang, terlihat cahaya sinar 
pedang sijago ajaib yang luar biasa, dan beberapa senyata yang 
menyerang datang itu telah berguguran jatuh. 

Wie Tauw telah kembali nangkring diatas kudanya, sangat 
ganteng sekali, la memberi kerlingan mata kearah sigadis dan 
berkata : 

"Bagaimana? Mengapa s^idak membawa jago silat kelas utama? 
Memaksa mereka mengantar kematian dihadapanku adalah 
kebijaksanaan yang kurang sempurna." 

Ai Ceng berjingkrak2, hatinya sangat panas sekali, kemarahannya 
tidak dapat dikendalikan, ia membentak kepada orang2nya : 

"Goblok! Lekas keroyok! Mengapa kalian diam saja ditempat itu 

?" 

-oooOdwOooo- 


JILID KE 10 

Karena tidak dapat melampiaskan rasa kebenciannya, Ai Ceng 
telah menguyapkan kata2 yang seperti tadi. 

Orang berbaju hitam adalah orang yang Ai Ceng kumpulkan dari 


cabang-cabang perusahan pamannya. Ilmu kepandaian mereka 
tidak berarti, Menyaksikan bagaimana gagahnya musuh itu. mereka 
manjadi gentar. 

Setelah dibentak sampai dua kali, baru mereka maju kembali. 

Wie Tauw tidak tega untuk membunuh orang2 ini, ia memukul 
pergi setiap senjata yang terarah ketempat dirinya, didalam sekejap 
mala, terjadi hujan senjata, ada juga yang salah jatuh, melukai 
kawan sendiri. Pedang Wie Tauw bergerak tanpa peryuma, setelah 
terjadi benturan-benturan senjata, alat2 itu telah bertebaran 
banyak. 

Yang menguntungkan pihak Ai Ceng yalah jumlah mereka yang 
berjumlah besar, begitu senjata jatuh, mereka memungut kembali 
dan terjun kedalam gelanggang pertempuran, silih berganti, 
bergiliran mereka menyerang musuh. 

Beberapa saat Wie Touw kewalahan tidak boleh terlalu sayang 
kepada jiwa2 itu, segera ia berteriak : 

"Hei! Rombongan manusia goblok Dengarkan baik2 
peringatanku. Siapa yang berani maju lagi, berhati hatilah dengau 
jari2 tangan kalian." 

Ancaman itu disertai dengan kenyataan, Wie Tauw memapas 
putus beberapa jari orang yang menyerang dirinya terdepan. 

Mereka menjerit jerit.. 5 orang membalikkan badan dan 
meninggalkan tempat pertempuran. 

Didalam sekejap mata, penyerangan orang2 berbaju bitam itu 
mengendur. Mereka lebih suka berteriak teriak ditempat jauh, dari 
pada harus menempur musuh tangguh dengan jarak dekat, resiko 
itu terlalu besar, bagi mereka yang berani maju lagi, pasti 
mengalami papasan jari. 

Rasa ketidak puasan Ai Ceng menjadi jadi ia membanting kaki. 

"Goblok. Goblok " la memaki "manusia goblok, lekas kalian pergi 
yauh yauh". 


Orang-orang berbaju hitam itu mendapat kesempatan untuk 
menyelamatkan jari jari mereka dari tajamnya pedang Wie Tauw, 
mereka mengundurkan diri, 

Wie Tauw tertawa berkakakan 

"Betul, tidak seharusnya kau memberi umpan yang terlalu 
empuk, perintahkanlah kepada mereka, agar pulang kerumah, 
membersihkan kuda kuda" 

Ai Ceng mempunyai pendapat yang sama, dengan adanya orang- 
orang ini, tiada artinya untuk membantu meng-clear-kan keadaan, 
bahkan dari pada itu, mereka banyak mengacaukan gangguan, 
menjatuhkan pamor Sangleng The churg dan Su-thong-bee-kie- 
bang, Segera gadis ini membentak. 

"Pergi Semua orang pergi pulang memelihara kuda-kuda itu," 

Orang-orang berbaju bitam menduga kepada umpat cayi biasa, 
tidak seorangpun dari mereka yang berani berkutik dari tempatnya. 

Ai Ceng semakin marah, ia memandang rombongan itu dan 
membentak: 

"Kukatakan pergi. Tidak dengarkah akan adanya perintah ?" 

Tidak seorangpun dari mereka yang tidak mendengar perintah 
tersebut, mereka saling pandang dengan perasaan bingung. Kukuh 
tidak bergerak pulang. 

Sepasang alis sigadis terangkat naik, tiba2 tubuhnya bergerak, 
menerjang rombongan orang berbaju hitam itu, pedangnya 
dimainkan yepat, maka tiga diantaranya mengeluarkan jeritan, 
dengan darah berceceran, mereka lari pulang. 

Ditanah, masih terlihat tiga telapak tangan yang masih segar 
hidup. 

Orang2 berbaju hitam segera sadar bahwa perintah sang nona 
majikan bukanlah kata2 yang keluar dari muluinya saja, perintah itu 
harus segera ditaati, serentak mereka berteriak, melarikan diri, 
bubar 


Kini disana hanya tinggal dua orang, itulah It kiam tin bu lim Wie 
Tauw dan Ai Ceng 

Ai Ceng memandang sang kekasih dengan dingin, ia berkata: 

"Tentunya, kau menganggap diriku sudah tidak berdaya 
kepadamu, bukan ?" 

"Kepintaran nona Ai jauh berada diatas orarg Belum pernah aku 
memikirkan kejadian yang seperti itu." Berkata Wie Tauw lompat 
turun dari kuda tunggangan. 

Kau cukup pintar. Tentunya sudah tahu bahwa jenazahmu akan 
dikebumikan ditempat ini." 

"Dengan pedang yang berada ditanganmu itu?" 

"Aku tidak dapat menggunakan pedang mengalahkanmu. Tapi 
masih bajak cara untuk melenyapkanmu dari permukaan bumi." 

Dengan sikap bersungguh sungguh, Wie Tauw berkata : 

"Nona Ai, jangan kau membenci orang seperti itu ? Betul bahwa 
kedudukan diriku bertentangan dengan ayah dan pamanmu. Cintaku 
kepadamu belum padam, aku..." 

"Cukup " Sigadis memotong pembiyaraan orang. "Aku tidak mau 
dengar." 

"Maksudku hendak mengajak kalian kejalan yang benar, 
tinggalkanlah kejahatan" 

"Sampai pecah lidahnya, tidak mau aku mendengar 
keteranganmu, kecuali." 

"Bagaimana?" 

"Kecuali kau menyebut nama aslimu. Membuka penyamaranmu." 

"Tentu saja. Pada suatu hari, aku akan membuka kedok It kiam 
tin bu lim Wie Tauw. Aku bukan sembarang orang, aku masih 
membutuhkan penyamaran. Tapi bukan hari ini." 

"baik. Segala keterangan tidak akan kudengar." 



"Dengarlah perlahan-lahan, maksud tujuanku menggunakan 
nama It kiam Tin bu lim Wie Tauw dengan suatu rencana besar, aku 
harus berhasil Dan tiada pernah terkandung maksud2 jahat untuk 
mengelabui dirimu " 

"Apa maksud tujuanmu menyamar sebagai si Pedang Penakluk 
Rimba Persilatan It kiam tin bulim Wie Tauw ?" 

"Aku mempunyai dendam penasaran yang belum bisa ditebus. 
Dengan menggunakan wajah It kiam tin bu lim Wie Tauw aku harus 
membikin teratg perkara itu." 

"Kau menerima jabatan Duta Nomor Tiga Belas dari Su hay tong 
sin beng, kau pergi ke Siauw lim sie, menggagalkan rencana kami. 
Kau menggunakan kelemahanku, menyelusup masuk ke dalam Sang 
leng Te cung, semua rentetan kejadian juga ada hubungan dengan 
penyelidikanmu untuk menebus dendam penasaran itu?" 

"Betul" 

"Hah! Kau kira, kau dapat berhasil ?" 

"Kukira, langkahku itu belum mengalami kegagalan." 

"Dengan menempatkan dirimu pada posisi yang bertentangan 
denganku, bagaimana aku harus berdiri ?" 

"Aku menempatkan diriku pada tempat yang banar." 

"Langkah langkahmu tidak dipat kuterima, jangan harap aku 
dapat..." Wajah Ai Ceng berubah menyadi merah, la tidak 
meneruskan kata-katanya. 

"Dengarlah keteranganku. " berkata lagi Wie Tauw. Nona Ai, 
umurmu masih terlalu muda, tapi sudah dapat membedakan 
kebenaran dan keburukan. Tentunya kau tahu, bagaimana sifat2 
dan kepribadian ayahmu, dari pekerjaannya yang mengerjakan 
pembesetan kulit kulit manusia, dapatkah kau mengatakan sebagai 
kebenaran?" 

"Ayah dan ketiga pamanku tidak pernah membeset kulit 
manusia." Ai Ceng mengadakan bantahan. 


"Pembelaan yang sangat tidak masuk diakal." berkata Wie Tauw. 
"Harus diketabul, menyuruh orang-orang melakukan perbuatar- 
pe>buatan terkutuk menempatkan diri mereka pada dosa-dosa 
yang lebih besar. Semua tanggung jawab berada pada ayah dan 
ketiga pamanmu." 

"Segala perintah bukan keluar dari mereka." Ai Ceng membantah. 

Wie Tauw segera teringat akan adanya seorang Raja Gunung, 
ternyata orang yang bernama Raya Gunung itulah yang menjadi 
biang keladi. 

"Eh, masih ada orang yang memberi perintah kepada ayahmu? 
Siapakah orang itu?" la me tunyukkan rasa terkejutnya. Ai Ceng 
menguyek-nguyek mata ia berkata ; 

"Tidak kuberi tahu " 

Wie Tauw tidak memaksa, dengan tenang, ia berkata : , 

"Betul. Setiap orang mempunyai rahasia. Diantara kita memang 
sudah tidak ada hubungan sama sekali, bukan ?" 

"Apa ?" Ai Ceng terpaku ditempat. 

Wie Tauw berkata : 

"Karena sesuani hal, aku tidak dapat memberi tahu nama asliku. 
Tentu kau marah kepadaku, mengupat yanyi dan mengatakan aku 
tidak jujur. Kini kau tidak memberi tahu, siapa yang mengepalai 
komplotan tukang beset kulit. Alasannya, mudah dimengerti, kau 
tidak ingin membuka rahasia. Sama-s«ma kita mempertahankan 
diri, suatu bukti belum adanya penyesuaian diri yang lebih 
mendalam, kau masih berada jimbang pintu keragu raguan, cintamu 
belum mencapai seratus persen." 

"Kau yang tidaK cinta seratus persen." Debat Ai Ceng tidak mau 
kalah. 

"Kita berdua, sama mempunyai kesulitan, lebih baik kuatur 
seperti ini." 



Ai Ceng memasang kuping tajam2, memandang sipemuda, 
menunggu lanjutan dari kata2 itu. 

It-kiam-tin bu lim WieTauw batuk2 sebentar, kemudian berkata : 

"Untuk sementara, kita jangan mengorek rahasia orarg, masing2 
melakukan tugas. Jangan kau ambil tahu siapa diriku, akupun tidak 
memaksa kau membongkar rahasia keluarga kalian. Bila sampat 
terjadi bentrokan dengan ayahmu, aku akan berusaha memberi 
kelonggaran, kau tidak perlu turut campur. Pada suatu hari... Kukira 
tidak lebih dari setengah tahun, setelah aku berhasil membunuh 
musuhku, aku akan menemui, dihadapan semua orang, membuka 
kedok penyamaranku, kau segera tahu, siapa diri asliku, kuberi tahu 
nama asliku. Nah itu waktu, permusuhan kita telah selesai. Setuju ?" 

Ai Ceng menjebikan bibirnya yang keyil. 

Keenakan kau." la kurang setuju. Usul Wie tauw seperti 
mengulur waktu merugikan pihak perempuan. 

"Perkebunan teh San-Yeng The-cung telah dibakar, bagaimana 
mengatakan enak aku?" 

"Hari ini, yang kuhendaki yalah nama aslimu Lain tidak." 

"Bila kuberi tahu nama asliku, ludaslah semua harapan untuk 
menuntut balas." 

"Aku akan merahssiakannya." 

"Terima kasih. Terus terang Aku suka kepadamu. Tapi masih 
kurang percaya, tidak mungkin kau dapat memegang rahasia" 

"Aku akan bersumpah tidak membocorkan rahasia." 

"Tiada guna. Hati manusia tidak dapat diukur dengan kau, 
termasuk janji muluk" 

"Tidak mau memberi tahu nama aslimu." 

"Maaf" 

"Baik kau boleh pergi." 


Kata2 Ai ceng yang terakhir diucapkan dengan penuh keikhlasan 
Wie Tauw menjadi curiga tidak mengerti. 

Disaat ini, ia lihat seluruh udara menjadi merah, itulah api. 

Si Pedana Penakluk Rimba Persilatan itkiam-t.B-by lin Wie Tauw 
terkejut, ternyata api merah telah mengurung mereka 

"He, kau menyuruh orang-orangmu melepas api?" la menegur 
kekasihnya. 

Dengan tenang, Ai Ceng menganggukkan kepalanya. 

"Betul" Keadaan gadis itu masih seperti biasa, "itupun termasuk 
salah satu dari rencanaku. Setelah aku tidak berhasil 
mengalahkanmu, api akan menghanguskanmu." 

"Kemarahan Wie Tauw tidak dapat dilukiskan, la membentak. 

"Lupakah bahwa kau belum berhasil melepaskan diri? Kau juga 
akan menjadi sate daging, tahu?" 

"Telah kupikir masak2. Aku bersedia berkorban, kau telah 
mencium diriku, setelah itu, ingin mengelakkan diri? Lebih baik kita 
mati bersama, bukan?" 

"Kentut. Sebentar lagi, kita menjadi daging bakar, masih ada itu 
kesenangan untuk menggoda orang ?" 

"Sudah tahu lihaynya nonamu?" 

"Sungguh keterlaluan. Kau harus diberi hajaran. 

"Hajarlah." Ai Ceng memasang pipinya. Parrrrr. 

Wie Tauw menempeleng pipi gadis tersebut. 

Suatu hal yarg berada diluar dugaan Ai Ceng. Tidak pernah 
dibayangkan, betul2 pemuda itu menempeleng dirinya, la berteriak 
sakit, kemudian membentak. 

"Hei, mengapa menamper orang ?" 

Kata2 tadi disertai dengan gerakan, Ai Ceng mengayun pedang, 
ditusukkan , kearah tubuh sipemuda. 



Dengan gerakan yang sangat gesit, Wie Tauw menghindari 
tusukan pedang itu, kemudian membalikkan tangan,ha, menangkap 
pergelangan si gadis dengan mengerahkan tenaga dalamnya, ia 
membuat Ai Ceng berteriak mengaduh, pedang terlepas jatuh. 

Ai Cing meronta ronta, ia berusaha melepaskan dirinya dari 
kekangan sipemuda terlalu keras. 

"Ampun, tidak ?" Wie Tauw membentak. 

"Tidak." Ai Ceng tidak mau kalah. 

Wie Tauw memeluk gadis tersebut semakin keras, perasaan cinta 
dan benci berkeyamuk. Akhirnya rasa cinta memenangkan segala 
perasaan, ia menciumi kakasihnya. 

Beberapa saat, Ai Ceng berusaha mamberontak, hendak 
melepaskan diri. Tapi tidak berhasil, la menyerah, dibawah ciuman 
Wie Tauw yang bertubi2, ia menggeliat lemah. 

Wie Tauw berhasil menundukkan lawannya. Tapi api telah 
barkobar besar, mengurung semua tempat disekitar mereka. 

Dengan mengeluarkan satu keluhan napas panjang. Wie Tauw 
melepaskan kekangannya. 

Bersandar disebuah pohon, Ai Ceng menangis sesenggukan. 

"Menangislah." Berkata Wie Tauw. "Menangislah sepuas hatimu." 

"Pemuda mata keranyang, berani kau menghina diriku, uh. uh, 
uh..." Ai Ceng masih menangis. "Jangan terlalu cepat cepat puas, 
sebentar lagi, akan kulihat, bagaimana kau membebaskan diri dari 
bahaya kurungan apiku" 

Disaat itu, api telah mengulek semakin besar orang2 yang Ai 
Ceng bawa melepas letupan api dipuluhan tempat. Rumah itu 
kering, dengan cepat menjalar panjang. 

"Aku tidak ada niatan untuk mengganggu dirimu." Berkata Wie 
Tauw. "Aku betul2 cinta padamu.", 

"Betul kau cinta? Buka|ah kedok penyamaranmu. Siapa kau ?" Ai 


Ceng masin penasaran. It-kiam tin bu lim Wie Tauw adalah 
penyamaranan le Lip Cong. Diketahui le Lip Tiong telah 
menjalankan hukuman mati, darimana pula muncul lain It kiam tin 
Bu lim Wie Tauw? 

"Kau harus bersabar" Berkata sijago ajaib. "Paling lambat 
setengah tahun lagi, segera kau mengetahui wajah asliku " 

"Didalam jangka waktu setengah tahun, kau pasti mengetahui 
musuh besarmu, dan membunuhnya?" 

"Pasti." 

"Bila kau tidak berhasil ?" 

"Tidak mungkin. Aku adalah Pedang Penakluk Rimba Persilatan. 
It kiam tim bu lim Wie Tauw yang ternama, seorang tokoh ajaib 
yang belum pernah mengalami kegagalan. Jangka Waktu setengah 
tahun itu sudah terlalu lama sekali." 

"Aku tidak percaya. Aku ingin tahu, dimisalkan kau mengalami 
kegagalan, bukankah tidak dapat melihat wajah aslimu?" 

"Baik. Aku berjanji, didalam jangka waktu setengah tabun, 
berhasil atau tidak, aku akan membuka kedok penyamaranku, kau 
segera tahu, siapa orang yang menjadi kekasihmu." 

"Bila kau tidak menepati janji?" 

"Ha, ha, ha. Kau kira aku orang apa?" 

"Aku meminta kenyataan, bukan janji kosong" 

"Sungguh keterlaluan. Bagaimana kau tidak percaya kepadaku?" 

"Aku minta janji yang berisi." 

"Baik. Ada beberapa tokoh dewa yang daput dijadikan pegangan 
kuat, akan kusebut nama2 mereka. Cukup tenar, kau harus percaya 
kepada mereka." 

"Siapakah orang itu ?" 

"Pernah dengar nama Dewa Ketenangan Bu Eng?" 


"Dia menjamin pelaksanaan janjimu?" 

"Tentu. Bila aku menelan janji, kau boleh menegur dirinya," 

"Baik. Aku percaya kepada Bu Eng cianpwe." Ai Ceng 
menganggukkan kepala. "Masih ada lain orang ?" 

"Orang kedua yang menyamin kepercayaanku adalah Dewa 
Kesuyian Bu Ong." 

"Bagus. Dan orang ketiga ?" 

"Orang ketiga adilah Dawa Kecerdikkan Bu Khun." 

"Orang keempat ?" 

"Eh, dengan adanya ketiga pendekar dewa-dewa tadi yang 
menjadi orang jaminanku, masih kau tidak percaya ?" 

"Maksudmu, bila ada sesuatu yang terjadi kepadamu, aku boleh 
menegur mereka?" 

"Betul. Ketiga cianpwe harus diperyaya, mereka dapat memberi 
tahu siapa aku" 

"Kudengar nama-nama para pendekar kedewaan mereka pada 
puluhan tahun yang lalu, mungkinkah masih ada didalam dunia?" 

"Ketiga cianpwe tadi telah menolong diriku, tidak perlu kau 
ragukan kehidupan mereka. Mereka masih ada. Setengah tahun 
kemudian, bila aku tidak menepati janji, kau boleh membikin 
perhitungan dengan mereka." 

"Huh, mungkinkah aku dapat menandingi ilmu silat ketiga orang 
yang kau sebut tadi?" 

"Kau salah mengerti, yang kuartikan dengan membikin 
perhitungan, bukanlah menempur mereka. Kau menceritakan semua 
kejadian kepadanya, bila aku yang bsrsalah, mereka dapat 
membunuh diriku, tahu" 

"Dimana aku harus menemukan Pendekar setengah dewa itu?" 

"Kau harus pergi kesebuah desa yang bernama Seng cu, desa ini 


terletak dibawab kaki gunung Lu san. Setelah itu, kau harus mencari 
sebuah tempat yang bernama Lam yun, ditempat itu ada sebuah 
empang, kau bersihkan kakimu diempang, hanya beberapa asal, 
pasti ada orang yang menegurmu, beritahu kepada orang itu, 
bahwa kau hendak bertemu dengan tiga pendekar silat yang telah 
mencucikan diri, orang itu akan mengajakmu bertemu dengan 
ketiga cianpwe." 

"Kulihat kau beryerita dengan lancar, tentunya bukan isapan 
jompol, bukan?" 

"Ha, ha, ha. Kau kira It kiam tin bu lim Wie Tauw tukang bohong 
? Kau harus percaya kepada keteranganku." 

"Apa guna peryaya? Lihatlah, api itu telah menjalar semakin 
dekat." 

Barkobarnya api sangat cepat, lidah merah telah berjuluran 
diseluruh tempat, membakar semua yang ada, suara pik pik pok pok 
dari bambu dan kayu peyab terdengar jelas, mengurung dua insan 
ilu ditengah tengah. 

Wie Tauw mengkerutkan kedua keningnya. •Heran..." la 
mengoceh seorang dirj. "Mungkinkah orang2mu tidak tahu, bahwa 
kau masih beserta denganku ?" 

"Kukatakan kepada mereka, bahwa aku membawa burung 
raksasa, dengan burung itu, aku dapat terbang tinggi, melepaskan 
diri." 

"Dimanakah burung yang kau bawa itu ?" Bertanya Wie Tauw, 
timbul harapannya untuk meloloskan diri dari korban dibakar api. 

"Tentu saja tidak ada Bila tidak kukatakan demikian, mungkinkah 
mereka mau membakar diriku ?" 

Wie Tauw menarik napas. 

"Agaknya kau sudah bosan hidup." la menggerutu. 

"Mengapa kau tidak baik2 memperlakukan diriku ?"Ai Ceng 
melirik kearah pemuda itu. 


"Bagaimana harus menolong diri dari bahaya api ?" Wie Tauw 
sedang mengasah otak, la tidak melayani tantangan sigadis. Jalan 
yang harus ditempuh yalah segera membebaskan diri dari tempat 
itu. 


Ai Ceng tertawa getir. "Tidak baikkah kita mati bersama ?" 

Sigadis lebih suka mati bersama. Dari pada menanggung derita, 
hidup tanpa kasih cinta. 

"Pikiran yang sudah gila." Wie Tauw membentak. "Kita harus 
berusaha, kita harus keluar dari kurungan api2 ini. Kita orang tidak 
boleh mati." , 

"Mati hidup kita orang berada didalam genggaman api itu, bukan 
berada ditanganmu." 

Wie Tauw tidak mendebat sigadis, otaknya yang lihay sedang 
bekerja. Jago ayaib dari Boan-khio Piauw-kiok dikota Tiang-an 
pernah menggegerkan semua pelosok tempat Hal itu bukan tanpa 
sebab, belum pernah Wie Tauw mengalami kegagalan. Karena itu, 
ia sangat peryaya kepada dirYnya, sendiri. 

Beberapa saat kemudian, tiba2 Wie Tauw menepuk paha, ia 
berteriak : 

"Ha haa...- Likas bantu aku membuat lubang." 

Wie Tauw telah menggunakan pedangnya mengorek tanah. 

Ai Ceng mengerti akan maksud tujuan pemuda itu. tentunya 
hendak membuat suatu perlindungan dibawab tanah, ia tertawa- 

"Tiada gura." Berkata sigadis yang sudah mempunyai kenekatan 
untuk mati. "Panasnya apipun cukup untuk menamatkan riwayat 
hidup kita 

"Lekaslah bantu mengorek tanah." Bentak Wyc Tauw "Dimisatkan 
hendak matu, tidak puaskah mati bersama-sama dengan diriku ? 
Berkalang di satu lubang yang kita buat dengan keempat tangan 
kita sendiri? Kau hendak mati bersama? Lekaslah membuat lubang 
kuburan. Lambat sedikit, tiada tempat untuk mengubur dirimu, tahu 


? 


Wie Tauw bicara tanpa menghentikan gerakan tangannya, 
sebentar kemudian, ia telah membuat suatu lubang kecil. 

Ai Ceng juga turun tangan, ia berpikir, tidak salahnya membantu 
kekasih yang sudah diambang pintu maut itu, dimisalkan mereka 
mati, karena mati dibawah tanah, mati bersama pemuda 
idamannya, iapun yukup puas Pedangnya bergerak cepat, ia 
membantu usaha Wie Tauw, membuat lubang kematian, lubang 
kematian untuk mencari kehidupun, lubang kematian untuk 
menolong diri, lubang untuk memperpanjang hidup mereka. 

Atas kecepatan dan kekuatan sepasang makhluk itu, lubang telah 
terbuat, cukup untuk mengisi keduaanya. 

Mulai terdengar ringkikan kuda, binatang itu sudah merasakan 
adunya bahaya panas, lari kian kemari, tapi Tidak berhasil, seluruh 
daerah itu telah menjadi lautan apij 

Selesai membuat kubangan tanah, Wu Tauw lompit naik keatas, 
ia menyingkirkan pohon-pohoa yang berada diatas tempat 
perlindungannya. Sudah terasa sekali panasnya api. 

Didalam tempat perlindungan itu, Ai Ceng dapat merasakan 
datangnya bahaya kebakaran, sigadis berteriak-teriak : 

"Hei, apa yang kau perbuat diatas ? Lekas, kemari. Lekas 
kemari." 

Wie Tauw selesai membuat semua persiapan dengan satu 
lompatan yang indah, ia terjun masuk. 

Mereka meringkal ditempat perlindungan baru, kubangan tanah 
yang belum lama selesai di buat. 

Lidah api memain dengan hebat. 

Walaupun berada dibawah tanah, panas yang luar biasa masih 
menyerang mereka. Butiran keringat membasahi baju, berulang kali 
Ai Ceng menyusut keringat-keringat itu. 


"Bagaimana?" Wie Tauw memandang sang gadis. "Sangat panas? 
Inilah hasil buah pekerjaanmu. Senjata makan tuan, api yang 
dilepas orang-orangmu menggarang tuan putri sendiri. Tidakkah 
kaurasakan, betapa kejam langkah yang kau ambil ?" 

"Tidak kusangka, kau adalah musuh didalam selimut. Tidak 
mungkin hidup bersama hal ini terbatas didalam dunia, kukira 
putusanku tidak salah diakhirat, kita dapat hidup bersama, Aku tidak 
menyesal." 

Gadis itu tersenyum, puas karera ia dapat tetap memiliki orang 
idamannya. 

Wie Tauw merangkul tubuh yang lemas itu, ia berkata: 

"Sudahlah, jangan keluarkan kata2 yang seperti itu lagi. Kulihat, 
kaupun sangat lelah, tidurlah didalam kubangan tanah ini. 
Menunggu redanya api." 

Setelah mengadakan pembakaran perkebunan teh Sang leng The 
chung, Ai Ceng mengikuti ayah dan pamannya melakukan 
pengejaran, ia sedang tidur, sangat 1 lelah sekali, didalam rangkulan 
Wie Tauw, gadis itu mengatupkan kedua matanya, tidak lama 
kemudian, iapun tertidur sangat pulasnya. 

It kiam tin bu lim Wie Tauw tidak kalah kantuk, ia lebih 
menderita dan gadisnya. Menunggu redanya api yang memain main 
diatas kepala, ia pun tenggelam didalam keuangan impian, tidur 
tanpa dirasa. 

Mereka tidur didalam rangkulannya sang kekasih, panasnya api 
diatas telah dilupakan sama sekali. 

Dikala menjelang fajar, Wie Tauw bangun lebih dahulu, hari telah 
menjadi terang, panas yang menyerang badan sudah mereda, 
ternyata, api telah sirap. 

Wie Tauw menoleh kesamping, Ai Ceng masih tidur nyenyak, 
sangat lelap. Perlahan lahan meletakkannya ditanah, Wie Tauw 
lompat naik keatas. 


Memandang keadaan sekeliling dirinya, tanah telah menghitam 
itu, rumput2 tinggi dan semua pohon hangus menyadi kering, 
menghitam seperti orang mati terlihat kepulan aiap melepus, 
perlahan sekali. 

Keadaan telah menjadi tenang. 

Disuatu tempat, Wie Tauw melihat sang kuda tunggagannya; 
meringkal menjadi satu, daging kuda telah msnjadi hangus hitam, 
itulah panggang kuda hidup. Korban keganasan api. 

Wie Tauw mengeluarkan satu keluhan panjang, la harus 
memnbikin terang pembunuhan yang menuangkut ayahnya, 
pembunuhan sipemuda berkerudung hitam Su khong Eng Sebelum 
tugas itu selesai, mungkinkah boleh berkasih kasihan? ia harus 
berhati hati, tidak boleh lupa diri. Orang yang menjadi kakasihnya 
adalah putri dari komplotan penjahat? 

Wie Tauw mengambil putuian untuk meninggalkan Ai Ceng. 
Untuk sementara, ada baiknya memisahkan diri dari gadis itu. 

Peronda berkerudung hitam yang memfitnah dirinya adalah Su- 
khong Eng, suheng Ai Ceng diatas mereka masih ada Ai Lam Cun, Ai 
Pe Cun, Ai Tong dan Ai See Cun. 

... K ■■■. •: 

Diatas keempat orang masih ada seorang RAJA GUNUNG, orang 
yang menjadi otak dari semua kejahatan2, orang inilah yang 
merenyanakan semua kejadian. 

Siapi si Rija Gunung? Siapakah empat keluarga Ai ? 

Wie Tauw harus mengetahui hal itu. la baru meninggalkan Ai 
Ceng. 

Dangan menggunakan ujung pedang, Wie Tauw menulis 
beberapa patah kata, tulisan2 itu ditujukan kepada Ai Ceng, 
mengatakan penuh penyesalan, atas kepergiannya tanpa pamit. 

Si Pedang Penakluk Rimba Persilatan, It-kiam tin-bu-lim Wie 
Tauw melanjutkan perjalanan. Meninggalkan sang kekasih. 

Jalan yang menuju kearah pemecahan rahasia dirinya telah 


menjadi rata. 

la harus membasmi komplotan si Raja Gunung. 

Dapatkah WieTauw mengalahkan komplotan itu ? 

Siapa si Raja Gunung ? 

Bagaimana Wie Tauw menempatkan cinta kasihnya kepada 
siputri penjahat ? 

Mari kita mengikuti yerita dibagian belakang. 

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

TANGGAL 15 bulan Delapan. Pagi2 sekali, seorang pemuda 
dengan wajah kucel, pakaian kotor penuh debu, dengan langkahnya 
yang seperti kehabisan tenaga menaiki puncak Ngo-lo-hong 
digunung Lam-san. Itulah It-kiam tin-bulim Wie Tauw. Melakukan 
perjalanan siang malam akhirnya Wie Tauw tiba juga ditempat 
tujuan. 

Menurut rencana si Raja Gunung, mengikuti Iangkah2 sipemuda 
berkerudung hitam Su-khong Eng, dua jago ulat kelas satu, Ai Tong 
Cun dan Ai See Cun telah diselundupkan masuk kedalam Su-hay- 
tong- sim-beng. Mereka menggunakan 'baju' Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, maksudnya menjatuhkan gerakkan gabungan para jago 
rimba persilatan. 

WieTauw harus menggagalkan rencana busuk itu. 

Memasuki pintu gerbang gabungan rimba persilatan, terlihat dua 
batu besar. Datas batu ada tulisan seperti dibawah: 

Menegakkan keadilan dan kebenaran 

Mengatasi kesulitan dan perselisihan 

Demikian kata2 yang menjadi moto Su hay tong sim beng. 

Didalam markas besar Su hay tong sim beng belum terlihat 
gerakan musuh, keadaan masih tenang, Untuk menyambut hari 
besar, semua bangunan telah dikapur putih, serba bersih. 


Para Wakil dari partay dan golongan rimba persilatan beristirahat 
ditempat gardu pemandangan, ada yang bercakap cakap, ada yang 
memperbinyangkan teataug ilmu silat dan beberapa diantaranya 
memain catur. 

Wie Tauw mulai menaiki langgan undakan batu yang meouju 
keatas gunung, Seorang Iaki2 tinggi besar mencegatnya. 

"Saudara ini jangan maju lagi " Demikian berkata Iaki2 itu. "Hari 
ini Su hay tong sin beng sedang istirahat. Tidak terima tamu." 

"Aku tahu. Maksud kunjunganku bukan bertamu." Demikian Wie 
Tauw msniyawab, "Maksud saudara ?" 

"Menyembangi famili." Jawab Wie Tauw sangat singkat. 

"Wakil dari partay manakah yang menjadi familimu?" 

"Duta nomor Delapan, Pendekar Pengembara Lu le Lam." 

"Aaaaa..." Sipenjaga gunung tidak berani memandang rendah 
sanak Lu le Lam. "Bolehkah aku mengetahui nama saudara" 

Wie Tauw meratap tajam Iaki2 itu, ia berkata kepadanya : "Kau 
orang Suhay tong simbeng?" 

"Betul." Berkata orang itu. "Hari ini aku dapat glliian tugas." 

"Tolong beri tabu krpada Lu le Lam, katakan, kepadanya, adik 
misannya telah tiba." Wie Tauw tidak mau menyebut nama, la 
meragukan keaslian orang ini, siapa tahu, mata-mata dari pihak 
musuh? 

Orang itu segera memberitahukan berkunjungnya seorang tamu 
kemarkas mereka. 

Tidak lama kemudian, terlihat Lu le Lam berlari datang la tiba 
dihadapan Wie Tauw, ditatapnya, sebentar sang adik misan, dan 
dengan terkejut ia berteriak ; 

"Aaaaaa .... Kau ...." 

"Betul." Cepat-yepat Wie Tauw menubruk maju. 


li harus mencegah Lu le Lam menyebut namanya seolah olah 
seorang pendatang jauh, orang yang baru terhindar dari kesusahan, 
Wie Tauw merangkul si Duta Nomor Delapan. 

"Toako, rumah sulah dilanda banjir.,." Demikian Wie Tauw 
bermain sandiwara. "Aku telah kehilangan rumah tempat tinggal. 
Satu keluarga telah berantakan, ayah dan ibu mati, semua binatang 
peliharaan dihanyutkan oleh air, isi rumah tergenang.Uh," 

Lu le Lam adalah orang yang membawa le Lip Tiong kemarkas 
besar Su hay tong sim beng. la berhasil menangkap le Lip Tiong, 
orang menjadi ketua muda Oey-san pay atas hasil jasa sijago ajaib 
dari perusahaan aneh Boah ciu Piauw-kiok, It kiam tn bu lim Wie 
Tauw, Tentu saja Lu le Lam tidak tahu, bahwa le Lip Tiong adalah 
penyamaran Wie Tauw. Kini dilihat kedatangan pemimpin 
perusahaan aneh itu berkuujung datang ia, menduga adanya urusan 
penting. Menarik tangan Wie lauw, ia berkata : 

"Mari kau tinggal bersama sama denganku." 

Mereka mendaki gunung. 

"Apa yaug telah terjadi?" Demikian Lu 13 Lam mengajukan 
pertanyaan. 

Wie Tauw tidak segera menyawab pertanyaan itu, terlihat 
seorang mendatangi^itulah Duta Nomor Enam, si Pendekar pedang 
Kayu, Koan Su Yang. 

Koan Su Yang sedang berjalan datang, sepasang matanya 
memperhatikan tamu yang berkunjung kemarkas besar Su hay tong 
sim beng itu tiba2 ia menghentikan langkahnya, menatap tajam 
tajam. 

"Eh, siapakah orang ini?" la meminta keterangan Lu le Lam. 

"Adik misanku." J awab si Pendekar Pcnggembara Lu le Lam. 

Itu waktu, tangan Wie Tauw yang memegang jari Lu le Lam 
dikeraskan, maka Si Duta Nomor Delapan yang pintar segera 
mengarti, tidak boleh membocorkan rahasia orang. 



"Rumahnya dilanda banjir, sepasang orang tuanya telah tiada, ia 
meminta bantuanku." Demikian Lu le Lam meneruskan keterangan. 

Pendekar Pedang Kayu Koaa Su Yan mengerutkan alis, ia 
berkata: 

"Belum penah kudengar bahwa Lu tatsu mempunyai seorang adik 
misan." 

Lu le Lam tidak puas, segera ia mendebat: 

"Koan tatsu belum pernah mendengar bahwa aku mempunyai 
seorang adik misan, karena itu segera memastikan bahwa aku tidak 
boleh membuat seorang adik misan?" 

Didalam hati Lu le Lam bekata, bagus ternyata kau telah 
menyelidiki rumah keluargaku ? " 

Koan Su Yang tertawa terbahak bahak, katanya gembira: 

"Saudara misanmu itu tentunya mempunyai ilmu silat yang 
tinggi." 

"Hanya melatih beberapa tahun." Lu le Lam berkata. "Mana 
boleh dikatakan mempunyaiiilmu silat yang tinggi?" 

Koan Su Yang menganggukkan kapala, dnn meneruskan 
porjalanannya. Ja sedang mendapat tugas untuk mengadakan 
perondaan. 

Wie Tauw dan Lu le Lam melanjutkan perjalanan mereka. 
Ditengah jalan, Lu le Lim mengajukan pertanyaan: 

"Orang tadi adalah Pendekar Kayu, Koan Su Yang, Duta Nomor 
Delapan dari gerakan kita Saudara Wie tidak kenal padanya ?" 

"Siapa yang mengatakan tidak kenal ?" wie Tauw tertawa. "Yang 
jelas, dia tidak kenal kepada diriku." 

"Duta2 berbaju kuning adalah orang sendiri, mengapa saudara 
Wie melarang menyebut namamu?" 

"Telah terjadi sesuatu, bawalah aku kekamarmu." Berkata Wie 


Tauw 


Lu le Lam mengajak Wie Tauw kedalam kamarnya, si Pendekar 
Pengembara sangat taat dan patuh kepada tokoh ajaib itu, dua kali 
ia meminta bantuannya, dua kali pula berhasil. 

Dikala Lu le Lam pertama berkupjuig kekota Tiang-an, memasuki 
perusahan Boan chiu Piauw kiok, ia meragukan kepindaian Wie 
Tauw. itu waktu ia meminta pertolongan Wie Tauw untuk mencari 
dan menemukani le Lip Tiong. ia berhasil, Lu le Lam memuyi 
kepintaran dan keakhlian si tokoh ajaib. 

Permintaan kedua adalah menemukan pemuda berkerudung 
hitam Su khong Eng. le Lip Tiong mati penasaran karena fitnah Su 
khong Eng. Atas persetuyuan semua orang Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, Lu le Lam meminta pertolongan Wie Tauw. Juga berhasil, 
didalam gereja Siauw lim sie, Su khong Eng kena tangkap, dan kini 
berada didalam kamar tahanan Su hay tong sim beng 

"Cong piauw tauw," Berkata Lu le Lam. "Katakanlah, apa yang 
telah terjadi?" 

Wie Tauw menguap, ia terlalu letih. Walaupun demikian, ia masih 
mempertahankan dirinya, memperhatikan seluruh isi kamar, setelah 
betul2 mengetahui tidak ada orang ketiga, barulah ia berkata . 

"Amankah biiyara ditempai ini ?" 

"Sangat aman. Tidak ada orang yang berani mencuri dengar 
percakapan kita." berkata Lu le Lam. 

"Termasuk Duta2 Berbaju Kuning?" 

"Eb, cong piauwyuw meragukan kemurnian hati mereka ?" 

"Orang yang kupsryaya hanya seorang." Demikian It kiam tin bu 
lim Wie Tauw berkata. 

"Dia adalah kau, Lu tatsu." 

Lu le Lam belum mengarti duduk perkara, Duta Nomor Delapan 
ini pernah melihat pembesetan kulit manusia, tapi ia belum tahu, 


akan adanya sesuatu komplotan yang dapat menggunakan baju2 itu 
melakukan kejahatan2. 

"Bila kau takut didengar orang, kita boleh biyara dengan tekanan 
gelombang tinggi." Lu le Lam mengajukan usul. 

Wie Tauw bermaksud menyetujui saran itu, mereka harus bicara 
dengan ilmu Toan im Jie bie, satu pembiyaraan kelas tinggi, mereka 
dapat bicara tanpa didengar orang ketiga, hal ini untuk menghindari 
turut campurnya orang yang tidak bersangkutan, sangat penting. 

"Dua belas hari aku mslakukan perjalanan siang hari malam, 
dengan maksud tujuan untuk menyampaikan, satu berita penting." 
Demikian Wie Tauw mulai bicara dengan ilmu Toan im Jie bie. 
Selama 12 hari, aku hanya mengisi perut 4 kap istirahat 2 kali, 
menggunakan ilmu Toan-im Jie bie sangat memakan tenaga, kukira 
aku tidak dapat bertahan lama." 

Suara Wie Tauw sangat lemah sekali. 

Lu le Lam terkejut. 

"Oh, pantas saja suaramu kedengarannya tidak bertenaga, aku 
sedang heran, apakah yanyi lelah menimpa perusahaan Boan chiu 
Piauw-kiok! Mengapa datang dengan wajah kucai seperti itu? 
Ternyata membawa suatu berita penting Tidak mengapa, 
istirahatlah dulu, biar sebentar kita melanjutkan pembicaraan lagi, 
setelah kau puas tidur." 

Wie Tauw menggelengkan kepala. 

"Tidak ada waktu lagi." la berkata. 

"Tidak ada waktu lagi?" Lu le Lam mengulang pembiyaraan 
orang, ia batal meninggalkan kamarnya. Maksudnya hendak 
memberi kesempatan istirahat kepada sang tamu. Mendengar kata2 
tadi, ia terhenti, langkahnya yang sudah diayun ditarik kembali. 

Wie Tauw berpikir sebentar, kemidian mendapat akal, ia 
membuka pintu kamar, dengan tertawa berkata : 

"Kini kita tidak perlu takut mendapat kunjungan tamu luar, tanpa 


diketahui, bila mereka datang, kita pun dapat melihat 
kodatangannya." 

"Kau pintar." Lu le Lam memuji, 

"Berhati2 adalah pangkal keselamatan." 

"Cong piauw tauw," Panggil Lu le Lam. "Mengapa kau tidak 
percaya kepada 12 Duta istimewa Berbaju Kuning?" 

"Lu Tatsu, berapakah jumlah Duta Istimewa Berbaju Kuning 
didalam gerakan Su hay tong sim beng?" 

"Jumlah Duta Istimewa Berbaju Kuning tepat 12 orang, setelah 
dikurang Hakim Hitam Can Ceng Lun yang mengundurkan diri, 
jumlahnya hanya tinggal sebelas orang. Tapi mendapat tambahan 
dirimu, Duta Istimewa berbaju Kuning Nomor Tiga Belas. Jumlah 
kita tetap 13 orang. Walaupun demikian, kita tetap menyebut 
dengan 13 Duta Istimewa Berbaju Kuning. Dengan harapan, pada 
suatu hari, Cang Ceng Lun kembalifagi." 

Si Pendekar Pengembara tidak tahu, pengunduran diri Si Hakim 
Hitam Cang Ceng Lun dari jabatan sebetulnya ada hubungan 
dengan le Lip Tiong 

Wic Tauw tahu, tapi^dak mau menyebut kejadian itu. 

"Oh, aku lupa menguyapkan selamat padamu." berkata Lu le 
Lam. "Secara resmi, kau telah di terima menjadi Duta Istimewa 
Berbaju Kuning dari gerakan Su hay tong sim beng, dengan urutan 
nomor Tiga Belas." 

"Terima kasih Jabatan sebagai Duia Nomor Tiga Belas 
dirahasiakan, bukan ?" 

"Betul. Pendekar Kedewaan Hong lay San ong akan mengadakan 
pengumuman dan pengesahan, setelah mendapat perseiujuanmu." 

"Berapa orangkah yang mengetahui tentang urusan ini ?" 

"Hanya Hong lay Sisn ong dan para Duta istimewa Berbaju 
Kuning." 


"Tidak ada orang luar ?" 

"Tidak mungkin diketahui orang luar, sedangkan semua wakil 
dari partay dan golonganpun tidak diberitahu. Semua orang 
diwajibkan menyimpan rahasiamu." 

"Tapi ada sesuatu komplotan jahat yang telah mengetahui 
kedudukanku sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Tiga 
Belas." 

Wajah si Pendekar Pengembara Lu le Lam nampak berubah. 

"Mana mungkin ?" la tidak pecaya. 

Tapi hal ini telah terjadi. Rahasia bocor dari salah satu Duta 
Istimewa Berbaju Kuning juga." 

"Tidak mungkin. Aku Lu le Lam berani mempertaruhkan yiwa, 
kepribadian Duta Istimewa Berbaju Kuning telah mengalami ujian 
berat, mereka bukanlah orang mayam itu." 

"tentu saya Lu tatsu beranu menyamin kepribadian duta 
Istimewa Berbaju Kuning, tapi diantara mereka, paling sedikit telah 
kesusupan dua orang luar. Dua diantara 13 Duta Istimewa Berbaju 
Kuning adalah manusia patau.I 

"Manusia palsu?" Belum pernah Lu le Lam mendengar istilah 
sebutan seperti ini. 

"Bstul. Yang kuatirkan sebagai manusia palsu adalah 
menggunakan kulit masing2 yang dipalsukan, dengan menyelimuti 
diri mereka kedahm kulit yang sudah dikeringkan, mereka 
memegang peranan sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning. 
Sehingga, Duta Istimewa berbaju Kuning yang asli. Duta Berbayu 
Kuning yang bersangkutan telah tiada mereka telah dibunuh 
komplotan penjahat" 

"Aaaaa Lu le Lam mendengar suatu barita baru. 

"Kedatanganku dihari ini yalan untuk memberi tahu kejadian 
tadi." Berkata lagi It kiam-tin-bu-lim WieTauw. 


"Dari mana cong-piaw-Tauw tahu berita ini? Adakah buktt2 yamg 
nyata?" Lu le Lam masih tidak percaya. Para Duta Istimewa Berbaju 
Kuning adalah jago tanpa tandingan, setelah mengalami 
keprihatinan dan kejujuran hati mereka, baru dapat diangkat 
sebagai Duta Istimewa, bukan 

manusia biasa, rata2 mempunyai ilmu silat tinggi, siapakah yang 
dapat membunuhi mereka ? Bahkan sampai lebih dan 2 orang ? 

"Aku mendapatkan surat mereka yang boleh dijadikan sebagai 
bukti." kata Wie Tauw. 

"Mana surat itu?" Lu le Lam mengeluarkan tangan, meminta 
surat yang dikalakon sebagai bukti boyornya rahasia penting 
didalam Su hay tong sim beng. 

Bila penambahan Duta Istimewa Berbaju Kuning baru yang 
sangat dirahasiakan dapat bocor keluar, mudah dibayangkan, umum 
rahasia Su hay tong sim beng bukanlah rahasia lagi. Musuh telah 
berhasil menyelusup masuk ke dalam pimpinan kelas tinggi dan 
gabungan para yago silat itu. 

Dari dalam saku bajunya, Wie Tauw mengeluarkan surat yang 
didapat dari dua anak penunggang burung, itu waktu, ia baru keluar 
dari ruang rahasia dibawah tanah dari perkebuuan teh Seng leng 
The chung. 

Menerima surat pemberian Wie Tauw, Lu le Lam membaca 
dengan suara perlahan: 

"Memo kepada Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun. Persiapan Ai Tong 
Cun dan Ai See Cun didalam gerakan Su hay tong sim beng telah 
selesai. Waktu untuk membunuh Hong lay sian ong di tetapkan 
pada tanggal lima belas bulan delapan. 

Segera beri bantuan kepada mereka. Su khong Eng telah di 
giring oleh 18 Lo han dari Siauw lim pay, kini telah berada didalam 
kamar tahanan Su hay tong sin beng. Kagagalan Si khoog Eng 
disebabkan oleh munculnya It kiam tin bu lim Wie Tauw dari Boan 
chiu Piauw kiok. Jejaknya kini tidak diketahui, besar kemungkinan 


sudah berada disekitar Sang leng The yhung, kalian harus berhati2 
kepada tokoh aneh ini, dia telah menyabat Duta Istimewa Berbaju 
Kuning Nomor Tiga Balas." 

Selesai membaca Lu le Lam lalu mengangkat muka msmandang 
wayah Wie Tauw dengan penuh ketegangan. 

"Siapa Ai Lam Cun, Ai Pak Cun, Ai Tong Cun dan Ai Sie cun itu ?" 

"Mereka adalah guru dan paman guru dari si pemuda 
berkerudung hitam Su khong Eng." 

"Aaaa... Su khong Eng hanya menduduki urutan tingkat ketiga? 
Diatas Su khoug Eng masih ada dua tingkat lainnya?" 

"Betul. Pucuk pimpinan tertinggi berada ditangan seseorang yang 
menamakan dirinya sebagai Raya Gunung." 

"Tidak ada kata2 yang msnyebut mereka menyamar sebagai 
Duta Istimewa kita." Demikian Lu le Lam berkata. 

"Rahasia itu kudapat dari salah satu pengawal di Sang-leng Tbe- 
chung." 

"Dikatakan Ai Tong Cun dan Ai See Cun menyelusup masuk 
kedalam gerakan kita, mungkinkah kedua orang ini yang menyamar 
sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning?" Lu le Lam mengutarakan 
pendapat. % 

"Tentunya dua orang itu yang memegang puyuk pimpinan mata- 
mata didaerah kita, mereka adalah paman-paman guru Su-khong 
Eng." 

"Bagaimana Cong piauw tauw bisa mendapst surat ini ?" Lu le 
Lam adalah seorang yang sangat teliti, tidak mudah percaya kepada 
setiap fakta fakta ciptaan manusia. 

"Cerita itu terlalu panjang, akan kujelaskan lain kali. Kini aku 
harus menemui Hong-lay Sian-ong dimanakah ia berada?" 

"ilmu kepandaiannya sangat tinggi. Jangan kau mengkhewatirkan 
keselamatannya. Tidak mudah membunuh orang orang seperti kita. 


Apa lagi Hong-lay Sian ong." 

"Dimana kini ia berada?" Wie Tauw mengulang pertanyaannya. 

"Sedang bermain yatur dengan Duta Nomor Sembilan, si Lampu 
Besi Thiat-teng Hwe-sio." 

"Hanya dua orang?" Hati Wie Tauw semakin memukul keras. 

"Legakan hatimu, beberapa duta baju kuning lainnya juga berada 
disana, mereka turut menonton pertandingan catur itu, inilah babak 
kelima, setelah melakukan pertarungan karet selama S babak, kini 
mereka mulai memasuki babak kenam 

"Lebih baik memberitahu bahaya pembunuhan gelap yang akan 
dilakukan kepada dirinya." Wie Tauw mengajukan usul. 

Pendekar Pengembara Lu le Lam menganggukkan kepala. 

"Segera kuberi tahu berita itu." katanya. Diserahkan kembali 
surat si Raja Gunung 

Meninggalkan Wie Tauw didalam kamarnya, Lu le Lam berjalan 
pergi. 

Dikala melewati palang pintu, tiba2 Wie Tauw meneriakinya: 

"Lu tatsu." 

Lu le Lam menolehkan diri, memandang tokoh ayaib itu. 

"Jangan sampai para Duta istemewa lainnya mengetahui berita 
berita yang kubawa." Wie Tauw memberi pesan. 

"Aku tahu." Dan Lu le Lam lelah melesat kearah tempat tuyuan. 
Wie Tauw lelah, ia membaringkan diri. 

Hanya beberapa saat, samar2 Wie Tauw sudah hampir jatuh 
tidur, ia dikejutkan oleh satu suara, cepat2 melejit bangun, dikala 
membuka mata, terlihat seorang kakek telah berdiri diambang pintu. 

Orang itu sudah sangat tua. wajahnya bulat tidak terlihat tanda2 
ketuaannya, mulutnya selalu bersungging senyuman, sangat 
menarik bati bagi orang yang melihatnya, seoluh olah sikapnya 



kanak2 yang suka berkelakar. 

Orang ini adalah Duta istimewa Nomor Dua, si Boyah Tua Koo 
Sam Ko 

Wie Tauw pernah berkunyung kemarkas besar Su hay tong sim 
beng, maka ia dapat mengenali si Bocah tua Koo Sam Ko, hanya 
kedudukannya itu kali berbeda, hari ini, ia datang sebagai seorang 
biasa, seolah olah tidak kenal kepadanya, ia menatap kakek 
tersebut. 


Koo Sam Ko hendak mencari Lu le Lam, maka ia mendatangi 
kamar si Pendekar Pengembara, di sini ia tidak menemukan orang 
yang hendak dicari. Hanya melibat seorang Iaki2 dengan wajah 
kumal, penuh kelesuhan. 

"Hei," Tegur Duta Nomor Dua itu. "Siapa kau ? Mengapa berada 
ditempai ini?" 

"Boanpwe adalah adik misan dari Lu tatsu. "Wie Tauw 
memberikan keterangan. 

"Kemana perginya Lu le Lam?" Bertanya lagi Koo Sam Ko. 

"Saudara misanku sedang ada urusan, ia pergi keluar. Tapi tidak 
lama, sebentarpum ia akan tiba kembali." 

Ko Sam Ko menarik sebuah bangku, ia duduk ditempat itu. 
Mulutnya menggerendel: 

"Sial. Lu le Lam ini paliog susah ditemukan. Setiap kali ada 
urusan, selalu ia pergi. Apa guna kamar, bila tidak ditempati ?" 

Dengan sikap yang hormat Wie Tauw mendekati orang tua itu. 

"Cianpwe mencari saudara misanku, tentunya ada urusan. 
Bolehkah aku tahu, urusan tersebut?" Demikian Wie Tauw berkata. 

Dari dalam saku bajunya, Koo Sun Ko mengeluarkan sebuah 
bumbung dengan bangga berkata : 

"Aku berhasil menangkap seekor Kie bu pa, luar biasa galaknya. 


hendak kutantang lagi saudara misanmu itu." 

Wie Tauw tidak mengerti. 

"Kie bu pa " la mengulang kata2 orang. "Benda apakah itu?" 

"Lihatlah sendiri" koo Sam Ko menyodorkan bumbungnya 
didalam bumbung itu terdapat seekor jangkrik. 

Kie bu pa adalah nama yang Koo Sam Ko berikan kepada 
jangkriknya. 

"Aaa .... Kau hendak mengajak saudara misanku mengadu 
jangkrik?" Wie Tauw dapat menduga maksud tujuan si Bocah Tua 

"Betul." Koo Sam Ko mengangguk "Dahulu, karena 
kelengahanku, kurang mengkilik jangkrik, eku dikalahkan oleh 
saudara misanmu Kini, aku hendak menebus kekalahan dahulu." 

Wie Tauw harus barhati bati kepada manusia palsu, sedangkan ai 
Bocah Tua. Duta Nomor Dua Koo Sam Ko berada didepannya. ia 
tidak tahu, mungkin Koo sam Ko asli, mungkin juga Koo Sam Ko 
palsu, la harus menaruh kewaspadaan". 

Mendengar ajakan Koo Sam Ko yang hendak mengajak. Lu le 
Lam mengadu jangkrik, Wie Tauw mewakilinya menolak tawaran. 

"Hari ini, saudara misanku banyak urusan. Tidak ada waktu untuk 
mengadu jangkrik." Demikian ia berkata 

"Eh..." Wayah Koo Sam Ko ditekuk masam." Mengapa kau yang 
menolak?" 

"Kukatakan kami banyak urusan, lain kali sajalah." 

"Mana boleh. Kemarin kau tidak datang, besok kau tidak datang. 
Mengapa memilih hari ini berkunjung datang ? Dikala aku hendak 
mengajak saudara misanmu mengadu jangkrik?" Koo Sam Ko 
sangat marah. 

"Aku bukan dewa, mana kutahu cianpwe hendak mengadu 
jangkrik hari ini?" 


"Lekas kau kembali kerumahmu. Besok kau datang lagi Urusan 
dengan saudara misanmu boleh ditunda dulu. Biar aku mengajaknya 
mengadu jangkrik" Koo San Ko mau menang sendiri. 

"Dari tempat yang berjarak ribuan lie, aku berkunjung kemari. 
Bagaimana kau yang mengusir?" Wie Tauw tertawa, kejenakaan si 
Boyah Tua agak menarik. 

"Baik. Aku tidak mengusir. Tapi kau tidak boleh mengganggu 
usahaku yang mengajak saudara misanmu itu mengadu jangkrik." 
Berkata Duta Nomor Dua yang Bersifat seperti anak kecil. 

"Aku tidak bermaksud mengganggu kesenangan kalian." kata Wie 
Tauw "Tapi aku percaya, saudara misanku tidak mempunyai waktu." 

Koo Sam Ko semakin sibuk, ia menggaruk-garuk kepala, bangkit 
meninggalkan bangku duduknya, berjalan mundar mandir beberapa 
saat, tiba2 ia berteriak, berlompat. 

"Aha Saudara misanmu tidak punya waktu, tapi kau ada." Bocah 
Tua itu girang sekali. Seolah menemukan jalan untuk memecahkan 
kesepiannya. "Kau harus menemani aku mengadu jangkrik." 

It kiam tin bu lim Wie Tauw mentertawakan otak si Bocah Tua 
yang kurang encer, didalam hati, sangat geli sekali. 

"Akupun tidak mempunyai waktu." Katanya "Juga tidak 
memelihara jangkrik." 

Dari dalam sakunya, si Boyah tua mengeluarkan lain tabung. 
Diserahkan kepada Wie Tauw seraya berkata : 

"Boh goan ja kuberi pinjam kepadamu. Mari.... mari kita 
mengadu jangkrik.: 

Tanpa meminta persetujuan orang, Koo Sam Ko menggoreskan 
jari, maka lantai kamar Lu le Lam telah dirusak olehnya, terlihat 
satu jalur panjang untuk mengadu jangkrik. 

Wie Tauw mengetahui bahwa 12 Duta Istimewa Berbaju Kuning 
dari Su hay tong sim beng tiada yang berkepandaian rendah, 
melihat cara Koo Sam Ko membuat lubang aduan, tanpa 


menggunakan tenaga sama sekali, dalam hati, ia memuji kehebatan 
ilmu jari si Boyah Tua. 

Hanya kesiap siagaannya belum lenyap, ia tidak tahu, bagaimana 
keasliannya Duta Nomor Dua ini ? Mungkinkah mata2 musuh juga ? 

Koo Sam Ko lelah meletakkan tabung yang kriknya diujung jalur 
tanah. 

"Hayo ia berkata, "lepaskan jagomu:" 

Wie Tauw melepas jangkrik yang bernama Boh goat saya itu, 
jauh lebib keytl dari jangkrik lawan. 

"Lha... Mana mungkin mengalahkan jangkrikmu?" ia tertawa. 

"Pasti dia menang." Bsrkata Koo Sam Koo. "Namanya Boh goan 
ja, berarti Hantu galak di malam hari, diapun seekor jangkrik aduan, 
pengalaman tempurnya telah menjuarai semua jangkrik2 aduan. 
Pasti yangkrikmu yang menang." 

Wie Tauw tertawa. 

"Nah, kau psgmg Bah goan j a.*" la menyerahkan jangkrik aduan 
yang kecil itu kepada si Bocah Tua., 

Koo Sam Ko menggeleng golengkan kepala. 

"Jangan." la menolak. "Kie bu pa belum pernah masuk kedalam 
gelangang pertempuran. Namanya jago baru, kukira ia tidak dapat 
melawan, jagomu. Kau adalah tamu, tidak baik mengakali orang, 
bukan ?" . 

"Tidak menyadi soal." Wie Tauw sangat geli Dtkatakan Si Bocah 
Tua tidak hendak mengakali orang, tapi kenyataan adalah demikian, 
dengan mau meyerahkan jangkrik kecil kepadanya, dan memegang 
siraksasa jangkrik sebagai pegangan diri sendiri, mungkinkah bukan 
mengakali orang! 

Melihat kekukuhan saudara, misan Lu le Lam yang berkepala 
batu, Koo Sam Ko lemas badan, dengan mendalikkan mata, ia 
membentak : 


"Hei, jangan mengadu urailah. Mau memegang Boh goat-ja 
sebagai jagoanmu, bukan?" 

Wie Tauw tidak mendebatnya, melepaskan lagi Boh goat ja yang 
keyil kcdalam lobang aduan. 

Koo Sam Ko telah menjongkokkan diri, bertepuk2 ia berkata : 

"Hus, hus... Hayo maju... Lekas potes turun batang leher 
lawanmu itu !" 

J ayo si Boyah Tua yang bernama Kie-bu-pa berkerik, dsngan 
pentang sayapnya yang besar, jangkrik itu menantang. 

Seperti apa yang telah dikatan oleh Koo sam Ko, jago Wie Tauw 
yang diberi nama Bob-goat-ja mempunyai pengalaman tempur, 
begitu melihat ada musuh, walaupun lebih besar dari dirinya, diapun 
masih menerjang maju. 

Dua ekor jangkrik mengadu gulat. 

"Hus... Hus... Hayo... terkam..." inilah suara si boyah Tua Koo 
Sam Ko. 

Kie-bu-pa lebih besar dua kali dari lawannya dengan tubuh Boh- 
goat ja yang kecil, walaupun berusaha menangkis setiap seranagan, 
ia tidak ungkulan, setapak demi setapak, Boh-goat-ja didesak 
mundur. 

Koo Sam Ko berteriak girang : 

"Hayo terkam... Hayo... terjang... Hidup Kie-bu pa." 

Kalah menangnya dari dua jangkrik aduan tidak menarik 
perhatian Wie Tauw. Kekalahan Boh goat ja sudah diketahui lebih 
dahulu. 

Koo Sam Ko berteriak girang: 

"Aku menang. Lihat, Kie bu pa merangsek semakin hebat. 
Bagaimana keadaan jagomu? Huh. bisanya main mundur." 

Tentu Koo Sam Ko lupa, bahwa Boh goat ja-pun jago yang 


ditetapkan olehnya. Segala sesuatu sudah diatur lebih dahulu, 
kemenangan Kie bu pa adalah kenenangan dirinya. 

Salah satu akal yang paling tua, siasat yago masih dipakai 
sehingga saat ini. 

Dikala Koo Sim Ko sedang mencak mencak, terjadi perubahan, 
Boh goat ja yang tidak mempunyai jalan mundur menjadi nekat, 
tiba2 lompat jauh kedepan, kini sudah berada dibuntut Kie bu pa, 
begitu lompat maju, berhasil menggigit ekor lawannya, ditariknya 
kuat buntut jangkrik raksasa itu. 

Koo Sam Ko tertegun, ia berteriak : 

"Eh, apa2an nih ?" 

"Ini yanyi dinamakan gerakan tipu! Mengadu jiwa! 1 ' Wie Tauw 
memberikan keterangan. 

Manyaksikan jagonya telah kewalahan, dengan setengah 
menangis Koo Sam Ko merengek : 

"Kali ini aku menyerah kalah, tarik pulang yauh Boh goat ja. Mari 
kita mengulangi sekali lagijs", 

Wie Tauw mencomot Boh goat ja, ia harus mengikuti kemauan si 
Boyah Tua yang nakal. 

Koo Sam Ko juga menarik pulang jagonya, tapi bukan untuk di 
pale. Jangkrik raksasa yang diberi nama Kie bu po olehnya itu 
disodorkan kearah Wie Tauw. 

"Ambil." la berkata. "Jangkrik Boh goat ja milikmu ini sangat 
galak." 

Lagi2, Koo Sam Ko main sandiwara, jangkrik Kie bu pa diganti 
nama menjadi Boh goat-ja, sedangkan Boat goat ja menjadi Kie bu 
pa. ia mengambil pulang jangkriknya, bernama Boh goat ja Jangkrik 
kecil yang penuh pengalama tempur, maka berhasil memenangkan 
babak pertama. 

Wie Tauw memegang jangkrik raksasa Kie bu pa. la mulai 


mempale, 

Koo Sam Ko telah meletakkan Boh goat ja didalam lorong tempat 
adu jangkrik. "Lepaskan Boh goat ja milikmu." 

la mash menyebat Kie bu pa dengan nama boh goatja 

Wie Tauw tidak mendebat kesalahan nama itu. Dilihat sepintas 
lalu, Kie bu pa yang besar pasti menang. Karena kurang 
pergalaman, maka siraksasa kalah, Boh goat ja yang kecil telah 
dipegang oleh Ko Sam Ko. 

Wie Tauw siap meletakan Kie bu pa. Sebelum itu, ia berkata : 

"Mengadu jangkrik tanpa pertaruhan sengit membosankan, 
berani kau bertaruh ?" 

Si jago ajaib, Pedang yang Menaklukan Rimba Persilatan, It kiam 
tin bu lim Wie Tauw menantang. 

"Mengapa tidak ?" Koo Sam Ko menerima tantangan. "Barang 
apa yang kau jadikan barang pertaruhan?" 

"Kehendakmu, bagaimana ?" 

Koo Sam Ko memiringkan kepala, sangat lama Ilmu, kepandaian 
Duta Istimewa baju Kuning Nomor Dua ini sangat tinggi, tapi 
mempunyai isi otak yang kering, kurang oli. Untuk memecahkan 
persoalan pertaruhan sajapun seperti sangat sulit sekali. Wie Tauw 
menunggu dengan sabar, "Aaaa..." Koo Sam Ko berteriak, "la telah 
menemukan jalan. "Bertaruh dengan uang. Lima tail perak. Setuju?" 

"Baik. Bila aku kalah, akan kuberikan lima tail perak itu. Tapi bila 
kau yang kalah, aku tidak mau menerima uangmu." 

"Heeee... pertaruhan apakah ini ?" 

"Bila Kie bu pa milikku yang menang, aku hendak memiliki 
bajumu. Kau harus membuka segera bersedia menyerahkan 
bajumu?" 

"Mengapa menghendaki bajuku?" Koo San Ko tidak mengerti. 
"Baju ini tidak berharga lima tail perak" 


"Itulah baju Duta Istimewa Berbaju Kuning bila kau keluar 
telanjang, berarti kau kalah berjudi. Mengerti maksudku?" 

Tentu saja si Boyah Tua tidak mengerti. Tapi ia mengangguk. 
Seolah olah lebih mengerti dari orang yang biyara dengan dirinya. 

"Eh.. " Tiba2 dirasakan sesuatu yang tidak beres. "Aku 
diharuskan telanyang bulat, tanpa selembar benangpun? 
Seharusnya pertaruhan itu tidak termasuk celana dalam." 

"Baik. Tidak termasuk celana dalam. Bila Boh goat ja kalah, kau 
harus membuka pakaian keyuali celana dalam." 

Koo Sam Ko setuju. 

Wie Tauw meletakkan sijangkrik raksaksa, si Kie bu pa didalam 
lorong buatan mengadu jangkrik. 

Mereka lelah mengganti jago. 

Bula dibabak pertama, Koo Sim Ko memegang Kie-bu-pa sebagai 
jagonya, kini ia hendak menjagoi Boh-goat-ja. 

It kiam-tin bu lim Wie Tauw menjagoi Kie-bu pa, sedang pertama 
melihat jangkrik itu, ia sudah sangat tertarik. Kekalahan Kie bu pa 
di-babak pertama adalah kesalahan sendiri, terlalu pandang rendah 
lawan. Bentuk Boh goat ja sangat keyil, tapi pengalaman tarungnya 
sangat luar biasa. Dengan menggunakan satu tipu siasat yang lihay, 
tipu yang Wie Tauw beri nama Gerakan tipu mengadu jiwa, berhasil 
lompat lewat diatas kepala Kie bu pa, dan menggigit ekornya. 

Kini Koo Sam mengganti jangkrik, ia memegang Bho goat ja. 
Sedang Wie Tauw disuruh memegang Kie bu pa. 

Pertempuran adu jangkrik babak kedua dilanjutkan. 

Seperti keadaan dibabak pertama, begitu mengadu taring, Kie bu 
pa yang besar merangsek lawannya. 

St Bocah Tua Koo Sana Ko rupanya tidak lagi berkhawatir, ia 
tahu, pada suatu saat, Bho goat ja yang mempunyai pengalaman 
adu taring lebih banyak dapat menggunakan tipu, memenangkan 


pertandingan itu. 

Dugaan Duta Nomor Dua itu salah. Mengira betul pengalaman 
pertama, Kie bu pa tidak membuat kelengahan, la siap sedia, 
perlahan tapi tetap, mendesak lawan hingga kesudut lorong. 

Suatu saat, si jangkrik raksaksa menerkam lawannya, Boh goat ja 
berusaha meloloskan diri dari terkaman musuh. Tapi tidak berhasil 
hanya satu kali genjetan, Kie bu pa mengakhiri pertandingan. Gigi 
sijangkrik besar menjepit Boh goatja. 

Itu waktu, Koo San Ko sedang berteriak teriak : 

"Betul... Begitu... mundur lagi... Hayo Boh goatja.. gunakan tipu 
gerakan 'Mengadu yiwa 1 , lompati lawanmu.. Hayo. Eh mundur lagi, 
mengapa tidak menggunakan cara lama?. Betul... Mundur dahulu... 
jauh kebelakang... nanti... setelah lengah, lompat diatas kepalanya, 
dan gigit buntut ekor si Kie bu pa." 

Tapi kenyataan telah membuktikan. Boh goatja keok. 

"Aaaaaa... Si Boyah Tua. Koo Sam Ko berteriak kaget. Tubuhnya 
menjadi lesu, hampir ia jatuh berdiri. Matanya melotot, memandang 
lurus, jauh kedepan. 

Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Dua dari Su-bay-tong-sim 
berg itu harus menerima kekalahannya. 

Wie Tauw tersenyum senyum. Si jago ajaib berkata : 

"Nah, kau kalah bertaruh. Bukalah bajumu segera." 

"Uh.... uh... Bajuku sangat jelek, biar kuambil yang lebih bagus. 
Sebentar aku kembali lagi, menyerahkan baju kepadamu." Koo Sam 
Ko berkata tergagak guguk. 

Wie Tauw menggeleng gelengkan kepala. 

"Aku menghendaki bajumu yang ini." la berkata. 

"Kau... kau tega membiarkan aku telanjang keluar ?" Koo San Ko 
memohon pengampunan. 


"Bukalah." Wie Tauw memaksa. 

Koo Sam Ko naik darah, la menjadi marah. 

"Hei."la membentak. "Aku adalah Duta Istimewa Berbaju Kuning 
dari Su hay tong sim beng, orang yang mempunyai kedudukan 
sama tinggi dengan saudara misanmu, berani kau menghina ?" 

Dsngan bersungguh2 Wie Touw berkata : "Cianpwe adalah Duta 
Nomor Dua dari Su bay tong sim beng, segala ucapan yang 
dikeluarkan harus ditepati." 

Koo Sam Ko nampak lesu, ia menggeliat duduk "Baiklah." la 
menyerah kalah. "Mulutmu lihay! Aku menyerah." 

Duta Nomor Dua itu mulai membuka bajunya 

Itu waktu, si Pendekar Pengembara, Duta Nomor Delapan, Lu le 
Lam kembali kekamarnya. Disaksikan kejadian tadi, ia menjadi 
heran. 

"Hei..." Memanggil si Boyah Tua Koo Sam Ko, Pendekar 
Pengembara Lu le Lam berkata. "Apa2an, nih ?" 

"Kalah bertaruh." Jawab si Boyah Tua Koo Sam Ko bersungut 
sungut. 

Dita Nomor Dua itu masih membuka pakaiannya. 

Lu le Lam memandang Wie Tauw, menegur pemimpin 
perusahaan Boan-chiu Piauw-kiok itu : 

"Eh, permainan macam apa ini ?" 

Silih berganti, ia memandang kedua orang yang berada didalam 
kamarnya. 

Koo Sam Ko telah selesai mencopot seluruh pakaiannya, kecuali 
pakaian dalam, dilemparkan semua bayu itu, dari keluar dari kamar, 
ia masih urungkan. 

Lu le Lam tertawa. 

"Mengapa bisa menjadi begini?" la meminta keterangan Wie 


Tauw. It-kiam-tin-bu-lim memberi keterangan : "ia mengajak 
mengadu jangkrik, kalah bertaruh, maka beginilah jadinya." 

WieTauw menunjuk kearah dua ekor jangkrik ditanah itu waktu, 
Boh soat ja telah mati diterkam oleh Kie bu pa. 

"Bagaimana sampai terjadi pertaruhan itu?" Bertanya lagi Lu le 
Lam. 

"Dia berjanji, jika jagonya dikalahkan, membuka pakaiannya, dan 
jika aku yang kalah, aku harus menyerahkan 5 tail perak." 

Lu le Lam menggeleng-gelengkan kepala, kemudian berkata : 

"Langkah dan yara cong piauw tauw mengambil cara seperti ini 
tidak dapat dibenarkan. Betul Koo Sam Ko masih seperti kanak2, 
sangat jujur..." 

"Kukira, caraku memaksa ia membuka pakaian tidak salah." Wie 
Tauw mendebat. 

"Mengapa ?" Lu le Lim memandang si jato ajaib dari kota Tiang- 
an 

"Harus kau ketahui, diantara para Duta Isrimewa Berbaju Kuning 
ini telah memasukkan dua musuh, yaitu Ai Tong Cun dan Ai Sek 
Cun, Mana kutahu, 'baju' kulit siapa yang digunakan oleh mereka ? 
Keyuali membuka dan menanggalkan pakaian semua Duta Istimewa 
Berbaju Kuning, mana dapat membedakan musuh" 

"Membuka baju para Duta Istimewa Berbaju Kuning?" Lu le Lam 
masih belum mengerti. 

"Mungkinkah dengan cara itu dapat membedakan kawan dan 
lawan?" 

Wie Tauw mengeluarkan kulit si Belibis terbang Cia Cu Liang 
yang telah dikeringkan dengan obat2 tertentu. Ai Lam Cun telah 
membuat kulit itu hidup seperti sediakala, seperti baju biasa, yang 
dapat dikenakan disetiap tubuh orang yang hendak menyamar. 

"Lihat dan perhatikanlah 'baju' ini." Wie Tauw menyerahkan kulit 


itu pada Lu le Lam. Lu le Lam pernah menyaksikan bagaimana 
pembesetan kulit manusia, menyaksikan 'dengdeng kering' itu, ia 
tidak terlalu heran, diperiksanya dengan teliti, ia dapat mengetahui 
kegunaan dan cara2 pemakaian 'baju' itu. Ada kanying2 daging 
untuk melengketkan 'baju 1 , sangat mudah dan praktis, pantas saja 
banyak manusia2 palsu. 

"Oooo. Aku mengarti" Berkata Lu le Lam. "Maksud tuyuanmu 
membuka baju si Boyah Tua, Koo Sam Ko adalah ingin melihat ada 
tidaknya kanying kulit ini bukan ?" 

Lu le Lam menunjuk kencing kulit Cia Cu Liang. 

WieTauw menganggukkan kepalanya. 

Bila Koo Sam Ko bukan manusia asli, tentu tidak berani membuka 
bayu atas, sangat mudah memperlihatkan kancing2 daging yang 
melengketkan 'baju' penyamarannya. 

"Siasat bagus." Lu le Lam mengeluarkan puyian. 

"Dibelekang punggung Koo Sam Ko tidak ada kencing daging, 
maka ia bebas dan keyurigaan. Dia adalah Duta Nomor Dua yang 
asli, tidak perlu diragukan lagi." WieTauw memberi keterangan. 

Lu le Lam menyerahkan kembali kulit kering Cia Cu Liang. 

"Cong-piauw tauw hendak membuka bayu para Duta Istimewa ?" 
li bertanya. 

" Kecuali kau, dan Koo Sam Ko, semua Duta Istimewa harus 
mendapat pemeriksaan Satu persatu harus membuka baju mereka, 
aku memeriksa panggung mereka, adakah kancing daging yang 
seperti ini ?" 

"Kukira tidak mudah." kata Lu le Lam. 

"Memang tidak mudah." Nama para Duta Istimewa Berbaju 
kuning telah disegani orang. Siapa yang kesudian membiarkan diri 
mereka di periksa? Apa lagi mewajibkan membuka pakaian, satu 
persatu, itulah penghinaan. Walau pun demikian, kita harus bisa 
melakukan tugas berat ini." Wie Tauw memberi keterangan. 


"Salah satu dari Daia Berbayu Kuning kita adalah wanita." Lu le 
Lsm turut bicara. 

"Betul. Diantara para Duta Istimewa Berbaju Kuning, Duta Nomor 
Dua Belas, Neng Manis Cia In Gie adalah wanita. 

Untuk membuka baju para Duta Istimewa sudah tidak mudah, 
lebih sulit lagi untuk memeriksa tubuh si Neng Manis Cia In Gie, 
mengingat hanya dia seorang yang berkelamin wanita, bagaimana 
harus mengadakan pemeriksaan? 

Satu2nya cara untuk melihat kancing daging manusia adalah 
membuka baju orang yang bersangkutan, ini tidak mudah. 

"Seperti api yang telah kau lihat," Berkata It-kiam-ttn-bu lim Wie 
Tauw. "Aku berhasil membuka baju seorang Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, Si Boyah Tua Koo Sam Ko adalah barang asli, bukan tiruan 
atau imitasi." 

"Kau lihay" Lu lo Lam memuji. 

"Eh, bagaimanakah keadaan para Duta Istimewa?" Wie Tauw 
bertanya kepada Si Pendekar Pengembara. 

Lu le Lam memberi keterangan : 

"Kecuali Duta Nomor Lima dan Duta Nomor Sebelas, semua Duta 
Istimewa Berbaju Kuning berkumpul didalam." 

Untuk yelasnya, kami berikan gambaran yang lebih jelas dari 
para Duta Istimewa Berbaju Kuning didalam Su-hay-tong sim beng. 

Urutan nama dan gelar mereka sebagai berikut: 

Duta Pertama, Pendekar Gembira Oe tie Pie-seng. 

2. Dara Nomor Dua, Bocah Tua, Koo Sam Ko. 

3. Duta Nomor Tiga, Windu Kencana, Toan In Peng. 

4. Outa Nomor Empat, Hakim Hitam Can Ceng Lun. 

5. Duta Nomor Lima, Raja Selatan, Tong Yang Cin jin. 

6. Duta Nomor Enam, Dewa Pedang Kayu, Koan Su Yang. 


7. Duta Nomor Tuyuh, Pendekar Pedang Duta, Siangkoan Wie. 

8. Duta Nomor Delapan, Pendekar Pengeyar nyawa, Lu le Lam. 

9. Duta Nomor Sembilan, Pendekar Lampu Besi Thiat-yang Hwe- 
sio. 

10. Duta Nomor Sepuluh, Pendekar Laut selatan, Lam hay Sanyin 

11. Duta Nomor Sebelas, Pengemis Mata Satu, Tok-goo Si kay. 

12 Duta Nomor Duabelas, Neng Manis, Cia In Gie. 

Duta Nomor Empat, si Hakim Hitam Cang Ceng Lun telah 
meletakkan yabatan, walaupun demikian, su hay tong sim- beng 
masih mengharapkan kembalinya tokoh iilat tersebut, maka belum 
menghapus urutannia. Duta Nomor Tiga Belas, It-kiam tin-bu-lim 
Wie Tauw masih bersifat sementara, maka Jfdak di digolongkan 
kedalam urutan diatas. 

Lu le Lam mengatakan bahwa Dula Nomor Lima dan Duta Nomor 
Sembilan sedang bertugas diluar. Mereka adalah si Raja Selatan 
Tong-yang Cin-jin dan si Pengemis Mata Satu, Tok gan Sin kun. 

Kecuali itu, didalam markas besar Su-hay tong sim beng masih 
berkumpul 9 Duta Istimewa Berbaju Kuning. 

Yang pasti, Duta2 sejati adalah Lu le Lam dan Koo Sam Ko, 
masih ada 7 orang harus mendapat perhatian, 2 diantara 7 itu 
adalah peryamaran Ai Tong Cun dan Ai See Cun. It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw berkata : "Dapatkah msmberi gambaran yang lebih yelas 
dari 9 Duta-lstimewa Berbaju Kuning yang berada disini." Lu le Lam 
menjawab psrtanyaan itu : "Belum lama aku berada dikamar 
bengcu, dikamar itu berkumpul Duta Nomor Satu, pendekar 
Gembira Oe-tie Pie seng, ia duel nonton pertandingan catur." 

Bengcu berarti kepala pimpinan, itu si Pendekar Kedewaan Hong- 
lay Siam-ong. Pemimpin tertinggi dari Su-hay tong-sim beng. 

"Dan lain saya?" tanya Wie Tauw dengan sikap tidak sabaran. 

-ooOdwOoo- 
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"Pendekar Nomor Dua, si Bocah Tua, Koo Sam Ko belum lama 
meninggalkan kamar ini, entah kemana ia pergi, tentunya kembali 
kedalam kamarnya sendiri, mengamuk kalang kabutan. 

Pendekar Nomor Tiga, Windu Kencana Toan In Peng juga 
menonton catur dikamar bengcu. 

Pendekar Nomor Lima, Raja Selatan Tong-yang Cin jin sudah 
kukatakan sedaDg bertugas dinas luar. 

Duta Nomor Enam, si Pedang Kaju Koan Su Yang dan Duta 
Nomor Tujuh, Pendekar Pedang Duta, Siang-koan Wie meronda 
Tadi, kau telah melihat satu diantara mereka. 

Duta Nomor Sembilan, Pendekar Lampu Besi Thaiat Leng Hwesio 
kini sedang bertarung diatas papan catur dengan bengcu dia adalah 
lawan catur jang terkuat. 

Duta Nomor Sepuluh, Pendekar Laut Selatan Lam hay San jin 
juga berada dikamar bengcu, menonton pertandingan catur. 

"Duta Nomor Sebelas si Pengemis Mata Satu Tokgan Sin kay 
sedang mengurus setuasi, tidak ada disini. 

"Duta Nomor Dua Belas, Neng Manis Cu In Gie tidak sempat, 
kukira sedang menjulam baju dikamarnya. Cu In Gie pandai 
menjulam, sangat menarik dan hidup, Itulah kesukaannya" 

Lu le Lam sekilas memberi gambaran dari sesama Duta istimewa 
Berbaju kuning. 

Ternyata Hong lay Sian ong sedang bertanding catur, dan 
lawannya adalah Dan Nomor Sembilan, si Lampu Besi Thiat teng 
Hwesio. Disana masih ada 3 Duta istimewa lainnya mereka adalah 
Duta Nomor Satu, Perdekar gembira Oe tie Pie-seng, Duta Nomor 
Tiga, Pendekar Windu Kencana, Toan In Peng dan Duta Nomor 
Sepuluh, Pendekar Laut Selatan Lam hay San jin. 


Didalam, kamar itu berkumpul orang, dimisalkan Ai Tong Cun 
dan Ai See Cun hendak melakukan sesuatu jang tidak baik, ketiga 
orang lainnya cukup kuat untuk membikin parlawanan 

Hati WieTauw menjadi lega, sangat tenang sekali. 

Bagaimana It kiam tim bu lim Wie Tauw memeriksa tubuh para 
Duta Istimewa Berbaju Kuning? Berhasilkah Hong lay Siang ong 
menghindari diri dari serangan gelap Ai Tong Cun dan Ai See Cun? 
Siapa yang telah menjadi korban keganasan komploton lukaog beset 
kulit manusia itu ? Bagaimana Ai Tong Cun dan Ai See Cun 
menyamar menjadi Duta Istimewa Berbaju Kuning? 

Mari kita mengikuti cerita dibawah ini. 
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Lu ie Lam dan wie Tauw masih bercakap cakap, mereka 
merundingkan cara untuk menghadapi Ai TOng Cun dan Ai See Cun. 

Memandang Lu le Lam, Si pedang penakluk rimba persilatan, It 
kiam tin bulim Wie Tauw berkata: 

"lu Tatsu telah memperhatikan para duta istimewa berbaju 
kuning siapakah diantara mereka yang mempunyai kecurigaan 
terbesar? 

"Cong Piauw tauw tahu pasti bahwa Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun 
menyelusup masuk kedalam tubuh duta2 kita?" 

"Menggunakan dua kulit Duta Istimewa Berbaju kuning." Wie 
Tauw mengoreksi kata2 itu. 

"Kecuali memeriksa badan mereka, melihat ada tidaknya kancing 
daging, tidak ada jalan kedua." Bertanya lagi Lu le Lam. "Aku tidak 
dapat membedakan mereka. Tidak seorangpun jang kucurigai." 

"Lu tat-su telah memberi tahu kepada bengcu, akan adanya 
kemungkinan penjerangan gelap?" 

"Telah kuberi tahu." 


"Bagaimana reaksi Hong lay Sian-ong?" 

"Kami bercakap cakap dengan ilmu Toan-im sih-bie, maka tidak 
ada orang ketiga jang mengetahui rahasia ini. Dikatakan, setelah 
selesai bertanding catur, ia hendak menemuimu. 

"Dimana, ia hendak menemuiku?" 

"Dikamarnya." 

"Kulihat, bengcu kita itu mempunyai hobby bermain catur" 
Berkata Wie Tauw tertawa. 

Ai Tong Cun dan Ai See Cun 

Itulah kenyataan. Permainan caturnya belum menemukan 
tandingan. Kecuali Thiat-teng hwesio, si Lampu Besi ini mendapat 
kemajuan cepat dahulu permainan caturnya tidak sehebat hari ini" 

"bengcu menemui tandingan" 

"Itulah mereka hendak mengadakan 2 babak Pertandingan, siapa 
yang dapat menangkan 1 babak, dia akan keluar sebagai juara." 

"pertandingan sampai babak keberapa?" 

"Kini sedang berlangsung pada babak keenam kukira hampir 
selesai." 

"mereka mengakhiri 6 babak permainanan?" 

"Ngg.... " Lu le Lam menganggukkan kepalanya. 

"Bagaimana hasil2 dari lima pertandingan itu?" 

"Tiga untuk kemenangan bengcu." 

"Ternyata keahlian bengcu masih menang setingkat" 

"Situasi pada babak keenam sangat menguntungkan Thiat Teng 
Hwesio, bila tidak ada gangguan tidak mungkin bengcu 
memenangakan babak ke 6" 

"Tiga tiga ! kekuatan seimbang he?" 

Dikala itu, tampak seorang kacung kecil berjalan datang kearah 


kamar Lu le Lam, dari jauh, mereka telah dapat mengetahui 
kedatagan orang itu. 

Lu le lam dan WieTauw Menghentikan percakapan mereka. 

Kacung iiu adalah pejuruh Horg lay Sian ong. Setelah masuk 
kedalam kamar sang Duta Nomor delapan, ia memberi hormat. 

"Bengcu mengundang jiwie berdua." la berkata. 

"Katakan kepada beliau, kami segera tiba." Berkata Lu le Lam 
cepat. 

"Bengcu memberi pesan lain, tempat pertemuan sedianya jang 
ditentukan didalam kamar pribadi dibatalkan. Sebagai gantinya, 
tempat ditetapkan dikamar baca beliau." 

"Dikamar baca?" Seolah olah tidak percaya, Lu le Lam mengulang 
kata2 itu. 

Dengan hormat, kacung pesuruh itu berkata : 



Betul. 


Setelah itu, ia meminta diri, meninggalkan tempat tu. Tentunya 
pulang ke tempat kerja semula. 

Lu le Lam berpikir lama, dan ia dapat mengambil putusannya. 



Saudara Wie," la berkata. "Mari kita menemuinya 


Memperhatikan perubahan wajah Lu le Lam, Wie Tauw dapat 
menduga, tentunya ada sesuatu yang membingungkan Duta 
berbaju kuning itu. 

"Ada yang dicurigai?" la bertanya. 

Lu le Lam memaksakan wajahnya membuat suatu bentuk 
tertawa. 

"Tidak apa-apa" la berkata. 

Mereka meninggalkan kamar, menuju kekamar baca Hong-lay 
Sian org. 


It-kiam-tin bu-hm Wie Tauw memperhatikan keadaan jalan, 
tempat yang menuju kearah tempat Hong-lay Sian-ong tidak terlalu 
mewah, tapi cukup bersih, sangat rapi sekali. 

Melewati koridor yang terbuat dari batu pualam, mereka tiba 
disuatu tempat. 

Lu le Lam mendekati pintu, ia mengetuk tiga kali. 

Dari dalam ruangan itu terdengar suara : 

"Masuk." 

Itulah suara si Raja Silat Kedewaaan Hong lay Sian ong. 

Lu le Lam mendorong pintu ruangan itu, kemudian menjilahkan 
Wie Tauw: 

"Silahkan masuk !" 

Wio Tauw mengajun langkahnya, memasuki ruangan itu. Diikuti 
oleh Duta Nomor Delapan Lu le Lam. 

Seorang tua duduk dibangku kebesarannya, jenggotnya panyang, 
kepatanya sudah hampir botak, rambutnya telah putih, itulah 
pimpinan gerakkan Su hay-tong-sin-beng, si Pendekar Kedewaan 
Hong-lay Sian ong. 

Hong lay Sian ong adalah satu dari 12 raja silat penegak keadilan 
dan kebenaran, umurnya telah mencapai 109 tahun. 

Melihat kedatangan Wie Tauw, Hong lay Sian Ong bangkit dari 
tempat duduknya, orang tua itu memperlihatkan sikapaja yang 
sangat ramah, penuh kesimpatikan. 

"Silahkan cong piauw tauw duduk." la berkata Wie Tauw duduk 
ditempat yang ditunjuk sebelumnya, ia sudah membalas hormat 
orang. 

"Wie Tauw sangat gembira, dapat menjumpai wajah bengcu jang 
bijaksana." la berkata. 

"Ha, ha... cong piauw tauw memuji." Berkata Hong lay Sian Ong. 


Pemimpin Su hay tong sim beng juga duduk dibangkunya. 

"Menurut laporan Lu tatsu, Cong piauw tauw ada membawa 
berita penting." Berkata lagi orang tua itu. 

"Berita ini didapat secara kebetulan." Berkata Wie Tauw. "Tapi 
penting bagi Su hay tong sim. beng, khususnya untuk bengcu 
pribadi." 

"Ooo.. Wie cong piauw tauw berjasa atas hasil penangkapan le 
Lip Tiong, disusul dengan tertangkapnya pemuda misterius 
berkerudung hitam, tentunya ada berita lain yang lebih penting," 

Wie Tauw mulai menceritakan pengalamannya bagaimana ia 
berhasil menemukan partay Siauw-lim-pay jang sedang dibajangi 
maut, kemudian berhasil menangkap pemuda berkerudung hitam Su 
khong Eng dan adik seperguruannya, Ai Ceng bagaimana atas 
persetujuan ketua partay Siauw-lim-pay, ia melepaskan Ai Ceng, 
sehingga berhasil menjelundup masuk kedalam Sang-leng The- 
chung, bagaimana ia gagal mengeram didalam perkebunan teh itu, 
bagaimana ia melarikan diri dan bagaimana ia dikejar kejar sehingga 
achirnya ia tiba ditempat iiu. 

Cerita Wie Tauw sangat jelas, juga terperinci, hanya tidak 
dikisahkan pengalaman asmaranya dengan Ai Ceng dan munculnya 
orang tua berbaju kelabu yang menahan Ai Lam Cun. 

Soal yang pertama, kisah pencintaan dangan sang putri Sang- 
leng The chung belum tentu dapat meneloskan hasil, tidak 
mempunyai hubungan dengan Su-hay tong-sim beng. Maka ia tidak 
mengutarakannya. 

Soal kedua, adanya orang tua berkerudung itu penting dengan 
asal usul dirmja, sebelum semua kabut kegelapan menjadi terang, ia 
wajib menyaga kemisteriusan dirinya. It-kiam tin Bu-lim Wie Tauw 
adalah tambang dari kemisteriusan. 

Hong lay Sian-ong dan Lu le Lam mendengar kisah cerita jang 
dibawakan oleh Wie Tauw. 

Dikala jago ajaib itu menceritakan adanya sahaja kekuatan 


musuh yang mengeram didalam Su hay tong sim beng, seperti 
sudah dapat menduga akan kejadian iiu, Hong lay Sian ong tidak 
menunjukkan rasa terkejutnya. 

"Cong piaw-tauw mengatakan bahwa dua Duta Istimewa Berbaju 
Kuning telah binasa?" Damikian sang bengcu Su bay tong sim beng 
bertanya. 

"Dangan adanya Ai Tong Cun dan Ai See Cun didalam gerakan Su 
hay tong sim beng, dengan ilmu kepandaian yang dimiliki mereka, 
kemungkinan menyamur menjadi duta istimewa Berbaju Kuning 
sangat besar." 

"Ng... Dan diatas Ai Tong Cun, Ai See Cun, Ai Lam Cun dan Ai 
Pek Cun masih ada seorang jang menggunakan nama Raja 
Gunung?" 

"Orang yang bersama Raja Gunung inilah jang menjadi otak dari 
segala kejahatan." Berkata WieTauw. 

"Hm... Pemuda misterius berkerudung hitam hanya termasuk 
golongan 3 dari komplotan itu ?" 

"Kira-kira demikian." It kiam tin bu lim Wie tauw menganggukkan 
kepala. 

"Kita sedang menghadapi satu barisan musuh otak utama adalah 
orang yang menggunakan nama raja gunung dibawah raja gunung 
masih berjejer jago golongan B dari komplotan itu dan yang 
terendah adalah si Pemuda misterius berkerudung hitam. Kira kira 
demikian susunan kekuatan lawan bukan?" Hong lay Sian Ong 
memberi suatu gambaran dari musuh2 yang harus dihadapi 

WieTauw membenarkan gambaran itu. 

"Seorang pemuda berkerudung hitam Su-khong eng, jago kelas 
tiga dari kekuatan itu telah berada diatas ilmu kepandaian para 
ketua partai Kekuatan ini bukanlah kekuatan biasa." Hong lay Sian- 
ong menerangkan penguraiannya. 

Wie Tauw juga menjetujui pendapat bengcu Su-hay tong sim- 


beng. 

"Masih ada satu berita yang cong-piauw-tauw belum ketahui." 

"Berita apakah itu " Bertanya Wie Tauw penuh ingin tahu. 

"Sebelum memberi tahu berita ini, aku minta maaf!" 

Krek.... Tiba2 saja satu kerangkeng besar telah mengurung si 
jago ajaib It Kiam tin Bu Lim Wie Tauw. Datangnya kerangkeng itu 
dari atas, sangat cepat sekali, itulah besi yang kuatdan kekar. 

Dengan menekan satu tombol jang berada pada tempat 
duduknya, ia menggunakan alat rahasia, menggunaklan jari jari besi 
mengurung Wie Tauw dikamar Buku itu. 

Dikala kacung pesuruh Hong lay Sian ong berkunjung kekamar 
Wie Tauw dan memberi tahu kepada Duta Nomor Delapan, tentang 
penggantian tempat pertemuan, Wie Tauw sudah menaruh curiga, 
dikamar bukunya si pendekar kedewaan hendak melakukan sesuatu, 
ia tidak mengerti mengapa sang bengcu mengambil sikap tidak 
bersahabat. 

Dan kenyataan telah dibuktikan, dengan wajah pucat Lu le Lam 
berteriak: 

"Bengcu, apa maksudmu ?" 

Hong lay Sian ong memberi penjelasan: 

"Lu tatsu tidak perlu khawatir. Lihatlah, Cong Piauw Tauw kita 
tidak terkejut, bukan? kejadian ini sudah berada didalam 
perhitungannya." 

Apa yang dikemukakan oleh Hong lay Sian ong salah besar 
kejadian itu berada diluar dugaan Wye Tauw. Tentu saja, ia tidak 
menyangka bahwa orang yang hendak ditolong dapat 
memperlakukannya seperti ini. 

Hong lay sian ong mengatakan Wie Tauw tidak terkejut atas 
kejadian tadi, itulah dikarenakan sikapnya sijago ajaib jang sangat 
tenang. 


It kiam tin bu lim Wie Tauw bukan jago biasa, aneka macam 
pengalaman rimba persilatan telah melatih dirinya menjadi seorang 
jang tidak mengenal keanehan, hanya dia jang membuat keanehan, 
prestasi2 jago ajaib itu boleh mendapat pujian. 

Dikala jatuhnya Jari2 besi yang mengurung dirinya, iapun 
terkejut. Tapi hanya sebentar Sedang dipikirkan olehnya apa alasan 
Hong lay Sian ong memperlakukannya seperti itu ? 

Menempuh bahaja, menerjang maut, Wie Tauw berhasil tiba 
diatas gunung Lu san, maksudnya memberi tahu akan adanya 
bahaja pembunuhan gelap yang akan dilakukan oleh Ai Tong Cun 
dan Ai See Cun. 

Setelah memberi tahu kepada sang bengcu, mungkinkah 
mendapat balasan seperti itu? 

Hong lay Sian ong adalah bengcu dari Su-hay tong sim beng. 

Hong lay Sian ong adalah kepala dari 12 raja silat penegak 
keadilan dan kebenaran. 

Pengalaman hidupnya selama 102 tahun, mungkinkah tidak 
dapat membedakan kejahatan dan kebenaran? Mungkinkah tidak 
dapat memberi penilaian? Mengapa membalas air susu dengai air 
tuba? 

It kiam tim bu lim Wie Tauw telah menjadikan dirinya sebagai 
seorang tokoh ajaib jang tidak kenal kepada keanehan, menjadikan 
dirinya sebagai Seorang manusia jang dapat menghadapi dunia 
kiamat tanpa mata berkedip. 

Datangnya kurungan besar jang mengkandangkan dirinya 
sungguh tidak masuk diakal, tapi ia tetap tenang. 

la masih percaja kepada kebijaksanaan Hong lay Sian ong 
dengan mengambil langkah seperti itu. Tentu ada sesuatu. 

Ini waktu, Hong lay Sian ong memberi keterangan : 

"Sangat menjesal aku harus mengambil sikap ini. Besar 
kemungkinan apa Cong-piauw tauw kemukakan dapat menjadi 


kenyataan. Tapi sebelum aku mengetahui, siapa orang yang sedang 
kuhadapi, aku harus membekukan semua keteranganmu." 

"Katakanlah," Berkata Wie Tauw. "Apa yang memaksa bengcu 
mengambil langkah ini ?" 

"Dengan siapakah aku berhadapan ?" Berkata Hong lay Sian ong, 
ia menatap Wie Tauw dengan mata tajam. 

"Ha... ha... " Wie Tauw tertawa. 

"Mangapa tidak mengajukan pertanyaan itu kepada Lu tatsu?" 

"Dia adalah It kiam tin bu lim Wie Tauw." Berkata Duta Nomor 
Delapan Lu le Lam. 

"Aku tahu." Berkata Hong lay Sian ong. "Berita yang kubaru 
dapat itu mempunyai hubungan penting dengan dirinya. 

Lu le Lam masih berkata . 

"Dia telah membantu kita menangkap le Lip Tiong, dan setelah 
itu, berhasil menangkap pemuda berkerudung hitam Su khong Eng, 
jasanya cukup besar. Terachir, ia memberi tabu akan adanya 
pembunuhan gelap jang akan dilakukan oleh Ai Tong Cun dan Ai 
See Cun. Bagaimana bengcu boleh menaruh curiga?" 

"Ha.... ha... It kiam tin bu lim Wie Tauw ? Siapakah orang yang 
menjadi It kiam tin bu-lim Wie Tauw?" 

Lu le Lam memandang pemimpin itu dengan sinar mata penuh 
tenda tanya. " 

"It kiam tin bu lim Wie Tauw dari Boan chiu piauw kiok dikota 
Tiang an adalah jelmaan le Lip Tiong." Dengan bersungguh2 Hong 
ley Sian ong berkata. "Inilah rahasia, rahasia jang belum lama 
kudapat." 

"It kiam tin bu lim Wie Tauw d jelmaan le Lip Tiong?" Bertanya 
Lu le Lam. la mengulang kata2 itu. la tidak percaja. 

"Benar. Aku dapat menyamin kebenarannya isi berita." Berkata 
Hong lay Sian ong. le Lip Tong telah manyalani hukuman pancung, 


didalam arti kata lain, It kiam tin bu lim Wie Tauw juga harus turut 
musnah. Tapi kenyataan tidak, pemimpin perusahaan Boan chio 
Piauw kiok dikota 

Ting an, It kim tin bu lim Wii Tauw masih hidup berkeliaran, 
siapakah orang yang mejamar It kiam tin bu lim Wie Tauw?" 

Ditatapnya Wie Tauw dan bertanya : 

"Mengapa kau menyamar menjadi si Pedang yang Menaklukkan 
Rimba persilatan It kiam tin bu lim Wie Tauw?" 

"Ha, ha, ha..." Wie Tauw tertawa tergelak2. 

"Apa yang kau tertawakan ?" Bentak Hoog-hy Sian ong. 

"Aku mentertawakan bengcu." Bsrkata Wie Tauw. 

"Dengan mudah mempercayai keterangan orang." 

"Orang yang memberi tabu kejadian ini bukan manusia biasa." 
Berkata si Pendekar Kedewaan. 

"Tentu." Berkata Wie Kukira salah seorang dari para Duta 
Istimewa Berbaju Kuning." 

Hong lay Sianong mengusap2 jenggotnya. 

"Salah." la berkata. "Bila cerita ini kudapat dari salah seorang 
Duta Berbaju Kuning. Keteranganmu masih dapat kupertimbargkan. 
Kenyataan tidaklah demikian, berita ini kudapat dari salah satu 
tokoh silat golongan tua, tidak perlu disangsikan lagi. It kiam tin bu 
lim Wie Tauw adalah le Lip Tiong. Dan le Lip Tiong adalah It kiam 
tin bu lim Wie Tauw." 

Wie Tauw menduga pasti, bahwa orang jang membocorkan 
rahasia dirinya adalah salah satu dari dua musuh yang berhasil 
menjelinap masuk kedalam gerakan Su hay tong sim beng, itulah Ai 
Tong atau Ai See Cun. 

Ai Tong Cun dan Ai See Cun menyamar menjadi Duta Istimewa 
Berbaju Kuning, maka dikatakan bahwa orang yang memberi tahu 
info itu adalah Duta Istimewa Berbaju Kuning. 


Hong lay Sian ong menolak dugaan itu, 

"Berita rahasiamu bukan kudapat dari Duta istimewa Berbaju 
Kuning." Sekali lagi mengulangi keterangannya. Sangat pasti. 

"dari mana?" Wie Tauw ingin tahu. 

"Si Raja Gila Bu Khong." Berkata Hong lay Sian ong. 

Cepat2 Lu le Lam memberi kisikkan: 

"Bengcu. si Raja Gila Bu Khong adalah salah satu dari 12 raja 
silat beraliran anti kebenaran dan keadilan, mana boleh sembarang 
percaya kepada keterangan yang diberikan olehnya?" 

"Betul. Kedudukan si Raja Gila Bu Khong berlawananan dengan 
kedudukan kita, tapi keterangannya itu tidak mungkin palsu, seratus 
persen benar" 

Dihadapi lagi Wie Tauw dan berkata: 

"nah Bersediakah kau berterus terang? Siapakah Kau>" 

"Sebelum menyawab pertanyaan ini, bolehkah boanpwee 
mengajukan suatu alifikasi?" 

"katakanlah" 

"Si raja Gila Bu Khong adalah orang yang berpedoman hidup anti 
kebenaran dab anti keadilan. Dia menduduki urutan nomor dua dan 
12 Raja Silat golongan sesat, hanya dibawah si maha Raja. Ngo kiat 
Sin mo Auw yang Hui. setelah Auw yang Hui binasa, secara otomatis 
ini . si Raja Gila mengepalai raja silat dari golongan sesat itu. 
Didesas desuskan, mereka mulai gatal tangan, satu persatu turun 
kedalam dunia persilatan lagi. Boanpwe sedang menduga-duga 
mungkinkah si Raja Gunung? Bukanlah mustahil bila Ai Tong Cun, Ai 
See Cun, Ai Tong Cun dan Ai Pek Cun mempunyai seorang guru, 
semacam si Raja Gila Bu Khong." 

"Masuk diakal." Berkata Hong lay Sian ong. 

"Seharusnya, mengingat umur2 kami yang sudah tua terlalu tua, 
12 raja silat dari golongan ksatria dan 12 raja silat dari golongan 


sesat mengundurkan diri. Apa mau mereka memaksa aku 
menduduki tahta bengcu su hay tong sim beng. tentu saja membuat 
mereka mengiri, kudengar lima raja silat dari golongan sesat iru 
telah mencampuri dunia persilatan. Inilah berbahaya 

"Mendapat gambaran jelas tentang penilaian bengcu yang 
ternyata masih aktif bijaksana, semua orang akan bergembira, 
termasuk aku." berkata It Kiam Tin Bu Lim Wie Tau . 

"Kini giliranku yang harus mengusut asal usulmu." berkata Hong 
lay sian Ong. 

"Nah, bersediakah kau berterus terang? " 

"Apa yang harus diusut?" bertanya Wie Tauw. 

"Dikatakan olehmu, biang keladi komplotan tukang beset kulit 
manusia berada ditangan Raja Gunung, orang ini adalah golongan A 
dan disusul oleh Al tong cun. Ai pek cun, Ai See cun dan Ai pek cun, 
inilah golongan B, Terakhir Su Khong Eng golongan C dari 
komplotan itu. Mengingat Ilmu kepandaianmu, setidak tidaknya kau 
adalah golongan B, aku menduga kepada musuh yang hendak 
berselimut didalam gerakan su hay tong sim beng.: 

"Aku adalah It kiam tin bu lim Wie Tauw" Berkata jago kita ia 
menyangkal keras kepada tuduhan jang dijatuhkan kepada dirinya. 

"It kiam tin bu lim Wie Tauw adalah baju penyamaranmu Aku 
hendak mengetahui wajah da nama aslimu" berkata Hong lay Sian 
ong. 

"Sangat menjesal sekali. Boanpwe belum dapat berterus terang" 
Berkata Wie Tauw. 

"Apa boleh buat. Semua keteranganmu belum dapat kuterima, 
untuk sementara, kuanggap sebagai obrolan kosong" Demikian 
Hong Lay Sian Ong berkata. 

Hati Wie Tauw dirasakan sangat sakit, itulah penderitaan bathin. 
Jauh2 ia datang maksudnya memberi tahu ancaman bahaya yang 
akan menimpa pemimpin Su hay tong sim beng itu. Dengan jiwa 


penuh pengorbanan, akhirnya ia berhasil menemui orang yang 
bersangkutan, bukan tanda jasa yang diterima atau setidaknya 
ucapan terima kasih, ia dicurigai dikurung didalam penyara besi. 

Lu le lam Mendekati sang bengcu, ia berkata: 

"Bengcu, ada lebih baik kau menghapuskan upaya pek gwee cap 
gp." 

"Setiap tanggal 15 bulan delapan untuk menyongsong munculnya 
sang rembulan, banyak orang mengadakan keramaian tidak sedikit 
dari mereka yang merayakan hari itu. mereka bergadang tidak tidur, 
mereka menghirup hawa segar dibawah sinar bulan purnama, 
menyaksikan keindahan alam malam. beramai2 melewatkan waktu 
yang bersejarah. 

Hong lay sian ong dan su hay tong sim beng yang berada 
dibawah pimpinannya tidak mengecualikan tradisi nasional ini. 

Menurut rencana, semua orang yang ada di gunung lu san turut 
memeriahkan keramaian itu. 

Karena adanya berita tentang Ai tong cun dan Ai See Cun yang 
hendak melakukan pembunuhan gelap kepada sang bengcu Su Hay 
Tong Sim Beng. Dan mengingat waktunya yang ditetapkan pada 
tanggal 15 bulan delapan, pasti keramaian akan terganggu. 

Lu le Lam Berkata: 

"Bengcu, ada lebih baik kau mempercayai keterangannya, 
Hapuskanlah semua keramaian." 

"Tidak mungkin. Pertandingan catur tetap diadakan, pesta tetap 
dilangsungkan, ini penting bagi mereka jang hendak turut 
merayakan munculnya sang rembulan, aku gembira melihat 
meriahkan pesta." Hong lay Sian ong menolak usul si Pendekar 
Pengembara. 

Lu le Lam masih berusaha mambujuk sang bengcu, ia berkata 
lagi: 

"Keamanan bengcu adalah keamanan Su hay tong sim beng, dan 


keamanan Su hay tong sin beng adalab keamanan rimba persilatan. 
Dibawah pimpinan Su hay tong sim beng, rimba peesilatar bebas 
dari kekacauan. Dibawah pimpinanmu, Su hay tosg sim beng bebas 
dari gangguan musuh, Ingatlah betapa pentingnya." 

"Cukup." Hong lay Sian ong memotong pembicaraan sang 
psmbantu penasihat. "Jangan kau meremehkan umurku yang sudah 
tua, mungkinkah tidak sanggup menerima serangan dua manusia 
bajingan biasa?" 

"Bengcu harus mengetahui, ilmu kepandaian Ai Tong Cun dan Ai 
See Cun adalah..." 

"Ha, ha,... Mungkinkah aku takut kepada mereka? Apa lagi 
mengingat kejadian ini yang belum tentu terjadi. Tenangkanlah 
hatimu." 

Kini, Si Pendekar Kedewaan Hong lay Sian ong menghadapi Wie 
Tauw. 

"Untuk sementara, aku hendak menahan kau. Istirahatlah 
didalam kamar pcnyaga Ceng sim-lauw." la memberi tahu maksud 
tujuannya. 

Didalam bati Wie Tauw, api kemarahan membara bara, berkat 
keteguhan imannya ia tidak menunjukkan kemarahan itu. Wajahnya 
tetap tenang, dengan dingin ia menentang putusan yang dianggap 
kurang adil katanya . 

"Aku tidak berhak untuk memaksa orang mempercajai 
keterangan yang kuberikan. Dan sebaliknya, dengan peraturan 
mana, kao boleh sembarang menangkap orang?" 

"Mengapa tidak boleh?" Debat Hong lay Sian ong. "Kau 
mempunyai kesempatan besar untuk memancing kepercajaanku. 
Betapapun lihaynya seseorang, tidak mungkin ia dapat mengetahui 
segala kejadian yang belum datang. Tapi, kau lihay, kau 
mengatakan kepada para hwesio Siauw lim sie, bahwa kelenteng 
mereka akan mendapat kunjungan sipemuda berkerudung hitam Su 
khong Eng. Dan betul pemuda berkerudung Su khong Eng muncul 



digereja Siauw lim sie. Kejadian ini seperti telah diatur dengan baik, 
itulah suatu rencana yang telah dirundingkan masak2. Kau bukan 
seorang dewa, tidak mungkin kau mengetahui sesuatu kejadian jang 
belum terlaksana, tapi kau tahu. Apakah yang tersambunji dibalik 
rahasia ini? Tidak bolehkah, bila aku misalkan seseorang jang 
hendak mengambil kepercajaanku? Kau membongkar semua rahasia 
yang sulit, maka Su hay-tong-sim-beng memberi kedudukan Duta 
Nomor Tiga Belas. Maka lenyaplah lesiap siagaan kita kepadamu, 
dengan tanpa adanya penyagaan kepada dirimu, dengan mudah kau 
melakukan sekehendak hatimu. Aku percaja ada Seseorang yang 
hendak melakukan pembunuhan gelap, tapi orang itu bukan Ai Tong 
Cun, juga bukan Ai See Cun, itulah kau !" 

Tiba2 saja. Wie Tauw bangkit dari tempat duduknya, la 
membentak : 

"Alasan kosong." 

Perutnya dirasakan hendak meledak. 

Dengan sikapnya yang sangat tenang, Hong-lay Sian-ong 
berkata. 

"Benar tidaknya dari dugaanku, dapat kuketahui dikemudian hari. 
Ssteieh kau memberi tabu siapa nama dan wajahmu yang asli." 

Wie Tauw menghela napas, dan berkata : 

"Baiklah. Dimanakah letak penyara Ceng-sim lauw. Aku harus 
cepat2 dibawa ketempat itu. Aku harus istirahat, belasan beri aku 
kurang tidur." 

"Selamat tidur." Berkata Hong- lay Sian ong. 

Tangannya menekan tombol lain, maka tanah yang menyannga 
bangku Wie Tauw merosot ke bawah, menelan si Pedang yang 
Menaklukkan Rimba Persilatan, It kiam tin bu-lim Wie Tauw 

Wie Tauw duduk diatas bangku itu, sikapnya jangat tenang 
sekali. 

Beberapa saat kemudian, ia telah tiba disebuah ruangan dan 


bangku itu diam tidak bergerak Itulah ruang dibawah tanah, 
ruangan yang dapat manembus kepenyara Ceng sim lauw. 

Ceng sim lauw adalah sebuah nama dari ruangan khusus untuk 
menahan musuh Su hay tong sim beng. 

Dari atas ruangan itu, masih terdengar suara Hong lay Sian ong : 

"Hong Lauw Cu siap menerima perintah." 

"Hamba siap." Terdengar satu suara dari tepat disebelah Wie 
Tauw. Itulah orang yang bernama Hong Lauw Cu. 

"Baik2 menyaga orang uwananku jang baru." Demikian perintah 
Hong lay Sian ong kepada Hong Lauw Cu. "Bila tidak ada tanda 
kepercayaanku, jangan beri izin kepada orang untuk menjenguknya. 

"Baik." Hong Lauw Ciu menerima perintah. 

Setelah itu, tidak lagi terdengar suara. Tentunya, Hong lay Sian 
ong telah meninggalkan kamar bacanya. 

Wie Tauw memeriksa kamar dibawah tanah, memeriksa kamar 
tahanan itu. Ada pintu, tapi terkunci, terbuat dari pada batu, dan 
sebuah jendela kecil terpasang pada tempat jang tidak jauh dari 
pintu itu. 

Kepala seseorang terlihat membajangi jendela, dia adalah Hong 
Lauw Cu. 

"Hai" Wie Tauw memanggil. "Kau yang bernama Hong Louw Cu 

?" 

"Hmm ..." Orang ini Seperti mengeluarkan suara gerengan. 

"Tentunya pembantu hakim hitam Can Ceng Lun?" Berkata lagi 
Wie Tauw. 

Orang itu terkejut, menoleh kearah Wie Tauw, dan 
memperhatikan tahanan barunya. 

"Bagaimana kau menjadi tawanan Su hay tong sim beng ? la 
mengajukan pertanyaan. 


Si Pedang Jang Menakluk Rimba Persilatan, It kiam tin bu lim Wie 
Tauw menarik napasnya. 

"Sungguh menjengkelkan." la berkata. " Ketua kalian mengutus 
orane, meminta bantuanku, setelah itu, menyanjikan Duta Istimewa 
Beribaju Kunirg Nomor Tiga Belas. Demi keadilan dan kebenaran, 
aku menerima tawaran itu, betapa banyak jasaku, demi 
kepentingannya, hampir aku mengorbankan jiwa. Beruntung nasib 
baik, aku lolos dori lobang jarum, berhasil membawa berita penting. 
Disini ia menaruh curiga, apa boleh buat, ia lebih percaja pada 
obrolan musuh daripada menerima saran yang akan kuberikan, ia 
penasaran diperlakukan seperti ini ?" 

Kata2 jang terakhir ditujukan kepada penyaga kamar tahanan 
dibawah tanah itu. Hong Lauw Cu mengunyah kata2 jang dijejalkan 
kepada dirinya, 

"Tidak mungkin." ia mengadakan bantahan "Langkah bengcu kita 
tidak mungkin salah, Kukira kau telah melakukan sesuatu yang 
dianggap merugikan ketenangan orang." 

"Bengcu Su hay tong sim beng belum pernah melakukan 
kesalahan " Wie Tauw menjadi tertawa. 

"Tentu." Berkata Hong Lauw Cu. "Bilakah beliau melakukan 
kesalahan?" 

"Tidak percaja?" 

"Tentu langkah bengcu telah mendapat pertimbangan yang 
sempurna, belum pernah beliau melakukan kesalahan," 

"Ha, ha... Pernah dengar tentang cerita le Lip Tiong?" 

"le Lip Tiong?" Hong Lauw Cu terhenti Sebentar... "Oh, putra le 
In Yang? Dia pernah dipenyarakan didalam kamar ini juga." 

"Nah. apa yang teleh dilakukan oleh bengcu kalian? Dengan 
alasan apa menghukum pancung pemuda itu ?" 

"le Lip Tiong diduga keras mengadakan pembunuhan kepada 
anak murid 5 partay besar." 


"Betul Itulah kesalahan, bengcu Su hay tong sim beng. benarkah 
le lip tong melakukan pembunuhan gelap?" 

"orang yang hendak menghukum le Lip Tiong adalah para wakil 
dari 5 partay besar, bukanlah inisiatif bengcu kita" Hong Lauw Cu 
sangat mengindahkan pemimpinnya. 

"Betul. Tapi, bila bengcu kalian menolak tuduhan yang dijatuhkan 
kepada le Lip Tiong Drama ini mana mungkin terjadi 

"Mana mungkin ?" Hong Lauw Cu masih belum mau menyerah 
saat itu waktu, seorang sedang dilanda kemarahan, tenaga 
manakah jang dapat membendung arus kemarahan umum ?" 

It kiam tin bu lim Wie Tauw menjengir, meneruskan perdebatan 
berarti mencari penyakit, tidak mungkin menyadarkan orang yang 
seperti Hong Lauw Cu, kesannya terhadap Hong Lay Sian Ong 
sudah mendarah daging, sang bengcu dianggap seperti dewa tidak 
mungkin ada kesalahannya. 

Dengan mengangkat kedua pundak, Wie Tauw menutup 
perdebatan, ia berkata: 

"Baiklah tiada guna berdebat denganmu beri aku bantal dan tikar 
aku hendak tidur" 

"Bantal dan tikar ada dibelakangmu," berkata Hong Lauw cu. 

Plak.... 

Hanya menekan sebuah tombol bantal dan tikar yang 
dikehendaki telah keluar dari tempatnya 

"Terima kasih" berkata Wie Tauw "perlengkapan di tempat ini 
sangat komplit, lebih menyenangkan dari rumah penginapan kelas 
satu." 

"Tentu" berkata Hong Lauw Cu " Ceng Sim lauw berarti tempat 
untul menenangkan hati, bukan untuk menyiksa orang. 

"Kudengar ada seorang yang bernama Su Khong Eng yang 
menjadi tahanan kalian. Dia sangat jahat, dia telah membunuh 


banyak orang dari 5 partay besar." berkata Wie Tauw "mungkinkah 
kalian tidak menggunakan siksaan?" 

"Kita harus membedakan musuh dan bukan musuh pemuda 
misterius berkerudung hitam itu yang kau maksudkan? Dia ditahan 
didalam kamar nomor 4, ruangan yang berada disebelah kananmu, 
ia berkepala batu, selama 13 hari belum pernah ia mengucapkan 
sepatah kata sehingga saat bagaimana kau tahu jelas kejadian ini? 
Darimana kau tahu ia bernama Su Khong Eng dari mana kau tahu 
dia ditahan didalam SU hay tong sim beng?" 

"Ha,ha,ha... lupakah kau? aku adalah It kiam tin bu lim Wie 
Tauw, orang yang menamakan dirirnya Orang yang melihat 18 
lohan dari siauw lim pay mengawal datang?" 

Wie Tauw membentangkan tikar ia membaringkan dirinya. 

Hong Lauw Cu agak tertarik kepada tawanan yang satu ini. 

Wie Tauw menggunakan otaknya memecahkan aneka macam 
problem. 

"Eh" la memanggil keluar. "Pernahkah seorang yang menjenguk 
tawanan dikamar sebelah?" 

"Si pemuda berkerudung hitam yang kau maksudkan?" 



menjenguknya? Dia adalah 


tawanan berat Su Hay Tong sim Beng." 

"Seorang dari duta berbaju kuning yang kumaksudkan." 

Wie Tauw mengetahui dari 12 duta istimewa berbaju kuning, 
siapakah yang pernah menjenguk Su Khong Eng? Nah itulah salah 
satu dari dua musuh mereka, Ai Tong Cun atau Ai See Cun. 

"Tidak ada." berkata Hong Lauw cu. "Belum pernah ada orang 
yang menjenguknya." 

"Terima kasih. Aku hendak tidur." 


"Tunggu dulu, aku semakin tertarik denganmu Giliranmu jsng 
harus menyawab beberapa pertanyaanku." 

"Katakanlah!" Dengan bsrmalas malasan, Wie Tauw tidak mau 
bangkit dari tempatnya. 

"Siapa namamu?" 

"It kiam tin bu lim Wie Tauw." 

"It kiam tin bu lim Wie Tauw dari kota Tiang an ?" 

"Kau kira ada berapa banyakkah It kian tin bu lim Wie Tauw?" 

"Mmmm.... Bagaimana kau mengenal baik keadaan didalam Ceng 
sim lauw?" 

"Ha, ha... Lupakah kau, siapa dan apa yang menjadi tugas 
harianku ? Tidak ada sesuatu yang dapat lolos dari penilaianku." 

"Heh, biar bagaimana, kau adalah seorang manusia. Dan sebagai 
seorang manusa, tidak mungkin belum pernah melakukan 
kesalahan." 

Hong Lauw Cu telah berjalan pergi. 

Wie Tauw berkata kepadanya : 

"Tidak perlu diherankan. Mataku dapat menerobos tembok dan 
dapat melihat sesuatu, melihat apa jang sedang kau perbuat. 
Percaya ?" 

"Aku percaja, bila kau mengatakan sedang mengoceh tidak 
karuan." 

"Bukan mengoceh. Kau sedang berjalan didalam ssbuah lorong 
panyang, undakan2 tangga menaik keatas,sepanyang lorong 
diantara 50 meter, diu jung lorong ini ada sebuah meja, itulah 
menyamu, sebuah bangku bulat tentu masih ada, Disamping sisi 
meja pada dinding tergantung lentera merah, tidak jauh dari lentera 
itu, terdapat sebuah paku, pada paku tergantung buku, itulah buku 
daftar orang2 hukumanmu. Bagaimana ? Betulkah keteranganku 
ini?" 


Hong Lauw Cu telah menghentikan langkahnya, semakin lama, 
matanya dipentang, semakin lebar. Achirnya ia ,mengeluarkan 
keluhan napas 

"Aaaaa,." 

Sangat Seram, bulunya mengkerinding bangun. Wie Tauw telah 
memeratakan matanya. Tidurkah sijago ajaib jang sangat misterius 
ini ? 

Tidak. 

la sedang memikirkan Iangkah2 jang terbaik untuk menghadapi 
musuh?, Iangkah2 berikutnya jang harus diambil olehnya. 

Atas pesanan Hong lay Sian ong kepada dirinya didasarkan berita 
si Raja Gila Bu Khong, tentu saja, mengikutiJejaknya le Lip Tiong, 
sudah seharusnya bila It kiam tin bu lim Wie Tauw turut lenyap. 

Kenyataan tidak seperti itu, dia It kiam tin bu lim Wie Tauw 
masih ada. Maksudnya hendak menolong orang, dan kini la 
mengalami kegagalan. Orang jang hendak ditolong telah menerkam 
dirinya, mengurung didalam bagian Ceng sim lauw, 

Mungkinkah umur Hong lay Sian Ong yang sudah terlalu tua 
sudah harus dan ditakdirkan mati? 

Bila Hong lay Sian Ong mati karena adanya pembunuhan gelap 
jang dilakukan oleh Ai Tong Cun dan Ai See Cun, bagaimana ia 
dapat memberikan tanggung jawabnya? 

Tentu saja, bila ia mau, dengan menceritakan segala sesuatu 
menurut fakta kebenaran, memberi tahu keadaan dirinya yang asli, 
situasi keadaan akan berubah. 

Mungkirkah? Mungkinkah harus memaksa membuka kedok 
samaran ? 

Wie Tauw memutuskan untuk istirahat didalam Ceng sim lauw. 

Dengan ilmu kepandaian dan kecerdasannya Hong lay Sian ong, 
setelah adanya peringatan jang di berikan olehnya, bila masih 



masuk kedalam perangkap musuh, dan tidak berbasil menggagalkan 
pembunuhan gelap yang akan jatuh kepada dirinya sendiri, itulah 
kejadian jang sangat luar biasa. 

Pikiran lain mengganggu sijago ajaib bila Hong lay Sian ong 
percaja kepada keterangannya tidak mungkin raja Silat itu 
mempenyarakan dirinya. Kini telah terbukti. Hong lay Sian ong 
mengurung dirinya didalam Ceng sim lauw, satu tanda bahwa 
keterangan jang didapat secara susah payah tidak masuk kuping, 
dianggap obrolan kosong, isapan jempol atau berita angin saja. 

Hong lay Sian ong tidak percaya kepada keterangannya, itulah 
penyakit yang dicari cari. Bila sampai terjadi sesuatu. 

Wie Tauw menghadapi peperangan fisik, didalam otaknya sedang 
berkecamuk pendapat yang sangat bertentangan. 

Seseorang memasuki bagian penyara, barbicara dengan Hong 
Lauw Cu, memperlihatkan tanda kepercajaan Hong Lay Sian ong, 
dan ia yang dapat iin untuk menjenguk orang tawanan. 

Itulah si Pendekar Penggembara, orang yang menduduki Barisan 
Barbaju Kuning Nomor Delapan, Lu le Lam. 

la sudah berada didepan jendela besi dari kamar yang 
mengurung Wie Tauw. Melongok kedalam, menyaksikan keadaan 
orang jang tergulung ditikar, ia menduga Wie Tauw sedang tidur. 

"Saudara Wie sudah tidur?" Lu le Lam berkata perlahan. 

Wie Tauw membalikkan badan, diapun dapat melihat akan 
adanya kunjungan Lu le Lam. Cepat2 ia bangun dari tempat 
bebaringnya. 

"Kita orarg nempunyai jodoh baik." Berkata Wie Tauw. "Belum 
lama kita berpisah. Kini sudah berjumpa lagi." 

Lu le Lam menjengir. 

"saudara Wie. aku datang untuk menjengukmu" la Berkata. 

Sifat jengukan Lu tatsu berdasarkan perintah bengcu atau 



inisiatip sendiri?" Bertanya Wie Tauw 

"Aku telah memberi tahu kepadannya, dan ia tidak keberatan." 
Berkata Lu le Lam 

Bagus. Persahabatan kita masih belum terputus, bukan?" 

"Persahabatan didasarkan kepentingan bersama kepentingan 
kedua belah pihak. Ssbelumnya, harus kutemukau motto ini." 
Berkata Lu le Lam. 

"Ha Ha... Kukira hendak menolong diriku." 

"Tidak dapat disangkal. Aku tetap berusaha membebaskan 
kekangan yang mengganggu saudara Wie." Berkata Lu le Lam. 
"Dengan berdasarkan kepentingan bersama." 

"Bagimana pendapat Lu tatsu?" 

"Bengcu mangatakan bahwa It kiam tin bu lim Wie Tauw ialah 
samaran le Lip Tiong. Setelah le Lip Tiong binasa, seharusnya, si 
Pedang Jang menaklukan Rimba Persilaten It kiam tin bu lim Wie 
tauw lenyap dari permukaan bumi. Kenyataannya tidaklah demikian, 
dua kali aku menjumpai Cong piauw tauw, dan jang terakhir 
sesudah kematian le Lip Tiong, dari wajah, lagu suara, logat bicara, 
potongan badan, tinggi dan ukuran bentuk tidak ada perbedaan, 
mungkinkan ada orang yang memalsukan seseorang tanpa 
kesalahan kecil? 

Lu le lam tidak percaya ada dua orang yang dapat memalsukan 
satu It Kiam Tin Bulim Wie Tauw yang ditemukan adalah satu 
bentuk dan satu ukuran, 

"Kuharap Bengcu dapat mempercayai keteranganmu." Berkata 
Wie Tauw. 

"Saudara Wie." panggil Lu le lam. "Aku percaya kau bukannya 
anggota komplotan pemuda berkerudung hitam. Seharusnya kau 
berterus terang siapa dirimu ?" 

"Sangat menyesal untuk sementara rahasia yang ada 
menyangkut diriku belum dapat diumumkan." 


"Inilah yang memaksa bengcu mengambil langkah drastis. " 

"Bila kalian memaksa yang dapat kuberi tahu adalah demikian, 
aku adalah sukma le Lip Tiong yang masih gentayangan." 

"ha, ha Takhayul ini tidak dapat memperdayai seseorang." 

"Percaya atau tidak terserah kepada kalian." 

"Saudari Wie kau adalah sukma le Lip Tiong yang gentayangan 
tentunya kau tahu bahwa le Lip Tiong pernah menggunakan kamar 
ini?" 

"Tentu aku masuk dari jalan lain, tapi dapat kuketahhui letak 
keadaan didalam bangunan Ceng Sim Lauw, Lu tatsu baru turun 
dari undakan batu yang pangjang itulah lorong untul masuk 
kedalam Ceng Sim Lauw panyang lorong diantara 50 meter, diujung 
lorong ada sebuah meja itulah meja Hong Lam cu. tidak jauh dari 
meja kerjanya terdapat lentera dan buku daftar absen para tawanan 
Ceng Sim Lauw. Bila aku bukan arwah le Lip Tiong bagaimana 
dapat mengetahui demikian jelas?"'' 

Lu le lam terpesona tapi Tidak lama kemudian ia tertawa 
terbahak bahak: 

"Ha, ha, ha.... Dengan kepandaian bicaramu dengan mudah 
mengorek keterangan dari mulut Hong Lam Cu." 

"Kau boleh tanya kepada orang yang bersangkutan adakah ia 
memberi tahu keadaan ini kepadaku?" 

"Baik aku hendak bertanya beberapa soal ?" 

"Silahkan" 

"Siapakah yang membawa le Lip Tiong kegunung Lusan?" 

"Tentu saja Lu tatsu!" 

"Setelah ia dipenyarakan didalam Ceng Sim Lauw adakah aku 
menjenguknya? menjengukmu dahulu?" 


ada 


"Dikala aku menjenguk, adakah aku membawa sesuatu 
dimisalkan kipas atau barang lainnya" 

"Ada itu waktu Lu tatsu membawa kipas Hawa udara terlalu 
panas." 

"Terima kasih aku tidak mengganggu lagi." 

Wajah Lu le lam lenyap dari jendela kecil didalam kamar tahanan 
itu, ia hendak pergi 

"Tunggu dulu." Wie Tauw berteriak. 

Lu le lam membalikkan badan lagi menunggu pertanyaan Wie 
Tauw. 

Apakah yang hendak ditanyakan oleh sijago ajaib pedang 
penakluk rimba persilatan It kiam tin bu lim Wie Tauw. 

Siapakah Wie Tauw. 

Mungkinkah arwah le Lip Tiong yang sudah mati dapat masuk 
kedalam raga orang ini? 

Mari kita mengikuti cerita dibagian 19. 



19 


Pendekar Pengembara, Duta Istimewa Berbaju kuning Lu le lam 
menantikan pertanyaan yang hendak diajukan oleh orang pesakitan 
itu. 

"Lu-tatsu" Birkata Wie Tauw. "Apa aku tidak mempunyai hak 
kebebasan?" 

"Hak kebebasan saudara Wie untuk sementara terbatas didalam 
kamar ini." 

"Bengcu memberi perintah untuk mengurungku dikamar ini, 
seumur hidup 7" 

"Betul. Kecuali terjadi pembunuhan gelap atas dirinya. Seperti 
apa yang kau katakan, terjadi dimalam ini, dibokong oleh salah satu 


Duta Berbaju Kuning kita sendiri. Bila tidak, nasibmu tidak jauh 
berbeda dengan sipemuda berkerudung hitam Su-khong Eng." 

Setelah itu, Lu le Lam bsrjalan pergi. 

Wie Tauw berteriak: 

"Lu tatsu, tidak salahnya, bukan? Bila kalian menaruh perhatian 
kepada peringatanku. Bersiap siagalah kepada terjadinya 
pembunuhan gelap. 

Lu le Lam tidak memberikan jawaban, ia meninggalkan penyara 
Ceng sim lauw. 

Letak Ceng sim lauw terjaga keras, dikala Lu le Lam 
meninggalkan tempat itu, dari arah yang berlawanan, datang dua 
orang, mereka adalah Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Empat 
si Pendekar Pedang Kaju Koan Su Yang dan Duta Nomor Sembilan, 
Pendekar Lampu Besi Thiat teng Hwesio. 

Mereka saling menganggukkan kepala. 

Dikala hendak melewati kedua orang itu, Koan Su Yang Bertanya: 

"Lu tatsu, saudara misanmu telah pergi?" 

"Ng .... Setelah kuberikan 100 taii diapun turun gunung" 

Pendekar LampubesiThiat leng Hwesio terkejut. 

"Eh, saudara misan Lu tatsu mempunyai seorang saudara 
misan?" la mengajukan pertanyaan. 

Pendekar Pedang Kaju Koan Su Yang mewakili Lu le Lam 
memberi jawaban, katanya : 

"Ng.... dia mempunyai seorang saudara misan yang hendak 
meminta pertolongannya. Orang itu baru mengalami kecelakaan 
bencana alam." 

Thiat-leng Hwesio berkata : 

"Masih lumajan. Kalian masih mempunyai sanak saudara jang 
sewaktu waktu dapat datang membikin lawatan. Tidak seperti aku, 


seorang hwesio melarat, belum pernah ada pamili. Matipun tidak 
diketahui orang." 

"Ha, ha...." Lu le Lam tertawa. "Mengapa menyinggung soal itu." 

Pendekar Pedang Kayu Koan Su Yang menggapaikan tangan. 

"Saudara Lu ada waktu ?" la bertanya. "Ada apa ? Aku harus 
memberi laporan kepada bengcu." Berkata Lu le Lam. 

"Ng... Sebeetar, setelah urusanmu selesai, datanglah 
ketempatku, ada sesuatu berita penting yang harus kau ketahui" 
Demikian Koan Su Yang berkata. 

"Baik. Segera kudatang." Berkata Lu le Lam. 

Koan Su Yang dan Thiat teng Hwesio meneruskan perondaan 
mereka. 

Lu le Lam menuju kearah kamar Hong-lay Sian ong. 

Didalam kamar Hong lay Sian ong, Lu le Lam sedang 
memberikan laporannya. 

"Bangcu." la berkata. "It kiam tin bu lim Wie Tauw mengaku 
sebagai sukma le Lip Tiong yang masih gentajangan." 

"Bagaimana pendapatmu ?" Bertanya si Pendekar Kedewaan. 

"Dia bukan It Kiam Tin Bulim yang asli" berkata duta nomor 
delapan ini. 

"Tentunya kau sudah menemukan sesuatu" berkata bengcu su 
hay tong sim beng. "Ceritakanlah kecurigaanmu." 

"Dikala It kiam tin bulim Wie Tauw yang pertama masuk kamar 
tahanan Ceng sim lauw aku pernah menjenguknya, itu waktu, aku 
tidak membawa kipas, ia mengatakan; Membawa. Itulah salah. 
Maka orang ini bukanlah It kiam tin bu lim Wie Tauw yang 
pertama." 

"Bukan le Lip Tiong." Berkata si Raja Silat mengoreksi kata2 Lu 
le Lam. 


"Betul." Berkata Lu le Lam. "Mata bengcu lihay. Besar 
kemungkinannya musuh yang hendak memasuki kesatuan gerakan 
kita. Bila kita percaya segala obrolannya, pasti terperosok kedasar 
jurang kesalahan." 

"Lu tatsu tentunya menganggap aku curiga kepada orang ini?" 
Bertanya Hong lay Sian ong. 

"Ng... Tentunya salah satu dari konco si pemuda berkerudung 
hitam Su Khong Eng." Berkata Lu le Lam. 

"Kukira bukan." Berkata Hong-lay Sian ong. Dia bukanlah 
anggauta pemuda berkerudung hitam itu." 

"Darimana bengcu tahu hal ini ?" bertanya Lu le Lam. 

"Dari hasil pemikiranku." Berkata Hong Lay Sian Ong “Belum lam 
kuulangi lagi semua pikiranku. Kukira keterangannya harus 
dipercaya, kemungkinan besar ada orang yang hendak melakukan 
pembunuhan gelap." 

"Dimalam ini?" 

"Ng...." 

Lu le Lam belum dapat menangkap makna arti dari kata2 sang 
ketua, ia berkata ; 

"Bengcu mencurigai asal usulnya It-Kiam-tin Wie Tauw ini, 
bagaimana dapat mempercajai keterangannya?" 

"Keterangan seseorang dan asal usul orang telah dipisah menjadi 
dua bagian, la merahasiakan dirinya, tentu ada sesuatu sebab." 

"Orang ini bukan musuh Su Hay Tong Sim Beng?" Lu le lam 
meminta kepastian. 

"Seratus persen bukan." Berkata Hong-lay Sian ong tandas 

"Orang yang bukan musuh ialah kawan haruskah melepaskan 
dirinya keluar dari Ceng-sim Lauw?" 

"Jangan. Tujuanku yang utama adalah mempenyarakan dirinya 


maka musuh tidak menaruh curiga, mereka dapat melakukan 
pembunuhan gelap yang sudah direncanakan lama, itu waktu 
dengan mudah kita dapat menangkap mereka bukan?" 

"Rencana bagus" Lu le lam memberikan pujiannya. 

Hong Lay Sian Ong berkata" 

"Sajang diartara 9 Duta Istimewa Berbaju Kuning jang hari ini 
berada dipuncak gunung Lu san. Aku hanya mempercajaimu 
seorang janganlah kau pergi jauh2 

Lu le Lam berkata: 

"Musuh menetapkan malam tanggal 15 bulan Delapan untuk 
Melakukan pembunuhan gelep, mereka menyamar menjadi dua 
Duta Istimewa Berbaju Kuning. Kecuali Duta Nomor Lima Tong Yong 
Cin jin dan Duta Nomor dua belas Tok gan Sin kay yang sedang 
diutus keluar Su-hay-tong-sim 8eng berkumpul 9 Duta Berbaju 
Kuning, tentunya menyamar diantara orang2 ini. Dimisalkan bengcu 
mengambil langkah dratis yaitu memaksa menanggalkan pakaian, 
memeriksa tubuh mereka, siapa yang mempunyai kancing daging 
itulah duta palsu kita, langkah ini tidak akan memakan waktu lama." 

"Aku tidak setuju dengan saranmu." Berkata Hong lay Siang Ong. 
"Musuh hanya dua orang, maka 7 Duta Istimewa lainnya, ditambah 
aku seorang kekuatan kita 8 pasang tangan mungkinkah tidak dapat 
membekuk mereka ?" 

"Tentu saja. Kekuatan kita berada diatas musuh ?" Berkata Lu le 
Lam lagi. "Kancing daging itu lebih mudah dilihat setelah mereka 
menanggalkan pakaian luarnya." 

Lu le Lam masih hendak mempertahankan langkah drastisnya. 

Hong lay Sian ong tidak setuju. 

"Mungkin kita takut kepada mereka?" la berkata suaranya 
menunjukkan ketidakpuasannya bengcu itu. "Aku percaja 100% 
kepadamu, maka jumlah orang yang harus dicungai hanya tinggal 8 
orang." 


"Tujuh orang." Berkata Lu le Lam "Duta Nomor Dua Koo Sam Ko 
bukan manusia palsu Kita boleh menpercajainya. Kekuatan kita 
berjumlah 3 orang" 

"Dari mana Lu tatsu tahu bahwa Koo Sam Ko bukan Duta Berbaju 
Kuning palsu ?" Bertanya Hong lay Sian Ong. 

"Dikala ia mengadu jangkrik dengan It kiam tin bulim Wie Tauw. 
ia telah dikalahkan, maksud Wie Tauw memaksa Koo tatsu 
meninggalkan pakaiannya, dikala ia pergi, karena membelakangi 
Wie Tauw tokoh ajaib itu dapat melihat kepolosan punggung Koo 
tatsu. tidak ada kancing daging. Inilah manusia asli." 

"Suatu bukti bahwa It kiam tin bulim Wie Tauw ini bukan musuh 
kita." Berkata Hong-lay Sian ong. 

"Bar kupanggil Koo Sam Koo" Berkata Lu le Lam. "Kita harus 
membsnuhukan kesulitan Su hay tong sim beng." 

"Jangan" kata Hong lay Sian ong.^Koo Sam Koo bersifat seperti 
kanak2, hatinya terlalu jujur, tidak dapat menyimpan rahasia, 
jangan beritahu persoalan ini kapadanya." 

"Baik. Bengcu ada perintah lain?" Lu le Lam bertanya. 

"Tidak ada tapi, Lu tatsu boleh istirahat" Berkata Hong lay Sian 
ong. "Sebelum hari menjadi gelap, lebih baik Lu tatsu tidak 
menemukan lagi, hal itu dapat menarik perhatian musuh2 kita?" 

Lu le Lam meninggalkan kamar kerja Hong lay Sian ong. 

Setelah meninggalkan kamar Hong lay Sian-ong, si Pendekar 
Pengembara Lu le Lam teringat akan janjinya kepada Duta Nomor 
Enam, si Pedang Kaju Koan Su Yang, langkahnya diayun, menuju 
kekamar Orang itu. 

Disinilah terjadinya perubahan, dimisalkan Lu le Lam tidak 
mengunjungi tempat Koan Su Yang, tentu tidak terjadi cerita seperti 
apa yang kita kisahkan nanti. 

Tentu saja. Lu le Lam tidak dapat meramalkan kejadian yang 
belum jadi. Karena itu, ia Langsung menuju ketempat tinggalnya 


Koan Su Yang. 

Tiba didepan kamar orang, Lu le Lam mengetuk pintu. - 

"Saudara Koan ada didalam?"Dia bartanya. Terdengar suara si 
Pedang Kaju dari dalam kamar itu, 

"Saudara Lu kah yang datang? Silahkan masuk." 

Pintu dibuka, terlihat wajah Duta Nomor Enam itu, menjongsong 
kehadirannya Lu le Lam. 

Lu le Lam mcnasuki ruangan, inilah perangkap. Sstapak demi 
setapak, kakinya menuju ke arah tangan maut. 

Koan Su Yang menutup pitu kamarnya ia tidak segera memberi 
tahu berita penting apa jang hendak diberitahu kepada orang. Duta 
ini berbulak balik dengan tangan digendong kebelakang seolah olah 
sedang menghadapi persoalan rumit. 

"Koan tatsu." Pangil Lu ie Lam. "Persoalan apakah yang 
mengganggu ketenanganmu ?" 

Koan Su Yanh tidak segera menyawab pertanyaan itu, ia 
menatap wajah Lu le Lam, sangat lama sekali, setelah itu, baru ia 
berkata sikapnya sangat barsungguh2: 

"Lu tatsu ada sesuatu yang harus kuberitahu kepadamu." 

"Katakanlah " Barkata. Lu le Lam tenang 

"Dikala Lu tatsu melaKukan perjalanan kearah kota Tiarg-an, 
dikala hendak menemui It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw, Lu tatsu 
pernah menemukan sesuatu komplotan tukang beset kulit manusia, 
bukan? Dikatakan olehmu, mereka membunuh orang jang hendak 
dijadikan korban membeset kulitnya untuk kemudian dikeringkan 
dibuat menjadi dendeng kulit manusia, khusus untuk digunakan 
sebagai kedok penyamaran. Betulkah ada kejadian seperti ini?" 

"Betul." Lu le Lam menganggukkan kepalanya. 

"Betulkah ada suatu komplotan yang melakukan perbuatan itu?" 
Bertanya Koan Su Yang, ia meminta ketegasan. 


"Tentu saja betul hampir aku menjadi korban keganasan mereka. 
Dimisalkan berbasil, dimisalkan tidak mendapat pertolongan Duta 
Nomor Empat Can Ceng Lun, Can tatsu, pasti jiwanu melajang. 
Dikala itu, bila mereka mengeringkan kulitku, dan menggunakan 
kulit yang sudah dibeli obat itu, bila seorang 'Lu le Lam' muncul 
dimarkss besar Su-hay tong sim-beng. siapakah jang dapat 
membedakan kepalsuannya?" 

"Mengapa tidak?" Berkata Koan Su Yang. "Aku dapat mengetahui 
kepalsuan itu." 

"Koan tatsu dapat mengetahui penyamaran dari ada tidaknya 
kaucing daging?" 

"Ada Sesuatu tenaga kekuatan diluar Su-hay-tong-sim beng jang 
berada disekitar kita, mungkin Lu tatsu belum tahu?" 

"Uh, betulkah ada kejadian ?" 

"Ng... Maka kupanggil Lu tatsu untuk mencari jalan dan cara 
umuk menghadapinya." 

"Siapa... Siapakah jang Koan tatsu curigai ?" Bertanya Lu le Lsm, 
penuh rasa ingin tahu. 

"Inilah rahasia. Tidak boleh didengar orang ketiga, datanglah 
lebih dekat lagi.C 

Lu le Lam mendekati si Pendekar Pedang Kaju memasang kuping 
dekat2, dan hendak diketahui apa yang akan dikatakan oleh duta 
istimewa berbaju kuning itu. 

Koan Su Yang menempelkan dirinya kearah tubuh Lu le Lam, 
dengan suara yang sangat kecil dengan satu persatu, ia berkata 

"Disini ada seseorang jang harus dicurigai, orang itu adalah .... 
aku !" 

Sebelum kata 'aku' yang terachir itu keluar dari mulut Koan Su 
Yang sesudah pinggang Lu le Lam berasa sakit, si Pedang Kaju 
telah menotok jalan darah Duta Istimewa Berbaju Kuning kita yang 
kedelapan itu. 


Mulut Lu le Lam dipentangkan, maksudnya hendak berteriak, 
meminta bala bantuan. 

Lagi2 Lu le Lam mengalami kegagalsn, tiba2 kepalanya dirasakan 
sakit, ada sesuatu benda jang mangetuknya. lenyaplah semua 
bajangan pikiran ia jatuh pingsan. 

Dengan gerakannnya yang cekatan Koan Su Yang menyangga 
jatuhnya tubuh Lu le Lam, hal itu untuk mencegah terjadinya suara 
gaduh. 

Didalam kamar itu telah bertambah dua orang, satu adalah si 
Pendekar Lampu Besi Thiat teng Hwe-sio dan seorang lagi adalah 
manusia imitasi ia mempunyai bentuk dan raut wajah Lu le Lam, 
Duta Nomor Delapan palsu yang sudah ditrapkan didalam Su hay 
tong sim beng. 

Mereka mancul dari belakang pembaringan, setelah Koan Su 
Yang berhasil menotok jalan darah korbannya. 

Segesit kucing, si Lu le Lam palsu menyaga pintu, Thiat teng 
Hweshio telah mengeluarkan tal| yang terbuat dari urat, itulah 
semscam tali yang terkuat, khusus untuk meringkus orang yang 
mempunyai ilmu kepandaian silat, sangat kuat dan kuat. 

Tiat teng Hwesio menggunakan tali urat meringkus Lu le Lam, 
setelah itu, ia mengambil kain dijejalkan masuk kedalam mulut si 
pendekar pengembara, ini penting untuk mencegah berteriaknya 
sang tawanan. 

Sambil melakukan tugas itu, Thiat teng hwesio sambil ngedumel: 

"Sungguh merepotkan orang Menurut hematku lebih baik kita 
mengirim jiwa orang ini kealam baka. Hanya satu pukulan, tentu 
tamatlah jiwanya. Tidak banyak urusan lagi," 

Pendekar Pedang Kaju Koan Su Yang menggelengkan kepala ia 
berkataL 

"Tidak boleh. Diantara Duta2 Berbaju Kuning, hanya Duta Nomor 
Delapan inilah jang tidak boleh dibunuh. Inilah pesan guru kita jang 


tidak boleh dibantah. 

Ternyata mereka adalah musuh2 Su-hay-tong-sim beng. itulah 
orang orang yang Wie Tauw maksudkan. Ai Tong Cun dan Ai See 
Cun. Mereka telah membunuh Duta nomor enam Koan Su Yang dan 
Duta nomor Sembilan Thiat Teng Hwesio. Mengeringkan kulit2 
mereka setelah diberi obat yang dapat mempertahankan kulit2 itu 
dari keasliannya, mereka membuat suatu 'baju kulit 1 , dengan baju 
kulit inilah mereka berhasil menyelundup masuk kedalam Su Hay 
Tong Sim Beng. 

Tentu saja Ai Tong Cun dan Ai See Cun mempunyai ilmu 
kepandaian yang tinggi. 

Sayang Hong Lay Sian ong mempunyai ilmu kepandaian yang 
lebih tinggi dari mereka. 

karena itu mereka tidak berani sembarang bergerak maka daya 
hendak melakukan suatu pembunuhan gelap dengan membokong 
dari belakang orang, mereka lebih mudah berhasil. 

Koan su yang dan Thian Leng Hwesio palsu berhasil meringkus 
Lu le Lam, mereka memasukkan orang tawanan itu kedalam kolong 
tempat tidur, 

Kemudian dihadapinya Lu le Lam palsu dan berkata kepadanya. 

"Ingat kau adalah Lu le Lam, kini boleh kembali ketempat 
tinggalmu." 

"aku Tahu " berkata orang itu. suara dan logat suaranya sangat 
mirip dengan Lu le lam sering keluarkan. Dia telah mendapat latihan 
khusus, spesial untuk meniru suara si duta nomor delapan si 
pendekar pengembara Lu le Lam. 

Thiat Teng Hwesio menepuk nepuk orang itu. 

"Perhatikanlah isyarat mataku," la memberi petunjuk yang 
penting, kau tidak boleh menunjukkan rasa takutmu harus tenang! 
Tahu?" 

Lu le lam palsu keluar dari kamar si pedang kayu Koan Su Yan. 


Kejadian ini tidak diketahui oleh orang keempat, seolah olah Lu 
le lam masuk kedalam kamar Koan Su Yang dan balik kembali. 

ThiatTeng Hwesio berkata dengan suara perlahan: 

"Mengapa J iko belum datang?" 

"Suhu telah menitahkan mereka memberi bantuan, kukira tidak 
akan salah." Berkata Koan Su yang, dia adalah penyamaran Ai Tong 
Cun. 

Sedangkan Ai see cun menggunakan baju kulit dari hiat Teng 
Hwesio. 

Orang yang dinantikan mereka adalah Ai Lam Cun dan Ai Pek 
Cun. 

Ternyata orang yang menggunakan nama raja gunung adalah 
guru mereka. 

"Dimisalkan mereka tidak datang haruskah usaha diteruskan?" 
Bertanya Thiat Teng Hwesio atau Ai See Cun. 

"Tentu rencana kita segera berhasil, mereka harus menunggu 
datangnya bala bantuan?" 

"Bagaimana dengan It Kiam Tin Bu Lim Wie Tauw itu?" 

"Untuk sementara dia biar istirahat didalam ceng sim lauw. 
setelah berhasil membunuh Hong lay sian ong akan kita buka 
penyamarannya, siapakah orang yang berani ini?" 

"Setelah merundingkan cara untuk menghancurkan Su Hay tong 
sin beng kedua orang itu berpisah. 

Wie Tauw menduga bahwa didalam gerakan Su hay tong sim 
beng ada dua musuh kuat, mereka menyamar menjadi duta 
istimewa baju kuning. Dugaan ini ternyata tepat. 

Masih ada suatu hal yang belum diketahui jago ajaib disana 
bukan hanya ada dua orang duta istimewa berbaju kuning. Terbukti 
dari jatuhnya Lu le Lam kedalam tangan musuh. 


Lu le Lam yang akan dihadapkan kedepan Hong Lay Sian Ong 
adalah Lu le Lam palsu. 

Disana telah ada tiga Duta istimewa berbaju kuning palsu 
lainnya. 

Inilah Bahaya! 

Bahaya yang mengancam honglay sian ong khususnya dan 
mengancam su hay tong sim beng umumnya. 

Dapatkah Hong Lay sian ong menghindari diri dari bahaya ini? 

Kita meneruskan cerita. 

su hay tong sim beng masihrepot mengadakan persiapan untuk 
menyambut datangnya hati keramaian pesta bulan itulah tanggal 15 
bulan 8. Dipusat lapangan yang biasanya digunakan untuk 
persidangan besar berjejer bangku itulah tempat untul para wakil 
dari partay dan golongan yang menggabungkan kekuatan mereka 
dibawah panji su hay tong sim beng. 

Mereka hendak merayakan hari itu secara besar2an kecuali 
makan dan minum mereka telah mengatur acara lain itulah 
demontrasi ilmu silat dari semua partay dan golongan. 

Akhirnya malampun tiba. 

Dikala rembulan memencarkan sinarnya yang jernih dilapangan 
itu telah berkumpul banyak orang mereka adalah wakil wakil tetap 
para partay dan golongan didalam gabungan su hay tong sim beng. 

Dibawah sinar rembulan mereka makan dan minum itulah pesta 
besar. 

Sebagai ketua su hay tong sim beng, Hong Lay Sian Ong 
membuka upacara itu 

la mulai angkat bicara: 

"Para wakil dari partay dan golongan yang menggabungkan diri 
dibawah panji su hay tong sim beng secara resmi pesta keramaian 
kami buka inilah pesta yang ke 21 sejak berdirinya su hay tong sim 


beng 

Orang orang bertepuk tangan. 

Hong Lay Sian Ong meneruskan Pembicaraannya. 

"Selama dua puluh tahun itu partay dan golongan dapat hidup 
rukun, hidup tanpa pertempuran besar, ini sangat menggirangkan 
hatiku. Hanya satu yang tidak luput dari kesulitan, itulah munculnya 
pemuda berkerudung hitam. Setelah membunuh banyak anak murid 
dari 5 partay besar, komplotan ini mengadakan gerakan secara 
besar besaran membunuh dan membeset kulit manusia, inilah bibit 
keonaran setelah kematian Ngo Kit Sin mo Auw yang Hui. tantangan 
untuk su hay tong sim beng besar harapan agar semua partay dan 
golongan dapat tetap bersatu menghadapi musuh bersama. Sekan 
mari kita menenggak arak kerukunan." 

Hong Lay Sian Ong mengangkat cawan araknya mengeringkan 
isinya. 

Tujuh puluh orang yang menjadi wakil partay dan golongan dari 
seluruh rimba persilatan mengangkat cawan mereka, menyambut 
seruan itu dengan gembira. 

Hong Lay Sian Ong mengangkat cawan kedua dan 
mengacungkannya kepada Thiat Teng Hwesio dan berkata 
kepadanya. 

"Mari kita menenggak arak pertandingan catur." 

Ditenggaknya segera. 

Thiat Teng Hwesio menerima toas itu iapun menenggak araknya. 

Bengcu tidak perlu khawatir ." ia berkata "arak ini tidak 
memabukkan, semakin banyak semakin hebatlah perlawanan 
caturku." 

Si Pedang Kayu Koan Su Yang berkata! 

"Bagaimana hasil pertandingan caturmu?" 

kata kata itu ditujukan kepada Thiat Teng Hwesio. 


Dan duta nomor sembilan memberikan jawaban. 

"Dari enam pertandingan yang telah diselesaikan aku 
memenangkan tiga pertandingan sebentar lagi segera langsung 
pertandingan yang ketujuh itulah pertandingan yang terakhir 
pertandingan yang menentukan kemenangan/" 

Orang yang duduk disebelah Hong lay sian ong adalah seorang 
tua gemuk wajahnya selalu tersungging senyuman inilah duta 
istimewa berbaju kuning Oe Tie Pie Seng. 

"Hwesio tukang pegang lampu." ia berkata. Thiat Teng hwesio 
dipanggil sebagai hwesio tukang pegang lampu. " menyerahlah kau 
bukan tandingan bengcu kita." 

"ha, ha.... " Thiat Teng hwesio tertawa, "telah kubuktikan bahwa 
ilmu kepandaiannku tidak berada dibawah bengcu, fakta adalah 
kenyataan adakah aku kalah?" 

"Oe Tie tatsu, ilmu permainan catur Thiat Teng Hwesio telah 
mendapat kemajuan luar biasa, (tidak berada dibawahnya Ngo Kiat 
Sin Mo Auw Yang Hui Dahulu." 

Ngo Kiat Sin Mo Auw Yang Hui adalah raja silat golongan sesat 
nomor satu, diantara 12 raja silat anti kebenaran dan keadilan dia 
menduduki urutan pertama, la mempunyai 5 macam ilmu istimewa, 
Ilmu silat, surat, permainan catur, seni lukis dan ilmu kesorgaan . 
Ilmu kesorgaan adalah cara cara hubungan diantara lelaki dengan 
wanita. 

Setelah 5 ketua partay besar berhasil menangkap si Maha Raja 
Ngo Kiat Sin Mo Auw Yang Hui tokoh sesat itu dipenyarakan didalam 
Han Song San Cung, suatu tempat yang terpisah dari keramaian 
dunia. Atas usul Hong lay sian ong ia diberi kesempatan menerima 4 
orang murid, masing masing untuk mewarisi 4 macam ilmu 
istimewa, kecuali ilmu kesorgaan yang tidak layak diturunkan 
kepada generasi berikutnya. 

Hong lay Sian ong memuji ilmu permainan catur Thiat teng 
hwesio dikatakan hampir mencapai tingkatan Ngo Kiat Sin Mo Auw 


Yang Hui almarhum. 

"bengcu terlalu memuji." Thiat teng hwesio merendahkan diri. 

Duta Istimewa berbaju kuning pertama si Pendekar gembira Oe 
Tie Pie sengg masih tertawa, ia berkata: 

"Permainan catur harus disertai ketenangan, Tiga kesalahan 
bengcu karena kehilangan ketenangannya keseimbangan dan 
kenormalan, itu waktu, kondisi badan bengcu agak terganggu, 
tentunya ada sesuatu yang mengganggu ketenangan bengcu. Maka 
si hwesio pemegang lampu besi berhasil memenangkan tiga babak, 

"Hei orang yang tidak pernah mengenal sedih?" panggil Thiat 
teng hwesio, "Sentimenkah kepadaku?" 

"ha, ha, ha...." Oetie pie senga tertawa, Hong Lay Sian Ong 
berkata: 

tidak dapat disangkal ilmu permainan catur Thiat teng hwesio 
adalah orang pertama yang kuat untuk menandingi permainan 
caturku." 

"Pertandingan babak ketujuh akan dimenangkan oleh bengcu." 
berkata si pendekar gembira Oe tie Pie Seng. 

"Mengapa?" 

Oe tie Pie Seng menggemukakan alasannya. 

"Hari ini wajah bengcu bercahaya terang, itulah tanda dari 
kebersihan. Berbeda dengan keadaan Thiat Teng Hwesio yang 
diselubungi hawa pembunuhan, gelap dan redup itulah tanda ada 
kemurungan hatinya. Orang yang tidak mempunyai hati tenang 
bagaimana dapat memenangkan pertandingan?" 

Itu waktu para wakil dari semua aliran juga duduk didalam Su 
hay tong sim beng mulai berpesta pora. 

Suasana menikmati sejuknya hawa malam dibawah sinar 
purnama semakin meriah. 

Perdebatan diantara Thiat Teng hwesio dan Oe-tie Pie Seng 


masih berlangsung terus. 

Pesta berlangsung beberapa waktu. 

Tibalah saatnya untuk acara demonstrasi. Hong Lay Sian Ong 
segera memberi pengumumannya. 

"Sudara2 wakil partay dan golongan kini tibalah waktunya untuk 
mengadakan demonstrasi ilmu silat . Sebagai pemimpin acara 
dipersilahkan duta istimewa berbaju kuning nomor tiga Saudara 
Toan In Peng tampil kedepan. 

Dibawah tepuk soray banyak orang pendekar windu kencana 
Toan In peng muncul didepan mimbar. 

Kini Toan In peng angkat bicara: 

"Seperti biasa setiap hari keramaian tanggal 12 bulan delapan 
diadakan pesta keramaian dan tidaklah dikecualikan untuk 
mendemonstrasikan sehari ini, setelah diundi golongan yang 
mendapat kehormatan besar, tampil sebagai demonstrasi pertama 
adalah kay pang...." 

Mereka bersorak gegap gempita. 

Dan diteruskan undian yang berikutnya Utusan itu setelah 
golongan kay pang. adalah partay Ceng Shia pay disusul oleh partay 
Butong Pay, kemudian perkumpulan Hek le Kauw dan seterusnya. 

Acara demonstrasi mulai disiapkan. 

Dari golongan pengemis kaypang muncul seorang tua itula 
pengemis air hujan mewakili rombongannya, ia ingin 
mendemonstrasikan Imu kepandaian golongannya yang paling khas. 

Menurut cerita si Pengemis Air Hujan sering melakukan tugasnya 
dikala udara basah karena itulah ia mendapat juluka yang sama, dia 
adalah wakil utama golongan kay pang. Orangnya pendiam, hari itu 
entah mengapa ia mempunyai kegembiraan untuk menonjolkan ilmu 
kepandaiannya. Orang ingin Menyaksikan ilmu kepandaian apa yang 
akan dipertunjukkan oleh orang tua itu. 


Pengemis air hujan telah turun gelanggang ia minta papan 
setelah ia memberi hormat kepada semua orang diletakkannya 
papan itu pada tempat yang agak mencolok dapat dilihat oleh 
semua orang . dan ia kembali kemejanya menenggak arak 
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Tiba2 saja, mulutnya dipentangkan, menyemburkan arak yang 
belum lama diminum, ditujukan kearah papan itu. 

Semua orang belum mengerti, dan tiba-tiba saja terdengar suara 
plep . . plep . . .plep . . . setelah terjadi hujan arak, papan itu timbul 
tulisan yang berbunyi: 

Menegakkan keadilan dan kebenaran ! 

Mengatasi kesulitan dan perselisihan ! 

Itulah motto semboyan Su-hay-tong sim-beng. 

Semua orang bersorak, ► ilmu kepandaian menyembur arak 
membuat tulisan si pengemis Air Hujan memang luar biasa, patut 
mendapat pujian. 

Dibawah tepukan tangan itu dengan sikapnya yang puas, wakil 
pengemis tersebut kembali ketempat duduknya. 

la berhasil mendemontrasikan ilmu kepandaiannya secara 
gemilang. 

Giliran acara kedua. 

Seorang tua yang kurus tampil kedepan dia adalah wakil utama 
Ceng-shia-pay yang menetap di Su-hay-tong-sim-beng. Si Pedang 
Tolol Thio Ceng Liong. 

Yang diartikan dengan Pedang Tolol adalah bentuk pedangnya 
yang lebih lebar dari ukuran pedang biasa bukanlah orangnya yang 
tolol. 


Thio Ceng Liong telah mengeluarkan Pedang Tololnya, tentu 
hendak mendemontrasikan keistimewaan dari Pedang Tolol itu, 
memberi hormat kepada semua orang, dan ia mulai angkat bicara: 

"Saudara2 sekalian, para Duta Istimewa Berbaju Kuning dan 
bengcu yang kami muliakan, sebelum kami mendemontrasikan ilmu 
kampungan kami, dengan ini kami hendak mengajukan suatu 
pertanyaan." 

la terhenti sebentar, memandang kepada semua orang. Para 
penonton mengerti akan sikapnya Thio Ceng Liong. Mereka diam. 

Melihat tidak ada orang yang memberikan tanggapan, langsung 
Thio Ceng Liong menghadapi Hong-lay Sian-ong. 

"Bengcu." la memanggil, "Kami mengharapkan jawaban bengcu 
yang sejujur-jujurnya." 

"Katakanlah." Berkata Hong-lay Sian-ong ramah. 

„Suatu hari, dimisalkan bengcu menghadapi suatu permukaan air 
yang lebar, diantara seratus tombak, bagaimana bengcu 
melewatinya ?" 

"Ada dua cara, kesatu ialah menerjang air, berenang keseberang, 
cara agak kurang sempurna. Tentu-basah kuyup. Dan cara kedua 
adalah melempar dua belah papan, dengan menggunakan papan2 
itu sebagai tempat pantulan, hanya dua kali lompatan, dengan 
mudah dapat tiba disebrang." 

Thio Ceng Liong memandang semua orang. 

"Sudah saudara2 dengar?" la berkata kepada mereka. "Didalam 
ilmu silat, bengcu kita adalah jago tanpa tandingan, setelah itu, baru 
12 Duta Istimewa Berbaju Kuning, bagi kita orang, para wakil dari 
semua aliran hanya dapat menduduki urutan di-bawah mereka. Tapi 
untuk melewati permukaan air yang lebar, bengcu kitapun 
menggunakan cara itu." 

Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Dua, si Bocah Tua Koo 
Sam Ko terjengkit, ia berteriak: 


"Hei, mungkinkah kau dapat mempunyai cara yang lebih baik ?" 

Thio Ceng Liong menganggukkan kepala. 

"Nah, saksikanlah." la berkata sambil melemparkan Pedang 
Tololnya, 

Pedang gepeng lebar itu meluncur kearah depan secepat itu 
juga, Thio Ceng Liong melejitkan diri dengan ilmu meringankan 
tubuhnya yang sempurna, ia menyusul lajunya pedang. 

Sret. . . ujung kakinya telah menempel diatas pedang itu. dengan 
demikian, seolah-olah terbang diatas udara bebas, mengendarai 
pedang, meluncur pergi. 

Disinilah letak kegunaan Pedang Tolol ! 

Semua orang bersorak, Thio Ceng Liong telah mendemontrasikan 
ilmu meringankan tubuhnya, dan sekalian mempertontonkan 
bagaimana menggunakan pedang Tololnya. 

Cara lebih bagus dari dua cara yang disebut oleh Hong-lay Sian- 
ong. 

Pemimpin pengacara demontrasi, Duta Nomor Tiga, Pendekar 
Windu Kencana Toan In Peng menganggukkan kepala. 

"luar biasa." la memberikan pujian. 

Kemudian memandang Hong-lay Sian-ong dan berkata: 

"Bengcu, Thio Ceng Liong dapat menggunakan ilmu biasa secara 
luar biasa patut mendapat penghargaan." 

Itu waktu, Thio Ceng Liong telah turun dari pedang 
tunggangannya, menghampiri Hong-lay Sian-ong ? 

Siraja silat menggapaikan tangan, kepada semua orang berkata: 

"Wakil Ceng-shia-pay, Thio Ceng Liong patut mendapat pujian. 
Tidak sedikit dari kita orang yang mempunyai ilmu meringankan 
tubuh sepertinya, tidak sedikit dari kita yang mempunyai tenaga 
dalam yang luar biasa-, dapat melempar pedang seperti apa yang 


telah didemontrasikan. tapi siapakah yang pernah memikirkan 
tentang penggabungan dari dua macam itu! Disinilah letak 
kepintarannya. Untuk menghargai creation ini, bagaimana bila kita 
memberi nama ilmu Ceng-liong Kiam-sut, inilah untuk menghargai 
namanya." 

Semua orang setuju, Iagi2 mereka bertampuk sorak! 

Dibawah penghormatan mereka, Thio Ceng Liong menyimpan 
Pedang Tolol, ia kembali ketempat duduk para wakil Ceng-shia-pay 
lainnya. 

Hong-lay Sian-ong memandang kearah Lu le Lam yang tidak 
jauh dari mereka, la berkata: "Lu tat-su, tolong wakili diriku 
memberi arak penghormatan kepadanya." 

Lu le Lam palsu meninggalkan bengcu itu, menghampiri Thio 
Ceng Liong, atas nama Hong-lay Sian-ong, ia mengucapkan selamat 
kepada hasil ciptaan ilmu silatnya. 

Setelah memberi arak keselamatan kepada Thio Ceng Liong, si 
Lu le Lam palsu sudah siap kembali, 

Disaat ini, seorang wakil berbaju kuning menyenggol dirinya, 
dengan satu tanda isyarat, orang itu menganggukkan kepala. 

Lu le Lam palsu mengenali kepada 'orang sendiri' itulah 
komplotannya yang hendak memberi intruksi baru. 

Diapun menganggukkan kepala, tanda mengerti dan tidak segera 
mendampingi Hong-lay Sian-ong. Dia mengikuti dibelakang orang 
itu. 


Seorang wakil Khong-tong-pay yang mengagumi kepandaian Lu 
le Lam menemukan kesempatan untuk mengikat tali persahabatan 
dengan si Duta Nomor Delapan, dikala Lu le Lam palsu lewat dari 
dirinya wakil itu mengangkat cawan arak, dan berkata: 

"Lu tat-su, aku mengucapkan selamat kepadamu Mari kita ber- 
toas." 

Lu le Lam palsu menolak tawaran itu. 


"Tunggu sebentar" la berkata. "Aku harus kebelakang, perutku 
sangat mulas." Setelah itu. ia mengejar orang berbaju kuning. 

Tiba di-semak2 pohon, itulah teman, dua orang menghentikan 
langkah kaki mereka. 

"Ada apa?" Bertanya Lu le Lam palsu. 

Dengan suara perlahan, orang berbaju kuning itu berkata: 

"Sudah beres:" 

"Bagus." Berkata, Lu le Lam palsu. "Tidak ada orang yang 
melihat?" 

"Tidak ada. Ilmu kepandaian Yu Cu Ceng terlalu cetek, dikala 
membawanya lompat turun, kakinya mengalami cedera, jalannya 
agak pincang. Tapi hal itu tidak mengganggu jalannya usaha. 
Mereka sudah berada didalam perjalanan menuju kemarkas besar 
kita." » 

"Bagus. Akan kuberi tahu hal ini kepada Toa-cungcu dan Su- 
chungcu." 

Mereka berpisah cepat. 

Dikala melewati wakil partay Khong-tong-pay Lu le Lam palsu 
bertaos dengan mereka. Itulah suatu penghargaan. 

Merekapun berpisah cepat. 

Lu le Lam kembali ketempat duduk para Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, ia mengirim dua kerlingan mata, masing2 ditujukan kapada 
Thiat-teng Hwesio dan Koan Su Yang. 

Itulah suatu tanda isyarat, bahwa tugas telah diselesaikan. 

Itu waktu, giliran wakil Bu-tong-pay yang berdemontrasi, dua 
tosu dengan pedang ditangan bersilat dengan gesit, mereka 
mempertontonkan ilmu pedang Bu-tong-pay yang ternama. 

Setelah dua tosu Bu-tong-pay kembali ketempat duduk mereka. 
Giliran Hek-ie-kauw yang menunjuk gigi. 


Demontrasi didalam suasana pesta untuk memeriahkan suasana, 
hal ini sudah sangat maklum. Dan lain tujuan dari acara itu ialah, 
memberi dorongan kepada mereka yang berlatih kurang rajin, agar 
dapat memilih iimu yang hebat untuk dijadikan lebih mendalam. 
Agar tidak dikalahkan oleh musuh. 

Bagi Orang yang bersangkutan, itulah waktu yang bagus untuk 
menonjolkan ilmu kepandaian mereka agar tidak dipandang rendah 
oleh wakil2 lainnya. 

Demikian, acara demontrasi itu diteruskan. 

Setelah wakil2 dari golongan yang terakhir kembali ketempat 
duduk, Acara itupun sudah hampir selesai. 

Acara terakhir adalah pertandingan catur diantara Hong-lay Sian- 
ong dan Thiat-teng Hwesio. 

Acara ini ditetapkan didalam kamar Hong-lay Sian-ong. 

Dikala Orang2 telah bubaran. Hong-lay Sian-ong dan para Duta 
Istimewa Berbaju Kuning memasuki kamarnya. 

Mereka segera siap untuk meneruskan pertandingan diatas 
papan catur. 

Didalam kamar Hong-lay Sian-ong berkumpul 8 orang. Mereka 
adalah Hong-lay Sian-ong, Duta Pertama Oe-tie Pie-seng, Duta 
Nomor Tiga Toan In Peng, Duta Nomor Enam Koan Su Yang. Duta 
Namor Tujuh Siang-koan Wie, Duta Nomor Delapan Lu le Lam dan 
Duta Nomor Sembilan Thiat-teng Hwesio dan Duta Nomor Sepuluh 
Lam-hay Sanjin. 

Yang jelas, 3 dari 8 orang itu adalah komplotan tukang beset 
kulit manusia. 

Inilah suata hal yang berada diluar dugaan Hong-lay Sian-ong. 

Bagaimana dengan hasil pembunuhan gelap yang telah 
direncanakan oleh Ai Tong Cun dan Ai See Cun? 

Dapatkah Hong-lay Sian-ong menolong diri dari bahaya itu? 


Bagaimana pula keadaan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw? Siapakah 
tokoh ajaib ini? 

Mari kita mengikuti cerita dibagian selanjutnya. 

Didalam kamar Hong-lay Sian-ong sesak dengan orang2 yang 
hendak menonton pertandingan catur. Mereka adalah Duta2 
Istimewa Berbaju kuning. 

Duta nomor 1, nomor 3, nomor 6, nomor 7, nomor 8 dan nomor 
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Duta nomor 2, si Bocah Tua Koo Sam Ko tidak mempunyai minat 
kepada permainan catur, la tidak menyertai rombongan itu. 

Duta nomor 5 Tong-yang Cinjin dan Duta nomor 11 Tok-gan Sin- 
kay sedang melakukan tugas diluar, mereka tidak dapat turut serta. 

Duta nomor 12, Cu In Gie adalah seorang wanita, ia tidak mau 
mencampurkan diri dengan sekian banyaknya Iaki2, maka juga tidak 
turut menonton pertandingan catur. 

Hong-lay Sian-ong dan Thiat-teng Hwesio telah duduk berhadap- 
hadapan. Dimeja telah terpasang papan catur. 

Pertandingan dimulai. 

Hong-lay Sian-ong menjulurkan tangan, mengambil biji dan mulai 
membuka pertandingan. Semua orang menonton disamping kedua 
orang itu. 

Thiat-teng Hwesio tidak segera mengadakan perlawanan, ia 
berpikir lama sekali. Betul2 telah mempunyai pegangan kuat, baru 
mengambil biji, mengadakan perlawanan. 

Tanpa pikir, Hong-lay Sian-ong mulai mengadakan serangan2 biji 
caturnya. 

Seperti juga langkah pertama, langkah kedua si-hwesio tukang 
pegang lampu besi sangat lambat sekali, belet, cara memikirnya 
melebihi orang biasa, tangannya diletakkan dipelipisnya. 

Seolah-olah orang yang sedang duduk semedhi. Itulah cara 


untuk mengulur waktu. Duta Pertama, si Pendekar Gembira Oe-tie 
Pie-seng tertawa berkakakan. 

"Ha, ha, ha.. . . hwesio tukang pegang lampu, kau sedang 
mengadu apa? Inilah pertandingan catur bukan mengadu pikiran." 
Gelak Oe-tie Pie-seng berkumandang diseluruh ruangan. 

Thiat-teng Hwe-sio mendelikkan matanya. 

Jangan kau mengganggu ketenangan orang." la membentak. 
"Kau memang agak sentimen." 

"Ha, ha ... . Permainan catur babak pertamamu sungguh luar 
biasa." Berkata lagi Oe-tie Pie-seng' "Jalan yang terbentang 
dihadapanmu hanya ada dua jalan, mengapa berpikir begitu lama?" 

"Hei, kau yang bermain, atau aku ?" Thiat-teng Hwesio 
meneruskan perdebatan itu. Lupalah untuk meneruskan 
pertandingan, 

"Kukira ia sudah mabuk." Berkata Oe-tie Pie-seng. 

"Disihilah letak kegagalanmu." Berkata Thiat-teng Hwesio, 
"Memain catur tidak dapat disamakan dengan melatih ilmu silat. 
Setiap langkah harus mendapat perhatian yang Sempurna, salah 
meletakkan biji catur, berarti kekalahan. Permainan caturmu tidak 
mendapat kemajuan." 

Oe-tie Pie-seng menganggukkan kepala, la dapa menyetujui 
kritik tersebut. 

Dilarang Duta Nomor Satu itu hendak membuka mulut lagi, Duta 
Nomor Tiga Toan I n Peng sudah mencegah: 

"Sudahlah. Jangan kau mengganggu permainan catur orang." 

Oe-tie Pie-seng bungkam. 

Thiat-teng Hwesio berpikir lama sekali, baru ia mengangkat biji 
catur, menjalankan permainan. 

Hong-lay Sian-ong bergerak tanpa pikir, biji2 caturnya sangat 
hidup sekali. 


Semakin lama, cara berpikirnya Thiat-teng Hwesio semakin luar 
biasa, seolah-olah sedang menghadap soal yang paling rumit. 
Sangat lama sekali. 

Hal ini mudah dimengerti. Tujuan Thiat-teng Hwesio bukan diatas 
papan catur, tentu mengalami kekacauan. 

Berbeda dengan lawannya, Hong-lay Sian-ong dapat bermain 
tenang, la telah menyiapkan cara2 untuk menghadapi musuh. 
Disebelahnya ada Lu le Lam yang selalu membikin penjagaan, apa 
lagi yang harus ditakuti? 

Tentu saja. Hong-lay Sian-ong tidak tahu, bahwa Lu le Lam yang 
berada disebelahnya bukanlah Lu le Lam dipagi hari. 

Oe-tie Pie-seng tidak tahan mengutarakan pendapatnya: 

Huh, permainan seperti ini tentu memakan waktu lama, bilakah 
dapat berakhir ?" 

Pendekar Pedang Kayu Koan Su-yang berkata: "Kukira sampai 
pagi hari." 

Oe-tie Pie-seng berkata: 

"Seorang yang pintar tentu akan istirahat dahulu." la mulai 
menguap, "Aku hendak tidur." la berkata. Tubuhnya bergerak, 
meninggalkan tempat itu. 

Didalam ruangan itu berkurang satu Duta Istimewa Berbaju 
Kuning. 

Jumlah penonton hanya 5 orang. 

Thiat-teng Hwesio masih bermain Iambat2an, itulah permainan 
seorang yang menghendaki kemenangan. 

Situasi catur semakin menguntungkan biji2 Hong-lay Sian-ong. 

Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Tujuh Pendekar Pedang 
Duta Siang-koan Wie menggeleng-gelengkan kepala. Hatinya 
berpikir: 


"Permainan apakah ini ?" 

Menonton beberapa waktu lagi, karena tidak sanggup menerima 
ujian Thiat-teng Hwesio yang mengutuk waktu, diapun pergi 
meninggalkan ruangan pertandingan itu. 

Kepergian Siang-koan Wie sangat menggirangkan Hwesio lampu 
besi itu. 

Disana hanya tinggal 6 orang, 3 untuk kekuatan Su-hay-tong- 
sim-beng, dan 3 lagi kekuatan tukang beset kulit manusia. 

Menyusul kepergian Duta Nomor Satu Oe-tie Pie-seng dan Duta 
Namor Tujuh Siang-koan Wie, Seorang lagi hilang sabar, dia adalah 
Duta Nomor liga Toan In Peng. 

Setelah memberi tahukan niatnya kepada orang2 yang masih 
berada ditempat itu, Toan In Peng keluar dari kamar Hong-lay Sian- 
ong. 

Kekuatan Su-hay-tong-sim-beng semakin lemah lagi. 

Penonton pertandingan catur hanya tiga orang, mereka adalah 
Duta Namor 6 Koan Su Yang, Duta Nomor 8 Lu le Lam dan Duta 
Nomor 10 Lam-hay San-jin. 

Hong-lay Sian-ong telah mengetahui satu dari dua Duta Istimewa 
Berbaju Kuning yang palsu. 

Itulah Thiat-teng Hwesio. 

Wie Tauw mengatakan, ada dua Duta Istimewa BerbajU kuning 
palsu, kecuali Thiat-teng Hwesio Hong-lay Siah-ong tidak dapat 
menduga seorang lainnya" 

Diantara tiga penonton pertandingan catur. Lu le Lam adalah 
orang kepercayaahnya, tentu Hong-lay Sian-ong tidak mempunyai 
prasangka buruk. 

Kecurigaan jatuh kepada dua orang, bila bukan Koan Su Yang, 
tentu Lam-hay San-jin. 

Untuk menentukan siapa ditemani mereka yang menjadi manusia 


imitasi, itulah soal mudah, siapa yang belum meninggalkan 
kamarhya, itulah musuh. 

Hong-lay Sian-Ong memandang kepada ketiga penonton: 

"Malam telah larut, kalian masih hendak menonton sehingga 
babak akhir?" 

Koan Su Yang bangkit berdiri, ia berkata: "Hwesio tukang pegang 
besi ini memain dengan 

asal2an. tentunya tidak senang ditonton orang. Aku meminta 
diri." 

Dan Duta Nomor Enam inipun pergi. Penonton pertandingan 
hanya dua orang, itulah Lu In Lam dan Lam-hay San-jin. 

Hong-lay Sian-ong memandang Lu le Lam, seolah berkata, 

"Nah, kini telah terbukti, siapa yang menjadi Duta Istimewa 
palsu!" 

Didalam hati Bengcu Su-hay-tong-sim-beng itu menunjuk pasti, 
bahwa seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning, imitasi lainnya 
adalah Lam-hay San-jin. 

Melirik kearah Duta nomor 10 itu, didalam hati berkata dingin: 

"Hm, jangan kau berpura-pura, aku telah siap sedia, menunggu 
datangnya seranganmu." 

Itu waktu, Lam-hay San-jin sedang memusatkan semua 
perhatian kepada papan catur. 

Menyenggol tangan Lam-hay San-jin, Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Eh, kau hendak menonton sehingga pagi?" 

"Tidak menjadi soal." Berkata si Raja Setan, "Tiddak mungkin 
hwesio tukang pegang lampu besi mempunyai kekuatan untuk 
duduk sehingga pagi hari." 

Hong-lay Sian-ong tertegun maksud tujuannya menjajal 
perubahan wajah orang, 


Bila Lam-hay San-jin seorang musuh, mendengar teguran tadi, 
pasti ia terkejut, besar kemungkinannya mempercepat gerakkan 
yang telah dipersiapkan oleh komplotannya. 

Kenyataan tidak seperti itu. 

Sikap Lam-hay San-jin sangat tenang. 

Hong-lay Sian-ong mengalihkan pandangannya ke-arah Lu le 
Lam, dan berkata kepada orang itu: 

"Lu-tat-su juga hendak menongkrong sehingga pagi?" 

Hong-lay Sian-ong tahu pasti, malam ini, Lu le Lam akan selalu 
mendampingi dirinya, yang tidak mungkin Duta Berbaju Kuning itu 
pergi meninggalkan dirinya. Kata2 tadi dimaksud, untuk 
menghilangkan kecurigaan musuh2 mereka, didalam hal ini, Hong- 
lay Sian-ong menduga kepada Thiat-teng Hwesio dan Lam-hay San- 
jin. 

Pertanyaan ini membingungkan Lu le Lam palsu sama sekali ia 
berpikir, dan akhirnya memberikan jawaban yang membingungkan 
Hong-lay Sian-ong. 

"Boleh juga." Demikian manusia imitasi itu berkata: "Lihat saja 
sebentar lagi, bila kenyataan tetap seperti ini." 

Hampir Lu le Lam palsu membongkar penyamarannya. 

Cepat-cepat Thiat-theng Hwesio berkata: "Kalian berdua jangan 
pergi. Menemani kita bermain catur, tentu mendapat pelajaran yang 
berarti ." 

Lam-hay San-jin yang menonton dengan tekun berkata: 

"Pelajaran apa ?" 

"Lihatlah permainan caturku, betapa majunya. Sehingga dapat 
melawan bengcu. Bila kalian mau memperhatikan setiap langkah 
permainanku, pasti dapat mendapat kemajuan." Berkata Thiat-teng 
Hwesio. la mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 

"Phui." Lam-hay San-jin hampir meludah. "Permainan caturmu 



yang acak-acakan ini hendak dipertontonkan kepada orang? Tidak 
tahu malu." 

"Permainan yang acak-acakan?" Berkata Thiat-teng Hwesio. "Apa 
yang sedang kau perhatikan? Bukankah sedang mempelajari ilmu 
permainan caturku?" 

"Cis, siapa yang kesudian menonton permainan caturmu." Lam- 
hay San-jin bangkit dari tempat duduknya. Diapun pergi 
meninggalkan kamar itu. 

Hong-lay Sian-ong semakin bingung. Mengetahui cara-cara Thiat- 
teng Hwesio yang mengusir Lam-hay San-jin secara halus, tentunya 
Duta Nomor Sepuluh itu bukan manusia palsu. 

Mungkinkah dugaannya yang salah? Dimanakah lelak 
kesalahannya? Mungkinkah Duta Nomor Delapan Lu le Lam? 

Hong-lay Sian-ong tertawa pada diri sendiri. Tidak mungkin. 
Demikian ia berkata didalam hati. 

Pikiran Hong-lay Sian-ong dikasih bekerja. Segera ia dapat 
mencari jalan keluar, la berpikir; 

'Tentunya seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning palsu lainnya 
tidak mempunyai waktu kesempatan untuk turun tangan- 

Adanya Lu le Lam ditempat itu sangat mengganggu usaha 
mereka. Karena itu, tentunya sudah keluar, bersembunyi disuatu 
tempat yang tidak jauh, menunggu sampai Lu le Lam tidak betah, 
baru ia kembali.' 

Disinilah letak kesalahan Hong-lay Sian-ong. la masih 
mempercayakan dirinya kepada Lu le Lam itu. 

Berpikir sampai disini, karena Thiat-teng Hwesio masih belum 
menggerakkan bijinya, Hong-lay Sian-ong mamandang Lu le Lam. 
Dengan menggunakan gelombang tekanan tinggi, ia berkata: 

"Lu-tat-su, adanya kau disini menakutkan musuh. Lebih baik kau 
keluar sebentar, agar memberi kesempatan kepada musuh untuk 
turun tangan." 


Lu le Lam palsu terkejut. Mungkinkah penyamarannya telah 
diketahui orang? Tidak mungkin. Hong-lay Sian-ong mengetahui 
adanya musuh. Tapi tidak tahu, dimana letak musuh itu. 

mengikuti pesan yang diberikan kepadanya, iapun berbangku. 

"Akh, hwesio ini terlalu lama. Aku hendak pergi dahulu." 
Demikian ia berkata. 

Thiat-teng Hwesio tertawa. 

"Eh, kau juga ingin pergi?" la bertanya. 

"Aku hendak keluar sebentar." Berkata Lu le Lam palsu itu. 

Dengan menggendong tangan dibelakangnya. Lu le Lam palsu 
meninggalkan kamar Hong-lay Sian-ong. 

Bulan purnama telah mencorong ditengah langit, tidak ada 
selembar awan, udara amat cerah. 

Beberapa wakil yang duduk didaiam Su-hay-tong-sim-beng masih 
menggadangkan rembulan. 

Menikmati udara sejuk dibawah Sinar bulan purnama. 

Lu le Lam palsu memperhatikan keadaan itu, semakin lama, 
orang2 yang menikmati Suasana keindahan malam bertambah 
kurang. 

"Kukira sudah waktunya untuk turun tangan." Demikian ia 
berkata seorang diri. 

Dia masuk kembali kedalam kamar Hong-lay Sian-ong. 

Itu waktu, pertandingan catur mulai meruncing. Itulah babak 
akhir yang menegangkan. 

Lu le Lam palsu berteriak, "Luar biasa. Mulai saling makan!" 

Hong-lay Sian-ong tertawa, ia masih belum sadar akan tangan 
maut yang sudah menjulur kearah dirinya. 

"Memang luar biasa." la berkata. "Begitu kau ke luar. Thiat-teng 
tat-su dapat bergerak linca. Permainan caturnya menjadi sangat 


gesit." 

Kemudian, dengan menggunakan tekanan suara gelombang 
tinggi, ia bertanya: 

"Bagaimana keadaan diluar? Adakah gerakkan musuh?" 

"Tidak ada." Berkala Lu le Lam palsu itu. la juga menggunakan 
tekanan suara gelombang tinggi. Hanya dapat didengar oleh orang 
yang bersangkutan. 

"Heran, mungkinkah It-kiam-tin-bu-lim memberi keterangan 
palsu?" Kata2 inipun dikeluarkan tanpa suara biasa. Hong-lay Sian- 
ong masih menggunakan ilmu Toan-im-jit-bie. 

Lu le Lam palsu juga menyuarakan dengan gelombang tekanan 
tinggi." 

Bengcu boleh melegakan hati, adanya aku ditempat ini, mana 
mungkin mereka bergerak?" 

Hong-lay Sian-ong, masih menggunakan ilmu Toan-im-jib-bie, ini 
penting, mengingat Thiat-teng Hwesio yang tidak boleh mengikuti 
percakapan mereka. 

Dia sudah bicara lagi: 

"Bukan maksudku menakut-nakuti mereka. Ada baiknya 
memancing mereka turun tangan lebih cepat." 

Lu le Lam telah berada dibelakang Hong-lay Sian-ong. 
Tangannya telah memegang pisau belati. 

"Bengcu menghendaki diturun-tangani lebih cepat?" 

"Lebih cepat mereka turun tangan berarti lebih cepat pula." 

Tangan Lu le Lam palsu memegang belati sudah diarahkan 
kepada jalan darah Leng-tay si Pendekar Kedewaan.... 

"Plep!" . . .Pisau itu memasuki daging dibagian jalan darah Leng- 
tay Hong-lay Sian-ong. 

Demikian kerasnya tusukan itu, hanya tinggal gagang belati yang 



terlihat. 


Ilmu kepandaian Hong-lay Sian-ong telah mencapai tingkat 
tertinggi, betapapun lihaynya orang yang menyerang dari belakang, 
bila bukan menggunakan wajah Lu le Lam, tidak mugkin ia berhasil. 

Lu le Lam adalah orang yang sangat dipercayai tentu tidak ada 
mengadakan penjagaan, karena kelengahan itulah, belati masuk 
kedalam punggung belakang. 

Hong-lay Sian-ong berteriak keras, tangannya diayun 
kebelakang, . . ,'hut'. . . memukul Lu le Lam palsu. 

Orang itu telah bersiap sedia, bergitu berhasil menuyukan pisau 
belatinya, tubuhnya telah melejit, jauh kebelakang. Lari 
meninggalkan kamar Hong-lay Sian-ong. 

Tiat-teng Hwesio bangkit dari tempat duduknya. 

"Lu le Lam," ia juga berteriak. "Berani kau membunuh bengcu 
sendiri?" 

Tubuh Tiat-teng Hwesio turut melesat keluar, meninggalkan 
kamar. 

Dimalam gelap, teriakan Hong-lay Sian-ong dan bentakkan Tiat- 
teng Hwesio terdengar sangat nyaring. 

Beberapa orang yang sedang menikmati keindahan malam bulan 
purnama terkejut, ber-bondong2 menuju kekamar Hong-lay Sian- 
ong. 

Tujuh Duta Istimewa Berbaju Kuning mempunyai pendengaran 
yang melebihi manusia biasa, satu persatu telah berada ditempat 
itu. 


Mereka bersampokan dengar Thiat-teng Hwesio. 

Duta Pertama, si Pendekar Gembira Oe-tie Pie-seng berteriak: 
"Hwe-sio, apa yang telah terjadi?" 

Dengan sikapnya yang uring2an, Thiat-teng Hwesio berkata: 


"Lu le Lam telah menjadi gila, ia membunuh bengcu kita." 

Para Duta Istimewa Berbaju Kuning terkejut, wajah mereka 
menjadi pucat. Sementara, semua orang mengajukan pertanyaan. 

"Dimana dia melarikan diri?" 

Thiat-teng Hwesio menunjuk kearah barat, serta membuka mulut 
berkata: 

"Kesana. Mari kita ber-sama2 mengadakan pengejaran." 

Jurusan yang ditempuh oleh Lu le Lam palsu adalah arah timur, 
tapi Thiat-teng Hwesio menunjuk dan mengadiak orang2 mengejar 
kearah barat, arah yang bertentangan, 

Oe-tie Pie-seng berlari, sebelum itu, ia meneriaki Lam-hai San- 
jin; 

"Tolong kau melihat keadaan bengcu." 

Dan mengajak semua orang. Oe-tie Pie-seng berkata, "Semua 
Duta Istimewa Berbaju Kuning lainnya mengejar musuh," 

Duta Nomar Satu Oe-tie Pie-seng, Duta Nomor Dua Kho Sam Ko, 
Duta Nomor Tiga Toan In Peng Duta Nomor Enam Koan Su Yang 
Duta Nomor Tujuh Siang-koan Wie, Duta Nomor Sembilan Thiat- 
teng Hwesio dan Duta Nomor Dua Belas CU In Gi bergerak cepat. 
Semua meluncur kearah barat, maksudnya mengejar Lu le Lam 
yang dikatakan sudah menjadi gila. 

Duta Nomor Sepuluh Lam-hay San-jin menUju kearah kamar 
Hong-lay Sian-ong. 

Adanya perintah Oe-tie Pie-seng yang meninggalkan Lam-Hay 
San-jin mengandung unsur penting. 

Ternyata diantara sekian banyak Duta Istimewa Berbaju Kuning, 
hanya Lam-hay San-jin seorang yang mengerti ilmu ketabiban. 

Kamar Hong-lay Sian-ong telah sesak dengan tubuh orang, 
mereka adalah para wakil semua aliran yang menetap di Su-hay- 
tong-sim-beng. 


Mendesak orang2 itu, Lam-hay San-jin berhasil mendekati 
bengcunya. 

Hong-lay Sian-ong bertiarap diatas papan catur, sudah tidak 
bergerak, punggungnya tertancap pisau yang hampir ambles masuk 
semua, hanya terlihat gagang pisau itu. 

Lam-hay San-jin mengerti Ilmu ketabiban, hanya sepintas lalu, ia 
dapat mengetahui betapa bahayanya tusukan pisau itu. 

Pisau masuk ditempat jalan darah Leng-tay, mana mungkin dapat 
ditolong lagi ? 

Napas Lam-hay San-jin dirasakan menjadi sesak. 

Orang yang berada dikeliling Hong-lay Sian-ong adalah Siauw- 
lim-pay It-ie Tay-su, wakil Bu-tong-pay Kho-bok To-tiang, wakil 
Khong-tong-pay Bwejin dan Iain2 orang lagi. 

Munculnya Lam-hay San-jin menggirangkan orang2 itu. 

It-ie Tay-su telah mendekat si Pendekar Laut selatan, dengan 
suara yang hampir tidak terdengar, ia berkata: 

"Luka bengcu sangat berat, kita tidak berani mencabut pisau 
dipunggungnya, itulah jalan darah kematian. Sangat berbahaya." 

Lam-hay San-jin menganggukkan kepala. Dengan hati2, ia 
memegang tangan sang bengcu, maksudnya hendak memeriksa 
denyut nadi orang. 

"Lam-hay tat-su, kau datang?" Demikian Hong-lay Sian-ong 
tertawa nyengir. 

Dari sinar mata sang bengcu yang masih bercahaya, Lam-hay 
San-jin semakin terkejut, Bila seorang yang menderita luka sangat 
berat memancarkan sinar mata seperti itu, berarti datangnya maut 
yang lebih cepat. tanda2 akan menghembuskan napasnya yang 
terakhir. 

"Bengcu.kau . . .kau . . ." Lam-hay San-jin tidak dapat 

meneruskan kata2nya. 



"Tidak perlu mengawatirkan keselamatanku," Berkata Hong-lay 
Sian-ong. "Aku tidak mengapa Tolong cabutlah pisau belati ini." 

Lam-hay San-jin mengerti cara2 ketabiban, bila pisau yang 
mendam ditempat jalan darah Leng-tay itu dicabut, pasti napasnya 
Hong-lay Sian-ong terhenti, Sebaliknya, bila membiarkan pisau itu 
menutup darah yang hendak keluar, ia masih dapat memperpanjang 
hidup sang bengcu. 

Mendengar permintaan Hong-lay Sian-ong itu, Lam-hay San-jin 
tidak berani menggerakkan tangan. Dengan suara gemetar, ia 
berkata: 

"Bengcu. dengan alasan apa Lu-tat-su hendak membunuhmu ?" 

"Cerita terlalu panjang, keluarkanlah benda yang bersarang 
dibelakang punggungku ini." Hong-lay Sian-ong mengulang 
permintaannya. 

Lam-hay San-jin semakin gugup. 

"J angan J angan ..." la hampir menjerit. 

"Ha, ha ... " Hong-lay Sian-ong. "Cabutlah, Aku tidak akan mati," 

Menyaksikan caranya pisau yang masuk mendam ditempat jalan 
darah Lam-hay San-jin mau mengeluarkannya? Itulah tempat 
kematian, setelah darah muncrat keluar, siapa yang dapat 
memperpanjang jiwa sang pemimpin Su-hay-tong-sim-beng? 

Dia kukuh tidak mau melaksanakan permintaan Hong-lay Sian- 
ong. 

Masih Hong-lay Sian-ong memberi perintah untuk mengeluarkan 
pisau itu. 

Dengan suara yang bersungguh-sungguh, Lam-hay San-jin 
berkata: "Sebentar. Biar kuambilkan jinsom, setelah itu perlahan- 
lahan akan kuusahakan mencabut pisau itu." 

J insom adalah obat kuat yang termanjur. 

Pendekar Raja Selatan Lam-hay San-jin siap mengambil jinsom. 


Mengetahui tidak dapat memaksa orang, Hong-lay Sian-ong 
mengeluarkan tarikkan napas panjang. 

"Baiklah." Akhirnya ia menyerah, "Jinsom boleh diambil oleh 
orang lain. Kau lekas segera pergi ke Ceng-sim-lauw, membawa 
seseorang menghadap diriku." 

Deri dalam saku bajunya, Hong-lay Sian-ong mengeluarkan 
sebuah batu kumala. itulah tanda kepercayaan dirinya, diserahkan 
kepada Lam-hay San-jin. 

"Dengan tanda ini. kau dapat meminta orang dari tangan Hong 
Lauw Cu." Berkata si raja silat itu. 

Lam-hay San-jin menerima tanda kepercayaan Hong-lay Sian- 
ong. 

"Bengcu menghendaki pemuda berkerudung hitam itu" 

la menduga komplotan Su-khong Eng yang melukai sang 
bengcu, tentunya harus menuntut balas segera. Membunuh pemuda 
jahat tersebut. 

Hong-lay Sian-ong menggoyangkan kepala. "Bukan dia. Orang 
yang harus dibawa menghadap datang adalah It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw." 

"Aaaa . . .It-kiam tin-bu-lim Wie Tauw?" 

Lam-hay San-jin terkenyut. la tidak tahu bahwa jago ajaib itu 
telah berada di Su-hay-tong-sim-beng. 

Bukan saja si Pendekar Raja Selatan Lam-hay San-jin yang tidak 
tahu hal itu, semua orang pun sangat terkejut, tidak seorang dari 
mereka yang mengetahui kedatangan Wie Tauw. 

"Betul." Berkata Hong-lay Sian-ong. "Pagi ini, ia berkunjung 
datang dan memberi tahu akan bakal terjadinya pembunuhan gelap 
yang hendak dilakukan kepada diriku. Aku tidak percaya seratus 
persen, dan juga hendak mengelabui mata musuh, maka 
mengurungnya didalam Ceng-sim-lauw. Tolong bawa dirinya 
segera." 


Lam-hay San-jin meninggalkan sang bengcu, dikala melewati It- 
ieTay-su dan Kho-bok To-tiang, ia berkata kepada mereka: 

"J iwi berdua mempunyai jinsom yang bagus?" 

"Didalam kamar pintu ada sebuah jinsom sepesial umurnya telah 
ribuan tahun." Berkata Kho-bok To-tiang 

"Entah bagaimana cara penggunaannya?" 

"Dipotong setipis mungkin, kemudian diseduh dengan air panas. 
Sangat mudah sekali." Berkata Duta Nomor 10, siRaja Selatan Lam- 
hay San-jin. "Tolong beri kepada bengcu." 

Kho-bok To-tiang meninggalkan kamar itu, ia harus menyediakan 
jinsom untuk bengcunya. 

Lam-hay San-jin menuju kearah Ceng-sim-lauw. Tugasnya 
mengambil It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw dari kamar tahanan. 

Tiba di Ceng-sim-lauw. Lam-hay San-jin berteriak: 

"Hei, lekas bawa It-kiam-tin-bu-Jim Wie Tauw." 

Hong Lauw Cu sedang lelap tidur, ia dikejutkan oleh suara 
teriakan siRaja Selatan: 

"Eh. ada apa?" la mengajukan pertanyaan. 

Lam-hay San-jin memperlihatkan tanda kepercayaan Hong-lay 
Sian-ong. la berkata: "Atas perintah bengcu, aku mendapat tugas 
untuk membawa seorang tahanan Ceng-sim-lauw yang bernama It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw." 

Hong Lauw Cu semakin terkejut. 

"Lekas." Lam-hay San-jin membentak, ia tidak sabaran. la 
mengawatirkan keselamatan sang bengcu. 

Hong Lauw Cu memilih kunci kamar, kemudian mengajak Lam- 
hay San-jin kekamar tahanan nomor 5, itulah kamar tahanan yang 
menyekap It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 

Wie Tauw dibangunkan oleh adanya suara gerendel dibuka, 


segera ia tersentak bangun, dikala pintu terbuka, dia kenal kepada 
orang yang memasuki kamarnya, itulah Duta Nomor 10 dari Su-hay- 
tong-sim-beng pendekar Laut Selatan Lam-hay San-jin. 

"Aaaaa. . . .Ternyata Pendekar Laut Selatan Lam-hay San-jin." 
Berkata Wie Tauw, "Selamat bertemu." 

Wie Tauw menunjuk hormatnya. 

Lam-hay San-jin membalas hormat itu. 

"Atas perintah bencu, diharapkan kedatangan cong-piauw-tauw 
didalam kamarnya." Berkata si Raja Selatan. 

Sinar mata Wie Tauw bercahaya terang. 

"Sipembunuh telah berhasil ditangkap?" la menduga seperti itu. 

Lam-hay San-jin menggelengkan kepala. 

"Dia telah melarikan diri." la berkata. 

Wajah Wie Tauw berubah. Larinya si pembunuh gelap berati 
kekalahan bagi Su-tong-sim-beng, tentu ada sesuatu yang menimpa 
Hong-lay Sian-ong. 

"Bagaimana keadaan bengcu?" la bertanya. 

Lam-hay San-jin telah mengajak Wie Tauw meninggalkan kamar 
Ceng-sim-lauw. 

la berkata: "Bengcu menderita luka, agak berat." 

"Aaaaaa. ..." 

Mereka telah lari meninggalkan Ceng-sim-lauw. 

Dikala tiba dikamar Hong-lay Sian-ong, Kho-bok To-tiang dari Bu- 
tong-pay baru selesai membawakan seduhan air jinsom, bersama- 
sama mereka memasuki ruangan. 

Munculnya ketiga orang itu menggirangkan Hong-lay Sian-ong. la 
menyilahkan mereka mengambil tempat duduk. 

"Wie cong-piauw-tauw," Berkata bengcu Su-hay-tong-sim-beng. 


"Aku meminta pertolongannya Lam-hay-tat-su untuk mengeluarkan 
pisau dibelakang punggungku yni, dengan kukuh Lam-hay tat-su 
menolak permintaanku. Inilah akibat dari kebandelan kepalaku, 
sehingga harus menerima kutukkan takdir." 

Diperlihatkannya pisau belati yang hampir menembusi 
punggungnya itu. 

Mata Wie Tauw terbelalak, dipentangnya Iebar2, hal itu tidak 
mungkin terjadi, seseorang yang menderita luka dibagian jalan 
darah Leng-tay dapat bicara dengan senyuman menghias wajah. 

Sungguh luar biasa 

"Betapa lihay Hong-lay Sian-ong, dia masih berupa seorang 
manusia, dan ciri2 yang paling khas dari seorang manusia adalah 
mudah menderita. 

Mungkinkah Hong-lay Sian-ong menerima tikaman maut itu tanpa 
menderita? 

Wie Tauw lupa memberikan jawaban. 

Kho-bok To-tiang menyodorkan cawan yang berisi air jinsom. la 
berkata. 

"Bengcu, minumlah air jinsom ini dahulu." 

Lam-hay San-jin juga mempunyai pendapat yang sama, ia 
berkata: "Bengcu. makanlah obat ini, baru menceritakan kejadian." 

Hong-lay Sian-ong menerima cawan jinsom, tapi tidak segera 
diminum, la memandang Wie Tauw dan mengajukan pertanyaan 
kepada sitokoh ajaib kita. 

"Wie cong-piauw-tauw, tahukah kau, siapa orang yang hendak 
membunuh diriku?" 

It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw melihat wajah Hong-lay Sian-ong 
yang sangat dipaksakan, itulah tanda2 orang yang hendak pergi 
kelain dunia, la harus mengabulkan permintaan setiap orang yang 
sudah hampir mati, jiwa bengcu itu tidak lama lagi. Dengan 


sikapnya yang sangat patuh, ia bertanya: 

"Bengcu bermain catur dengan siapa?" 

"Thiat-teng Hwesio." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

"Berapa orang yang menonton pertandingan itu? Siapa-siapakah 
yang menonton mereka?" 

"Itu waktu, hanya Lu le Lam seorang." 

Inilah suatu ujian, sebelum menghembuskan napasnya yang 
penghabisan, tentunya Hong-lay Sian-ong hendak menguji 
kepintaran otak dirinya. Dia adalah calon Duta Istimewa Berbaju 
Kuning yang ke tiga Belas. Wajib memberi suatu kesan yang laik. 

Wie Tauw segera memberikan jawabannya: 

"Orang yang melakukan pembunuhan gelap pasti Thiat-teng 
Hwesio." 

Karena Wie Tauw tahu pasti. Lu le Lam bukan Duta Berbaju 
Kuning palsu. Disana hanya tiga orang, mereka adalah Hong-lay 
Sian-ong, Lu le Lam dan Thiat-teng Hwesio. 

Hong-lay Sian-ong adalah manusia asli, Lu le Lam tdak mungkin 
palsu, dugaannya jatuh kepada Thiat-teng Hwesio. 

"Salah." Berkata Hong-lay Sian-ong. Orang yang hendak 
membunuh diriku adalah Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor 
Delapan, si Pendekar Pengembara Lu le Lam." 

"Aaaaaaa. . . ." Wie Tauw mengeluarkan teriakan heran, bingung 
tidak mengerti, terkejut sekali. 

Hong-lay Sian-ong tertawa. 

Jawaban Wie Tauw tidaklah mengherankan, dengan daya 
pikirannya yang mempunyai pengalaman hidup selama 102 tahun, 
dia tokh masih dapat dikelabui oleh Lu le Lam palsu itu. mana 
mungkin Wie Tauw dapat menduga? 

"Wie tayhiap," Berkata lagi Hong-lay Sian-ong. 


"Bersediakah kau menerima jabatan Duta Istimewa Berbaju 
Kuning Su-hay-tong-sim-beng yang ke Tiga belas?" 

Wie Tauw ter-mangu2, ia menganggukan kepalanya: 

"Boanpwe dapat menerima jabatan tersebut, atas dasar 
persetujuan wakil2 dari partay aliran yang bernaung dibawah panji 
Su-hay-tong-sim-beng." Wie Tauw menambah keterangan. 

"Tentu." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

Kemudian memandang semua orang yang memenuhi 
ruangannya, kepada mereka, bengcu itu berkata: 

"Cuwie sekalian, hari ini. aku menetapkan It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw sebagai Duta Istimewa berbaju Kuning Nomor Tiga Belas, 
adakah yang tidak setuju?" 

la meminta semua wakil dari aneka macam aliran yang 
tergabung didalam Su-hay-tong-sim-beng. 

Itulah permintaan terakhir darj bengcu mereka. Demikian semua 
orang berpikir. Tidak ada yang mengajukan keberatan atas 
diangkatnya Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Tiga Belas. 

Kejadian yang mudah dimengarti. Nama sitokoh ajaib. Pedang 
yang Menundukkan Rimba Persilatan It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw 
telah menggemparkan seluruh dunia, tidak seorangpun yang tidak 
takluk kepada kepintaran dan keluar biasaannya. 

Pengangkatannya sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning Su-hay- 
tong-sim-beng sudah berada didalam dugaan. 

Apa lagi atas usul Hong-lay Sian-ong, sebelum sang bengcu 
menghembuskan napasnya yang terakhir. Tidak seorangpun yang 
mengajukan keberatan. 

"Kami setuju menerima Wie cong-piauw-tauw sebagai Duta 
Istimewa Berbaju Kuning kita." 

Demikian semua orang berkata serentak. 

Hati Wie Tauw amat gembira. Itulah bukti kenyataan, semua 


orang mendukung dibelakang dirinya 

WieTauw mempunyai kepintaran melebihi orang, rasa girangnya 
segera diselubungi oleh rasa khawatir. 

Hong-lay Sian-ong menunjuk dirinya sebagai Duta Istimewa 
Berbaju Kuning, maksudnya sangat baik. Disamping itu, masih ada 
lagi maksud2 tertentu yang belum diutarakan oleh bengcu itu. 

Membarengi teriakan2 semua orang, ia angkat bicara. 

"Cuwie sekalian jangan terlalu cepat memberi putusan, dengarlah 
permintaan bengcu yang kedua." 

la memandang Hong-lay Sian-ong. 

Si Raja Silat Kependekaran tersenyum, ia memuji kecerdasan 
otak Wie Tauw. 

"Wie tat-su tentunya dapat menduga tentang permintaanku yang 
kedua?" la bertanya. 

WieTauw menganggukkan kepala. 

"Inilah yang penting. Boanpwe kira, belum tentu mereka mau 
menerima kenyataan." 

"Hidupku sudah hampir selesai. Sebelum aku menghembuskan 
napasku yang penghabisan, dapatkah kau memperlihatkan wajah 
dan nama aslimu?" Demikian Hong-lay Sian-ong berkata. 

Wie Tauw telah bersiap sedia mendapat permintaan ini. la 
berpikir lama. 

Semua orang terkejut, bingung, tanda tanya mengelilingi benar 
pikiran orang2 itu. 

Permainan apakah yang sedang dipertontonkan oleh bengcu 
mereka? 

Akhirnya Wie Tauw dapat mengambil putusan. 

"Baik." la berkata. "Boanpwe bersedia mengembalikan wajab asli 
dihadapan bengcu, dan dihadapan semua wakil dari partay2 dan 


golongan2." 

Hong-lay Sian-ong menunjuk ketempat tidurnia. 

"Disamping pembaringanku ada sebaskom air bersih, 
dipersilahkan Wie tayhiap menggunakan air itu." 

Dari dalam saku bajunya, Wie Tauw mengeluarkan bubuk obat, 
dengan air bersih yang telah tersedia, ia menolak kedok 
penyamarannya. 

Didalam sekejap mata, It-kiam-tin-bu-lim. Wie Tauw telah lenyap 
dari hadapan mata semua orang!. 

Disana telah bertambah seorang pemuda, sangat tampan, bersih 
dan cakap, itulah putra ex ketua partay Oey-san-pay, putra tunggal 
le Im Yang yang bernama le Lip Tiong. 

le Lip Tiong ? 

Dikala 'Wie Tauw' membalikkan kepalanya dan memandang 
semua orang, seluruh isi ruangan itu segera bergolak. 

Beberapa orang mundur kebelakang, seolah-olah hendak 
melarikan diri dari kenyataan. Tidak terkecuali, wajah Hong-lay 
Sian-ong juga berubah. 

le Lip Tiong muncul dihadapannya. 

le Lip Tiong telah mengalami hukuman penggal kepala. Kejadian 
itu baru berlangsung dua bulan. Dari mana muncul seorang le Lip 
Tiong lagi? 

Mungkinkah bertemu dengan setan penasaran ? 

Semua orang menyesal atas kejadian itu. selalu dibayang- 
bayangi oleh wajah le Lip Tiong. 

Dan dikala bayangan itu muncul dihadapan mereka, bagaimana 
tidak terkejut? 

Hukuman yang dijatuhkan kepada le Lip Tiong sangat tidak adil. 
Tentunya arwah pemuda itu, sangat penasaran, dan bagi seorang 


yang mati penasaran, arwahnya tidak diterima oleh para malaikat, 
para iblis pun belum dapat menyediakan tempat. Dialam baka, setan 
itu akan gentayangan. Sering kali, kembali lagi kealam semula, 
tempat asalnya, itulah dunia kita. 

Demikian cerita takhayul. 

Mungkinkah betul2 terjadi kejadian yang seperti itu? 

Bulu2 tengkuk semua orang bangun berdiri. Seolah-olah sedang 
berhadapan dengan hantu. 

Hong lay Sian-ong bangkit dari tempat duduknya, dengan 
menudingkan tangan, bengcu itu berteriak: 

"Kau ... kau le Lip Tiong ?" 

'It-khiam-tin-bu-lim Wie Tauw' itu menganggukkan kepala. Dia 
adalah penyamarannya ketua muda Oey-san-pay le Lip Tiong. 

"Kau . . . Kau tidak mati?" Sekali lagi Hong-lay Sian-ong meminta 
kepastian. 

"Maaf. Didalam keadaan terpaksa, boanpwe harus mengelabui 
Su-hay-tong-sim-beng." le Lip Tiong tidak berani bersikap kurang 
ajar. 

Rasa girang menggantikan rasa kaget Hong-lay Sian-ong. 

"Orang ... Orang yang menjalani hukuman penggal kepala itu . . 
." la tidak dapat meneruskan kata-katanya. 

Hong-lay Sian-ong sampai melupakan lukanya dipunggung 
bengcu ini, tepat dibagian jalan darah Leng-tay masih menghisap 
sebuah pisau belati, hanya gagang pisau yang terlihat sedikit, itulah 
suatu bukti, betapa dalam masuk pisau kedalam isi dagingnya. 

Selama kejadian, ia tidak meninggalkan tempat duduk, karena 
munculnya wajah le Lip Tiong secara mendadak, ia bangkit berdiri. 

le Lip Tiong memberi penjelasan: "Orang itu adalah pelarian Su- 
hay-tong-sim-beng, manusia jahat yang sering melakukan 
pembunuhan2. Si Gagak Hitam Tong Bun Cun." 


"Orang2 dari Boan-chiu Piauw-kiok yang menangkap Tong Bun 
Cun?" Bertanya Hong-lay Sian-ong. 

"Bukan. Guru boanpwe yang menangkap orang itu." Berkata le 
Lip Tiong. 

"Siapakah orang yang menjadi gurumu ?" 

"Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor Empat, Hakim Hitam Can 
Ceng Lun." 

"Aaaa . . . ." Hong-lay Sian-ong mengerti akan duduk perkara 
itu. 


"Ha, ha, ha, ha . . . ." Sang bengcu tertawa berkakakan. Kini ia 
mengerti, mengapa Can Ceng Lun meminta berhenti dari 
jabatannya. 

Kini ia mengerti, mengapa le Lip Tiong masih belum mati. 

J uga mengerti, mengapa It-kiam-lin-bu-iim Wie Tauw malang- 
melintang didalam rimba persilatan. 

Semua wakil partay2 yang berada ditempat itu kenal baik, siapa 
adalah le Lip Tiong. 

Sebelum le Lip |jong menjalani hukuman mati, mereka benci 
pada pemuda itu, mereka menaruh dendam kepada pemuda itu. 
Duduk perkara karena adanya pitnah dari si pemuda misterius 
berkerudung hitam Su-khong Eng. 

Atas persetujuan semua orang, le Lip Tiong dipaksa menjalani 
hukuman matinya. 

Mendadak sontak muncul berita yang mengatakan masih ada 
seorang pemuda misterius berkerudung hitam, hal itu tidak mungkin 
terjadi. Bila pemuda berkerudung hitam bernama le Lip Tiong, 
setelah tertuduh menjalani hukuman mati, tentunya tidak ada 
pemuda berkerudung hitam lagi. 

Bila masih ada seorang pemuda berkerudung hitam yang 
mengadakan pembunuhan? kepada anak murid lima partay besar, 


tentu orang itu bukan le LipTiong. 

Mereka telah melakukan suatu kesalahan besar. Rasa 
menyesalnya kepada le Lip Tiong mengganggu ketenangan semua 
orang. 

Hari ini terbukti bahwa le Lip Tiong belum mati. 

Sipenjahat besar Tong Bun Cun telah menggantikan kedudukan 
le Lip Tiong. Dengan satu tipu muslihat yang sangat lihay, le Lip 
Tiong mempermainkan dan mengelabui hay-tong-sim-beng. 

Suatu kejadian yang seharusnya mendapat teguran. Mengingat 
kesalahan semua orang yang telah dilakukan atas diri le Lip Tiong 
dahulu. 


Mereka sangat menyesal. 

Kesalahan le Lip Tiong dapat diberi pengampunan. Semua orang 
yang berada ditempat itu menjadi sangat gembira, tidak seorangpun 
yang menyalahkan langkah le LipTiong. 

Hong-lay Sian-ong masih tertawa berkakakan; 

"Ha, ha, ha, ha ...." 

Semua perhatian terarah kepada le Lip Tiong, tidak ada yang 
mengikuti gerakan Hong-lay Sian-ong. 

Hanya seorang yang selalu mengawatirkan keselamatan bengcu 
itu. Dia adalah Duta Nomor Sepuluh, si Pendekar Laut Selatan Lam- 
hay San-jin. 

Menyaksikan seluruh isi daging Hong-lay Sian-ong yang bergerak, 
karena bengcu itu tertawa gelak2, Lam-hay San-jin berkata gugup: 

"Bengcu ....Bengcu . . . Jangan banyak ber-gerak2, hal itu akan 
mempercepat." 

Tentu saja, ia tidak berani mengucapkan kata2 akan 
mempercepat kematianmu. Dan kata2 peringatan itu terputus 



sampai disitu. 

Hong-lay Sian-ong dapat menangkap akhir kata2 peringatan 
Lam-hay San-jin. la menganggukkan kepala. 

Duta Nomor Sepuluh, si Laut Selatan Lam-hay San-jin sangat 
prihatin kepada kesehatan dirinya. Hal itu sudah pasti, semua orang 
Su-hay-tong-sim-beng juga menaruh perhatian besar kepada 
bengcu itu. 

Hong-lay Sian-ong sangat tertarik kepada kecerdikkan le Lip 
Tiong. Menggunakan kesempatan ini, sekali lagi, ia hendak menguji 
kepintaran dan kecepatan bekerjanya otak pemuda luar biasa itu. 

"le Lip Tiong." la memanggil. "Bagaimana penilaianmu kepada 
diriku?" 

"Bengcu arip bijaksana, mempunyai kepintaran dan kecerdikan 
yang melebihi orang. Inilah suatu kebahagiaan bagi Seluruh 
anggauta Su-hay-tong-sim-beng. Sangat jujur dan berani 
mengambil putusan yang seharusnya diambil." 

"Ha, ha, ha, ..." Hong-lay sian-ong tertawa. 

"Boanpwe kira, ada baikrya untuk bengcu banyak istirahat."" 
Berkata Ie Lip Tiong. 

"Tentu. Aku harus istirahat, tapi bukan sekarang" 

"Mengapa?" 

"Pikirlah, bila kau tahu, aku tidak mungkin mati, bila kau tahu, 
aku masih panjang umur, mari kau membuka kedok 
penyamaranmu?" 

Dimisalkan ada sebilah golok yang diletakkan dibatang lehernya, 
dan memaksa le Lip Tiong membuka kedok penyamaran, belum 
tentu ia mau melakukan hal itu. 

Apa lagi hanya menggunakan kata2 biasa, mana mungkin le Lip 
Tiong menampilkan diri? 

la akan hadir dengan Wajah It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw. 


Pertanyaan Hong-lay Sian-ong masuk kedalam lubuk, le tip Cong 
berkata: 

"Terus terang. Bila bukan didalam keadaan terpaksa boanpwe 
belum mau membuka kedok penyamaran Ini." 

"Ha, ha, ha, . , Hong-lay Sian-ong tertawa lagi, "Maka aku 
berlaku seperti orang yang sudah hampir mati. Aki berhasil 
memaksa kau membuka kedok penyamaranmu. Ha. ha, ha. . 

ii 

"Bengcu" Lam-hay San-jin memberi peringatan lagi. 

"Aku tahu." Berkata sang bengcu. "Kau mengkhawatirkan 
keselamatanku? J angan takut, paling sedikit, aku akan bertahan 
hidup sampai lima tahun lagi." 

le Lip Tiong melirik kearah gagang pisau belati yang sudah 
hampir tenggelam didaging si raja silat, itulah tempat berbahaya, 
bagaimana mungkin memperpanjang umurnya sampai lima tahun 
lagi? 

Betapa pun tinggi ilmu kepandaian Hong-lay Sian-ong, walaupun 
membiarkan belati yang sudah mendam dipunggungnya itu 
menempel terus-menerus, diapun itu tak mungkin dapat 
memperpanjang umur sampai satu tahun. Dengan alasan apa. ia 
mengatakan dapat hiduP 5 lahun lagi? 

Semua orang ditempat itupun tidak mengarti, apa-apa yang 
dimaksudkan oleh raja silat itu? 

Hong-lay Sian-ong menenggak air jinsom yang sudah berada 
ditangannya. Setelah itu. ia meletakkan mangkuk diatas meja. 

"Lam-hay tat-su." la memandang kearah si Laut Selatan. "Jinsom 
telah kuminum. Kini kau boleh mengeluarkan senjata yang lengket 
dibelakangku ini. Sangat tidak enak sekali." 

Perintah Hong-lay Sian-ong kepada Lam-hay San-jin telah 
berulang-kali. Tidak baik membentak terus menerus. Lam-hay San- 
jin maju, dengan tangan gemetaran, ia henkak mencabut pisau itu. 


Tiba2 ia menarik kembali tangannya. Dan berkata kepada sang 
bengcu; 

"Bengcu, maafkan aku yang berani menentang perintahmu, 
...tapi? . . sebelum kucabut pisau ini, .'.sebaiknya . , ,bengcu 
mengadakan . .." 

„Ha, ha .... Kau tidak percaya, bahwa aku masih dapat hidup 5 
tahun lagi? Kau hendak mengusulkan kepadaku, agar menunjuk 
pengganti baru? Bengryu baru yang harus mendapat berkahku?" 

Dengan wajah merah, Lam-hay San-jin berkata gugup; 

"Demi kepentingan Su-hay-tong-sim-beng..." 

"Baik!" Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepala, la 
memandang semua orang dan berkata. ".Dengarlah pesanku, tentu 
kalian mengharapkan adanya seorang Bengcu pengganti, setelah 
aku meningal dunia bukan? Maka dengar baik2. bengcu baru yang 
hendak kutunjuk, kecuali ditentang oleh semua orang, maka bengcu 
baru itu adalah -Hong-lay Sian-ong." 

Semua orang tertegun. masing2 hampir tidak percaya kepada 
apa yang telah didengar olehnya. 

Mungkinkah Hong-lay Sian-ong yang sudah hampir mati masih 
menghendaki kursi kedudukan bengcu? Mungkinkah ia sudah gila 
kepada kursi empuk? Sehingga harus dibawa mati? 

Suasana itu menjadi tegang, sangat sepi sekali. Suasana seperti 
itu dipecahkan oleh suara tertawa le Lip Tiong: 

"Ha, ha, ha." 

Tubuh si pemuda ayaib bergerak, mendekati Hong-lay Sian-ong. 
tangannya diulurkan, memegang gagang belati yang hampir 
tenggelam kedalam tubuh sang bengcu Su-hay-tong-sim-beng, 

Gerakkannya cepat sekali, 

'Sret', . . ia telah memyabut keluar pisau belati itu. 

"Bengcu mengenakan pakaian apa?" Dengan tertawa, le Lip 



Tiong mengajukan pertanyaan. 

Hong-lay Sian-ong juga tertawa. 

"Keryepatan berpikirmu memang melebihi orang." la memuji 
kepintaran le Lip Tiong. "Aku mengenakan pakaian sebanyak tiga 
lapis, kecuali menjaga diri dengan pakaian Peng-jan Po-ie, akupun 
mengenakan pakaian dingin yang tebal, baru pakaian luar." 

Peng-jan Po-ie adalah pakaian yang terbuat dari aneka macam 
bahan yang Istimewa, dapat menahan tembusannya senjata. 

Disaat itu, dari luka pisau sudah mengalir darah. Lam-hay San-jin 
berteriak kaget: 

"Celaka.... darah. . .darah. . . Bengcu.kau mengeluarkan 

darah. ..." 



Setelah menggunakan pakaian Peng-jan Po-ie, tidak seharusnya 
mengeluarkan darah lagi. Maka Lam-hay San-jin berteriak. 

Hong-lay Sian-ong menggoyang-goyangkan tangannya, ia 
berkata: 

"Tidak menjadi soal. Hanya luka kecil." 

Kekuatan Lu tat-su memang luar biasa, walaupun menggunakan 
pakaian Peng-jan Po-ie, karena disertai tenaga dalam, pakaian itu 
berhasil ditembuskan. Hanya menderita sedikit luka kecil." 

Untuk membuktikan kesehatan tubuhnya, Hong-lay Sian-ong 
bergerak-gerak, dibuka pakaiannya, mempertontonkan baju Peng- 
jan Po-ie. 

Baju Peng-jan Po-ie adalah salah satu dari dua pusaka dunia. 

Lain benda pusaka dunia adalah kitab Thian-tiok Sin-keng. Benda 
yang membuat drama kematian ayah le Lip Tiong, juga kematian 
siraja silat golongan sesat. Maha Raja Ngo-kiat Sin-mo Auw-yang 
Hui. 

Setelah itu, Hong-lay Sian-ong membubarkan semua orang. 


"Cuwie Sekalian dipersilahkan istirahat, atas perhatian ini, aku 
mengucapkan terima kasih, esok hari, akan kuberikan gambaran 
yang lebih jelas dari duduknya kejadian dimalam ini." 

Demikian Hong-lay Sian-ong berkata kepada semua orang. 

Wakil2 dari partay dan golongan2 itu menarik napas lega, luka 
Hong-lay Sian-ong tidak menjadi soal. Masing2 meninggalkan kamar 
itu. Siap mendapat keterangan yang lebih terperinci diesok hari, 

Dikamar Hong-lay Sian-ong tinggal tiga orang. Mereka adalah 
sang bengcu, Lam-hay San-jin dan le Lip Tiong. 

Beberapa Saat kemudian, Hong-lay Sian-ong berkata: 

"le piauw-tiauw, . . . eh, ?. . . kau adalah Duta Istimewa Berbaju 
Kuning Nomer Tiga Belas, selanjutnya, aku harus menggunakan 
istilah tat-eh. le tat-su, adakah pertemuan2 yang baru?" 

Tat-su berarti Duta Istimewa. 

le Lip Tiong menggeleng-gelengkan kepala. 

"Tidak ada." la berkata. 

"Bagaimana penilaian dan pandanganmu atas tragedi ini?" 

"Boanpwe masih belum percaya, bahwa Lu le Lam yang 
melakukan pembunuhan gelap, menikam bengcu sendiri dari 
belakang." 

"Akupun tidak percaya," Berkata Hong-lay Sian-ong! "Tapi, 
kenyataan adalah demikian." 

"Boanpwe tidak dapat mempercayai kenyataan." 

"Maksudmu?" 

"Boanpwe kira, Lu le Lam yang menikam bengcU bukanlah Lu le 
Lam dipagi hari...." 

"Dapatkah kau menunjukkah bukti ini?" 

"Kadang kala, bukti itu tidak perlu." Berkata le Lip Tiong. 


"Bukti2 yang dipalsukan orang sering mengganggu jalannya 
perkara. Fakta2 yang telah dihapuskan akan menghilangkan semua 
bukti2 yang ada." 

"Dapatkah kau mengemukakan beberapa letak kecurigaanmu ?" 
Bertanya lagi Hong-lay Sian-ong. 

"Dipagi hari, kedatangan boanpwee hanya diketahui oleh Lu tat- 
su seorang. Dimisalkan dia bukan Duta Berbaju Kuning yang asli. 
Tentunya tidak memberi tahu kedatangan boanpwee, dan bengcu 
tidak tahu, seorang It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw naik kepuncak Ngo- 
lauw-hong, bukan?" 

"Ng." 

"Mengingat adanya fakta itu, Duta Nomor Delapan yang boanpwe 
jumpai dipagi hari adalah manusia asli." 

"Aku dapat menyetujui pendapatmu." Berkata Hong-lay Sian-ong. 
"Bila kau berjumpa dengan Lu le Lam palsu, tentunya ditelikung 
olehnya, setidak-tidaknya orang itu menggunakan tipu daya, 
melakukan suatu yang tidak menguntungkan dirimu." 

"Dari kejadian ini. kesimpulan boanpwe ialah, Lu tat-su dimalam 
hari bukanlah Lu tat-su yang boanpwe jumpai dipagi hari." 

"Mungkinkah telah mengalami pembesetan kulit?" Hong-lay Sian- 
ong mengawatirkan keselamatan Lu le Lam. "Setelah menjengukmu 
didalam kamar Ceng-sim-lauw. tentunya ia telah jatuh kedalam 
tangan musuh." 

"Lu-tat-su telah jatuh kedalam tangan musuh. Soal ini tidak 
dapat disangsikan lagi. Tapi belum mengalami pembesetan kulit. 
Kulit seseorang yang hendak dibeset dan dikeringkan harus disertai 
obat2an tertentu, agar kulit itu tetap segar sehingga dapat 
digunakan menjadi 

baju manusia istimewa. Proses itu harus memakan waktu yang 
cukup lama. Dikala boanpwe digiring naik kemarkas Su-hay-tong- 
sim-beng, dikota Bu-ciang pernah muncul seorang Duta Istimewa 
Berbaju kuning Nomor Delapan lainnya. Itulah manusia sintetis dan 



orang yang melakukan pembunuhan gelap tadi, tentunya orang ini." 

Hong-lay Sian-ong mengerutkan alisnya. 

"Didalam Su-hay-tong-sim-beng terdapat banyak Duta Istimewa 
Berbaju Kuning?" la mengutarakan khawatirnya. 

"Paling sedikit tiga." 

"Mungkin jumlah ini dapat bertambah lagi." 

"Tentunya demikian. Musuh selalu bersembunyi ditempat-tempat 
tertentu, dikala ada orang yang meninggalkan gunung, mereka 
meringkusnya, membeset kulit tokoh2 penting kita, dikeringkan, dan 
digunakan untuk menyelundup masuk lagi." 

"Kejadian ini harus segera dicegah." Berkata Hong-lay Sian-ong 
marah. "Aku harus mengadakan pembersihan yang besar2an." 

Langkah apa yang diambil oleh Hong-lay Sian-ong? 

le Lip Tiong sudah dapat menduga, la tidak meneruskan 
percakapan itu. 

"Bengcu tidak merasa lelah?"1 a bertanya. 

"Mengapa?" 

"Ada baiknya kita memeriksakan Lu tat su." 

Hong-lay Sian-ong setuju: 

"Mari." 

la berjalan keluar. Memandang Lam-hay San-jin dan berkata 
kepadanya. 

"Lam-hay tat-su mempunyai waktu untuk menyertai kita orang?" 

Lam-hay San-jin menganggukkan kepala, 

"Tentu." la berkata. "Mengikuti percakapan kalian, banyak sekali 
manusia2 palsu yang menggunakan Duta Istimewa Berbaju Kuning. 
Kukira, aku harus mendapat pemeriksaan pertama." 

"Ha, ha,. .. " Hong-lay Sian-ong tertawa. "Tidak perlu. Aku 


percaya, bahwa Lam-hay tat-su adalah Duta Istimewa Berbaju 
Kuning yang asli." 

Lam-hay San-jin belum puas, memandang le Lip Tiong, ia 
bertanya: 

"Didalam soal ini, le tat-su mempunyai penilaian yang lebih 
dalam. Bolehkah aku bertanya, bagaimana harus mengetahui betul 
tidaknya dari seseorang yang dipalsukan oleh komplotan itu?" 

"Pada punggung orang yang mengenakan kulit manusia buatan 
terdapat Kancing daging seperti ini. . . . " le Lip Tiong 
memperlihatkan kulit si Belibis Terbang Cia Cu Liang yang sudah 
dikeringkan, diberi obat khusus, sehingga tetap tedihat segar. 

Memeriksa baju kulit manusia yang sangat luar biasa, wajah 
Lam-hay San-jin berubah. 

"Cepat sekali. Pendekar Laut selatan telah menanggalkan 
pakaiannya, membalikkan punggung, dan diperlihatkan kepada 
Hong-lay Sian-ong. 

"Silahkan bengcu periksa, adakah kancing daging yang melekat 
ditempat ini ?" Lam-hay San-jin ingin membuktikan kepada sang 
ketua, bahwa dirinya masih asli. 

"Lekas pakai kembalf pikaianmu." Berkata Hong-lay Sian-ong. 
"Sudah kukatakan, aku percaya kepada keaslianmu." 

Lam-hay San-jin mengenakan pakaiannya. 

le Lip Tiong tertawa. 

"Boanpwe juga wajib mempertontonkan diri?" la memandang 
Hong-lay Sian-ong. 

"Haio, jangan banyak cerewet. Lekas kita memeriksa kamar Lu- 
tat-su." Hong-lay Sian-ong mengajak le Lip Tiong dan Lam-hay San- 
jin. 

Mereka meninggalkan kamar ketua Su-hay-tong-sim-beng. 

Dikala hendak mencapai tempat Lu le Lam, mereka menjumpai 


seseorang, dia adalah wakil Khong-tong-pay untuk Su-hay-tong-sim- 
beng, si Pedang Bulat Cie Thian Hang. 

Hadirnya Cie Thian Hang mengherankan Hong-lay Sian-ong. 

"Saudara Cie, mengapa kau belum tidur?" Sang bengcu 
mengajukan pertanyaan. 

"Aku hendak tidur. Tiba2 ada sesuatu yang mencurigakan, maka 
bangun segera, harus kuberi tahu kejadian ini kepada bengcu." 

"Apakah yang kau curigai?" 

Cie Thian Hong betkata: "Dikala Lu tat-su memberi toas kepada 
Thio Ceng Liong, ia lewat disampingku. Maka aku mengajaknya 
bertoas juga. Itu waktu, ia menolak, dikatakan hendak pergi buang 
air, mengikuti seorang penjaga taman, ia meninggalkanku ter- 
gesa2." 

"Dimanakah letak kecurigaan saudara Cie?" 

"Tempat buang air berada dibelakang, tapi Lu-tat-su bukan 
menuju kebelakang. Mengucapkan beberapa patah kata kepada 
penjaga taman itu. Mereka ber-cakap2 ditaman bunga. Dan ditaman 
bunga tidak ada tempat untuk buang air besar." 

"Bagus. Keterangan yang penting. Saudara Cie dapat menyebut 
nama penjaga taman itu?" 

Cie Thian Hong memandang kearah empat keliling, kemudian, 
dengan suara perlahan berkata: 

"Sipenjaga taman adalah wakil dari Hoa-san-pay yang bernama 
Khong Thian Yu." 

"Saudara Cie jangan memberitahu rahasia ini kepada orang lain. 
Aku akan mengambil langkah penting kepada Khong Thian Yu itu." 

Cie Thian Hong menganggukkan kepala, la meminta diri. 

Hong-lay Sian-ong, Lam-hay San-jin dan le Lip Tiong memasuki 
kamar Lu le Lam. 


Ruangan itu sangat gelap, cepat-cepat Lam-hay San-jin 
menerangkan api penerangan. Memeriksa kamar itu, tentu saja 
tidak mendapatkan bukti-bukti yang mereka cari. 

Lu le Lam digusur jatuh didalam kamar Koan Su Yang, tentu saja 
tidak ada bekas-bekas pertempuran. 

Kamar Koan Su Yang seperti kamar-kamar Duta Istimewa 
Berbaju kuning lainnya. Sebelum mencurigai orang itu, mereka tidak 
mengadakan pemeriksaan. 

Bila saja mereka memeriksa kamar-kamar itu merekapun sudah 
tidak menemukan Lu le Lam. 

Lu le Lam telah digunyeng dan dibawa pergi, meninggilkan 
puncak Ngo-lauw-hong. 

Bagaimana le Lip Tiong dan Hong-lay Sian-ong memecahkan 
rahasia Duta-Duta Istimewa Berbaju Kuning yang palsu? 

Mari kita mengikuti cerita dibagian berikutnya.... 
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Dikamar bengcu Su-hay-iong-simbeng. 

Hong-lay Sian-ong, Lam-hay San-jin dan le Lip Tiong berunding 
untuk menghadapi musuh2 mereka. 

Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Kita harus segera menolong Lu tatsu Dirinya terancam bahaya 
pembeselan kulit 

le Lip Tiang berkata: 

"Bila mereka ada niatan untuk membunuh Lu tatsu, sudah pasti 
sulit untuk memberikan pertolongan." Lam-hay Sanjin berkata. 

"Musuh ditempai gelap, kita ditempat terang, inilah tidak 
menguntungkan pihak kita." 


Hong-lay Sian-ong dapat menyetujui pandangan si Pendekar laut 
Selatan, 

Memandang le Lip Tiong, sang bengcu tertarik: 

"Lu tatsu, kecuali Sang-leng The-Khung, dimanakah tempat 
bermukim komplotan tukang beset kulit ini?" le Lip Tiong menjawab: 

"Ai Pek Cun membuka perusahaan teh San-leng The-khung. Ai 
Lam Cun membuka parusahaan persewaan kuda Su-thong-bee-kie- 
hang. Tentunya, Ai Tong Cun dan Ai See Cun membuka perusahaan 
lain macam, entah perusahaan apa yang diusahakan oleh mereka." 

"Tidak mudah untuk mencari perusahaan mereka." 

Berkata Lam-hay San-jin. 

"Tentu." Berkata Hong-lay Sian-ong. "Tapi, kita harus berusaha." 

"Untuk mengetahui rahasia ini kita dapat membekuk Ai Tong Cun 
dan Ai See Cun." Berkata le Lip Tiong 

Betul Dua orang itu menyamar menyadi Duta Istimewa Berbaju 
Kuning, mereka masih berada ditempat kita. Lebih mudah 
menangkap mereka, dari pada mencari sarang komplotannya." 

"Bengcu tahu, siapakah orang yang kita harus tangkap" Bertanya 
Duta Nomor Sepuluh Lam-hay San-jin 

"Satu adalah Thiat-teng Hwesio, dan entah satunya lagi." 

le lip Tiong memandang Lam-hay San-jin. 

"Bagaimanakah kejadian tadi?" la mengajukan pertanyaan 
kepada Duta Nomor Sepuluh itu. Lamhay San-jin memberi 
keterangan : 

"Thiat-teng Hwesio bermain catur, ayal-ayalan seolah-olah 
mengadu duduk, satu persatu kami meninggalkan kamar bengcu. 
Menyelang hampir pagi, kami dikejutkan oleh teriakan orang 
banyak, segera kami keluar, tiba didepan kamar bengcu, disitu kami 
menjumpai Thiat-teng Hwe-sio, dikatakan olehnya, Lu-tatsu telah 
menyadi gila, dialah yang telah membunuh bengcu." 


"Kemudian ?" 

"Thiat-teng tatsu menunjuk kearah barat semua orang mengejar 
lu tatsu." le Lip Tiong berkata: 

"Dimisalkan Thiat-teng Hweesio sebagai Duta Istimewa Berbaju 
Kuning yang palsu. Tentu, enam Duta Berbaju Kuning kita mengejar 
tempat kosong." 

lam-hay San-jin berlatar 

"Musuh tentu melarikan diri kearah Timur." 

"Betul. Yang lebih bahaya lagi, beberapa Duta Berbaju Kuning 
dapat masuk kedalam perangkap mereka." Hong-lay Sian-ong 
menunjukkan rasa kekawatirannya. 

Memandang Lam-hay San-jin, Hong-lay Sian-ong memberi 
perintah : 

"Tolong Lam-hay tatsu kejar mereka, dan katakan kepada 7 Duta 
Berbaju Kuning itu, aku segera menghembuskan napasnya yang 
terakhir, mereka harus segera kembali, secepat mungkin, mereka 
harus mendengar pesan terakhirku." 

Lam-hay San-jin memandang sang bengcu dengan sinar mata 
heran. 

"Maksud bengcu." 

Hong-lay Sia~ong membisiki sesustu, itulah rencana rahasia. 

Dengan girang, Lam-hay San-jin menerima perintah. Tubuhnya 
melesat, menuju kearah barat mengejar para Duta Istimewa 
Berbaju Kuning, menarik mereka pulang. 

Hong-lay Sian-ong dan le Lip Tiong mengatur rencana untuk 
menghadapi para Duta Istimewa Berbaju Kuning, beberapa diantara 
orang2 itu adalah manusia palsu, mereka harus menyaringnya. 

Hong-lay Sian-ong meminta le Lip Tiong mengubah wayahnya. 
itulah wayah seorang yang sudah hampir mati. 



le Lip Tiong adalah seorang pengubah wayah yang luar biasa, ia 
mulai memegang peranan itu. 

Sambil mengerjakan tugasnya, mereka bercakap2. 

Pokok pembicaraan berkisar dari rahasia le Lip Tiong. 

Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Dipagi hari, kau kukuh tidak memberi tahu, asal usul dirimu, 
tentu mempunyai kesukaran yang tidak hendak diketahui orang, 
bukan?" 

le Lip Cong mengganggukkan kepalanya. "Boanpwe tidak 
menghendaki le Lip Tiong muncul terlalu cepatJ 

"Kau lebih suka menggunakan wayah It-kiam-tin-bu-lim Wie 
Tauw?" 

"Sebelum rahasia kabut kehancuran keluarga boanpwe dapat 
dibongkar, lebih mudah bekerja dengan wa-jah It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw." 

"Dan mulai saat ini, berakhirlah permainan Sandiwaramu yang 
memegang peran sebagai tokoh ajaib dari kota Tiang-an itu." 

"Apa boleh buat. Boanpwe kira, bengcu betul2 tidak dapat 
ditolong lagi. Untuk memberi hiburan seorang yang sudah hampir 
mati, kita wajib menyenangkannya." 

"Dan akhirnya kau masuk kedalam perangkapku." 

"Bengcu lihay." 

"Eh, rahasia apakah yang menyamgkut keluargamu?" 

"Ayah boanpwe mati secara penasaran." 

"Mereka mengatakan ayah turut membunuh Ngo-kiam Sin-mo 
Auw-yang Hui." 

"Tapi boanpwe tidak percaya kejadian itu." 

"Maksudmu hendak menuntut balas?" 


"Boanpwe wajib menuntut balas." 

"Orang2 yang membunuh ayahmu adalah para ketua partay dari 
5angat kuat." 

"Ketua2 partay Siauw-lim-pay. Khong-tong-pay, Bu-tong-pay, 
Hoa-san-pay dan Kun-lun-pay telah digunakan oleh seseorang, 
biang keladi kekacauan inilah yang boanpwe hendak tuntut sebagai 
musuh besar" 

"Siapakah yang kau curigai?" 

"Boanpwe belum tahu pasti, tapi tidak lama lagi.." 

"Ada orang yang datang." Hong-lay Sian-ong mengakhiri 
percakapan mereka. 

Hong-lay Sian-ong telah terbaring ditempat tidurnya, seolah-olah 
hendak menghembuskan napasnya yang terakhir. 

le Lip Tiong segera menyembunjikan diri. Kacung penjaga kamar 
telah diberi tahu, bagaimana ia harus melajani orang2. 

Semua persiapan telah direncanakan masak2. Datangnya suara 
langkah kaki telah ditunggu oleh mereka. 

Orang2 yang datang adalah para Duta Istimewa Berbaju Kuning. 

Terdengar suara kacung penjaga pintu berkata kepada mereka : 

"Pesan bengcu yang ditujukan kepada para Duta Istimewa 
Berbaju Kuning, Semua orang dipersilahkan menunggu diluar. Satu 
persatu, menurut urutan, dipersilahkan masuk." 

Orang pertama yang memasuki kamar Hong-lay Sian ong adalah 
si Pendekar Gembira Oe-tie Pie-seng. 

Wayahnya sangat murung, dari laporan Lam-hay San-jin. ia 
mengetahui bahwa pemimpin mereka telah hampir meninggalkan 
dunia yang fana. 

Dia menghampiri pembaringan. 

Menyaksikan keadaan Hong-lay Sian-ong yang sudah terlalu 


parah, dengan suara penuh getaran jiwa, ia bertanya: 

"Bengcu... Bengcu hendak mengucapkan sesuatu?" 

Hong-lay Sian-ong membuka sepasang matanya, sebelum Oe-tie 
Pie-seng muncul, mata bengcu itu telah dirapatkan. 

"Aku... Aku segera meninggalkan kalian." la berkata lemah. 

"Kesalahan2 adalah para Duta Berbaju Kuning yang tidak dapat 
menjaga keselamatan bengcu. Dengan ini, aku bersiap menerima 
hukuman." 

"Bukan kesalahanmu." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

"Bagaimana hasil kalian, berhasilkah menemukan jejak Lu tat- 
su?" 

"Kami gagal mengejar bangsat itu." Berkata si Pendekar Gembira 

"Semua orang sudah berada diluar?" Bertanya lagi sang bengcu. 

Atas panggilan Lam hay tat-su, Kami telah kembali. Diluar 
berkumpul 5 Duta Istimewa berbaju Kuning, Mereka adalah Koo tat- 
su. Toan tat-su. Koan tatsu dan Cu tat-su . " 

Temjata, Lam-hay San-jin baru berhasil mengejar 5 orang ini, 
mereka adalah Duta Pertama, Oe-tie Pie-seng. Duta Nomor Dua Koo 
Sam Ko, Duta Nomor Tiga Toan In Peng, Duta Nomar Enam Koan 
Su Yang dan Duta Nomor Dua belas Cu In Gie. 

"Dimana Lam-hay tat-su, Siang-koan tat-su dan Thiat teng tat-su 
? " Bertanya Hong-lay Sian-ong. 

Ketidak hadirannya Duta Nomor Sepuluh Lam-hay San-jin, Duta 
Nomor Tujuh Siang-koan Wie juga beserta Duta Nomor Sepuluh 
Thiat-teng Hwe-sio mengawatirkan bengcu itu. 

Seperti apa yang telah ditetapkan, Thiat-teng Hwe-sio adalah 
musuh mereka yang menyamar, maka jiwa Lam-hay San-jin dan 
siang-koan Wie berada didalam bahaya. 

Ternyata, Lam-hay San-jin baru berhasil menjusul 5 Duta 


Istimewa ini, ia masih meneruskan usahanya, hendak, menemukan 
Thiat-teng Hwesio dan Siang-koan Wie, untuk memberi tahu akan 
adanya perintah bengcu mereka. 

Oe-tie Pie-seng memberikan jawaban: "Setelah memberi tahu 
kepada kita orang, Lam-hay tat-su meneruskan pengejaran, 
maksudnya mencari Siang-koan tatsu dan Thiat-teng tatsu." 

Hong-lay Sian-ong mengeluarkan rintihan, kemudian berkata, 
tentu saja, suaranya dibuat selemah mungkin: 

"Oe-tie tatsu, umurku sudah tidak panyang lagi-dapatkah kau 
mengabulkan Suatu permintaanku?" Dengan tergopoh-gopoh, Oe- 
tie Pie-seng berkata: 

"Perintah bengcu akan kami jatankan segera. Katakanlah 
permitaan bengcu itu." 

"Kau dapat melakukan perintah ini tanpa komentar?" 

"Kami akan melakukan semua perintah bengcu tanpa komentar," 

"Baik. Bukalah bajumu." Hong lay Sian-ong memberi perintah. 

Akhirnya, ia harus membikin pemeriksaan total, cara yang terbaik 
untuk melihat betul tidaknya dari kepalsuan Duta istimewa Berbaju 
Kuning adalah memaksa mereka membuka pakaian, melihat 
punggung belakang, adakah kancing daging yang dikatakan oleh le 
Lip Tiong? 

Inilah cara yang terbagus. 

Oe-tie Pie-seng tertegun. Permintaan terakhir bengcu ini hendak 
melihat dirinya telanyang? Sungguh membingungkan. 

Oe-tie Pie-seng harus taat kepada perintah, ia mulai membuka 
baju. 

Didalam sekejap mata, Duta Pertama it telah berada disuatu 
keadaan telangjang bulat. 

"Berbalik." Hong-lay Sian-ong memberi perintah. "Perlihatkan 
punggung belakangmu." 


Oe-tie Pie-seng memutarkan badan, ia membelakangi 
bengcunya. 

Inilah suatu penghinaan, masakkan seseorang ditelanjangi? 

Bila tidak mengingat keadaan sang bengcu yang sudah hampir 
mati, tentu Oe-tie Pie-seng tidak dapat menerima perintah tadi. 

Hong-lay Sian-ong dapat melihat, punggung belakang sang Duta 
Pertama tidak berlapis kancing-kancing daging, itulah ciri2 yang 
paling khas dari seseorang yang menyelubungkan dirinya dengan 
kulit baju manusia. 

Duta Nomor Satu, si Pendekar Gembira Oe-tie Pie-seng adalah 
seorang manusia tulen. 

Dengan ilmu Toan-im Jib-bie, itulah menyalurkan suara kepada 
seseorang, tanpa didengar oleh orang kedua, Hong-lay Sian-ong 
berkata: 

"Terima kasih Oe-tie taysu, pakailah pakaianmu kembali." 

Seseorang dapat menggunakan ilmu Toan-im Jib-bie, setelah 
orang itu mencapai tingkat-tingkat tertentu, tenaga dalamnya harus 
kuat. Seseorang yang lemah atau berada didalam keadaan sakit, 
tidak mungkin menggunakannya. 

Oe-tie Pie-seng terkejut. Dikatakan oleh Lam-hay San-jin bahwa 
bengcu itu sudah berada didepan pintu kematian, bagaimana dapat 
menggunakan ilmu Toan-im J ib-bie? 

Oe-tie Pie-seng adalah Duta Pertama dari barisan pengawal Su- 
hay-tong-sim-beng, pengalamannya sangat banyak. Segera 
mengetahui, akan ada sesuatu yang aneh kepada bengcu itu. 

Dengan gembira, ia mengenakan pakaiannya. "Bengcu 
tidak.?" 

"Jangan meneruskan kata2mu." Memotong Hong-lay Sian-ong. 
Juga dengan tekanan gelumbang tinggi-"Datanglah lebih dekat lagi." 

Oe-tie Pie-seng menghampiri pembaringan. Hong-lay Sian-ong 



berkata: 


"Oe-tie tatsu, kau adalah manusia asli " Oe-tie Pie seng semakin 
bingung, semakin tidak mengerti. 

Hong Lay Sian Ong menceritakan bagaimana Lu le Lam palsu 
hendak membunuh dirinya. Itulah musuh yang bersemubunyi 
dibawah baju Duta Istimewa Berbaju kuning Kecuali Lu le Lam 
sintetis, masih ada dua Duta, istimewa Berbaju Kuning lainnya yang 
palsu. 

Untuk mengetahui palsu tidaknya seorang Duta Berbaju Kuning, 
Hong-lay Sian-ong harus membuka baju orang yang bersangkutan, 
melihat punggung belakang orang tersebut, adakah kancing daging 
yang melekat padanya? 

Mengetahui adanya bahaya yang mengancam Su-hay-tong-sim- 
beng, Oe-tie Pie-seng maklum kepada langkah sang bengcu. 

Mereka harus menghadapi Duta2 Berbaju Kuning palsu itu. 

Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Oe-tie tatsu, para Duta Berbaju Kuning diluar belum mendapat 
percobaan, jangan beritahu rahasia ini. Seolah2 mendapat tugas 
penting, kau keluar dan meninggalkan mereka, kemudian balik 
kembali, bersembunyilah, dan beri pengawasan kepada orang yang 
hendak melarikan diri." 

Oe-tie Pie-seng keluar dan menyalankan perintah. Giliran Duta 
Nomor Dua, si Bocah Tua Koo Sam Ko yang memasuki kamar sang 
bengcu. 

Menyaksikan keadaan Hong-lay Sian-ong yang terlena 
dipembaringan, melihat keadaan bengcu itu yang sudah payah. Koo 
Sam Ko menangis menggerung2. 

"Hung... hung... beginilah kematianmu. Hung... hung... hung... 
kau tega meninggalkan aku? Meninggalkan semua orang di Su-hay- 
tong-sim-beng?... hung... hung... hung..." 

Inilah sifat-sifat kepribadian si Bocah Tua Koo Sam Ko. 


Atas kesedihan Duta Nomor Dua itu. Hong-lay Sian-ong tertawa 
geli. 

"Hei dengarlah perintahku." la berkata. 

"Tentu... Tentu..." Berkata Koo Sam Ko cepat. "Manusia keparat 
Lu le Lam itu harus dibunuh, bukan ?" Lu le Lam memang bajingan, 
penyahat besar, bila aku mengadu jangkrik dengannya, pasti ia 
bermain curang, kesalahan itu adalah kesalahan kecil. Kini berani 
kau membunuh bengcu. biar aku yang menijincang dirimu." 

"Koo tatsu, kau dapat mendengar perintahku?" Berkata Hong-lay 
Sian-ong dengan suara lemah. 

"Ng.Dengar. Segera kubunuh Lu le Lam dihadapanmu." Koo 

Sam Ko berkata. 

"Bukan soal Lu le Lam. Aku hendak menjuruh kau melakukan 
sesuatu, dapatkah kau mendengar perintah?" 

"Tentu. Bilakah aku melanggar perintahmu?" 

"Jangan bersuara terlalu keras." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

"Betul... Betul... Kau sudah hampir mati. Bagaimana aku boleh 
berteriak2. Aku memang kurang ajar, aku memang tidak tahu 
aturan." 

Hong-lay Sian-ong hendak membori perintah agar si Bocah Tua 
mencopoti bajunya. 

le Lip Tiong telah menyaksikan bahwa punggung Koo Sam Ko 
tidak berkancing daging, inilah tanda dari suatu manusia asli. 
Dengan gelumbang tekanan tinggi, ia berkata kepada sang bengcu: 

"Bengcu, punggung Koo tatsu telah kuketahui, tidak ada kancing 
daging yang melekat. Dia adalah Duta Berbaju Kuning yang asli." 

Hang-lay Sian-ong membatalkan niatnya yang hendak memberi 
perintah kepada Koo Sam Ko untuk menanggalkan pakaiannya. 


la berkata: 



"Koo Sam Ko, deagarlah perintahku, pergi, ketaman bunga dan 
tangkap pengurus taman Khong Thian Yu, masukkan orang itu 
kekamar sel Ceng-sim-lauw." 

Koo sam Ko berteriak: 

"Hei, bagaimana dengan keadaan lukamu?" la tidak mengerti. 
Apa hubungannya Khong Thian Yu dengan kesehatannya sang 
bengcu. Hong-lay Sian-ong membentak: "Jangan banyak tanya." 

"Betul... Betul... Segera kujalankan perintahmu." Memandang 
bengcu itu. Dan Koo Sam Ko bertanya lagi. "Tentunya, kau tidak 
segera mati, bukan?" 

"Aku belum mati." Berkata Hong-lay Sian-ong. "Lekas jalankan 
perintah. Dan jangan beri tahu kepada semua orang." 

"Baik." Dengan gembira Koo Sam Ko menerima tugas tadi. 

Hong-lay Sian-ong dan le Lip Tiong saling pandang, mereka 
tertawa. 

Giliran Duta Nomor Tiga, Pendekar Windu Kencana Toan In Peng 
memasuki kamar Hong-lay Sian-ong 

"Toan tatsu..." Hong-lay Sian ong memanggil perlahan. 

"Bengcu jangan banyak mengunakan pikiran. "Toan In Peng, ia 
memberi hiburan. Tenangkanlah, bengcu harus banyak istirahat. " 

"Aku harus menyampaikan pesan yang terakhir. " Berkata lagi 
orang tua itu. 

"Bagaimana keadaan bengcu? " Bertanya Toan in Peng. 

"Kukira tidak dapat ditolong lagi. " 

"Ada sesuatu yang bengcu butuhkan?" 

"Betul. Dapatkah Toan tatsu mengabulkan permintaanku yang 
terakhir?" 

"Semua Duta Berdaju Kuning selalu siap menyalankan perintah 
bengcu." 


"Toan In Peng tertegun. Tapi ia sangat patuh. Segera membuka 
baju kuning, kemudian pakaian atas, satu persatu, ia membuka 
pakaiannya. 

"Berbalik." Hong-lay Sian-ong memberi perintah kedua. 

Toan In Peng membelakangi bengcu itu. "Bagus Kini kau boleh 
mengenakan paksianmu lagi." 

Suara yang terakhir disalurkan dengan ilmu Toan-im J ib-bie. 

Toan In Peng girang dan heran, bagaimana bengcu itu dapat 
mengerahkan tenaga dalamnya? Sedangkan jiwa itupun sudah 
berada diambang pintu kematian, 

Setiap Duta Istimewa Berbaju Kuning mempunyai ilmu silat yang 
tinggi, mereka memiliki kecerdasan otak yang luar biasa. Hanya 
berpikir sebentar, Toan In Peng sudah dapat menduga akan adanya 
udang dibalik batu, 

la memandang Hong-lay Sian-ong. 

"Bengcu kau tentunya...." 

"Rahasiakanlah keadaanku." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

Toan In peng mendapat penjelasan dari Iangkah2 ketua Su-hay- 
tong-sim-beng yang aneh. Kini keadaan telah jelas, 

Hong-lay Sian-ong menceritakan tentang adanya Tiga Duta 
Berbaju Kuning yang palsu. Dan bagaimana harus mengetahui 
kepalsuan itu, maka mengambil langkah yang agak luar biasa. 

"Tiga Duta Berbaju Kuning kita telah binasa ditangan mereka?" 
Bertanya Toan In Peng. 

"Kukira demikian." jawab sang bengcu 

"Bagaimana keadaan Oe-tie tatsu dan koo tatsu yang masuk 
lebih dahulu?" 

"Mereka adalah Duta2 Berbaju Kuning yang asli." 

Wayah Toan in Peng menyadi tegang. 


"Bengcu akan menetanyahgi semua Duta Berbaju Kuning?" la 
mengajukan pertanyaan. 

"Legakan hatimu." Berkata Hong-lay Sian-ong. "Duta Nomor 12 
Cu In Gie adalah wanita, aku tahu bagaimana harus 
menghadapinya." 

Ternyata, hubungan Toan In Peng dan Cu In Gie telah meningkat 
cepat, tentu saja keberatan, bila menyaksikan sang kekasih 
ditelanyangi seperti dirinya. Hong-lay Sian-ong menghibur Duta 
Nomor 3 itu, Hati Toan In Peng menyadi lega. 

Hong-lay Sian-ong mehjilahkan Toan In Peng meninggalkan 
kamarnya. Seolah-olah mendapat tugas penting, ia pergi jauh, 
kemudian harus balik kembali. Mengamat-amati Duta Berbaju 
Kuning yang dicurigai. 

Giliran Duta Nomor Enam, Pendekar Pedang Kayu Koan Su Yang 
memasuki kamar Hong-lay Sian-ong. 

Inilah Duta Istimewa Berbaju Kuning yang bukan orisinel. 

Sesudah masuk kedalam kamar sang bengcu, Koan Su Yang 
memperhatikan isi kamar. Kemudian berhenti didepan pembaringan. 

"Bengcu, bagaimana keadaan lukamu?" la bertanya. 

"Mungkin... mungkin tidak dapat bertahan sampai esok hari." 
Berkata Hong-lay Sian-ang dengan suara lemah. 

"Sangat disesalkan, kami tidak tahu bahwa Lu tatsu mempunyai 
niatan jahat itu." 

"Bukan kesalahan kalian." 

"Bengcu ada tugas baru?" 

"Benar. Dapatkah kau mengabulkan permintaanku yang 
terakhir?" 

"Silahkan bengcu memberi perintah." 

"Lu le Lam telah diculik musuh." Berkata Hong-lay Sian-ong. la 


memperhatikan wayah Koan su Yang. 

"Aaaaaa..." Duta Nomor Enam berteriak. 

"Orang tadi bukan Lu le Lam." Berkata lagi Hong-lay Sian-ong. 

"Dari mana bengcu tahu rahasia Ini?" 

"Aku mendapat kabar bahwa dua Duta isiimew Berbaju Kuning 
kita telah gugur ditangan musuh. Kulit mereka telah dikeringkan, 
dibuat menyadi baju istimewa, dengan baju kulit luar biasa ini, 
musuh hendak menghancurkan Su-hay-tong-sim-beng." 

"Aaaa... Bengcu dapat mengetahui mereka?" Keadaan Koan Su 
Yang menyadi tegang. 

"Satu adalah Thiat-teng Hwe-sio, dan seorang lagi mudah 
diperiksa. Orang itu menggunakan kancing daging yang melekat 
dibelakang punggung dirinya." 

"Keadaan bengcu agak parah. Serahkanlah tugas ini kepadaku, 
Biar aku yang memeriksa tubuh mereka." 

"Sangat mudah, sebelum aku menghembuskan napasku yang 
terakhir, dapatkah Koan tatsu mengabulkan suatu permintaan?" 

"Silahkan bengcu memberi perintah." "Buka dan tinggalkanlah 
pakaianmu, dan perlihatkanlah punggung gegermu." 

"Mengapa harus membuka pakaian?" Koan Su Yang telah siap 
siaga. 

"Dipunggung kancing Duta Berbaju Kuning palsu ada kancing 
daging. Siapa yang tidak mempunya kancing daging ini, dia adalah 
Duta Berbaju Kuning yang asli. Aku hendak mengetahui kebenaran 
Koan tatsu." 

"Baik." Koan Su Yang membuka juba kuningnya-Gerakannya 
perlahan dan Iambat2an. Tiba2. 

Dengan satu gerakkan yang gesit, menggunakan juga baju yang 
besar itu sebagai penutup mata Hong-lay Sian-ong, ia mengirim 
satu pukulan tangan. 



Maksudnya, dengan Satu pukulan, membunuh ketua Su-hay- 
tong-sim-beng. 

Telapak tangan Koan Su Yang meluncur ketempat Hong-lay Sian- 
ong. 

le Lip Tiong tidak tinggal diam, disaat yang sama uang gobangan 
yang telah berada ditangannya meluncur. 

Tepat mengenai telapak tangan Koan Su Yang. 

Lagi2 ia menggagalkan pembunuhan itu. 

Tentu saja, bila le Lip Tiong tidak bergerak Hong-lay Sian-ong 
tidak akan menderita luka, sang bengcu juga sudah siap sedia 

Jang menyadi korban adalah tempat tidur bengcu itu, tentunya 
hancur berantakkan. 

Terdengar suara jeritan Koan Su Yang, juba kuning dilemparkan. 
Tubuhnya berbalik, membuka pintu, meluncur pergi. 

Semua gerakan itu terjadi didalam waktu yang sangat singkat. 
Boleh dikata hampir bersamaan. Hong-lay Sian-ong mengajun 
tangan. "Jangan lari." la membentak. 

Terdengar suara hancurnya sebuah papan, pintu ketua Su-hay- 
tong-sim-beng telah dipukul hancur. 

Ternyata, begitu tubuh Koan Su Yang melesat keluar, daun pintu 
digabrukkan kembali. Maka pukulan Hong-lay Sian-ong tidak 
mengenainya. 

Daun pintu itulah yang menyadi korban, hancur berkeping 
keping, beterbangan diudara. 

Dikala Hong-lay Sian-ong mementang mata, bayangan Koan Su 
Yang sudah terlihat lagi. 

Mengikuti kecepatan lawan disaat itu juga, le Lip Tiong meluncur 
keluar. Mengadakan pengejaran. 

Hong-lay Sian ohg tidak tergesa-gesa, la tahu, diluar kawanya 


telah bersiap sedia dua Duta Istimewa Berbaju Kuning, itulah Duta 
Nomor 1 Oe-tie Pie-seng dan Duta Nomor 3 Toan In Peng. 

Kecuali dua Orang itu, tenaga le Lip Tfong tidak boleh diabaikan, 
mereka adalah tiga jago kelas Satu, cukup untuk menandingi Ai 
Tong Cung atau Ai See Cun. 

la turun dari pembaringan, perlahah-lahan mengenakan 
sepatunya. 

Dikala Hohg-lay Sian-ong meninggalkah kamarnya, dia disambut 
oleh Duta Nomor Dua Belas Cu In Gie 

"Eh. bengcu tatah sembuh?" Jago wanita itu sangat heran. 

"Mengapa Cu tatsu tidak mengejar musuh ?" Bertanya Hong lay 
Sian-ong. 

"Musuh Siapakah musuh kita ?" Cu In Gie semakin bingung. 

Koan Su Yang. Dia adayah musuh. Hong lay Sian-ong memberi 
keterangan. 

Cu In Gie terkejut mengikuti bayangah2 yang telah dilihat, ia 
menyusul para duta istimewa berbaju kuning itu. 

Hong-Lay Sian-ong mengikuti dibelakang Cu In Gie. Duta Nomor 
12 itu tentu tahu, kemana musuh melarikan diri. 

Disuatu lapangan, 4 orang mengurung Duta Nomor Enam Koan 
Su Yang. 

Empat orang Duta Istimewa Berbaju Kuning itu adalah Duta 
Nomor 1 Oe-tie Pie-seng, Duta Nomor 3 Toan In Peng. Duta Nomor 
10 Lam-hay San-jin dan Duta Nomor Tiga Belas le Lip Tiong. 

Adanya Lam-hay San-jin ditempat itu adalah suatu kebetulan. 
Setelah memanggil pulang 5 Duta Istimewa Berbaju Kuning, ia 
masih mengejar terus maksudnya memanggil pulang Duta Nomor 7 
Siang-koan Wie dan Duta Nomor Sembilan Thiat-teng Hwesio. 

Beberapa lama, ia mengejar tanpa hasil. Maka Lam hay San-jin 
kembali pulang. 


Ditengah jalan, ia menemukan beberapa Duta Berbaju Kuning 
yang saling kejar. Oe-tie Pie-seng dan Toan In Peng mengurung 
Koan Su Yang. 

Dibelakang mereka, menjusul le Lip Tiong 

Atas keterangan le Lip Tiong, Lam-hav San-jin dapat mengetahui 
duduknya perkara. Koan Su Yang adalah musuh mereka. 

la turun gelanggang. 

le Lip Tiong tidak berpeluk tangan, juga mengurung Koan Su 
Yang. 

Demikian singkatnya cerita pengurungan Koan Su Yang. 

Cu I n Gie tidak berpeluk tahgan, dikata jjtu , Koan Su Yang sedang 
berlaku nekat, maka Duta Nomor 12 itupun membantu kawan2nya 

Lima Duta Istimewa Berbaju Kuning yang mengurung Koan Su 
Yang palsu. 

Hong lay Sittn-ong juga tiba djHempat itu. Menyaksikan cara 
bertempurnya Koan Su Yang palsu yang sangat nekat, Hong-lay 
Sian-ong mengerutkan kedua alisnya. 

Koan Su Yang palsu berkepandaian tinggi dikala menghadapi 
musuh2 kuat kelas satu, ia nekat, setiap serangannya mengandung 
maut, walaupun maut bersama, karena Iawan2 itu tidak mau 
dijadikan korban, pertempuran berlangsung lama sekali, 

Perlahan-lahan. Hong-lay Sian-ong mendekati gelanggang 
pertempuran, dengan tertawa, ia mengajukan pertanyaan : 

"Koan tatsu, kau Ai Tong Cun atau Ai See Cun". 

"Orang itu tidak memberi jawaban. Lengah berarti kekalahan. 

Hong-lay Sian-ong mengalihkan pandangannya kearah le Lip 
Tiong. 

"le tatsu," la memanggil. "Kau pernah menempur Ai Lam Cun ?" 

"Betul." le Lip Tiong memberikan jawaban. 


"Bagaimanakah ilmu kepandaiannya?" Bertanya lagi Hong-lay 
Sian-ong. 

"Lumajan. Boleh juga untuk digunakan memalsukan Duta 
Istimewa Berbaju Kuning." Berkata le Lip Tiong. 

"Bagaimana pula kepandaiannya orang ini?" "Dia hania dapat 
melawan salah satu dari kita orang." Berkata le lip Tiong terus 
terang. 

"Ha, ha, ha ha..." Hong-lay Sian-ong tertawa. "Koan tat-su, 
kukira kau adalah orang pertama dari 4 keluarga Ai itu. Kukatakan 
kau sebagai Ai Tong Cun. hei Ai Tong Cun, bagaimana kau sanggup 
menandingi lima Duta Istimewa Berbaju Kuning ?" 

Setelah tidak dapat menandingi orang, tentu kau akan menderita 
kekalahan. Dan sebelum kau menderita kekalahan, ada baiknya 
menyerahkan diri, janganlah berlaku nekat, seharusnya kau 
mendengar, pergilah istirahat, tidurlah dahulu." 

Mata Hong-lay Sian-ong dipancungkan kearah Ai Tong Cun. 

Dikala Ai Tong Cun memandang kearah Hong-lay Sian-ong, 
akibat dari bertumbuknya kedua pasang mata itu. Kondisi badannya 
menyadi lemah, daya^uang tempurnya susut cepat. Lenyaplah 
semua sifat2 keganasannya, dan berganti dengan selembar wayah 
yang jinak, sangat patuh sekali. 

Hong-lay Sian-ong belum mengalihkan sinar matanya yang 
tajam, ia berkata lagi; 

"Lihatlah, hari telah gelap sekali, hampir pagi rembulan condong 
kearah Timur, kau belum pergi tidur ?" 

Seolah-olah diserang oleh semacam tenaga gaib, Koan Su Yang 
palsu itu mengatupkan matanya. Tubuhnya bergoyang-goyang 
hendak jatuh. 

Hong-lay Sian-ong memberi perintah lain : "Oe-tie tatsu, ajaklah 
ia kekamar tidur." Duta Pertama Oe-tie Pie-seng lompat selangkah, 
ia memajang tubuh Koan Su Yang palsu. 


"Mari, biar aku yang mengawanimu pergi tidur." ia berkata 
dengan suara yang semerdu mungkin. Jari-jarinya bergerak, 
menotok beberapa jalan darah si manusia misterius. 

Koan Su Yang itu mempunyai tenaga latihan yang luar biasa, 
daja gaib hanya dapat menekannya untuk sementara, dikala ia 
sadar dari bahaya, jalan darahnya telah ditekan oleh Oe-tie Pie- 
seng, ia kehilangan kekuatan untuk melawan. 

Oe-tie Pie-seng berhasil menotok jalan darah orang itu. 

"Bengcu, dibawa ke Ceng sim-lauw kah orang ini?" la meminta 
pendapat sang ketua. 

"Bawa kekamarku." Berkata Hong-lay Sian-ong. Dan 
memandang. Lam-hay San-jin, mengajukan pertanyaan : 

"Bagaimana dengan hasil pengejaran Lam-hay tat-su?" 

Lam-hay San-jin berkata: 

"Siang-koan tatsu dan Thiat-teng tatsu tidak berhasil dipanggil 
pulang. Entah dimana mereka berada." 

Hong-lay Sian-ong memandang Duta Nomor Tiga Toan In Peng 
dan Duta Nomor Duabelas Cu In Gie. Seraja berkata kepada 
pasangan kekasih itu- 

"Toan tatsu dan Cu tatsu segera menolong Siang- 

koan tatsu, turut sertanya dia kepada Thiat-teng Hwe-sio sangat 
berbahaya." 

Toan In Peng dan Cu In Gie menerima perintah, mereka lenyap 
diarah Barat. 

Hong-lay Sian-ong memandang le Lip Tiong, menyaksikan 
wayah pemuda itu yang menunjukkan rasa bingungnya, ia tertawa. 

"Ada yang le tatsu hendak tanyakan?" la menegurnya "Ti... 
tidak." Berkata le Lip Tiong. 

"Bila dugaanku tidak salah, tentu kau merasa heran atas ilmu 


kepandaian sihirku tadi, bukan?" Berkata Hong-lay Sian-ong. 

"Mengapa seorang pendekar dapat menggunakan ilmu sihir? Ilmu 
sesat? Demikian hatimu berpikir." le Lip Tiong menganggukkan 
kepala perlahan. 

"Ilmu apakah yang bengcu gunakan untuk menawan Koan Su 
Yang palsu?" la bertanya. 

"Ilmu itu diberi nama le-hun Tay-hoat. Semacam Imu sihir yang 
berpokok pangkal kebathinan." 

"Ilmu le-hun Tay-hoat dapat digunakan untuk melakukan 
kejahatan. Juga dapat digunakan untuk menegakkan keadilan." 
Berkata le Lip Tiong. 

"Hari ini, bengcu telah menggunakan ilmu itu untuk menangkap 
musuh jahat." 

"Ha, ha, ha...." Hong-lay Sian-ong tertawa." 

"Mari kita membeset kulit orang itu." 

Mengikuti dibelakang Oe-tie Pie-seng, mereka kembali kearah 
markas besar. 

Mereka tiba dikamar Hong-lay Sian-ong. Sang bengcu langsung 
memasuki kamarnya yang sudah tidak berpintu. 

Didalam kamar berdiri seseorang, itulah Duta Nomor Dua Koo 
Sam Ko. 

Melihat munculnya sang bengcu, dengan gembira Koo Sam Ko 
menarik tangannya. 

"Bengcu." la memanggil. "Kau tidak menderita suatu apa? "Ha, 
ha, ha...." 

"Aku tidak berlaku jujur kepadamu." Berkata Hong-lay Sian-ong. 
"Jangan kau menaruh dendam dihati." 

"Ha, ha... Aku senang menyaksikan kau segar bugar, bagaimana 
mungkin sakit hati? Ha, ha." 



"Bagaimana dengan tugas penangkapanmu?" Bertanya Hong-lay 
Sian-ong. 

"Sudah kutangkap. Sudah kutangkap." Berkata Koo Sam Ko. "Aku 
mendatangi Khong Thian Yu, kukatakan kepadanya; "Hei, Khong 
Thian Yu, aku mendapat tugas untuk menangkapmu. Dia 
mempunyai otak yang cukup cerdik, badannya jungkir balik, hendak 
melarikan diri. Bagaikan seekor alap2 yang menangkap seekor anak 
ajam, aku lompat menerkam. Hanya satu tubrukkan. ia telah berada 
didalam tengtenganku. Kubawa ke Ceng-sim-lauw, kini sudah 
berada didalam kamar nomor empat" 

"Bagus." Hong-lay Sian-ong memberikan pujiannya' Koo Sam Ko 
menari-nari, ta masih mengoceh terus : 

"Aku mengawatirkan keselamatanmu, tentu saja harus bekerja 
cepat2, maksudku melihat, bagaimana luka yang ditinggalkan oleh 
bajingan Lu le Lam itu Ternyata kau telah sembuh, ha. ha, ha, 
ha." 

Itu waktu, le Lip Tiong dan beberapa orang turut memasuki 
kamar Hong-lay Sian-ong. 

Bagaikan menemukan hantu, Koo Sam Ko berteriak : 

"Aaaaa .... Ada setan." 

Hong-lay Sian-ong memberi keterangan : "Dia le Lip Tiong. 
Bukan setan." 

"le Lip Tiong sudah mati." Berkata Koo Sam Ko tidak mau 
mengerti. 

"Dia belum mati. Yang mati dahulu itu adalah Seorang wakilnya." 

"Seorang wakil? Belum pernah aku mendengar ada orang mati 
yang menggunakan wakil." 

"Seorang manusia palsu. Yang dipancung mati adalah le Lip 
Tiong imitasi." 

"Eh, ada manusia palsu? Ada manusia imitasi? Mungkinkah dunia 



sudah sedemikian tuanya? Sehingga terjadi aneka macam keanehan 
? " 

"Mari kita menyaksikan seorang manusia imitasi lainnya." Berkata 
Hong-lay Sian-ong. 

Itu waktu, Oe-tie Pie-seng telah mendudukkan Koan Su Yang, 
semua orang mengelilingi orang itu. 

Menunjuk kearah kulit Koan Su Yang yang telah digunakan 
orang, Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Lihatlah, inilah macamnya seorang manusia imitasi. " 

Koo Sam Ko memandang orang yang ditunjuk, sekian lama, ia 
tidak menemukan keanehannya. Diusap usap kulit dan sekujur 
badan orang itu, si bocah Tua menggeleng-gelengkan kepala. 

"Bengcu." Berkata Koo Sam Ko. "Dia adalah si Pedang Kaju Koan 
Su Yang, Duta Istimewa Berbaju Kuning kita yang keenam. 
Mengapa kau menangkap dirinya ? " 

"Koan Su Yang telah binasa. Orang ini adalah manusia imitasi. 
Musuh kita." Berkata Hong-lay Sian-ong memberi keterangan. 

"Dia manusia asli, bagaimana kau mengatakan manusia imitasi?" 
Berteriak lagi Koo Sam Ko. 

"Bukalah baju pakaiannya." Hong lay Sian-ong memberi perintah. 

Satu2nya Duta Istimewa Berbaju Kuning wanita yang duduk 
didalam Su-hay-tong«sim-beng adalah Cu In Gie, dia telah 
ditugaskan mengejar Siang-koan Wie yang pasti berada didalam 
bahaya, maka semua orang dapat bebas, menelanyangi orang itu. 

Setelah ditelanyangi bulat2, Hong-lay Sian-ong memberi perintah 
lagi: 

"Tengkurapkan dirinya" 

Koo Sam Ko membalikkan tubuh orang itu Terlihatlah kancing2 
daging yang luar biasa. 


"Hee, apa ini?" Si Bocah Tua berteriak, 

"Kancing daging." Berkata le Lip Tiong singkat. "Copotilah 
kancing2 itu." Hong-lay Sian ong memberi perintah. 

Dengan dibantu oleh le Lip Tiong, Koo Sam Ko membuka 
kancing2 daging yang menempel pada orang itu. 

Dengan ber-hati2, le Lip Tiong meloloskan tubuh aslinya orang 
itu. Maka, disana telah bertambah selembar kulit manusia yang 
masih utuh, itulah kulit si Pendekar Pedang Kaju Koan Su Yang yang 
telah gugur menyadi korban keganasan komplotan tukang beset 
manusia. 

Orang itu berwayah putih, sangat cakap, masih muda sekali. 

Dari wayah orang itu, Hong-lay Sian-ong msngalihkan 
pandangannya kearah le Lip Tiong. 

"le tatsu kenal kepada orang ini?" 

le Lip Tiong meng-geleng2kan kepala. 

"Asing sekali." la beskata. 

"Demikian mudanya orang ini?" 

le Lip Tiong pernah bertemu dengan Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, 
dua tokoh sesat .itu adalah orang2 yang sudah tua. Mereka empat 
saudara, dua diantaranya, Ai Tong Cun dan Ai see Cun berhasil 
menyelundup masuk menyadi Duta Berbaju Kuning, mengingat 
adanya hubungan itu. tentunya berumur diatas empat puluhan. 

Orang ini belum berumur tiga puluh tahun, tentu mengherankan 
jago kita. 

Hong-lay Sian-ong berkala lagi: "le tatsu telah bertemu dengan 
Ai Lam Cun dan Ai Pek Cun, berapakah umur mereka masing2" le 
Lip Tiong berkata: 

"Ai Lam Cun adalah jie-khung cu, Ai Pek Cun adalah sam-khung- 
cu, umur mereka diatas enam puluhan." 


J ie-khung-cu adalah kepala keluarga yang kedua, dan Sam 
khung-cu adalah kepala keluarga yang ketiga. 

Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepala, ia berkata: 

"Tentunya, orang ini adalah adik mereka, Su-khung-cu Ai See 


Cun. 


"Kukira toa-khung-cu Ai Tong Cun." Berkata le Lip Tiong. 

"Demikian mudanya?" Bertanya Hong-lay Sian-ong. 

"Besar sekali kemungkinannya, bahwa Ai Lam Cun dan Ai Pek 
Cun yang boanpwe jumpai menggunakan kedok kulit manusia." 

"Manusia imitasi?" 

Lagi2 manusia imitasi. Berapa banyakkah manusi imitasi manusia 
imitasi itu? 

Bagaimana cerita le Lip Tiong membongkar komplotan tukang 
beset kulit itu? 

Itulah isi penting dari buku Raja-Raja silat. 

Hong-lay Sian-ong beserta dengan Duta Nomor 1 Oe-tie Pie- 
seng, Duta Nomor 2 Koo Sam Ko. Duta Nomor 10 Lam-hay San-jin 
dan DUta Nomor 13 le Lip Tiong menghadapi orang persakitan 
me 



Duta Nomor 5 Tong-yang Cin-jin dan Duta Nomor 11 Tok-gan 
Sin-kay sedang dinas diluar 

Duta Nomor 6 Koan Su Yang telah dibeset orang kulitnya berada 
didalam kamar itu. 

Duta Nomor 7 Siauw-koan Wie sedang mengikuti Duta Nomor 9 
Thiat-teng Hwe-sio. 

Duta Nomor 3 Toan In Peng dan Duta Nomor 12 Cu In Gie 
sedang mencari jejaknya Siang-koan Wie dan Thiat-teng Hwesio. 

Meninggalkan cerita semua orang, dan mengikuti kejadian 


didalam kamar Hong-lay Sian-ong. 

"Hai," Hong-lay Sian-ong meneriaki orang itu. "Kau Ai Tong Cun 
atau Ai See Cun?" 

Orang itu menutup kedua matanya, juga menutup mulut. Tidak 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. 

Koo Sam Ko juga turut membentak: "Hei, bengcu kita 
mengajukan pertanyaan kepadamu" 

Orang itu masih tetap menutup mulut. 

Hong-lay Sian-ong memandang Oe-tie Pie-seng. 

"Oe-tie tatsu menotok jalan darah gagunya?" la bartanya kepada 
Duta Pertama itu. 

"Tidak." Berkata Oe-tie Pie-seng. "Dia dapat berbicara." 

Hong-lay Sian-ong berkata: 

"Hei. kawan, maukah kau menjawab beberapa pertanyaanku?" 

"Seperti inikah Su-hay-tong-sim-beng memperlakukan orang 
tawanan?" Orang itu berkata dingin. 

Hong lay Sian-ong memandang Oe-iie Pie-seng. Berikan dia 
pakaian," la memberi perintah. Oe-tie Pie-seng mengkerudungkan 
selembar pakaian kepada tubuh yang telanyang itu. 

"Nah, kini kau boleh bangun." Berkata Hong lay Sian ong. 

Oe-tie Pie-seng mendudukkan orang itu dibangku, Sangat 
berbahaya Untuk melepaskan totokkonnya, maka mereka tidak 
memberi banyak kebebasan. 

"Dapatkah kau menjawab beberapa pertanyaanku?" Berkata lagi 
Hong-lay Sian-ong. 

Orang itu berdengus, kini ia membuka mulut: "Pemuda 
berkerudung hitam yang kalian kurung di Ceng-sim-lauw adalah 
sutitku, adakah keterangan yang diberikan olehnya?" 

"Betul." Berkata Hong-liay Sian-ong tertawa "Keluarga kalian 


adalah keluarga kepala batu. Beberapa siksaan telah dijalankan 
kepadanya, tanpa hasil sedikitpun juga. Kau adalah paman gurunya, 
tentu lebih berkepala batu lagi." 

"Syukurlah bila kau mengarti akan rumusan2 ini." Berkata orang 
muda itu. 

Koo Sam Ko berteriak : 

"Hei, mungkinkah kau tidak mempunyai nama ? Menyebutkan 
nama sendiri tidak rugi, bukan?" Orang itu tidak membuka mulut 
lagi. 

le Lip Tiong tertawa Jago kita berkata: "Dia Ai Tong Cun. Tidak 
salah." Suaranya sangat pasti, penuh pegangan kuat. Gembira 
sekali. s 

Koo Sam Ko mendelikkan mata. "Dia tidak memberi tahu." Kata2 
ini ditujukan j^epada le Lip Tiong. "Bagaimana kau tahu?" 

le Lip Tiong mengemukakan alasannya : 

"Dia mengatakan, bahwa pemuda berkerudung hitam Su-khong 
Eng adalah sutitnya. Siapakah paman seorang sutit, bila bukan 
toako dari 4 keluarga Ai itu?" Koo Sam Ko menunjukkan jempolnya. 

"Luar biasa." la berkata. "Tidak kusangka, dengan umurmu yang 
masih muda belia, mempunyai kecerdasan yang seperti ini. Dikala 
aku sebaja denganmu, apapun tidak dapat kupikirkan. Otakmu tentu 
mempunyai banyak lubang." 

Koo Sam Ko menggeleng-gelengkan kepala, memperhatikan 
wayah dan kepala le Lip Tiong, 

Hong-lay Sian-ong membentak: 

"Jangan berlaku kurang ajar. Dia adalah Duta Istimewa Berbaju 
Kuning yang ke Tiga Belas. Sebutanmu harus diganti," 

Koo Sam Ko menunjukan rasa terkejutnya, dengan memberi 
kerlingan mata yang sangat tidak memandang mata, ia berkata: 

"Huh, berapakah umur orang ini? Dia mempunyai kewibawaan 


untuk menyadi seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning?" 

Hong-lay Sian-ong tertawa. 

"Menurut hematmu. Siapakah yang mempunyai kewibawaan 
untuk menyadi Duta istimewa Berbaju Kuning?" la bertanya, 

"Orang yang hendak menyadi Duta Istimewa Berbaju Kuning Su- 
hay-tong-sim*beng harus berkepandaian silat tinggi, juga harus 
mempunyai kepintaran yang luar biasa. Seperti orang yang 
semacam It-kiam-tm-bu lim Wie Tauw, mungkin masih n%mpunyai 
kewibawaan Untuk dicalonkan menyadi seorang Duta Istimewa 
Berbaju Kuning?" Si Bocah Tua mengoceh panyang lebar. 

"Ha. ha, ha..." Hong-lay Sian-ong tertawa terbahak2. "Dia adalah 
It-kian-tin-bu-lim Wie Tauw." 

Koo Sam Ko berpaling kearah le Lip Tiong, dengan 
mengedip2kan mata, ia mengajukan pertanyaan: 

"Hei, kau yang bernama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw?" 

"Nama itu sudah tidak kupakai.' Berkata le Lip Tiong. 

"Beberapa banyakkah nama yang kau pakai?" Bertanya lagi Koo 
Sam Ko. 

"Dipagi hari, aku pernah mengadu jangkrik dengan Koo tatsu, 
lupakah pada kejadian itu? Baju Koo tat-su masih berada didalam 
kamar Lu tatsu. Kukira, Koo tatsu tidak melupakan baju ini, bukan? 
" le Lip Tiong menggunakan logat dan suaia 'Saudara misan Lu le 
Lam 1 . 

Terjadinya perubahan logat dan suara itu mengejutkan Koo Sam 
Ko, ia terjingkrak bangun. Itulah suara 'Saudara misan Lu le Lam' 
yang memaksa dirinya telanyang. 

"Heran... heran... "la mengoceh, menggaruk2 kepalanya. 

Bangkitnya le Lip Tiong kedalam dunia ramai juga mengejutkan 
A Tong Cun, Dengan sinar mata ragu2, ia meneliti wayah le Lip 
Tiong. 


Itulah suatu kenyataan, putra le In Yang masih berada didalam 
dunia. Kini telah menyabat Duta Istimewa Berbaju Kuning Nomor 
Tiga Belas. 

Hong-lay Sian-ong tersenjum, ia berkata kepada orang persakitan 
itu: 

"Ai Tong Cun, aku tahu, kau tidak akan membocorkan rahasia 
komplotanmU. tapi untuk beberapa pertanyaan yang tidak 
menjinggung rahasiamu, tentunya kau tidak keberatan untuk 
menjawabnya, bukan?" 

Ai Tong Cun masih membawakan sikapnya yang dingin. Dengan 
angkuh ia berkata: 

"Bila betul, partanyaan itu tidak menjinggung rahasia penting, 
boleh juga menjawab." 

"Bagus. Yang hendak kuketahui jalah, bilakah kau membunuh 
Duta Nomor Enam Koan Su Yang dah Duta Nomor Sembilan Thiat- 
teng Hwe-sio?" Hong-lay Sian-ong ingin mengetahui pasti, nasib apa 
yang menimpa kedua orang itu. 

Duduk perkara ini tidak perlu dirahasiakan lagi, mengingat hal 
tersebut, Ai Tong Cun memberikan jawaban: 

"Dua bulan yang lalu, dikala kau mengutus mereka untuk 
mencari dan menemukan si Hartawan Nyali Merah Sajin." 

Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepalanya. 

"Kau dan Ai See Cun, dua orang yang membunuh mereka?" la 
bertanya lagi. 

"Bukan." Berkata Ai Tong Cun. "Terus terangi kekuatan kita 
berdua dapat mengalahkan dua orang itu. seperti keadaan tadi, 
berapa banyak kali Duta2 Istimewamu yang mengurung diriku?" 

"Berapa banyakkah orang yang mengurung Koan Su Yang dan 
Thiat-teng Hwe-sio? Siapakah mereka?" 

"Pertanyaanmu telah 'nyangkut' kepada kepentingan rahasia." 


Berkata Ai Tong Cun dingin. 

Koo Sam Ko naik darah, ia membentak: "Biar kusobek dahulu 
mulutmu." 

Tangannya diulurkan kearah Ai Tong Cun. Hong-lay Sian-ong 
cepat mencegah: 

"Koo tatsu." 

Koo Sam Ko membatalkan niatnya, memandang sang bengcu, ia 
masih tidak puas. 

"Berani ia tidak memberi keterangan?" Berkata Duta Nomor Dua 
ini. "Seharusnya kita menggunakan siksaan:" 

Hong-lay Sian-ong menggeleng gelengkan kepalanya. "Pemuda 
berkerudung hitam Su-khong Eng adalah contoh bagus. Mereka 
berkepala batu. Kukira tiada guna. Lam-hay San-jin turut memberi 
pendapat: 

"Ada baiknya menyajal dahulu, kita harus mendapat keterangan2 
penting darinya." Oe-tie Pie-seng berkata: 

"Kita bawa ke Ceng-Sim-lauw?" 

Akhirnya Hong-lay Sian-ong menerima saran2 itu. 

"Baiklah." la berkata. "Bawa ke Ceng-sim-lauw." 

Koo Sam Ko berteriak girang, usulnya diterima, ia sangat bangga. 
Dengan menenteng tubuh Ai Tong Cun, ia membawa orang itu 
kearah Ceng-sim-lauw, 

Hong-lay Sian-ong, Oe-tie Pie-seng, Lam-hay San-jin dan le Lip 
Tiong mengikuti dibelakangnya, mereka meninggalkan kamar sang 
bengcu. 

Ceng-sim-lauw adalah tempat kamar tahanan Su hay-tong-sim- 
beng yang terletak dibawah tanah, khusus untuk menawan lawan 
mereka, tentu saja diperlengkapi dengan alat2 penjiksaan. 

Mereka memasuki ruangan penjiksaan. Gerak gerik le Lip Tiong 



menyadi sangat canggung Hal ini tidak lepas dari penilaian Hong-lay 
Sian-ong. Dan sang bengcu berkata: 

"Saharusnya, kita tidak hendak menggunakan cara2 yang berada 
diluar prikemanusian, apa mau komplotan ini terlalu jahat, kita wajib 
membubarkan mereka. Untuk mengorek keterangan2 penting, apa 
boleh buat." 

Hong-lay Sian-ong menyengir. 

Itu waktu, Ai Tong Cun telah dipasang dtsuatu tempat yang 
seperti bangku, dikeempat ujung dari papan dilengkapi dengan 
rantai besi, oleh rantai2 itulah, Koo Sam Ko menyancang kedua kaki 
dan kudua tangan si-orang persakitan. 

Membiarkan Ai Tong Cun terbaring separti 4u Koo Sam Ko 
mengambil sebuah botol. 

Setelah tutup botol dibuka, tercium bau harum semerbak, jsi 
botol adalah semacam bubuk merah. 

Serbuk merah itu ditaburkan keseluruh tubuh Ai Tong Cun. 

le Lip Tiong mengajukan pertanyaan: 

"Bengcu, obat apakah yang ditaburkan kepadanya?" 

Hong-lay Sian-ong memberikan jawaban: 

"Semacam serbuk yang paling disukai oleh semut merah. semut2 
itu sangat galak sekali. Sebentar, kau dapat menyaksikan mereka 
bergerumun datang." 

Mengetahui bahwa mereka hendak menggunakan siksaan, bulu2 
disekujur badan le Lip Tiong bergemerinding bangun. 

le Lip Tiong mempunyai keberanian membunuh orang, tapi ia 
tidak mempunyai keberanian untuk menyaksikan penjiksaan. 

Memandang Hong-lay Sian-ong. ia berkata: "Boanpwe ingin 
menengok keadaan sipemuda berkerudung hitam Su-khong Eng." 

Hong-lay Sian-ong juga tidak mempunyai kesukaan untuk 


menonton orang yang disiksa, memberi beberapa patah pesan, la 
mengabulkun permintaan le Lip Tiong. 51 

"Baik Kita bersama2 menyenguknya." 

Hong-lay Sian-ong dan le Lip Tiong meninggalkan ruangan 
p»njiksaan. 

Tiba dibagian kamar tahanan, terlihat Hong Lauw Cu yang lari 
terbirit-birit. 

Hong Lauw Cu juga melihat kedatangan sang bengcu, segera ia 
berteriak: 

"Celaka, pemuda berkerudung hitam itu telah membunuh Khong 
Thian Yu." 

Wayah Hong-lay Sian-ong berubah. 

Khong Thian Yu adalah mata2 musuh yang bersembunji didalam 
Su-hay-tong-sim-beng. 

Sengaja Hong-lay Sian-ong mempenyarakan dirinya, dengan 
maksud tujuan mengorek keterangan dari markas besar komplotan 
musuh. 

Bagaimana membiarkan Su-khong Eng membunuhnya? 

"Bagaimana kau membiarkan Khong Thian Yu dibunuh?" la 
menegur Hong Lauw Cu. 

Dengan suara tersendat2, Hong Lauw Cu memberi keterangan: 

"Belum lama, Koo tat-su membawa Khong Thian Yu, dikatakan 
penangkapan itu berdasarkan perintah bengcu, harus dikurung 
didalam. bagian Ceng-sim-lauw. Aku hendak memberi sel nomor 
enam, lapi Koo tatsu tidak setuju, kukuh hendak mempenyarakan 
Khong Thian Yu dikamar nomor empat, itulah sel kamar sipemuda 
berkerudung hitam, dikatakan oleh Koo tatsu. bahwa 
mempersatukannya kedua tawanan itu dimaksudkan untuk memberi 
hiburan kepada Khong Thian Yu, agar dia tidak kesepian." 

Hong-lay Sian-ong membanting2 kaki. 


"Goblok... Goblok...." la bergumam. 

Entah siapa yang dimaki menyadi manusia goblok itu. Mungkin 
Koo Sam Ko, mungkin juga Hong Lauw Cu. Dan mungkin juga 
kedua2nya. 

Mengajak le Lip Tiong, Hong-lay Sian-ong menuju kearah kamar 
tahanan nomor 4. 

Itulah kamar tahanan si pemuda berkerudung hitam Su-khong 
Eng. 

Mereka hendak mengetahui lebih jelas lagi, dari duduknya 
perkara yang tidak menguntungkan pihak Su-hay-tong-sim-beng. 

Didalam kamar nomor enam terlihat seorang pemuda dengan 
wayah buruk, itulah sipemuda misterius, berkerudung hitam yang 
melakukan pembunuhan2 kepada para anak murid dari lima partay2 
besar. 

Su-khong Eng duduk ditempai yang agak menonjol keluar, 
sikapnya sangat angkuh dan adem. Kedua tangannya telah diborgol, 
borgolan terbuat dari besi kuat, dan pada besi borgolan itu masih 
berlepotan darah, itulah darah Khong Thian Yu, 

Hong-lay Sian-ong sangat marah sekali. 

Sikap dan kedudukan Su-khong Eng itu bukanlah sikapnya 
seorang tahanan. 

"Su-khong Eng," Hong-lay Sian-ong membentak. "Siapa yang 
menjuruhmu membunuh Khong Thian Yu?" 

Su-khong Eng tersentak bangun, ia terkejut. Memandang kearah 
orang yang menegurnya. 

Selama didalam kurungan Ceng-sim-lauw, tidak ada orang yang 
tahu namanya. 

Karena itu, Su-khong Eng dipaksa menyebut nama sendiri, 
dipaksa memberi tahu rahasia2 perkumpulannya. 

Seperti juga Ai Tong Cun, Su-khong Eng berkepala batu, tidak 


sepatah katapun yang keluar dari mulutnya. 

Su-hay-tong-sim-beng menggunakan aneka macam siksaan, juga 
tidak mempengaruhi sifat-sifat Su-khong Eng. 

Orang hanya tahu, dia adalah simanusia jahat si pembunuh 
gelap, itu pemuda misterius berkerudung hitam. 

Kecuali itu, tidak ada keterangan lain yang diketahui tentang 
dirinya. 

Termasuk juga nama si pemuda buruk. Belum ada seseorang 
yang kenal kepadanya, maka tidak dapat menyebut nama dan 
gelaran Su-khong Eng. 

Adanya le Lip Tiong didalam Su-hay-tong-sim-beng telah 
membuka semua tabir rahasia. 

Hong-lay Sian-ong memanggil nama Su-khong Eng. Inilah orang 
pertama yang memanggil dan mengetahui namanya. 

Tentu saja Su-khong Eng terkejut. 

Su-khong Eng memandang Hong-lay Sian-ong sebentar, 
kemudian membawakan sikapnya yang seperti semula, acuh tak 
acuh. 

Hong-lay Sian-ong membentak lagi: 

"Su-khong Eng, jawab pertanyaanku." 

Kini Su-khong Eng membuka mulut: "Apa yang harus kujawab?" 

"Dengan alasan apa kau membunuh Khong Thian Yu?" 

"Khong Thian Yu tidak akan tahan penderitaan-Karena itu, dia 
dapat membocorkan rahasia kami, untuk menutup semua rahasia2 
itu. aku wajib membunuhnya. Titik." Berkata Su-khong Eng getas. 

"Bagus. Khong Thian Yu telah mati. Maka kita harus menjiksamu 
lagi." Berkata Hong-lay Sian-ong. 

"Silahkan." Su-khong Eng menantang. 

"Kau suka menerima siksaan?" 


"Jang jelas, aku telah bertahan sehingga lima macam siksaan. 
Apakah yang kalian dapat dari lima macam siksaan itu?" 

"Huh ..." Hong-lay Sian-ong kerteriak keluar. 

"Mana Hong Lauw Cu?" Hong Lauw Cu sudah menampilkan diri. 

"Siap." la berkata hormat. 

"Bawa orang persakitan ini kedalam kamar penjiksaan." Hong-lay 
Sian-ong memberi perintah. 

Hong Lauw Cun mengambil kunlji kamar tahanan. Membuka 
pintu sel Su-khong Eng. la harus membawa pemuda itu kedalam 
kamar penjiksaan. 

Hong-lay Sian-ong dan le Lip Tiong balik kembali. Mereka 
mengikuti dibslakang Hong Lauw Cu. 

Dikamar tempat penjiksaan Terdengar suara rintihan Ai Tong 
Cun.. 

Bulu2 le Lip Tiong bergemerinding lagi, bangun berdiri. 

"Bengcu," la memohon. "Selama belasan hari, boanpwe kurang 
tidur. Izinkanlah boanpwe istirahat dahulu." 

la tidak hendak berdiam terlalu lama, menggunakan alasan 
kurang tidur, hendak meninggalkan ruang penjiksaan itu, 

Hong-lay Sian-ong menganggukkan kepalanya, Untuk sementara, 
kau boleh menggunakan kamar Lu le Lam." 

le Lip Tiong meninggalkan Ceng-sim-lam. 

Kamar Lu le Lam tidak terlalu asing, jago kita melangkah masuk 
kedalam kamar, menyatuhkan diri-nya ditempat pembaringan. 

la terlalu lelah, sangat lemah, begitu terbaring, Karena tidak ada 
pikiran yang mengganggu dirinya. Cepat sekali, ia jatuh pulas. 

le Lip Tiong tidur didalam kamar Lu le Lam 

Selama 12 hari, le Lip Tiong melakukan perjalanan siang malam, 
ia kurang tidur, kurang istirahar Kini ia dapat membajar hutang tidur 


itu. 


Beberapa lama ia tidur disitu. 

Suatu ketika, ia dikejutkan saleh suara panggilan orang 

"le tatsu." 

Duta Nomor Sepuluh Lam Hay San-jin telah mebuka pintu kamar. 

le Lip Tiong lompat bangun. 

"Selamat pagi." la menyapa. 

"Selamat pagi?" Lam-hay San-jin tertawa. 

"Lihatlah hari sudah siang sekali." 

"Oh.... " Memandang kearah luar. Matahari telah mencorong 
terang. 

"ternyata sudah siang." le Lip Tiong tertawa. 

"Sudah hampir sore " Berkata Lam-hay San-jin. "Bengcu memberi 
perintah untuk mengundangmu. Bengcu telah diadakan dua kau. 
Mari kau menemui para wakil dari semua aliran." 

Cepat2 le Lip Tiong membersihkan diri, memakan santapan yang 
sudah tersedia, setelah itu, mengikuti dibalakang Lam-hay San-jin. 
Mereka menuju keruang sidang. 

Masuknya le Lip Tiong didalam ruangan itu disambut oleh suara 
tepuk tangan yang gegap gempita. 

Dikala ia mengajun langkahnya kearah Hong-lay Sian-ong, sang 
bengcu telah menyediakan jubah berwarna kuning, itulah tanda 
kehormatan untuk diabadikan sebagai Duta Istimewa Berbaju 
Kuning Nomor Tiga Belas. 

le Lip Tiong menerima penghormatan itu. la mengenakan jubah 
Duta Istimewa Su-hay-tong-sim-beng 

Terdengar lagi suara tepuk tangan yang hampir memecahkan isi 
ruangan. 


Hong-lay Sian-ong angkat bicara: 

"Cuwie sekalian, mulai saat ini, Su-hay-tong-sim-beng mendapat 
tambahan seorang Duta Istimewa Berbaju Kuning. Dia adalah tokoh 
silat ternama yang tidak asing bagi semua orang, It-kiam-tin bulim 
Wie Tauw alias le Lip Tiong. Bagaimana keadaan dan asal usul 
dirinya, telah kami uraikan panyang lebar, bukan? Bagaimana le 
tatsu menangkap pemuda misterius berkerudung hitam Su-khong 
Eng, bagaimana le tatsu menyeludup masuk kadalam sarang 
musuh, semua cerita telah kita uraikan secara terperinci, tidaklah 
perlu kiranya ia untuk mengulang kembali. Yang penting dan sekali 
lagi kami tegaskan: Su-hay-tong-sim-beng telah melakukan dua 
kesalahan besar, kesalahan pertama ialah membiarkan lima ketua 
partay membunuh ketua partay Oey-san-pay le In Yang, itulah ayah 
le tatsu kita. Kesalahan kedua adalah memberi putusan yang salah 
pada le tatsu dahulu, kesalahan pertama tidak dapat dibangkitkan, 
kesalahan kedua telah ditolong? Duta Nomor Empat kami, Cang 
Ceng Lun. Dan saudara le Lip Tiong, orang yang kini sudah berdiri 
dihadapan saudara2 adalah Duta Istimewa Berbaju kuning kami 
yang ketiga belas. Diharap saudara2 dapat mambantu usahanya. 
Sekian." 

le Lip Tiong mengikuti pidato itu dengan air mata bertahan 
dikelopak. 

Akhir suara Hong-lay Sian-ong disusul oleh suara tepuk tangan 
yang meriah- 

Mercka menyambut baik kedatangan le Lip Tiong. Lima ketua 
partay niaju kemimbar, dihadapan Umum, mereka mengakui 
kesalahannya. 

Mereka meminta maaf kepada le Lip Tiong. Upacara peresmian 
Duta Nomor Tiga Belas le Lip Tiong telah selesai. 

Hong-lay Sian-ong menitahkan orang membawa Jua tawanan 
mereka. 

Itulah Ai Tong Cun dan Su-khoug Lng Hong-lay Sian-ong 
memberi laporan: 


"Sautlara2, inilab biang keladi kekacaun, kami telah 
mengompres mereka dengan beraneka macam siksaan, mereka 
berkepala batu, tidak sedikitpun rahasia yang dibocorkan. 
Dipersilahkan para wakil mengemukakan pendapat," 

Wakil Bu-tong-pay, Kho-bok Totiang berbicara. 

"Pemuda berkerudung hitam Su-khong Eng telah membunuh 
ratusan jiwa. Dia adalah seorang manusia kejam, Bu-tong-pav 
memberi usul agar segera membunuh sipenyahat." 

Wakil utama Siauw-lim-pay, It-ie Tay-su angkat bicara: 

"Siauw-lim-pay dapat menyetujui usul wakil Bu-tong-pay. 

Setelah itu, para wakil lainnya mengemukakan pendapat mereka, 

"Su-khong Eng adalah biang kekacauan, harus segera dibunuh." 

"Bunuh Su-khong Eng." 

"Gantung Su-khong Eng." 

"Jangan beri kesempatan hidup kepada para manusia durjana." 

Setelah mengumpulkan pendapat2 itu, Hong-lay Sian-ong 
memberi putusan: 

"Atas kebijaksanaan semua orang, pemuda berbaju hitam Su- 
khong Eng harus dibunuh mati." 

Itulah putusan maut. 

Kemudian mereka merundingkan cara untuk menghadapi Ai Tong 
Cun. 

Seperti juga keadaan mengadili Su khong Eng tidak seorang yang 
mengajukan keberatan, atas hukuman mati yang dijatuhkan kepada 
Ai Tong Cun. 

"Ai Tong Cun adalah paman guru Su khong Eng, semua perintah 
tentu keluar darinya. Bila Su khong Eng harus menerima hukuman 
mati. Ai Tong Cun lebih harus menyakini hukuman mati." Demikian 
seorang wakil Kay-pang angkat bicara. 


"Bunuh Ai Tong Cun." 

"Gantung Ai Tong Cun." 

"Basmi komplotan tukang beset kulit manusia" 

"Hancurkan musuh Su hay-tong-sim-beng Bunuh Ai Tong Cun 
dan Su-khong Eng" 

"Hidup Su-hay-tong-sim-beng." 
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